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Pendahuluan 


Al Hamdulillah, berkat rahmat dan karunia Allah $, proses 
penerjemahan, pengeditan dan penerbitan buku yang merupakan 
karya seorang ulama dan ahli sejarah Islam terkemuka, Abu Nwaim 
Al Ashbahani dapat kami selesaikan. Shalawat dan salam semoga 
senantiasa tercurahkan kepada suri teladan dan panutan umat dalam 
setiap derap, langkah dan tindakan, Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beserta keluarga dan para sahabatnya. 


Buku Hilyah Al Auliya ini merupakan ensiklopodia Islam yang 
memaparkan sejarah dan biografi para ulama salaf terdahulu secara 
detil. Dengan membawakan hadits dan atsar beserta sanadnya, Abu 
Nu'aim Al Ashbahani menceritakan sejarah hidup generasi Islam, 
mulai dari generasi sahabat, tabiin, tabi’ at-tabi'in dan seterusnya 
secara otentik. 


Sistematika penyajian buku ini terbilang klasik karena semua 
kisah dan biografi ulama salaf di sini diceritakan menggunakan hadits 
- dan atsar secara lengkap, sehingga validitas dan keotentikan ceritanya 
pun bisa dipertanggungjawabkan dan sangat orisinil. Oleh karena 
itu, buku ini merupakan referensi utama dalam disiplin ilmu sejarah, 
disamping buku-buku sejarah Islam lainnya. 


Semoga kehadiran buku ini semakin menambah khazanah 
keislaman dan meningkatkan wawasan umat untuk tampil sebagai 
komunitas masyarakat. terbaik. Akhirnya manusia adalah makhluk 


Hilyatul Auliya. 


yang tidak pernah luput dari dosa dan kesalahan, karena hanya Allah- 
lah yang Maha Sempurna, maka saran dan kritik sangat kami 
harapkan untuk perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. 


Pustaka Azzam 


eg 
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PENGANTAR PENTAHQIQ 


Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Semoga karunia 
dan keselamatan tercurah pada Sayyidina Muhammad yang telah 
menyampaikan risalah, menunaikan amanat, menasihati umat, 
menyingkap tabir pekat dan berjihad di jalan Allah dengan sebenar- 
benarnya jihad hingga wafat. 


Kitab yang ada di tangan pembaca ini, yaitu Hilyah Al 
Auliya `, adalah sebuah ensiklopedi ilmiah yang berharga. Semoga 
Allah menjadikan kitab ini bermanfaat bagi umat Islam hingga akhir 
zaman, dan bermanfaat bagi penulisnya pada hari harta dan 
keturunan tidak berguna. 


Semoga Allah merahmati penulis kitab yang mengupas 
berbagai tema di berbagai disiplin ilmu yang bermanfaat bagi umat 
Islam. Semoga Allah memberinya balasan yang lebih baik, dan 
semoga Allah meletakkan kitab ini dalam timbangan kebajikannya. 


4 
Penerbit Maktabah Al Iman di Manshurah sangat ingin 
menerbitkan kitab ini agar berguna bagi umat Islam. 
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Upaya yang kami lakukan dalam menyusun buku ini adalah: 

1. Meneliti kitab dan mengakurasikan redaksinya. 
Men-takhrij ayat-ayat Al Qur`an. 

3. Men-takhrij hadits-hadits dengan disertai penjelasan tentang 
keshahihan atau kelemahannya. 

4. Menulis biografi singkat tentang penulis. 

5. Menerangkan kata-kata yang jarang digunakan dan 
mengupayakan agar kalimat-kalimatnya mudah dipahami. 


Terakhir, kami berdoa kepada Allah semoga Dia berkenan 
meletakkan amal ini dalam timbangan kebajikan kami di Hari Kiamat. 
Doa terakhir kami adalah segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. 


Abdullah Al Minshari 
Muhammad Ahmad Isa 
Muhammad Abdullah Al Hindi 
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BIOGRAFI PENULIS 


Nama dan Garis Keturunan 


Dia adalah Ahmad bin Abdullah bin Ahmad bin Ishaq bin 
Musa bin Mihran Al Muhrani Al Ashbihani, dan gelarnya adalah Abu 
Nu'aim. | 

Dia berasal dari Persia. Karena itu, yang pertama dia 
cantumkan dalam kitabnya yang berjudul Tarikh Ashbihan adalah 
hadits-hadits yang menerangkan keutamaan Persia. 


Kelahiran dan Masa Pertumbuhan 


Abu Nu'aim Al Ashbihani lahir pada bulan Rajab tahun 336 di 
kota Ashbihan. 
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Dia tumbuh kembang dalam lingkungan ilmu dan ulama. 
Ayahnya adalah Abdullah bin Ahmad, salah seorang ulama Ashbihan, 
sebagaimana kota tersebut penuh dengan ulama yang menjadi 
sumber ilmu. Dengan demikian, dia memiliki banyak sarana yang 
mendukung kegiatan keilmuannya. Dia berguru kepada para ulama 
yang hidup di zamannya sehingga menjadi salah seorang ulama yang 
dilahirkan kota Ashbihan. 


Perjalanan Akademis 


Al Hafizh Abu Nu'aim melakukan perjalanan untuk menuntut 
ilmu hingga ke negeri Baghdad, Makkah, Bashrah, Kufah dan 
Nisabur. Dia berguru kepada Ali Ash-Shawwaf dan selainnya di . 
Baghdad, kepada Abu Bakar Al Ajiri dan selainnya di Makkah, 
kepada Farug bin Abdul Karim Al Khaththabi dan selainnya di 
Bashrah, kepada Abu Abdullah bin Yahya di Kufa, dan kepada 
Ahmad Al Hakim di Naisabur. 


Setelah itu dia menetap di tempat kelahirannya, Ashbihan. 


Dia mengarang kitab Tarikh Ashbihan dan Hilyah Al Auliya ` 
sehingga para ulama mengelompokkannya sebagai ahli tarikh. Apa 
yang dia lakukan itu seperti yang dilakukan Khathib Al Baghdadi 
pengarang kitab Tarikh Baghdad. 


Karya dan Tulisan 
Abu Nu'aim memperkaya khazanah pustaka Islam dengan 


karya-karyanya yang masyhur dan tersebar luas. Sebagiannya telah 
diterbitkan, sebagian yang lain masih dalam bentuk manuskrip, dan 
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sebagian yang lain hilang. Di antara kitab-kitab yang dinisbatkan 
kepadanya adalah: 


1. 


Wafat 


Al Ajza ` Al Wakhsyiyyat. Kitab ini disebutkan oleh Al Hafizh 
Adz-Dzahabi dalam biografi Al Hafizh Abu Ali Hasan bin Ali 
Al Wakhsyi (wafat tahun 471 H.). | 
Ahadits Muhammad bin Abdullah bin Ja'far Al Jabiri. 

Ahadits Masyayikh Abi Qasim Abdurrahman bin Abbas Al 
Bazzar Al Asham. 

Arba'una Haditsan Muntagah. 

Al Arbaun Ala Madzhab Al Mutahaggigin Minal- 
Mutashawwifah. 

Athraf Ash-Shahihain. 

Kitab Al Imamah. 

Al Amwal. 

Al Ijaz wa Jawami' Al Kalim. 

Tarikh Ashbahan. 

Hurmah Al Masajid, 

Hilyah Al Auliya ` wa Thabagat Al Ashfiya `, yaitu kitab yang 
ada di hadapan kita ini. 

Dala “il An-Nubuwwah. 

Ath-Thibb An-Nabawi, dan masih banyak lagi yang lainnya. 


Abu Nu'aim wafat pada tanggal 20 Muharram tahun 430 H. 


di usia 94 tahun. Ini adalah keterangan yang paling kuat. Keterangan 
lain mengatakan tanggal 21 Muharram. 
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Ibnu Khalkan menyatakan bahwa Abu Nu'aim wafat di bulan 
Shafar. Demikian pula pernyataan Ibnu Shalah. Sementara Ibnu 
Katsir menyebutkan bahwa wafatnya Abu Nu'aim pada tanggal 28 
Muharram tahun 430 H. Sedangkan Ibnu Al Jauzi menyebutkan 
bahwa Abu Nu'aim wafat pada tanggal 12 Muharram. Abu Nu'aim 
dimakamkan di Marduban. 
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MUKADIMAH 


Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. 


Syaikh Imam Al Hafizh Abu Nu'aim Ahmad bin Abdullah bin 
Ahmad bin Ishaq bin Musa bin Muhrab Al Ashbihani berkata: 


Segala puji bagi Allah Pencipta alam semesta dan setiap 
benda, Pengada rukun dan zaman, Pewujud akal dan raga, Pemilih 
kekasih dan kecintaan, Penerang hati orang-orang yang berbakti 
dengan argumen dan pengetahuan yang dicurahkan-Nya, yang 
mengeruhkan akal orang-orang yang durjana dengan memiskinkan 
cahaya dan keyakinan, yang mengungkapkan logika dan bahasa 
tentang pengetahuan-Nya, dengan penjelasan yang selaras dengan 
wahyu dan Al Furqan, dan yang sesuai dengan dalil dan Bayan 
(Keterangan). Dia menguatkan hujjah dengan para rasul pemimpin, 


menguatkan manhaj dengan para pakar ulama peneliti yang dijadikan 
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Allah sebagai khalifah para nabi dan kaum cerdik pandai di antara 
manusia-manusia pilihan, yang didekatkan Allah kepada derajat yang 
tinggi dan dijauhkan dari nasab yang rendah: yang diteguhkan 
dengan pengetahuan dan observasi, dan ditopang dengan sikap 
patuh dan membenarkan. Itulah pengetahuan yang sejalan dengan 
pengetahuan mereka, yang menjauhkan mereka dari hawa nafsu, 
yang memotivasi mereka untuk berkhidmah kepada Tuhan mereka, 
dan yang memperkuat syariat Rasul mereka. Semoga karunia dan 
keselamatan senantiasa tercurah pada orang yang menyampaikan 
risalah Allah, menjalankan perintah-Nya, yang menyiapkan cikal bagi 
para pengikutnya, yaitu Muhammad Al Mushthafa. Semoga karunia 
dan keselamatan juga tercurah pada saudara-saudara beliau dari 
golongan para nabi dan rasul, beserta keluarga dan para sahabat 
beliau yang terpilih. 


Semoga Allah memberimu taufiq. Aku memohon pertolongan 
kepada Allah, dan berusaha memenuhi permintaan Anda untuk 
menyusun sebuah kitab yang menghimpun biografi tentang para 
tokoh dan pemimpin sufi serta sebagian dari hadits; menyusun 
biograsi para ahli ibadah dan jalan hidup mereka dari generasi 
sahabat, tabiin, tabi'i-tabiin dan generasi sesudah mereka. Yaitu 
orang-orang yang mengetahui dalil dan hakikat, mengalami sendiri 
kondisi-kondisi spiritual dan menempuh jalan-jalan sisi pendapat, 
berdiam diri di taman-taman, mengasingkan diri dari berbagai 
pernak-pernik dunia dan hubungan duniawi, dan menjauhkan diri dari 
golongan manusia yang banyak cakap, para pemalas yang suka 
mengaku-ngaku saleh, dan meniru pakaian dan ucapan mereka tetapi 
berseberangan dengan mereka dalam hal akidah dan perilaku. 
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Anda tentu pernah mendengar uraian kami serta para ahli 
fikih dan atsar di berbagai tempat dan zaman tentang orang-orang 
fasik dan durjana, hedonis dan kafir yang mengaku sebagai kelompok 
orang-orang pilihan itu. Kecaman dan kritik keras yang dilayangkan 
kepada para pembohong itu tidak lantas menciderai nama baik dan 
tidak lantas merendahkan derajat orang-orang yang berbakti: dan 
pilihan. Sebaiknya, dengan menyatakan tidak adanya hubungan 
dengan para pendusta dan pengingkaran terhadap para pengkhianat 
dan pelaku kebatilan itu maka nama baik orang-orang pilihan itu 
terbersihkan. Seandainya kami tidak membeberkan kebusukan dan 
kejahatan para pelaku kebatilan sebagai upaya menjalankan ajaran 
agama, maka kami pun harus membeberkannya dengan motivasi 
pembelaan dan menjaga nama baik. Karena pada pendahulu kami 
memiliki ilmu yang tersebar luas di bidang tashawwuf dan nama baik. 
Kakek penulis yang bernama Muhammad Yusuf Al Banna adalah 
salah seorang yang ditakdirkan Allah untuk membeberkan sebagian 
orang yang durhaka kepada-Nya dan menerangkan hal ihwal banyak 
orang-orang yang patuh kepada-Nya. 


Bagaimana mungkin kita membiarkan kecaman kepada para 
wali Allah, sedangkan kepada orang yang menyakitinya itu Allah 
menyatakan perang kepadanya, sebagaimana dijelaskan: 


PAN MAN ° WA 3 A موه‎ SI Ci 
حل إبراهيم بن محمد بن حمزه» حد‎ -١ ٠ 
a r 


2 ورن دي ير AG‏ د و 


ان ده محمد بن اس بن Lava JAN‏ 
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هوم ع وو ره ۱ PAN‏ عو AG.‏ ده و و ماسم 


السرا قَالاً: A‏ مُحَمّدُ بن إسْحَاقَ بن كَرَامَةَ 

شريك gi‏ عبار لله بن أبي گيرء عن عَطاء عَنْ أبي 

IIA‏ رَضِي الله عَنْهُ IG‏ قال رَسُولُ الله ka‏ اله 
i‏ 


r سم‎ | r 

ala‏ وَسَلْمَ: إن الله SE‏ وَل JG‏ مَنْ آذَى لي ولي 
مر P‏ روو KA‏ زیر oo GT. ple‏ م ه 
فقد آذنته با ما 5 إلى عبدي بث 

إن kak‏ بد A s! pä ١‏ ر کار 
أفضّل مِنْ أدَاء ما افرَضْتُ SAS IG Gg ale‏ 
a BA bla‏ فا Ato £ Sam f‏ و 
يتقرب إلي بالنوافل حتى حبه» فإذا احببته كنت 


.. 


مداه 


م 820 سر Ao‏ 


سَمْعَهُ الذي يَسْمَعُ به a‏ الذي AI‏ به ويده 
To r r ٨ 07 8‏ 2 تس 0 5 1 o Ae‏ مرک 
التِي بطش بهاء ورحله التي A‏ فلن سألني 


OE - - 8 < £ -‏ 22 ر 
عبدي si‏ عطیته» ولئن Tah‏ ستعاذني لأعذته» وما ردت 
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EPP‏ مھ ر هه r‏ مر و 
عن شيء أء A56 f‏ ۀ تَرَدْدِي عن تفس المؤمِن» يكره 
A‏ € واک SAW‏ ا 


1. Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah menceritakan kepada 
kami, Abu Ubaidah Muhammad bin Ahmad bin Muammal 
menceritakan kepada kami, dan Ibrahim bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq As-Sarraj menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ishaq bin Karamah 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Makhlad menceritakan kepada 
kami, dari Sulaiman bin Bilal, dari Syuraik bin Abdullah bin Abu 
Namr, dari Atha’, dari Abu Hurairah #, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah & berfirman, 
Barangsiapa menyakiti wali-Ku, maka Aku nyatakan perang 
` kepadanya. Dan tidaklah hamba-Ku taqarrub kepada-Ku dengan 
sesuatu yang lebih utama daripada melaksanakan apa yang Aku 
wajibkan padanya. Dan hamba-Ku senantiasa tagarrub kepadaku 
dengan ibadah-ibadah sunnah hingga Aku mencintainya. Apabila Aku 
mencintainya, maka Aku menjadi pendengaran yang dengannya dia 
mendengar, penglihatannya yang dengannya dia melihat, dan 
tangannya yang dengannya dia memukul, dan kakinya yang 
dengannya dia berjalan. Sungguh jika hamba-Ku meminta kepada-Ku 
maka Aku memberinya, dan jika dia memohon perlindungan kepada- 
Ku maka Aku pasti melindunginya. Aku tidak bimbang terhadap 
sesuatu yang Aku lakukan seperti kebimbangan-Ku kepada jiwa 
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orang mukmin, yang tidak menyukai kematian, dan aku tidak ingin 
berbuat buruk kepadanya. 1 


r 
h ے‎ 


AAA GI بن إبْرَاهِيم)‎ 


r 


٥ سي رام ځ ړس ې و‎ e o PR | 3 Tan aa A 
بن‎ LI Wa, a قرئ على اي محمد بن‎ 
حدما‎ MERA! ye Ul of بن أبي كبشّة‎ In 7 


LA a o رم‎ 02 A 0 ووک‎ Ao. PANA ea 
عن عروة) عن عائشة)‎ de jl قال: حدثنا عبد‎ 
0 ب جه م‎ aoa و پو تمه‎ y 2 ف ا مي‎ 7 
قالت: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم يروي عن‎ 
ور زو دنو په‎ An a ۸ 77 ره ټک‎ pl ره‎ 

ربه قال: من أذى لي وليا فقد استحل محاربتي 
Al Qadhi Abi Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim‏ .2 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Nashr menceritakan‏ 
kepada kami, dia berkata: Ayahku Abu Muhammad bin Al Mutsanna‏ 
membacakan kepadaku; dan Al Hasan bin Salamah bin Abu Kabsyah‏ 
menceritakan kepada kami, bahwa Abu Amir Al Aqadi menceritakan‏ 


kepada keduanya, dia berkata: Abdul Wahid menceritakan kepada 
kami, dari Urwah dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah @ bersabda 


1 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Kelembutan Hati, 6502). 
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dengan meriwayatkan dari Tuhannya, “Allah berfirman, 'Barangsiapa 
yang menyakiti wali-Ku, maka dia telah menghalalkan perang-Ku' 2 


a Î‏ مریم حَدَنْنَا افع بن 


قال: 7 2*1 
ie Moti TE‏ وول از علي ل 
K3‏ فقال: ما USG‏ ؟ قال: ينكيني شيء aan‏ 
من رَسُول الله صلی الله kang ale‏ سيعت رَسُول 


2 Hadits ini dhaif 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/256). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 2/247, 248) berkata, “Di dalam sanadnya 
ada Abdul Wahid bin Qais bin Urwah, yang dinilai #sigah oleh Abu Zur'ah, Al 
lji, dan Ibnu Ma'in dalam salah satu dari dua riwayat; dan dinilai oleh 


selainnya. Sedangkan para periwayatnya yang lain adalah para periwayat 
shahih.” 
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"To Ap SIN Ae Sah Petai era Ao “Ta Si 


یی ا r‏ .0“ لا BANA ٥‏ ,4 کو Pena an‏ 
وإن مَنْ عادَى أولياء الله فقد GG‏ الله بالمحاربة. 


3. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Ayyub menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, Nafi' bin Yazid menceritakan kepada 
kami, Ayyasy bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Isa bin 
Abdurrahman, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dia 
berkata: Umar bin Khaththab mendapati Muadz bin Jabal & duduk 
sambil menangis di samping makam Rasulullah ©. Lalu Umar 
bertanya, “Apa yang membuatmu menangis?” Dia menjawab, “Aku 
menangis karena teringat ucapan Rasulullah $. Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, ‘Sedikit riya itu sudah syirik. Dan barangsiapa 
memusuhi wali-wali Allah, maka dia telah terang-terangan memerangi 
Allah! 8 


Abu Nu'aim berkata: Perlu diketahui bahwa para wali Allah itu 
memiliki sifat-sifat yang dan tanda-tanda yang nyata. Orang-orang 
yang berakal dan shaleh bersikap loyal kepada mereka dengan suka 
rela; para syuhada dan nabi pun iri dengan kedudukan mereka, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


3 Hadits ini dha'if 
HR. Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Fitnah, 3989). 
Hadits ini dinilai dhaff oleh Al Albani dalam Sunan Ibni Majah (penerbit: 
Maktabah Al Ma'arif, Riyadh). 
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A WA 0 o EF o 8. ا‎ 
7 ووو هم‎ A 2 امځ‎ $ aó b- «۸ 20 روو‎ 
PANA ó LoL يه‎ 9. 1 4 8S. 20 ۸ مر‎ 
3 و‎ 


| سر سی 


عمارة بن القعقاع, عن أبي زرعة» عن عمرو بن 
r 2 WA M - ۰ 2 AN ot A, -2‏ و 
صلى الله عليه وسلم: إن من عِباد الله لاناساماهم 
000 00 وا ET sa? ae‏ قر ر سر وس 
sal‏ ولا شهداءء يغبطهم الأنبياء والشهداء يوم 
AI‏ بمَکانهم مِنَّ الله E‏ وَخَل PS‏ 
KA‏ وما أَعْمَالَهُم؟ US‏ بهي قال: HP‏ يَتَحَابُونَ 


۱ 4 Bi Ma ad Gg ه‎ a ۶ دو‎ 7 


- 


o TE Y 3‏ په کو ےم روس o A‏ ترک Asah‏ 
بروح الله عز وجل من غير أرّحَامٍ بينهم؛ ولا أُمْرَالِ 


Sh به والله إن وُحُوعَهُمْ ون‎ Gb 


r Ar 


jaka‏ من وره لا یخافون اذا تحاف em‏ ولا 
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go سم 4 سم‎ 7# a? A 7 - A < 0 r 
AI UN A يرون إذا حزن‎ 


AH or > سه مر مره‎ 5 
. ) 7 ا هم روت‎ HE AN 
4. Muhammad bin Ja'far bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Muhammad Ash-Sha'igh menceritakan kepada kami, 
Malik bin Ismail dan Ashim bin Ali menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Qais bin Rabi' menceritakan kepada kami, 
Umarah bin Qa'qa' menceritakan kepada kami, dari Abu Zur'ah, dari 
Amr bin Jarir, dari Umar bin Khaththab, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya di antara hamba-hamba 
Allah itu terdapat orang-orang yang bukan nabi dan bukan pula 
syuhada, namun para nabi dan syuhada iri kepada mereka di hari 
Kiamat karena kedudukan mereka di hadapan Allah.” Seorang laki- ` 
laki bertanya “Siapa mereka, dan apa amal mereka? Barangkali kami 
bisa mencintai mereka.” Beliau menjawab, “Yaitu suatu kaum yang 
saling mencintai semata karena ruh Allah tanpa ada hubungan rahim 
di antara mereka dan bukan karena harta benda yang saling mereka 
berikan di antara. Demi Allah, wajah mereka benar-benar cahaya, 
dan sesungguhnya benar-benar di atas mimbar dari cahaya. Mereka 
tidak takut saat manusia takut, dan tidak pula bersedih hati saat 
manusia bersedih hati.” 


Kemudian beliau membaca firman Allah, “Ingatlah, 
sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” (Qs. Yuunus (10): 
624 ; 


4 Hadits ini shahih. 
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Sedangkan sifat-sifat mereka yang lain adalah menularkan 
dzikir yang sempurna kepada kawan-kawan majelis mereka dan 
kebajikan yang luas kepada teman-teman dekat mereka. 


ور مر É‏ 220 ه و 


ea a 
a Bas rre اله ب‎ ENE $ 
سَعِْه عَنْ عبد الله بن الوليد التحيبي» ء‎ Aj 
محرو بن نن‎ pam BB السا‎ Jep تم وره‎ 
الله عليه وسم‎ Jo سول الله‎ oo يَقُول: إِنّهُ‎ 
مِنْ عِبَاِي‎ SO يقول: قال الله عر وَجَل: اٍن‎ 
a DB لين‎ de tp eh 
PPh 


5. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ali Al Abbar menceritakan kepada kami, Haitsam bin Kharijah 


HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Jual-beli, 3527); An-Nasa `i 
(pembahasan: Tafsir, 11236), Ibnu Abi Dunya (A/ Ikhwan, 5): Ibnu Hibban 
(Ihsan, 572). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab Sunan Abi Daud (penerbit 
Maktabah Al Ma'arif, Riyadh). 
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menceritakan kepada kami, Risydin bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, dari Abdullah bin Walid At-Tujibi, dari Abu Manshur mantan 
sahaya sahabat-sahabat Anshar berkata, Dia mendengar Amr bin 
Jamuh berkata: bahwa dia mendengar Rasulullah 8 bersabda, “Allah 
berfirman, 'Sesungguhnya wali-wali-Ku dari hamba-hamba-Ku dan 
kekasih-kekasih-Ku dari makhluk-Ku adalah orang-orang yang 
berdzikir (mengingat) kepadaKu lantaran Aku mengingatnya, dan Aku 
mengingatnya lantaran mereka berdzikir kepada-Ku' 5 


Was المعدل‎ Ga aa ran 


148 ِسْمَاعِيل عِيسَى»‎ Kara بن علوية»‎ Yasa 


اياج نن Aa gan‏ بي S‏ عن کي ن 
Ka‏ نه قال: 


gan دوا ره الله‎ a 


رو مر 


قال: 0 إذا زو هه 


6. Ahmad bin Ya'qub Al Mu'addil menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Alawiyyah menceritakan kepada kami, Ismail bin Isa 
menceritakan kepada kami, Hayyaj bin Bistham menceritakan 


5 Hadits ini dha'if a 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/430). 
Dalam sanadnya terdapat Risydin bin Sa'd yang dinilai dha'if 
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kepada kami, dari Mis'ar bin Kidam dari Bukair bin Akhnas dari 
Sa'id %, dia berkata: Rasulullah & ditanya, “Siapakah wali-wali 
Allah itu?” Beliau menjawab, “Orang-orang yang apabila dilihat (oleh 
orang lain) maka disebutlah nama Allah "يی‎ 


PA مر رر م مر‎ o رن‎ A 2o A ره‎ aa 

Wa و‎ GAE حَدَننَا جعفر بن محم بن‎ —Y 

A ٤‏ مه A‏ ا or‏ تا 
أبو حصين Gas ú‏ ابن غك لغش 


م 0 


داود MI‏ عَبْدِ الله بن Pj‏ 
شَهْر بن A‏ عن أَسْمَاءِ بت (aji‏ قالت: قال 
شون الله صلی الله عله Kh ak‏ 
پنیا S‏ قالوا: بلى. قال: الْذِينَ | اذا روا نی الله 


z‏ م 


عر وَجَل. 


7. Ja'far bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada 
kami, Abu Hushain Al Qadhi menceritakan kepada kami, Abdil 
Humaid: menceritakan kepada kami, Daud Al Aththar menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Utsman bin Khaitsam, dari Syahr bin 
Hausyab,. dari Asma" binti Yazid, dia berkata: 
Rasulullah @ bersabda, “Maukah kalian kuberitahu orang-orang yang 
paling baik di antara kalian?” Para sahabat menjawab, “Mau.” Beliau 
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bersabda, “Yaitu orang-orang yang apabila dilihat (oleh orang lain) 
maka disebutlah nama Allah &. 6 


Sifat-sifat mereka yang lain adalah bahwa mereka 
diselamatkan dari fitnah dan dilindungi dari bencana, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut: | 


GEN na al A حلا القاضي‎ -۸ 

أن malh‏ هو ې o : wi‏ الْحَجَّاج 
Pa‏ و br Ao E 2 TG TNO‏ 

ji WAS‏ بن موسى» خدنا ِسْمَاعِيل بْنْ عياش 


Tara‏ حي شا أن لذ کن ی کو ليش 


عي الب على ا ل ول اه قل إن لله عر 


(٠‏ ضتائن مِن عبادِو ذم في gana‏ به ويحييوم 
في عافیته» p‏ تُوَفَاهُْ Aig‏ إلى at 5 LA‏ 


6 Hadits ini dhaif | 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/459). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 8/93) berkata, “Dalam sanadnya terdapat 
Syahr bin Hausyab yang dinilai tsigah oleh selain Ahmad. Para periwayat 
dalam salah satu sanadnya merupakan para periwayat hadits shahih. Tetapi 
menurutku, Syahr bin Hausyab itu dha'if” 
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Pa‏ رثن NA anna‏ تچ 


pg‏ لوم AN‏ كع qii JAN‏ > وهم مِنْهًا في 


8. Al Qadhi Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Qasim bin Hajjaj 
menceritakan kepada kami, Hakam bin Musa menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada kami, Muslim bin 
Ubaidullah dari Nafi: menceritakan kepadaku, dari Ibnu Umar, dari 
Nabi &, bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah & memiliki 
hamba-hamba khusus. Dia mencukupi kebutuhan mereka dalam 
rahmat-Nya dan menghidupkan mereka dalam afiyah-Nya. Apabila 
Allah mematikan mereka, maka Dia memasukkan mereka ke dalam 
surga-Nya. Mereka itulah orang-orang yang fitnah-fitnah melewati 
mereka seperti sepenggal malam yang gelap, sedangkan mereka 
berada dalam perlindungan-Nya dari fitnah-fitnah tersebut ۳ 


Sifat-sifat mereka yang lain adalah bersahaja dalam masalah 
makanan dan pakaian, serta terbukti sumpah mereka saat terjadi 
bencana dan kesulitan, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


7 Hadits ini dha'if 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 13425 dan Al Ausath, 498). 

— Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 10/265, 266) berkata, “Di dalam sanad: 
nya terdapat Muslim bin Abdullah Al Hamshi, saya tidak mengenalnya. Adz- 
Dzahabi pun menilainya majhul. Sedangkan para periwayatnya yang lain 
dinilai tsiqah.” 
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r 


ےہ ٹیہ E‏ 0 سېپېم O‏ م ومين ع شود ٤‏ وس 
-q |‏ حدننا أبو إسحاق بن حَمرَّة حدننا اك 
Ao‏ ,074 ° - - ام PA‏ 0 س یظھ 20 كم 220 
شعيب بن يزيد» وحدننا إسحاق بن احم 
م ځار وم و م ر A‏ م ل شود ۸ 362 30 2- 

حدننا إبراهيم بن یوسف) حدننا بن BS‏ 
Z r‏ 

0 - 8 al PANG سه‎ 4 0 #3 2 PAN 


شاب عَنْ APA KANO E.‏ 
صلی عله (Sea‏ مِنْ طتهيفي Pa‏ 
gl‏ تم إن البراء هي رخفا مِنَ امش ركن وقد 
افك الكش كرن GA‏ فقالوا لَهُ: يا راء إن | 


١ ل د‎ b 
عله‎ LI IG رن‎ Jab aduh, 
9 2 ۰ a? 2 ? 


سا 


التقَوًا على قنطرة السوس» فَأَوْجَعُوا في المسليين› 


يا رب UI‏ متحتتا أَكِتَافهُم فمنحوا أَكتَافهُم ثم 
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فقالوا: أقسم ; قال: أقسم 
عَلَيِكَ یا رب SI Ea‏ فم aa AI‏ 
صلى الله عَلَيْهِ D‏ فمنحوا SA Ja T‏ 
شو 


9. Abu Ishaq bin Hamzah menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Syu'aib bin Yazid menceritakan kepada kami; dan Ishaq bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Yusuf menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Aziz menceritakan kepada kami, 
Salamah bin Rauh menceritakan kepada kami, Uqail menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik, berkata 
Rasulullah & bersabda, “Betapa banyaknya orang lemah, tertindas 
dan hanya memiliki dua potong pakaian usang, namun seandainya 
dia bersumpah atas nama Allah maka Allah membuktikan 
sumpahnya. Di antara mereka adalah Bara' bin Azib.” Kemudian, 
pada suatu hari Al Bara" berhadapan dengan sekumpulan pasukan ` 
musyrikin, dimana orang-orang musyrik itu telah mendesak kaum 
muslimin. Lalu mereka berkata kepadanya, “Wahai Al Bara"! 
Sesungguhnya Nabi @ telah bersabda bahwa seandainya kamu 
bersumpah atas nama Rabbmu, maka Rabbmu pasti membuktikan 
sumpahmu. Karena itu, bersumpahlah atas nama Rabbmu!” Al Bara ` 
pun berkata, “Aku bersumpah kepada-Mu, ya Rabbi, serahkanlah 
pundak-pundak mereka kepada kami (diberi kemenangan atas 
musuh).” Lalu mereka pun diserahi pundak-pundak kaum musyrikin. 
Kemudian kaum muslimin bertemu mereka di atas jembatan Sus, dan 
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mereka mendesak kaum muslimin. Lalu mereka berkata, 
“Bersumpahlah, ya Al Bara’, atas nama Rabbmu 45.” Dia pun 
berkata, “Aku bersumpah kepada-Mu, ya Rabb, serahkanlah pundak- 
pundak mereka kepada kami, dan susulkanlah aku dengan Nabi-Mu.” 
Lalu kaum muslimin diserahi pundak-pundak mereka, dan Al Bara' 
terbunuh sebagai syahid.”8 


< مځ و 3G.‏ وير 220 Bg o‏ 
Wa —\ à‏ محمد بن dai‏ بن الحَسَنء 


Haa‏ و NG.‏ ه ۸ o z‏ یه Pa ٨‏ هم و وير 


مر هدي D A ô oð‏ م 0 0 
حَمَرَة الزبيري» Wa‏ ابن أبي حازم» عن كثير بن 
er ۰ | SA - 07‏ هه £ Z20273‏ 5 3 و g‏ 
A‏ عن الوليد بن رباحء عن ابي هريرة قال: قال 

A, a M # r‏ 077 و $ هم 
رَسُول الله صلى الله عليه Sg‏ أشعّث ذي 
لمرين تنبو عله ol SE‏ على الله عَر 


8 Hadits ini shahih. 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Manaqib, 3854) dan Al 
Hakim (A/ Mustadrak, 4/291, 292). 
Setelah meriwayatkannya Al Hakim menilainya shahih dan disepakati oleh 


Adz-Dzahabi. Hadits ini juga dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan At- 
Tirmidzi. 
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10. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Nashr Ash-Sha'igh menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Hamzah Az-Zubairi menceritakan kepada 
kami, Ibnu Abi Hazim menceritakan kepada kami, dari Katsir bin 
Zaid, dari Walid bin Rabah, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Betapa banyaknya orang yang kumal, 
hanya memiliki dua potong pakaian, dan manusia memandangnya 
dengan sebelah mata, tetapi seandainya dia bersumpah atas nama 
Allah 45, maka Allah membuktikan sumpah-Nya.” | 


Syaikh Abu Nu'aim berkata: Tanda-tanda mereka yang lain 
adalah dengan keyakinan mereka gurun-gurun bisa merekah, dan 
dengan sumpah mereka samudera bisa terbelah, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut: 


Tara SA عَبْدٍ الله‎ Je EN 


Ao AA را‎ 


A‏ بن إسحاق» Kuwi‏ داود بن Cha‏ شا 
ل بن م مُسلم م ابن An‏ عن عبد الله بن 


و0 م ه 
هبیره» عن حنس 
ag‏ رگ 22 
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لتتربثز HO a‏ عتم B‏ 
0 رَسُول الله صلی الله عليه وَسَلَمَ: أن TON‏ 
JA je Sei‏ 


11. Sahl bin Abdullah At-Tustari menceritakan kepada kami, 
Al Husain bin Ishaq menceritakan kepada kami, Daud bin Rasyid 
menceritakan kepada kami, Walid bin Muslim menceritakan kepada 
kami, Ibnu Lahiah menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin 
Hubairah, dari Hanasy Ash-Shan'ani, dari Abdullah bin Masud, 
bahwa dia membacakan ayat-ayat Al Qur`an di telinga orang yang 
pingsan lalu orang tersebut sadar. Lalu Rasulullah @ bertanya, “Apa 
yang engkau bacakan di telinganya?" Dia menjawab, “Aku membaca 
ayat, Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu secara main-main (saja)? ' (Qs. Al Mu'minuun 
[23]: 115) hingga akhir surat.” Lalu Rasulullah & bersabda, 
“Sesungguhnya seseorang yang yakin TR 58 gunung, 
maka dia bisa menghilangkan gunung itu. °? 


9 Hadits ini dha'if 
HR. Khathib Al Baghdadi (Tarikh Al Baghdad, 2/313); dan Ibnu As-Sunni 
(Alam Al Yaum wal-Lailah, 631). 
Dalam sanadnya terdapat Walid bin Muslim yang suka memalsukan hadits, 
dan dia meriwayatkannya secara mu'an'an. Sedangkan Ibnu Lahi'ah dha'if 
dari segi hafalannya. 
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Kara r” 


r o 4706 f | 
“G 2 2 O وم م‎ 3 07 r, 
Ga تد بي ختبره ا‎ ls NG even 
R ape Kera ےم‎ 20o A02 A 
D محمد بن‎ 4 KG Ka محمد بن 3 نل‎ 
0 aZ R و 20 ےم‎ 
r r 2 
و 2072 هس‎ r 0 3 - إن ه ° م‎ 
Agi bad سيا‎ 
بن الْحَضْرَمِي) فسرنًا‎ Nu & ٢ ينجاب» قال:‎ 
وه‎ 7077 EZ Lo 2 ket G- 
يا عَلِيم‎ eh ز د ا‎ CI حتى‎ 
r ra 2. Au, 7 ` م‎ 2 P r 
ےم مر‎ PERRA P 6 و‎ BA. 
2 r A ۰ 
مَا يبلغ لَبُودكا الما فخرجنا إليهم.‎ ARE 
12. Abu Bakar Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yazid Al Kufi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, Shalt bin Mathar 
menceritakan kepada kami, dari Quddamah bin Hamazhah bin Ukhtu 


Sahm bin Minjab, dia berkata: Aku mendengar Sahm bin Minjam 
berkata: Kami berperang bersama Al Ala" bin Al Hadhrami. Kami 
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berjalan hingga tiba di Darin. Kami dan musuh terpisah oleh laut. 
Kemudian dia berdoa, “Wahai Tuhan yang Maha Mengetahui, wahai 
Tuhan yang Maha Penyantun, wahai Tuhan yang Mahatinggi, wahai 
Tuhan yang Mahabesar. Sesungguhnya kami adalah hamba-hamba- 
Mu, berada di jalan-Mu, sedang memerangi musuh-Mu. Ya Allah, 
berilah kami jalan menuju mereka.” Dia kemudian mengajak kami 
masuk laut, lalu kami menyelam tetapi airnya tidak sampai 
menyentuh sorban-sorban kami. Kemudian kami keluar dari laut 
menuju mereka.” 


AGA و‎ 


م ایر کو 0 مر PANA‏ 


2 هم‎ o tar PAN a 6 Li... 9 o 
عبد الله بن بک عَنْ‎ Gb شجاع» قالا:‎ AN 
2 r 2 
حاتم بن ابي صغيرة» عن سِماك بن حَرب» عن ابي‎ 
r Z r ت‎ r r 
مره‎ o 7s é 5 07 aa A, - r سور‎ 
رضي الله تُعالى عَنْهُ قال: لقد رأيت في‎ yA 
TE aha Ka Y بصن ان‎ z Lo ° KA 
SDM العلاء بن الحضرمِي رضي الله تعالى عنه‎ 


Su ما نهن‎ Jia 


٥ - o 27‏ سه 0 
- مر مر 9 a br A < (Tu‏ 20 م 0-0 مس مرګ سم 
صاحبتها: انطلقنا سير حتى قدمنا البحرين» وأقبلنا 
1 
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A ٠ او‎ NEG نه‎ a - 2 مب و‎ | Pd 
سير حتى كنا على شط البحر» فقال العلاء: سيرواء‎ 
Wi 
2 | Ás سر ےر‎ 


A ر 8 مر‎ 82r + سم سر‎ s ١ 2o 2 A 
فاتى البحر فضرب دابته فسار وسيرتا مجه ما يحاور‎ 
و‎ r Ae ra 
ایل کی‎ p A رکب كوه ئا رالا‎ 


7 Pe فل روه‎ a A F P 
ھۇلای ثم قعل في سفينة‎ JW N والله‎ N JB 
نوق بقارس‎ 
13. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, Ya'qub 
bin Ibrahim dan Al Walid bin Syuja' menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abdullah bin Bakr menceritakan kepada kami, dari 
Hatim bin Abu Shaghirah, dari Simak bin Harb, dari Abu 
Hurairah 45, dia berkata: Aku melihat tiga kejadian pada Al Ala’ bin 
Al Hadhrami &. Tidak ada satu kejadian melainkan dia lebih 
mengagumkan dari sebelumnya. Kami berjalan hingga tiba di 
Bahrain, lalu kami terus berjalan hingga tiba di pandai. Lalu Al Ala ` 
berkata, “Teruslah berjalan!” Kemudian dia masuk ke laut dan 
melecut hewan tunggangannya. Dia berjalan, lalu kami pun berjalan 
bersamanya, sedangkan air laut tidak sampai ke lutut hewan 
tunggangan kami. Ketika Ibnu Muka'bir gubernur Kisra melihat kami, 
dia berkata, “Tidak, demi Allah, kami tidak mau memerangi mereka.” 
Kemudian dia duduk di sebuah kapal dan menyusul pasukan Persia. 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Sifat-sifat mereka yang lain 
adalah mereka orang-orang yang unggul dari tiap-tiap umat dan 
generasi, dan mereka dikarunia hujan dan pertolongan berkat 
keikhlasan mereka, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


PAJA‏ ره و So Y‏ روه تا 


men عبد الله بن وود‎ Was -١ 


07 م وس 1 


وم A 2 PANA y Pan.‏ وو 


Pa 2‏ م هم 


2 0 م 0 1 4 م‎ ٥ P r £ مو«‎ 

1 e; 2 á 2 8 Yy سه مه‎ Y ره‎ o 
بن عبد الله» عن عبد الله بن عمرو» عن النبي صلى‎ 

r - 2 r r r r 

n f o 1 د پر وې‎ 0 
سَابقون‎ l مِن‎ o JS قال:‎ gig اله عله‎ 
14. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Ajlan, dari Iyadh bin Abdullah, dari Abdullah bin 
Umar, dari Nabi &, beliau bersabda, “Setiap generasi dari umatku 


memiliki sabigun (orang-orang terdepan dalam mengerjakan 
kebajikan). 0 


10 Hadits ini shahih. 
HR. As-Suyuthi (A/ Jami' Ash-Shaghir, 7327), kemudian menisbatkannya 
kepada Abu Nu'aim. 
As-Suyuthi berkata, “Hadits ini dha" 
Tetapi Al Albani menilainya shahih dalam Shahih Al Jami' (no. 5172) dan 
Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah (2001). 
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ه رام PANA‏ 


NG‏ شا ليان خم حدثنا و 


نُ a YAN‏ سَعِيدُ بن ابي ري Ka‏ 
عَبْدُ الله 2 هارون Kara a‏ الأُوڙاعيء عَنٍ 

Ig رضي لله‎ GAE عن عن ابن‎ gat عن‎ Sa 
الله عَلَيْه وسل‎ p قال: قال رسو اله‎ KS 
ا‎ pá في کل‎ Ae 
كلما كانت‎ OA a فلا الحمسيائة‎ 
P رل أَبْدَلَ الله عَرٌ وجل مِنَ الْحَمْسمائةِ‎ 
B3 قالوا: يا رَسُولَ الله‎ ALA الأرْبَعِينَ‎ a 
وَيُحْستُون‎ nb LAS Dyin قال:‎ G على‎ 
الله عر‎ AT An da مَنْ أَسَاءَ‎ 3 


8 آم‎ 4 
8 
15. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 


Muhammad bin Khazar Ath-Thabrani menceritakan kepada kami, 
Sa'id bin Abu Zaid menceritakan kepada kami, Abdullah bin Harun 
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Ash-Shuri menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Nafi, dari Ibnu Umar &, dia 
berkata: Rasulullah $$ bersabda, “Yang terbaik di antara umatku itu 
ada lima ratus di setiap generasi. Wali-wali abdal berjumlah empat 
puluh. Jumlah lima ratus itu tidak berkurang, dan tidak pula empat 
puluh. Setiap kali seseorang mati, maka Allah 4g menggantinya dari 
yang lima ratus itu, dan memasukkan seseorang dari empat puluh itu 
kepada tempat mereka.” Para sahabat bertanya, “Ya Rasulullah, 
tunjukkanlah kepada kami amal-amal mereka.” Beliau menjawab, 
“Mereka memaafkan orang yang menzalimi mereka, berbuat baik 
kepada orang yang berbuat buruk kepada mereka, dan saling 
menghibur dalam ujian yang diberikan Allah kepada mereka. 1 


ISA BL -١‏ أَحْمَدَ بن الْحَسَن) 

z كن إن‎ Ga cs jala) بن السري‎ Pn e 
PEN عبد‎ Gas بن 5 السسّامِري»‎ 2 

de 2 EE يَحْبَى الأرمني»‎ 

- ن Oae‏ عَنْ سفيان الثوري» عن منصور» 

عن إبراهيم» عن EPRS‏ عن cah Lé‏ قال: «٠‏ 


11 Hadits ini maudhu' 
HR. Ibnu Al Jauzi (A/ Maudhu at, 3/151). 
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رو ۸ 1 رك بيه ركه ر رر Mn a‏ 
رسول الله صلى الله عليه وسلم: إن لله عز وحل في 
eo ©‏ م سرد رت r - 07 r AA‏ 
الخلق ثلاثمائةٍ قلوبهم على قلب GT‏ عليه السلا 
o o r NG‏ £ ہم r AA‏ مه 
له تغالی في الخلق أربعون قلوبهم على قلب 
1 م T PK 8 Leg x 36 or‏ 


r 
ص م‎ : 


قلوبُهُم عَلى قلب إِبْرَاهِيمٌ عَلَيْهِ السّلام» ولله تَعَالَى في 
الحَلق حَمْسَةِ قلوبهم على قلب جبريل عليه السلا 
وله تعالى في الخلق ثلاثة قلوبهم على قلب ميكائيل 
g ale‏ ولله تَعَالَى في الخلق IN,‏ قله على 
قلب إسْرافيل AÉ ala‏ فإذا مات الْوَاحِدُ Jaf‏ 
r E ena‏ وو .. 
الله عر وجل مكائة مِن الثلاثة» وإذا مات Gya‏ الثلاثة 
E z of‏ رص راو r‏ درد r r r ar‏ 
Ji‏ الله تَعَالى مكائة مِنَ KAA‏ وإذا مات مِنَ 
JAN Aa‏ د مال ANE‏ ون ANN E‏ 


وسن گە De‏ رص رو 5 ٤ه‏ - 
د لسا E O‏ تاذ 
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2 ا ر دږ‎ A, 2.26 - e ٤ 2 P - 


ا ما 
الثلاثيائة و را مات من Jaf BL‏ لله J‏ 


PAT Tana فبهم‎ AI Aa UK 
لا مشرو كد‎ mangan 
an sat 40 قال:‎ Ten بهم يُحِْي‎ 
MA على‎ 55 Oy S A Ft 


A 


فن ag‏ سر tg‏ نبت 
لھم a‏ فيفع به بهم أنوَاعَ SI‏ 


16. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin As-Sirri Al Qanthari menceritakan 
kepada kami, Qais bin Ibrahim bin Qais As-Samiri menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Yahya Al Armani menceritakan 
kepada kami, Utsman bin Umarah menceritakan kepada kami, Al 
Mu'afa bin Imran menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri 
dari Mansyur, dari Ibrahim dari Aswad, dari Abdullah, dia berkata: 
Rasulullah $ bersabda, “Sesungguhnya Allah memiliki tiga hari 
hamba yang hati mereka seperti hati Adam #&. Allah juga memiliki 
empat puluh hamba yang hati mereka seperti hati Nabi Musa &. 
Allah juga memiliki tujuh hamba yang hati mereka seperti hati 
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Ibrahim sês. Allah juga memiliki lima hamba yang hati mereka seperti 
hati Jibril s8. Allah juga memiliki tiga hamba yang hati mereka 
seperti hati Mikail s8. Allah juga memiliki seorang hamba yang 
hatinya seperti hati Israfil #8. Apabila yang satu itu mati, maka Allah 
menggantinya dari yang tiga. Apabila salah satu dari yang tiga mati, 
maka Allah menggantinya salah satu dari yang tujuh. Apabila salah 
satu dari yang tujuh mati, maka Allah menggantinya dengan salah 
satu satu dari empat puluh. Apabila salah satu dari yang empat puluh 
mati, maka Allah menggantinya dari yang tiga ratus. Dan apabila 
salah satu dari yang tiga ratus mati, maka Allah menggantinya 
dengan seseorang dari orang awam. Lantaran merekalah Allah 
menghidupkan dan mematikan menurunkan hujan dan 
menumbuhkan tetumbuhan, serta menolak bala. 12 


Abdullah bin Mas'ud ditanya, “Apa maksudnya lantaran 
mereka Allah menghidupkan dan mematikan?” Dia menjawab, 
“Karena mereka memohon kepada Allah agar umat ini diperbanyak 
jumlahnya sehingga mereka menjadi banyak, mendoakan celaka bagi 
para tiran sehingga mereka menyusut jumlahnya, memohon hujan 
lalu mereka dikaruniai hujan, meminta kepada Allah sehingga bumi 
menumbuhkan tanaman untuk mereka, dan berdoa sehingga lantaran 
mereka Allah menjauhkan berbagai macam bala.” 


12 Hadits ini maudhu' 
HR. Ibnu Al Jauzi (A/ Maudhu'at, 3/150, 151). 
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NA و‎ 


sa Ka —NV‏ عمرو بن ا 


LÉI sh Oa بن‎ E 
1 ra Kara سا ابن عباس»‎ MA 
Len rak ag عمروء عن حالد‎ 


ie nga Ke الله صلی‎ J yan قال:'قَالَ‎ 


4 s0 ó 9 Kas f 


17. Muhammad bin Abu Amr bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdul 
Wahhab bin Adh-Dhahhak menceritakan kepada kami, Ibnu Abbas 
menceritakan kepada kami, Shafwan bin Amr menceritakan kepada 
kami, dari Khalid bin Ma'dan, dari Hudzaifah bin Yaman, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Wahai Hudzifah! Sesungguhnya di setiap 
kelompok dari umatku ada satu kaum yang lusuh dan berdebu, tetapi 
akulah yang mereka inginkan, akulah yang mereka ikuti, dan Kitab 
Allah-lah yang mereka tegakkan. Mereka itu termasuk golonganku, 
dan aku termasuk golongan mereka meskipun mereka tidak 
melihatku.” 


36 


Hilyatul Auliya" 


نا AA‏ ا ا E‏ 


سها 3 f Kura‏ ر بن هاشم» نا i‏ ان ali‏ 


K o 


AN ن ای حن‎ Äh gi pia کرک عن‎ 
کر ع م‎ 
HA ak من سال عَنّي‎ jan 
ijen gan ايب‎ LAN Ja 5 
ai فشك‎ a له‎ PARAH 
لر‎ a BAN وغدا‎ WA BI 


1 


70 


قال pa AAN‏ رَحِمَهُ الله: وَمِنْهَا أَنْهُمْ نظرُوا لن 
Gj obk‏ ة فْرَفَضُومَاء وإلى ظاهِر Gy‏ وزيتتها 


r رھ‎ aa 


فوضعوها. 


18. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Bakr 
bin Sahl menceritakan kepada kami, Amr bin Hasyim menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Abu Karimah menceritakan kepada kami, 
dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah مه‎ dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang bertanya tentangku—atau 
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ingin melihatku—maka hendaklah dia melihat orang yang lusuh, kurus 
dan bergegas. Dia tidak suka meletakkan batu bata di atas batu bata, 
dan tidak pula kayu di atas kayu. Setiap kali panji dikibarkan, maka 
dia bergegas menghampirinya. Hari ini menggemukkan kuda, 
esoknya memacu kuda, dan tujuan akhirnya adalah surga atau 
neraka. 3 


Syaikh Abu Nu'aim berkata: Sifat-sifat mereka yang lain 
adalah mereka melihat substansi dunia sehingga mereka menolaknya, 
dan melihat sisi luar kemegahan dan perhiasannya lalu mereka 
meletakkannya, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: | 


puja 
حدني‎ e E jaga bas Uu 
سيعت محمد بن‎ Aini ېړ لقن‎ 


دَاودَ رس عن ابيد عن e‏ وهب ب بن Ah‏ 7 بب 


PN الله لل‎ NIN E الحواريون:‎ 


13 Hadits ini dhaif 
HR. Ibnu Adiy (A/ Kamil, 3/262, 263); dan Ath-Thabrani (AI Ausath 
sebagaimana dalam Majma’ Az-Zawa “id, 10/258). 
Al Haitsami berkata, “Dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Abu Karimah 
yang statusnya 767 
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ANE ale هُمْ يَحْرَنُونَ؟ قال عِيسى‎ NG aa 
Seed NAN إلى باطن‎ Sal 
ee CU آحل‎ A Pan Up 
ما يشون أن‎ Gh الاس إلى عاجلهاء فَأَمَانُوا‎ 
Kab يَشِيَهُم وترکوا ما عَلِمُوا أن سترکهې‎ 
Mg Gt وذ كرهم‎ SY منها‎ BSE 
ِن‎ E US وَفْرَحُهُمٌ مہا أَصَابُوا مها حزئاء‎ 
Ca بغیر‎ yg مِن‎ Gg arah يلها‎ 
يُجَدُدُوتَهَا‎ Nyali عِنْدَهُمُ‎ GI Sa وَضَعُوهُ‎ 
في‎ An Kpn وخربت بيوثهم يوا‎ 
Wang Ji فلیسوا وها بعد مَوْتِهَا‎ ag 
ما يَبة‎ G open وتبيعوتها‎ Ai فقيیتُون بها‎ 
SA Aa َم‎ 
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2 f, 9 وو‎ ° 3 KA س 6 س‎ Pd o f 
9 - ۸3 3 4 ۷ PA ci وره‎ 
وأمائوا ذکر الحياةء يحبون الله عر وحل‎ P 
که‎ ` A : NE 4 4 A 2 ۸ رر‎ Jz. ٨ 2 d Ie 
ويحبون ذکره» ويستطريئون بنورو ويضيفون به لهم‎ 
بهم قام‎ aa pe وعندهم | لخب الع‎ TEE ېه‎ $ ye 


لكاب وَبهِ MAS‏ وبهم نطق Si‏ تطقواء 
وبهم ASI E‏ وَبهِ عَمِلواء وَلَيْسُوا WE ON‏ مَمَ 


1 


نا اور an a‏ شود ولا را کرم 
يَحَذْرون. 


19. Abu Bakar Ahmad bin Ja'far bin Malik menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Ghauts bin Jabir menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Daud 
menceritakan dari ayahnya dari Wahb bin Munabbih, dia berkata: 
Hawariyyun (para pengikut setiap Nabi Isa) bertanya, “Wahai Isa! 
Siapakah wali-wali Allah yang tiada ketakutan pada mereka dan tidak 
pula mereka bersedih hati itu?” Isa هه‎ menjawab, “Yaitu orang-orang 
yang melihat kepada substansi dunia sementara manusia melihat sisi 
luarnya. Orang-orang yang melihat kepada kesudahan dunia 
sementara orang-orang melihat kepada kekiniannya, sehingga 


40 


Hilyatul Auliya 


mereka mematikan apa yang mereka khawatirkan menjangkiti 
mereka, dan meninggalkan apa yang mereka tahu akan 
meninggalkan mereka, sehingga tindakan mereka menumpuk dunia 
“itu sebagai upaya yang sedikit nilainya, ingatan mereka terhadapnya 
sebagai sesuatu yang sisa-sisa, kesenangan mereka terhadap dunia 
mereka peroleh sebagai sesuatu yang menyedihkan. Kesuksesan 
dunia yang ditawarkan kepada mereka itu mereka tolak. Kemegahan 
dunia bukan karena sesuatu yang hak itu mereka rendahkan. Dunia 
telah diciptakan di sisi mereka, namun mereka tidak 
memperbaruinya. Rumah-rumah mereka runtuh namun mereka tidak 
membangunnya kembali. Dunia telah mati di dada mereka, dan 
mereka tidak menghidupkannya sesudah kematiannya, bahkan 
menghancurkannya dan menjadikannya untuk membangun akhir 
mereka. Mereka menjualnya lalu membelikannya sesuatu yang abadi 
untuk mereka. Mereka menolaknya dan mereka pun bahagia di 
dalamnya. Mereka melihat ahli dunia sebagai orang-orang yang 
terkapar, dijadikan contoh bagi umat lain. Mereka menghidupkan 
ingatan akan kematian dan mematikan ingatan akan kehidupan. 
Mereka mencintai Allah, cinta dzikir kepada-Nya, berpenerang 
cahaya-Nya dan menerangi dengan cahaya-Nya. Mereka menorehkan 
sejarah yang mengagumkan. Berkat merekalah Kitab tegak, dan 
dengan Kitab mereka pun tegak. Berkat mereka Kitab berbicara, dan 
dengan Kitab mereka bicara. Berkat mereka Kitab dikenal, dan 
dengan Kitab mereka beramal. Mereka tidak melihat musibah meski 
sedang dilanda musibah, tidak melihat rasa aman pada selain yang 
mereka harapkan, dan tidak melihat rasa takut pada selain yang 
mereka hindari.” i 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Mereka itulah orang-orang yang 
terpelihara dari memandang kehinaan dunia dengan mata teperdaya, 
dan melihat tindakan Kekasih mereka dengan pikiran dan iktibar 
(mengambil pelajaran), sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


ja AS =N,‏ 07 : ن 
Ka‏ 07 2 الله بن أحمد بن Ja‏ قال: pa‏ 
d 3 0‏ 


ھ2 10 Kara‏ 3 ورود م ه 
سفيان PE S3 P‏ بن عيينة) عن 
a JG HEST‏ بو أبو لعيم: والصوّاب وا بن 
مه o 4 r ° r‏ لخ A,‏ 
إياس» عن سڪيا بن جبير» عن ابن عباس» رضي الله 
E ES 22‏ 4 7۳7د EE P‏ ور ۸ 
Jis‏ عَنهُما a Gi Ga‏ اله عر ويل موی 
وحَارُون one 9 EI Ge‏ ال 


A 


لباسة الذي EU o% SN‏ بيّدِي» فلا Ga‏ ولا 


و 2 2 2 YA PL‏ ر ٥‏ 2027 
يطرف إلا بإذني» ولا ٢‏ مامح :فن زهرة 
AN ros al 7 A8‏ ا ۰ Ped‏ 

Gali‏ وزينة HN‏ فلو شعت أن GIJI‏ مِنْ زيئة 
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وہ م 9 
. 


AI‏ بشي 
el‏ ويس ذلك ira)‏ عَلِي» SET AT‏ 
a‏ وغل ان BI‏ 


r 


مره NE‏ ان EES 4 PN PA anon‏ 2 
ء يعرف فرعون أن قدرته تعجر عن ذلك 
م 


شيعا SY A‏ د get‏ عَن ال كما ا 
لرَاعِي اله عَنْ GES HE Ih SAI DG‏ 
An AI es‏ عن cara IA‏ ريد أن 
Ah aka uli, YA‏ بتك لوبهم في 


RA م‎ 


سِيمَاهُم الذي يعرفون به» وَأَمْرهِمُ الذي يفتخرون 
doel Hi Sen, 7‏ زناه قفد اررق 


HAN يَوْمَ‎ BELU UT, بالعدَاوةء‎ 


20. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sufyan bin Waki’ menceritakan kepadaku, Ibrahim bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Warga". —Syaikh Abu 
Nu'aim berkata: Yang benar adalah Wafa' bin Iyas— dari Sa'id bin 
. Jubair dari Ibnu Abbas مھ‎ dia berkata, “Ketika Allah mengutus Musa 
dan Harun # kepada Firaun, Allah berfirman kepadanya, 
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“Janganlah kalian teperdaya oleh pakaian yang Aku pakaikan 
padanya, karena sesungguhnya ubun-ubunnya ada di tangan-Ku 
sehingga dia tidak bisa bicara dan mengedip kecuali dengan seijin-Ku. 
Dan janganlah kalian teperdaya oleh kemegahan dunia dan perhiasan 
orang-orang yang hidup mewah! Seandainya Aku berkehendak 
menghiasi kalian berdua dengan kemegahan dunia sehingga Firaun 
tahu bahwa dia tidak menyanggupinya, maka aku akan 
melakukannya. Yang demikian itu bukan karena kehinaan kalian 
berdua di hadapan-Ku, melainkan karena Aku memakaian pada 
kalian berdua dengan karamah tetapi kalian tidak kekurangan dunia 
sedikit pun. Dan sesungguhnya Aku menggiring para wali-Ku dari 
dunia seperti penggembala menggiring untanya dari tempat-tempat 
penyakit kudis. Dan sesungguhnya Aku menjauhkan mereka dari 
kemegahan dunia seperti penggembala menghalau untanya dari 
tempat-tempat yang mematikan. Dengan itu Aku ingin menerangi 
derajat-derajat mereka dan mensucikan hati mereka, pada wajah 
yang mereka dikenali dan pada perkara yang mereka banggakan.” 


-Y \‏ ا دنا سه 
زو 8 هم ت 
GA (obara e‏ إسْمَاعِيل oi‏ عِيسى» 


و ° م ه 2 or‏ 


إسحاق ب ن پش عن موي عن الصا عن ان 
عباس س رضي الله D‏ عَنْهُمًا عنهمًا T E‏ ا 


PANA 


حدثنا 


3 


44 


Hilyatul Auliya" 
° مړ رلم هوھ ره‎ E - 7 اه مور‎ 
إسحاق بن بر هيم ) حل محمد بن سهل بن‎ 
2 ه سر‎ A r 2 
5 م‎ r # 
ډ م ورك‎ - A Kg 


- r E سم‎ | PA 


۸-۳٢ 2 o - A صم‎ A, 6 2r 8 4 “en 
يقول: لما بعث الله تعالى موسى وأحاه هارُون‎ 


و ض g‏ 5 و CR Tni‏ 4 0 رو سار و A‏ 
عليهما السلام إلى فرعون قال: لا يعجبنكما زينته 
Pena‏ 2- سر مس A 5 2 E‏ 4 

ولا ما متع به ولا تملا اعنكما ال ذلك) E‏ 
Oo 2 an au - oå SA : an‏ 2 ره 
زهره الحياة الدنيا وزينة المترفين» فإنّي لو شئت أن 
r 1 7‏ 709 7 رهم o.‏ 18 م ره ro A‏ 
G Gya KSEI‏ بزيئة a II‏ حِين GI BS‏ 


a >.‏ و 1 Pd‏ 2 و س 2 oz‏ 5 
Ci‏ بِكُمَا عن ذلك BERA‏ 
بأوليائي» Ui,‏ رت لهم في Pa‏ 

4 ۶ ه م هاس " - سم سه 20 ga.‏ و 7 
لاذودهم عن تيمها ورحائها كما يذود الراعي 


| ملاو واه 


KEN Jo KT gp عن‎ S A 
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La US Gite PARA‏ الرَاعِي الشّفِيق إبلهُ عن 
مارك KA‏ وما ذلك لِهَوَاهِمْ A‏ ولَكِنْ 
Hai an‏ ِن كَرَامِي SA‏ 
AN LG‏ ولَمْ hi‏ الْهَوَى» Gn‏ 'ه لم HA‏ 
SG‏ بريتة Gf‏ فيمَا عدي AN a‏ في الد 


r 7 هوم - هو ا‎ o و - ركه‎ ar PENA 
فإِنْهًا زيئة المتقين» عليهم منها لباس يعرفون به مِن‎ 
م‎ r A r 


KE o o و‎ . 02 7 ١ : a r Ó 
السّكيئةٍ والخشوع» سِيمَاهُمْ في وُحُوهِهم مِنْ أثْر‎ 
2 س س‎ 2 8 z ra 
HB p حَقا حَقاء‎ SE الشُحُود أُولَيِكَ هُمْ‎ 
f oz ر و‎ Pa yA rr ۸ه‎ o 5 
ولسائك›‎ Ab فافض لهم حَتَاحَكَء وذلل لهم‎ 
Si لي‎ oaf مَنْ‎ of alan, 
GÍ نَفسَه وَدَعَاني‎ IP وبادأني»‎ TA 
الي‎ ES أوليائي‎ at شيء إِلَى‎ bl رانا‎ 
أن يموم لي؟ أو يَظِنُ الذي يُعَادِيني أن‎ AH 
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2 هه‎ r أن‎ SA AG df e l وه‎ 
يعجزني؟ أو يظن الذي يبارزني أن يسبقني او‎ 
4 a” 5 r وہ‎ . 9 5 e سب پا‎ r oi 2 ر‎ 
لآ‎ TI EA وأا الثائر لَهُمْ فِي‎ HA 


Aro,‏ و مار ه مه 


- 


| 
مُوسَى أن GP‏ الْذِينَ أَشْعَرُوا قَلَوبَهُمْ حوفي» 
bas‏ عَلَى أَحْسَادِهِمْ في لِباسِهم وَحَهْدِِمْ الذي 
يَفُورُونَ به يَوْمَ gil Heh AG‏ به يذ كرون 
وَسِيمَاهُمُ الي به يُعْرَقُونَء WI‏ لَقِيتَهُمْ nal JB‏ 


21. Ahmad bin As-Sarri menceritakan kepada kami, Al Hasan 
bin Alawiyyah Al Qaththan menceritakan kepada kami, Ismail bin Isa 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Bisyr menceritakan kepada 
kami, dari Juwaibir dari Adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas #8; Ayahku 
juga menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sahl bin Askar menceritakan kepada 
kami, Ismail bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, 
Abdushshamad bin Ma'qil menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Wahb bin Munabbih berkata: Ketika Allah mengutus 
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Musa dan saudaranya, yaitu Harun #&, kepada Firaun, maka Allah 
berfirman, “Janganlah kalian berdua teperdaya oleh perhiasannya, 
karena seandainya Aku berkehendak untuk menghiasi kalian dengan 
perhiasan dunia agar Firaun tahu ketika melihatnya bahwa 
kekuasaannya tidak sanggup menciptakan perhiasan seperti yang 
Aku berikan kepada kalian berdua, maka Aku pasti melakukannya. 
Akan tetapi, aku tidak menyukai perhiasan dunia pada kalian berdua 
dan menyingkirkannya dari kalian berdua. Demikianlah yang Aku 
lakukan pada wali-wali-Ku. Sesungguhnya Aku menghalau mereka 
dari kenikmatan dunia dan kemegahannya sebagaimana 
penggembala yang penyayang menjauhkan untanya dari tempat- 
tempat penyakit kudis. Yang demikian itu bukan karena kehinaan 
mereka di hadapanku, tetapi agar mereka memperoleh bagian yang 
sempurna dari karamah-Ku dalam keadaan bersih dan lengkap, tidak 
tertumpulkan oleh dunia dan tidak ternodai oleh hawa nafsu. 
Ketahuilah bahwa para hamba tidak berhias diri dengan perhiasan 
yang lebih mewah di sisi-Ku daripada perhiasan zuhud terhadap 
dunia, karena zuhud adalah perhiasan orang-orang yang bertakwa. 
Zuhud. adalah pakaian yang mereka kenakan. Dengan pakaian itu 
mereka dikenal tenang dan khusyuk. Ciri-ciri mereka ada di wajah 
mereka berupa bekas sujud. Mereka itulah wali-wali-Ku yang 
sebenarnya. Apabila engkau menjumpai mereka, maka bersikap 
santulah kepada mereka, dan tundukkan hati dan lisanmu kepada 
mereka. Dan ketahuilah bahwa barangsiapa menghina seorang wali- 
Ku maka dia telah: terang-terangan memerangi-Ku, menyodorkan 
dirinya kepada-Ku dan mengajak-Ku berperang. Akulah yang paling 
cepat dalam menolong wali-wali-Ku. Apakah orang yang memerangi- 
Ku itu mengira bisa bertahan menghadapi-Ku? Apakah orang yang 
memusuhi-Ku itu mengira bisa melemahkan-Ku? Apakah orang yang 
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terang-terangan memerangiku itu mengira bisa mendahului-Ku atau 
lolos dari-Ku? Bagaimana mungkin, sedangkan Akulah yang 
membalas mereka di dunia dan akhirat. Aku tidak serahkan tugas 
menolong wali-wali-Ku kepada selain-Ku.” 


Ismail bin Isa menambahkan dalam haditsnya, “Maka 
ketahuilah, wahai Musa, bahwa wali-wali-Ku adalah orang-orang yang 
mengisi hati mereka dengan rasa takut kepada-Ku sehingga rasa 
takut itu tampak pada tubuh dan pakaian mereka, pada usaha yang 
karenanya mereka selamat di akhirat, pada harapan mereka yang 
karenanya mereka berdzikir, pada tanda-tanda yang dengannya 
mereka dikenali. Apabila kamu menjumpai mereka, maka 
tundukkanlah dirimu kepada mereka.” 


Sean O دنا ابو‎ 

As الشكلي؛‎ lgi 3 العباس‎ Gas a 
D قال عند‎ A a 
e 
BEI الظلّم‎ es ES َقَالَ: نك‎ 


٥ 22 ۶ رت م‎ A هو‎ o عن ا و ه‎ dy 
عبد الباري» هم قوم ذكروا الله عز وجل بقلوبهم‎ 
کرو ور‎ 


r sp - 
له‎ - o ۰, 07 Le. s o رلا‎ 2 ٧۳-٧ 
جهو‎ 
2 Ar 2 r r "Je bara 
- PA P - 
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BUAH ada اله تتلى على‎ 
إلى مواصلتي‎ Wai PE َرَفْعَ‎ 5 
الصبر‎ He َأَفرَغْ‎ Dana Jus قامهم مهه مَقَامَ‎ 
بعليب‎ peng aN a ات‎ ba عر مُخَالفتِهه‎ 
من سج مودتو‎ TA Ag salah Ji 
BAP يجان مسر‎ am روضح على‎ 
cakal pas "AA فهي‎ a Be ص‎ Sen 
قد‎ o bU iy a) pef TE | Ha or 
مِنْ قرب ار عَلَى‎ BIN مهم على‎ 
ارج تادر ل: إن اکم غلل‎ Peka 
أن ريض من ُراقي تاو ا‎ Ga من قري‎ 
أو را‎ rini حائف مني اص أو آَمِنْ مئي‎ 
لځوي فو دوه‎ Jal Pai KAN في‎ 
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67 — 
Pen 3 aa‏ 
اد أو مب لي فَوَاظِبُوه أو معظم sa‏ 
[IA‏ مُسِتوْصفُكُمْ توي فَأَرْشِدُوة أ + ُبي: 
بَعْدَ اِحْسَانٍ عابو ومن SAAD SE‏ 
م غاب a‏ قدو وَمَنْ ؛ a SA‏ 
dl‏ و ع في SEN Jan‏ 
أخخطأ حطِيئة GPS‏ وَمَنْ مَرض من ASI‏ 
فعُودُوه ومن حزن AS‏ وإن اسَجَارَ = 
مَلْهُوفُ asyl‏ يا Io “ES AD‏ 2 
LIA 53, (ab KPAI 207 Tg‏ 

CN,‏ ولک استخدمت anangis‏ ای د 


ae ولا مواصلة‎ ip pa Aib Gal 
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ولا مُحَارَبَدالْمْعَاوین ره‎ ajala ولا مضافاة‎ 
NA ولا‎ GD LIGA NG nemah Gi 
الْحرَاء‎ a Ss IP اوليائي‎ A 
افضل‎ Bi AN JAN SI وَعَطَائِي‎ 
SI aah لْفَضلٍ‎ JA بل وقضلي عَيْكُمْ‎ 
أا‎ Bb If SI ومُطَاليتِي‎ abai فى‎ 
مُرَاقِبْ‎ ok De وان‎ oli A 
مُلدَحِظ اللْحَظَاسِ أا الْمشرف عَلَى‎ a 
فَكُونُوا دُعَاةَ اَي‎ KAN الْعَلِمُ بمَجَال‎ pl 
AN SB سُرَائِي» فمن‎ Pala KY 
ومن اخس‎ BEST ومن والأكم واه ومن‎ 
22. Abu Al Hasan Ahmad bin Muhammad bin Miqsam 


menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Yusuf As-Syikli 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdul Malik 


52 


Hilyatul Auliya 


menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdul Bari berkata: Aku 
berkata kepada Dzunnun Al Mishri, “Terangkan kepadaku siapakah 
itu wali-wali abda?” Dia berkata, “Sesiingguhnya engkau bertanya 
kepadaku tentang sesuatu yang gelap gulita. Abdul Bari akan 
mengungkapkannya kepadamu. Mereka adalah kaum yang berdzikir 
kepada Allah dengan hati mereka sebagai ta'zhim kepada Rabb 
mereka lantaran mereka memarrifati keagungan-Nya. Mereka adalah 
hujjah-hujjah Allah terhadap makhluk-Nya. Allah memakaikan pada 
mereka cahayanya yang terang dari cinta-Nya, meninggikan untuk 
mereka panji-panji hidayah agar sampai kepada-Nya, dan 
mendudukkan mereka pada magam orang-orang yang tunduk dan 
` patuh terhadap kehendak-Nya. Allah melimpahi mereka kesabaran 
untuk tidak melanggar perintah-Nya. Allah mensucikan raga mereka 
dengan muragabah kepada-Nya, mewangikan mereka dengan 
wewangian orang-orang yang berbuat. baik kepada-Nya, dan 
memakaikan pada mereka pakaian dari anyaman cinta-Nya, 
meletakkan di kepala mereka mahkota kebahagiaan-Nya. Kemudian 
Allah mencurah hati mereka dengan simpanan-simpanan keghaiban 
sehingga hati mereka senantiasa terhubung dengan-Nya. Karena itu, 

kegelisahan mereka kepada-Nya terus bergejolak, mata mereka 
| menatap-Nya secara ghaib. Allah memberdirikan mereka di pintu 
pandangan lantaran dekatnya mereka kepada-Nya, dan 
mendudukkan mereka di atas kursi-kursi indah orang-orang yang 
ma'rifat kepada-Nya. 


Kemudian Allah berfirman, 'Datang kepadamu seorang yang 
. menderita kefakiran, maka obatilah ia; atau orang yang sakit karena 
terpisah dari-Ku, maka sembuhkanlah ia; atau orang yang takut 
kepada-Ku, maka berilah dia rasa aman, atau orang yang merasa 
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aman dan terjaga dari siksa-Ku, maka peringatkanlah ia: atau orang 
yang ingin sampai kepada-Ku, maka ringankanlah ia; atau orang 
yang mengadakan perjalanan kepada-Ku, maka berilah dia bekal: 
atau orang yang pengecut untuk berniaga dengan-Ku, maka 
beranikanlah ia, atau orang yang berputus asa terhadap keutamaan- 
Ku, maka berilah dia janji; atau orang yang mengharapkan kebaikan- 
Ku, maka berilah dia kabar gembira, atau berbaik sangka kepada-Ku, 
maka lapangkanlah dadanya; atau mencintai-Ku maka layanilah ia: 
atau mengagungkan kedudukan-Ku maka agungkanlah ia: atau 
meminta penjelasan kepadamu tentang diri-Ku maka berilah dia 
petunjuk, atau berbuat jahat sesudah menerima kebaikan, maka 
tegurlah ia; atau orang yang menjalin hubungan baik denganmu di 
jalan-Ku, maka jalinlah hubungan baik dengannya. Barangsiapa yang 
hilang dari kalian, maka carilah ia. Barangsiapa tidak henti-hentinya 
berbuat jahat kepadamu, maka sabarlah kepadanya. Barangsiapa 
yang lalai dalam kewajiban terhadap-Ku, maka abaikan ia. 
Barangsiapa yang berbuat suatu kekeliruan, maka nasihatilah ia. 
Barangsiapa yang sakit di antara wali-wali-Ku, maka jenguklah ia. 
Barangsiapa yang bersedih hati, maka hiburlah ia. Apabila seorang 
yang dilanda kecemasan meminta perlindungan. kepadamu, maka 
lindungilah ia. 

Wahai wali-wali-Ku! Kalianlah yang Aku bela, kalianlah yang 
Aku cintai, dan kesetiaan kalianlah yang Aku minta, kalianlah yang 
Aku pilih, dan dari kalianlah Aku menuntut khidmah, karena Aku 
tidak senang menuntut khidmah dari para tiran, tidak senang 
menjalin hubungan dengan orang-orang yang sombong, tidak senang 
memilih orang-orang yang: telah bercampur aduk, tidak mau 
berinteraksi dengan orang-orang yang menipu, .tidak senang 
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berdekatan dengan orang-orang yang ujub, tidak senang bermajelis 
dengan para pelaku kebatilan, dan tidak senang memberikan 
perlindungan kepada orang-orang yang tamak. 


Wahai wali-wali-Ku! Bagi kalian sebaik-baik balasan. 
Pemberian-Ku untuk kalian adalah sebanyak-banyak pemberian. 
Curahan karunia-Ku untuk kalian adalah sebaik-baik curahan. 
Karunia-Ku untuk kalian adalah sebanyak-banyak karunia. Perlakuan- 
Ku kepada kalian adalah sejujur-jujur perlakuan. Tuntutan-Ku kepada. 
kalian adalah sekeras-keras tuntutan. Akulah penarik hati. Akulah 
yang Maha Mengetahui perkara-perkara ghaib. Akulah yang 
mengamati gerak-gerik. Akulah yang mengawasi setiap yang bersitan. 
Akulah yang menatap setiap yang terlintas dalam benak. Akulah yang 
Maha Mengetahui ruang pikir. Maka, jadilah kalian orang-orang yang 
menyeru manusia kepada-Ku. Janganlah kalian ciut nyali kepada 
pemegang kuasa selain-Ku. Barangsiapa memusuhi kalian, maka Aku 
musuhi ia. Barangsiapa yang memberikan wala' (loyalitas) kepada 
kalian, maka Aku beri dia wa/a’. Barangsiapa menyakiti kalian, maka 
Aku binasakan ia. Barangsiapa berbuat baik kepada kalian, maka 
Aku balas ia. Dan barangsiapa meninggalkan kalian, maka Aku 
telantarkan ia'.” ' 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Mereka itulah orang-orang yang 
gandrung kepada Allah dan kepada cinta-Nya, dan yang ditugasi 
dengan titah dan janji-Nya, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut: 
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£ 
RA 9 


Era =F‏ ا بن ERA 7۳ E‏ اسيل 


can‏ و 3G.‏ ده وهو 


رو 4 


بن منصور المَدَايني» حَدً 
المسيبي» حا 2 الله tang‏ بن الْحسن بن 
رض ES r a‏ 
Tang‏ إن مُوسى ja 56 JG Na‏ 
بأكرم Uas‏ عَلِيْكَ قال: الذي يسرع إلى 0 
إسراع ah gl pa‏ وَالّذِي يكلف Sola‏ 
BANTU ÓL sS‏ 
Sai pI‏ مَحَاريي عضب الور o% cai)‏ 00 
takan ó‏ أقل الئاس اَم كثروا. 


23. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Manshur Al Madayini menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishaq Al Musayyibi menceritakan kepada kami, Abdulah bin 
Muhammad bin Hasan bin Urwah menceritakan kepada kami, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah مه‎ dari Nabi &, 
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"Sesungguhnya Musa s& berkata, 'Ya Rabbi! Beritahulah aku hamba- 
. Mu yang paling mulia bagi-Mu' Allah berfirman, "Orang yang 
secepatnya memenuhi keinginan-Ku sebagaimana burung nasar 
secepatnya memenuhi hasratnya, dan yang mencintai hamba-hamba- 
Ku yang shalih sebagaimana anak kecil mencintai orang lain, yang 
marah saat larangan-larangan-Ku dilanggar seperti kemarahan 
harimau demi dirinya sendiri. Sesungguhnya harimau itu apabila 
marah maka dia tidak peduli apakah orang yang dihadapinya itu 
banyak atau sedikit'” 


o Ús A ده ھ‎ 229% 


da بي دنا اه بن‎ D -Y£ 
Wa دتا ابو عُثِمَانَ مسعِيد بن مان‎ aliea 
الْمِصْري»‎ Bp ذو‎ PA 9 ó 
الله عر‎ of, sil مِنْ‎ Egia قال: إن لله عر وجل‎ 
AG فيض فما‎ uu D فقيل‎ Ga رس‎ 
وأغطى المَحْهُودٌ في‎ ANN AS حلع‎ pI قال:‎ 
أن تَهْجَعًا‎ GÉ a وَوَعِيدِه‎ oy ماران‎ 
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per‏ عن للك کرم Ja Us SE‏ ا و 
وقال لَه LAN‏ مَنْ کان في A‏ حَاضرًا: يا 

f‏ لْقَيْضِ مَنْ AA) Nya‏ يَرْحَمُكَ الله؟ فقال: 
real ag Drg Yg oray‏ وساد 
Hay AN,‏ مهاد STA‏ قوم حاط oTa‏ 
Tele A‏ فَعَرَلَهُمْ عن الأروّاج» وَحَرَكَهُمْ 
ph‏ فَوَضَعُوهُ عَلَى أَفِدَتِهمْ فال ت وضَعُوه 
d‏ سر LEX, a‏ هِمَمَهُم به 
a‏ فَجَعَلوهُلِظَلْمَتِهِمْ سراح وَلتَرْمِهِمْ مهاد 
Gin melata‏ وَلِحْحِهِمْ a‏ يفرح الاس 
Sa Da‏ و ل فار 


Oa A Kp R ER. ويصومون»‎ 


سه خم يپ وه و 1 7 
ل ا قمر وله يبادرون Er‏ 
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الفؤتي وَيَسْتَعِدُونَ لِلمَوْتٍء لم Kiai‏ جسيم ذَلِكَ 
dash a‏ ا ال ِن fy AAN‏ م 
يُوعَدُونَ ين Ap‏ دروا عَلَى شرام oTa‏ 
a‏ بحَالِص EN SEA‏ بور KAM‏ 
Pa w‏ | أن لجر لهم القرآن ang‏ وأؤقى لَهُمْ 
عُهُودَهُم eh‏ سُعُودَهُ وَأَجَارَهُمْ وَعِيدَه PE‏ 
به الرغائب» EG‏ به LAI‏ وأِنوا به 
UI LEG‏ به ingi S AA Lai‏ 
EM‏ بعيْن قالية وتَطَرُوا إلى AN AF‏ بعين 


r 


راضية» واشتروا الباقية KAA Gi agi‏ 
ربوا الارن وَحَمَعُوا KENG A‏ 
قطعُوا RESI‏ باليس io‏ يَوْمٍ cafe‏ وَسَارَعُوا 
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في Ngan a‏ حواوث السَّاعَات ولم 
KI is‏ الْكَمَرَاتِ 


و ,7 N ” 220 r‏ 4 
GUI‏ الصَّالِحَاتِء أَوْهَنَ والله a AP‏ 
لْوَانَهُمُ a‏ وَذَكَرُوا نار ذات لهب» “nen‏ 
إلى NI‏ مُنْقَطِعِينَ عن اللهوات OAA‏ مِنَ 
A‏ ر رر AE a DI Du oas’‏ 
الريب والخناء دهم خرس فصحاء» وعمي بصراء» 
NAN Pai gia‏ وبوم دقع اقحات MES‏ 
و Pd Wa o‏ م r Z‏ 2 
تنزل AAS)‏ فهم أحلى AI‏ منطقا ومذاقاء 
َه 72 .#0 Ga ng‏ 2 وب A rer‏ 
َأَوْفی الئاس NAS‏ وميثاقاء ميراج OI‏ ومتار 
0 مر رم م Í si ee‏ د م ر صر 
البلا مَصابيح CI‏ وَمَعَادِن KL‏ ومتابع 
الج لحكمة» وقوام por ONES EASI‏ عن 
To f-‏ 06 


الْمَضَاحعء فَهُمْ أقبل الاس لِلْمَعْذِرَق وَأَصْفحَهُم 
a a‏ وق ا إلى اط 
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JAS aig ثاقق وَعْيُونٍ‎ pah Jani 
Gis رحَالهم» وَقَطُوا‎ Ia GI عن‎ TE 
ول م‎ ad Da بع م‎ GT Ie 
iya يشتهوا‎ SMG عَتِيداء‎ NG أَمْوَالِهِمْ تليدًا‎ 
GANG ولا مِنَ الأوبار حزوزهاء‎ MAS JAN 
مِنَ الْقَصْور مَشِيدَمَاء بَلَى‎ NG Wap abad 
مې وو‎ o يم‎ » Inc هوه‎ 9 
Al بابك‎ a i JE gak ولجنهم نظروا‎ 
melah فَضَمُوا‎ JO (i ra فَحَرّكَهُمْ ما عَرَفوا‎ 
Abd N عَنْ‎ $ Kai نز‎ pe عن‎ 
السبيل‎ Ca عن المآ ف‎ mail وهربوا‎ 
H kari 3 لد‎ bai wa 
8 ap ubah peA ah لوت‎ 
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KN KA وي ومن‎ KU tap 

سلما ومن 4 الْمَقام بین يدي لله co 5 ga‏ 
ست an‏ 


24. Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Mashgalah menceritakan kepada kami, Abu Utsman 
Sa'id bin Utsman Al Hanath menceritakan kepada kami, Abu Faidh 
Dzunnun bin Ibrahim Al Mishri menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba pilihan, dan 
sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba yang terbaik.” Lalu dia 
ditanya, “Wahai Abu Faidh, apa tanda-tanda mereka?” Dia 
menjawab, “Yaitu ketika seorang hamba menanggalkan kehidupan 
yang rileks, menguras tenaga untuk berbuat taat, dan menyukai 
jatuhnya musibah.” Kemudian dia bersyair: 


"Al Qur 'an dengan janji dan ancamannya mencegah 
Mata dari tertidur di malam hari. 
Mereka memahami kalam Maha Penguasa lagi Maha Mulia 
Dengan pemahaman yang membuat leher tertunduk dan merendah." 


Lalu seseorang yang berada di majelisnya bertanya, “Wahai 
Abu Faidh, siapakah kaum itu, semoga Allah merahmatimu?” Dia 
menjawab, “Mereka itu adalah kaum yang menjadikan lututnya 
sebagai bantal untuk dahinya, dan tanah sebagai hamparan bagi 
belikat mereka. Mereka adalah kaum yang Al Qur`an mendarah- 
daging dengan mereka, sehingga Al Qur`an itu menjauhkan mereka 
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dari istri-istri mereka, dan menggerakkan mereka untuk melakukan 
perjalanan malam. Mereka meletakkan Al Qur`an dalam hati mereka 
sehingga menjadi lapang. Mereka mendekapnya di dada sehingga 
menjadi terang. Mereka benturkan kecemasan mereka dengannya 
sehingga terpecah. Mereka menjadikannya sebagai pelita bagi 
kegelapan mereka, peraduan bagi tidur mereka, pemandu bagi jalan 
mereka, dan faktor pemenang bagi hujjah mereka. Manusia gembira 
dan bersedih, tidur dan begadang, makan dan berpuasa, merasa 
aman dan takut. Sedangkan mereka senantiasa takut dan waspada, 
cemas dan bersiaga, memburu waktu biar tak terlewat, dan bersiap- 
siap untuk mati. Kebesarannya tidak menjadi di mata mereka karena 
besarnya siksa yang mereka takutkan dan berharganya balasan yang 
dijanjikan kepada mereka. Mereka menapaki jalan-jalan Al Qur'an, 
dan berpenerang dengan cara Ar-Rahman. Mereka tidak menunggu 
lama Al Qur`an membuktikan janjinya kepada mereka, menepati 
perjanjiannya, mencurahi mereka dengan kebahagiaannya, 
melindungi mereka dari ancamannya. Sehingga dengan Al Qur`an itu 
mereka memperoleh perkara-perkara yang dicinta, dengannya 
mereka memeluk bidadari, dengannya mereka aman dari 
kehancuran, dan dengannya mereka waspada terhadap kesudahan. 
Karena mereka meninggalkan kemegahan dunia dengan tatapan 
yang abai, memandang pahala akhirat dengan tatapan yang rela, dan 
membeli keabadian dengan kefanaan. Maka, itulah sebaik-baik 
perniagaan mereka, dan mereka memperoleh peruntungan dua 
negeri, menggabungkan dua kebaikan, dan menyempurnakan dua 
karunia. Mereka mencapai manzilah (tingkatan) terbaik dengan sabar 
dalam hitungan hari. mereka memutus hari-hari yang ringan karena 
kewaspadaan terhadap hari yang penuh kesulitan. Mereka bergegas 
dalam waktu yang sebentar, dan bersegera dalam keadaan takut akan 
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bencana. Mereka tidak merajut hari-hari mereka dengan permainan 
dan kelezatan, melainkan menekuni kesulitan-kesulitan demi perkara- 
perkara yang abadi lagi baik. Demi Allah, kekuatan mereka 
terlemahkan oleh keletihan, dan warna kulit mereka terubah oleh 
kepenatan. Mereka senantiasa ingat neraka yang apinya menyala- 
nyala, dalam keadaan bersegera menuju kebaikan dan memutuskan 
diri dari kelalaian. Mereka terbebas dari keraguan dan ucapan kotor. 
Mereka adalah orang-orang cadel yang fasih bicara, dan orang-orang 
buta yang tajam mata hatinya. Mereka tidak bisa dilukiskan dengan 
kata-kata. Berkat merekalah segala kesengsaraan dihindarkan. Pada 
merekalah berkah diturunkan. Mereka adalah manusia yang paling 
manis tutur kata dan perasaannya, dan yang paling memenuhi janji 
dan perjanjiannya. Mereka adalah pelita bagi para hamba, menera 
bagi berbagai negeri, lentera di dalam gelap, tambang rahmat, 
sumber hikmah dan penopang umat. Lambung mereka jauh dari 
tempat tidur. Mereka adalah manusia yang paling bisa menerima 
maaf, paling lapang terhadap ampunan, paling dermawan dengan 
pemberian. Mereka menatap pahala dari Allah dengan jiwa yang 
penuh hasrat, mata yang membelalak dan amal yang sesuai. Mereka 
mengabaikan dunia untuk memperpendek perjalanan mereka. 
Mereka telah memutuskan tali asa kepada dunia. Rasa takut kepada 
Rabb mereka tidak menyisakan kegembiraan terhadap harta benda 
mereka. Karena itu, engkau melihat mereka tidak berhasrat kepada 
pundi-pundi kekayaan, tidak kepada kawanan ternak, tidak kepada 
unta-unta yang tangkas, dan tidak pula istana-istana yang kokoh. 
Benar! Akan tetapi, yang mereka lihat adalah taufiq Allah dan ilham- 
Nya kepada mereka, sehingga mereka tergerak oleh ma'rifat mereka 
untuk bersabar dalam beberapa hari. Mereka memantang raga 
mereka dari perkara-perkara yang haram, menahan tangan mereka 
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dari berbagai warna makanan, menjauhkan diri dari dosa, lalu 
menempuh jalan yang lurus. Mereka bersekutu dengan ahli dunia 
hanya dalam masalah-masalah akhirat mereka, tetapi ahli dunia itu 
gentar akan musibah dan pahitnya kematian. Mereka takut akan 
kematian, sarakatul maut, kecemasan dan kengeriannya. Mereka 
gentar akan kubur dan kesempitannya, malaikat Munkar dan Nakir 
serta bentakan dan pertanyaan keduanya, takut akan hari berdiri di 
hadapan Allah yang memiliki sebutan yang mulia dan nama yang 
suci.” 


Syaikh Abu Nu'aim berkata: Mereka adalah pelita dalam 
kegelapan, sumber petunjuk dan kearifan. Mereka diistimewakan 
dengan keistimewaan yang tersembunyi, dan dibersihkan dari sikap 
pura-pura ikhlas, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


P4 
"rọ 


عبد الها بن rasa‏ وابو حم 
مُحَمّدُ بْنْ KE‏ في جَمَاعَفٍ قالوا: AL‏ الفضل 
ل Gi AK AE Ie‏ فياض» a‏ دنا بو ihi‏ 
عَنْ أبي قلابق عن عبد الله بن عُمَرَ ب بن obs‏ 
قال: NEE‏ 3 


r 1r 
- 


SAK,‏ فقال: ما ALLE‏ يا IG GA‏ ميش 
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a 4 -£ 4 2y Pa 077 A, s M 3 A م‎ 
o 7 A r 54 مع ور‎ Aina EN 4 
الأَحْفِيای الذينَ اذا غابوا لم‎ NYI إلى الله تعالى‎ 
۷ هټ‎ 4 2 1۸ f وو‎ e 4 A 2 4 
يفتقدواء وإذا شهدوا لم يعرفواء وليك هم تمه‎ 
oue A PA er م‎ ٨ 5 

الهد ی» و مصابيح العلم. 

25. Abdullah bin Muhammad dan Abu Ahmad Muhammad 

bin Ahmad menceritakan kepada kami —dalam satu kelompok 
periwayat—, mereka berkata: Fadhl bin Hubab menceritakan kepada 
kami, Syadz bin Fayyadh menceritakan kepada kami, Abu Qahdzam 
menceritakan kepada kami, dari Abu Qilabah, dari Abdullah bin 
Umar bin Khaththab, dia berkata: Umar melewati Muadz bin 
Jabal ws saat dia menangis, lalu Umar bertanya, “Apa yang 
membuatmu menangis, wahai Muadz?” Dia menjawab, “Aku 
mendengar Rasulullah $} bersabda, Hamba yang paling dicintai 
Allah adalah orang-orang yang bertakwa dan menyembunyikan 
amalnya, yang apabila mereka tidak ada maka mereka tidak dicari- 


cari, dan apabila mereka hadir maka mereka tidak dikenali. Mereka 
itulah para imam petunjuk dan lentera ilmu. 4 


14 Hadits ini dha'if . 
Al Ajaluni (Kasyf Al Khafa `, 1/45, no. 127) menisbatkannya kepada Abu 
Nu'aim dari Muadz. 
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hara Nata سنا بن‎ -y1 
30 Aa,” و - 756 مو م ه‎ 9 2 r 


اٍبراهِيم Bas ga‏ 4 معاوية عمرو بن عبد 


W 


° لت اه ےم AI‏ وره و 2 مه 
1 ترو حدثنا عبيدة ن ان عن عبد 
A 7‏ 0 ۶ 
A 077‏ کے A r, 8. o‏ 
الله Aa “JG a í‏ 1 عن جدي: شهدت 
o‏ مور zf r a A 2 A‏ م 9 2 24 7 
من رسول الله صلى الله عليه وسلم مجلسا فقال: 
A r o A 2 r 4‏ و و 7 8۹ oz r‏ > 
طوبى للمخلصين» ud,‏ مصابيح الهدى تنجلي 
مور o‏ 3 8 هم 6 í 2 Win‏ 
Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al‏ .26 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abu Musa Ishaq bin‏ 
Ibrahim Al Harawi menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah Amr‏ 
bin Abdul Jabbar As-Sinjari menceritakan kepada kami, Ubaidah bin‏ 
Hassan menceritakan kepada kami, dari Abdul Hamid bin Tsabit bin‏ 
Tsauban mantan sahaya Rasulullah gh, dia berkata: Ayahku‏ 


menceritakan kepadaku, dari kakekku: Aku menghadiri sebuah 
majelis Rasulullah $}, dimana beliau bersabda, “Surga bagi orang- 
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orang yang ikhlas. Mereka itu adalah lentera hidayah, dan dari 
mereka tersingkir setiap fitnah kegelapan. 15 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Mereka itulah orang-orang yang 
menyambung tali silaturahim, berperilaku dermawan, dan 
memutuskan dengan adil, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut: 


م اوہ 40 o‏ - ل هيد در پر o‏ 4 0 م 
r 3 lod‏ الا Ao‏ ېم o 7 0 7 ae‏ 
Lu 4 pada; |‏ ابن لهيعة› عن حالد بن 5 
r ro‏ 


JR‏ عا Ja‏ رَسُول اله Io‏ ال ع 
pon ng‏ السَّابقُونَ 3 ظل الله e‏ وَحَل؟ 


A.‏ وه 


قالوا: الله وَرَسُولهُ de‏ قال: Gal‏ إذا أَعْطُوا الْحَقَ 


15 Hadits ini dha'if 
HR. As-Suyuthi (A/ Jami' Ash-Shaghir, 5289) dengan menisbatkannya 
kepada Abu Nu'aim. 
Dalam sanadnya terdapat Amr bin Jabir As-Sinjari yang statusnya dha'if 
Hadits ini dinilai lemah oleh Al Albani dalam Dha'if Al Jami’. 
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o وره‎ á Koro BR LAU a Ii 
بذلوه» وحکموا للناس كحكمهم‎ o gliw قبلوه» وإذا‎ 
ده هښ‎ 


لأنفسهم. 
Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan‏ .27 ` 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Yahya bin‏ 
Ishaq As-Sailahini menceritakan kepada kami, Ibnu Lahiah‏ 
menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Abu Imran, dari Qasim‏ 
bin Muhammad, dari Aisyah ws, dia berkata: Rasulullah @ bersabda,‏ 
“Tahukah kalian siapa orang yang paling dahulu sampai kepada‏ 
naungan Allah?” Para sahabat menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih‏ 
mengetahui.” Beliau bersabda, “Yaitu orang-orang yang apabila‏ 
diberi hak maka mereka menerimanya, apabila diminta hak maka‏ 
mereka memberikannya, dan menghukumi manusia seperti mereka‏ 
menghukumi diri mereka sendiri.”‏ 


Ahmad bin Hanbal meriwayatkan hadits yang sama dari 
Yahya bin Ishaq. 18 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Merekalah orang-orang yang 
cerah wajahnya di depan orang, orang yang ciut wajahnya saat 
sendiri. Mereka digembirakan oleh ruh kenyamanan dan kerinduan, 
dan dicemaskan oleh rasa takut akan terputusnya hubungan dan 
perpisahan, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


16 Hadits ini hasan. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/67). 
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46 4 07 


gp Ea -YÀ‏ لوا كد 


o ا‎ ° á z ° » سرو‎ Ah 
HAR حَدَ‎ ES محمد بن‎ aa WA 


شبیب» AN‏ ٍِسُْمَاعِيل Ha SA‏ 
MG anu‏ ب بن فيس عَنْ 
JS‏ عن عياض بن qi‏ له ama‏ رَسُول الله 
O Ugi dg ale Jo‏ مِنْ يار ابي -فِيمًا 
۳ لملا الأَعْلَى في ME‏ الْعلّى- EP‏ 
ون Lake‏ من س رمو روم وس 
مِنْ IS‏ شِلَةٍ Nie‏ ربهم عر رل د كرون 
ka‏ بالعداة gya AA‏ لطي BAS‏ 
G pe‏ ربا Cai Hah TN ay‏ 


507 Tg عودا‎ pali شون | ليه له‎ E 
اد ود في‎ meil على الناس خو وَعَلَى‎ 
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Ja po Ji ّ دبیب‎ eat ta Apa الأرض‎ 


م ٣‏ هو 


NG‏ ې ALN ۰ aba NG‏ > وب ربوك 
باو سياة لسون الخلتانع D ga)‏ - وود 
KA‏ ويقربون الان ٠‏ علوم من تَعَالى 


N AA 


شهود اه ,3“ ag abi‏ ظاهِرَةٌ 
A‏ وه شوه دیک ون في SBS NA‏ 
: ضِ HN,‏ في Haa celana‏ : في JP Ni‏ 


a PN في‎ G في‎ Ai 
dan dag شق‎ HAN عِنْدَ‎ 
GI قبُورُهُمْ في‎ a Y! لهم هم‎ BAN 


PN‏ الآية: 
3 حَافف مقٌای es AES‏ ید )). 


28. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada 
kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Walid bin 
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Ismail Al Harrani menceritakan kepada kami, Syaiban bin Mihran 
menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Mughirah bin @ais, dari 
Makhul, dari Iyadh bin Ghanam, bahwa dia mendengar 
Rasulullah @ bersabda, “Sesungguhnya yang termasuk manusia 
terbaik dari umatku —sesuai yang dikabarkan Al Mala’ Al Aa (para' 
malaikat) di derajat yang tinggi— adalah suatu kaum yang tertawa di 
hadapan manusia karena luasnya rahmat Rabb mereka, dan 
menangis saat sendiri karena takut akan kerasnya adzab Rabb 
mereka. Mereka berdzikir kepada Rabb mereka di waktu pagi dan 
petang, di rumah-rumah-Nya yang indah, berdoa kepada-Nya dengan 
lisan mereka dengan rasa cinta dan takut memohon kepada-Nya 
dengan tangan-tangan mereka dengan mengangkat dan 
menurunkannya, dan merindukan kepada-Nya dengan hati mereka 


“ berulang-ulang. Beban mereka ringan bagi manusia, tetapi berat bagi 


diri mereka sendiri. Mereka berjalan di muka bumi dengan telanjang 
kaki seperti berjalannya semut tanpa ada kesombongan, . 
kecongkakan dan pamer. Mereka berjalan dengan tanah, tagarrub 

dengan wasilah, memakai dua potong pakaian yang usang, mengikuti 
bukti-bukti kebenaran, membaca Al Furgan, dan melakukan kurban. 

Mereka diawasi oleh saksi-saksi dari Allah dan mata yang menjaga. 

Mereka berperasangka baik kepada para hamba, dan mentafakkuri di 
berbagai negeri. Tubuh mereka di bumi, tetapi mata mereka di langit. 

kaki mereka di bumi, tetapi hati mereka di langit. Diri mereka di 
bumi, tetapi kalbu mereka di Arasy. Ruh mereka di dunia, tetapi akal 
mereka di akhirat. Mereka tidak punya kepedulian kecuali apa yang 
ada di depan mereka. Kubur mereka di dunia, tetapi magam mereka 

di sisi Rabb mereka.” 
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7 Kemudian beliau membaca ayat ini, “Yang demikian itu 
adalah untuk) orang-orang yang takut (akan menghadap) ke hadirat- 
Ku dan yang takut kepada ancaman-Ku. ” (Qs. Ibraahiim [14]: 14) 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Mereka itulah orang-orang yang 
bersegera menuju kebenaran tanpa menunda-nunda, dan 
menunaikan ketaatan dengan sempurna tanpa mengurang-ngurangi, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


هورم AI‏ و رو 


PEA د‎ A Aa 

موس لاله تنا عفر ea‏ 

lag ale لر عَنْ جاب عن ابي صلى الله‎ al 
i 


1 
r 


قال: إن مر مُوحبَاتٍ الله WW‏ اذا رای حقا مر 


A‏ الصاح GHJ‏ على Ap‏ مِنْ عَمَلِهِ في 


ره 


Jak Ge Jaw وهو يجمع م ما‎ Bap 
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با نې رر له رک N‏ نت سك ٢ PEI‏ 
قال رول الله صلى الله عليه وَسَلم: a‏ 


Gu 


وعدد بيده نا 


29. Sulaiman bin Ahmad menceritakan 5 kami, 
Muhammad bin Musa Al Aili menceritakan kepada kami, Umar bin 
Yahya Al Aili menceritakan kepada kami, Hakim bin Hizam 
menceritakan kepada kami, dari Abi Janab Al Kalbi, dari Abu Zubair 
dari Jabir dari Nabi $$, beliau bersabda, “Sesungguhnya diantara 
hal-hal yang meniscayakan seseorang mendapat ridha Allah adalah 
apabila dia melihat salah satu hak Allah maka dia tidak menundanya 
hingga hari-hari dimana dia tidak menemukan hak itu lagi; melakukan 
amal shalih secara terang-terangan secara sebanding dengan amalnya 
dalam keadaan sembunyi-sembunyi, dan menggabungkan apa yang 
dia kerjakan dengan harapan. 17 


Rasulullah $} bersabda, “Seperti itulah wali Allah.” Beliau 
menghitung dengan tangannya sebanyak tiga kali. 


3 PE PAN 77 o رس‎ E Aaz 
الحّارث‎ a AE أبو بكر بن‎ Ga yi 


بن أبي أ Wa ul‏ داود ين م PA‏ لم 


07 2 o 


عد رك م 0 LIR o-‏ - 
بن عبد بوه عَنْ UB‏ بن وداعة» عن csal‏ عن 


17 Hadits ini dha'if 
HR. Al Hindi (Kanz Al Ummal, 43315). 
Sanadnya dha'if 
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د سو په اي‎ SAN ka ú á 2 P o PER 
البراء بن عازب» أن النبي صلى الله عليه وسلم قال:‎ 
و .9 - م م‎ AA ٣ 2 r 171 ga y 2 
خواص يسكنهم الرفِيع مِنَ الجنان»‎ Ja إن لله عر‎ 
Pg 2 ya M g A ا ر‎ Ir) of ۶ 
o را‎ EE َو وو‎ ° ag ag 72 ef 
أعقل الناس؟ قال: كانت همتهم المسابقة ا ربهم‎ 
. | A 49 , ده‎ WA fi 1 LP, 8. 
عز وجل» والمسارعة إلى ما يرضيه» وزهدوا في‎ 
۰ 077 ٥ رر اس ضر‎ r 04 هم س 2 2 مر‎ A 2 
فضول الدنيا ورياستها ونعييهاء وهائت عليهم‎ 

4 Z A ر همرم‎ 8 A I ر‎ 4 

فصبروا DB‏ واستراحوا طويلا. 

30. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 

Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Daud bin 
Muhabbar menceritakan kepada kami, Maisarah bin Abdu Rabbih 
menceritakan kepada kami, dari Hanzhalah bin Wada'ah, dari 
ayahnya, dari Al Bara’ bin Azib, bahwa Nabi bersabda, 
“Sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba yang khusus. Allah 
menempatkan mereka pada surga yang tinggi. Mereka adalah 
manusia yang paling berakal.” Kami bertanya, “Ya Rasulullah, 
bagaimana mereka menjadi manusia yang paling berakal?” Beliau 
menjawab, “Ambisi mereka adalah berlomba menuju Rabb mereka, 


bersegera kepada apa-apa yang diridhai-Nya, bersikap zuhud 
terhadap remeh temeh dunia, kepemimpinan dunia. dan 
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kenikmatannya. Semua itu hina bagi mereka sehingga mereka 


bersabar sebentar dan merasakan kenyamanan yang lama. 8 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Kami meriwayatkan sebagian 
riwayat hidup para wali dan tingkatan orang-orang pilihan. Kata 
tashawwuf itu menurut para ahli bahasa terambil dari kata ash-shafa' 
wal-wafa' Sedangkan dari segi historis yang menimbulkan sebutan 
kata tashawwuf, dia terambil dari salah satu dari empat. Dia terambil 
dari kata shufanah, yaitu sejenis bawang yang berbulu halus dan 
pendek. Atau dari kata shufah, yaitu sebuah kabilah di generasi awal 
yang melayani para peziarah haji dan berkhidmah kepada Ka'bah. 
Atau dari kata shufah al gafa, yaitu bulu yang tumbuh di tengkuk 
(bulu kuduk). Atau dari kata shuf yang berarti wol yang tumbuh di 
punggung domba. Apabila kata tashawwuf diambil dari kata shufanah 
yang berarti sejenis kol, maka kelompok tersebut merasa cukup 
dengan memakan satu jenis makanan ciptaan Allah dan yang 
dikaruniakan-Nya pada mereka tanpa bersusah payah. Mereka hidup 
sederhana seperti orang-orang yang berbakti dan suci dari generasi 
Muhajirin pada awal-awal perjalanan spiritual mereka. 


- 49 سه ھت يل وبر سو رهم z Za Sana‏ 
Ls‏ الله أحْمَدَ بن jin‏ قال: UN‏ 


18 Hadits ini maudhu'. 
HR. Al Harits (Musnadnya, 1/338); dan Ibnu Hajar (A! Mathalib AI Aliyah, 
3299) dengan menilainya maudhu'. : 1 
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A Jaa ول‎ ng MAh 
e £ o P ana 3 P 
ORRI (je أڼي» عن قيس إن أبي‎ oi خلاو‎ 


سعد بن ابي وقاص» يقول: والله A‏ لول A‏ 
a pin‏ سبل لل عر وکل ود E‏ زر 
مَعٌ رَسُول الله صلی الله عليه وَسلّمّ ما Aan‏ 
N‏ وقد اليه ل ٣٢ a‏ 


وَحَنّی إن Kent CS Ka Va‏ الشّاة ما لَه عجلط. 


31. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ismail bin Abu Khalid bin 
Ubai menceritakan kepada kami, dari Qais bin Abu Hazim, dia 
berkata: Aku mendengar Sa'd bin Abi Waggash berkata, “Demi 
Allah, sesungguhnya aku adalah orang Arab pertama yang 
membidikkan panah di jalan Allah. Kami berperang bersama 
Rasulullah & tanpa memiliki makanan untuk kami makan selain 
daun hablah dan samur (sejenis tumbuhan yang daunnya bisa 
dimakan) ini hingga sudut bibir kami terluka, dan hingga ada salah 
seorang di antara kami yang mengeluarkan kotoran seperti kotoran 
kambing, tidak ada campurannya apa pun.” 
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Apabila kata tashawwuf terambil dari kata shufah yang 
merupakan kabilah, maka itu karena seorang sufi itu dengan 
kesederhanaannya dan kesahajaannya menjadi salah satu tanda 
hidayah karena sikap mereka yang menjauhi perkara-perkara yang 
menghancurkan, kesungguhan mereka untuk tagarrub, dan upaya 
mereka dalam menjaga waktu, sehingga orang yang menempuh jalan 


hidup mereka itu akan terhindar dari berbagai masalah dan selamat 
dari kehancuran. 


E La AN بن‎ E 
1٣ ن أَحْمَدَ بن صَدقق حَدَنْنَا مُحَمَّدُ بْنْ عبد‎ 
300 ja BE Ea SA 
Ag او‎ 
وَحْهَهُ قال:‎ MS Ab ضَمْرَق عن علي بن ابي‎ 
يا علوم إذا قرب‎ akan قال الب صَلَى الله عله‎ 
PIL a) Las ابر‎ Al a SA 
الئاس في‎ DI SA a ja 
3 SAN وَعِنْدَ لله في‎ JI 
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32. Muhammad bin Fath menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Ahmad bin Shadaqah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdunnur Al Khazzaz menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Mufadhdhal Al Kufi menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Habib bin Abu Tsabit dari Ashim bin 
Dhamrah dari Ali bin Abu Thalib karramallahu wajhah, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Wahai Ali! Apabila manusia bertagarrub 
kepada Rabb mereka di pintu-pintu kebajikan, maka taqarrublah 
kepada-Nya dengan bermacam-macam kecerdikan, niscaya kamu 
mengalahkan mereka beberapa tingkat dan kedekatan di hadapan 
manusia di dunia dan di hadapan Allah di akhirat.” 


PANA‏ سرو ھم وو 3 داش ,2 3 م نکاس 
حدننا جعفر بن محمد وس حدننا sja‏ بن 


٧ ip 4‏ 
وسلم فقلت: یا رَسُول الله ما كانت صحف ANG)‏ 
a‏ ل A‏ شه وات لامي ا ا 
TANI ale‏ فقال: JÉT‏ کله وكان فيها: وَعَلَى 
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Jati‏ ما َم کن معلا على عقيو of‏ ن OK‏ له 


PN اع يتاحي‎ GEE 
في منم اله‎ KE DCG حاب فبا ننس‎ 
AE A Gi لی وَسَاعَة يلو‎ 

SIP, 


33. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Muhammad Al Faryabi menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Hisyam bin Yahya bin Yahya Al Ghassani 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, dari 
kakekku, dari Abu Idris Al Khaulani, dari Abu Dzar Al Ghifari, dia 
berkata: Aku duduk di majelis Rasulullah &, lalu aku bertanya, “Ya 
Rasulullah, apa itu shuhuf Ibrahim 889 2* Beliau menjawab, “Itu berisi 
perumpamaan seluruhnya. Dan di dalamnya tertulis: Seorang yang 
beramal selama akalnya tidak terganggu itu memiliki beberapa waktu. 
Yaitu waktu untuk bermunajat kepada Rabb-nya, waktu untuk 
melakukan muhasabah diri, waktu untuk mentafakkuri perbuatan 
Allah, dan waktu untuk memenuhi kebutuhannya terhadap makanan 
dan minuman.” 


| Dan apabila kata tashawwuf diambil dari kata shuf al qafa 
yang berarti bulu kuduk, maka alasannya adalah karena dengan kata 
ini seorang sufi diidentikkan dengan kebenaran, jauh dari pergaulan 
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manusia, tidak menginginkan kompensasi dan tidak mencari 
kekuasaan. | 


A 07 MUNG 


-Y£‏ دم د دنوگ 


ور رم PANG‏ 


عمر» حدثنا عبد لله بن ن لاس a‏ سنا 


اس عن حت عن اش بن مالل أذ رول ل 


صلی الله Sa ala‏ بِإبْرَاهِيمَ ale‏ السام 


مہ ډوم 


A‏ يوم الثار إلى الا E‏ حسبتا الله 


Ia 


34. Al Qadhi Abdullah bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abbas Ath-Thayalisi 
menceritakan kepada kami, Abdurrahim bin Muhammad bin Ziyad 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy mengabarkan 
kepada kami, dari Humaid, dari Anas bin Malik, bahwa 
Rasulullah @ bersabda, “Ibrahim # pada hari pembakarannya 
diseret menuju api. Ketika melihatnya, Ibrahim berkata, 'Cukuplah 
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Allah sebagai Penolong kami, dan Dia adalah sebalik-baik 
pelindung. 19 


A ره‎ PANA 


Kg A — Yo‏ عبد الله بن E,‏ بن جَعْف 
ane ° - 9 r PAN‏ 
تا ea‏ ښنْ مك إن ان الان 


بن a‏ 0-0 ا سلا بن Tel‏ لد مشق حَد نتا 


N 


al عن‎ Je 5 عن‎ toma عن أبي‎ Jah 
وَسَلم:‎ adi قال: قال رَسُولَ الله صلی الله‎ HA 
حسبي‎ SSI ع , السام في‎ BI CAN لما‎ 

A‏ ونعم وکل 


35. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Muhammad bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Taubah menceritakan kepada kami, 
Salam bin Sulaiman Ad-Dimasyqi menceritakan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hushain dari Abu Shalih dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Ketika 


19 Hadits ini dha'if Lihat Kanzu Al Ummal (32288) 
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Ibrahim %& dilemparkan ke dalam api, dia membaca, “Cukuplah Allah 
sebagai penolongku, dan Dia adalah sebaik-baik Pelindung! 0 


a: 


چو 


Wa OLS أبو عَمرو بنْ‎ D -۹ 


a MA el ta A‏ الرفاعي» 


1 


KE i و لم و‎ Gas 


4 Li :7 3 #1 8 DIA 
D في الثّارٍ قَالَ:‎ DU عَلَيِْ‎ Lara at 
a AS وَاحِدٌ في السّمَاءء وأا في الأَرْض واد‎ 


36. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid 
Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, Ishaq bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Abu Ja'far Ar-Razi menceritakan kepada 
` kami, dari Ashim bin Bahdalah menceritakan kepada kami, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah, dia berkata: Nabi @ bersabda, “Ketika 
Ibrahim هق‎ dilemparkan ke dalam api, dia berdoa, 'Ya Allah, 
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sesungguhnya Engkau Maha Esa di langit, sedangkan aku sendirian di 
bumi yang menyembah-Mu'! 1 


د ځا 2 i Ka‏ مشا قال: ia‏ ابي» 


عن JI AP‏ عن عبد DIA‏ بن عامر» عن 
Ju Pu‏ قال اهم عله RSE‏ يا رب 


۰ 


A ې‎ A 05 EE Tn 


‫َ 
ې‎ go ا‎ ALA r 


. بلانة أيام‎ WAN sa >IT KN 


37. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Umar Al Qawariri menceritakan kepada kami, Muadz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku, dari Amir Al Ahwal, dari Abdul Malik bin 
Amir, dari Nauf Al Bikali, dia berkata: Ibrahim #2 berkata, “Ya 
Rabbi! Sesungguhnya di bumi ini tidak ada seorang pun yang 


21 Hadits ini dha'if 
HR. Al Bazzar (Majmu' Az-Zana id, 8/201 & 202) 
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menyembah-Mu selainku.” Kemudian Allah menurunkan tiga ribu 
malaikat, dan Ibrahim mengimami mereka selama tiga hari. 


P 2 o وه‎ PANA 


۸- حدنا حْمَدُ بن حفر i‏ حَمْدَان 
a Ag Gas‏ ه23« 
و CAS Ja‏ بكر بن عبد الله EA‏ 
ا de pan‏ لام في لار جات 
Se di‏ عتليلك A‏ 
ELETE‏ فم ع قال: --٧‏ 
AIN‏ ير وأنا به ليس لَه و 


r 
0. 


غيري» فان Keran‏ ا رلا TPA‏ 
فَجَاء مَلَكُ ha‏ فقال: يا eT‏ 
ات a‏ أَطْفِئ عَنْهُ hiy‏ قال: A‏ 
Jas‏ لَيْسَ لي في الأَرْضِ ليل عير وأا ا رب لیس 
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r 


له رب cash NGA op s3‏ الا فد فَدَعْهُ. فلمًا 


g 

لقي في ae Ó‏ و ا 

رن (P uni‏ [الأنبياء: ٩٩)ء‏ قال: 
٥ PPPA‏ س سرو o 0747 NA ٥ A‏ 
ره سر © a z 2 P‏ 
Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada‏ .38 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,‏ 
Syaiban menceritakan kepada kami, Abu Hilal menceritakan kepada‏ 
kami, Bakr bin Abdullah Al Muzani menceritakan kepada kami, dia‏ 
berkata: Ketika Ibrahim #& dilemparkan ke dalam api, hampir seluruh‏ 
makhluk memohon kepada Tuhan mereka. Mereka berkata, “Ya‏ 
Rabbi! Sesungguhnya Khalil Mu dilemparkan ke dalam api, ijinkan‏ 
kami untuk memadamkannya.” Allah berfirman, “Dia adalah Khalil-‏ 
Ku. Aku tidak memiliki khalil di bumi selainnya. Dan Aku adalah‏ 
Rabbnya, dia tidak memiliki tuhan selain Aku. Apabila dia meminta‏ 
tolong kepada kalian, maka tolonglah ia. Dan apabila tidak, maka‏ 
biarkan ia.” Lalu datanglah malaikat hujan dan berkata, “Ya Rabbi!‏ 
Sesungguhnya Khalil Mu dilemparkan ke dalam api, ijinkanlahaku‏ 
untuk memadamkannya dengan tetesan hujan.” Allah berfirman, “Dia‏ 
adalah Khalil-Ku. Aku tidak memiliki khalil di bumi selainnya. Dan‏ 
Aku adalah Rabbnya, dia tidak memiliki tuhan selain Aku. Apabila dia‏ 
meminta tolong kepada kalian, maka tolonglah ia. Dan apabila tidak,‏ 
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maka biarkan ia.” Ketika Ibrahim dilemparkan ke dalam api, Ibrahim 
berdoa kepada Rabbnya. Lalu Allah Æ berfirman, “Wahai api, jadilah 
kamu dingin dan kesejahteraan bagi Ibrahim.” (Qs. Al Anbiyaa` (21): 
69) Lalu dinginlah pada hari itu semua api bagi penduduk timur dan 
barat, sehingga tidak ada satu masakan pun yang matang karenanya. 


ولت دنا a‏ د AS‏ 
Erat aa‏ ٍِسُْمَاعِيل lak‏ دنا حاف 
بن بش فال :كال Akang BW‏ لا حيء AA‏ 
SN adi‏ لّوا ANG‏ وشوا ABI‏ ووضع في 
المَلْجنيق» بكت السمَاوَات A‏ والجبال 
والس BAG IG‏ والْكْرْسِي MEI‏ 
KA ah‏ كل يَقُولُونَ: با رب KA‏ 
عبدك يحرّق ÜL‏ فائذن Ú‏ في نصرته» فقالت 
a‏ وبكت: يا Es‏ سخرگني AKA A‏ 
يحرّق بي» فَأَوْحَى Sa‏ کل إليهم: إن عَبّْدِي 


و 
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op al عبد وي حَلْبِي اوي إن دَعَاني‎ A 


r 


موو رس ه Pa A ar 4 LA‏ هو ٠‏ 7 يه 
ارو پک اوه ٣‏ لمرد ag‏ 


السلام بين pos‏ ار .2 Na‏ 


۵٥‏ ء,. 8 5 2[ A,‏ رټ سمس 
uks Puas‏ الثار على LE‏ 01 الله عز Ta‏ 
Ñr A ORIS es 1‏ 
(يشتاد كوف (D PENA kab‏ [الأنبياء: [NA‏ 
a? E O‏ ي for 7 , DG‏ 
فلو لم يَخَلِطه بالسلام ARRA‏ 
Ahmad bin As-Sindi menceritakan kepada kami, Al‏ .39 
Hasan bin Alluwaih menceritakan kepada kami, Ismail bin Isa‏ 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Bisyr menceritakan kepada‏ 
kami, dia berkata: Mugatil dan Sa'id berkata: Ketika‏ 
Ibrahim # didatangkan, lalu mereka melepaskan pakaiannya dan‏ 
mengikat tubuhnya, lalu dia diletakkan pada manjanig (balista), maka‏ 
menangislah langit, bumi, gunung-gunung, matahari, bulan, Arasy,‏ 
Kursi, awan dan angin. Para malaikat berkata, “Ya Rabb! Ibrahim‏ 
hamba-Mu akan dibakar dengan api. Ijinkantah kami untuk‏ 


menolongnya.” Lalu api berkata sambil menangis, “Ya Rabb! Engkau 
menundukkanku kepada anak-cucu Adam sedangkan hamba-Ku 
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dibakar denganku.” Lalu Allah mewahyukan kepada mereka, 
“Sesungguhnya hamba-Ku itu kepada-Kulah dia menyembah dan di 
jalan-Kulah dia dianiaya. Apabila dia berdoa kepada-Ku, maka Aku 
kabulkan doanya. Dan apabila dia meminta tolong kepada kalian, 
maka tolonglah ia.” Ketika Nabi Ibrahim # dilempar, maka dia 
disambut oleh malaikat Jibril #& antara balista dan api, lalu Jibril 
berkata, “As-salamualaik, wahai Ibrahim. Aku Jibril, apakah kamu 
punya hajat?” Ibrahim menjawab, “Kalau kepadamu, tidak. Hajatku 
adalah kepada Allah, Rabbku.” Ketika dia dilemparkan ke dalam api, 
malaikat Israfil mendahulunya lalu api pun melahap pakaian dalam 
Ibrahim. Saat itulah Allah berfirman, “Hai api menjadi dinginlah, dan 
menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim.” (Qs. Al Anbiyaa" (211: 69) 
Seandainya Allah tidak memadukannya dengan keselamatan, maka 
api itu menjadi sangat dingin. 


8 - o br 4 so 20.2? PAN 
الحسين بن محمد بن علي‎ GAS -٠ 
- بن 2 سن‎ 


PANG SA - هك‎ Ís 2 3 9 م هم‎ Aó م‎ 
P4 r 


AN 


بوس القطان una‏ مهران بن 1 Wae Ya‏ 
sai‏ أن an‏ عَلَيْهِ السّلمُ لَمّا أ 
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و | اس رم 0 4 wé r‏ 

كنت فيهاء a‏ وخا كلها هپل 
f or‏ و | ,۽ سس 

40. Al Husain bin Muhammad bin Ali menceritakan kepada 

kami, Yahya bin Muhammad mantan sahaya Bani Hasyim 
menceritakan kepada kami, Yusuf Al Qaththan menceritakan kepada 
kami, Mihran bin Abu Umar menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Abu Khalid menceritakan kepada kami, dari Minhal bin Amr, dia 
berkata: Aku diberitahu bahwa ketika Nabi 
Ibrahim هه‎ dicemplungkan ke dalam api, dia berada di dalamnya 
—aku tidak tahu apakah selama lima puluh atau empat puluh hari—. 
Ibrahim berkata, “Aku sama sekali tidak pernah menjalani hari dan 


malam yang lebih baik daripada saat aku berada dalam api itu. Aku 
berharap sepanjang hidupku seperti ketika berada di dalamnya.” 


ع ad aaa‏ لا می 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Apabila kata tashawwuf diambil 
dari kata shuf yang berarti wol, maka itu karena mereka memilih 
pakaian yang terbuat dari wol karena manusia tidak perlu bersusah 
payah untuk mengadakannya. Jiwa-jiwa yang merana akan merasa 
rendah saat memakai pakaian wol, merasa patah dengan 
kekasarannya. Mereka memilih pakaian wol supaya tetap dalam 
keadaan rendah diri dan terbiasa dengan kehidupan yang seadanya 
dan, gana'ah. Kami telah menyebutkan riwayat-riwayat yang 
menguatkan makna ini dalam kitab tentang wol. Ada banyak jawaban 
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dari para ahli bahasa dengan berbagai macam ungkapan, dan kami 
telah menghimpunnya di selain kitab ini. Berikut ini adalah riwayat 
yang paling mungkin untuk saya sampaikan: 


-١‏ ما A‏ عفر بن محمد الاق 
رضي a‏ عن أگۀ قال: مَنْ عَاشَ في PÉ‏ 
Sa‏ سي وَمَنْ عَاشَ في PE‏ إِلرسُول فهو 
صُوفِي. JA bG ia IG‏ صَلَى الله عليه 
is‏ أخلاقةُ dal‏ وَاعَْاره s oas AU‏ 
بأخلآق الرسُول صلی الله عليه s gig‏ ما 
EA‏ فيمًا فيه رَغِب» وتتکب b‏ عن 
Ui IA HN a) Kg St‏ ين لش 
نحي A SA‏ عَدَلَ عَنْ 
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اا‎ Jig Yi سَاعِياء وعن حَطِير‎ pa 


41. Aku diceritakan oleh Ja'far bin Muhammad Ash- 
Shadig # bahwa dia berkata, “Barangsiapa yang hidup dengan 
mengikuti aspek lahiriah Rasulullah ¢, maka dia seorang sunni. Dan 
barangsiapa yang hidup dengan mengikuti aspek batiniah dari 
Rasul ©, maka dia adalah seorang sufi.” Yang dimaksud Ja'far 
dengan aspek batiniah Rasulullah & adalah akhlak beliau yang suci 
dan pilihan beliau terhadap akhirat. Barangsiapa yang mengikuti 
akhlak Rasul @, memilih apa yang beliau pilih, mencintai apa yang 
beliau cintai, dan menghindari apa yang beliau hindari, mengambil 
apa yang beliau serukan, maka dia telah jernih dari kekurangan, 
terhindar dari lumpur, selamat dari debu. Dan barangsiapa yang 
menjauhi karakter dan jalan hidup Rasulullah ,له‎ bersandar pada 
aturan nafsunya, berbuat demi perut dan kemaluannya, maka dirinya 
` telah kosong tashawwuf, memeras tenaga dalam kebodohan, dan 
lalai akan keadaan yang berbahaya. 


aja Ta حَدً‎ pe Ku É ٢ 
دَاوْدُ بن المح حَدَتَنَا صر‎ Gi dat ابي‎ 5 


ن gagah aah‏ ار AA‏ وا 
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ر صر صم کو 


ري اهتلت أن KU‏ الصديق» رضي الله 


عَالَى حَرَجَ ذات يوم فاستقيله اللي صلى الله 


مه PT‏ مهو 9 r 5 r‏ 7 : 2 
akang Ale‏ فقال له: بم بعثت يا رَسُول الله؟ قال: 


1 


Ja‏ قال: فكيف لا بالعقل؟ LAI‏ صلی الله 
abs‏ لكل تت 1 


د ر ر سس s‏ ر وسر رد ره سر 


Pd 4‏ د ے 2 a‏ سر م KA A‏ و Pd‏ 72 1 
ذلك سمي عَابدٌا فان احَتَهَدَ بعد ذلك سمي جواداء 
9 
هوس سر 1 


a ۹‏ . صي مم سوه < st”‏ 307 .. 
فمن اجتهد في العِبادةٍ وسمح في وائب المعروف 
bi 7 8 P‏ ر وو 2 یر ø N o£‏ 
بلا حَظ يِن عَقل يَذْلهُ على SPA AA‏ 

1 نم y 71 P‏ 07 وا É Í Ta‏ ه رو 
واحتتاب ما تھی الله عَنّْه C g‏ هم الأحسرون 


- EL aa D. 0 Re همه‎ 6 Lo 
الدنيا وهم‎ IA أعمالاء الذين ضلی سعيهم في‎ 


42. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Daud bin 
Muhabbar menceritakan kepada kami, Nashr bin Tharif menceritakan 
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kepada kami, dari Manshur bin Mu'tamir, dari Abu Wail, dari Suwaid 
bin Ghafalah, bahwa Abu Bakar Ash-Shiddig # pada suatu hari 
keluar rumah, lalu dia disambut oleh Nabi &. Abu Bakar bertanya 
kepada beliau, “Dengan apa kamu diutus, ya Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Dengan akal” Abu Bakar berkata, “Apa yang kami 
perbuat dengan akal?” Nabi @ bersabda, “Sesungguhnya akal itu 
tidak memiliki batasan. Akan tetapi, barangsiapa menghalalkan 
kehalalan Allah dan mengharamkan keharaman-Nya, maka dia telah 
disebut orang yang berakal. Dan apabila dia berijtihad sesudah itu, 
maka dia disebut abid (ahli ibadah). Apabila dia berijtihad sesudah itu, 
maka dia disebut jawwad (orang yang berbakti). Barangsiapa yang 
berijtihad dalam ibadah dan berlonggar-longgar dalam berbuat 
kebaikan tanpa ada dukungan sedikit dari akal yang menunjukkannya 
untuk mengikuti perintah Allah dan menjauhi larangan Allah, maka 
mereka itulah orang-orang yang paling merugi amalnya. Yaitu orang- 
orang yang sia-sia usaha mereka di kehidupan dunia, sementara 
mereka mengira bahwa mereka telah berbuat kebaikan.” 


Ta at Telan -gY 
E شن 3 رنه ه و عا‎ 
حَد محمد بن‎ e محمد محمد بن عدران بن‎ WI 
تا لمان بن عيسى) عن ابن جريج»‎ Brg 


عن عطاى عن أبي سَعِيد Ce‏ قال: 
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7 5 4 د کو‎ Mena of A, اا‎ A 
| یقول: قن‎ lag رسول الله صلى الله عليه‎ 


SA n TEAS‏ فيه كم 
TEA‏ وسن َم يكن فيه قلا عقل لَهُ: sM N‏ 
الله و حسن الطاعة cah‏ وحسن م الصبْر de‏ ما 


الله 


43. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Imran bin Junaid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdik menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Isa 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Abu 
Sa'id Al Khudri, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah @ bersabda, 
“Allah membagi akal menjadi tiga bagian. Barangsiapa yang ketiga 
akal itu ada pada dirinya, maka sempurnalah akalnya. Dan 
barangsiapa yang ketiga bagian akal itu tidak ada dirinya, maka dia 
tidak punya akal. Ketiga akal dimaksud adalah mengenal Allah 
dengan baik, berbuat taat kepada Allah dengan baik, dan bersabar 
terhadap perintah Allah dengan baik. 2 


22 Hadits ini 7 

HR. Ibnu Al Jauzi (1/172, 173). Dia berkata, “Ini bukan ucapan 
Rasulullah &.” 

Abu Hatim Ar-Razi berkata, “Sulaiman bin Isa adalah pendusta.” 

Ibnu Adiy berakta, “Dia suka memalsukan hadits.” 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Bagaimana mungkin disebut ahli 
tashawwuf seseorang yang apabila disodori dengan hakikat 
ma'rifatullah maka dia tidak melihatnya dengan jelas dan 
pandangannya campur aduk: apabila dituntut untuk berbuat taat 
maka dia bodoh dan sesat, dan apabila diuji dengan ujian yang harus 
dia'hadapi dengan sabar maka dia cemas dan tidak berdaya? 


o‏ کے 2 رەو وير GL A‏ 0 24 مه 
حاص كَالَ: وڪي عَنۀ ايا بن سياد 
و 


` "3 - Í مر‎ - Lo ي ؟‎ MP KA. ai 
الفارسي قال: سيعت الجتيد بن محمدء رحمة الله‎ 


# 


عليه» يقول: وسيل عنِ التصّوفب فقال: اسم sa‏ 


3 


8 A 28, Ah PEE 
لِعَشْرَةٍ معَاني: التقلل مِن كل شيء من الدنيا عن‎ 
عَلَى الله عر‎ a UG فيهاء‎ A 
السكون إلى ال سابه والثالث: الرغبة في‎ La pa 
مِنَ التَطَوْعٍ في وُحُودِ العَوافي». والرابع:‎ É 
KI الْحُرُوج إلى‎ PN عَنْ قد‎ ea) 
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و جود‎ Lis في الک‎ sam والشكوى» وَالْخخَامِس:‎ 
Ab عن‎ Je SE الشَّيْی والساوس: الشغل بالله‎ 
TETRIS SAN الأشعالء والسابع:‎ 
KAN الإخلاص في دُحُول‎ Ia Ang 
وَالْعَاشِر: السكون‎ É في دول‎ SE وَالتَاسِع:‎ 
Pa إلى الله عَرٌ وَجَلً من الاضْطِرَاب‎ 
pe Yr, بها الاسم‎ Gil الْحِصَالَ‎ oih 2 


44. Ja'far bin Muhammad bin Nashir Al Khawwash menulis 
surat kepadaku, dia berkata: Aku diceritakan oleh Izdiyar bin 
Sulaiman Al Farisi, dia berkata: Aku mendengar Junaid bin 
Muhammad ditanya tentang tashawwuf, lalu dia menjawab, “Kata 
tashawwuf adalah kata yang menghimpun sepuluh makna. Pertama, 
mengambil sedikit dari setiap perkara dunia dan tidak berbanyak- 
banyakan di dalamnya. Kedua, bersandarnya hati pada Allah dengan 
melepaskan diri dari rasa tenang terhadap faktor penyebab. Ketiga, 
mencintai perbuatan taat, bukan mengharapkan adanya maaf. 
' Keempat, sabar saat kehilangan dunia, bukan meminta dan 
mengeluh. Kelima, memilah-milah dalam mengambil saat tersedia 
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sesuatu. Keenam, sibuk dengan Allah dengan menjauhkan diri dari 
segala kesibukan. Ketujuh, lebih memilih dzikir yang tersembunyi 
daripada semua jenis dzikri yang lain. Kedelapan, memantapkan 
keikhlasan saat termasuki rasa was-was. Kesembilan, yakin saat 
termasuki keraguan. Kesepuluh, sakinah (perasaan tenang) kepada 
Allah, bukan bergejolak dan merasa terasing. Apabila seseorang telah 
menghimpun karakter-karakter ini, maka dia telah berhak disebut 
sufi. Apabila tidak, maka dia dusta.” 


4 
$ د سمه 


PANG |‏ و AG.‏ وو 0 ae‏ - 
٤٥‏ - حدننا محمد بن Sol‏ بن يعمهوب» 


A ره‎ 


3 ita مُحَتَِّ إن مون قال:‎ d عبد‎ Ui 


الوق 2 لله Sa‏ الصوفئ فقال: مَنْ إذا 
gi‏ أَبَانَ alat‏ عن ME‏ وَإِنْ سكت نطقت عله 


الجوارح بقطع العلائق. 

45. Muhammad bin Ahmad bin Ya'qub menceritakan kepada 

kami, Abdullah bin Muhammad bin Mainum menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku bertanya kepada Dzunnun tentang sufi, lalu 
dia menjawab, “Orang yang apabila berbicara maka pembicaraannya 
menerangkan hakikat. Dan apabila dia diam, maka raganya memberi 
pesan bahwa dia telah memutuskan berbagai hubungan dengan 


`. manusia.” 
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l zoa X0 A هو‎ GA PA 
حدننا 0 محمد ازديار بن سليمان»‎ - ٤٦ 


TT Ob 


Pa 3 A, r á? 7 MA Ca : 
فإن‎ ulat قمیص قمصه الله‎ Sa لمزين:‎ 
1 


Aa‏ وإِلا كان حَصْمَهُمْ في ذَلِكَ الله 
JS‏ 


46. Abu Muhammad Izdiyar bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Al Husain Al Muzayyan berkata, “Tashawwuf adalah 
baju yang dikenakan Allah pada beberapa kaum. Mereka diberi ilham 


untuk bersyukur atas pakaian itu. Apabila tidak, maka musuh mereka 
dalam hal itu adalah Allah &.” 


Ro z sai “8. (A ام‎ A A Naa 3 م‎ 
و‎ r Pd 1 @ سا‎ 
9 r al sa? ° 2 ‫َ 13 
يعَطى به عن التاس» إلا أهل الدرايةء وقليل ما هم.‎ 
47. Al Khawwash ditanya tentang tasawwuf lalu dia 
menjawab, “Tashawwuf adalah sebutan yang digunakan untuk 


menabir sufi dari manusia, kecuali orang-orang yang memiliki 
kecerdasan, dan jumlah mereka itu sedikit.” 
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نر 


7 ۸ A ah o 23 2 7 

4 Ta a. á وره 7 هم‎ a £ 
A و‎ w وو 0 0 رو‎ ° 
کل خلق‎ E CA دَني»‎ 3 An الخروج‎ 
4 وك‎ 
. سي‎ 
48. Aku mendengar Abu Fadhil Nashr Ath-Thusi berkata: Aku 
mendengar Abu Bakar bin Mutsagif berkata: Aku bertanya kepada 
Junaid bin Muhammad tentang tashawwuf, lalu dia menjawab, 


“Tashawwuf adalah keluar dari setiap akhlak yang rendah dan masuk 
ke dalam setiap akhlak yang luhur.” 


48 وَسَمِمُتُ أب الفضل JA iala‏ 
Taen‏ د الفرغاني وله الا بكر 


7 ما LIS‏ الْعَارف؟ فقال: صدرة T‏ 


LS Ika Eh Haa مجروح» وجسمة‎ 25, 
الله‎ Oe gil فمن الْعَارف؟ قال: الْعَارفُ‎ YA 
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2 رر 3 سر‎ Po Bo م رصل م شم رل‎ Pan D 
A وعرف مراد الله عز وحل» وَعَمِلِ بِمَا‎ Ja عز‎ 
0 سرام ص م‎ A, 07 Rd مر مر‎ 20 fs ٨ 
الله وأعرض عما هى عَنْهُ الله وَدَعَا عِبَادَ الله إلى‎ 
1 4 BE 1 وره 27 و‎ 2 a ۶ ا‎ 
لله عر وحل. فقلت: هذا العارف» فمن الصوفي؟‎ 
Asan g ag ua َقالَ:‎ 
هم م ا‎ 9 AA : sad WP PP a A, 9, 
حلف القفاء‎ G صلی الله عليه وسلم» ورمى‎ 
WARA الْجَفاء قلت لَهُ: هذا‎ JE وأذاق الْهَوَى‎ 

| 1 NA 2 2 do á 
وَلْْعْرَاضُ عن‎ ba, WEI قال:‎ KE 
ea 7 0-7 o0 T و و‎ a 
التكلفي. قلت له: أحسن م هذا ما التصواف؟.‎ 
وو ړوو َو‎ ° Ap PA AA ا‎ ٢ NA AA 
فقال: تسليم» تصفية القلوب لعلام القُيوب فقلت له:‎ 
y of ۸ poz لي په‎ ۵ Óp سه ص‎ o وه راو‎ 
أحسن من هذا ما التصوف؟ فقال: تُعظِيم مر الله‎ 
فقلت ل | > جمد من هذا من‎ a; عباد الله.‎ pe وشفقته‎ 


م ,8 KA‏ 7 6 02 م رر r r RORE.‏ 
الصوفي؟ قال: من صفا iya‏ الكدّرء وخلص من 
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KA en وماد مقن له وسار عه‎ A) 


Kg 


.. 49. Aku juga mendengar Abu Fadhl Ath-Thusi berkata: Aku 
mendengar Abu Al Hasan Al Farghani berkata: Aku bertanya kepada 
Abu Bakar Asy-Syibli tentang tanda-tanda arif (ahli ma'rifat), lalu dia 
berkata, “Dadanya terbelah, hatinya terluka, dan raganya 
terhempas.” Aku bertanya, “Ini adalah tanda arif Lalu, siapa arif 
itu?” Dia menjawab, “Arif adalah orang yang mengenal Allah, 
mengetahui keinginan Allah, mengerjakan perintah Allah, menjauhi 
larangan Allah, mengajak hamba-hamba Allah kepada Allah.” Aku 
bertanya, “Ini adalah arif Lalu, siapakah sufi itu?” Dia menjawab, 
“Orang yang jernih hatinya, mengikuti jalan Al Mushthafa &, 
melempar dunia ke belakang, dan merasakan kepada hawa nafsu 
rasanya tersapih.” Aku bertanya, “Ini adalah sufi. Lalu, apa itu: 
tashawwuf?” Dia menjawab, “Tashawwuf adalah menjalin keintiman 
dan memetik pelajaran, menjauhi sikap mengada-ada.” Aku bertanya, 
“Yang lebih baik dari ini, apa itu tashawwuf?“ Dia menjawab, 
“Menyerahkan pembersihan hati kepada Yang Maha Mengetahui 
perkara-perkara ghaib.” Aku bertanya kepadanya, “Yang lebih baik 
“dari ini, apa itu tashawwuf?” Dia menjawab, “Mengagungkan urusan 
Allah dan santun terhadap hamba-hamba Allah.” Aku bertanya lagi 
kepadanya, “Yang lebih baik dari, siapa itu sufi?” Dia menjawab, 
“Orang yang jernih dari kekeruhan, terbebas dari kotoran, terpenuhi 
dengan pikiran, dan sama baginya emas dan tanah liat.” 
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Pd Ad Ya faih f وَسمِعْتُ‎ -٠ 

يقول: تين على إن Je DA‏ 

السري السقطي عن Pa‏ فقال: UYA‏ لق 
i a ES‏ 4 اكع SSP‏ 


50. Aku mendengar Abu Fadhl bin Nashr bin Abu Nashr 
berkata: Aku mendengar Ali bin Muhammad Al Mishri berkata: As- 
Sari As-Saqathi ditanya tentang tashawwuf lalu dia menjawab, 
“Tashawwuf adalah akhlak yang mulia, yang keluarkan oleh Yang 
Mahamulia kepada kaum yang mulia.” 


A - 0 م‎ 07 


TON‏ سمغت f‏ هَمَامٍ عَبْدَ PAI‏ بْنَّ مُحيب 
الصوفي» وسيل عن الصوفي» فقال: لتفسه. داب 
وَلِهَوَاهُ فاضت وَلِعَدُوهِ جارح وَلِلْحَلْق اصح SS‏ 
JII‏ يخ العملء وعد A ٢ JA‏ العلل 
A‏ عَلَى ap EL ai Wib IN‏ 
وَعَيْشُهُ GL TAS‏ عَارفء وَعَلَّى USG AI‏ 
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P‏ او وس 
عَن الكل عازف» 13 برو و شجره ودو» وراعي 


هه 


.0 


Ar 


51. Aku mendengar Abu Hammam Abdurrahman bin Mujib 
Ash-Shufi ditanya tentang sufi, lalu dia menjawab, “Terhadap dirinya 
dia menyembelih, terhadap hawa nafsunya dia menolak, terhadap 
musuhnya dia melukai, terhadap manusia dia menasihati, senantiasa 
takut, menyempurnakan amal, menjauhi harapan, menambal 
keretakan, pemaafannya berlimpah, kesedihannya tercipta setiap 
saat, kehidupannya qana’ah, mengetahui kebenaran, selalu berdiri di 
pintu Allah, dan menjauhi segala sesuatu selain Allah, kebajikannya 
seperti daratan, cintanya seperti pohon, dan janjinya bisa dipegang.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Di selain kitab ini kami telah 
menyebutkan jawaban-jawaban dari para syaikh sufi tentang 
tashawwuf dan perbedaan ungkapan mereka. Masing-masing 
menjawab sesuai kondisi spiritualnya. 


Pemaparan tentang sufi itu mencakup tiga macam, yaitu: 
Pertama, isyarat mereka tentang tauhid. 


Kedua, pemaparan mereka tentang murad (guru spiritual) dan 
tingkatan-tingkatannya. 


Ketiga, pemaparan tentang murid (pencari jalan spiritual) dan 
kondisi-kondisi spiritualnya. 


Kemudian, masing-masing dari ketiga macam pemaparan itu 
memiliki masalah-masalah dan cabang-cabang yang tidak terbilang. 
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Jadi, dasar pertama mereka adalah ma'rifah, kemudian 
menyempurnakan khidmah dan kontinuitas. 


l رور‎ o 2270 f ۰ سا‎ PA 
بن حمدان»‎ E حدننا و بن‎ — ON 


r 1 و‎ í 
call j تا م بن‎ Lo مر 2 بن ابي س‎ r j (ó aa 
o 4 سه‎ 


4 بر‎ nn Ga ah بن‎ E gi 


(da SE‏ 17 ابن 321 0 الله 


ب ا du‏ 
مان ای يمن قال: )9 = عَلَى $ 
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aa Tn AA ناس که‎ PE سو دص‎ E a 
فعلوا فأخبرهم أن الله عز وجل قد فرض عليهم زكاة‎ 
Í 5 ا‎ UEA BK PA و‎ 
52. Muhammad bin Ahmad bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Abu Sufyan menceritakan kepada kami, 
Umayyah bin Bistham menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, Rauh bin Qasim menceritakan kepada 
kami, dari Ismail bin Umayyah, dari Yahya bin Abdullah bin Shaifi, 
dari Abu Ma'bad, dari Ibnu Abbas #%, bahwa ketika 
Rasulullah $} mengutus Muadz ke Yaman, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya kamu akan mendatangi suatu kaum ahli kitab. 
Karena itu, hendaknya hal yang pertama kamu serukan kepada 
mereka adalah ibadah kepada Allah. Apabila mereka telah mengenal 
Allah, maka beritahulah mereka bahwa Allah telah mewajibkan atas 
mereka shalat lima waktu dalam sehari semalam. Apabila mereka 
telah mengerjakannya, maka beritahulah mereka bahwa Allah telah 
mewajibkan atas mereka zakat yang diambil dari harta benda mereka 
untuk dikembalikan kepada orang-orang fakir di antara mereka. 3 


ANA‏ ره 2 سر ځا 


Wa AI بن‎ PE عبد‎ ÚI -۳ 


روه و F‏ ەرو هه ۸ ۸د رم 


mail‏ 3 اِسُحَاقَ AKA A‏ يُونس» 


23 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Zakat, 1458) dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Iman, 19/31). 
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ء 
2 


AS حَالِدُ بن ابي‎ Was da Gi زير‎ Gas 
Sa ET 
ع‎ 


r” r 


اللي > قال: ما قعل في رأس الم SIA ibs‏ 
قال قا راس fehi‏ قال: هل عرفت LSI‏ قال: 


َعَم قال | 
ال اء ال aaa‏ هَاهُنَا ت JGS‏ 
ali‏ مِنْ عَرَائب الولم. 


53. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishaq Al Harbi, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada 
kami, Zuhair bin Muawiyah menceritakan kepada kami, Khalid bin 
Abu Karimah menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Miswar, 
bahwa seorang laki-laki datang kepada Rasulullah @ lalu bertanya, 
“Ya Rasulullah, beritahulah aku tentang ilmu-ilmu yang langka.” 
Beliau menjawab, “Apa yang telah engkau lakukan terkait puncak 
ilmu sehingga kamu meminta ilmu-ilmu yang langka?” Dia balik 
bertanya, “Apa itu puncaknya ilmu?” Beliau bertanya, “Apakah kamu 
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sudah mengenal Rabb?” Dia menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Lalu, 
apa yang telah kamu lakukan untuk memenuhi hak-Nya?” Dia 
menjawab, “Masya'allah.” Beliau bertanya, “Apakah kamu telah 
mengetahui kematian?” Dia menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Apa 
yang telah kamu persiapkan untuknya?” Dia menjawab, 
“Masya'allah.” Beliau berkata, “Pergilah dan sempurnakanlah 
masalah ini, kemudian kemarilah, aku akan mengajarimu ilmu-ilmu 
yang langka.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Jadi, bangunan-bangunan 
tashawwuf yang sejati dalam hakikat-hakikat mereka itu berdiri diatas. 
empat pilar, yaitu ma'rifatullah (mengenal Allah), mengenal Nama- 
Nama Allah, sifat-sifat-Nya dan perbuatan-perbuatan-Nya, mengenal 
nafsu, kejahatannya, faktor-faktor pendorongnya, mengenal bisikan 
musuh, tipu daya dan penyesatannya, serta mengenal dunia, bujuk 
rayunya, keindahannya, serta cara menghindarinya. Setelah 
menguatkan bangunan-bangunan ini, mereka mengontinukan 
mujahadah, memperkuat perjuangan, menjaga waktu, menumpuk 
ketaatan, meninggalkan kehidupan yang rilek, menikmati 
penyingkapan tabir yang dikaruniakan kepada mereka, menjaga 
karamah yang dikhususkan bagi mereka. Mereka tidak memutuskan 
mu'amalah dan tidak condong kepada penakwilan-penakwilan. 
Mereka tidak mencintai hubungan-hubungan, dan menolak berbagai 
perintang. Mereka menjadikan kegelisahan hanya bertumpu pada 
satu hal. Mereka meneladani para sahabat Muhajirin dan Anshar. 


24 Hadits ini dha'if jiddan bila bukan maudhu', disebutkan oleh Ibnu Iraq (Tanzih 
Asy-Syariah, 1/277); dan menisbatkannya kepada Al Ghazali dalam A/ Ihya `. 
Al Hafizh Al Iraqi dalam takhrifjnya berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Sunni dan Abu Nu'aim (dalam Ar-Riyadhah karya keduanya, dan Ibnu 
Abdil Barr. Hadits ini mursal dha if jiddan.” 
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Mereka meninggalkan berbagai pernak-pernik dan harta benda dunia, 
serta lebih mengutamakan kedermawanan dan mementingkan orang 
lain. Mereka membawa lari agama mereka ke gunung-gunung dan 
hutan-hutan untuk menjaga dari tatapan manusia, agar anugerah dan 
cahaya mereka tidak menjadi pusat perhatian. Mereka itulah orang- 
orang yang bertakwa, tersembunyi dan terasing. Akidah mereka 
benar, sehingga bersihlah nurani merel 


04— ا تا ابو بکر orae aé pe‏ 


o‏ و ع IG.‏ بن | سس 


بن ابي sad‏ سنا حم CI‏ 


r 


Ro 203 سي‎ 


GAN a حدننا ر‎ 


وقاص» Anna‏ يخبر» e‏ عَنْ ابيد an JG‏ رول 


من . 


KAN Nu يقول:‎ Hy ale الله صلى الله‎ 


PMA التي‎ 

54. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 

Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Umar Al Waqidi menceritakan kepada kami, Bukair bin Mismar 
menceritakan kepada kami, dari Amir bin Sa'd bin Abi Waqqash, 
bahwa Bukair mendengarnya mengabarkan dari ayahnya, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya 
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Allah mencintai hamba yang bertakwa lagi kaya lagi tersembunyi 
kebaikannya. 5 


- 


Mess‏ اور الا د Et‏ عبد الله 


Cara E Sa 


عبد ,الله بِنْ رَجَاءه عن ابن SA PG‏ 
AK‏ عر Naa‏ عرو قال د قال رسو لله 
MA $ £ 00 e 2 A, e‏ مر 
صلى الله عليه وسلم: e‏ شي ء ان الله Ig‏ 
Ja Ate‏ ومن Arga‏ قال: ارون بلرینهم» 
peran‏ له يم OA‏ عيسى ابن مرم Kata‏ 
adl‏ 


55. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Sufyan 
. bin Waki menceritakan kepada kami, Abdullah bin Raja’ 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah, 
dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Yang 
paling dicintai Allah adalah ghuraba. "Ada yang bertanya, “Siapa itu 


25 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Zuhud, 2965). 
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ghuraba?” Beliau menjawab, “Orang-orang yang lari menyelamatkan 
agama mereka. Allah membangkitkan mereka di Hari Kiamat 
bersama Isa putra Maryam ga.” | 


ai Jet Gi سل‎ pé ML ٤ 


PANA z در 20 ےم‎ NY PANA o7 Ao 
Mi بن وهب» حدننا عبد الملك بن یزید» حدننا‎ 


17-۳7 

وَل نن ai‏ ال سول g b Ao d‏ 
وَسَلُمَ: تي Ie‏ الاس رَمَانَ لا يُسلَمُ لي دين ديل 
لا َل قر بتو من IN‏ قر وَين شَاهِق إلى 
شَاهِق» وَمِنْ حُحْر إلى خُخر. 


26 Hadits ini hasan. 
HR. Ahmad (Az-Zuhdu, 149) dan Al Baihaqi (Az-Zuhdu, 206). . 
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56. Abu Ghanim Sahl bin Ismail Al Faqih Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ishag bin Wahb menceritakan kepada kami, Abdul 
Malik bin Yazid menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Wail, dari 
Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Apabila Allah mencintai seorang 
hamba, maka Allah memonopoli dirinya dan tidak menyibukkannya 
dengan urusan istri dan tidak pula an 

Ibnu Mas'ud berkata: Rasulullah & bersabda, “Akan datang 
satu masa kepada manusia dimana orang yang beragama tidak 
selamat agamanya kecuali seseorang yang membawa lari agamanya 
dari desa ke desa, dari gunung ke gunung, dan dari batu ke batu. î 


-oy‏ حا E Pa‏ دتا عباس 
بن الْفضل» Ci‏ عَبْدُ الله بْنْ مُحَمَّدِ بن عائشة 
قال: سا AN lm a GIS‏ لقسملي» عر ليث 
سه ok‏ ا P - o ۵4 z 097 o > o‏ - 
عن عبيد الله بن زحرء عن علي بن يزيد» عن 
Le‏ مه راو X‏ ې A‏ 

HA Kei‏ عَنْ رَسُول الله صلی الله عَلَيْه 
وَسَلم قال: إن من أغبط اوليائي Kapa Caie‏ حَفِيف 


27 Hadits ini shahih. 
HR. Al Baihaqi (Az-Zuhdu, 436). 
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KAN 9 1 0 AT 7 o sA 0‏ سام 
وأطاعه في سيرو» وكان غايضًا في Y P‏ يشار 
له بالأصابع» وكائت مَعِيشْتهُ kog BUS‏ على 

ذلك فعجلت Aa‏ وقلت ټواکيه وقل ANG‏ 


57. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abbas 
bin Fadhl menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 
Aisyah, dia berkata: Abdul Aziz bin Muslim Al Qaslami menceritakan 
kepada kami, dari Laits, dari Ubaidullah bin Zahr, dari Ali bin Yazid, 
dari Qasim dari Abu Umamah, dari Rasulullah &, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya di antara wali-wali Allah yang paling aku cemburui 
adalah seorang mukmin yang ringan beban hidupnya (sedikit harga 
dan keluarga), banyak mengerjakan shalat dan puasa, membaguskan 
ibadah kepada Tuhannya, menaati-Nya secara sembunyi-sembunyi. 
Keberadaannya di tengah manusia tidak mencolok, tidak menjadi 
perhatian. Dan kehidupannya pun secukupnya, dan dia sabar 
terhadapnya. Kematiannya cepat datang, sedikit orang yang 
meratapinya, dan sedikit pula warisannya. 8 


28 Hadits ini dha'if 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Zuhud, 2347): Ibnu Majah 
(Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Zuhud, 4117): dan Ahmad (Musnad 
Ahmad, 5/255). 
Hadits ini dinilai dha'if oleh Al Albani dalam kitab-kitab takhrij:nya. 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Mereka memiliki keadaan- 


“keadaan yang mulia dan akhlak yang halus. Maqam mereka tinggi, 
dan permohonan mereka sangat indah. 


mai an en ian Sula Es -0A 


Kara .ودنه‎ 


بن خمد بن برَة MET‏ نا هِشام بن إبراهيم 


أبو الوليد الْمَحْرُومِي» Peni‏ 
کی عَنْ عَبْدٍ الْقَدُوسِ بل حيب» عَنْ مُا «AB‏ عن 
أن ره يني ال Aa‏ عله أذ ول له 
صلی الله kang ale‏ قال لۀ: يا غلا ألا أحبوك 
li‏ آلا أعطيك؟ قال: فلت: بلي» باي أت 
A‏ رَسُولَ IN‏ فظنت آله i‏ لي 
قطعة و ¿ JÚ‏ فقال: أَربَعٌ Ceai‏ في کل یوم 
ali,‏ ففرا ام القرآن aa‏ نه قول :خان 


مر هه A‏ ايه 


الله والحمد لله al NG‏ له الا الله واللّه اک حمس 
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dai BA SA Gp عَشْرَةَ‎ 
pe GÉ Ja GE تفمل في صلابك‎ a 
Ami akah وقبل‎ a َرَعْتَ قلت بَعْدَ‎ 
اليقينء‎ Ja وََعْمَال‎ usg Jal ؤفِيقَ‎ MO 
Jal الصښش وَحَد‎ Jal وَعَرْمَ‎ AA Jah وَمُتَاصّحَة‎ 
n of EE A Jal اح‎ 

A) | edi حَتَّى أَحَافْكَ‎ Jal Ja Jet وَعِرفانَ‎ 
mek sa bagan Pan ni D 
KA وَحَتَّى أَنَاصِحَكَ فِي‎ Hoy ا به‎ WA 
KUNG kah en a ئد‎ 77-0 Wé 
الآمُور حَسَنَ الظن بك‎ Uda SA سی‎ 
Ai ذلك يا اښ‎ eki الثورء فإذا‎ g Ga 
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سے ” 


2r 4 م مر‎ 7 74 PA P 2... دو‎ P 5 A, AA Jati 
غفر الله لك ذنوبك» صغيرها وكبيرهاء قدعها‎ 
AA KE CE مها‎ GEG 


58. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Ahmad bin Barrah Ash-Shan'ani menceritakan kepada kami, 
Hisyam bin Ibrahim Abu Walid Al Makhzumi menceritakan kepada 
kami, Musa bin Ja'far bin Abu Katsir menceritakan kepada kami, dari 
Abdul Quddus bin Habib, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas &@, bahwa 
Rasulullah ¢} bersabda kepadanya, “Nak! Maukah kamu kusantuni? 
Maukah kamu kuhadiahi? Maukah kamu kuberi?” Ibnu Abbas 
berkata: Aku menjawab, “Mau, demi ayah dan ibuku, ya Rasulullah.” 
Ibnu Abbas berkata: Lalu aku mengira bahwa beliau akan 
mengalokasikan sejumlah harta untukku. Kemudian beliau bersabda, 
“Shalatlah empat rakaat dalam sehari semalam dengan membaca 
Ummul Qur'an dan suatu surah, kemudian bacalah 'Mahasuci Allah, 
segala puji bagi Allah, tiada tuhan selain Allah, Allah 
Mahabesar'sebanyak lima belas kali. Kemudian rukuklah dengan 
membaca kalimat tersebut sebanyak sepuluh kali. Kemudian 
bangkitlah dan bacalah kalimat itu sebanyak sepuluh kali. Kemudian, 
lakukan seperti itu dalam semua shalatmu. Setelah selesai, bacalah 
sesudah tasyahhud dan sebelum salam, 'Ya Allah, sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu taufiq seperti taufignya orang-orang yang 
mendapat hidayah, amal seperti amalnya orang-orang yang yakin, 
hati yang ternasihati seperti orang-orang yang bertobat, keteguhan 
seperti keteguhan orang-orang yang sabar, getaran spiritual seperti 
yang terjadi pada orang-orang yang takut, permohonan seperti 
orang-orang yang berpengharapan, ibadahnya orang-orang yang 
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wara, ma'rifat ulama, agar aku takut kepada-Mu. Ya Allah, 
sesungguhnya. aku memohon kepadamu rasa takut yang 
menghalangiku dari berbuat maksiat kepada-Mu, dan agar aku 
berbuat taat kepada-Mu sehingga aku pantas mendapatkan ridha-Mu, 
dan agar aku tulus bertobat kepada-Mu lantaran takut kepada-Mu, 
agar aku mengikhlaskan ketulusan kepada-Mu lantaran cinta kepada- 
Mu, dan agar aku bertawakkal kepada-Mu dalam berbagai perkara 
karena berbaik sangka. kepada-Mu. Mahasuci Pencipta cahaya'. 
Apabila kamu melakukan hal itu, wahai Ibnu Abbas, maka Allah akan 
mengampuni dosamu, baik yang kecil atau yang besar, baik yang 
dahulu atau yang baru, baik yang rahasia atau yang terang-terangan, 
dan baik yang sengaja atau yang keliru. 9 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Mereka adalah delegasi bagi 
makhluk dan tawanan bagi kebenaran. Mereka terjengkelkan oleh 
putusnya hubungan spiritual dan diliputi oleh kecemasan. 


AA 45 ٩‏ نتا اعيا 0 ta JA‏ الكتاني» حَدً تا 

D £‏ 7 4 ی ههد ےم - 20 
: الكلابي» 17 بن يزيد بن بهرام» 
عَبْدُ الْعَيِكِ بن أبي ES‏ عن بي حَاحب» 


29 Hadits ini shahih. 
HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Shalat, 1297): Ibnu Majah 
(Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Mendirikan Shalat, 1387), Ath-Thabrani (A/ 
Mu'jam Al Kabir, 11922). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab As-Sunan Abi Daud dan 
Sunan Ibni Majah. 
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pl‏ صلئ الله علق سلف أله Se KG‏ إن 
ap‏ لدی الْحَقَ اين Sai‏ أن عَلَيْهِ WG‏ على 
ENG ayang a‏ وَيَدِو arga‏ وَبَطْنو) 
co ah A & my‏ وفتات الطّين atoh‏ 
وكخل A a‏ إن AN Gajah‏ 
ad‏ ولا بسكن رَوْعتَه ولا يام SP AA‏ 
DAN‏ اكا وساب اتر SANG Ah‏ 
BAG dh Gaig a‏ مط والحذر 


دوو را fea‏ وو ۳٢‏ سه کو Pa‏ رم ار و 
فرينه» والوحل شعاره» والصلاة کهفه» والصيام 


A رم‎ 


2 رر‎ a AL r هو و‎ r A 3 و‎ r هو و‎ 

ججنته ) والصدقة فکاکه» والصدق وزيره» والحياء 
REF ad. A £‏ 9 رم 2 ya P‏ 1 0 هم مر P‏ 
co yal‏ وربه JW‏ مِن وَراء ذلك کله بِالمِرْصادِء يا 


aa 05 r 


إن a ET‏ مِنْ هوی تفه 
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سر د نم بر ho “ie‏ سه ر ل ره سلا 20r 2 p,‏ 
وشهواته» وحال بينه وبين أن يهلك فيما Saga‏ بإذن 
رم 
A‏ و س 
Da‏ 


59. Abbas bin Muhammad Al Kinani menceritakan kepada 
kami, Abu Harisy Al Kilabi menceritakan kepada kami, Ali bin Yazid 
bin Bahram menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Abu 
Karimah menceritakan kepada kami, dari Abu Hajib, dari 
Abdurrahman bin Ghanam, dari Muadz bin Jabal, dari Nabi &, 
beliau bersabda, “Wahai Muadz! Sesungguhnya orang mukmin itu 
adalah tawanan bagi kebenaran. Dia tahu bahwa ada malaikat Raqib 
yang mengawasi pendengaran, penglihatan, lisan, tangan, kaki, perut 
dan kemaluannya, bahkan tatapannya yang sekilas, butir-butir tanah 
di tangannya, celak di kedua matanya, dan seluruh perbuatannya. 
Sesungguhnya orang mukmin itu hatinya tidak merasa aman, hatinya 
tidak pernah tenang, dan goncangannya tidak pernah diam. Dia 
mencemaskan kematian pagi dan petang. Jadi, takwa adalah 
pengawasnya, Al Qur'an adalah dalilnya, rasa takut adalah 
hujjahnya, kemuliaan adalah kendaraannya, kehati-hatian adalah 
pendampingnya, kegentaran adalah syi'arnya, shalat adalah goanya, 
puasa adalah perisainya, sedekah adalah penebusnya, sedekah adalah 
menterinya, rasa malu adalah amirnya. Rabbnya mengawasi semua 
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itu. Wahai Muadz! Sesungguhnya orang mukmin itu dibelenggu oleh 
Al Qur'an agar tidak menuruti kebanyakan hawa nafsu dan 
syahwatnya, dihalanginya agar tidak binasa dalam menuruti hasratnya 
dengan seijin Allah. Wahai Muadz! Sesungguhnya aku mencintaimu 
seperti aku mencintai diriku sendiri. Aku akan sampaikan kepadamu 
apa yang disampaikan Jibril هق‎ kepadaku. Jangan sampai aku 
mengetahuimu menjumpaiku di Hari Kiamat, sedangkan ada' 
seseorang yang lebih berbahagia dengan pemberian Allah daripada 
kamu.” 


PANA R a 0 LA 3 Ah 
GI أبو عمرو بن حمدان»‎ Wa - ۰ 


عو Aor‏ وو وه YAA A‏ په o E‏ ره 
عي ع محمد بن يحيى بن عبد 


ea 
مُعَاك فذ كر‎ Tah ای صلی الله عليه‎ 


م 3-0 


لحوه. 
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60. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Yahya bin Abdul Karim menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Abu “Abdullah Al 
@usyairi, dari Abu Hajib, dari Abdurrahman, dari Muadz, dari Ghalib 
bin Syahr, dari Muadz dan dari Makhhul, dari. Abdurrahman bin 
Ghanam, dari Muadz, dia menyampaikannya dari Nabi @ bahwa 
beliau bersabda, “Wahai Muadz!” Kemudian dia menyebutkan hadits 
yang serupa. 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Kecintaan mereka adalah 
terhadap kebenaran. Dalam kebenaranlah Allah menghidupkan dan 
mematikan mereka. Dan dari selain Allah, yaitu para makhluk, Allah 
melalaikan mereka dan menghibur hati mereka. 


2 ی 07 و م کیہ و وي ر 


11 - حدثنا عبد الله ه بن حعفر» EN‏ وئس 


7 
رو 8 مر هم‎ 4 PE E r 9 


ب حبیب» حدننا بو Sy‏ حدلتا شعبة» a‏ 
نس بن مالك Ad NE deh‏ 
صلی الله عَلَيِْ gig‏ قَالَ: Sa‏ 
بهن حَلاوَة AB gi DG‏ 
Ca‏ سِوَامُمَاء وأن I OIE‏ في A‏ 


a 


1 قَال: سمعت‎ KAL 
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َ د 
a e‏ 
EEE‏ 


61. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, Qatadah mengabariku, dia 
berkata: Aku mendengar Anas bin Malik bercerita bahwa 
Nabi @bersabda, “Ada tiga sifat yang barangsiapa sifat-sifat tersebut 
ada padanya, maka dia merasakan kelezatan iman, yaitu: Allah dan 
Rasul-Nya lebih dicintainya daripada selain keduanya; dilemparnya 
seseorang ke dalam api itu lebih disukainya daripada kembali kepada 
kekafiran setelah Allah menyelamatkannya dari kekafiran; dan 
seseorang yang mencintai seorang hamba semata-mata karena Allah 
—atau beliau bersabda: di jalan Allah— 4. 50 Abu Daud ragu. 


g [á z j a رهم‎ ae له ۸ د‎ A 07 PANA 
CE سر‎ 
تا‎ 


AN er نت عن‎ Kara Aaj عد عَبْدُ‎ Gas 


30 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Peperangan, 4454) dan Al 
Baihaqi (As-Sunan Al Kubra, 7/215, 216). 
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ڪن ايء رضي لله عله عن اقبي صلی ال َل 


aa‏ قال: ثلاث من کن فيه وََدَ بون حلا 
Du‏ أن کون الله کال وز سو La ai) HA‏ 
0 وأن يِب BA‏ إلا Kaka‏ 
أن es ani Simo‏ 
a‏ أن قد له تار Gon‏ 


62. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari 
Abu Qilabah, dari Anas #6, dari Nabi &, beliau bersabda, “Ada tiga 
sifat yang barangsiapa memiliki sifat-sifat tersebut, maka dia 
merasakan kelezatan iman, yaitu: Allah dan Rasul-Nya lebih dia cintai 
daripada selain keduanya: mencintai seorang hamba semata-mata. 
karena Allah: dan benci kembali kepada kekafiran setelah Allah 
menyelamatkannya dari kekafiran sebagaimana dia benci sekiranya 
dinyalakan api untuknya lalu dia dilemparkan ke dalamnya.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Berdasarkan riwayat kami dari 
- hadits Muadz bin Jabal dan lainnya, bisa dipastikan bahwa tashawwuf 
. merupakan kondisi-kondisi spiritual yang kuat dan akhlak yang suci. 
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Mereka terkuasai oleh kondisi-kondisi spiritual itu sehingga tertawan 
olehnya. Mereka memfungsikan akhlak sehingga akhlak itu 
mensucikan mereka. Mereka memberikan pengabdian yang ikhlas 
sehingga terjaga dari hantaman-hantaman kebimbangan, terlindung 
dari terputusnya hubungan spiritual dan kejemuan. Mereka tidak 
merasa betah kecuali dengan Allah, dan tidak merasa rileks kecuali 
saat kembali kepada Allah. Mereka adalah para pemilik hati yang 
bersih, firasat yang benar terhadap perkara-perkara ghaib, senantiasa 
merasa diawasi oleh Sang Kekasih, meninggalkan apa yang diambil 
dari tangan mereka, memerangi apa yang diperangi-Nya. Mereka 
menempuh jalan para sahabat dan tabiin, serta orang-orang yang 
searah dengan mereka dari golongan orang-orang yang kumal dan 
ahli hakikat, yang mengetahui keabadian dan kefanaan, yang bisa 
memilah antara ikhlas dan riya, yang mengetahui bersitan hati, tekad, 
keteguhan dan niat, yang senantiasa mengintrospeksi hati, yang 
selalu menjaga sanubari, yang selalu melawan nafsu, yang terus 
waspada terhadap bisikan-bisikan setan dengan tafakkur dan dzikir 
tiada henti, untuk mengupakan kedekatan yang semakin dekat, 
menghindari sikap berlambat-lambat. Tidak ada yang merendahkan 
kehormatan mereka selain orang yang bejad, tidak ada yang 
. menuduh kondisi spiritual mereka selain orang yang enggan terhadap 
kebenaran, tidak ada yang meyakini akidah mereka selain orang yang 
unggul, dan tidak ada yang condong kepada muwalah (loyalitas) 
terhadap mereka selain orang yang berhasrat terhadap kebenaran. 
Mereka adalah cahaya yang ada di cakrawala, yang menjadi obyek 
perhatian kita. Kepada merekalah kita berteladan, dan kepada 
merekalah kita bersikal loyal hingga hari perjumpaan. 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Kami memulai dari kalangan 
sahabat yang masyhur dengan kondisi spiritualnya, yang terekam 
jejak perbuatan mulia mereka, yang terjaga dari kejenuhan dan 
kemalasan, yang disambungkan perjanjian dan talinya, tidak terputus 


oleh kejemuan dan kebosanan. Di antara golongan Muhajirin yang 
awal adalah: 


(1) ABU BAKAR ASH-SHIDDIQ 44 


Dia adalah Abu Bakar Ash-Shiddig, orang yang terdepan 
dalam membenarkan ucapan Rasulullah $}, yang digelari Al Atiq, 
yang diteguhkan Allah dengan taufig, sahabat Nabi di kampung 
halaman dan dalam perjalanan, karib kesayangan beliau di semua 
kebutuhan, teman berbaring beliau sesudah wafat di taman yang 
diliputi cahaya. Dialah yang disebut secara khusus dalam Adz-Dzikr 
Al Hakim (Al Qur`an) dengan kebanggaan yang mengungguli seluruh 
orang-orang yang baik dan berbakti. Kemuliaannya tak lekang di 
sepanjang zaman. Puncak kemuliaannya tidak terdaki oleh orang- 
orang yang memiliki perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu 
yang tinggi. Allah yang Maha Mengetahui segala rahasia berfirman, 
“Salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua.” 
(Qs. At-Taubah (9): 40) Juga ayat dan afsar lainnya, serta nash-nash 
yang masyhur tentang kemuliaannya, yang tersebar luar seperti 
matahari, yang lebih utama dari setiap berita yang utama, yang 
mengalahkan setiap pendebat dan pengeyel. 
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Berkenaan dengan Abu Bakarlah, Allah $ menurunkan 
firman-nya, 


.... ed مر‎ .Z A سو سر‎ PA 
fá; gd h من‎ NA AA 
“Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan 


(hartanya) dan berperang sebelum penaklukan (Makkah).” (Qs. Al 
Hadiid [57]: 10) 


Ash-Shiddiq yang pertama mengamati keadaan, lalu dia 
memilih pilihan Allah yang menyerunya ke jalan yang lurus. Dia 
tinggalkan semua harta dan pernak-pernik duniawi, lalu berdiri tegak - 
demi tegaknya tauhid. Dia pun menjadi sasaran ujian dan cobaan. 
Dia bersikap zuhud terhadap apa yang dia, tinggalkan, baik yang 
substantif atau yang fenomena. Seorang diri dia berpegang pada 
kebenaran, tanpa menghiraukan pandangan orang. 


“Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
berpegang teguh pada hakikat saat jalan-jalan bersilang sengketa. 


rae Pe KA WAH - ۳‏ ا 


ِن إبْرَاهِيمَ بن مِلْحَان c e H RA‏ قال: 
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َباسِ أن Kd‏ الله d‏ عَنْهُ َرَج جين 
إل Opa‏ صن اذ علو وسو an‏ يكلم 
GAN‏ فقال: a‏ د : 
óE TE A‏ 407 

په صن 1 


فقال: WAS SG b‏ فقال: أما Aa‏ فمن 
کان E‏ و aka‏ فإن Dog AG "3 Tae A‏ 


3 پش Au, sia‏ ند کح نس لا لځ صقان له ود څ په 
كان منكم يعبد الله فإن الله حى لا يموت» إن الله 
م ت LA‏ 


oL M Ar‏ سرس حو سل 


EA رول عت بن ا‎ NA فال روا‎ IE 


abi‏ مات (KE KA JAN‏ [آل عمران: 
٤‏ الآية قال: والله oi‏ لم يَعُلَمُوا أن الله 


ng رس ساي‎ ee 


ø 


20 د کو “سد م وراو Ca‏ 


- 
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gg ۷ 0 


قال ابن شهاب: PS‏ سعيد بن المسبية أن 


0 ان رضي الله تَعَالَى عَنْهُ قالً: وَالله ما 
مر الا ان سیت Ke‏ دعا ف کے ا 
Sp AN IA A AE‏ 
جن SUS Bar‏ رَسُول الله Jo‏ الله علي Ing‏ 
فل ما 


| 63. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim bin Milhan menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Bukair menceritakan kepada kami, dia berkata: Laits bin Sa'd 
menceritakan kepadaku, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dia berkata: 
Abu Salamah bin Abdurrahman mengabariku, dari Ibnu Abbas: 
bahwa Abu Bakar و‎ keluar rumah pada hari Rasulullah @ wafat, 
dan saat itu Umar sedang berbicara kepada orang-orang. Abu Bakar 
berkata, “Duduklah, wahai Umar!” Namun Umar menolak untuk 
duduk. Abu Bakar berkata lagi, “Duduklah, wahai Umar!” Lalu Abu 
Bakar membaca syahadat dan berkata, “Barangsiapa di antara kalian 
yang menyembah Muhammad, maka sesungguhnya Muhammad 
telah mati. Dan barangsiapa di antara kalian yang menyembah Allah, 
maka sesungguhnya Allah. Maha hidup tidak mati. Sesungguhnya 
Allah berfirman, Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, 
sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika 
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dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)'?” (Qs. Ali 
Imran [3]: 144) Ibnu Abbas berkata, “Demi Allah, seolah-olah mereka 
tidak tahu bahwa Allah &telah menurunkan ayat ini hingga Abu 
Bakar membacakannya, lalu semua orang menerima ayat itu dari 
Abu Bakar. Kami pun mendengar semua orang membacanya.” 


Ibnu Syihab berkata: Sa'id bin Musayyib mengabariku, bahwa 
Umar bin Khaththab # berkata, “Demi Allah, aku mengetahui ayat 
ini tidak lain karena Abu Bakar membacanya, sehingga aku pun 
bergetar hingga kakiku goyah dan hingga aku jatuh ke tanah. Saat 
mendengar Abu Bakar membacanya, tahulah aku bahwa 
Rasulullah & telah wafat.”31 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Abu Bakar # dalam memenuhi 
janjinya telah mencapai derajat ketulusan yang tertinggi. Menurut 
sebuah pendapat, sesungguhnya tashawwuf adalah kesendirian 
seorang hamba dengan Ash-Shamad yang Maha Esa. 


a —14‏ ا بن ا و إسحاق 


7 بن إبراهيم» Ca‏ عبد الررّاق» عن معمر» gé‏ 
D A?‏ ع نار أن عائشّة ضيي 


31 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Peperangan, 4454) dan Al Baihaqi (As-Sunan 
Al Kubra, 1/215-216) 
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ih Aah Ki 1 AG a‏ في داري 
T.‏ فيها ما شای A‏ ما شای NG‏ يودي و 
ên‏ بالصّلاة الا في غير دارو» قال: Ja‏ 


” 


` 


Í,‏ 2 سم 


Kiri Ja an KA 
Dibatas Nis فيه‎ Kal 3S sh Kh 
يَتَعَجبُون ينه‎ BEN Ca gi) نسّاء‎ ade 
D وَكَانَ أو بكر رضي الله ۾ تَعَالَى‎ cah) a 
ta ora جين يدأ‎ KS نلك‎ YG Tag 
فَقَدِم‎ BAN ابْن‎ SG HP ذلك أشراف‎ 
5 KI Í ç أبَا بكر فقال:‎ BEN فأى ابن‎ aki 
مص على‎ a of Gg علي‎ an 
ان‎ PORA أن تر حع م إلى ذمتي)‎ a ذلك‎ 
Pe aa 


| Hilyatul Auliya" 
A 3 dai | ۰ ص ال‎ 
Leh TE E >) bad 1 sa فقال‎ 


64. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq' 

bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan . 
kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, Urwah bin Zubair 
mengabariku, bahwa Aisyah & berkata: Ketika orang-orang Quraisy 
memberikan suaka kepada Ibnu Daghinah, mereka berkata 
kepadanya, “Suruh Abu Bakar untuk menyembah Tuhannya di 
rumahnya! Silakan dia shalat di rumahnya sesuka hati, dan membaca 
apa yang dia suka! Janganlah dia mengganggu kami, dan janganlah 
terang-terangan shalat dan membaca di luar rumahnya.” Lalu Abu 
Bakar مه‎ pun melakukannya. Dia berpikir untuk membangun masjid 
di teras rumahnya, lalu dia pun shalat dan membaca Al Qur'an di 
sana. Setelah itu, wanita-wanita dan anak-anak kaum musyrikin 
mengerumuninya dengan penuh takjub. Abu Bakar مه‎ adalah laki- 
laki yang penangis. Dia tidak bisa menahan air matanya ketika 
membaca Al Qur'an. Tentu saja hal itu menjengkelkan para 
bangsawan Quraisy. Mereka mengutus orang untuk memanggil Ibnu 
Daghinah, lalu dia menemui mereka. Setelah itu Ibnu Daghinah 
menemui Abu Bakar dan berkata, “Wahai Abu Bakar! Kamu pasti 
mengetahui janji yang telah kubuat denganmu. Silakan pilih antara 
kamu terus melakukan itu, atau kembali kepada suakaku. 
Sesungguhnya aku tidak ingin orang-orang Arab mendengar bahwa 
aku telah mengingkari janji dengan seseorang.” Lalu Abu Bakar 
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menjawab, “Aku kembalikan kepadamu suakamu, dan aku rela 
dengan suaka Allah dan Rasul-Nya.” Rasulullah š saat itu berada di 
Makkah. | 


o yX o- PANG‏ رق سر ځار وم 

٥‏ - حدننا ٠‏ الله بن محمد حدنا احمل 

بن على بن السار 
بن علي RA‏ : رود» 5 لله سه g‏ 


$ و ره و as 5 p BN‏ ا ; تا A‏ 


EnA‏ جرير» حد نا ۰ إسحاق 77 عَنْ ابي 


r r 


بر بن آي موسي gi AN‏ لال قال: قال 
بو بكر رضي الله 2 تَعَالَى عن لأصحابه: - 


۳ سر oA‏ د 


في هَائيْن IR‏ لوا رسا ái‏ 


وی 


a‏ [فصلت: ٣۳)ء‏ و ak gih‏ ول يلبخوا 
A‏ 


D Aa‏ [الأنعام: AY‏ قال: قالوا: رَبنًا الله 
ثم JJ gala‏ فلم يَدِينواء وله A pan‏ بظلم 
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Tana‏ قال: قد Aja opa‏ عير a‏ د 
d‏ 


II KAN pada PA) 1G :JG 
Ba السرا‎ E 


65. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali bin Jarud menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Sa'id Al Kindi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris Al Audi 
menceritakan kepada kami, Al Husain bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Al Hasan menceritakan kepada kami, Humaid 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, Abu 
Ishag Asy-Syaibani menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar bin 
Abu Musa, dari Aswad bin Hilal, dia berkata: Abu Bakar # berkata 
kepada para sahabatnya, “Apa pendapat kalian tentang dua ayat ini: 
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: Tuhan kami ialah 
Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka", (Os. 
Fushshilat (41): 30) 'Orang-orang yang beriman dan tidak 
mencampur adukkan iman mereka dengan kelaliman (syirik)'.” (Os. 
Al An'am [6]: 82) Seorang sahabat menjawab, “Maksudnya, mereka 
berkata “Tuhan kami adalah Allah’, kemudian mereka istiqamah 
sehingga tidak bengkok. Sedangkan mereka tidak mencampur iman | 
mereka dengan kezhaliman, maksudnya adalah dengan suatu dosa.” 
Abu Bakar berkata, “Kalian telah menakwilinya secara keliru.” 
Kemudian dia berkata, “Maksudnya, mereka berkata “Tuhan kami 
Allah', kemudian mereka istigamah sehingga tidak menoleh kepada 
selain-Nya, dan tidak mencampur-adukkan keimanan mereka dengan 
syirik.” 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata:Di antara kondisi spiritual Abu 
Bakar # adalah menjauhi duniawi (kekinian) dan mendekat kepada 
ukhrawi. Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
mencerai dunia secara total dan berpaling darinya secara permanen. 


ia ta Belah PAS Gb AN 

بن أبي عاصم» حَد His‏ الْحَسَنْ بن ade‏ والقضل ii‏ 
کاو Aa A Kp Ui NG‏ 239 
G‏ عد JAN‏ بن زيل lal KAS‏ عن مرة 
ai‏ عن زيد E o‏ أن ut‏ ټک رضي الد لله 

SE‏ عله استسقى aa sub Fi‏ و 
اذاه i‏ فيو Ka S‏ ا Gp aa dg‏ 
شک E‏ کر Seras‏ 
sadean‏ ثم مسح وهه وأقاق» فَقَالُوا: ما هَاحَكَ 


BN 


AL‏ د Je iges‏ عا 
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| 
وه أ eda doa‏ يا رسرل ال 
AKA‏ عَنْكَ شيا ولا ١‏ أرَى مَعَكَ mf‏ قال: هذه 


. 


CU‏ تملت لي بمَا فيهّاء GB‏ لِك عي 
تحت وقالت: Gf‏ والله لين الفلت مني لا ينفلت 
Ia‏ وك مع اد کون قَد ARE gd‏ 
Si‏ أبكاني. 


66. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali dan 
Fadh! bin Daud menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, Abdul 
Wahid bin Zaid menceritakan kepada kami, Aslam menceritakan 
kepada kami, dari Murrah Ath-Thayyib, dari Zaid bin Arqam, bahwa 
Abu Bakar # meminta diambilkan air minum, lalu dia diberi gelas 
yang berisi air dan madu. Saat mendekatkan gelas itu ke mulutnya, 
Abu Bakar menangis dan membuat orang-orang di sekitarnya ikut 
menangis. Kemudian Abu Bakar diam, tetapi mereka tidak kunjung 
diam. Kemudian Abu Bakar kembali menangis hingga mereka 
mengira bahwa mereka tidak sanggup untuk bertanya kepadanya. 
Kemudian Abu Bakar mengusap wajahnya dan kembali normal. 
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Mereka bertanya, “Apa yang membuatmu menangis seperti ini?” Abu 
Bakar menjawab, “Aku bersama Nabi @, lalu beliau mendorong 
sesuatu dan berkata, 'Menjauhlah dariku! Menjauhlah dariku!' Padahal 
tidak ada seorang pun bersama beliau. Lalu aku bertanya, 'Ya 
Rasulullah, aku melihatmu mendorong sesuatu tetapi aku tidak 
melihat seorang pun bersamamu?' Beliau menjawab, 'Dunia dengan 
segala isinya menampakkan diri kepadaku. Lalu aku berkata, 
‘Menjauhlah dariku!” Lalu dia pun menjauh dan berkata, 'Demi Allah, 
kendati engkau terlepas dariku, maka umat sesudahmu tidak terlepas 
dariku'. Karena itu aku takut sekiranya dunia itu telah menyusulku. 
Itulah yang membuatku menangis.” : 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Abu Bakar tidak pernah 
meninggalkan keseriusan dan tidak melewati batas. Sebuah petuah 
mengatakan bahwa tashawwuf adalah kesungguhan dalam 
melakukan suluk (perjalanan spiritual) menuju Malikul Muluk (Pemilik 
Segala Kekuasaan). 


4 


٧‏ حل AÉ «0٣‏ عمرو بن دان حا 


الحسن بن سفيان» an Pa‏ ا 
م وو 07 4 هې سو 


ea عمرو بن ور‎ Pan 
A عر مره‎ A الواخلو بن اسل حر‎ 
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9r دن‎ 


عَنْ Na‏ بن أَرْقَم قال: د د لصديق رضي 
اله تَعَالَى IS NE In‏ بام 
dad Ja‏ فقال له os Du aa‏ 
سنالني كل A‏ وَلَمْ ني الليلة؟ قال: حملني على 
ذلك 2 صْ ك قال: DA‏ بقؤم 


1٣٣‏ رت بوم فإذا عرس Kan a‏ ال 


سو an Di pa NE‏ لاج إل 
an EA BAN‏ مَاءِ فَحَعلِ شرب WH‏ 
ی رتی يهاه bana» ÍJ‏ کل هذا مِنْ 
أجل SEN JG AN sia‏ 
Pan E‏ لله صَلَى الله sie‏ وسم 
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A 07 Arer 


وَرَوَاهُ عبد الرّحْمَنِ بن القاسِمء عن أبيه» عَنْ 
عائشة نحْوَه والمنکدر بر مُحَمَّدٍ بن (IE‏ 


r 
r 


أبيه» عن حابر نحوه. 

م ٣‏ دږ 

` 67. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ya'qub bin Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Manshur Al Bashri 
menceritakan kepadaku, Abdul Wahid bin Asad menceritakan kepada 
kami, dari Aslam Al Kufi, dari Murrah Ath-Thayyib, dari Zaid bin 
Arqam, dia berkata: Abu Bakar Ash-Shiddiq &« memiliki seorang 
budak yang bekerja untuk mencari nafkah baginya. Pada suatu 
malam, budaknya itu menyuguhinya makanan, lalu Abu Bakar 
memakannya sesuap. Budaknya itu pun bertanya, “Mengapa engkau 
bertanya kepadaku di setiap malam (tentang makanan), tetapi kamu 
tidak bertanya kepadaku pada malam ini?” Abu Bakar menjawab, 
“Karena aku sangat lapar. Darimana kamu memperoleh makanan 
ini?” Budak itu menjawab, “Dahulu aku pernah berpapasan dengan 
suatu kaum di masa jahiliyah, lalu aku melakukan jampi-jampi kepada 
, mereka, dan mereka berjanji untuk memberiku sesuatu. Nah, hari ini 
aku bertemu dengan mereka lagi, dan ternyata mereka sedang 
mengadakan pesta sehingga mereka pun memberiku makanan ini.” 
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` Abu Bakar berkata, “Kamu menyaris menghancurkanku.” Kemudian 
Abu Bakar memasukkan tangannya ke tenggorokannya agar muntah, 
namun tidak kunjung keluar. Lalu seseorang berkata kepadanya, 
“Makanan tidak bisa keluar kecuali dengan air.” Lalu dia meminta 
diambilkan sebaskom air dan meminumnya hingga muntah.” Lalu 
seseorang berkata, “Semoga Allah merahmatimu. Semua ini hanya 
demi sesuap makanan?” Dia menjawab, “Seandainya dia tidak bisa 
keluar kecuali bersama nyawaku, niscaya aku keluarkan ia. Aku 
mendengar Rasulullah © bersabda, ‘Setiap jasad yang tumbuh dari 
makanan yang haram, maka neraka lebih pantas untuknya' Karena 
itu, aku takut sekiranya ada sebagian dari tubuhku yang tumbuh dari 
sesuap makanan ini.” 


Abdurrahman bin Qasim meriwayatkannya dari ayahnya dari 
Aisyah dengan redaksi yang serupa. Dan Munkadir bin Muhammad 
bin Munkadir meriwayatkan dari ayahnya dari Jabir dengan redaksi 
yang serupa. : 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Abu Bakar # berani 
mengambil resiko untuk hal-hal yang diharapkan membawa 
kebahagiaan. Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
bersikap tenang terhadap kobaran api dalam keadaan rindu kepada 
Kekasih. 


a ځ ھ۸ ومو‎ A PAN 
a . ب5- حدننا محمد بن اشا‎ 
4 Ao 2o, KG مر‎ 


حدثنا P‏ بن موسى» قال: ka‏ ا desah‏ جه 
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ان بن a‏ سا MANE‏ بن کثبر» عن 
00 أبي بک اذ ار 
Kan‏ الصريځ آل ابي بک Ja‏ 


- pe Ir - Wake ِن‎ a صَاحِبّكَ»‎ J 
dn A 5 وهو يُقول:‎ amen a 
[غافر:‎ R5 ين‎ AR SA pl dg 
دا ادو‎ ag ss [YA 
فَرَحَمَ ينا بُو بَكْرٍ فَجَعَلَ ل‎ S وأفبلوا عَلَى أبي‎ 
إلا حاء مَعَهُ وَهُوَ يقول:‎ Pa 
وَالإكرَام.‎ J تبارکت يا ذا‎ 


68. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, Walid bin Katsir menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Tadrus, dari Asma” binti Abu Bakar 45, dia berkata: 
Seorang penyeru mendatangi keluarga Abu Bakar, lalu dia diberitahu, 
“Susullah temanmu!” Kemudian Abu Bakar keluar dari rumah kami 
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—dan sesungguhnya dia memiliki beberapa kuncir— lalu masuk 
masjid sambil berkata, “Apakah kalian hendak membunuh seseorang 
lantaran dia mengucapkan Tuhanku adalah Allah sedangkan dia 
membawa bukti-bukti yang terang dari Tuhan kalian?” (Qs. Ghaafir 
(401: 28) Mereka pun mengabaikan Rasulullah #&, lalu menghadapi 
Abu Bakar. Setelah itu Abu Bakar kembali ke rumah kami. Dan dia 
tidak menyentu salah satu kuncirnya, melainkan dia mengucapkan, 
. “Mahasuci Engkau, wahai Tuhan Pemilik keagungan dan kemuliaan.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Abu Bakar 4% mengorbankan 
sesuatu yang tidak bernilai untuk menebus sesuatu yang bernilai. 
Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah memfokuskan 
tekad pada Pemberi nikmat. 


٥‏ لكا عل نئ أختة بن عل 
اليصيصي» حَدً ا pa‏ عَظَاء Masa‏ حمل Na‏ نْ إِبْرَاهِمَ بن 
الصلت Was LA‏ 7 بن معان BIS‏ عبد 
SAPI‏ سَعِيد بن يُونْس بن E‏ عن CI‏ 
KO Ker‏ الصديق» Sa‏ 

AUG sika len ia ال ول لله‎ 
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قال: a NDAN‏ 
ما 3 رضي الله JK‏ عله بصدقته 


a gbb‏ فقال: ارول الله ok‏ صَدقتي» ولي عند 
N‏ ع A, 1 4 4 8 r aa‏ و 5 a‏ 7 
لله SA‏ فقال رَسُول e‏ 
$22 .0 ےم ú‏ رو م سو ميمه 

AAA‏ بين ا 


رن r‏ مه 


3-0, 222 07 To Ae مم ھ‎ 

ورواه زيد بيه» عن عمر» نحوه. 
Ali bin Ahmad bin Al Mishshishi menceritakan kepada‏ .69 
kami, Abu Atha* Muhammad bin Ibrahim bin Ash-Shalt Ath-Tha'l‏ 
menceritakan kepada kami, Daud’ bin Muadz menceritakan kepada‏ 
kami, Abdul Warits bin Sa'id bin Yunus bin Ubaid menceritakan‏ 
kepada kami, dari Al Hasan Al Bashri, bahwa Abu Bakar Ash-‏ 
Shiddig 4% menemui Rasulullah & dengan membawa sedekahnya,‏ 
dan dia menyembunyikannya. Dia berkata, “Ya Rasulullah, ini adalah‏ 
sedekahku. Adalah hak Allah untuk meminta apa yang ada di sisiku.”‏ 
dengan membawa sedekahnya, dan dia‏ له Lalu datanglah Umar‏ 
menampaknya. Dia berkata, “Ya Rasulullah, ini adalah sedekahku,‏ 
semoga aku memperoleh apa yang dijanjikan di sisi Allah.” Lalu‏ 
Rasulullah & bersabda, “Wahai Umar! Busurmu tidak bisa membidik‏ 
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tanpa senar. Jarak antara sedekah kalian berdua itu seperti jarak 
antara kalimat kalian berdua.” 


Zaid bin Aslam meriwayatkannya dari ayahnya dari Umar 
dengan redaksi yang serupa. 


° م یہ‎ 2290 PANA 
f پو‎ EE, Ss حدقا‎ —Y ۸ 


AE‏ العّزيز» وَحَدُ (Aa zl 5-0 Ta‏ ا 


ام ا ألو D‏ بن اي ٣ EA NG aa‏ 
تعيوء عن هشام بن سَعْدٍ عن Mj‏ > أن أرقم عَنْ 


4 o 


بی قال: سمعت 8 عمر بن Ab‏ رضي الله 
ii A‏ رَسُول الله صلّى الله عليه 
m‏ أن GK‏ وَوَافْقَ ذلك JG‏ عِندِي») e Ja‏ 
اه او سبق KU‏ إن Gy Waa‏ قال: فجفت 
چو » قال: قال لي Bahu‏ 


A 


Ka قال: فقلت:‎ KAU قي‎ in 
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| ke فَقَالَ له رَسُولَ الله‎ das LK SA 


Pa س‎ r 
| عليه وسلم: ما أبقيت لأهلك؟ قال: أبق بقيت لهم‎ 


A D A 57 Da‏ 7 0 اس 
وَرَسُولَهُ قلت: لا أسابقك إلى شيء أَبَدَا. 
olga‏ عبد الله بن CS janli as‏ عن Bb‏ عن 
| رم san eres or‏ 
6 


ابن عم عن عمر نحوة. 


70. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Bakar Ath-Thalhi 
menceritakan kepada kami, Ubaid bin Ghanam menceritakan kepada 
kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, dari 
Hisyam bin Sa'd, dari Zaid bin Arqam, dari ayahnya, dia berkata: 
Aku mendengar Umar bin Khaththab # berkata: 
Rasulullah $} memerintahkan kami untuk bersedekah, dan kebetulan 
saat itu aku sedang memiliki harga. Lalu aku berkata, “Hari ini aku 
akan mengalahkan Abu Bakar, seandainya aku memang bisa 
mengalahkannya di suatu hari.” Umar berkata: Kemudian aku datang 
dengan membawa separo hartaku. Rasulullah @ bertanya kepadaku, 
“Berapa yang engkau sisakan untuk keluargamu?” Umar menjawab, 
“Seperti ini.” lalu datanglah Abu Bakar dengan membawa semua 
miliknya. Rasulullah & bertanya, “Apa yang engkau sisakan untuk 
keluargamu?” Abu Bakar menjawab, “Aku menyisakan untuk mereka 
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Allah dan Rasul-Nya.” Aku berkata, “Aku tidak bisa mengalahkanmu 
dalam satu hal selama-lamanya.”2 


Abdullah bin Umar Al Umari meriwayatkannya dari Nafi' dari 
Ibnu Umar dengan redaksi yang serupa. 

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Abu Bakar 4% adalah orang 
yang tulus dalam berjabat tangan dan setia dalam persaudaraan. 
Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah mencurahkan 
segenap tenaga untuk mengekang hasrat dan menggiring segala 
urusan untuk membeningkan hati. 


اسنا عد الله لل محمد oh‏ جر 
A‏ مد ب الاس إن ایرب HA Et‏ 
Me ana Ge TAN Sena Ka‏ 
هلال بنْ عبد LI‏ ا ai yaa A3‏ 
بر معان ع أكس بن مالك قال لیا کان آيلة 


32 Hadits ini hasan. 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Manaqib, 3675) dan Abu 
Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Zakat, 1678). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani. 
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7 و كانت لي‎ A 1 LS op NG 
ie ٢ 0 0 0 e J3 قال:‎ 


r 
PA fhr 


ni Ba pa‏ : فبْقِي حر فَوَضَعَ 
de ae Na‏ 
قال: j JG ief Gi‏ له الي صلی اله عليه وسلم: 
نا PAREEN a‏ الي Ca‏ 3 
لبا صلی الله عليه وسم بده IG‏ لهم احمل ب 

بكر معي في درجي يوم القَيامَة gé‏ الله تَعَالَى 
اله: إن الله قد OGL‏ لك. 


"0. 
r 


71. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abbas bin Ayyub menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad bin Habib Al Muaddib menceritakan kepada 
kami, Abu Muawiyah menceritakan kepada kami, Hilal bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, Atha` bin Abu Maimunah 
Abu Muadz menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik, dia 
berkata: Pada malam Goa Tsur, Abu Bakar berkata, “Ya Rasulullah, 
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biarkan aku masuk lebih dahulu. Apabila ada ular atau sesuatu, maka 
aku terkena lebih dahulu sebelum kamu.” Beliau menjawab, 
“Masuklah!” Lalu Abu Bakar masuk dan meraba-raba dengan kedua 
tangannya. Setiap kali dia melihat lobang, maka dia merobek 
. pakaiannya kemudian menyumpalkannya pada lobang tersebut, 
hingga dia melakukan hal itu dengan seluruh pakaiannya. Lalu tersisa 
satu lobang, dan dia pun meletakkan tumitnya di atasnya. Kemudian 
dia menyuruh Rasulullah & masuk. Ketika pagi tiba, 
Nabi © bertanya kepadanya, “Dimana pakaianmu, wahai Abu 
Bakar?” Dia memberitahu beliau apa yang telah dia perbuat. 
Kemudian Nabi © mengangkat tangannya dan berdoa, “Ya Allah, 
jadikanlah Abu Bakar bersamaku pada derajatku di Hari Kiamat.” 
Lalu Allah mewahyukan kepada beliau, “Sesungguhnya Allah telah 
mengabulkan doamu.” 


Ga Se Soda اله‎ AP إبراهِيم بن‎ Ga 
بن بک‎ oda GAS data حفص‎ a 


So A‏ ووس 


شک فل بن إسحاق» سنا هيشام بن cô gS‏ 


م 0 سه وس 


عن يَحْبَّى بن عبّادٍ بن عبد الله بن AM‏ عن ابي 


عَنْ أَسْمَاءِ شتو ابي SK‏ كانت يد E‏ 


- 
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£ 


راكد بر Kel‏ 


72. Muhammad bin Ahmad bin Al Warraq menceritakan 
“kepada kami, Ibrahim bin Abdullah bin Ayyub Al 'Makhrami 
menceritakan kepada kami, Salamah bin Hafsh As-Sa'di 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Hisyam bin 
Urwah menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abbad bin 
Abdullah bin Zubair, dari ayahnya, dari Asma” binti Abu Bakar &, 
dia berkata, “Nabi © memiliki hak yang sama dengan Abu Bakar 
atas harta Abu Bakar ketika keduanya menunaikan haji.” 


GAS -۳‏ أبو بكر بن مالك EL‏ عبد الله 


1 1 


A 1 


a Wi Sa‏ الزييري» حَدَنني 
A a‏ عن زيد ب بن أسلمء ae‏ أن as‏ 
a‏ بي بك Ai‏ لسا قل له عبر RT.‏ 
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73. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Mush'ab 
Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Malik bin Anas menceritakan 
kepadaku, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, bahwa Umar menemui 
Abu Bakar saat dia menarik lidahnya, lalu Umar bertanya kepadanya, 
“Ada apa ini? Semoga Allah mengampunimu.” Abu Bakar 
menjawab, “Inilah yang menjerumuskanku ke berbagai bencana.” 


0 هس‎ 6 o- AG م‎ £ PAN 
E Eob ه ا‎ ° 1 - Kó ر ر‎ 
عبدة» عن‎ UI هارون بن إسحاق»‎ WAS الحسن»‎ 


2 í 


بي NE‏ عن طارق بن شهاب» قال: 
7 بحو ر س S e: ml p‏ 
ل: أبو بكر الصديق رضي الله عَنْهُ: dab‏ لِمَنْ 


C: 
o 
5 

$ 
N 
o 
N NG 


G: 


74. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Harun bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, Abdah mengabarkan kepada kami, dari Ismail bin Abu 
Khalid, dari Thariq bin Syihab, dia berkata: Abu Bakar Ash- 
Shiddig #5 berkata, “Surga bagi orang yang mati dalam nanat.” Ada 
yang bertanya, “Apa itu nanat?” Dia menjawab, “Kesungguhan 
dalam menjalankan ajaran Islam.” 
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Pa D pa 
Jaf nh = A اس‎ 
أبي بكر و مودو الفران راو رن‎ 33 cad 


430 


قال: فقال Á‏ بكر: : هکذا کا ته قَسّت القلوب. 


75. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Harun bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 'kepada kami, dari Al 
A'masy, dari Abu Shalih, bahwa ketika penduduk Yaman di masa 
pemerintahan Abu Bakar mendengarkan Al Qur'an, maka mereka 
menangis. Lalu Abu Bakar berkata, “Seperti inilah kami dahulu, 
kemudian hati kami menjadi keras.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Yang dimaksud dengan 'hati 
kami menjadi keras' adalah kuat dan tenang lantaran ma'rifat kepada 
Allah. 


- 0 مه‎ A | ٢ 
بن مك بن سعيل)‎ a حدننا‎ -۷٦ 
PANG وبر ےم‎ AG. A a 


ج محمد بن غه حدثنا BS‏ رَوْح عَنْ 


0 
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عقي » قال: قال ابن شهاب: SA‏ عروة بن 
A‏ رده £ .۶۶ ير رس Aa P Pi‏ ره 

الزبير» عن أبيه» أن SK‏ رضي الله تَعالى عنه 
4 | الاس J‏ يا مز ام ا ak‏ | 2 2 | 2 . 


Wr ° Í z - 5 N‏ م ر4 
r Z t a 1 4 wW w‏ 7 5 1 
الله عز وحل» فوالري KA‏ إني لاظل جين 
£ 9ر 5 SN‏ . و Pan‏ راو سل 0 0“ 2 
أذهب إلى BI‏ في الفضاء متقئعًا بثؤبي استحياء 


2 ر‎ 8. o 
مِن ربي عز وجل.‎ 
رر ورو‎ 3 Ao ور ر‎ Ao مص‎ 
0 رواه ابن المبارك عن يوس بحو‎ 
76. Al Husain bin Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada 
` kami, Muhammad bin Aziz menceritakan kepada kami, Salamah bin 
Rauh dari Aqil menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Syihab 
berkata: Urwah bin Zubair mengabariku, dari ayahnya, bahwa Abu 
Bakar په‎ berkhutbah di depan banyak orang. Dia berkata, “Wahai 
kaum muslimin! Malulah kalian kepada Allah. Demi Dzat yang 


menguasai jiwaku, saat aku pergi untuk buang hajat di tanah lapang, 
aku senantiasa memakai cadar karena malu kepada Tuhanku.” 
Ibnu Mubarak meriwayatkannya dari Yunus dengan redaksi 


yang serupa. 5 
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NG Ad بن حعفر بن‎ KA Was -Vy 


1 


Ha‏ عا ga Jig gay‏ أبي» 
نا وكيم عن مالك أن مرل عَنْ أبي السفرء 
قال: مَرضَ أبنو بكر رضي لله JK‏ عَنْهُ فَعَادُوهُ 


E 


فقالوا: ألا تدعو لَك الطّبيب؟ قال: 38 رآني TE‏ 
ah‏ شيء قال لَكَ؟ قال: قال: إِنّي فال لِمَا j‏ 3 


77. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Waki' menceritakan 
kepada kami, dari Malik bin Mighwal, dari Abu Safar, dia berkata: 
Abu Bakar #% sakit lalu orang-orang menjenguknya. Mereka berkata, 
“Tidakkah sebaiknya kami memanggilkanmu tabib?” Dia menjawab, 
“Dia sudah melihatku?” Mereka bertanya, “Apa yang dikatakannya 
kepadamu?” Dia menjawab, “Dia berfirman, "Sesungguhnya Aku 
Maha Melakukan apa yang Aku kehendaki'.” 


r‏ لا 


Pa‏ و 
-VA‏ ا لمان بن Was KA‏ ا ابو 


i ني‎ Sa قال:‎ pät E e GN 
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TT‏ عن حميد بن عبد الرّحْمَنِ بن 
عوفٍ» On a‏ عن حميدٍ بن عبد 
LI‏ بن عَوْفِي عَنْ أبيه» قال: AE‏ 
a‏ الله َعَالَى عله في مَرَضيِه Pia‏ 
شلك فزي مهال رانك La AA‏ 32 
ثقبل وهي Onde AN‏ سور الحرير Va‏ 

يباج وََأنَمُونَ صَجَائِعَ agal‏ الأَرَرَي کان 
Aa = Aa a 3 a‏ 


N 
= 


78. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Zanba' menceritakan kepada kami, Sa'id bin Ufair menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Alwan bin Daud Al Bajali menceritakan 
kepada kami, dari Humaid bin Abdurrahman bin Auf, dan dari Shalih 
bin Kaisan, dari Humaid bin Abdurrahman bin Auf, dari ayahnya, dia 
berkata: Aku menemui Abu Bakar 4 saat dia sakit menjelang wafat. 
Aku mengucapkan salam kepadanya, lalu dia berkata, “Aku melihat 
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dunia telah berjalan mendekat tetapi belum sampai. Dia pasti datang, 
dan kalian akan menemukan tirai dari sutera dan bantal dari beludru. 
Kalian akan merasakan sakit saat memakai alas dari wol dari Azar, 
seolah-olah salah seorang di antara kalian seperti di atas duri pohon 
sa dan. Demi Allah, majunya salah seorang di antara kalian untuk 
dipenggal lehernya tanpa ada sanksi hadd padanya itu lebih baik 
baginya daripada dia berenang dalam kemewahan dunia.” 


KA Es -٩‏ بن مالي G‏ عبد الله 


بن 

of S ا‎ P عن‎ WA ka مسل‎ 
کا ثول فى‎ to Ja bas ata نکر‎ 
وُحُوهُهُمُ الْمُعْجَبُونَ‎ Kendall الْوْضَاء‎ a 
بشَّبَابِيئ؟ 4 :الْمُلولك الذي يو[ وََصثرفا‎ 
ئي موان‎ li Oam NAS Gad Al الْحِيطَانٍ؟‎ 
فَأَصبَحُوا في‎ MA Kaki الْحَرْب؟ قذ‎ 
sei ai SI oi ob 
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79. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Walid bin Muslim menceritakan kepada 
kami, Al Auza'i menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abu 
Katsir, bahwa Abu Bakar Ash-Shiddig 4# berkata di dalam 
khutbahnya, “Dimanakah orang-orang tampan, yang bagus wajahnya 
dan menakjubkan dengan kemudaannya? Dimanakah raja-raja yang 
membangun kota-kota dan membentenginya dengan dinding-dinding? 
Dimanakah orang-orang yang diberi kemenangan di berbagai medan 
perang? Mereka telah dimakan zaman sehingga sekarang berada di 
kegelapan kubur. Cepat, cepat! Selamatkan diri, selamatkan diri!” 


PANA‏ ره 2 د هبر بر رمن 
GAS -۸ ٨‏ عبد الله إن SIS tenan‏ ا 


r 


2 o 


Kare Ka e عبد الله‎ ce ye A5 


APN AN‏ و 
اد وو و اما بعد Jb‏ 


SY غه بالرهبة وتجمعوا‎ a of, 
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Í وََلَى‎ ES Ji E 
SKS سروت ف‎ 2. rn) فقال:‎ as a 


څک کې وب ڪا 6 Gak‏ © 


[الأنبياء: Ja‏ 3 عِبَادَ الله أن الله تَعَالَى قد 
eh a un Maa AI‏ على ذلك aia‏ 


واشتری نکم القلیل UN‏ بالكئير الْبَاتِيء ودا 
کاب ا ا ا ا 
a‏ قول وَالْقَصِحُوا AES‏ وَاسْتبْصرُوا فيه لِيَوْم 
الظُلْمَة SGi Sale UI‏ ووكل بكم AR‏ 
الاين يَعْلَمُونَ ما SEA AAS OA‏ 
لون وکرو ون في َل قذ غيب kala Sip‏ إن 
اطم أن تَتْقَضِي الآحال وشم فِي - | 
A RAF‏ ذَلِكَ إلا بالله» فستابقوا في 


N Le 
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j SBS قبل أن تَتْقَضِي آجالکم‎ ST مهل‎ 
waga II Ja asi oğ LA 
LI al FEE لش اا أن‎ 11 ٣ 


مرو 


PAN eat Gb Sg إن‎ MI d i 


OT 
5 À 


“ r 

عير بخ . 

80. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Sahl menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail 
menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Ishaq, dari 
Abdullah Al Qurasyi, dari Abdullah bin Ukaim, dia berkata: Abu 
Bakar #5 berkhutbah kepada kami, dan berkata, “Aku berpesan 
kepada kalian untuk bertakwa kepada Allah, menyanjungnya dengan 
hal-hal yang menjadi hak-Nya, menyandingkan rasa harap dengan 
rasa takut, dan menggabungkan antara kecukupan dengan 
permintaan. Karena sesungguhnya Allah memuji Zakariya dan 
keluarganya. Allah berfirman, ‘Sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan- 
perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap 
dan cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyuk kepada 
Kami (Qs. Al Anbiyaa" [21]: 90) Kemudian, ketahuilah, wahai 
hamba-hamba Allah! Sesungguhnya Allah telah menggadaikan 
haknya kepada kalian, mengambil janji kalian mengenai hal itu, 
membeli dari kalian sesuatu yang sedikit dan fana dengan sesuatu 
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yang banyak dan abadi. Ini adalah Kitab Allah di tengah-tengah 
kalian. Tidak akan habis keajaibannya, tidak akan padam cahayanya. 
Karena itu, benarkanlah firman-Nya, ikutilah nasihat Kitab-Nya, dan 
jadikanlah dia penerang di hari yang gelap, karena sesungguhnya Dia 
menciptakan kalian untuk beribadah, dan menugaskan para malaikat 
yang mencatat, mereka mengetahui apa yang kalian kerjakan. 
Kemudian, ketahuilah, wahai hamba-hamba Allah, bahwa kalian akan 
pasti pada waktu yang di luar pengetahuan kalian. Apabila kalian 
sanggup menghabiskan batas waktu dalam keadaan beramal karena 
Allah, maka lakukanlah, dan kalian tidak akan sanggup 
melakukannya kecuali dengan pertolongan Allah. Karena itu, 
bergegaslah sebelum tiba ajal kalian lalu dia mengembalikan kalian“ 
kepada amal-amal kalian yang paling buruk. Karena ada suatu kaum 
` yang menyerahkan ajal mereka kepada orang lain, dan mereka lupa 
akan diri mereka sendiri. Maka, aku melarang kalian untuk menjadi 
seperti mereka. Cepat,cepat! Selamatkan diri kalian, selamatkan diri 
kalian! Sesungguhnya di belakang kalian ada pengejar yang tangkas, 
urusannya sangat cepat.” 


a‏ نتا Kau‏ إن اس حَدََنَا علي بن 
Ki‏ العّزيز» Kara‏ بو خي gah‏ أن سلا حَه Kata‏ 
ا بن عمیر» وکان AN‏ قال: a‏ او 


۶ عن عمرو بن ديتار» قال:‎ Jala 
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au a‏ كُمْ بالله لفق رکم 
وفاقتکم أن ayat‏ وان را علو بن هږل of‏ 
ARE‏ كان ss DGE‏ نس Kena‏ 
yg‏ وزاد: e G‏ 3 م لله عر 


وجل ربكم a | Bb‏ فاعطوا 
وار في َم 8 وَاجْعَلُوهَا JIS‏ بين 
ka‏ ترا Ka‏ وك ا 
p‏ عِبَادَ ٢‏ 4 فِيمَنْ کان فيلك bol LAS Gl‏ 
ويْنَ هم اليَوْم؟ أَيْنَ الملوك Pen‏ أثَارُوا 
GEN‏ وَعَمَرُوهَا؟ قد سوا eig‏ ذ re As:‏ 
EL) iA S‏ کاو يما (ALE‏ 
وَهُم فِي dh‏ و القبور: (قل مش نېم من ماو 
مم لَهُمْ YG‏ وأَيْنَ مَنْ رفون من أصحابكم 
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سر 20 bl z a D An ٥‏ 2 رك 9 ے 
Ka‏ وَرَدُوا عَلَى AAL‏ فحلوا الشقوة 
E‏ كوي اده 


رام عو ابره رقف AA‏ ول ارهق Z a‏ 2 
نسب» يعطيه به حيرا ولا يصرف عنه سوعاء إلا 
of P r‏ و 5 or‏ م Ar 07 or‏ 0 و 
بطاعته واتباع co yal‏ وانه y‏ خير بخير بعده النار» 
o, Ba. Lala‏ رورو ° o + 2 ig‏ 1 2 مدو A‏ 
ولا شر بشر بعده الجنة» أقول قولي هذا وأستعفر 

2 S 

الله لي ولكم. 

81. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 

Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Ubaid Qasim bin Salam 
menceritakan kepada kami, Azhar bin Umair menceritakan kepada 
kami, —saat itu sedang berada di wilayah perbatasan— Abu Hudzail 
menceritakan kepadaku, dari Amr bin Dinar, dia berkata: Abu 
Bakar #5 berkhutbah dan berkata, “Aku berpesan kepada kalian 
karena Allah lantaran kefakiran dan kemiskinan kalian agar kalian 
bertakwa kepada-Nya, memuji-Nya dengan pujian yang menjadi hak- 
Nya, dan memohon ampun kepada-Nya, sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun.” 


Kemudian Amr bin Dinar menyebutkan seperti hadits 
Abdullah bin Ukaim, dan dia menambahkan, "Dan ketahuilah bahwa 
manakala kalian ikhlas kepada Allah, maka kalian telah menaati 
Tuhan kalian dan menjaga hak kalian. Karena itu, bayarlah pajak 
kalian di hari-hari terdahulu, dan jadikanlah dia sebagai tabungan di 
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hari kemudian kalian. Kemudian, pikirkanlah wahai hamba-hamba 
Allah tentang orang-orang sebelum kalian, dimana mereka kemarin 
dan dimana mereka hari ini? Dimanakah raja-raja yang dahulu 
menjelajahi bumi dan memakmurkannya? Mereka telah dilupakan, 
dan sebutan mereka telah sirna. Mereka hari ini seperti tidak ada. 
'Maka itulah rumah-rumah mereka dalam keadaan runtuh disebabkan 
kelaliman mereka' (Qs. An-Naml [27]: 52) Mereka berada di dalam 
kegelapan kubur. 'Adakah kamu melihat seorang pun dari mereka 
atau kamu dengar suara mereka yang samar-samar'? (Qs. Maryam 
(19): 98) Dimana orang-orang yang kalian kenal di antara sahabat- 
sahabat dan saudara-saudara kalian? Mereka telah menjumpai apa 
yang dahulu mereka kerjakan, lalu mereka merasakan kesengsaraan 
atau kebahagiaan. Sesungguhnya Allah tidak memiliki hubungan 
nasab dengan seorang makhluk-Nya sehingga dengan nasab itu Dia 
memberinya kebaikan dan menjauhkan keburukan darinya. Kecuali 
"dengan taat dan mematuhi perintah-Nya. Tiada baiknya suatu 
kebaikan yang disusul dengan neraka, dan tiada buruknya suatu 
keburukan yang disusul dengan surga. Aku ucapkan perkataanku ini 
sambil memohon ampun untukku dan kalian.” 


كرت a‏ لمان بن أحين E‏ أَحْمَد 
0 عبد AA‏ بن Tan‏ قال: شا تا او SI‏ 


- 
074 سه‎ Jo عو‎ Pd 


Ba‏ حريز بن عثمّان» عن نعيم ع تتح قال: 


1 
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MO A, r r 2 سر‎ 2 r 3 p ه8‎ KANG 
كان في خِطبَةٍ أبي بكر الصديق رضي الله تَعَالى‎ 
z r r 9 ر ر و‎ ٣ 35 
تعلمون أنكم تَعْدُون وترُوحُون في أجل‎ Ga 


2 


9 ه.‎ y o2 کے‎ 200 A 
Z r - Z 


Tg e 107 P‏ ور م 0 N‏ سم اک EE‏ روم 
ولا خير في قول لا يراد به وجه الله تعالى» ولا خير 
r r Z‏ 

- @ BA N r r 
م 2 | 4# روم‎ rz w - 5 A. » 24 < 5 
في مال لا ينفق في سبيل الله عز وحل» ولا خير‎ 
WA PANA Z 
2 o و‎ 
م هام سه ۸ يپ‎ p 20 r رھ‎ Iyo ي ماه مه م‎ 
فيمن يعلب جهله جلمه» ولا خير فيمن يخاف في‎ 
١ 1 Z هم‎ Pa y 
(SY الله لو مة‎ 
82. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Abdul Wahhab bin Najdah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Mughirah menceritakan kepada kami, Hariz bin Utsman 
menceritakan kepada kami, dari Nu'aim bin Namhah, dia berkata: 
Dalam khutbah Abu Bakar Ash-Shiddig # dia berkata, “Tidaklah 
kalian bahwa kalian akan pergi pada waktu yang telah ditentukan.” 
Kemudian dia menyebutkan hadits yang serupa dengan hadits 
Abdullah bin Akim, dengan tambahan, "Tidak ada bagusnya suatu 
ucapan yang tidak dimaksudkan untuk mencari ridha Allah. Tidak 
ada bagusnya harta yang tidak diinfakkan di jalan Allah. Tidak ada 
bagusnya orang yang kebodohannya mengalahkan kearifannya. Dan 


tidak ada bagusnya orang yang takut cacian di jalan Allah dari orang 
yang suka mencaci." 
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P o 220 É ° ت‎ > Ka 


PANA o 2 A و ه‎ KI - A 2o Ao, Pa aa 


داشر SN BA Mba‏ ی عدن 


5 ١ a o ررض کې سه‎ E Aa 
الرحمن بن بار الله بن‎ a فطر بن خليفة» عن‎ 


| رم 


انظ قال لما Tan‏ آنا نک لموت 63 عم 


7 زار دوک MEA ٢٢ ۶ a‏ 7 نك سا ورو 
رضي الله تعالى عنهما فقال له: اق الله يا عمرء 
روه £ ا ر SE‏ 3 د ø so‏ 
واعلم أن لله عر وَجَل عملا GIL‏ لا akas‏ بالليّل 

TE TN OR عون واو‎ o 
Saat يقبل‎ Sa aba لا‎ JA US 


ورت a a‏ هه م A 2... ea‏ م و o AA‏ 
ودی الفريضة» وإنما تقلت موازين من ثقلت 


7 هم‎ . Í z 06 ون پر‎ ja سس هوس‎ Pad 
وَقله‎ G موازينه يوم القِيَامَةِ باتباعهم الحق في‎ 


مله o‏ م ت 2 7 هد AE‏ £ ° رسك 4 
عليهم» وَحَق Ola‏ يوضع فيه الحق غدًا أن UG‏ 
ø 2 Da 2‏ 

A‏ ونما حفت موازين مَنْ حفت موازينه يوم 


á 


4 


IA ai‏ في aie TU‏ عََيْهِم وَحَقَ 
a‏ افيد الا NG‏ 7 ان 


r 
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AI arah هذَكْرَهُمْ‎ d al ذكر‎ a 
ني‎ KL عن سيثاتهم فإذا دک‎ MST 


Jal Ik بهي ون‎ II أن‎ SES 
اس‎ He أَعْمَالِهِم ورد‎ [yah فذكرهُم‎ JI 


فإذا 'ذكرتهم قلت ني EN‏ أن لا أكون مَمَ 


ولا قط من رَحْمَهِ op Ja SE‏ الي حرطت 
A ON EK Eh‏ امو وسر 
MI‏ وإن أنت Ini aa‏ فلا يكن pa GE‏ 
OI‏ مِنَ IN‏ ولت ajudan‏ 


83. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khalid bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Fithr bin Khalifah menceritakan 
kepada kami, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Sabith, dia berkata: 
Ketika menjelang sakaratul maut, Abu Bakar memanggil Umar &, 
lalu berkata kepadanya, “Bertakwalah kepada Allah, wahai Umar! 
Ketahuilah bahwa Allah memiliki amalan di siang hari yang tidak 
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diterima-Nya di malam hari, dan amalan di malam hari yang tidak 
diterimanya di siang hari. Dan sesungguhnya Allah tidak menerima 
amalan sunnah sebelum dilaksanakan amalan fardhu. Orang yang 
berat timbangannya di Hari Kiamat itu karena mereka mengikuti 
kebenaran di dunia meskipun berat bagi mereka. Dan adalah hak 
bagi Mizan yang diletaki kebenaran itu menjadi berat. Dan orang 
yang ringan timbangannya di Hari Kiamat lantaran mereka di dunia 
mengikuti kebatilan, dan kebatilan itu ringan bagi mereka. Dan 
adalah hak bagi Mizan yang diletaki kebatilan untuk menjadi ringan. 
Sesungguhnya Allah menyebut-nyebut ahli surga dengan perbuatan 
baik mereka, dan memaafkan kesalahan-kesalahan mereka. Apabila 
aku mengingat mereka, maka aku takut sekiranya aku. tidak 
bergabung dengan mereka. Sesungguhnya Allah menyebut-nyebut 
ahli neraka dengan perbuatan buruk mereka. Aku mengingat mereka, 
maka aku benar-benar berharap sekiranya aku tidak bersama 
mereka. Aku berkata demikian agar seorang hamba itu berharap 
sekaligus takut, tidak berangan-angan kosong terhadap Allah, dan 
tidak berputus asa terhadap rahmat-Nya. Apabila engkau menjaga 
pesanku ini, maka tidak ada perkara ghaib yang lebih kaucintai 
daripada kematian, dan dia pasti datang kepadamu. Dan apabila 
engkau melalaikan pesanku, maka tidak ada perkara ghaib yang lebih 
engkau benci daripada kematian, sedangkan engkau tidak bisa 
mengelak darinya.” 


Pa 
A 07 9 24 
e 


GAS -4‏ أبي» حَدَثْنَا عبد الرّحْمّن بن 
J‏ 


4 


الحسن» DA‏ جَعْفْرُ بن محمد الواسِطي 
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JA بن‎ G 2 حالد بن مَخْلَد:‎ Co 


r 


ah Tee Ai عَلْقمَة‎ HA 7 


Pd A A ١‏ م ص اه z‏ ير 
A o na aa -‏ ي د ام ې Hi A‏ و 
3 عا 3 j> 5 Aha | if | 2 : (A‏ 
wd A‏ ۰ ار کی ا‫ 3 
A -‏ 


رو م © ۷ ار 07 Pc‏ 
َعُلمِينَ أن الله لا MN JBS‏ الآن. 


84. Ayahku menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Ja'far bin Muhammad Al Wasithi 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Makhlad berkata: Sulaiman 
bin Bilal menceritakan kepadaku, dia berkata: Alqamah bin Abu 
Alqamah menceritakan kepadaku, dari ibunya, dia berkata: Aku 
mendengar Aisyah berkata, “Aku memakai pakaianku, lalu aku 
mengamati kepangku sambil berjalan-jalan di dalam rumah. 
Kemudian aku mengamati pakaian dan kepangku lagi, lalu masuklah 
Abu Bakar dan berkata, 'Wahai Aisyah! Tidakkah kamu tahu bahwa 
sekarang ini Allah tidak memandangmu'.” 


LN A السئدي»‎ 3 KA GIS -٥ 


3 
بن علویه» Je Ce‏ بن عي عيسى») Ú‏ إسحاة 
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Z203‏ 4ه 


عروة بن الزبير» عَنْ Ane‏ رضي الله Ws sek‏ 
SARAT‏ مره رعا لي جَدِيدًا w An JAHE‏ 
a‏ به فقال أبو بكر: ما تنْظرِينَ؟ إن الله دس 
J bú‏ ليك قلت: ويم ذَاكَ؟ قال: sila Ki‏ أن 
al‏ | 
PERMET‏ عَسَى aX JO‏ 


r 


A r 


r ad وم مو‎ f A A AT 2 r 
بزيئة الدنيا مقته ربه عز‎ a ذا دخله‎ 


85. Ahmad bin As-Sindi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Alluwaih menceritakan kepada kami, Ismail bin Isa 
menceritakan kepada kami, Ishaq bin Bisyr menceritakan kepada 
kami, Ibnu Sam'an menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Zaid, dari Urwah bin Zubair, dari Aisyah مه‎ dia berkata: Pada suatu 
hari aku memakai pakaian baruku. Aku memandanginya dan kagum 
kepadanya. Lalu Abu Bakar bertanya, “Apa yang kamu pandangi itu? 
Sesungguhnya Allah tidak memandangmu saat ini!” Aku bertanya, 
“Kenapa?” Dia menjawab, “Tidakkah kamu tahu bahwa apabila 
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seorang hamba termasuki rasa takjub terhadap perhiasan dunia, 
maka Tuhannya memurkainya hingga dia meninggalkan perhiasan 
itu?” Aisyah berkata, “Kemudian aku melepaskan pakaian itu dan 
menyedekahkannya. Lalu Abu Bakar berkata, 'Semoga tindakanmu 


وو 


itu bisa melebur dosamu'. 


رس حل تتا بو بكر بن مالك Sis‏ عبد الله 


بن KA‏ بن JE‏ قال: AA‏ تي بي Ca‏ ابو 
F ELS agis ara ER‏ > يعني حبيب 


& g E لض‎ A 
Ap يَلْحَظ إلى وسَاادَق‎ AA الصّدّيق؛ فَجَعل‎ 


4و 


pE‏ لأبي بكر: رأيتا ابتك يَلْحَظ إِلَى BU‏ قال: 


= 


rad 


و 1 


فرفغوه عن BL‏ فَوَحَدُوا GES‏ حَمْسَة ان أو 


KA T Aw‏ بدو على SPI‏ يسترجع 
يقول: A up AN‏ رَاحعُون» ما sab LA‏ 
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86. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Abu . Mughirah 
menceritakan kepada kami, Utbah menceritakan kepada kami, Abu 
Dhamrah —yakni Habib bin Dhamrah— menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Seorang putra Abu Bakar sedang menghadapi sakaratul 
maut, lalu pemuda itu memandangi sebuah bantal. Ketika dia telah 
wafat, orang-orang bertanya kepada Abu Bakar, “Kami melihat 
anakmu tadi memandangi bantal itu.” Lalu mereka mengangkat 
bantal itu dan menemukan di bawahnya uang sebesar lima atau enam 
dinar. Abu Bakar pun menepuk tangan sambil membaca istirja' 
“Sesungguhnya kami milik Allah, dan sesungguhnya pasti kembali 
kepada-Nya. Aku tidak mengira kulitmu bisa membawa beban dinar- 
dinar ini.” 


: اد‎ gr رن و‎ A مه‎ f ګت‎ — AY 


PA 


È Kan |‏ 220 30 | رس رتا 


محمك» خلا Jest‏ بن مل بن عمر» 
محمد بن هشام» PI mal gi Wa‏ 


gh عَاصِم بن ¿ طليق» ء عنِ ابن تا عن‎ Cara 
الصديق»‎ Es 4 of kana بن محمد‎ Li 


رضي الله JW‏ عَنْهُ قِيل لَهُ: ي an‏ سول لله 
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وا 


4 


لی ال عو أل Jambi‏ 


87. Abu Bakar Muhammad bin Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Hisyam menceritakan 
kepada kami, Abu Ibrahim At-Tarjumani menceritakan kepada kami, 
Ashim bin Thaliq menceritakan kepada kami, dari Ibnu Sam'an, dari 
Abu Bakar bin Muhammad Al Anshari, bahwa Abu Bakar #5 ditanya, 
“Wahai khalifah Rasulullah, tidakkah engkau mengangkat ahli Badar 
sebagai pejabat?” Dia menjawab, “Sesungguhnya aku mengetahui 
kedudukan mereka, tetapi aku tidak suka mengotori mereka dengan 
dunia.” 


بو S‏ وَسَعِيدُ بن KAL NG AE‏ سفيان» عَنْ 
chet‏ عن قيس قال: s|‏ شتَرَى Kl‏ بلالا و هو 
٧‏ الْحِجَارَةٍ A 3g ea‏ كَقَالُوا: 
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٢ 4‏ هرھ pi ٩ o Aa‏ 2 
بیت إلا لا أو لباک قال: لَو EN‏ إلا مائة أوقية 


88. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, pamanku yang bernama Abu Bakar dan Sa'id bin 
Umar menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ismail, dari Qais, dia berkata: Abu 
Bakar membeli Bilal saat dia dikubur dengan batu dengan harta lima 
uqiyah emas. Lalu mereka berkata, “Seandainya kamu bersikeras 
untuk membelinya seharga satu uqiyah, maka kami pasti menjualnya 
kepadamu.” Abu Bakar menjawab, “Seandainya kalian bersikeras 
dengan harta seratus uqiyah, maka aku tetap membelinya.” 


(2) UMAR BIN KHATHTHAB 44, 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Orang kedua adalah Umar Al 
Faruq, pemilik maqam yang tetap dan elok. Dengan tangannya, 
Allah & memproklamirkan dakwah Ash-Shadiq Al Mashduq @, 
membedakan antara yang sejati dan sendau gurau. Dengan 
kekuatannya, Allah $$ menguatkan kilatan cahaya kebenaran. Allah 
juga menganugerahinya karunia sebagai saksi tauhid. Dengan 
tangannya, Allah menghancurkan benda-benda syirik, sehingga 
dakwah muncul dan kalimat kebenaran mengakar kuat. Selain 
menganugerahinya kemampuan perang, Allah juga 
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menganugerahinya kecakapan menjalankan pemerintahan. Karena 
itu, suara mereka lantang meneriakkan tauhid setelah sebelumnya 
samar-samar, dan kondisi mereka menjadi kokoh setelah rentan. 


Dia mengalahkan tipu daya orang-orang musyrik dengan 
sebenar-benarnya keyakinan yang menghujam di hatinya. Dia tidak 
menghiraukan banyaknya jumlah dan persekongkolan mereka. Dia 
tidak mempedulikan hadangan dan tawaran mereka, semata 
bersandar kepada Dzat yang menciptakan dan mencukupi mereka, 
dan meminta pertolongan kepad Dzat yang menghancurkan mereka 
atau memaafkan mereka. Dia menanggung apa yang ditanggung 
Rasul, dan bersabar terhadap berbagai kesulitan demi harapan untuk 
mencapai ridha Allah, meninggalkan orang yang memilih kenikmatan 
dan kemewahan, serta komitmen terhadap kerja keras dan arahan 
yang dibebankan. 


Dialah yang diberi keistimewaan di antara para sahabat 
dengan kontra terbuka terhadap para pelaku kebatilan dan dukungan 
terbuka terhadap hukum-hukum Allah. Ketenangan berbicara melalui 
lisannya, dan kebenaran mengalirkan hikmah melalui penjelasannya. 
Dia orang yang selalu condong kepada kebenaran, selalu membela 
kebenaran, berani memikul beban yang berat, dan tidak takut cacian 
yang menghalanginya dari jalan Allah. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
mendaki kesulitan demi keagungan Rabb. 
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0 نم و 4 ۸ ه‎ ka d 


حْمّدَ gi‏ فارس» a Wa‏ حبيب» حل 
دود Ka‏ 1 عن | إسحاق» عن رای قال: 
ئا کان َم أو جا بو نيان بن رب IE‏ 
JI KAA Kaf‏ شر ba da‏ 
ل تُحِبُوۀ نم قال: فيكم مُحَمَّد؟ فَلَمْ جيبو ثم 
قال الثالئة: أَفِيكمْ مُحَمِّدُ؟ فَلَْ جيبو نم قال: 
Sa‏ 1 بن أبي قحَافة؟ فَلْ جيبو الها نلا تہ 


1 r 


7 NG ME roksi در بن‎ “Kat قال:‎ 

= فقال: CAS Na WA‏ فلم يَمْلِكُ 
OE a‏ لو cai‏ ها هر ذا 
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4 o r or س ونبو‎ 
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0 dis رَسُول الله‎ JG ت0‎ 74 0 y 
على وأجل» قال: در ولا‎ a قال: قولوا:‎ 
a کې ل الله صلی الله‎ B 
PE يا رَسُول الله اقول قال‎ AJB cêgah 


aS مَولَى‎ NG AN الله‎ 


89. Abu Muhammad Abdullah bin Ja' far bin Ahmad bin Faris 
menceritakan kepada kami, Yunus bin Habib menceritakan kepada 
kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Zuhair menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Bara’, dia berkata: Pada hari 
Uhud, Abu Sufyan bin Harb datang dan bertanya, “Apakah di antara 

kalian ada Muhammad?” Rasulullah & bersabda, “Jangan jawab 
| ucapannya!” Kemudian dia bertanya lagi, “Apakah di antara kalian 
ada Muhammad?” Mereka tidak menjawabnya. Kemudian dia 
bertanya untuk ketiga kalinya, “Apakah di antara kalian ada 
Muhammad?” Mereka pun tidak menjawabnya. Kemudian dia 
bertanya, “Apakah di antara kalian ada Abu @uhafah?” Mereka tidak 
menjawabnya. Abu Sufyan bertanya demikian sebanyak tiga kali. 
Kemudian dia bertanya, “Apakah di antara kalian ada Umar bin 
Khaththab?” Dia bertanya demikian sebanyak tiga kali, namun 
mereka tidak menjawabnya. Lalu Abu Sufyan berkata, “Apakah 
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kalian melindungi orang-orang itu?” Akhirnya Umar tidak bisa 
menahan diri, lalu dia berkata, “Kamu dusta, hai musuh Allah! Ini dia 
Rasulullah &, Abu Bakar dan aku masih hidup. Kamu akan 
menerima hari yang buruk dari kami.” Abu Sufyan berkata, “Hari ini 
adalah hari pembalasan untuk hari Badar. Kemenangan silih 
berganti.” Dia juga berkata, “Jayalah Hubal (nama berhala).” Lalu 
Rasulullah @ bersabda, “Jawablah ucapannya!” Mereka bertanya, 
“Ya Rasul, apa yang harus kami katakan?” Beliau bersabda, 
“Katakan, 'Allah lebih tinggi dan lebih mulia!” Abu Sufyan berkata, 
“Kami punya Uzza, sedangkan kalian tidak punya Uzza.” Lalu 
| Rasulullah @ bersabda, “Jawablah ucapannya!” Mereka bertanya, 
“Ya Rasulullah, apa yang harus kami katakan?” Beliau menjawab, 
“Katakanlah, Allah adalah Pelindung kami, sedangkan kalian tidak 
memiliki pelindung'." 
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لعمر: قل: الله مولاناء وا فرون لا مولى لهم. 
Abdullah bin Ibrahim bin Ayyub menceritakan kepada‏ .90 بي 
kami, Abu Ma'syar Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Abdul‏ 
Wahid bin Ghiyats menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah‏ 
Al Bunani menceritakan kepada kami, dari Ikrimah bahwa Abu‏ 
Sufyan bin Harb ketika berkata, “Jayalah Hubal!” , maka‏ 
Rasulullah & berkata kepada Umar bin Khaththab, “Katakanlah:‏ 
Allah lebih tinggi dan lebih mulia!” Kemudian Abu Sufyan berkata,‏ 
“Kami punya Uzza, sedangkan kalian tidak punya Uzza.” Lalu‏ 


Rasulullah & bersabda kepada Umar, "Katakanlah: Allah Pelindung 
kami, sedangkan orang-orang kafir tidak memiliki pelindung.” 
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َسُول الله ما يقول a‏ رَسُولَ الله صَلَى 
z - ø 2‏ 8 
a‏ ثَادو: الله del‏ وأجل. 


91. Al Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Ziyad 
Al Khalili menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Mundzir 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fulaih menceritakan 
kepada kami, Harun menceritakan kepada kami, Musa bin Uqbah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, dia berkata: 
Pada hari Uhud, Abu Sufyan berkata, “Jayalah Hubal!” Dia 
membanggakan tuhan-tuhannya. Lalu Umar berkata, “Dengarlah, ya 
Rasulullah, apa yang dikatakan musuh Allah itu!” Lalu 
Rasulullah & bersabda, “Berserulah kepadanya: Allah lebih tinggi 
dan lebih mulia.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Di antara para sahabat, 
Rasulullah & memerintahkannya untuk berdialog karena dia memiliki 
keistimewaan berupa keberanian dan kewibawaan, serta tindakannya 
yang selama ini senantiasa menyampaikan ajaran tauhid. Senjata dan 
jumlah pasukan tidak menghalanginya untuk memerangi mereka. 


سود A‏ دصو دو ga‏ 
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92. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, pamanku, Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Ya'la Al Aslami menceritakan kepada kami, 
dari Abdullah bin Muammal dari Abu Zubair bin Jabir, dia berkata: 
Umar bin Khaththab berkata, “Awal mula keislamanku adalah 
saudariku mengalami haidh sehingga aku mengeluarkannya dari 
rumah. Lalu dia masu ke tirai Ka'bah di suatu malam yang gelap. 
Lalu datanglah Nabi ,ف‎ lalu beliau masuk ke Hajar Aswad, dan di 
atasnya ada dua sendal beliau. Beliau shalat sekian rakaat, 
Masya'allah, kemudian beliau pergi.” Umar melanjutkan, “Kemudian 
aku mendengar sesuatu yang aku belum mendengar semisalnya.” 
Umar melanjutkan, “Kemudian aku keluar untuk mengikuti beliau. 
Beliau bertanya, 'Siapa in?' Aku menjawab, 'Umar.' Beliau bertanya, 
'Ya Umar! Apakah kamu tidak pernah meninggalkanku siang 
malam?' Aku takut beliau mendoakanku celaka sehingga aku berkata, 
'Aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan bahwa engkau 
adalah Utusan Allah'.” Umar melanjutkan, “Lalu beliau berkata, ' Ya 
Umar! Rahasiakan keislamanmu. Aku berkata, 'Demi Dzat yang 
mengutusmu untuk membawa kebenaran, aku akan nyatakan 
keislamanku sebagaimana aku dahulu nyatakan kemusyrikanku'.” 


LA PA 4‏ 
سر ځور AG. A‏ 30 وره £ سم AN‏ 
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sad فق‎ p 


و A‏ د مشج لمرو رر A‏ 


ن محمدا عېده Tin?‏ قال: 
0 أفل ya a‏ 4 اك الْمَسْحِدِ قال: 
E‏ رول الله اسا على oN Zy‏ 
sei a‏ تفسبي يدو Je‏ الح 
o‏ مُُمْ gi Uh‏ قال: Buy m tla‏ 
D CAN O so‏ فأحرجتاه في too‏ 
SS‏ أَحَدِهِمَاء وأا في الآخرء له کدیڈ ككديد 
الطّحِينء حى دحلا الْمَسْحِدَء قال: فَنَظَرَتْ J‏ 
II Hg‏ حَمْرَة HAL‏ ا لم gnas‏ مثلهاء 
Ja a‏ لله او اله NP‏ رل Ita yg‏ 
الْفَارُوق 33 الله بين الْحَقَ وَالْبَاطِلٍ. 
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93. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Abdul Hamid bin Shalih menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Aban menceritakan kepada kami, dari Ishaq bin 
Abdullah bin Aban bin Shalih, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Aku bertanya kepada Umar @s, “Kenapa kamu dinamai Al 
Faruq?” Dia menjawab, “Hamzah masuk Islam tiga hari sebelumku, 
kemudian Allah melapangkan hatiku untuk menerima Islam. Lalu aku 
berkata, “Allah tiada tuhan selain Dia, bagi-Nya Al Asma" Al Husna. 
“Di bumi ini tidak ada aroma tubuh yang lebih kucintai daripada 
aroma tubuh Rasulullah @.” Lalu aku berkata, “Dimana Rasulullah 
3#?” Saudariku berkata, “Dia di rumah Argab Abu Argam di bukit 
Shafa.” Lalu aku mendatangi rumah itu, dan Hamzah saat itu 
bersama sahabat-sahabatnya sedang duduk di rumah itu, sementara 
Rasulullah & berada di dalam kamar. Lalu aku mengetuk pintu, lalu 
kumpulan orang itu berkumpul. Kemudian Hamzah berkata kepada 
mereka, “Ada apa kalian?” Mereka menjawab, “Ada Umar.” 


Ibnu Abbas melanjutkan: Kemudian Rasulullah @ keluar, 
memegang ikatan bajunya Umar, lalu menariknya hingga nyaris 
jatuh. Beliau bertanya, “Apakah kamu tidak pemah berhenti, hai 
Umar!” Lalu aku segera berkata, “Aku bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah, Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan Utusan-Nya.” Lalu 
bertakbirlah penghuni rumah itu dengan suara takbir yang bisa 
terdengar oleh orang-orang yang berada di masjid. Lalu aku berkata, 
“Ya Rasulullah, bukankah kita berada di atas kebenaran apabila kita 
mati dan ketika kita hidup?” Beliau menjawab, “Benar. Demi Dzat 
yang menguasai jiwaku, sesungguhnya kalian berada pada kebenaran 
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apabila kalian mati dan ketika kalian hidup.” Aku bertanya, “Lalu, 
untuk apa tersembunyi? Demi Dzat yang mengutusmu untuk 
membawa kebenaran, keluarlah! Lalu kami membawa beliau keluar. 
Hamzah di salah satu barisan, dan aku di barisan terakhir. Perjalanan 
kami mengakibatkan debu beterbangkan, hingga kami masuk masjid. 
Kemudian aku memandangi orang-orang Quraisy dan Hamzah, dan 
mereka pun dilanda kesedihan yang tidak pernah mereka rasakan 
sebelumnya. Pada saat itulah Rasulullah وؤ‎ menamaiku Al Faruq. 
Allah membedakan antara yang hak dan yang batil.” 
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94. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar Hushain Al Qadhi Al Wadi'i menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Hushain bin Amr 
menceritakan kepada kami, Mukhariq menceritakan kepada kami, 
dari Thariq, dari Umar bin Khaththab 4%, dia berkata, “Setahuku, 
tidak ada yang memeluk Islam bersama Nabi @ selain tiga puluh 
sembilan orang, dan akulah orang yang keempat puluh empat. 
Kemudian Allah memenangkan agama-Nya, menolong Nabi-Nya, 
dan memuliakan Islam.” 


Yahya berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dari 
pamannya, yaitu Abdurrahman bin Shafwan, dari Tharig, dari 
Umar 4, dengan redaksi yang sama. 
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فما زلت أضرب واضرب حتى abi‏ الله تُعالى 
الإسلام. 

95. Abu Amr biri Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ali bin Maimun Al 
Aththar dan Al Hasan Al Bazzaz menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ishaq bin Ibrahim Al Hunaini menceritakan 
kepada kami, Usamah bin Zaid bin Aslam menceritakan kepada 
kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata: Umar # berkata 
kepada kami, “Maukah kalian kuberitahu awal mula keislamanku?” 
Kami menjawab, “Mau.” Dia berkata, “Dahulu aku termasuk orang 
yang paling keras memusuhi Rasulullah @.” Umar melanjutkan: Lalu 
aku mendatangi Nabi & di sebuah rumah di bukit Shafa, lalu duduk 
di hadapannya. Beliau memegang ikatan gamisku dan berkata, 
“Masuk Islamlah, wahai Ibnu Khaththab! Ya Allah, berilah dia 
hidayah.” 

Umar melanjutkan: Lalu aku berkata, “Aku bersaksi bahwa 
tiada tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa engkau adalah 
Utusan Allah. Kemudian kaum muslimin bertakbir dengan suara 
takbir yang terdengar di jalan-jalan Makkah.” Umar melanjutkan, 
“Mereka adalah orang-orang yang lemah. Apabila seseorang masuk 
Islam, maka orang-orang akan mengeroyoknya dan memukulnya, 
“dan dia membalas memukul mereka. Lalu aku datang kepada - 


pamanku untuk memberitahunya tentang keislamanku. Dia masuk 
rumah dan menutup pintu.” 
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Umar melanjutkan, “Kemudian aku pergi menemui salah 
seorang pembesar Quraisy untuk memberitahunya, dan dia pun 
masuk rumah. Kemudian aku berkata dalam hati, "Ini tidak masalah 
bagiku. Orang-orang dipukuli, sedangkan aku, tidak seorang pun 
yang memukulku'. Kemudian seseorang berkata, 'Apakah kamy ingin 
keislamanmu diketahui banyak orang?! Aku menjawab, 'Ya'. Dia 
berkata, 'Jika orang-orang duduk di Hajar Aswad, maka datangilah 
fulan dan katakan kepadanya bahwa engkau telah keluar dari agama 
nenek moyang, karena dia jarang sekali bisa menutupi rahasia". 
Kemudian aku mendatanginya dan berkata, 'Kamu tahu bahwa aku 
. telah keluar dari agama nenek moyang?' Benar saja, dia berteriak 
dengan suara yang sekeras-kerasnya bahwa Umar bin Khaththab 
telah keluar dari agama nenek moyang. Kemudian, mereka tidak 
henti-hentinya memukuliku, dan aku membalas pukulan mereka. Lalu 
pamanku berkata, 'Hai orang-orang Quraisy! Aku memberi suaka 
kepada keponakanku itu. Jangan ada seorang pun yang 
menyentuhnya!" Kemudian mereka pun menyingkir dariku. Aku tidak 
ingin melihat salah seorang dari kaum muslimin yang dipukul, 
melainkan aku melihatnya dan berkata dalam hati, 'Orang-orang 
dipukuli, sedangkan aku tidak'. Ketika orang-orang duduk di Hajar 
Aswad, aku mendatangi pamanku dan berkata, 'Apakah kamu 
dengar?' Dia bertanya, 'Apa yang kudengar?' Aku berkata, 'Suakamu 
telah kukembalikan kepadamu'. Dia berkata, 'Jangan lakukan itu'!" 


Umar melanjutkan, “Aku kemudian menolak permintaannya 
itu. Lalu, terus-menerus dipukuli hingga Allah memenangkan Islam.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Umar $ dikarunia 
keistimewaan berupa ketenangan dalam tutur katanya, terjaga dari 
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tindakan memutus sesuatu yang tersambung dan memecah sesuatu 
yang bersatu, serta dikaruniai ketetapan dalam menetapkan hukum. 
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96. Muhammad bin Ahmad bin Makhlad menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yunus Al Kadimi menceritakan kepada 
kami, Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Syu bah 
menceritakan kepada kami, dari Qais bin Muslim, dari Thariq bin 
Syihab, dia berkata: Ali bin Abu Thalib 4 berkata, “Kami pemah 

berbincang-bincang, bahwa malaikat berbicara melalui lisannya 
“Umar Bo.” 
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97. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali bin Walid menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Nafi” menceritakan kepada kami, Marwan bin 
Muawiyah menceritakan kepada kami,. dari Yahya bin Ayyub Al 
Bajali, dari Asy-Sya'bi, dari Abu Hujaifah, dia berkata: Ali 4% berkata, 
“Kami tidak menganggap aneh bahwa ketenangan berbicara melalui 


yea - ۹۸ 


o رب‎ PATA 
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اي لبه رضي لا a an BA‏ 
ss‏ الله على ا وکلم ر 
أن KK‏ نطق عَلَى لِسَانٍ عُمَرَ رضي الله تَعَالَى 


مور 


f | 


98. Sa'id bin Muhammad bin Ishag menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Thahir bin Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku . 
menceritakan kepada kami, Abu Israil menceritakan kepada kami, 
dari Walid bin Aizar, dari Amr bin Mainum, dari Ali bin Abu Thalib 
#%, dia berkata, “Kami —para sahabat Rasulullah & seluruhnya— 
tidak mengingkari bahwa ada ketenangan berbicara melalui lisannya 


Umar as.” 


Ie Ga ng ai دد اسان‎ —aa 


2 o 


رو و ورم 


تد لد لق کت soddan‏ 
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KN a 2 al - Z20273 1 pa اوعدي‎ 7 0 -o0 
يسور بن مخرمة» عن أبي هريرة» عن النبي صلى الله‎ 
A 2 Tni ر‎ ús اوک‎ 2 a 7 ر‎ 077 
عليه وسلم قال: إن الله تعالى عز وجل جعل الحق‎ 
| aa اس رم‎ Na? 2 
99. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Amr bin 
Abu Thahir menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar menceritakan kepada 
kami, dari Jahm bin Abu Jahm, dari Miswar bin Makhramah, dari 


Abu Hurairah, dari Nabi ©, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Allah & meletakkan kebenaran pada lisan dan hatinya Umar.” 


۳ 3 رځمھ o DL 320o‏ مه 
Na‏ — حل محمد بن علي بن مسلم» 
Z - |‏ 


PANG‏ عو ےر 8 ۸1 د ۸ ے مر 


إن co.‏ رر ی 0 


وره :1 مير £ 


UAS‏ عَنْ عم رَضِي الله تَعَالَى JBS‏ وافقت 
Seni‏ 
a‏ رفن اسار بر 
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رر« قر Ro‏ مه So å ofp-‏ 
رواه IAI‏ وعلي بن زيدٍ والزهري» عن Sa‏ 


م 


100. Muhammad bin Ali bin Muslim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yahya bin Al Mundzir menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Amir menceritakan kepada kami, Juwairiyyah bin 
Asma’ menceritakan kepada kami, dari Nafi‘, dari Ibnu Umar, dari 
Umar #%, dia berkata, “Aku menempati firman Tuhanku dalam tiga 
hal, yaitu tentang Magam Ibrahim, hijab dan para tawanan Perang 
Badar.” 


Humaid, Ali bin Zaid dan Az-Zuhri meriwayatkannya dengan 
redaksi yang sama. 


ea أَحْمَدَ بن‎ AA AL -١ 

E aa‏ أن ji‏ قال: i‏ دي ابي» 
ME‏ وج ge a SG‏ اَم ا gi‏ 
oven‏ بو زمیل» قال: AS‏ ابن rs‏ قال: 
عي ع dai‏ ري ل aa Ja‏ 
قال: لما كان يوم لر فهرم الله KERA‏ 
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الله‎ a منهم مون اسار‎ R منهم کوان‎ 


صلی ale‏ وَسَلُمَ أا بكر PERA úe AE)‏ 
7 فقال لي رَسُول DA din‏ 
ی يا ابن KA‏ قَال: as‏ رى SS‏ 
٢‏ -قریب a joh “al‏ وَنُمَكُنَ علي 
GK A‏ حَمْرَةَ مِنْ فلآن 
Sa‏ يَعْلَمَ الله عر وجل امه نَيُسَ في 
AV AS PAN a új‏ صَنَادِيدُهُمْ Sa‏ 
ih‏ بهو KAS‏ عليه وَسلُم ما أ 
agi Tak‏ الفداءء قال CB PE‏ كان مِنَ AI‏ 
غُدَوْتُ إلى SA‏ الله عليه celah‏ فإذا A‏ قَاعِدُ 


سرو 


25 ټک وَإذا هُمَا oK‏ فقلت: f‏ مول الله 


ag مو‎ 


Í‏ سيد أ وفا O‏ إن وكات 


r 


Hilyatul Auliya* 
الذي عرض علي‎ gig e ka Ie 
Sis علي‎ obb الْفدَاءء‎ a 
G) الله تَعَالَى:‎ AG ga ES KAA ين حو‎ 
ی أن کو کہ ری ی ينض فى لاضٍ) إلى‎ 4 
Say -elal KI وله تعالَى:‎ 
لقني بلقا كار ور اوري‎ e 
عُوقِبُوا بِمَا صَتُّوا يوم بذر من دِيم‎ Ja لام‎ 
أَصْحَابُ صلى الله‎ a فقيل‎ dal 
وسال له‎ eab على‎ TA وَهُشِمَّت‎ Ai 


E mer k ۹ه . ا‎ er ar ٢ 
KA AN) وجل:‎ P الله‎ JG على و‎ 
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Ai ASA PAE ag z م‎ 3 


KA من عند‎ A JG SB KAS ar 
(CO ahh KEN aa Sk 


101. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: ayahku menceritakan kepada kami, Abu Nuh bin 
Qurad menceritakan kepada kami, Ikrimah bin Ammar menceritakan 
kepada kami, Simak bin Abu Zumail menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Abbas menceritakan kepadaku, dia berkata: Umar bin 
Khaththab @ menceritakan kepadaku, dia berkata: Pada waktu 
Perang Badar, Allah menghancurkan kaum musyrikin. Dari mereka 
terbunuh tujuh puluh orang dan tertawari tujuh puluh orang. 
Rasulullah & meminta saran kepada Abu Bakar, Umar dan Ali لف‎ 
Lalu Rasulullah $} berkata kepadamu, “Apa pendapatmu, wahai Ibnu 
Khaththab?” Aku menjawab, “Menurutku, serahkan fulan—seorang 
kerabat Umar—kepadaku untuk kupenggal lehernya, serahkan Uqail 
kepada Ali untuk dia penggal lehernya, dan serahkan fulan kepada 
Hamzah untuk dia penggal lehernya, agar Allah tahu bahwa dalam 
hati kami tidak ada belas kasih kepada orang-orang musyrik. Mereka 
itu adalah para pemuka kaum musyrikin dan pemimpin mereka.” 
Namun Rasulullah @ tidak tertarik dengan pendapatku, dan beliau 
mengambil tebusan dari mereka.” 


Umar melanjutkan: Di pagi harinya, aku pergi menemui 
Nabi b, dan ternyata saat itu beliau duduk bersama Abu Bakar 
sedang menangis. Aku bertanya, “Ya Rasulullah, beritahu aku apa 
yang membuatmu dan sahabatmu menangis? Apabila ada hal yang 
bisa kutangisi, maka aku akan menangis. Dan apabila tidak ada hal 


196 


Hilyatul Auliya 


yang bisa kutangisi, maka aku akan menangis lantaran tangisan 
kalian berdua.” Nabi # menjawab, “Aku menangis lantaran solusi 
tebusan yang ditawarkan teman-temanku. Aku telah diberi ilham 
bahwa adzab bagi kalian itu lebih dekat daripada pohon itu.” 
Kemudian Allah menurunkan ayat, “Tidak patut bagi seorang Nabi 
mempunyai tawanan sebelum dia dapat melumpuhkan musuhnya di 
muka bumi. Kamu menghendaki harta benda duniawi sedangkan 
Allah menghendaki (pahala) akhirat (untukmu). Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana." Kalau sekiranya tidak ada ketetapan 
yang telah terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang 
besar karena tebusan yang kamu ambil.” (Qs. Al Anfal (8): 66-68) 


Kemudian Allah menghalalkan harta pampasan perang bagi 
mereka. Dan pada waktu Perarig Uhud di tahun berikutnya, mereka 
dihukum dengan apa yang mereka perbuat pada PerangBadar, yaitu 
mengambil tebusan dari para tawanan. Tujuh puluh orang terbunuh, 
para sahabat Nabi &lari dari Nabi &, gigi seri beliau patah, dan 
kepala beliau terluka hingga darah mengaliri wajah beliau. Dari sini 
Allah menurunkan ayat, “Dan mengapa ketika kamu ditimpa 
musibah (pada peperangan Uhud), padahal kamu telah menimpakan 
kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada peperangan 
Badar) kamu berkata, ‘Dari mana datangnya (kekalahan) ini?” 
Katakanlah, Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri.” Sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Os. Aali Imraan [3]: 165) 


Yang dimaksud dengan kesalahan kaum muslimin di sini 
adalah mengambil tebusan dari tawanan Perang Badar. 
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و Z‏ 
تا £ و سس Pa Ipa‏ 


A N‏ سرو 


Yara‏ و iga‏ زرو 


ag‏ وره و 


Tama PA الله بن موسَى»‎ Ang WA ks ID 
As عن إبراهيم بن مَهَاس ل عن أبن‎ 


"0 


أن التي صلی a‏ وَسَلْمَ Gal GS‏ الأمْرّى يوم 
ل OYA ie jaw d‏ 
Si‏ فل am w‏ ع رضي الله 
Je‏ عن ass‏ قال لو an valsi‏ اله ران الله 

AAN ما کات لي‎ ( WER Š J3 > ala ala 
Ag ale صلی الله‎ es a AN GA 
في لاك شر‎ Kayai فقال: كاد أن‎ jab 


102. Sulaiman bin Ahmad . menceritakan kepada kami, . 
Muhammad bin Syu'aib Al Ashbahani menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Suraij Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Israil menceritakan 
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kepada kami, dari Ibrahim bin Muhajir, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, 
bahwa ketika Nabi & menawan para tawanan Perang Badar, beliau 
meminta saran kepada Abu Bakar په‎ lalu Abu Bakar berkata, 
“Mereka itu adalah kaummu dan sanak kerabatmu. Lepaskanlah 
mereka!” Kemudian beliau meminta saran kepada Umar مه‎ lalu dia 
berkata, “Bunuhlah mereka.” Kemudian Rasulullah @ mengambil 
tebusan dari mereka. Dari sini Allah menurunkan ayat, “Tidak patut 
bagi seorang Nabi mempunyai tawanan...” (Qs. Al Anfaal [8]: 67) 
Kemudian Umar menjumpai Rasulullah ©, dan beliau bersabda, 
“Kami nyaris tertimpa sesuatu yang buruk lantaran menentang 
usulanmu.” 


PANG ه 0 4 روم هه‎ ÉE X9. 
رر بن حمدان» حدننا‎ pa حدننا‎ 1١. 
2 هو« ارت 0 و كك‎ Ka < کار راه هاو ھم‎ 
Ina عبد الوهاب بن‎ Wis الحسن بن سفيان»‎ 
ERS 2 a? هم‎ AG م‎ 
yg 1 7 


ې رو IS AT BT A a‏ سمه ا هع Š‏ 40 
الله تعالى عنه يقول: لما وقي عبد الله بن ابي ابن 
و و 7 8 لد دو ,6 Pe R‏ 2 
سلول دعي رفون الله صلى الله عليه وسلم إلى 
pG UB ale a‏ يُرِيدُ الصّلاة Wa ale‏ 


- 


سه 


فقلت: يا رَسُولَ الله kah‏ على عَدُوٌ الله ابن ابي 


“199 


Hilyatul Auliya 

اتن Ja aka‏ وم داو ال نات 
Sega An‏ درو لح م 9 
si‏ فقال: ار عٿي IU‏ حيرت 
ak E‏ لهم أو لا تستغفر لهي 
لو aa‏ زذت على عَفْر لَهُ BA‏ 
صلی عليه رَسُول الله صَلَى الله e‏ وَسَلّمَ A‏ 
سو دع ورز و وتان 
وله لي BI Je) de‏ صا Ar, ag PA‏ 
0 - قوالله ما کان إلا A In‏ 


ae > Af چک‎ 


هانان الآيتَانٍ: LES)‏ 43 مات أبدا ولا قم عل 
n‏ ره La‏ الآية» فم pa‏ رول | اله da‏ 


A 
س‎ Or r 233 
الله‎ 
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103. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Abu Sufyan menceritakan kepada kami, Abdul Wahhab 
bin Dhahhak menceritakan kepada kami, Ismail bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Umar #% berkata: Ketika Abdullah bin Ubai bin Salul mati, 
Rasulullah & diminta untuk menshalatinya. Ketika beliau telah berdiri 
untuk menshalatinya, maka aku memutar badan dan berkata, “Ya 
Rasulullah, apakah engkau menshalati Aduwwullah (musuh Allah) 
putra Ubai bin Salul yang berkata di hari demikian dan demikian?” 
Aku menyebutkan hari-hari Abdullah bin Ubai dimana dia memfitnah 
Islam. Rasulullah & hanya tersenyum sehingga aku semakin banyak 
menyebutkan dosa-dosanya. Kemudian beliau bersabda, “Mundur 
dariku, wahai Umar! Sesungguhnya aku disuruh memilih, dan aku 
telah memilih. Dikatakan kepadaku: Kamu memintakan ampun untuk 
mereka, atau kamu tidak memintakan ampun bagi mereka. 
Seandainya aku tahu bahwa apabila membaca istighfar lebih dari 
. tujuh puluh kali maka dosanya diampuni, niscaya aku akan 
menambahkannya.” Kemudian Rasulullah © mengshalatinya. Umar 
lalu berjalan bersamanya, hingga beliau berdiri di atas kuburnya dan 
pemakamannya selesai. Aku heran dengan diriku sendiri dan 
keberanianku kepada Rasulullah ©. Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui. Demi Allah, tidak lama kemudian, turunlah ayat ini, 
“Dan janganlah kamu sekali-kali menshalatkan (jenazah) seorang 
yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) 
di kuburnya.” (Qs. At-Taubah )9 84) Sesudah itu, 
Rasulullah & tidak pernah menshalati jenazah seorang munafik pun 
hingga Allah #5 mencabut ruh beliau. 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Dia memfokuskan tekadnya 
untuk menjauhkan diri dari hubungan dengan sesama makhluk. Allah 
turunkan wahyu sesuai ucapannya yang selaras dengan kebenaran. 
Karena itu Allah melarang Rasul @ untuk menshalati orang-orang 
munafiq, dan Allah memaafkan orang yang beliau ambil tebusannya 
karena telah ada pengetahuan Allah tentang mereka dan karena 
karunia Allah pada mereka. Demikianlah jalan orang yang meyakini 
adanya firag (jarak yang jauh antara hamba dan Allah) pada diri 
orang-orang yang terkena fitnah, yaitu sebagian besar ucapannya 
diteguhkan dengan taufig, serta sebagian besar keadaan dan 
perbuatannya dijaga dari ketidak-sesuaian dengan kebenaran. Dan 
Rasulullah & di sepanjang hidup dan wafatnya memiliki semua itu. 
Manakala dia memilih yang terbaik dalam keadaan terjaga dan tidur 
dengan mengikuti perintah Allah, maka beliau diteladani semua 
keadaannya dan diikuti semua perbuatannya. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
istiqamah pada manhaj (jalan hidup yang ditentukan Allah) dan meniti 
jalan menuju kebahagiaan. 


یج حدقا Ola‏ در Ban adas‏ 
إسحاق بن al‏ عَنْ عبد e BN‏ بو 


AER A الج د‎ e شور‎ 


نْ G a‏ عَبْدُ GN‏ قال: ابرا 
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pe Aa Tere‏ قال: 
0 رې دو 
مستخلفي» واه لو كان J A‏ - او راي غم 


3 2 
“Ls فر‎ A مر‎ a? 


- ثم جاك Ip‏ ان قد ضَيَه فر عاية 
ESEE TA‏ 


الاس Ah‏ فوَضَعَ رَأَسَهُ ساعة ثم رَفعَهُ JG‏ 
aga a‏ ديه وَإنّي إن و فإن 


رول الله صلی اله عل وسم bana‏ وإن 
سلف Ki op‏ قد اط GANG‏ 582 


إن 


ذا کر سول الله صلی ا an af‏ و 
سر اه A‏ د ;07 2 KA‏ 
فعضت أنه لم يكن pn‏ سول الله صلی الله عليه 


2 
37 


A م‎ 8 r 2 - 
غير مستخلفي.‎ T و سلم اس و‎ 
104. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq 


bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Abdurrazzaq, dan Abu 
Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Sufyan 
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menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu 
Umar, dia berkata: Aku menemui ayahku dan bertanya, “Aku 
mendengar orang-orang mengucapkan sesuatu, dan aku harus 
menyampaikannya kepadamu. Mereka mengklaim bahwa engkau 
tidak mau mengangkat pengganti, dan seandainya kamu memiliki 
penggembala unta—atau penggembala kambing—kemudian dia 
mendatangimu dan meninggalkan unta-untanya, maka. kamu pasti 
menganggap bahwa penggembala itu telah menyia-nyiakan 
gembalaannya. Sedangkan mengurus manusia itu lebih sulit.” Umar 
menunduk sebentar kemudian mengangkat kepala dan berkata, 
“Sesungguhnya Allah menjaga agama-Nya, dan sesungguhnya aku 
tidak mau mengangkat khalifah karena Rasulullah @ tidak 
mengangkat khalifah. Dan seandainya aku mengangkat khalifah, 
maka sesungguhnya Abu Bakar telah mengangkat khalifah.” Demi 
Allah, dia hanya menyebutkan Rasulullah @ dan Abu Bakar. Karena, 
itu aku tahu bahwa Umar tidak membandingkan seorang pun dengan 
Rasulullah &, dan aku tahu bahwa beliau tidak mengangkat khalifah. 


SA ۹۸۹۹‏ اا ابو بكر 1 1د HA‏ نتا عبيد 
غا SIKA Kara‏ کوس شا 


ana KAWA‏ درف بن ره قال: A‏ صز في سم 


ْنَا ابو 
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32 2 


عن ابن jab‏ قال: قال AP‏ رضي الله تَعَالَى عَنْهُ: 
= ول لله صا الله عَلَيْه Ang‏ في لم 

را A S‏ تا رَسُول اله Oa‏ 
قال: الست الذي تقل وات صائم؟ sili al‏ 
ih JAN sdh ki‏ ; 


105. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
` Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan 
kepada kami, Amr bin Hamzah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Salim  mengabariku, dari Umar, dia berkata: 
Umar مه‎ berkata: Aku bermimpi melihat Rasulullah @ dalam tidur, 
tetapi beliau tidak memandangku. Lalu aku bertanya, “Ya Rasulullah, 
ada apa denganku?” Beliau bertanya, “Bukankah kamu orang yang 
mencium dalam keadaan berpuasa?” Aku berkata, “Demi Tuhan 
yang mengutusmu untuk membawa kebenaran, aku tidak mencium 
dalam keadaan berpuasa.” 


م AG‏ ور A‏ معي of‏ 
5- حدنا سليمان بن احم 
مو« E Kár‏ و 


F بن‎ Wai Was بن دود‎ AA 
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و PANA AN b‏ چو م هو 4 ورو 5 0 
يحيى بن المتو » حدننا pl‏ سلمة بن عبيدٍ الله بن 
o X 07‏ | رام رده E‏ م ه كك Wa Aa ut‏ 
7د ردک ا ا قال: لبس 


#۸ رھ م 


عمر رضي الله تَعَالى Vas‏ حَدِيدًا م دَعَاني 


بشَفرَةٍ فقال: VA‏ کی کم فضي Us B3‏ 
ا EE‏ 
كين من E a KA‏ 0 


2 


GG. ېه‎ osd - A ره سوه‎ 
Dana Taka asi CA 5565 


FAS 


AS عَلَيْهِ ی تَقَطُم‎ IG وَسلم يفل فَمَا‎ 
P EE a KN a 


106. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Miqdam bin Daud menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Al Mutawakkil menceritakan 
kepada kami, Abu Usamah bin Ubaidillah bin Abdullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata: 
Umar 4# memakai gamis baru, kemudian dia memintaku diambilkan 
pisau dan berkata, “Ukurlah berapa panjang gamisku, anakku! 
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Tempelkan kedua tanganmu pada ujung-ujung jariku, kemudian 
potonglah kelebihannya.” Lalu aku memotong kedua lengan bajunya 
dari samping sehingga lubang lengan baju yang satu di atas lobang 
lengan baju yang lain. Lalu aku berkata, “Ayah, sebaiknya kamu 
meratakannya dengan gunting!” Dia berkata, “Biarkan saja! Seperti 
inilah aku melihat Rasulullah © melakukan,: dan sepertinya aku 
melihat benang-benangnya berjatuhan di kakinya.” 


PANA وس سم‎ ۰ A 2 o, PAN 

gi KA سليمان بن‎ Wa -7 

KEN‏ بن دَاوْدَ حدنتا عبد الله بن محمد بن 

SIRI |‏ دنا مالك بن mf”‏ عن git‏ عن ابن 

و مهمه EGA‏ هزون کې A; ٢۰‏ ا ر 
SE‏ دوه سلس o‏ ره see% r‏ سر z‏ 

مِنَ العراق فأقبّل يقسمة» فقام dl‏ رجحل فقال: يا أمير 

المؤفنين لو اقيت م هذا المال لذو إن بضر او 

مي ےم ea o‏ إن r r 3 gé‏ 1-7 0 
ah‏ إن NG‏ فقال عَمَر: ما لك قائلك الله نطق 


Á 2 


نرک دد دن ET e NA‏ 
بها على لسانك شيطان» لقاني الله حجتهاء والله لا 
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م اعد لهه‎ p ون أيه‎ S أعصين الله اليم لق‎ 
ua الله صَلَى‎ o 

“107. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Miqdam bin Daud menceritakan kepada kami, Abdullah bin 


Muhammad bin Mughirah menceritakan kepada kami, Malik bin 
Mighwal menceritakan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia 


berkata: Umar له‎ kedatangan harta dari Irak lalu dia sendiri yang 
membagi-bagikannya. Ada seorang laki-laki yang menemuinya dan 
berkata, “Wahai Amirul Mukminin! Sebaiknya Anda menyisakan 
sebagian harta ini untuk menghadapi musuh jika dia datang, atau 
untuk musibah seandainya turun?” Umar berkata, “Ada apa 
denganmu? Semoga Allah memerangimu? Setan yang 
mengucapkannya melalui lidahmu! Allahlah yang mengajariku 
hujjahnya. Demi Allah, aku tidak akan mendurhakai Allah hari ini 
demi esok hari. Tidak akan, tetapi aku persiapkan untuk menghadapi 
mereka seperti yang dipersiapkan Rasulullah @ untuk menghadapi 
mereka.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Umar په‎ sangat fasih dan 
banyak mengetahui tentang hakikat, serta sangat menjauhi berbagai 
kepalsuan dan kebatilan. ١ 

“Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menolak faktor-faktor penyebab kehinaan dengan mengingat 
terpendamnya jasad yang menanti. 
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۸ ت A‏ الس ب محر محمد بن S‏ ان 


Je Era‏ بن إسحاق القاضِي»› حا حَجاج 
7 1 بي LEK‏ 
Gi KAA‏ سَريع». قال: تْ اي صلى Ie‏ 


BE يب‎ Kea a 
فقا‎ G ako طَوِيل‎ 006 GAGAH dad daa 
jan د وَسَلم: ا‎ ale الله‎ pe CE a 
Ban al حرج‎ g كك سات‎ 
ذلك‎ Ja ثم حرج‎ gig نبي صلی الله لي‎ 


Sa لاا فقلت: يا رسول الله مَنْ هَذا‎ oa 
SEA مناخ‎ AMS 
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108. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, 
Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Zaid bin Jud'an, dari 
Abdurrahman bin Abu Bakrah, dari Aswad bin Sari', dia berkata: Aku 
menemui Nabi @ dan berkata, “Aku memuji Tuhanku dengan 
berbagai pujian dan sanjungan, dan juga kepadamu.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Rabbmu & mencintai pujian.” Lalu aku 
pun memintanya berpetuah lagi. Kemudian seorang laki-laki yang 
tinggi perawakannya dan berkepala botak meminta ijin masuk, lalu 
Rasulullah & bersabda kepadanya, “Diamlah!” Kemudian orang itu 
masuk dan berbicara sebentar, kemudian keluar lagi. Setelah itu aku 
aku menyanjung beliau. Kemudian orang itu datang lagi, dan 
Nabi & pun menyuruhku diam. Lalu orang itu berbicara dan keluar. 
Dia melakukan hal itu dua—atau tiga kali. Kemudian aku berkata, “Ya 
Rasulullah, siapakah orang yang karenanya engkau menyuruhku 
diam?” Beliau menjawab, “Dia itu Umar, seseorang yang tidak 
mencintai kebatilan.” 


AGA A PA م ام‎ 


. نر أ P4 A r‏ 
4 ت دتا سليمان بن KA‏ حدننا محمد 


مور 07 ٧‏ )ا دم 3 So 8207 PANG‏ ررك 


a Sa‏ سَعٍْ عَنِ AD‏ عَنْ 
Ae‏ الرّحْمّن بن أبي بكرة عن. الأسوّد CAN‏ 
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BA فقال لي:‎ Bl طرال‎ Ja a caah 


r 


فلمًا حرج قال: هات فجعلت Fan)‏ فلم ليث أن 
عاد» فقال لي: Uh deli‏ حَرَجَ قال: هَاتي 


و رو ع z r g ۱ L‏ 04 
فقلت: مَنْ هَذا يا بي الله الذي إذا دَخَل قلت: 


40 As ۸ 


اسك وَإِذَا حَرَجَ قلت: هَات؟ قال: هَذَا jab‏ ن 
AS‏ وَلَيْسَ PI Gya‏ في شيء. 


109. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Ma'mar bin Bakkar As-Sa'di menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Sa'd menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abdurrahman 
bin Abu Bakrah, dari Aswad At-Tamimi, dia berkata: Aku menemui 
Nabi &, lalu aku menyanjung beliau, namun masuklah seorang laki- 
laki yang tinggi dan berkepala botak. Kemudian beliau berkata 
kepadaku, “Tahanlah ucapanmu!” Ketika orang itu keluar, beliau 
berkata, “Teruskan!” Kemudian aku menyanjung beliau. Tidak lama 
kemudian, orang itu datang lagi, dan beliau pun bersabda kepadanya, 
“Tahan ucapanmu!” Ketika dia telah keluar, beliau bersabda, 
“Teruskan!” Kemudian aku bertanya, “Siapa dia, wahai Nabiyullah, 
orang yang apabila dia masuk maka engkau mengatakan 'tahan 
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ucapanmu', dan apabila dia keluar maka engkau mengatakan 
'teruskan'?” Beliau menjawab, “Dia itu Umar bin Khaththab. Dia 
tidak toleran sedikit pun terhadap kebatilan.” 


= Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Permintaan dari 
Nabi & terhadap orang tersebut merupakan keringanan dan 
kebolehan untuk mendengarkan pujian dan sanjungan. Pujiannya 
ditujukan kepada Tuhannya رو‎ dan sanjugannya ditujukan kepada 
Nabi-Nya &. Pemberitahuan Nabi © bahwa Umar & tidak 
menyukai kebatilan maksudnya adalah barangsiapa menjadikan 
pujian sebagai pekerjaan dan mata pencaharian, maka pekerjaannya 
itu akan mendorongnya kepada sikap tamak kepada orang-orang 
yang dipuji dengan mengarang kebodohan di berbagai jamuan dan 
pertemuan, sehingga dia akan memuji orang yang tidak berhak dipuji 
dan merendahkan orang yang tidak merespon pujiannya dengan 
` bayaran. Dengan demikian, dia akan meninggikan orang yang 
direndahkan Allah dengan motif tamak, dan merendahkan orang 
yang ditinggikan Allah dengan motif marah. Usaha dan pekerjaan ini 
adalah batil. Karena itu Nabi & bersabda, “Sesungguhnya dia tidak 
menyukai kebatilan.” Adapun syair yang realistis dan seimbang 
komposisinya itu termasuk hikmah yang baik. Allah memberikannya 
khusus kepada orang yang mumpuni keilmuannya dan menguasai 
berbagai bidang ilmu. Abu Bakar dan Umar # pun bersyair. 
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E Kaz 270 É 309 ۶ ومو‎ Ah 
حدننا أبو‎ APA] حدننا سليمان بن‎ TEE 
PA ےم‎ 2 Aa 5 - f تا‎ P 
يزيد ۸ بن موسى» حدننا‎ 
r 9 هم‎ 23 “ti”. 57 r 1 
r ك‎ or A y و‎ Wa 4 
وَسَلّمَ-‎ aal الله‎ ii 2. -يغني‎ e JG 
ره س‎ ۳ Ir و‎ 
رلا اعرف اا چا ةا بين‎ 
A Tg 0 ۰ ۰ ۰ 7 =. foo رر‎ 
اسكت قلت:‎ KM فقيل:‎ kg SE 
A Rs 8 Ou م‎ or 2 
الله‎ a أسكت لَهُ عِنْدَ‎ a EES CEF 
4 o E A r 2 1 ۳ 
Kp SE الْحَطَابِ‎ i وَسَلمَ؟ فقيل‎ ale يه‎ 
< MA رې‎ 
AS Y of dn: يكذ أله كان تهون ن عليه‎ 
110. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Yazid Al Qarathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Mubarak bin Fudhalah menceritakan 
kepada kami, dari Hasan, dari Aswad bin Sari', dia berkata: Aku 
pernah menyanjung Nabi & dengan syair, dan aku tidak mengetahui 


sahabat-sahabat beliau hingga datanglah seorang laki-laki yang tinggi 
dan botak, lalu dikatakan, “Diam, diam!” Aku berkata, “Aduhai, 
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siapa orang yang karenanya aku disuruh diam di hadapan Nabi $$?” 
Lalu ada yang menjawab, “Umar bin Khaththab.” Karena itu aku 
tahu, demi Allah, bahwa seandainya dia mendengar ucapanku, maka 
ringan baginya untuk tidak berbicara kepadaku hingga memegang 
kakiku lalu menyeretku ke Bagi'. 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Seperti itulah jalan orang-orang 
yang terbebas dari syirik dan pembangkangan, orang-orang yang 
bersih dengan ma'rifat dan cinta, yaitu tidak dilalaikan oleh perbuatan 
dan ucapan yang batil, tidak tersanjung oleh suatu kondisi spiritual 
dalam orientasi mereka kepada kebenaran, dan bersama kebenaran 
dalam kondisi spiritual yang paling sempurna dan terbaik. 
Umar #5 dengan sikap rendah hati mencari kekuatan dan 
keperkasaan dari Tuhannya, serta meninggalkan kemewahan dan 
perkara-perkara yang memuakkan dalam menegakkan kepatuhan 
kepada-Nya. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
melangit dari tataran yang rendah dan menuju tataran yang tertinggi. 


Wd -١‏ محمد ب أَحْمَدَ gis‏ عبد 
ga)‏ بْنْ ISA‏ بن عَبْدِ الله المُقرئ» PA‏ 


م 0 


¿ الربيع» نا ان عن GA‏ الطائي» عن 
قيس بن مُسلِ عَنْ طَارِق بن laa‏ قال: úf‏ 
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فم ab‏ الله ای بقل القام اعرش په 
Ji Ka‏ عَنْ ai‏ وزع فيه GA‏ 


e Aeon P 


وخاض A‏ ومعه بعيرة) فقال أبُو AA‏ ع 
Cah a‏ ند Jl‏ الأزض قصل 


dag الله‎ TA PE Jf کم‎ te) 7 / 
Au بعّيرو‎ Ala Cas 
عَنْ قيس بن ملم مثله.‎ EASTEN 


111. Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Muhammad bin Abdullah Al Muqri’ menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Rabi‘ menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub Ath-Tha'i, dari Qais bin 
Muslim, dari Thariq bin Syihab, dia berkata: Ketika Umar مه‎ tiba ke 
Syam, beliau terhalang oleh sungai. Kemudian dia turun dari untanya, 
melepaskan kaos kaki kulitnya dan. memeganginya, kemudian dia 
menyelami sungai itu bersama untanya. Abu Ubaidah berkata, “Hari 
ini engkau telah melakukan sesuatu yang besar bagi penduduk bumi.” 
Umar menepuk dada Abu Ubaidah da berkata, “Oh! Andai saja 
orang lain yang berkata demikian, wahai Abu Ubaidah! 


215 


Hilyatul Auliya 


Sesungguhnya kalian dahulu adalah umat yang paling rendah, lalu 
Allah muliakan kalian dengan Rasul-Nya. Jadi, bilamana kalian 
mencari kemuliaan dengan selainnya, maka Allah akan hinakan 
kalian.” 


Al A'masy meriwayatkannya dari Qais bin Muslim dengan 
redaksi yang sama. 


ره 2 


ES -‏ عبد الله بن BA SA‏ 
kad‏ بن شبل» حَد Ga‏ أبو ب Was saga AS‏ 
Z£‏ » عن JPN‏ عَنْ قيْسِ» قال: Ae US‏ 
P‏ له ای عَنْهُ an‏ استقبَلهُ الئاس وهو على 
ES A ag‏ بردو 
a sub‏ اناس وَوُحُوهُهُم فقال AS‏ لا أرَا 
هَهُنَاء AMI GÍ‏ من ههتاء وَأَشَارَ بدو LA al‏ 
لوا سيل جَملِي. 
a masalah ٣ kami,‏ کت 11 


Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan kepada 


AI 
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kami, dari Ismail, dari Qais, dia berkata: Ketika Umar له‎ tiba di 
Syam, orang-orang menyambutnya dan beliau berada di atas 
untanya. Lalu mereka berkata, “Wahai Amirul Mu'minin! Seandainya 
engkau menaiki kereta kami, maka engkau akan disambut oleh para 
pembesar bangsa ini.” Umar berkata, “Aku tidak melihat kalian di 
sini, dan urusan itu sumbernya semata dari sini—ia menujuk ke langit. 
Berilah jalan untaku!” 


Aó - - 28 رن و‎ A 


PARA wi né ٢ 
و‎ E 
NK ja Bp iii ذلك‎ ed امتح طلحة ذهب‎ 
"JG sal JANA بال‎ G فقال لها‎ Sa 
يصلحني»‎ Lay ES وكذاء‎ NAS 0 كادي‎ w 
pang طَلْحَة:‎ IG وير عَنّي‎ 


ad 
A سه‎ 


Ta عمر‎ NA طلحة‎ 
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113. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Abdullah menceritakan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, bahwa Umar bin Khaththab مه‎ keluar 
rumah di malam yang gelap, lalu Thalhah melihatnya. Kemudian 
Umar masuk sebuah rumah, kemudian masuk ke rumah yang lain. Di 
pagi harinya, Thalhah pergi ke rumah itu dan ternyata penghuninya 
adalah seorang perempuan tua, buta dan lumpuh. Lalu Thalhah 
bertanya kepada perempuan itu, “Apa yang dilakukan laki-laki yang 
datang kepadamu itu?” Dia menjawab, “Dia selalu datang ke 
rumahku sejak hari itu. Dia datang untuk membawa kebutuhanku dan 
membuang kotoranku.” Thalhah berkata, “Celaka kau, wahai 
Thalhah! Apakah kamu mencoba menyelidiki kesalahan-kesalahan 
Umar?” 


ا دنا E‏ محل بن ٨:‏ جخ 


oo Lo AGA و‎ 


محمد لو دا Gas‏ کان Lava‏ 
Ke 1‏ بن مالك حدشا ء عبد الله a‏ بن 
Ji‏ قال: a A al a‏ الصّمّدِء Was‏ 
p NI 4‏ . عن ga‏ 0 يرو شك Mi‏ 
الأشهّب» ولم Sg‏ أَحْمَدَ بِْ JB EN ya‏ 
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A‏ قال: مر عُمَرُ رضي الله تَعَالَى ie‏ عَلَى 
r‏ رر Ø‏ 


AE A 


p فق‎ PE که د‎ 
أصحابه تأذوا بهاء‎ 
کو يه و د‎ SRA لم الهم ابو :2 ده‎ AEA 
التي تحرصون عليهاء أو تتكلمون‎ SUS فقال: هذه‎ 
114. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan kepada 
kami, Syaiban menceritakan kepada kami; dan Abu Bakar bin Malik 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku, Abdushshamad menceritakan kepada kami, Abu Asyhab 
menceritakan kepada kami, dari Hasan atau selainnya —Abu Asyhab 
ragu, dan dia tidak menyebut Ahmad bin Hanbal, melainkan 
langsung dari Hasan— dia berkata: Umar ها‎ melewati tempat 
sampah lalu dia berdiam diri di samping tempat sampah itu sehingga 
para sahabatnya terganggu dengan sampah itu. Kemudian Umar 
berkata, “Inilah dunia yang kalian ambisikan atau selalu 
perbincangkan.” 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Umar په‎ adalah orang yang 
meninggalkan pengayoman sementara dan mencari tempat kembali 
yang abadi. Dia senantiasa menghadapi berbagai kesulitan dan 
meninggalkan berbagai syahwat. ; 
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Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menggiring jiwa kepada kesulitan-kesulitan yang sumber kebajikan 
yang paling mulia. 


NA ۰ ره‎ So eni 46 - 
بن حمدأل»)‎ Jang حل حمد بن‎ --٢ ٥ 


SIA BA حتبل»‎ KA حَدَنْنَا عب الله بْنْ‎ 
r r Z 1 1 
` CPER As | 


PAJA 3 Á 7‏ 074 یو و A‏ مه 
محمد بن يعقوب الربالي» حدنتا عبيد الله بن نمير» 
٣ r‏ 
r‏ £ حر سخ 0 A‏ 
ورن 1 ۰ 2 a‏ ب الي يی بس عو بعر مهس 7 2 w‏ 
عن ابت بن ا ل» قال: تقرقر بطن عمر رضي الله 
1 روو r rÍ 22 2 ó e‏ کا 
تعالى عنه) وكان يأكل الريت عام الرمادق وكان فل 
262 اسه KP‏ 2 هم م A‏ ا د کرو È‏ مر 
حرم على نفسه لسمن؛ قال: فتقر بطته بأصبعه 
r 22 01, 9 PMP TN YA 39 An 2 7 7‏ م وس 
وقال: تقرقر» إنه ليس لك عِندنا غيره حتى يحيا 
ó‏ 2 
لامر . 
Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada‏ .115 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,‏ 
Abu Haitsam Muhammad bin Ya'qub Ar-Rabali menceritakan‏ 
kepadaku, Ubaidullah bin Numair menceritakan kepada kami, dari‏ 
keroncongan, dan dia‏ له Tsabit bin Anas, dia berkata, “Perut Umar‏ 


biasa makan dengan minyak di tahun paceklik. Dia memantang 
dirinya untuk memakan minyak samin. Dia menekan perutnya 
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dengan jarinya sambil berkata, 'Silakan kamu keroncongan, kami 
tidak punya selain minyak ini agar umat bisa hidup'.” 


-yN‏ دتا KA‏ بن مالي سن غه 
KS‏ بن P Ee “JG J‏ شا 


a‏ 00 اسنا سمل بن ابي خالل عر 


£ 
إن 


utas i‏ عن سعد ن أبي وقاص» ال ال دة 


مو 2 و ېرم ور رم مهم r Sor‏ 


CA pal يا‎ Teda YA pb 
توبك وأكلت طَعَامًا هو‎ KAA TKA 
ia Jen وسح الله عر‎ a مِنْ‎ SE 
إلى‎ ash A فقال:‎ d من‎ Sy SI 
رَسُول اله صلی‎ Jak تَذكرِينَ ما کان‎ Ul cela 
ratan JG Gu Ala Ia وسل‎ ale لله‎ 
dg وَالله إن قَلْتِ ذلك أما‎ SIB نی أَبْكَامَاء‎ 


N 
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E esa aa JA 


116. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Yazid bin Marwan 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Abu Khalid mengabarkan 
kepada kami, dari Mush'ab, dari Sa'd bin Abi Waggash, dia berkata: 
Hafshah binti Umar berkata kepada Umar &@, “Wahai Amirul 
Mu'minin! Sebaiknya engkau memakai pakaian yang lebih lembut 
daripada pakaianmu, makan makanan yang lebih baik daripada 
makananmu, 'karena Allah telah melapangkan rezeki.” Umar 
menjawab, “Aku akan menyadarkanmu. Tidakkah kamu ingat akan 
kehidupan yang sulit yang diterima Rasulullah $?” Umar terus- 
menerus mengingatkan hal itu kepada Hafshah hingga membuatnya 
menangis, lalu Umar berkata kepadanya, “Demi Allah, andai aku 
mampu, aku pasti akan menyamai keduanya (Rasulullah dan Abu 
Bakar) dalam kehidupan mereka yang sulit, agar aku bisa bersama 


keduanya dalam kehidupan mereka yang lapang." 


do و‎ o PAN 


Bi - ۷‏ يوس بن an‏ التجيريي» 
نا نناا سم اه Due Tara‏ سا حَرِير 


AG رضي اله‎ PA ا الس‎ Kara e 
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Sa LI bas A لو شه‎ NA قال:‎ Es 
والله ما أجهل‎ A عَيْشَاء‎ su 
SINE وعن صّلاء وصناب‎ aa SS عَنْ‎ 

i AG saa sebah 
الآية.‎ (GEN GAN KE AI) فقال:‎ 


117. Yusuf bin Ya'gub An-Najirami menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Jarir bin Hazim menceritakan kepada 
kami, Al Hasan menceritakan kepada kami, bahwa Umar 4% berkata, 
“Demi Allah, andai mau, maka aku pasti menjadi orang yang paling 
halus pakaiannya di antara kalian, paling lezat makanannya dan 
paling nyaman hidupnya. Demi Allah, aku bukan tidak tahu tentang 
karakir, minyak samin, daging panggang, dan shinab (sejenis 
makanan yang terbuat dari biji sawi dan kismis). Akan tetapi, aku 
mendengar Allah #smencaci suatu kaum lantaran suatu hal yang 
mereka kerjakan. Allah berfirman, 'Kamu telah menghabiskan 
rezekimu yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) dan kamu 
telah bersenang-senang dengannya' ” (Os. Al Ahgaf [46]: 20) 
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118. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin 


Sa'id menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Amr bin Al Harits mengabariku, dari Sa'id 
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bin Abu Hilal, dari Musa bin Sa'd, dari Salim bin Abdullah bahwa 
Umar bin Khaththab 4 berkata, “Demi Allah, kami tidak peduli 
dengan kelezatan hidup dengan menyuruh untuk dibuatkan kambing 
guling muda, menyuruh dibuatkan roti dari gandum Ainthah, atau 
menyuruh dibuatkan sa'n dari kismis, hingga ketika menjadi seperti 
mata burung ya gub maka kami memakan ini dan minum itu. Akan 
tetapi, kami ingin menyimpan kenikmatan-kenikmatan kami karena 
kami mendengar Allah berfirman, 'Kamu telah menghabiskan 
rezekimu yang baik .dalam kehidupan duniawimu (saja).” (Qs. Al 
Ahagaaf (46): 20) 
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في آخرَنَاء أمَا iaa‏ الله قال لقوم: SKS KAI)‏ 
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GUKE‏ الآية. 


119. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
bin Abi Sahl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami, dari Abu Farwah, dari Abdurrahman bin Abu Laili, dia 
berkata: Umar # pemah kedatangan orang-orang dari Irak. Ketika 
melihat seolah-olah mereka makan itu menunjukkan kebesaran 
mereka, Umar berkata, “Wahai orang-orang Irak! Seandainya aku 
mau, aku bisa dibuatkan makanan yang halus seperti kalian. Akan 
tetapi, kami menyimpan sebagian dari dunia kami untuk kami nikmati 
di akhirat. Tidakkah kalian mendengar firman Allah kepada suatu 
kaum, 'Kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik dalam 
kehidupan duniawimu (saja) ” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 20) 
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وبارداء ثم قذفا في البطون.‎ 
120. Abdullah bin Muhammad. bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan kepada 
kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, dari Habib bin Abu 
Tsabit, dari sebagian sahabatnya, dari Umar, sahabat Habib itu 
berkata: Umar pernah didatangi sejumlah orang dari Irak. Di antara 
mereka ada Jabir bin Abdullah. Kemudian dia menyuguhi mereka 
hidangan yang terdiri dari roti dan minyak,dan berkata kepada 
mereka, “Ambillah layaknya orang yang lemah!” Kemudian Umar 
berkata kepada mereka, “Dia telah melihat selera kalian. Lalu, apa 


yang kalian inginkan? Manis dan asam, panas dan dingin, lalu 
dijejalkan ke dalam perut?” 
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121. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Syuja bin Walid 
menceritakan kepada kami, dari Khalaf bin Hausyab, bahwa 
Umar يه‎ berkata, “Aku telah merenungkan masalah ini, lalu aku 
berpikir bahwa apabila aku menginginkan dunia maka aku 
membahayakan akhirat. Dan apabila aku menginginkan akhirat maka 
aku membahayakan dunia. Apabila masalahnya , demikian, maka 
bahayakanlah yang fana!” 
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122. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad bin Al Absi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Idris menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Abu Khalid, dari 
Sa'id bin Abu Burdah, dia berkata: Umar pernah menulis surat 
kepada Abu Musa Al Asyari # yang isinya, “Sesungguhnya 
penggembala yang paling bahagia adalah yang bahagia 
gembalaannya. Dan penggembala yang paling sengsara adalah yang 
sengsara gembalaannya. Jangan sampai kamu makan dengan 
berpuas-puas sehingga para pegawaimu juga makan dengan berpuas- 
puas, sehingga kamu di sisi Allah itu seperti hewan ternak yang 
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melihat hamparan rumput yang hijau lalu dia merumput di sana agar 
gemuk, padahal ancaman kematian ada di dalam kegemukannya itu. 
Wassalamu 'alaik.” 


Pa - 16 - 
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123. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sari menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail 
menceritakan kepada kami, dari As-Sari bin Ismail, dari Amir Asy- 
Sya'bi, dia berkata: Umar $ pernah menulis surat kepada Abu Musa 
Al Asy'ari 4; yang isinya, “Barangsiapa yang ikhlas niatnya, maka 
Allah membuatnya tidak butuh terhadap hubungan dengan sesama 
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manusia. Dan barangsiapa berhias diri di hadapan manusia dengan 
sesuatu yang Allah tahu tidak ada pada hatinya, maka apa dugaanmu 
. mengenai pahala Allah berupa rezeki-Nya di dunia dan simpanan 
rahmat-Nya. Wassalam.” | 


Ungkapan-Ungkapan Umar tentang Zuhud dan Wara’ 


Di antara ucapan-ucapan khas Umar yang petunjuk hakikat 
kondisi spiritualnya adalah: 
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اشا الصبر:‎ Ulang قال عَم مر‎ 


124. Ahmad bin Ja'far bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, 
dari Mujahid, dia berkata: Umar berkata, “Kami menyadari bahwa 
sebaik-baik kehidupan kami adalah sabar.” 
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125. Abu Bakar bin Hamdan menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abu Muawiyah dan Waki' menceritakan 
kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dia berkata: 
Umar berkata dalam khutbahnya, “Kalian tahu bahwa tamak adalah 
kemiskinan, dan tiadanya harapan terhadap milik orang lain adalah 
“kekayaan. Sesungguhnya apabila seseorang memutuskan harapan 
terhadap sesuatu, maka dia menjadi tidak butuh terhadapnya.” 


Ibnu Wahb meriwayatkannya dari Ats-Tsauri dari Hisyam dari 
Zaid bin Shalb dari Umar. 
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126. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan 
kepada kami, Zakariya bin Abu Zaidah menceritakan kepada kami, 
dari Amir Asy-Sya'bi, dia berkata:Umar berkata, “Demi Allah, hatiku 
menjadi lembut karena Allah hingga dia lebih lembut dari mentega. 
Dan sungguh hatiku menjadi keras terhadap Allah hingga dia lebih 
keras daripada batu.” 
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127. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Sahl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Bisyr : 
menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan kepada kami, dari 
‘Aun bin Abdullah bin Utbah, dia berkata'Umar bin 
Khaththab 4% berkata, “Temanilah orang-orang yang bertobat, 
karena mereka adalah orang-orang yang paling lembut hatinya.” 
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128. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sufyan bin Uyainah menceritakan 
kepada kami, dari Abu Khalid, dia berkata:Umar يه‎ berkata, “Jadilah 
kalian penampung Kitab dan sumber ilmu, dan mohonlah kepada 
Allah rezeki sehari untuk sehari.” 
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129. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami Hannad bin As- 
Sari menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dia berkata: Umar bin 
Khaththab 4% mendengar seseorang berdoa, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku telah menghabiskan hartaku dan jiwaku di jalan 
Allah.” Lalu Umar berkata, “Tidakkah salah seorang di antara kalian 
tutup mulut. Apabila dia diuji, maka bersabar. Dan apabila dia diberi 
afiyah, maka dia bersyukur.” 
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Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami,‏ .130 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Walid‏ 
bin Syuja' bin Walid menceritakan kepada kami, ayahku‏ 
menceritakan kepadaku, Ziyad bin Khaitsamah menceritakan‏ 
kepadaku, dari Muhammad bin Jahadah, bahwa Habib bin Abu‏ 
Tsabit menceritakan kepada mereka dari Yahya bin: Ja'dah, dia‏ 
berkata:Umar berkata, “Seandainya bukan karena tiga hal, maka aku‏ 
senang sekiranya saat ini telah berjumpa dengan Allah. Seandainya‏ 
bukan karena aku meletakkan dahiku karena Allah, atau duduk di‏ 
majelis-majelis yang di dalamnya dipilah ucapan yang baik-baik‏ 
seperti dipilahnya kurma yang baik, atau berjalan di jalan Allah.”‏ 
Manshur bin Al Mu'taz, Ats-Tsauri dan Al Mas'udi bersama satu‏ 
kelompok periwayat meriwayatkannya dari Habib.‏ 
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131. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sulaiman bin Daud menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Sulaiman At- 
Taimi, dari Abu Utsman An-Nahdi, Umar bin Khaththab # berkata, 
“Musim dingin itu seperti harta pampasan bagi para ahli ibadah.” 


Diriwayatkan oleh Zaidah dan sekelompok periwayat dari At- 
Taimi dengan redaksi yang sama. 
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132. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami, Al Muththalib bin Ziyad menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah bin Isa, dia berkata, “Di wajah Umar ada 
dua garis hitam bekas tangisan.” 


۸8 07 Ag r 


ag حدننا عبد اله بن محمد‎ -٣ 
حَدْنَنَا أبو بكر بن‎ a Je den 


0 وو‎ alor 


عي حدقا عفان خا حفر إن عليمان: 


n p‏ نس دي سي برك 
هشام عن" a‏ کان يمر بالآية في 
زا نوس 1 Ae nana‏ ته يلرم بيقه حتی 


1 82 Ie O ورس رم‎ 


ny A يحسبوته‎ SG 


133. Abdullah bin Muhammad bin Atha menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abi Sahl menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Ja'far bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Hisyam menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dia berkata, 
"Ketika Umar melewati bacaan ayat tersebut dalam wiridnya, dia pun 
seperti tercekik lalu menangis hingga terjatuh. Kemudian dia tinggal 
beberapa di rumahnya hingga orang-orang datang menjenguknya 
karena mengira dia sedang sakit." 
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134. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, 

Abdullah bin Zidan menceritakan kepada kami, Abu Kuraib 

menceritakan kepada kami, Ibnu Idris menceritakan kepada kami, 

dari Abdurrahman bin Ishaq, dari Muharib bin. Ditsar, dari Ibnu Umar, 


dia berkata, “Aku shalat di belakang Umar, dan aku mendengar suara 
tangisannya dari belakang tiga shaf.” 
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i أن تُحَامربُوا‎ É عَلَيَكُمْ في الْحِسَّاب‎ OGAN 
5 pez ار‎ Srb | gae Kar ge 
شک‎ CA ý PE Aay) در‎ PAI وترينوا‎ 
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135. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, Ja'far 
bin Burqan menceritakan kepada kami, dari Tsabit bin Hajjaj, dia 
berkata: Umar bin Khaththab له‎ berkata, “Timbanglah diri kalian 
sebelum kalian ditimbang, dan hisablah diri kalian sebelum dihisab. 
Karena hisab kelak akan teringankan gleh hisab kalian atas diri kalian 
sendiri. Dan berhiaslah diri untuk hari penghadapan yang paling 
besar, Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tiada 
sesuatu pun dari keadaanmu yang e (bagi Allah)" ” (Qs. Al 
Haaqqah [69]: 18) به‎ 


20o NY no PAN 0‏ د اس 0 رو 
Soge al en U‏ عمجمل بن مشه 


و ره 4 عبد | > من بن و AÉ Kara La RA : r‏ 


معاوية» عَنْ جويير» عن الاك قال: قال yan‏ 
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2 Era ني ما بدا‎ e 
بَعْضْ مَنْ يُحِبُونَ»‎ A إِذا كنت أَسْمَنَ ما أكون‎ 


سر« E,‏ | 
فجعلوا بعري وات 0 قَدِيدًاء لم أكلوني 


فأَخْرجُوني عدر ,3 pegan‏ 


136. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Muslim menceritakan kepada kami, 
Hanad menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, dari Juwaibir, dari Dhahhak, dia berkata: Umar 
berkata, “Andai saja aku menjadi domba.  Pemilikku 
menggemukkanku sesuka mereka. Hingga ketika aku sudah gemuk, 
maka pemilikku dikunjungi orang yang mereka cinta, lalu mereka 
memasak sebagian tubuhku menjadi daging panggang dan sebagian 
yang lain menjadi gadid (sejenis daging cincang), kemudian mereka 
memakanku dan mengeluarkanku sebagai kotoran, sedang aku tidak 
menjadi manusia.” 


a NY‏ محمد بِنْ عَلي حَد 8 E‏ الله 


بن , محم عا Sa‏ اس aas Wat‏ يعن 


مه 


عاصم بن عبيد ca‏ قال: سمعت Di AJ‏ عن 
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ورم 2 ور 


ol‏ عَم قال: كان راس de pb‏ فخي في 
ka‏ مات فيه فقال A l Kd‏ 
الأَرْض قال: فَقَلْتْ: وَمَا عَلَيِكَ كان de‏ فَعِذِي f‏ 


r 


عَلى الأَرْض؟ قال: Kb‏ مغه E‏ لى SPN‏ 0 
على الأرْض KAA dB‏ 


ر 


137. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ali. bin Ja'd 
menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada kami, dari 
Ashim bin Ubaidullah, dia berkata: Aku mendengar Salim 
menceritakan dari Ibnu Umar, dia berkata: Kepala Umar di atas 
pahaku pada waktu beliau sakit menjelang wafat. Kemudian beliau 
berkata, “Letakkan kepalaku di tanah.” Ibnu Umar melanjutkan: Lalu 
aku berkata, “Apa bedanya bagimu jika kepalamu di atas pahaku 
atau di tanah?” Umar tetap berkata, “Letakkan kepalaku di tanah.” 
Lalu aku pun meletakkan kepalanya di tanah, lalu dia berkata, 
“Celakalah aku dan celakalah ibuku jika Tuhanku tidak meridhai 
diriku.” 
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PAN 


Oia al أو و‎ Nn لع‎ 


رت ثري oo‏ و 


محمد بن إسحاق» شا ف بن a‏ خا 
ابن عليه BAL‏ ايوب A‏ عن اين ابي 


323 2 ر‎ ag TA م وعدم‎ o 79 7 ‫َ G o 
مُلَيْكَة عن الْمِسْوَرِ بل مَحخْرَمَة قال: لما طن عُمَرُ‎ 
به‎ SBY G3 لَوْ أن لي طِلاعَ الأَرْض‎ AG قال:‎ 


مِنْ عَذَاب الله مِنْ ٢ Ji‏ 


138. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Ya'qub bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ibnu Ulayyah menceritakan 
kepada kami, Ayyub As-Sakhtiyani menceritakan kepada kami, dari 
Ibnu Abi Mulaikah, dari Miswar bin Makhramah, dia berkata: Ketika 
Umar ditikam, dia berkata, “Demi Allah, seandainya aku memiliki 
emas seisi bumi, maka aku pasti gunakan dia untuk menebus diriku 
dari siksa Allah sebelum aku melihatnya.” 
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م 3 ERA - KN‏ م o‏ 202 الا 20 
a‏ حدني RAVON‏ قال: سمعت غد الله بن 
ng 2 a. [A‏ 4 رز 82A‏ هس" و ماه Aq 9 A‏ 
عباس» يقول: لما طعن عمر دحلت عليه فقلت id‏ 
oÉ r 5 N 0 g N E of‏ سر م 
اشر يا أَمِير المُوؤْمِنِينَ فإن الله قد Jar‏ بك GEI‏ 


AN‏ عَلِي يا GA‏ عَباس؟ فقلت: وَفِي غَيْرمَاء 
قال: a sii‏ لَوَوِدْتُ أَنّي حرجت Gh‏ 
US‏ دَحَلت PIN Ga‏ ولا Sby‏ 


139. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 
Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada 
kami, Simak menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Abbas berkata: Ketika Umar ditikam, aku menemuinya 
dan berkata, “Bergembiralah, wahai Amirul Mukminin, karena 
dengan tanganmu Allah telah memakmurkan berbagai negeri, 
menyingkirkan kemunafikan dan melimpahkan rezeki.” Umar 
berkata, “Apakah kamu memujiku terkait soal kepemimpinan, wahai 
Ibnu Abbas?” Aku menjawab, “Juga dalam soal yang lain.” Dia 
berkata, “Demi Tuhan yang menguasai jiwaku, aku sungguh ingin 
keluar dari tugas kepemimpinan ini dalam keadaan seperti aku 
memasukinya; tidak ada pahala dan tidak pula dosa.” 


Hilyatul Auliya* 

| د سم 0 KI‏ مالك Was‏ عَبْدُ 

7 Gi- eal Esa ند دز مد‎ 

D O‏ مالك بن دكار 

به الس قال :خط jah Telat‏ بن A‏ ومر 
Aab‏ وَعَلَيْه GI‏ فيه نتا عَشرَة رقعة. 


140. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Bahz menceritakan kepada kami, Ja'far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Malik bin Dinar menceritakan 
kepada kami, Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata, 
“Umar bin Khaththab berkhutbah saat menjadi khalifah dengan 
memakai sarung yang terdapat dua belas tambalan.” 


BA‏ مُحَمُدُ بْنْ jaka‏ خا عد اا 


m 0‏ الحراني» Gas‏ یحی بن عبد الله 
Cas LI‏ الأَرْرَعِيُ S5 SS giaa‏ 
قال: قال robai 4 AE‏ َو مات شَاة عَلَى شط 
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141. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Al Hasan Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Abdullah Al Babalutti menceritakan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, Daud bin Ali menceritakan kepadaku, dia 

berkata: Umar bin Khaththab له‎ berkata, “Seandainya ada seekor 
| kambing yang mati di seberang sungai Eufrat karena terlantar, maka 
aku pasti menduga bahwa Allah akan bertanya kepadaku di Hari 
Kiamat tentang kambing itu.” 


PANG 207 Ao AG 2 PANA‏ و 


LWA‏ محمد بن وا ابو 


CA بن عبد لله‎ e Kata na Lam 


DI ETE 
Ga قال: لو ادى مُنَادٍ مِنَ السّمّاء:‎ NS بن‎ 


n أَحْمَفو‎ SAS ii oa 8 MAH 
لخفت أن أكون هو ولو ناد ادى م‎ da 
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SP Sula SI MAH‏ رعا رت 


أن أكون هو 


*.. 142. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 
“Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah Al Babalutti menceritakan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir menceritakan 
kepada kami, dari Umar bin Khaththab ,مل‎ dia berkata, “Searidainya 
malaikat penyeru berseru dari langit, “Wahai manusia, sesungguhnya 


o 


kalian semua masuk surga kecuali satu orang,” niscaya aku takut 
sekiranya orang itu adalah aku. Dan seandainya malaikat penyeru 
berseru, 'Wahai manusia! Sesungguhnya kalian masuk neraka kecuali 
satu orang', tentulah aku berharap sekiranya orang itu adalah aku.” 


sS‏ بن مالي Gi‏ عبد 


KS CE‏ تا 
Jaa an‏ د Ba‏ د سن 
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رواه ابن aze‏ عن SPN‏ ع Aa‏ لله بن 
عل ال مثلة. 


143. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
Ma'mar menceritakan kepada kami, Abdul Aziz Ad-Darawardi 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar dari Nafi', dia 
berkata, “Kebajikan tidak ditengarai pada diri Umar dan tidak pula 
putranya sampai keduanya berbicara atau berbuat.” 


Ibnu Uyainah meriwayatkan afsar yang sama dari Az-Zuhri 
dari Ubaidullah bin Abdullah. 


28 28 PER Ti 


2 EE CIA ٠ و‎ Sar SAS 


Ta Car نا زياد‎ | weh wi kaé AA 


٧ |‏ وړ وا واه 4 


Ie Aga PMA RAT Ke 


r 
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Kn pe yan لي‎ 


` 144. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Muhammad Al Aisi menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Ishaq 
menceritakan kepada kami, seorang laki-laki dari suku Quraisy 
menceritakan kepadaku, dari Ibnu Ukaim, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda kepadaku, “Ucapkanlah, 'Ya Allah, jadikanlah ' 
sisiku yang rahasia lebih baik daripada sisiku yang tampak, dan 
Jadikanlah sisiku yang tampak itu baik adanya' 3 


Bata cik إن‎ male او‎ UAS هواد‎ 


محمد بن اِسُحَاقَ Hera‏ مان GAS. aka‏ 


o م‎ 


PB حامِع بن‎ Ka سفیان»‎ 
17 7 Ip oi SPAN pp 


33 Hadits ini dha'if 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Doa-Doa, 3586). 
Hadits ini dinilai dha'if oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi (penerbit: 
Maktabah Al Ma'arif, Riyadh). 
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A Ai داع فَهَيْمُِوا‎ A م قال: ايها الاس الا‎ 


A bl 


غليظ فليڻي» وَشّحِيحٌ a‏ وضعيف فقوني. 


145. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Shabbah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Mis'ar dari Abu Shakhwah Jami’ bin Syaddad dari Aswad 
bin Bilal Al Muharibi, dia berkata: Ketika Umar bin Khaththab 
diangkat menjadi khalifah, dia berdiri di mimbar, memuji dan 
menyanjung Allah, kemudian berkata, “Wahai umat Islam! 
Sesungguhnya aku akan berdoa, maka aminkanlah! “Ya Allah, 
sesungguhnya aku ini kasar maka lembutkanlah aku, sesungguhnya 
aku pelit maka buatlah aku dermawan, dan sesungguhnya aku lemah 
maka kuatkanlah aku.” A | 


Pai r 


Was -١ 5‏ 3 بن Wa IS‏ أبو 
da AI‏ بپ اا قتيبة بر سّعيل تت نا الث 


بن سعا» عَنْ هِشَامء عن DA‏ أن امن عن Sc c‏ 


1 r 


FRE يَقُول‎ AAN ii سَمِعَ عُمرَ‎ 
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. 146. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abu 
Abbas Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, @utaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, dari Hisyam dari Yazid bin Aslam dari ayahnya bahwa dia 
mendengar Umar bin Khaththab berdoa, “Ya Allah, janganlah 
engkau jadikan kematianku di tangan seorang hamba yang pernah 
bersujud satu kali kepada-Mu sehingga dengan sujud itu dia akan 
berargumen kepadaku di Hari Kiamat.” 


اٍبراهِيم ١‏ بن ALA‏ حَد NA‏ مي بن Ea elat‏ يزيد 
أبن Si‏ عَنْ روح بن الْقاسِيء عن ريد بن اسل 


r همه‎ | 


عن cah‏ عَنْ حفصة» JG‏ سيعت عم يقول: 


ا ا ا »1177 


وای يکُون هَذا؟ قال: gb‏ به الله إذَا شَاء. 
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147. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Hasyim menceritakan kepada kami, Umayyah bin 
Bistham menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai' menceritakan 
kepada kami, dari Rauh bin Qasim, dari Zaid bin Aslam, dari 
ayahnya, dari Hafshah, dia berkata: Aku mendengar Umar berdoa, 
“Ya Allah, aku memohon kepadamu kematian dengan cara terbunuh 
di jalanmu dan wafat di negerinya Nabi-Mu.” Aku bertanya, 
“Bagaimana cara kejadiannya?” Dia menjawab, “Allah mampu 
mewujudkannya bila Dia menghendaki.” 


É ao رنه‎ A KO مر‎ 


Ke z حدننا محمد بن أحمد‎ -١ fA 


OE‏ ا 


فارون a‏ بن احم حْمّد سَعِيدٍ الأنصّاري» أنه 
Ge‏ سوي a Gi‏ لكر أن a‏ بن 
SS AM‏ مه مِنْ بَطْحَای Ga AS‏ 
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CZAR 


ثم قال: الله کرت ف وضعفت قوټي» 
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والتشرت رعيتي» فاقبضني إليك غير مضيع ولا 


148. Muhammad bin Ahmad bin Ya'qub menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Yahya bin Ahmad Sa'id 
Al Anshari mengabarkan kepada kami, bahwa dia mendengar Sa'id 
bin Musayyib bercerita bahwa Umar bin Khaththab membuat 
gundukan pasir dari lembah, kemudian menggelar ujung kainnya di 
atasnya, lalu merebahkan badan di atasnya, lantas dia 
menengadahkan tangannya ke langit dan berdoa, “Ya Allah, umurku 
telah tua, kekuatanku telah melemah, rakyatku telah tersebar, maka 
matikanlah aku dalam keadaan tidak menelantarkan dan tidak lalai.” 


SAS -٩‏ عَبْدُ الله بن مُحَمَدِ بن عَطاي 
A a a ana‏ 
بد الله إن مت تعلو اطي ان عدر » عن 
و ادو دود اد 
آله كان يقول: Ni‏ اعود بك أن تأعذني عَلَى 
$ ُو گذرني في غفا او جني من BB‏ 
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149. Abdullah bin Muhammad bin Atha' menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Atha' menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami, dari Laits, dari Sulaim bin Hanzhalah, 
dari Umar bin Khaththab & bahwa dia berkata, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari adzab-Mu dalam 
keadaan aku lalai, atau membiarkanku dalam kelalaian, atau 
menjadikanku termasuk golongan orang-orang yang lalai.” 


4 r z 
م لوس ره‎ P 0 وعدم‎ 07 A 
7 - 


gis 2 CA‏ شعبة» gan‏ نا ا لی بن 


PAN 
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BA de E a Hisu Enya! (el seba 

150. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Ya'gub Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Rauh menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, Ya'la bin Atha` 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdullah 


Hilyatul Auliya 
bin Khirasy menceritakan dari pamannya, dia berkata: Aku 
mendengar Umar bin Khaththab berdoa di dalam khutbahnya, “Ya 


Allah, jadikanlah kami berpegang teguh pada talimu, dan 
teguhkanlah kami di atas perintah-Mu.” 


E Jaten tb تع القت عارك‎ 

سي دزن اون 

ريد بن اسل عَنْ عبد الله من عُمَرَ SEAT‏ ما 
E ha ag‏ أعلَمَهُ SI ab Aa‏ 
في الام قمر َقلْت: لِمَنْ هَذَا؟ قالوا: لِعُمَرَ بن 
ja 29 TAS AM‏ و SG‏ 
Ja‏ ول کلف صتعت؟ قال: حير كاد 


عرشي يهوي بي E NA‏ َقِيتْ ربا غَفوراء فقال: 
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151. Abu Bakar Ahmad bin As-Suddi menceritakan kepada 
kami, Al Hasan bin Alluwaih menceritakan kepada kami, Ismail bin 


Isa menceritakan kepada kami, Hayyaj bin Bistham menceritakan 
kepada kami, dari Rauh bin Qasim, dari Zaid bin Aslam, dari 
Abdullah bin Umar, dia berkata: Tidak ada sesuatu yang lebih kusukai 
untuk kuketauhi daripada hal ihwal Umar. Dalam tidur aku bermimpi 
melihat istana, lalu aku bertanya, “Milik siapa ini?” Mereka 
menjawab, “Milik Umar bin Khaththab.” Lalu keluarlah Umar dari 
istana itu dengan memakai mantel, seolah-olah dia habis mandi. Lalu 
aku bertanya, “Bagaimana keadaanmu?” Dia menjawab, “Baik. 
Singgasanaku nyaris jatuh bersamaku seandainya aku tidak berjumpa 
dengan Tuhan yang Maha Pengampun.” Lalu dia bertanya, “Sejak 
kapan aku telah meninggalkan kalian?” Aku- menjawab, “Sejak dua 
belas tahun.” Dia berkata, “Sekarang aku telah terbebas dari hisab.” 


- 


WS -٢‏ ابو بکر WA i cedhal‏ الْحَسَُ 

بن حفر Gis TT GN WA‏ على 
D A‏ م هام وس 
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حَارًا لِعُمَرَ بْنِ الْحَطاب» فما رايت أَحَدًا مِنَ (AI‏ 
SE o EKo SU era alus‏ صِبَام 


Az A ووا‎ 


ا وړ w‏ فما توفي عمر سالت الله عر 
Ba a dai 0‏ 
مِنْ نوق الْمَدِيتَقِ A‏ وسلم علي» < 
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ú áj قال: بخير» فقلت‎ tadi as Tr 
كاد‎ Af Aa ون‎ yi “JG وحدت؟‎ 


ر .0 3 ست 


عرشي يهوي بي لؤلا أنّي LG‏ رَحِيمًا. 


152. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Ja'far menceritakan kepada kami, Minjab bin Al Harits 
menceritakan kepada kami, Ali bin Syahr menceritakan kepada kami, 
dari Muhammad bin Amr, dari Yahya bin Abdurrahman, dia berkata: 
Abbas bin Abdul Muththalib berkata: Dahulu aku bertetangga dengan 
Umar bin Khaththab. Aku tidak pernah melihat orang yang lebih 
utama daripada Umar. Malamnya diisi dengan shalat, dan siangnya 
diisi dengan puasa dan mengurusi kebutuhan manusia. Ketika Umar 
wafat, aku memohon kepada Allah untuk memperlihatkannya 
kepadaku dalam tidur. Lalu aku bermimpi melihatnya datang dengan 
memakai perhiasan dari arah pasar Madinah, lalu aku mengucapkan 
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salam kepadamu, dan dia pun menjawab salamku. Kemudian dia 
berkata, “Bagaimana keadaanmu?” Dia menjawab, “Baik.” 
Kemudian aku bertanya kepadanya, “Apa yang kamu dapati?” Dia 
menjawab, “Sekarang aku telah selesai dihisab. Singgasanaku nyaris 
jatuh bersamaku seandainya aku tidak menjumpai Tuhan yang Maha 
Penyayang.” 


4 A o :7 A ره‎ 


MA 8. PAN 
حدننا‎ (daa حدننا عبد الله بن‎ ١ ماه‎ 


و رن و همو« E‏ سه م کوس 2 4 £ 939 
محمد بن أبي سهل» Ca‏ أبو SEK‏ شيبة ) 


r 
4 07 رم مر‎ 


Gi AN Ie‏ رر ل 
ji ALA an‏ شِهَاب» قال: قال 
E‏ 
E BAG‏ قر يلك y!‏ الأَمِين؛ SAN oğ‏ 
من القوم ANA Y‏ شي NG‏ تُصحب rar)‏ 
ac‏ من فجُوروء ولا تفش a‏ ميرك واستشر 


£ 
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153. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Sahl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ajlan menceritakan 
kepada kami, dari Ibrahim bin Murrah, dari Muhammad bin Syihab, 
dia berkata: Umar bin Khaththab berkata, “Janganlah kamu 
mengurusi sesuatu yang tidak penting bagimu, acuhkanlah musuhmu, 
dan pilihlah karibmu hanya dari orang yang amanah, karena orang 
yang amanah dari suatu kaum itu tidak tertandingi oleh apa pun. 
Janganlah kamu berteman dengan pendosa, karena did akan 
mengajarimu cara berbuat dosa, janganlah kamu ungkapkan 
rahasiamu kepadanya, dan mintalah saran terkait urusanmu kepada 
orang-orang yang takut kepada Allah 44.” 


r 
ia 


A E Kang ر راوه و‎ KO 

. الحسن بن علان الوراق» حدكثنا‎ Was -٤ 

عبد الل 8 عبيد المة ئ G‏ محمد بن خان 
A : A8 -‏ مم ه « ځ PANA 2 ۹ TH‏ ۶ صو so‏ 
Gs‏ يُوسُْفْ بن ابي أُمبَة الثقفي» حا الْحَكمْ إن 
r‏ م ° 07 و 0 07 da 9 r‏ 
هشام» عَنْ e‏ المَلِكِ بن عمير» عن ابن الزبيرء 
Pd r På Z r f 2‏ 
اا ia AA Ta‏ خا ره * اليا سم و و 
قال: قال عمر بن الخطاب: إن لله عبادا يميتول 


JPU‏ بهجري َيُحْيُونَ GI‏ بذكروء رَغِبُوا فرعيو 
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Ne an E ala,‏ مِنَ اليقين 
Su‏ يعاينوا MA‏ | بما J‏ ايلو Kak!‏ 
اق ا ينقطع عنهم لما ق 
لھم الاه عل عليهم OYA AH‏ له AAS‏ 
Bat‏ و ک دق من صا ر ai‏ ماخ 
فزوجوا الحور العين» ران الولدان المخلدين. 
Al Hasan bin Allan Al Waraq menceritakan kepada‏ .154 
kami, Abdullah bin Ubaid Al Mugri menceritakan kepada kami,‏ 
Muhammad bin Utsman menceritakan kepada kami, Sufyan bin Abu‏ 
Umayyah Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, Hakam bin Hisyam‏ 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari Ibnu‏ 
Zubair, dia berkata: Umar bin Khaththab 4 berkata, “Sesungguhnya‏ 
Allah memiliki hamba-hamba yang mematikan kebatilan dengan cara‏ 
meninggalkannya, dan mencintai kebenaran dengan cara‏ 
menyebutnya. Mereka cinta lalu takut, takut lalu gentar, takut‏ 
sehingga tidak merasa aman. Mereka melihat dengan mata hati‏ 
keyakinan yang tidak mereka lihat dengan mata kepala mereka, lalu‏ 
mereka menyampur keyakinan itu dengan sesuatu yang tidak pernah‏ 
mereka lepaskan. Rasa takut telah mengkikhlaskan mereka sehingga‏ 
mereka tinggalkan sesuatu yang bakal terputus dari mereka untuk‏ 
sesuatu yang abadi bagi mereka. Hidup adalah nikmat bagi mereka,‏ 
dan mati adalah karamah bagi mereka. Lalu mereka dikawinkan‏ 


dengan bidadari yang bermata indah, dan dilayani dengan anak-anak 
muda yang tetap muda.” 
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(3) UTSMAN BIN AFFAN وه‎ 


Orang ketiga dari golongan manusia yang patuh kepada Allah 
adalah Dzun Nurain (pemilik dua cahaya), Dzul Hijratain (pemilik dua 
hijrah), orang yang shalat ke arah dua kiblat. Dia adalah Utsman bin 
affan 45. Dia termasuk kaum yang disebutkan dalam firman Allah, 
“Mereka beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang shalih, 
kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian mereka 
(tetap juga) bertakwa dan berbuat kebajikan.” (Qs. Al Maa'idah [5]: 
93) 


Dia termasuk orang yang berendah diri di tengah malam 
dalam keadaan sujud dan berdiri, takut akan akhirat dan 
mengharapkan rahmat Tuhannya. Karakternya yang paling dominan 
adalah pemurah, pemalu, takut dan berharap. Siangnya diisi dengan 
kedermawanan dan puasa, dan malamnya diisi dengan sujud dan 
berdiri. Dia bergembira dengan musibah dan merasa nikmat dengan 
munajat. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menekuni amal untuk meniti jalan teraihnya cita-cita. 


AN HA شا 2 مُحَمّدُ بن‎ —\ oo 


CA وي بي - 2 معد م مر‎ Ao PANG 


Na 
° وسر 7 اا‎ 
عن محّمد بن‎ EN عون‎ E مسعر»‎ 


r 
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AJB be‏ 9و ا عفان فقال ا 
بن $ الآن يَجيء امير KA‏ قال: فجاء علي 
فقال عَلِيّ: كان عُثْمَان صِّ الْذِينَ MEA‏ ويا 


ص 


5 AA > 9 Go GA o (aa ص‎ 
D CA له‎ Iah Kat UANG ثم اتقو أ‎ LA 


KO) 


155. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan kepada kami, 
Abu Aun Ats-Tsagafi menceritakan kepada kami, dari Muhammad 
bin Hathib, mereka berkata: Mereka menyebut:nyebut Utsman bin 
Affan, lalu Hasan bin Ali berkata, “Sekarang telah tiba Amirul 
Mukminin. Lalu datanglah Ali dan berkata, “Utsman itu termasuk 
kaum yang disebutkan dalam firman Allah, Mereka beriman dan 
mengerjakan amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tetap 
bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan 
berbuat kebajikan’. ” (Qs. Al Maa “idah [5]: 93) 


3 Ar Kan 
البابسيري»)‎ SARAAN حدننا‎ -١ 5 


دنا عمو بن Ci a‏ ابن A‏ نا ابو 
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م هو 2 هس 


ils‏ صاجب YA‏ عن ASI PR‏ عن ابن 


rre |‏ سم ومر عم مه ده Gro AL‏ 


JA Os ES Mu an‏ ساجدا وقايما حدر الآحرة 


rad 


Pd 0 قر‎ 

(ian,‏ قال: هُوَ OK‏ ښْ عفان 
Abu Bakar bin Musa Al Babasiri menceritakan kepada‏ .156 
kami, Umar bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Ibnu Syabbah‏ 
menceritakan kepada kami, Abu Khalaf sahabat Al' Jarir‏ 
menceritakan kepada kami, dari Yahya Al Bakka', dari Ibnu Umar‏ 
tentang firman Allah, “Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih‏ 
beruntung) ataukah orang yang beribadah di waktu-waktu malam‏ 
dengan sujud dan berdiri, sedang dia takut kepada (azab) akhirat dan‏ 
mengharapkan rahmat Tuhannya?” (Qs. Az-Zumar [39]: 9) dia‏ 

berkata, “Yang dimaksud dari ayat ini adalah Utsman bin Affan.” 


z 
4-0 ډو سر مر ع‎ 


KARAK‏ ا سا اسر 
بن s‏ الربيعي» SG Ha‏ بن بن يحي يحي الونقري» 
الأصمعي» A‏ يد الى .7 3 
Ang‏ الله بن da‏ ناف عن ابن cas‏ قال: قال 


264 


Hilyatul Auliya 

1 ور 2 £ مل‎ 2 a z 077 A ah y 4 و‎ A 
روم‎ : £ 

وأكرمها. 

157. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Amr Ar-Rabi'i menceritakan kepada kami, Zakariya bin 
Yahya Al Minqari menceritakan kepada kami, Al Ashma'i 
menceritakan kepada kami, Abdu A'la As-Sami menceritakan 
kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar dari Nafi', dari Ibnu Umar, 


dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Utsman adalah orang yang 
paling malu dan paling dermawan di antara umatku. 4 


—NOA‏ لا A‏ رن او ښْ علي بن بش 
Da‏ عمر بن انف Ob‏ لو مضه نا 
سو ار تار فر ما 


وار ا a‏ ق e‏ 2 ر 
ya?‏ قال: قال رَسُول الله صلى الله عليه وسلم: أشد 


af‏ ا ا و و اي 
متي حياء عثمان بن عفان. 


158. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Umar bin Ayyub menceritakan kepada kami, Abu Ma'mar 


34 Hadits ini dha'if, diriwayatkan seorang diri oleh pengarang, dan dinilai lemah 
oleh As-Suyuthi (Al Jami” Ash-Shaghir, 5381). 
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menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami, 
dari Kautsar bin Hakim, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Orang yang paling pemalu di antara umatku 
adalah Utsman bin Affan. 5 


a Tara 104‏ ۾ بن مالك» حد نا عبد 
الله ْ ا بن P 6 J‏ أبي» حَدً AA‏ ينا عبد 


الصّمدِء حَذَننًا Hi giat A‏ الح قال 
A.‏ : رد ر ٠ 2 1 2e 55 3g 5 A‏ 
وَذْكِرَ عثمّان وَشِدَّة حَيَائه فقال: إن كان لیکون في 


ع 
r‏ 


نښے رقم علو مق ت منغ عت الب 
ليفيض عليه SUN‏ ; سق الشاء أن ako ada‏ 


159. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdushshamad menceritakan kepada kami, 
Abu Jumai' menceritakan kepada kami, Al Hasan menceritakan 
kepada kami perihal sifat sangat pemalunya Utsman, lalu dia berkata, 
“Sungguh, Utsman pernah berada di rumah dan pintunya terkunci, 


35 Hadits ini dha'if jiddan. 
HR. Al Ajiri (Asy-Syariah, 1537). 
Di dalam sanadnya terdapat Kautsar bin Hakim yang statusnya matruk 
(riwayatnya ditinggalkan). 
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namun dia tidak menanggalkan pakaiannya untuk mengguyur 
tubuhnya dengan air. Rasa malu menghalanginya untuk menegakkan 
tulang sulbinya.” 


AL‏ حا Tone‏ كن د عاو 


1٩ KAK رورم‎ IN - اځ‎ - Ao 
Tg الحارث 2 عن علي بن‎ Was لهيعة)‎ 


بر سرس اله 


أن Ans‏ — ال 


KEE AK sa o لم يَكَذِبُوكَ‎ af Nu 
بن‎ aa 2 الصديق» وَعْثْمَانَ بن ا‎ z 


الجرّاح 

160. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Thahir 

bin Isa menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahiah menceritakan kepada kami, 
Al Harits bin Yazid menceritakan kepada kami, dari Ali bin Rabah, 
bahwa Abdullah bin Umar berkata, “Ada tiga orang Quraisy yang 
paling cerah wajahnya, paling bagus akhlaknya, dan paling kuat rasa 
malunya. Apabila mereka berbicara kepadamu, maka mereka tidak 
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berdusta kepadamu. Dan apabila kamu berbicara kepada mereka, 
maka mereka tidak mendustakanmu. Mereka adalah Abu Bakar Ash- 
Shiddig, Utsman bin Affan, dan Abu Ubaidah bin Jarrah.” 


ud PS ai e e 


- 
P‏ 
WANA‏ هو ھ« ےم 


aa AI حَمَادُ بن‎ GAS 


A A م‎ 2 


<5 له يقال َهَا: E‏ قَالَت: کان عثمان يصوم 


GE o MT ر‎ o? 
وَيَقَومُ م الليل إلا هجعه من أوله.‎ MI 
161. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Hammad bin Khalid menceritakan 
kepada kami, Zubair bin Abdullah menceritakan kepada kami, dari 
seorang neneknya yang bernama Zuhaimah, dia berkata, “Utsman 


puasa sepanjang tahun dan bangun malam sesudah tidur sebentar di 
awal malam.” 


A 4 هم‎ Ah 
0 r 1 Pd 
ےم م ځور چو‎ A0 a PANG Aug O رشح ۸1 وو‎ A 
تنا‎ . | 
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علقمة الفزوي عَبْدُ الله بن ماو عَنْ عُثْمَاذَ بن 


عبد SAS E JB JB dal PEN‏ الليلة 
de‏ الْمَقَام» قال: Diet KD Ko CL‏ 


المقام ّى 3 فيه قال: MG PU‏ اذا رل 
وضع يده بين ep Gp Cas‏ َه قال: 
wé AL‏ 2.0 م‫ PN 4 [YA‏ وه ٩‏ ا Sa‏ ار ا مر 
فبداً بام القرآن is Sa‏ القرآن» فركع وسجد 


مر ص 1 0 


رواه يزيد بن ارول عن Kasi‏ بن بن OP‏ 


عن مُحَمَدِ بن AI‏ عن عبد PE‏ بن SP‏ 


بحوه. 


162. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Abu Alqamah Al Farawi Abdullah bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Utsman bin 
Abdurrahman At-Taimi, dia berkata: Ayahku berkata, “Malam ini aku 
pasti akan menghabiskan waktu untuk shalat di Maqam Ibrahim.” Dia 
melanjutkan, “Selesai mengerjakan shalat Atamah (shalat Isya setelah 
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malam larut), aku segera pergi ke Magam Ibrahim dan shalat di 
sana.” Dia melanjutkan, “Saat aku berdiri, tiba-tiba ada seorang yang 
menepuk pundakku, dan ternyata itu adalah Utsman bin Affan.” Dia 
melanjutkan, “Kemudian dia memulai shalat dengan Ummul Qur'an, 
kemudian dia membaca surah-surah hingga khatam Al @ur'an, 
kemudian dia ruku dan sujud. Kemudian dia mengambil kedua 
sendalnya, dan aku tidak mengetahui apakah dia shalat lagi sesudah 
itu atau tidak.” 


Yazid bin Harun meriwayatkannya dari Muhammad bin Amr 
dari Muhammad bin Ibrahim dari Abdurrahman bin Auf dengan 
redaksi yang serupa. 


١ ۳‏ - حل حا ان بن حم AÉ A‏ 
تا Aa‏ شا 
يزيد TEE‏ سد بن موسىء Tag GI‏ 
yeni‏ تدلو سین و قالت a‏ 
Os‏ ? عفان ن اطافرا ته يدون Dia‏ 
تقثلوة أو كيه کوۀ فل کان بح الليل كله في KS)‏ 
يَحْمَمُ فيها OA‏ 


163. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu. 
Yazid Al @arathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Salam bin Miskin menceritakan kepada 
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kami, dari Muhammad bin Sirin, dia berkata: Istri Utsman bin Affan 
berkata ketika mereka mengepungnya dan bermaksud 
membunuhnya, “Jika kalian membunuhnya atau membiarkannya, 
maka sesungguhnya dia senantiasa menghidupkan malam dengan 
shalat satu rakaat dengan cara seluruh Al Qur`an di dalamnya.” 


TS أَحْمَدَ العِطريفِي»‎ pt GAS -٤ 


رس" بي وو 


سمل E AA NG‏ ليف ya Kara‏ بن 
224 ره ش Kara‏ د مم و او PAN‏ 
at‏ اا glo A‏ حفر Wa‏ 
مُجَالِدٌ عر عن LA‏ قال: لقي مَسْرُوقُ AN‏ 


| ...2 4 ت{ 


e 077 Fx 7 AN R a TE RA 

2 an r A AA nd o 4 ل‎ -£ 
والله لقد قتلتموه صوامًا قَوَامًا.‎ CT 
164. Abu Ahmad Al Ghathrifi dan Sulaiman bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Khalifah 
menceritakan kepada kami, Hafsh bin Umar Al Haudhi menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Abu Ja'far menceritakan kepada kami, 
Mujalid menceritakan kepada kami, dari Asy-Sya'bi, dia berkata: 
Masrug bertemu dengan Asytar, lalu Masrug bertanya kepada Asytar, 
“Kalian membunuh Utsman?” Dia menjawab, “Ya!” Masrug berkata, 


“Demi Allah, kalian telah membunuhnya dalam keadaan banyak 
berpuasa dan banyak bangun malam.” 
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mal) نا‎ Sa لْحُسَيْنُ بن عَلي» حَدَ‎ | WA -٥ 


PANA‏ م 20o‏ 2 و و 


بن محمد حدننا محمود بن epli‏ ا 1 


ag‏ عن ele‏ عن 1 بن “JG TN‏ قالت 


وه 5 7 ر رةد ما ضر P s‏ 
Ae‏ عِثمَان بن عفان جين 1815 لقد AAS‏ 2 وه 


ليحييٰ MAL‏ في رَكعَةٍ. کذا قال LA‏ 
La‏ ورواه الاس فقالوا: َس i‏ سييرين. 


165. Al Husain bin Ali naren kepada kami, Ibrahim 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, Mahmud bin Khidasy 
menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan kepada 
kami, dari Ashim, dari Anas bin Malik, dia berkata: Istri Utsman bin 
Affan berkata ketika mereka membunuhnya, “Kalian telah 
membunuhnya, padahal dia benar-benar menghidupkan malam 
dengan membaca Al Qur'an dalam satu rakaat.” Demikian pula 
pernyataan Anas bin Malik. Beberapa periwayat meriwayatkannya 
dan mereka mengatakan, Anas bin Sirin. 


. Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Utsman bin Affan & telah 
diberi kabar tentang ujian dan cobaan yang menimpanya, namun 
dalam ujian cobaan itu dia terjaga dari kecemasan dan keluh kesah. 
Dia berperisai sabar dari kerisauan, dan berbakti dengan syukur 
dalam menghadapi ujian. 
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Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
kesabaran terhadap pahitnya cobaan agar bisa meraih manisnya 
munajat. 


ول م 310 


255 حدنا محمد إن ean‏ پش ا مود 


بن BA Kabah‏ ا حامد بن cas i‏ ا 
عبد لله بن ْ SI‏ عن ed‏ عن مان بن 


P 


a عن ابي‎ (SAI عُثْمَانَ‎ al عن‎ LS 

w RK 22 2 9 82 4 z 20, 3 

US BI‏ قال: LS‏ مَعّ رَسُول الله صلی الله عليه 
P ° o o ø‏ “ 

“Jen إذ جَاء‎ d في حاط مِنْ تلك‎ z 

ye‏ په 2 MA 0 202 ST o A 0 7 2 a a‏ ب 

5 pa 230 ور ور ر £7 ود‎ N AA 2 PAS 

بلوَى تصيبه» فإذا هو عثمان» فأحبرئه. فقال: 

1 | 1 4 ٥ 

Oa 

166. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 

Mahmud bin Muhammad Al Marwazi menceritakan kepada kami, 


Hamid bin Adam menceritakan kepada kami, Abdullah bin Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Utsman bin Ghiyats, 
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dari Abu Utsman An-Nahdi, dari Abu Musa Al Asy'ari, dia berkata: 
Aku bersama Rasulullah @ di salah satu kebun, tiba-tiba datanglah 
seorang laki-laki dan meminta dibukakan pintunya. Beliau bersabda, 
“Bukakan pintu untuknya, dan sampaikan kepadanya kabar gembira 
tentang surga atas ujian yang menimpanya.”36 Dan ternyata orang 
itu adalah Utsman. Aku pun menyampaikan berita itu, dan dia 
berkata, “Hanya Allah-lah tempat memohon pertolongan.” 


A 07 نم‎ 2 


BS AW!‏ عبد الله له بن جَعْض GAS‏ وئس 


Ei r 


بن حَبيب» حل Ka 5 A6‏ تښ د 
o Gr 82 ۰ 0‏ 

عن مح ن رين ومحمدٍ بن عم aaa‏ 
E E E Nan‏ 
١ 7, o s 5 2 Aa‏ مام سي Ro‏ 
وسلم كان في حش من حيشان المديئةٍ فاستأذن 
راو A r‏ ° م کس راو 2 A e ht‏ 
F5‏ حفيض الصت» فقال رسول الله صلى الله 


"0-9 


dia بَلْوَى‎ Se kall سوو ربد‎ sala ala 


36 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Keutamaan-Keutamaan 
Sahabat Nabi &, 3674, 3693) dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan; 
Keutamaan-Keutamaan Sahabat, 2403). 
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KU رم‎ 


د G‏ ذا ol YA‏ فقوب بحم الله 


167. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami, dari Qatadah, 
dari Muhammad bin Sirin dan Muhammad bin Ubaid Al Hanafi, dari 
Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah $} berada di salah satu tempat 
wudhu di Madinah, lalu seorang laki yang rendah suaranya meminta 
ijin masuk. Rasulullah & bersabda, “inkan dia masuk, dan 
sampaikan kabar gembira kepadanya bahwa dia akan masuk surga 
lantaran ujian yang menimpanya.” Lalu aku mengijinkannya masuk 
dan menyampaikan kabar gembira tersebut. ternyata orang itu adalah 
Utsman. Dia mendekat sambil memuji Allah, lalu duduk.37 


AA AA‏ بن ان حدنا 
عند عل ررم e Kas‏ 


وهم 4 40 


a «ENI‏ نا معتجر بن wb‏ قال: c‏ سيعت ابي 


r 


37 Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/165); At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 
pembahasan: Riwayat Hidup, 3710); dan Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 
13254). | 
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و وق foz N foz Pena oa‏ | م 
يحدث عن قتادة) عن أبي الحجاج؛ عن ابي موسى » 
فزن اه سر So‏ 


a‏ فال ا و 
SA‏ لوی JBS‏ عُنمان اسان gat II‏ 


168. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah bin Rustah menceritakan kepada 
kami, menceritakan kepada kami, Huraim bin Abdul A'la 
menceritakan kepada kami, Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar ayahku menceritakan dari 
Qatadah, dari Abu Hajjaj, dari Abu Musa, dia berkata: Datanglah 
seorang laki-laki dan meminta ijin masuk 'satu kali. Lalu beliau 
bersabda, “Yinkan dia masuk, dan sampaikan kabar gembira 
kepadanya bahwa dia akan masuk surga akibat cobaan yang 
menimpanya.” Lalu Utsman berkata, “Aku memohon kesabaran | 
kepada Allah.” 


T Ese 6 الله بن | بن حنبا‎ IE i 
قال: قال‎ A حَدَْنَا وَكِيعٌ» عَنْ‎ 


په 4 هوو E‏ 


فيس بن a‏ حازم: al 321 ۴ P‏ تمان 
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07 3o رم‎ 
قال:‎ Sa af يعني‎ as لك‎ i يرونه‎ | A 

a . 0 مه‎ o j 2 0 م‎ 
له فقيل‎ ag Lyn 0 ري‎ f =a 

iF 04‏ غو ورو 
N “JG‏ قيل: 1717 aa y Ag‏ له da‏ 
lr a‏ رم سم 0 07 ص م وير 8 
فجَعل يُتاحيه AH SA 42799 ca) Keng‏ 
Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan‏ .169 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada‏ 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan‏ 
kepada kami, dari Ismail bin Abu Khalid, dia berkata: Qais bin Abu‏ 
Hazim berkata: Abu Sahlah menceritakan kepadaku bahwa Utsman‏ 
berkata ketika dia dikepung dalam rumahnya, “Sesungguhnya‏ 
Nabi @ telah menjanjikan suatu janji kepadaku, dan aku akan‏ 
bersabar terhadapnya.” Qais berkata, “Mereka melihat Utsman pada‏ 
hari itu—yaitu hari ketika Nabi @ bersabda, 'Sungguh aku berharap‏ 
ada seorang sahabatku yang ada di sampingku sehingga aku bisa‏ 
mengadu kepadanya'. Lalu ada yang bertanya, 'Tidakkah sebaiknya‏ 


kami panggilkan Abu Bakar?' Beliau menjawab, 'Tidak. Ada yang 
. bertanya, 'Bagaimana dengan Umar?' Beliau menjawab, 'Tidak' Ada 
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yang bertanya, “Bagaimana dengan Ali?” Beliau menjawab, “Tidak.” 
Lalu beliau dipanggilkan Utsman, dan beliau pun mengadu 
kepadanya sehingga wajah Utsman memerah.”38 


.8 د هر o‏ ت PANA‏ ره y‏ 
MA Was -6‏ بن شذاد» WA‏ عبد الله 


y 707 0 3 0‏ هم 20 ماده pa 1 "2 yg‏ 
يقول: سيعت عبد الرحمن بن مهډي» يقول: كان 


a‏ شيعا ليس لأبِي بكر ولا عُمَرَ مِثْلهُمًا: صبره 
02 ع 2 4 - ووک م ماه lo 2 ð‏ 
على JB tadi‏ مَظلومًاء وَجَمْعَهُ الناس على 
Al‏ 0 , | 


170. Ahmad bin Syaddad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Usaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Sinan berkata: Aku mendengar 
. Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Utsman melakukan dua hal yang 
tidak dilakukan Abu Bakar dan Umar, yaitu kesabarannya hingga 


38 Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/58, 69), At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 
pembahasan: Riwayat Hidup, 3711): Ibnu Majah (Mukaddimah, 113); Ibnu 
Abi Ashim (As-Sunnah, 1175, 1176). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kitab « Sunan Ibni Majah dan 
Sunan At-Tirmidzi. 
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terbunuh dalam keadaan terzhalimi, dan jasanya dalam menyatukan : 
umat pada satu mushaf.” 


Utsman dengan kekayaannya berhasil memperoleh ridha 
Tuhannya. Dia adalah orang yang sukarela dalam mendermakan 
hartanya kepada hamba-hamba Allah, sedangkan untuk dirinya 
sendiri dia sangat bersahaja. Pakaian dan makanannya pun 
berkualitas rendah. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah mencari 
wasilah (sarana) menuju puncak fadhilah. 


So 4G. و‎ 


41ت سلا محمد بن إسحاق بن ازريم 
dolanan‏ شه Kata‏ كر E‏ 
SG A‏ زرعة» عر 5 هُرَيْرَة قال: 
1 هری tak‏ فا م زول Ja M‏ ال a‏ 
رن ڪر ب حي Pada‏ 


171. Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim bin Ma'dan 
menceritakan kepada kami, Bakr bin Bakkar menceritakan kepada 
kami, Isa bin Musayyib menceritakan kepada kami, Abu Zur'ah 
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menceritakan kepada kami, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Utsman 
bin Affan & membeli surga dari Rasulullah @ sebanyak dua kali, 
yaitu ketika digali sumur Raumah dan ketika dia menyiapkan Jaisyu/ 
Usrah (pasukan yang kesulitan biaya).” | 


A 


naa 


٠ A 2 A 07 Pa 


sk masakan 


AI r 


Kara 5 ka‏ أبو 5315 وحدثنا اروق 
AA‏ £ و ه Fa AH‏ 15 


ig gi بن‎ di Ab ن لص‎ 
ANA AP Ka a uli 


أ دوه قال: حَطَب Io‏ الله 
لیو وَسلم حك عَلَى + یش Ta‏ فقال عِثمَان: 


Jus | 5 tah, a P مائة‎ ‘Íe 


عْثْمَان: LL Je‏ وای بأخلاسرهاء قال: 5 حث 
قال a oni‏ بأخلاسها Gh,‏ 
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و له‎ aa ale الله‎ 0 Pa 33 
Ia In an كي ما على عُثِمَانَ ما عمل‎ 


172. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami; dan Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, 
Abu Muslim Al Kajji menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Nashr 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sakan bin Mughirah 
menceritakan kepada kami dari Walid bin Abi Hisyam, dari Fargad 
bin Abu Thalhah, dari Abdurrahman bin Abu Habbab As-Sulami, dia 
berkata: Nabi @ berkhutbah dan menyerukan umat untuk membantu 
Jaisyul Usrah, lalu Utsman berkata, “Aku menanggung seratus unta 
berikut pelananya dan tapalnya.” Kemudian beliau menyeru lagi, dan 
Utsman berkata lagi, “Aku menanggung seratus unta lagi dengan 
pelananya.” Kemudian beliau menyeru lagi, dan Utsman pun berkata, 
“Aku menanggung seratus unta dengan pelana dan tapalnya.” 
Kemudian aku melihat Nabi & bersabda sambil menggerak-gerakkan 
tangannya, “Tidak berbahaya bagi Utsman apa yang dia lakukan 
sesudah hari ini.”39 


39 Hadits ini dha'if 
HR. At-Tirmidzi (pembahaasn: Riwayat Hidup, 3700) dan Ahmad (Musnad 
Ahmad, 4/75). 
Hadits ini dinilai lemah oleh Al Albani dalam kitab Sunan At-Tirmidzi. 
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Jo YO: مځ‎ 
حدنا سلمان بن‎ — NY 


Sei PA‏ ا ا او 


مُصْعب الأذني» Saba wa‏ بِنْ إِسْحَاقَ الصنْعَاني» 


Ed 


a na Ere‏ ار aa‏ لاد 
“JB‏ رأى رَسُول الله صَلَى الله ab‏ وَسَلم شمان ن 


عفان يوم حيش العسرَة جَائِيا وَذَاهِّاء فقال: AA‏ 


Z 


gil ذب وما أخفى وما‎ an ana 
قال د اسحا ما‎ Gada au 


٠ 


aa مِنَّ الشعبي إا هذا الحذيت‎ ٢ 


173. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Ishaq At-Tustari menceritakan kepada kami, Raja bin 
Mush'ab Al Udzuni menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq 
Ash-Shan'ani menceritakan kepada kami, Amir Asy-Sya'bi 
menceritakan kepadaku, dari Masruq, dari Abdullah, dia berkata: 
Rasulullah © melihat Utsman bin Affan pada hari Jaisyul Usrah hilir 
mudik, lalu beliau berdoa, “Ya Allah, ampunilah Utsman atas 
dosanya yang lalu dan yang akan datang, apa yang dia rahasiakan 
dan yang dia tampakkan, dan yang dia lakukan dengan rahasia dan 
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terang-terangan.” Muhammad bin Ishaq berkata, “Aku tidak 
menghafal dari Asy-Sya'bi selain satu hadits ini.” 


Z و وو را‎ 3 AI 


BO مُحَمَّدُ بن عَلِي بن نصر‎ GIS -٤ 
بن يَعْقوب الْوَاسِطِي» زکريا ن‎ Gl CAS 
عبد الله ُن شؤذبء عَنْ عَبْدِ الله بن القاسِ عَنْ‎ 
سَمْرَة قال:‎ o کي موی سَمْرَةَ عن عَبّدٍ الرَّحْمَّن‎ 
A في‎ pig الله َل‎ ana 
يدي‎ WB بالف ديئار‎ MAS فَجَاء‎ a 

: : 
رول الله صل الله عليه gkg‏ ثم ولّى» قَالَ: 
ats‏ رَسُولَ الله صَلّى aa‏ 
MUI‏ وهو يُقول: ما يضر OKE‏ فَعَلَ بَعْدَ هَذَا 
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م سار 


رواه ضمرة» عن» ان ya‏ فقال: عر كثير 
ا 


174. Muhammad bin Ali bin Nashr Al Warraq menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Ya'qub Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, Zakariya bin Yahya menceritakan kepada kami, Umar bin 
Harun Al Balkhi menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin 
Syaudzab, dari Abdullah bin Qasim, dari Katsir mantan sahaya 
Samurah, dari Abdurrahman bin Samurah, dia berkata: Aku bersama 
Rasulullah & dalam Jaisyul Usrah, lalu datanglah Utsman dengan 
membawa uang seribu dinar lalu dia menebarkannya di hadapan 
Rasulullah ©, lalu pergi. Kemudian aku mendengar 
Rasulullah & bersabda sambil membolak-balikkan dinar itu, “Tidak 
berbahaya bagi Utsman apa yang lakukan sesudah hari ini.” 


Dhamrah meriwayatkannya dari Ibnu Syaudzab dengan 
mengatakan: Dari Katsir bin Abu Katsir mantan sahaya Abdurrahman 
bin Samurah dari Abdurrahman bin Samurah. 


40 Hadits ini hasan. 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Riwayat Hidup, 3701). 
Hadits ini dinilai hasan oleh Al Albani dalam kitab Sunan At-Tirmidzi. 
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LS‏ 1 بن 2 gaS‏ بن مسلم» حَد سا 


ئد أن اراھ ی زان خا عه جين به 
عب الله الحلواني» ah‏ و دې حَبيب» 
2ه اللي عن مَل عن افيه عر عن ابن عر 
قال: Pura E‏ عله وس حي 
gisi MA‏ 
وَسَلْمَ: JANI‏ نْسَ DURI‏ ما عَلَى عَدْمَانَ G‏ عَمِلَ 


r 
NY هة س‎ 


175. Muhammad bin Umar bin Muslim menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ibrahim bin Ziyad menceritakan kepada kami, 
Abdul Hamid bin Abdullah Al Halwani menceritakan kepada kami, 
Habib bin Abu Habib menceritakan kepada kami, dari sekretaris 
Malik, dari Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata: Ketika 
Nabi هك‎ menyiapkan Jaisyul. Usrah, datanglah Utsman dengan 
membawa uang seribu dinar lalu dia menuangkannya di kamar 
Nabi œ, lalu Nabi bersabda, “Ya Allah, janganlah Engkau 
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melupakan Utsman. Tidak berbahaya bagi. Utsman apa yang dia 
lakukan sesudah hari ini.” 


PANA ag ° ر هوک‎ 

SAM‏ حدننا a‏ حامد ب جحبلة» حدننا 
7 سا 0 و o r PA r ar‏ سا PA ra‏ 
Gasal 98 í A‏ حر , و | لصباح» Ga‏ 


وم 1 A r‏ مو e”‏ سه يم سي 52300 م 
سفيان» عن ابن ابې عروبة» عن قتادة» قال: حمل 
SANA‏ لذ e‏ م۸ 0 4 پر دي Ie a20, P‏ 7 
عثمّان على ألفي فيها حمسون فرسا في غزوة تبوك. 
Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami,‏ .176 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Muhammad bin‏ 
Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan‏ 
kepada kami dari Ibnu Abi Arubah, dari Qatadah, dia berkata,‏ 


"Utsman pernah membawa seribu yang di dalamnya ada lima puluh 
ekor kuda dalam perang Tabuk." 


ES -‏ ابو بکر بن مالك BIS‏ عبد 


لله ن KA‏ بن حتثبل IE‏ أبي» Wa‏ إِسْحَاق 
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في المَسْحِدِ في‎ G عثمان‎ Cal) الحَسّنء قال:‎ 


wagal Saat وهو‎ LA Ep مِلْحَفةٍ ليس‎ 


177. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Ishag bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Abu Ja'far menceritakan kepada kami, dari Yunus, dari Hasan, 
dia berkata, “Aku melihat Utsman tidur di masjid dengan memakai 
satu selimut, sedangkan di sekitarnya tidak ada seorang pun, padahal 
dia adalah Amirul Mukminin.” | 


Was -‏ بن نخدا ابو 
ريد د د ااا و 
لهيعق KAS‏ ابو ALE A‏ الله عَنْ عبد 


المَِكِ بن ó‏ بن oG‏ قال: aa‏ مان + 
00 ا e‏ 
موو أي 


ASA 


بعة دراهِم» | دراهِم» ing‏ ,3 


AL ر‎ 
wal, س‎ ۶ 
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178. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Yazid Al Qarathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahiah menceritakan kepada kami, 
Abu Aswad menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Abdul 
Malik bin Syaddad bin Al Had menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku melihat Utsman bin Affan di hari Jum'at di atas 
mimbar memakai sarung adani yang kasar, harganya empat dirham— 
atau lima dirham—dan raithah (sejenis pakaian) buatan Kufah.” 


ANA‏ ور A90 ٨‏ و م هاس 


—NYA‏ كه بن pa‏ بن فلا 
حَدَثنَا عبد الله È‏ او بن al Pa Ja‏ 
AN Ea‏ لله ا D A a f‏ 
عد أن الْحَسَنَ» مهل عن الْقَائِينَ في 
الَْسْحدِ فقال: ريت one‏ بن عفان يقيل في 
an‏ بوتي حَليفة قال: pi‏ نر 
الحصى بجلبه قال: فيقال: هذا al‏ الْمُوْمِنِينَ هَذا 
KAN‏ 


179. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
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ayahku menceritakan kepadaku, Abdullah bin Isa —Abu Khalaf Al 
Kharraz— menceritakan kepada kami, Yunus bin Ubaid menceritakan 
kepada kami, bahwa Hasan ditanya tentang orang-orang yang tidur 
siang di masjid, lalu dia berkata, “Aku melihat Utsman bin Affan tidur 
siang di masjid padahal saat itu dia menjadi khalifah.” Dia 
melanjutkan, “Dia bangun dan ada bekas kerikil di belikatnya. Lalu 
dikatakan, "Ini Amirul Mukminin. Ini Amirul Mukminin'.” 


z g 
07 Ao A 70 ta 


7 وړ وه PEN NG 1 o‏ 
LA‏ م ه وس ه 

Iya اي عن‎ Jaa Ga جمیر»‎ 

P o A 

GNI لاس طْعَامَ‎ sabu ٢ DE of kai 

Za oá PA وو‎ 9 eor 

180. Ahmad bin Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada 

kami, Ja'far bin Muhammad bin Fadhl menceritakan kepadaku, 

Muhammad bin Himyar menceritakan kepada kami, Ismail bin 

Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Syurahbil bin Muslim, bahwa 


Utsman memberi makan kepada orang-orang seperti makanan para 
raja, lalu dia masuk rumah dan makan dengan cuka dan minyak. 


289 


Hilyatul Auliya 

KB رر‎ AG م‎ 

( اټ 1و Š‏ بن مالك» Was‏ عبد 
ب o‏ ا رهم PA 3 PAN‏ .8 
الله ر 6 00 حدثنا ا شان حدننا محمد f‏ 8 


r aah 


st, Pas ag ml‏ 0 قبس زا 


P صر‎ A 


الله 3 4 EAF a‏ رقبة. 


181. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Syaiban 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rasyid menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Musa menceritakan kepada kami, bahwa 
Utsman bin Affan dipanggil ke suatu kaum yang merencanakan 
perkara buruk, lalu dia keluar menemui mereka dan mendapati 
mereka telah bubar. Dia lalu melihat bekas yang buruk, sehingga dia 
memuji Allah karena dia tidak menjumpai mereka, dan dia pun 
memerdekakan seorang budak. 


wg a بن مالك‎ KA D NAN 


الله بن أَحْمَدَ بن حتبل» حَدُي Pa‏ 
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A E‏ عَنْ ابي NE‏ عن هرات بن 
a‏ مَيْمُونٍ بن Ola‏ أخبرني الهمداني اه 
رای oG‏ ِن عفان» وَهُوَ عَلَى Gi aling ala‏ 


US‏ تائل» A‏ حليفة. 
Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami,‏ .182 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku‏ 
menceritakan kepadaku, Abu Salamah Al Harrani menceritakan‏ 
kepadaku, dari Abu Abdurrahim, dari Furat bin Sulaiman, dari‏ 
Maimun bin Mihran: Al Hamdani mengabariku bahwa dia melihat‏ 
Utsman bin Affan mengenai seekor bagha/ dengan membonceng‏ 
budaknya yang bernama Na'il, padahal saat itu dia menjadi khalifah.‏ 


o شك‎ A6 - 


ee o pa 0 Wib -۳ 
cal E a Ji بن‎ KAA عَبْدُ‎ v aé 
انا عا لر ع قال:‎ Gas مُحَمّدُ بن بک‎ Gia 
DK أن‎ AA الرومي» قال:‎ GAN عَبْدَ‎ an 


قال: لو أَنّي بين الجنة 3 JONG‏ وا اُذري إلى Gi‏ 


r 
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0 بي ai‏ أن أكون 95 Saya‏ 


183. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Bakr bin Ali bin 
Mas'adah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Ar-Rumi berkata: Aku menerima berita bahwa Utsman 
berkata, “Seandainya aku berada di antara surga dan neraka 
sedangkan aku tidak tahu kemana aku diperintahkan, maka aku pasti 
memilih untuk menjadi debu sebelum aku tahu kemana di antara 
keduanya aku berjalan.” 


ES عَبْدٍ الله‎ 5 Al) D -4 


و بن إسحاق» Tata‏ 15 بن سَعِيلٍ» Her‏ 
NUN‏ عَنْ يي بن سَعْدِه عَنْ يي بن 
aa‏ عار ارو ba‏ الها SAS‏ 


102 


We‏ رضي الله تَعَالَى عَنْهُ في JAN‏ فقال: وام الله 
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َ‫ سه ۸ . ټی OP‏ و رر 070 $ 2 ” 
ما زئيت في جاهليةٍ ولا إسلام» وما ازددت للإسلام 
r - Z r‏ 

س 24 


184. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, dari Yahya bin Sa'd, dari Yahya bin Sa'id, dari Abdullah bin 
Amir bin Rabi'ah, bahwa mereka bersama Utsman bin Affan ول‎ di 
sebuah rumah, lalu dia berkata, “Demi Allah, aku tidak pemah 
berzina, baik di masa jahiliyah atau di masa Islam. Dan dengan Islam 
aku tidak bertambah selain semakin malu.” 


A 2 
o- سر کوس هوس , 220 م کوس‎ 
4 حدثنا‎ KA بن‎ dn GaS —NAO 
So AG A PAPA م‎ 0. PA 9 داس‎ A A0 يا‎ 
بن‎ e 


يو سف CI Mela a d igih‏ عن الصلت 
بن ديتار» عر عقبة بن صُهَبَان قال: سمعت ان 
بْنَ OLS‏ یقول: ما Ara‏ بيُويني E‏ يعني 
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185. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Sa'id bin Maryam menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sufyan Al Firyabi menceritakan kepada kami, 


Yusuf Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari Shalt bin Dinar,- 


dari Ugbah bin Shuhban, dia berkata: Aku mendengar Utsman bin 
Affan berkata, “Aku tidak pernah memegang kemaluanku sejak aku 
masuk Islam.” 


Ken ê 22 م ایم‎ x 
AK 4 تا فارُوق الخطابي» حد‎ NAN 


ملم A‏ على بن عبد لله المَديني» 


2 دار 210 A A‏ 07 4 مع ۸ ماه 


IP بن‎ Ma ahy شام بن‎ Es 
53, قال: كان د إذا‎ Ke عن هاني موی‎ 


oz Z‏ رر را - 2 .د ھ 

186. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Abu 

Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Ali bin Abdullah Al 

Madini menceritakan kepada kami, Hisyam bin Yusuf menceritakan 

kepada kami, Abdullah bin Bujair menceritakan kepada kami, dari 

Hani’ mantan sahaya Utsman, dia berkata, “Apabila Utsman berdiri 
di atas kuburan, maka dia menangis hingga basah jenggotnya.” 


Hilyatul Auliya" 
2 AA PAN ه و رو‎ Y, A سا ځور سه‎ 
حدنا عبد الله بن جعفر» حدننا يونس‎ —YAV 
و‎ o7 A f 1 غو‎ r 


أبو داود» حدثنًا حريث بن 


P 3 o 


راځ 
(Lu?‏ حدثنا 
a S‏ 


مم إن 4 Pi A‏ 2 
السائب» AS‏ الحَسَنْ» D‏ حُمُران اِنْ OM‏ 
"z‏ ور ىر رە 45 رو e Na o‏ زه 
أن عثمان بن عفان» حدثه» أن رسول الله صلى الله 


- سا - 3“ . ø 2 o í‏ 
عليه وسلم قال: كل شيء Sy‏ جلف هذا الطعام 


o ولاو = 0 ۶ ۰ سم‎ A Oo PG Pa 
: قد‎ 


Jas 


187. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Huraits bin As-Sa'ib menceritakan kepada kami, Al 
Hasan menceritakan kepadaku, Humran bin Aban menceritakan 
kepadaku, bahwa Utsman bin Affan menceritakan kepadanya, bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Setiap sesuatu selain roti, air tawar dan 
rumah yang menaungi merupakan kelebihan dimana anak Adam 
tidak berhak atas kelebihan tersebut.” 


295 


Hilyatul Auliya" 


پا ان ام AES‏ 


aE PRT عد يه‎ 


A حا‎ da on GL کک‎ 


۶ 0“ 307 مر 


da عله‎ Jas غلا م ل َي ل‎ JG 


فقال AA Aj‏ قل: SI AK y‏ الله A‏ فقال: 
وَالذِي كفسي Si‏ بها حَطاياه a‏ 


سول اله صلی ال علو وسل JG‏ بل kaa‏ 
ِن رَسُول الله صَلَى الله adi‏ وسل das‏ يا 
لل ڌا هي ريض URS‏ هي a‏ 
هي ena‏ 

188. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 


Ahmad bin Abdul Wahhab bin Najdah menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Shalih Al Wuhazhi menceritakan kepada kami, Sulaiman 


م A‏ 
با رَسُول 
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bin Atha* Al Jazari menceritakan kepada kami, Maslamah bin 
Abdullah Al Juhani menceritakan kepada kami, dari pamannya yang 
bernama Abu Masyjaah, dia berkata: Kami bersama 
Utsman 4% menjenguk orang sakit, lalu Utsman berkata kepadanya, 
“Ucapkanlah Laa Ilahaa Illallaah.” Orang itu mengucapkannya, lalu 
Utsman berkata, “Demi Tuhan yang menguasai jiwaku, dengan 
kalimat itu dia telah melemparkan dosa-dosanya hingga hancur 
luluh.” Lalu aku bertanya, “Apakah ini ucapanmu sendiri, ataukah 
engkau dengar dari Rasulullah @?” Dia menjawab, “Bukan dari 
diriku sendiri, melainkan aku mendengarnya dari Rasulullah ©. Lalu | 
kami bertanya kepada Rasulullah ©, “Yang demikian itu bagi orang 
sakit. Lalu, bagaimana bagi orang yang sehat?” Beliau menjawab, 
“Bagi orang yang sehat, kalimat tersebut lebih menghancurkan 
dosa.” 


(4) ALI BIN ABU THALIB 44 


Dia adalah pemuka kaum, hamba yang mencintai Allah dan 
dicintai-Nya. Dia adalah gerbang kota ilmu, punggawa retorika, 
penyimpul isyarat, panjinya orang-orang yang berpetunjuk, 
cahayanya orang-orang yang taat, walinya orang-orang yang 
bertakwa, imamnya orang-orang yang adil. Dia orang yang paling 
dahulu menjawab dakwah dan beriman, paling lurus keputusannya 
dan keyakinannya, paling besar kearifannya, paling banyak ilmunya. 
Dia adalah Ali bin Abu Thalib, teladan orang-orang yang bertakwa, 
perhiasan para arif, pengabar hakikat tauhid, pengisyarat kilauan 
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cahaya ilmu tafrid 41, pemilik hati yang cerdas, lisan yang banyak 
bertanya, telinga yang peka, janji yang ditepati. Dia adalah penumpas 
fitnah dan penjaga berbagai macam bencana. Dia menghempaskan 
orang-orang yang melanggar aturan, menaklukkan orang-orang yang 
menyimpang, dan menolak orang-orang yang keluar dari agama. 
Dialah yang tegas dalam agama Allah. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
memaku pandangan kepada Sang Kekasih dan menebas sesuatu 
yang terbatas. 1 a 


0 هو 


PANA‏ هم br A A‏ ° م هم 
8- حلثنا إبراهيم بن محمد بن P‏ 
تت عو رن و 9 alj BE‏ 3 تا 0 So‏ 
حل محمد بن إسحاق لثقفي» حل فتيبة بن 
- تا Tai‏ و و A az‏ هوم م ه 1 
jaan‏ يعقوب بن عبد الرحمن» عن أبي 
مر 7 0 o o7‏ ره فى 7 A, 2 ٢ 3 A‏ 
حازم» عن سهل بن سعدء Ol‏ رسول الله صلى الله 
r - 1 22‏ 
سه aa‏ هم ” سوس وس م که پس فا سه ور و 
عليه وسلم قال يوم حيبر: لاعطين هذهو الراية رجلا 


A 


سام r A, A‏ م مه A‏ 4 "0 مرو زو wW så IX‏ 
يفتح الله على UA‏ يحب الله ورسوله» ويحبه الله 
مر 2 osf 7> 2 - 2 - PA AN‏ څوه 
Saya‏ قال: فبات لاس يدوكون ليلتهم أيهم 


41 Tafrid berarti memandang perbuatannya sebagai milik Allah semata sehingga 


dia tidak melihat dirinya dalam perbuatan ini, tidak menghiraukan pandangan 
makhluk dan tidak mengharapkan kompensasi—penerjemah. 
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elang‏ فقال: اين على بن ا بي طالب؟» فقالوا: يا 
رسول الله يشتكى Jé áge‏ و ca)‏ قال 
r 41 aa 5 1d‏ 1 او ۱ aa‏ وول 
0 ا الله Pak‏ 


a anah gg áit 
IP SU d JAN يَكونُوا مِثْلنا؟ قال:‎ 
GA SY نم اذْعْهُمْ إِلَى‎ 5 ata 
مدي ال‎ IA ين ڪن الله في‎ pal حب‎ 
ja لَك‎ oS بك رَخْلاً وَاحِدًا حير لَك يِن أن‎ 


2 


kes) 


r 


سر ھ o Sor‏ م سكام 


رواه سعد eie‏ وقاص» Tan f‏ وك 
إن A‏ تحر في Sr SI‏ 
Nai‏ 
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189. Ibrahim bin Muhammad bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan 
kepada kami, Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ya'qub 
bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Abu Hazim, dari 
Sahl bin Sa'd, bahwa Rasulullah @ bersabda pada waktu Perang 
Khaibar, “Sungguh aku akan berikan bendera ini kepada seseorang 
yang melalui tangannya Allah akan memberi kemenangan. Dia 
mencintai Allah dan Rasul-Nya, serta dicintai Allah dan Rasul-Nya.” 
Sahl bin Sa'd melanjutkan: Kemudian di malam itu orang-orang 
menebak-nebak siapa di antara mereka yang diberi bendera. 
Kemudian Nabi & bertanya, “Dimana Ali bin Abu Thalib?” Mereka 
menjawab, “Ya Rasulullah, dia sedang sakit mata.” Beliau berkata, 
“Suruh orang untuk memanggilnya!” Lalu Ali dibawa menghadap. 
Rasulullah © meludahi kedua matanya dan berdoa, lalu sembuhlah 
dia sehingga seolah-olah tidak tidak sakit sebelumnya. Setelah itu Ali 
berkata, “Ya Rasulullah, aku akan memerangi mereka hingga mereka 
menjadi seperti kami.” Beliau bersabda, “Berjalanlah pelan-pelan 
hingga kamu tiba di pelataran mereka, kemudian ajaklah mereka 
untuk memeluk Islam dan beritahu mereka tentang hak Allah yang 
wajib bagi mereka. Demi Allah, hidayah yang diberikan Allah kepada 
seseorang melalui tanganmu itu lebih baik bagimu daripada kamu 
memiliki unta merah. 2 


Sa'd bin Abi Waggash, Abu Hurairah dan Salamah bin Akwa' 
meriwayatkannya dengan redaksi yang serupa. Salamah memiliki 
beberapa jalur riwayat. Di antara jalur riwayat yang gharib adalah: 


42 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jihad, 2942) dan Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan-Keutamaan Sahabat, 2406). 
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£ 


الْحَارِث بْنْ ابي ا سام Ée‏ داوف وَعم Kas‏ 
A‏ زرعة بو راشا عَنْ Jasa‏ بن إسحاق» 
“JG‏ تدا ر Kali‏ عَنْ يو عن 
a‏ الكو ع» قال: e‏ الله صلی الله 
Jain Bika KU eig ale‏ حُصُون حير 
ya‏ وم کن فح وق هت Pa‏ 
اعد فقائل فَرَجَعَ يكن نح وقد جَهد IS‏ 
رَسُول الله صلى الله عَلَيْهِ AE SIS salang‏ 
رحلا یب اله E Ai pa)‏ 
بفرا قال سَلَمَة: قد Ga‏ بعلي ale‏ السسّلامُ وهو أَرْمَُ 
کر في کے فال هلو اتن بها کی ا 
الله عَلَى يديك قال سَلَمَة: a‏ والله يُهرُول 
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رکز رایت 2 رضم‎ > PFE $ uio ú HA 
له يردي من‎ 2 | dlu کت ال‎ a ya 


SIB UB ga راي‎ 


IIS A aka طالب» قال: يقول‎ 


موس -أَوْ كما قال- SL G‏ فَتَحَ الله على 


.6 
په. 


۱ 
N 


5 


190. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, لذ‎ 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Daud dan Amr 
menceritakan kepada kami; dan Al Mutsanna bin Zur'ah —Abu 
Rasyid— menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, dia 
berkata: Buraidah bin Sufyan Al Aslami menceritakan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Salamah bin Akwa', dia berkata: 
Rasulullah & mengutus Abu Bakar Ash-Shiddiq dengan membawa 
bendera Rasulullah & menuju Benteng Khaibar untuk berperang, 
namun dia tidak berhasil menaklukannya padahal dia telah bersusah 
payah. Lalu Rasulullah & bersabda, “Sungguh aku akan berikan 
bendera ini besok kepada seseorang yang mencintai Allah dan Rasul- 
Nya, Allah akan berikan kemenangan melalui tangannya, dan dia 
bukan orang yang suka berlari.” Salamah berkata: Kemudian beliau 
meminta dipanggilkan Ali æ yang saat itu sedang sakit mata. 
Kemudian beliau meludahi kedua matanya dan bersabda, “Ambillah 
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benda ini! Bawalah pergi hingga Allah memberikan kemenangan 
melalui kedua tanganmu.” Salamah berkata: Kemudian dia 
berangkat, demi Allah, membawa bendera itu dengan berjalan cepat, 
dan kami di belakangnya mengikuti jejaknya, hingga dia 
menancapkan benderanya di sebuah tumpukan batu di bawah 
benteng. Lalu seorang yahudi melongok dari puncak benteng dan 
bertanya, “Siapa kamu?” Dia menjawab, “Ali bin Abu Thalib.” Orang 
yahudi itu berkata, “Kalian akan kalah, dan sesungguhnya kami tetap 
mengikuti ajaran Musa—atau seperti yang dia katakan. Dia tidak 
kembali hingga Allah memberikan kemenangan melalui kedua 


tangannya.” 8 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Ini adalah hadits gharib yang 
bersumber dari Buraidah dari ayahnya. Di dalamnya terdapat 
tambahan-tambahan lafazh yang belum diperiksa. Yang benar adalah 
dari Yazid bin Abu Ubaidah dari Salamah bin Akwa'. 


SERA ناکما رټ بن‎ ÉS 1١9١ 


da مد بن مان بن بي‎ En Ja 


9 
PANA Pa سا‎ 


حَدَنْنَا en‏ بن إِسْحَاق الضبي» Gi‏ قيس بن 


2 


43 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jihad dan Ekspedisi Militer, 
2975): Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan-Keutamaan 
Sahabat, 2407): dan Al Baihaqi (Ad-Dala “il, 4/209, 210). Lafazh hadits milik 
Al Baihagi. 
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SI عن ابن أبي‎ ik عَنْ لي بن ابي‎ a 
a قال ول الله صَلَى‎ ng الحسن بن عَلِي»‎ 
سيد الب يني عَلِي ن أبي‎ DA 
فقال: أن‎ CA عائشة: الست سيد‎ IS طالب»‎ 
Jef جَاء‎ G وعَلِي سيد الْعَرب»‎ SI KA 1 
إلى الأنصار فو فقال لَهُمْ: یا مَعْشَرَ الأنصّار ألا‎ 
Ma bani به لن َضُِوا‎ Ii ما إن‎ a 

قالوا: لی G‏ رَسُول الله قال: هَذَا علي mb‏ 
بحبّي» WAR AG‏ حبريل SA‏ : 
رواه بش عن سڪيا بن جبير» عَنْ عائشة» 


د ۸-0 e‏ و مم Ír‏ 


DAR بحوه‎ 


191. Ahmad bin Ya'qub bin Mihrajan Al Mu'addil 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abi Syaibah 
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menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ishaq Adh-Dhabbi 
menceritakan kepada kami, Qais bin Rabi' menceritakan kepada 
kami, dari Laits bin Abu Sulaim, dari Ibnu Abi Laila, dari Al Hasan 
bin Ali, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Panggilkan junjungan 
bangsa Arab.” Yang beliau maksud adalah Ali bin Abu Thalib. Lalu 
Aisyah bertanya, “Bukankah engkau junjungan bangsa Arab?” Beliau 
menjawab, “Aku adalah junjungan anak Adam, sedangkan Ali adalah 
junjungan bangsa Arab.” Ketika Ali sudah datang, beliau meminta 
dipanggilkan orang-orang Anshar, lalu mereka pun datang menemui 
beliau. Beliau bersabda kepada mereka, “Wahai orang-orang Anshar! 
Maukah kalian kutunjukkan sesuatu yang apabila kalian berpegang 
padanya maka kalian tidak akan sesat sesudah itu untuk selama- 
lamanya?” Mereka menjawab, “Mau, ya Rasulullah.” Beliau bersabda, 
“Ini Ali, cintailah dia demi cintaku, muliakanlah dia demi 
kemuliaanku, karena Jibril memerintahkan kepadaku apa yang telah 
kukatakan kepada kalian dari Allah &. 4 


Abu Bisyr meriwayatkannya dari Sa'id bin Jubair dari Aisyah 
dengan redaksi yang serupa. 


| رن و 


نا إبراهيم 


506 a. ER PA 


44 Hadits ini dha'if jiddan. 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 2749). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 9/132) berkata, “Di dalam sanadnya 
terdapat Ibrahim bin Ishaq Al Aini yang statusnya matruk.” 
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نْ مُحَمَّدِ بن مَيْمُونِء حا علي بن عياش» عَنٍ 


us‏ قال: قال Ng‏ لله pe‏ الله ks Para‏ یا 

Sg م فام فَصَلَى‎ i وضوءاء‎ JUS LA 
قال: أ تن تنل عق من ذا اب‎ 
ال‎ ag الس‎ PP naya َير‎ 
قال أنس: قلت: اللَهُمَ‎ e) "15 ا‎ 
Ar اجْعَلَهُ رحلا مِنَ الألصارء‎ 
ASEA EA نقال؛ مر هذا يا ا فقت‎ 


ا m ABANG‏ بوحود 


لقد Ab bise ca A‏ بي مِنْ قَبْل؟ َال 
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رص مہ ور 2 و یهو r 0 44 o PA‏ 


) وسم صوتي‎ as SP نت.‎ 
en AN Da 


رواه حابر لخت > عن اه بي JA‏ ؛ عن نس 


یحو 0“ 


192. Muhammad bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Maimun menceritakan kepada 
kami, Ali bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Al Harits bin 
Hashirah, dari Qasim bin Jundub, dari Anas, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Wahai Anas! Tuangkan air wudhu.” 
Kemudian beliau berdiri dan shalat dua rakaat. Setelah itu beliau 
bersabda, “Wahai Anas! Orang yang pertama kali masuk ke tempat 
ini dari pintu ini adalah Amirul Mukminin, junjungan umat Islam, 
pemimpin orang-orang yang bersinar wajahnya, dan penutup para 
penerima wasiat.” Anas melanjutkan: Aku berkata, “Ya Allah, 
jadikanlah dia berasal dari Anshar.” Aku menyembunyikan 
keinginanku ini. tiba-tiba datanglah Ali, lalu beliau bertanya, “Siapa 
itu, wahai Anas?” Aku menjawab, “Ali.” Lalu beliau berdiri dengan 
gembira, memeluk Ali, lalu mengusap peluh di wajahnya dengan 
*Wajah beliau, dan mengusap keringat Ali dengan wajah beliau. Ali 
bertanya, “Ya Rasulullah, aku melihatmu melakukan sesuatu yang 
tidak pemah engkau lakukan padaku sebelumnya?” Beliau bersabda, 
“Apa yang menghalangiku, sedangkan engkau akan menyampaikan 
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pesan dariku, membuat mereka mendengarkan suaraku, dan 
menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan 
sesudahku. 5 


Jabir Al Ju'fi meriwayatkannya dari Abu Thufail dari Anas 
dengan redaksi yang serupa. 


NE KA e‏ مدنا فيد 
HA‏ حا شريك sL y‏ 
Js‏ عن الصتابجي» عن علي gi‏ طالِب» قال: 
قال ل لله pe‏ الله 1/٢ a NP‏ 
SI‏ وعلِي WA‏ 

روه الأصبغ پر Ph AAS‏ علي» 
تحوه. Danang‏ عن ابن عباس» عن ابي صل الله 
عليه A‏ 


45 Hadits ini maudhu'. 
HR. Ibnu Al Jauzi (A/ Maudhu'at, 1/376, 377). 
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193. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al Jurjani 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan 
kepada kami, Abdul Hamid bin Bahr menceritakan kepada kami, 
Syarik menceritakan kepada kami, dari Salamah bin Kuhail, dari Ash- 
Shanabihi, dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Aku adalah rumah hikmah, sedangkan Ali 
adalah pintunya. 6 | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ashbagh bin Nubatah dan Al 
Harits dari Ali dengan redaksi yang serupa, dan Mujahid dari Ibnu 
Abbas dari Nabi وغ‎ dengan redaksi yang sama. 


Pang o - n Ea Ka - 4 


ر و رن و ka KN‏ 


pa jk Lada Ka ea 
عن ابن عباس» قا‎ calaia عن‎ yang 
- ٩ A, Au ae 

ا ما لل الله آية فيها 


4 


اا نا إلا على رأسها Janah‏ 


= 
— 


46 Hadits ini dha'if 
HR. At-Tirmidzi (Riwayat Hidup (3723). 
Hadits ini dinilai dhaff oleh Al Albani dalam kitab Sunan At-Tirmidzi. 
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194. Muhammad bin Umar bin Ghalib menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Abu Khaitsamah, dia berkata: 
Abbad bin Ya'qub menceritakan kepada kami, Musa bin Utsman Al 
Hadhrami menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Allah tidak 
menurunkan ayat yang di dalamnya terdapat kalimat “Wahai orang- 
orang yang beriman’, melainkan Ali sebagai junjungan dan 
pemimpinnya.” 

Abu Nu'aim berkata: Kami tidak meriwayatkannya secara 


marfu' kecuali dari hadits Ibnu Abi Khaitsamah, dan para periwayat 
lain meriwayatkannya secara mauquf. 


١ 

Ç, 

GG: 

| 
E 
1 
| 


- 
or Ao 20 200 P 


GAS‏ بو حصين الْوَادِعِي» SA‏ بن عبد 
الْحَمِيدِ D‏ شريك عَنْ أبي obaj‏ عَنْ ابي 
e)‏ شر لم Rb‏ بابر سول 
الله ألا Me aas‏ قال: إن MSI‏ تحدُوه 


r A و‎ 


اويا ay‏ يسك بكم المريق End‏ 
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رم و ۵ 2 ol £ x0‏ 9 سر 3 r‏ 
رَوَاهُ OMA‏ بن أبي شيبة عن 


3 عَنْ أبي إسحاق» عن زيد بن يشيع عَنْ عر 


LP L 


حل رفة ر نحو 9. 

195. Ja'far bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada 

kami, Abu Hushain Al Wadi'i menceritakan kepada kami, Yahya bin 

Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 

kepada kami, dari Abu Yaqzhan, dari Abu Wail, dari Hudzaifah bin 

Yaman, dia berkata: Mereka bertanya, “Ya Rasulullah, tidakkah 

engkau mengangkat Ali sebagai khalifah?” Beliau menjawab, 

“Apabila kalian mengangkat Ali sebagai pemimpin, maka kalian akan 

mendapatinya sebagai orang yang memberi petunjuk dan diberi 
petunjuk, serta menempuh jalan yang lurus dengan kalian.” 


Nu'man bin Abu Syaibah Al Jundi meriwayatkannya dari Ats- 
Tsauri dari Abu Ishaq dari Zaid bin Yutsai' dari Hudzaifah dengan 
redaksi yang serupa. 


4 o 


A شمان‎ E 
Ga بن اه بي السري»‎ ta a ag) A الله بِنْ‎ 


4 o A ره‎ 


عَبْدُ SN‏ 4 سه T‏ أب شَيَةِ الْحَنَدِي 


ورام تا 07 4 


حمل) 
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o 


عن C‏ اوري عن mi‏ إسحاق» عن ريد بن 
أ عن ية 6 Ju‏ , سول الله صلی الله عليه 
ialah‏ إن gé Laga f‏ وَمَا أرَاكمْ فاعلين 
تَجدُوهُ هَادِيًا مهد G‏ يَحِْلّكُمْ على AA EL‏ 


< 
م 0 


'رَوَاه إِبرَاهِيم بن KN‏ عن الث" ي عن أبي 
Peria‏ الله تَعَالَى 
A sa‏ الله عليه Ta ain‏ 


196. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Wuhaib Al Ghaziy menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
As-Sari menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq menceritakan 
kepada kami, Nu'man bin Abu Syaibah Al Janadi menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Abu Ishaq, dari Zaid bin 
Yutsai', dari Hudzaifah, dia berkata: Rasulullah @ bersabda, “Jika 
kalian mengangkat Ali sebagai khalifah —dan tidak melihat kalian 
akan melakukannya— maka kalian akan mendapatnya sebagai orang 
yang memberi petunjuk dan diberi petunjuk. Dia akan membawa 
kalian kepada jalan yang lurus.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibrahim bin Hirasah dari Ats- 
Tsauri dari Abu Ishaq dari Zaid bin Yutsai' dari Ali dari 
Nabi & dengan redaksi yang sama. 
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o شا ار اعد مل حْمَدَ الِطريفي»‎ — NAN 


A OO Ji SL 
Ne عَلِي الوهبي الكوفي» حا‎ f 7 EE Ken E 


L 


هو ۸ مور 


NG)‏ ْْ ران بن لق وان UNS az aa)‏ ا 


رت 7 
Ka -‏ عو 


نا أبو 


r‏ ټ 


SA Da Ka‏ عن paia‏ عن إبراهيم؛ عن 
علقمة» عر عبد الله قال: كنت عند الب صلى الله 
وَسَلَمَ فيل عن علي فقال: فسستو الحيكم 
عَشَرَةَ أَحْرَاى فَأَعْطِيَ Medina ye‏ ا 


198. Abu Ahmad Al Ghathrifi menceritakan kepada kami, 
Abu Al Hasan bin Abu Mugatil Muhammad bin Ubaid bin Utbah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ali Al Wahbi Al Kufi 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Imran bin Salamah—seorang 
periwayat yang tsigah, adil dan diterima riwayatnya—menceritakan 
kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami, dari 
Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, dia berkata: Aku 
di sisi Nabi &, lalu beliau ditanya tentang Ali, dan beliau menjawab, 
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“Hikmah dibagi menjadi sepuluh bagian. Ali diberikan sembilan 
bagian, sedangkan manusia lain diberi satu bagian.” 


a Sa‏ سرو 


PANA 4 A مو«‎ 


EN 4 :‏ عَبْدُ الله : 5413 | : 
بن يونس SANI‏ بن داو SA‏ 


g! بن حَوْرَان عن 9 عونِ» عن‎ A Ere 
رضي الله عله قال: قَلْتْ:‎ GE الْحَنَفِي عن‎ TN 


WAT قل: ري اله‎ a A 


قال: قلْت: الله ربي» وما توفيقي إلا الله NP‏ 
aga MA 1 IG AS‏ اليل 5 yai)‏ 


199. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yunus Al Kadimi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Daud Al Khuraibi menceritakan kepada kami, Hurmuz 
bin Hauran menceritakan kepadaku, dari Abu Aun, dari Abu Shalih 
Al Hanafi, dari Ali &, dia berkata: Aku berkata, “Ya Rasulullah, 
berwasiatlah (berpesanlah) kepadaku.” Beliau bersabda, “Ucapkanlah, 
“Tuhanku Allah’, kemudian istigamahlah. ” Ali melanjutkan: Kemudian 
aku berkata, “Allah adalah Tuhanku, dan tidak ada taufik bagiku 
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melainkan dengan (pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku 
bertawakal dan hanya kepada-Nya-lah aku kembali.” Beliau bersabda, 
“Selamat atas ilmu yang engkau peroleh, wahai Abu Al Hasan. 
Sungguh engkau telah mereguk ilmu dengan sangat banyak.” 


هه --٢‏ سا a‏ القاسِم Tak‏ بن جتاح 


القاضى» حَدَنْنَا إسحاق بن Kaban‏ بن مَرْوَانَء Wa‏ 
PAN M 074 20 4 75 PA - £‏ < ۸ 40 
ابي» حدننا عباس بن عبيك الله حدثنا غالب بن 
A‏ ەک َ‫ o r‏ ره Z2‏ م 0 اا 
عثمّان الهمداني أبو مالك عن عبيدة» عن شقيق» 
r‏ 2 
9 


Pa, مھ رم‎ 1 N EH 
على‎ Jl عن عبد الله بن مسعود) قال: إن القرآن‎ 


so, s,’ A .0. rọ P .x9 É 707‏ رس كع 0 
سَبْعَةِ احرف ما مِنْهَا Dj‏ إلا له ظهرٌ وَبَطن» وإن 
ر هو ےم £ 4 0 رھ و 2 pa‏ 

علي بن أبي طالب عنده ele‏ الظاهر والباطن. 
Abu Qasim Nadzir bin Junah Al Qadhi menceritakan‏ .200 
kepada kami, Ishaq bin Muhammad bin Marwan menceritakan‏ 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abbas bin‏ 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, Ghalib bin Utsman Al‏ 
Hamdani —Abu Malik— menceritakan kepada kami, dari Ubaidah,‏ 
dari Syaqiq, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Sesungguhnya Al‏ 
Qur`an diturunkan dengan tujuh huruf (cara baca). Setiap hurufnya‏ 
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memiliki sisi lahir dan sisi batin. Dan sesungguhnya Ali bin Abu 
Thalib memiliki pengetahuan tentang sisi lahir dan sisi batin.” 


اغ ا ا بحر Cb‏ بن > الحسن» 
م ځور AG. A‏ ه و م AG‏ 074 3 


Jas WI الحَارش‎ gi Ola حدننا محمد‎ 


40 ور 


A‏ مُوسَی» BAL‏ ِسْمَاعِيل بن أ ی َال عر 
بي GA Bb‏ ړم Oei pad‏ 
رَضِي الله تَعَالَى عَنْهُمًا قَام وَحَطَبَ الاس وقال: لَقَدُ 
ELFE‏ رل بالأشي OSN Ka A‏ ولا يد Su‏ 
الآخِرون بولم» کان رول الله صلى الله عليه وَسَلَم 
Sedili 6‏ 
Jajan ala‏ عَنْ يَوينه» وم میکائیل عَنْ يسار مَا UF‏ 


6 


abs ْ زا من‎ Ba إلا‎ 0 NG Ag 
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201. Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Sulaiman bin Al Harits menceritakan 
kepada kami, Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Abu Khalid menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, dari 
Hubairah bin Yarim, bahwa Hasan bin Ali # berdiri dan berkhutbah. 
Dia berkata, “Kemarin kalian telah ditinggalkan oleh seorang laki-laki 
yang ilmunya tidak terkalahkan oleh generasi pendahulu, dan tidak 
terkejar oleh generasi akhir. Rasulullah & pernah mengutusnya dan 
memberikan bendera kepadanya, lalu dia tidak kembali hingga Allah 
membukakan kemenangan melalui tangannya. Jibril ada di kanannya 
dan Mika'il ada di kirinya. Dia tidak meninggalkan dinar dan dirham 
kecuali sebesar tujuh ratus yang merupakan kelebihan dari gajinya, 
yang hendak dia belikan seorang pelayan.” 


عو 3G.‏ ده و مه SA)‏ 


٢‏ لاب يا محمد بن حفر بن 


6 


A 
روو 20 عور‎ PANG 


iji قييصة‎ BA الصايغ»‎ KA حَعْفَرٌ‎ Co 


er 77057‏ اتوك 


Kn‏ 423 رر څل 
LS ata‏ ل قال عمر: علي 


و 


202. Muhammad bin Ja'far bin Al Haitsam menceritakan 


kepada kami, Ja'far bin Muhammad Ash-Shayigh menceritakan 
kepada kami, Qubaishah bin Uqbah menceritakan kepada kami, 
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Sufyan menceritakan kepada kami, dari Habib bin Abu Tsabit, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Umar berkata, “Ali 
adalah orang yang paling adil keputusannya di antara kami, dan Ubai 
adalah orang yang paling ahli qira'ah di antara kami.” 


ډو ې بص 0 


E 6 R 
po Bas 37 CA Jé- 2 حلف‎ WAS 


Ka 


۳٣‏ - حدثنا 


بن mAg‏ الألصاري» عن ثور بن بن يزيڌ» عن حالِد 
a,‏ عن ماف بي حل قل ل لين ملك 

54 ولا‎ GBU وَسَلَم: يا علي أَحْصِمُْكَ‎ al 
0 اك فيها‎ NG وتحصم الناس بسبع‎ SAR 
A اتا بال وَأَوَْاهُمْ‎ AI ن فَرَيْش: أنت‎ 
في‎ ai opar واي‎ ca 0 افو‎ 
A وأعَظْمَهم عِنْدَ 1۷ عند الله‎ a kaga, هم‎ AGAN العا و‎ 


18د 
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203. Ibrahim bin Ahmad bin Abu Ahmad bin Abu Hushain 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami 
menceritakan kepada kami, Khalaf bin Khalid Al Abdi Al Bashri 
menceritakan kepada kami, Bisyr bin Ibrahim Al Anshari 
menceritakan kepada kami, dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin 
Ma'dan, dari Muadz bin Jabal, dia berkata: Nabi & bersabda, “Wahai 
Ali! Aku membedaimu dengan kenabian, dan tidak ada kenabian 
sesudahku. Dan engkau membedai manusia lain, dan tidak seorang 
pun dari suku Quraisy yang menandingimu. Engkau adalah yang 
pertama beriman kepada Allah di antara mereka, yang paling 
komitmen terhadap janji Allah, yang paling menegakkan perintah 
Allah, yang paling mampu membagi dengan sama rata, yang paling 
adil terhadap rakyat, yang paling mengerti keputusan, dan yang 
paling besar keutamaannya di sisi Allah. 47 


ae AG رن و 26 م‎ 2 KG 

GI - ۰ ٤‏ محمد بن a aa‏ حدثنا 
محَاق» . A a‏ 1 الأنْمَاطِيَ 3 
القاسِمُ بُنْ مُعَاوية الأنصّاري» La.ag PS‏ 5 
محمل» عن ر يى بن سيا SAN‏ عَنْ سيد 


سعيل 


47 Hadits ini 007 
i HR. Ibnu Al Jauzi (A/ Maudhu'at, 1/342, 343) dengan berkata, “Ini adalah 
hadits palsu, dan yang dicurigai memalsukannya adalah Bisyr bin Ibrahim.” 
Ibnu Abi Adiy dan Ibnu Hibban berkata, “Ia suka memalsukan hadits atas 
nama para periwayat tsiqah.” 
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کو رك م ه 2 - 7 o‏ 2 صا هم 7 و 

المسیپ» عن أبي سَعِيدٍ الحدري» قال: قال رَسُول 
Ma 7 4 A, 0 Y‏ 9 ا ا r ER‏ 

الله صلى الله عليه وسلم CI‏ وضرب بین كتفيه: 


A 07‏ 5 روم 


يا علي لَك سَبْعُ خِصّال I‏ يُحَاحِكَ فيه حد يوم 
القيامة: aja) Jl KO‏ بالله لعا Aga RE‏ 


1 
Az 


راوه a‏ س 1 ۸ 0 


00 se sa ca A Lp cah 
بالة ا مهم‎ HA, pa 


KAWI 
204. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 

kami, Abdullah bin Ishag menceritakan kepada kami, Ibrahim Al 
Anmathi menceritakan kepada kami, Al Qasim bin Muawiyah Al 
` Anshari menceritakan kepada kami, Ishmah bin Muhammad 
menceritakan kepadaku, dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, dari Sa'id 
bin Musayyib, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda kepada Ali—sambil menepuk di antara kedua 
pundaknya, “Wahai Ali! Kamu memiliki tujuh perilaku yang tidak 
seorang pun bisa menandingimu dalam hal perilaku itu di Hari 
Kiamat. Engkau adalah orang mukmin yang paling awal beriman 
kepada Allah, paling memenuhi janji Allah, paling teguh menjalankan 
perintah Allah, paling welas asih kepada rakyat, paling mampu 
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membagi dengan sama rata, paling mengetahui tentang peradilan, 
dan paling besar keistimewaannya di Hari Kiamat.” 


jab ji KE ji jab GAS -٠٥‏ القاضي 


8 


وس ړز 8 e a at ° - AG‏ م AG‏ 
القصباني» Wa‏ علي بن العبّاس ابَحَلِي Was‏ 


درو شو د ورن EN‏ 
A o‏ 


الشعبي» قال: قال عَلي: فال ال رسول الله عليه 
| : 3 و 1 ng ۱ Ji Ja 5 Lara a‏ 8 وإمام 


EE E MEN‏ ؟* يي (ه؟ ا 
Ada WEA‏ ي شيء a‏ | 
حَمِدْت الله تعالى على ما أثاني» adhang‏ الشكر عَلَى 


٠. 
1 


ما آٿاني وان يزيدني مما أغطاني. 

205. Umar bin Ahmad bin Umar Al Qadhi Al Qashabani 
menceritakan kepada kami, Ali bin Abbas Al Bajali menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Yahya menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Al Husain menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Yusuf 
bin Abu Ishaq menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Asy- 
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Sya'bi, dia berkata: Ali berkata: Rasulullah & bersabda kepadaku, 
“Selamat datang junjungan umat Islam dan imam orang-orang yang 
bertakwa.” Lalu Ali ditanya, “Apa yang engkau lakukan untuk 
mensyukurinya?” Dia menjawab, “Aku memuji Allah atas apa yang 
Dia berikan kepadaku, memohon kepada-Nya syukur atas apa yang 
Dia limpahkan kepadaku, dan semoga Dia menambahkan apa yang 
telah Dia berikan kepadaku.” 


8 7 Aó 2 ° 8 Í z 

وات E‏ محمد بن WAS Aa‏ على 
s 32 AA 3 0 2 - 40‏ 0 3 مو 7 PA‏ 
نمراج المصري» Gas‏ محمد بن فيروز» Kara‏ 
١‏ ےم AD‏ و 4 o‏ 


ga a ل‎ 


عن cai‏ عن هيشام بن Si‏ عن بيد 
عه aa gp A‏ قال َعَني Ke‏ 


2 


- Jūs AA aa 5 إلى‎ Ng Para الله‎ 


ا يا ابا ia‏ إن رب الْعَلَمِينَ ء عه إلي 
عهدا عَهُدَا في عَلِي بن ابي طالب فقال: i‏ رَآية دی 


P A LX ا‎ 


ومنار الإيمانِء aa cúl‏ ونور جويع من 
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A 
سح هس‎ 


أطاعَني» ASI UG‏ بن اي طالب أميني SIB‏ 
2 = راتقي في Ab Sa‏ 


206. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, نل‎ 
bin Siraj Al Mishri, Muhammad bin Fairuz menceritakan kepada 
kami, Abu Amr Lahiz bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari 
Hisyam , bin Urwah, dari ayahnya, dia berkata: Anas bin Malik 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Nabi © mengutusku untuk 
memanggil Abu Barzah Al Aslami, lalu beliau berkata kepadanya dan 
'aku mendengar, “Wahai Abu Barzah! Sesungguhnya Tuhan semesta 
alam telah menyampaikan janji kepada terkait Ali bin Abu Thalib. 
Allah berfirman: Ali adalah panji hidayah, menara iman, imam wali- 
wali-Ku, cahaya semua orang yang menaati-Ku. Wahai Abu Barzah! 
Ali bin Abu Thalib adalah orang kepercayaanku kelak di Hari Kiamat, 
dan pembawa panjiku di Hari Kiamat di atas kunci-kunci 
perbendaharaan rahmat Tuhanku.” 


48 Hadits ini 07 
HR. Ibnu Al Jauzi (A/ Maudhu at, 1/388). 
Ibnu Al Jauzi berkata, “Menurut Abu Fath Al Azdi, Lahiz bukan periwayat 
yang tsiqah dan tidak tepercaya Dia juga majhul (tidak dikenal). ” 
Ibnu Adiy berkata, “Lahiz tidak dikenal dan mereka hadits-hadits munkar dari 
para tsiqah. Hadits yang batil mengenai keutamaan Ali dan cobaan yang 
menimpanya ini diriwayatkan dari Lahiz.” 


323 


Hilyatul Auliya 


Cia -Ya V‏ ابو بكر الطَلْحِي» حَدَتّنَا مُحَمَّد 
Pa e a gi Ba‏ 
E LE LAI‏ بن بي J‏ 
Io a‏ بن ابي KI A‏ 
لازي عن AA‏ سَلام PA‏ 
أبي ASA‏ قال: بل ورو و 
s Eu‏ ا في عَلِي» فقلت: يا رب 
IG ag i‏ القن ال ميش فقال إن Us‏ 


"y | 

PY ونور من ) أطاعني»‎ A وإمام م‎ AM a 
مر ا ا 1 حبني ) ومن‎ NA | Pagi E AA 
a < Per فبشرة بذك‎ » gan به‎ AA) 
ol لله نا عبد الله وفي قَبْضْته)‎ ١ فقال: یا رَسُول‎ 
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A‏ بي» قال: قلت: AU‏ ال AB‏ وَاجْعل رَبيعه 


الآجَان JUS‏ الله: قد las‏ به CN‏ 1 رفع | 


r 


ó 


o 


له AA I Hah‏ نه داو 


أَصْحَابی ا یا رب sal‏ وصاحبي) فقال: ol‏ 
ره - کو د PRA‏ 7 4 4 
هذا شيء قد سبقء D)‏ مبتلى» ومبتلى به 


207. Abu Bakr Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali bin Duhaim menceritakan kepada kami, Abbad 
bin Sa'id bin Abbad Al Ja'fi menceritakan kepada kami, dari Abu 
Muthahhir Ar-Razi, dari Al A'sya Ats-Tsagafi, dari Salam Al Ja'fi, 
Muhammad bin Utsman bin Abi Buhlul menceritakan kepada kami, 
Shalih bin Abi Al Aswad menceritakan kepada kami dari Abu Barzah, 
dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah 
menyampaikan satu janji kepadaku terkait Ali. Lalu aku bertanya, 'Ya 
Rabbi! Jelaskan dia kepadaku' Lalu Allah berfirman, “Dengarlah! 
Aku berkata, Aku siap mendengar. ' Allah berfirman, “Sesungguhnya 
Ali adalah panji hidayah, imam para wali-Ku, cahaya orang yang 
menaati-Ku. Dia adalah kalimat yang dibebankan pada orang-orang 
yang bertakwa. Barangsiapa mencintainya, maka dia mencintai-Ku. 
Dan barangsiapa membencinya, maka dia telah membenci-Ku. Maka, 
sampaikanlah kabar gembira ini kepadanya' Lalu datanglah Ali, dan 
aku pun menyampaikan kabar gembira ini kepadanya. Dia berkata, 
'Ya Rasulullah, aku hanyalah hamba Allah dan berada dalam 
genggaman-Nya. Apabila Dia mengadzabku, maka itu karena dosaku. 
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Dan apabila Dia menyempurnakan janji yang engkau sampaikan 
kepadanya, maka sesungguhnya Allah paling pantas memenuhi janji'. 
Lalu aku berdoa, “Ya Allah, bersihkanlah hatinya dan jadikanlah 
kesenangannya ada pada iman'. Lalu Allah berfirman, 'Aku telah 
melakukan itu padanya' Kemudian Allah mengangkatnya dengan 
memberinya kekhususan berupa ujian yang tidak diberikan-Nya 
kepada seorang pun di antara sahabat-sahabatku. Lalu aku bertanya, 
Ya Rabbi, dia itu saudaraku dan sahabatku'. Allah berfirman, 
'Sesungguhnya ini telah menjadi ketetapan sebelumnya wua dia 
akan diuji dan dijadikan sebagai ujian'.” 


Ah‏ فد محمد 00 م 
WA -۸‏ سعد مُحَمّدٍ الصيرفي» An‏ 
و So AD.‏ 2 


Di alo gio a 1٢ بُنْ عُثْمَانَ‎ 


مُحَمَّدِ بن A DA‏ بن ظهير» عن 


ك د م o‏ 3 - 
السدي» عن عبد خير عن على» قال: لما ة 
رَسُول الله صلى الله عليه وَسَلمَ [GO‏ حلفت 


لوين فَمَا وَضَفْتُ ردائي عَنْ E eab‏ 
٩ 740‏ 
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208. Sa'd bin Muhammad Ash-Shairafi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Muhammad bin Maimun menceritakan kepada 
kami, Hakam bin Zhahir menceritakan kepada. kami, dari As-Sudi, 
dari Abdu Khair, dari Ali, dia berkata, “Ketika Rasulullah & wafat, 
aku bersumpah untuk tidak menanggalkan selendangku dari 
punggungku sampai aku mengumpulkan isi di antara dua sampul 
(mushaf). Dan benar saja, aku tidak meletakkan selendangku dari 
punggungku hingga aku mengumpulkan Al Qur`an.” 


a‏ تا ابو بكر ُن مالي حَدَ ai‏ ااه 
بن يونس السامِي» ME‏ بكر الْحَنَفِي» 
فر : da‏ عن تال بن رحا عن أيه عن 
بي سڪيا الْحُدْري» قال: & مشي مَعَ الٿبي صلى 
Ca a‏ سو یې 
Akar‏ ثم مَشى فقال: ا Wi‏ النّاسُ إن م F‏ 
cab 177 ya‏ قال 
ابو سَعِيل: ENES‏ 
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< کن و‎ PPA 8 رو 5 ر صر‎ a A 
الله عليه وسلمء فلم يكترث به فرحا؛ كانه قد‎ 
| f رو‎ A 

سمعه. 


1 


209. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yunus As-Sami menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar Al Hanafi menceritakan kepada kami, Fathar bin Khalifah 
menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Raja’, dari ayahnya, dari 
Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Kami berjalan bersama Nabi @, 
lalu tali sendalnya putus. Kemudian Ali mengambilnya untuk 
memperbaikinya, kemudian beliau berjalan dan berkata, “Wahai 
kaum muslimin! Sesungguhnya di antara kalian ada orang yang 
berperang berdasarkan takwil Al Qur`an sebagaimana aku berperang 
berdasarkan wahyunya.” Abu Sa'id berkata, “Lalu aku keluar dan 
menyampaikan kepadanya apa yang diucapkan Rasulullah © 
namun dia tidak tampak senang seolah-olah dia pernah | 
mendengarnya.” 49 


49 Hadits ini shahih. | ! 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/82); Abu Ya'la (1081) dan Al Hakim (A/ 
Mustadrak, 3/122, 123). 

Setelah meriwayatkannya Al Hakim menilai hadits ini shahih dan 
pendapatnya itu disepakati oleh Adz-Dzahabi dan Ibnu Hibban (2207, dari 
kitab Al Mawarid. 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 5/186) berkata, “Para periwayatnya adalah 
para periwayat hadits shahih.” 
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0-3 Lo KAL | 


1۰ حا مُحَمِّدُ ن عُمَرَ ن PA‏ 


Bo | o ره‎ o Gr A Lo A 


PRAE P A AA 


و سس م ه 


اذه عن ad‏ محم عن أيه حم عن أيه علي 


1 


قال: قال رَسُولَ الله صلى الله keng ae‏ يا علي 
a‏ ان أذنيك IA a‏ هَذِو 


إل 
وس o m‏ 

. قات أذ وة لذبي‎ a aa 

210. Muhammad bin Umar bin Salm menceritakan kepada 

kami, Abu Muhammad Qasim bin Muhammad bin Ja'far bin 
Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin Umar bin Ali bin Abu 
Thalib menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan kepadaku, dari 
ayahnya yaitu Ja'far, dari ayahnya yaitu Muhammad bin Abdullah, 
dari ayahnya yaitu Umar, dari ayahnya yaitu Ali, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “Wahai Ali! Sesungguhnya Allah 
memerintahkanku untuk mendekatkanmu dan mengajarimy agar 
engkau memahami. Dan ayat ini diturunkan, dan hanya telinga yang 


peka yang menyimaknya. Dan engkau adalah telinga yang peka 
terhadap imuku. ” 
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Abd ن على بن‎ a a E ( 


u PAN f. و2‎ Jo AB. عو‎ Pap 


GAS‏ محمد بن عتمان ؟ بن أبي شيبة» حَدَنْنَا أَحْمَدُ 
بن يوئس» Ed o Ga‏ 
لمان الأحمَسي» عن ctal‏ عن عَلِي» قال: الله G‏ 
Hp‏ آية إلا 15 cae‏ فيما HA uh CI‏ 


o- اين‎ # 

Na on, Si di لي‎ a إن‎ 

211. Al Hasan bin Ali bin Khaththab menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 

kami, Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 

Ayyasy menceritakan kepada kami, dari Nashir, dari Sulaiman Al 

Ahmasi, dari ayahnya, dari Ali, dia berkata, “Demi Allah, tidak turun 

suatu ayat melainkan aku tahu tentang apa dia diturunkan dan 

dimana dia diturunkan. Sesungguhnya Allah menganugerahiku hati 
yang cerdas dan lisan yang banyak bertanya.” 


da إن‎ Sea Ni 
PANA ےم‎ A X0 A0 


حا بش بن موی Ée‏ علا PA‏ 
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Ss ٢ و‎ 7 
و‎ kandi ya 
07 Lgi 4 


212. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad 
menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan kepada kami, dari 
Amr bin Murrah, dari Abu Al Bakhtari, dia berkata: Ali ditanya 
tentang dirinya, lalu dia menjawab, “Apabila aku diminta maka aku 
memberi, dan apabila aku diam, maka aku berpikir.” 


ةنا a‏ ُن الْمِهْرحَانٍ 
الل a E‏ 
محمد بن سني Sa‏ ا عَلِي بِنْ الْحْسَيْنِ بْنِ عِيسَى 
LR BN‏ إِسْمَاءِيل بن 
أبي خالب عَنْ عَمْرِو بْنٍ قيس عَنِ HS‏ 
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م ه مر د ”8 ا ا‎ 
عمرو» عن ذر» عن علي» قال: نا فقات عين الفتنة‎ 
نع مع د رهوا‎ AT ا‎ D IES 
ولو لم أكن فيكم ما قوټل فلان وفلان.‎ 
213. Ahmad bin Ya'qub bin Mihrajan Al Mu'addal 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain bin Humaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Tasnim menceritakan 
kepada kami, Ali bin Al Husain bin Isa bin Zaid menceritakan kepada 
kami, dari kakeknya yaitu Isa bin Zaid, dari Ismail bin Abu Khallad, 
dari Amr bin Qais, dari Minhal bin Umar, dari Dzar, dari Ali, dia 


berkata, “Aku telah mencongkel mata fitnah. Dan seandainya aku 
tidak berada di tengah kalian, maka fulan dan fulan tidak diperangi.” 


ور و 


ے AG‏ 2 رم إن "ېې م 3 
KAS -7١‏ أبو بكر بن خلادٍ» KAS‏ أحمد 
بن علي ES IP‏ عبد EN‏ بَنْ س 


ur” م ه £ و‎ y 07 oa PAN å MP 
الطتافسى» حدثنا زياد بن عبد الله عن أبى اِسُحَاقَ‎ 


r 


سه ره 7 o‏ ره م ° روم سه l zoa‏ 

عن عبد الله بن عبد الرحمن بن معمر» عن سليمان 
r 4‏ 2 

NA 0 م‎ lo 3 o 0 0 داس‎ A 20 هو‎ 

يعنى ابن محمد بن كعب بن عجره) عن عمته 

r چم‎ 


إن ”0 o PET‏ وم ٤‏ 1 رده E‏ 
شت RAS‏ كانت عند أ سعل) : | 
رن پنېټو 7 و كنك ابي عيك» عن بي 


332 


Hilyatul Auliya" 


و 


سَعيد الخذري» قال: Sa‏ الئاس Me‏ فقام رَسُول 
Ym ٠ GS Ul lag ala hh Io‏ 


N 


تشكوا علياء قوالله NA‏ فى دات الله عر 
Jen‏ 


214. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ali Al Kharraz menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
bin Hafsh Ath-Thanafisi menceritakan kepada kami, Ziyad bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Abdullah 
bin Abdurrahman bin Ma'mar, dari Sulaiman —yakni bin Muhammad 
bin Kab bin Ujrah— dari bibinya yaitu Zainab binti Kab yang : 
merupakan istri Abu Sa'id, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: 
Orang-orang mengadukan Ali, lalu Rasulullah & berdiri untuk 
berkhutbah. Beliau bersabda, “Wahai kaum muslimin! Janganlah 
kalian mengadukan Ali. Demi Allah, sesungguhnya dia benar-benar 
orang yang paling takut dalam Dzat Allah.” 


en ان‎ —YNo 
00 ا سعد بن‎ au و‎ 
doi 
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كَمب بن عُجْرَة» عن أبيه‎ Bal با عَنْ‎ 
MARAE YT قال: قال رَ‎ 


39 ره و 


فإ ممسوس في ذات لله تَعَالى. 


215. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Harun 
bin Sulaiman Al Mishri menceritakan kepada kami, Sa'd bin Bisyr Al 
Kufi menceritakan kepada kami, Abdurrahim bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Ishaq bin 
Ka'b bin Ujrah, dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah @ bersabda, 
“Janganlah kalian mencela Ali, karena sesungguhnya dia dapat 
tersentuh di dalam Dzat Allah. 0 


o- ۰ BG. 2 20 an 


Wd -‏ عد تد نو د 


B- 38 Lo Tere AA 


خد مکو سال حا أبو agaran‏ 
di Aa aa‏ 


50 Hadits ini dha'if 

HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 19/148, no. 324 dan Al Ausath, 
324). 

Al Baihaqi (Majma' Az-Zawa “id, 9/130) berkata, “Di dalam sanadnya ada 
Sufyan bin Bisyr atau Basyir, termasuk generasi akhir, bukan periwayat yang 
meriwayatkan dari Abu Abdurrahman Al Habli, dan saya tidak mengenalnya. 
Sedangkan para periwayat selebihnya dinilai #sigah oleh para ahli hadits, 
tetapi ada kelemahan pada sebagian dari mereka.” 
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a عن مطرفي» عن المنهال بن عمرو» عن‎ 
r g r r r 
A Ip á ó sdh Ws و مسر قي‎ AA Ír o - 
عن ابن عباس» قال: كنا تَتَحَدّث أن النبي صلى الله‎ 


A GN Inai عَهدَ إلى علي‎ iag adi 


r 


216. Abdulah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Muhammad Al Hammal menceritakan 
kepada kami, Abu Mas'ud menceritakan kepada kami, Sahl bin Abdu 
Rabbih menceritakan kepada kami, Amr bin Abu Qais menceritakan 
kepada kami, dari Mutharrif, dari Minhal bin Amr, dari At-Tamimi, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Kami berbincang bahwa 
Nabi & berjanji (memberikan ' petuah) kepada Ali sebanyak tujuh 
puluh janji, dan beliau tidak berjanji kepada selainnya.” 


Karakter Ali adalah tunduk dan patuh kepada Allah, merasa 
diri tidak memiliki daya dan kekuatan. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menyerahkan perkara-perkara ghaib kepada Dzat yang membolak- 
balikkan hati. 
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z 
هورم‎ o 4G. 4 PANG 


اا حدنا محمد بن :اسو بن ا 


o 30 Ac z PA r‏ و 


Ga‏ بر ينان 5 ق بن سَعِيل) 


so 3 NE 


kair Ei‏ نا محمد بن 


e azat 2 o تا وو عَبْدُ الله‎ 1 AN o a 
AE ET E oe 


ن سَلْمّة عَنْ ابي عبد don CAP‏ 
A‏ عو خرو عن عل ني الست عَنْ ctal‏ 
نا aa ena‏ ول ني زول ال می ال 
is Me‏ وأا ائم وَفَاطِمَة د وو 
حى قام على DG‏ فقال: ألا نُصَلُونَ؟ AB‏ 
GA Cam‏ یا رَسُول الله ما Gp NA‏ شَاء 


ing Go‏ قال: SP‏ رَسُول الله صلی الله عله 
رل و يرجع SU a‏ قال: TN,‏ حين 
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9 2 اس سا f ۰ ra Pd‏ 2 
ولى يقول» وضرب بيده على SB rod‏ لاسن 


اه á‏ زفت نم حل وال عن 


r 


شه z‏ £ و 2 وام ٥ r‏ ګو م 0 Lah‏ 


217. Muhammad bin Ahmad bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, 
Qutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Laits bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, dari Ugail, dan Muhammad bin Ahmad 
bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin 
Hanbal menceritakan kepada kami, Ismail bin Abu Karimah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Salamah bin Abu 
Abdurrahim menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Abu Unaisah, 
dari Az-Zuhri, dari Ali bin Husain, dari ayahnya, dia berkata: Aku 
mendengar Ali berkata: Rasulullah © mendatangiku saat aku tidur 
bersama Fathimah, dan itu terjadi di waktu sahur. Beliau berdiri di 
pintu rumah dan berkata, “Tidakkah kamu shala” Aku menjawab, 
“Ya Rasulullah, sesungguhnya jiwa kami ada di tangan Allah. Apabila 
Dia berkehendak untuk membangunkan kami, maka kami pasti 
bangun.” Ali melanjutkan, “Lalu Rasulullah © pulang dan tidak 
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menjawab ucapanku.” Dia melanjutkan, “Saat memutar badan, aku 
mendengar beliau membaca ayat sambil menepukkan tangan pada . 
paha beliau, Dan manusia adalah makhluk yang paling banyak 
membantah'.” (Qs. Al Kahfi [18]: 54) 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Hakim bin Hakim bin Abbad 
bin Hunaif, Shalih bin Kaisan, Syu'aib bin Hamzah dan para 
periwayat lain dari Az-Zuhri. Al Bukhari dan Muslim 
meriwayatkannya dari Qutaibah bin Sa'id. 51 


Ali 4# adalah sahabat yang menjaga wirid dan berpetualangan 
untuk meningkatkan maqam spiritual. 


| Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
harapan kepada Kekasih dalam memperoleh pencarian. | 


SS 535 SYA 
نْ بک‎ Peg بن إِبْرَاهِيمَ» عَنْ لحان‎ 
خن توي تو الا‎ an ان‎ ks 
TERN وس و وو‎ 


2 


4 o 


1 


رنعي» عن علي بن بي ale Ab‏ السلام» أله 


51 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Tahajjud, 1127) dan 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Shalatnya Musafir, 775). 
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قال: قم على رَسُول الله صلى الله e‏ وَسَلم 
بسبي» فال علي لفاطمة: E‏ اباك فسلیه Ú-‏ 
3 به لعل کات GA IE Sad‏ 
AI JG aU‏ جت Bb IN‏ 
otr,‏ أن سنال A‏ قال G‏ على : 
ما فَعَلْتٍ؟ قالت: ian Gn SES‏ مِپه حنی 
إذا كائت akih‏ القابلة ahh sf A KANA‏ 


a Uas‏ تتقين به SE a‏ : اما زا ت أن 


Jihad 


Os 


تَسَأَلَهُ شيئاء حٌى p‏ كانت II AN‏ مَسَاءٍ ara‏ 


7 ا po‏ 7 77 
فقال: SUS Áu‏ فقال على: يا رسُول لله a‏ 


ya به‎ É ان تُعْطِينَا حادمًا‎ SB الْعَمَلَء‎ aa 
82 و ار‎ A, a. " A Tg PT hd r RA 
فقال لهما رسول الله صلى الله عليه وسلم: هل‎ 
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.71 0 :ا ر ERA A 4 o‏ 8 
أذلكمًا على حير a GSI‏ حمر النَعَمِ؟» قال عَلِي: G‏ 
1 ول الله aa, AS | JB ye‏ 


r 
1 0 


gi Tar AL, Uta‏ ن أن Es UG‏ كينا على الت 

Glg. aa‏ جين buras‏ مان Í‏ أ 
حَسَنَقٍ فقال عَلِي: نا اي مله شقان سول 
na‏ إل له صوفين» وي G‏ 
حَتّى Tya GESS‏ الليل Gia‏ 


218. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ibrahim dari Milhan menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Bukair menceritakan kepada kami, Laits bin Sad menceritakan 
kepada kami, dari Yazid bin Abdullah bin Had, dari Muhammad bin 
Kab Al Qurazhi, dari Syabats bin Rib'i, dari Ali bin Abu Thalib, 
bahwa dia berkata: Ali datang menemui Rasulullah @ dengan 
membawa tawanan, lalu Ali berkata kepada Fatimah, “Temuilah 
ayahmu, dan mintalah seorang pelayan agar kita tidak perlu bekerja.” 
Lalu Fatimah menemui ayahnya di waktu sore, lalu beliau bersabda 
kepadanya, “Ada apa, anakku?” Dia menjawab, “Tidak ada apa-apa. 
Aku datang hanya untuk mengucapkan salam kepadamu.” Dia 
merasa malu untuk meminta sesuatu. Dan ketika dia pulang, Ali 
bertanya kepadanya, “Apa yang kamu lakukan?” Fatimah menjawab, 
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“Aku tidak meminta apa pun, aku malu.” Hingga pada malam 
berikutnya, Ali berkata lagi kepada Fatimah, “Femuilah ayahmu, dan 
mintalah seorang pelayan agar kita tidak perlu bekerja.” Lalu Fatimah 
menemui ayahnya, tetapi dia malu untuk meminta sesuatu kepada 
beliau. Hingga pada malam ketiga, kami semua keluar untuk 
menemui Rasulullah ©. Beliau bertanya, “Apa yang membawa kalian 
datang kemari?” Ali menjawab, “Ya Rasul, kami keberatan bekerja. 
Karena itu, kami berharap engkau memberi kami seorang pelayan 
agar kami tidak perlu bekerja.” Rasulullah @ bersabda kepada 
keduanya, “Maukah kalian berdua kuberitahu sesuatu yang lebih baik 
bagi kalian daripada unta merah?” Ali menjawab, “Mau, ya 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Bacalah takbir, tasbih dan tahmid 
seratus kali saat kalian hendak tidur, agar engkau bermalam dengan 
seribu kebajikan. Dan bacalah dzikir yang sama ketika memasuki 
waktu pagi, sehingga kalian bangun dengan seribu kebajikan.” Ali 
berkata, “Aku tidak pernah melewatkahnya sejak mendengarnya dari 
Rasulullah & kecuali pada malam Shiffin. Aku melupakannya sampai 
akhirnya ingat di akhir malam.” 


o ° oz وو‎ AG. A 0 


bi Kadi KA مُحَمِّدُ أَحْمَد بن أ‎ Ea 


P مور‎ 2 


بن هَارُون» ابرا MAN‏ بن حوشب» عن عمرو بن 
مره عن IN e E‏ عن “Ju c‏ 
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وَضَمَ‎ La تا رَسُول الله صلی الله عَلَيْهِ‎ 
Wasi p فلا ها تقول‎ aab بيني ون‎ akng 
D تِيحَق‎ NG مَضَاجعًَا: ثَلانا‎ 
صفين؟ قال:‎ US Y فقال لَه رَجُل:‎ at GS 


وو 


SY,‏ صفين. 
و dai ae‏ عن ۸ أبي A‏ 
„o ga‏ 


219. Muhammad bin Ja'far bin Haitsam menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ahmad bin Abu Awwam menceritakan kepada 
kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Awwam bin 
Hausyab mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Murrah, dari 
Abdurrahman . bin Abu Laila, dari Ali, dia berkata, 
“Rasulullah & mendatangi kami hingga beliau meletakkan kedua kaki 
beliau di antara aku dan Fatimah, kemudian beliau mengajari kami 
dzikir yang kami baca ketika kami berbaring di tempat tidur kami, 
yaitu tasbih tiga puluh tiga kali, tahmid tiga puluh tiga kali, dan takbir 
tiga puluh empat kali.” Ali melanjutkan, “Aku tidak pemah 
meninggalkannya sama sekali.” Seorang laki-laki bertanya 
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kepadanya, “Dan tidak pula di malam Shiffin?” Ali menjawab, “Dan 
tidak pula di malam Shiffin.” 


Al Hakim dan Mujahid meriwayatkannya dari Ibnu Abi Laila 
dengan redaksi yang serupa. 
o ro 30 3G. 3 - IG م‎ 
حَدَنْنَا ابو علي محمد ا‎ SN 
4 P 0 وے ص‎ 4 o Y A 07 2 
عبد الله بن آم بن حتبل» حد‎ Kara ا‎ 


A e‏ عد ال رن او 


Ju 1 ah عر ا الور عن 1 ن‎ CHA 


G la AG GA ja Sal ME 
تقول: بسْم الله‎ JÉ طَالِب؟‎ Ka G, 
نم ال: ري ما شكر؛‎ a تارك کا‎ abi 
الْحَمدُ لله‎ a ary 


A 


فاطمة ت رسول نب ند ل 
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عليه وکائت زوحټي فدات ' پالرځی‎ P as 


oi خی‎ Lanal Ga; dadu ر الرّحَى‎ Ne 


Í 


AWANG u & al SAT بتحرهاء‎ a 


r 


MARA ga تحت‎ OUR, 
or A, 2 Y PY S 7 یول‎ r 5 ٥ 
اا صا الوص‎ CS 
رَسُول‎ IA Ag Ted ara Lana ANA 
دوا وود يي‎ 


r 
م ام وام عن‎ 


220. Abu Ali Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal 
menceritakan kepada kami, Abbas bin Walid menceritakan kepada 
kami, Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami, Al Jariri 
menceritakan kepada kami, dari Abu Wird, dari Ibnu A'bad, dia 
berkata: Ali berkata kepadanya, “Wahai Ibnu A'bad! Tahukah kamu 
apa haknya makanan?” Abu A'bad balik bertanya, “Apa itu haknya 
makanan, wahai Ali bin Abu Thalib?” Ali menjawab, “Kamu 
mengucapkan: Dengan menyebut nama Allah. Ya Allah, berkahilah 
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apa yang Engkau rezkikan kepada kami.” Kemudian Ali bertanya, 
“Tahukah kamu bagaimana cara mensyukurinya apabila kamu selesai 
makan?” Aku bertanya, “Bagaimana cara mensyukurinya?” Dia 
menjawab, “Kamu mengucapkan: Segala puji bagi Allah yang telah 
memberi kami makan dan minum.” Kemudian Ali berkata, “Maukah 
kamu kuberitahu tentang diriku dan Fatimah binti Rasulullah @? 
Fatimah adalah keluarga beliau yang paling beliau sayangi, dan dia 
adalah istriku. Dia biasa memutar gilingan hingga gilingan itu 
meninggalkan bekas pada tangannya, mengambil air dengan ember 
hingga berbekas pada lehernya, membereskan rumah hingga 
pakaiannya berdebu, dan menyalakan api di bawah periuk hingga 
mengotori pakaiannya. Dia mengalami kesusahan dari pekerjaan itu. 
Lalu Rasulullah @ kedatangan tawanan—atau budak, lalu aku berkata 
kepada Fatimah, “Temuilah Rasulullah ©, dan mintalah kepada 
beliau seorang pelayan agar kamu terjaga dari kesusahan urusanmu 
itu.” Kemudian Ibnu A'bad menyebutkan seperti hadits Syabats bin 
Rib'i dari Ali. 


Ali & adalah sahabat yang terbiasa menjalani kehidupan yang 
sempit dan sujud sahwi. Dia tidak senang bergaul dengan orang- 
orang, melainkan tekun bekerja dan membanting tulang. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menapaki sebab-sebab (upaya-upaya) menuju pintu-pintu yang 
ditakdirkan. 
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yan o a سن محمد إن‎ 


الربيع» حَدً حا حاف WE a Éo YG‏ 
عَنْ مُجَاهِدِه قال: حرج عليتا عَلِي بِنْ ابي طالب 


Oya rn NA MN ANN AN 
UT فإذا‎ agai 3g في‎ JAN AL ea 


مره | A Su.‏ عر مو ر 


Gú; فانيتها‎ AF o جمعت مدرا‎ 13 IA 
ره © سر‎ 


زا رن رد 
AE A‏ يداي 2 KA cA‏ اف منه 6 نم Ga‏ 


له ا بدا PA ma‏ 


ور 
سے مر ررر A 0s,‏ 


4 7 á Gg 
هدس‎ Z .همي‎ > g 0 
وجمعهما- فعدت ا ست عشره دمر 0( فائیت‎ 
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ډه A, A á‏ مره رت ٤٤‏ مر ماو r EEC.‏ وم 
Ko‏ الله عليه وسلم pa‏ فأكل مى Gia‏ 


2 7 رواو | مه 5 o0 5 r‏ 4 5“ م 


5 هه‎ A PA O 22 2 2 f 62 روم سر مس‎ of 
او سبعة عشر» ثم غسلت يدي فذهبت بالتمر إلى‎ 


Sor 


Sa J WA ale رَسُول الله صلى الله‎ 


وَدَعَا لي . | 0 


سر رھ 8 2 ه ي م سه بير 2 z‏ 3-0 

ورواه موسى الطحان» عن مجاهل» نحوه. 
Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan‏ .221 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada‏ 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Ismail bin Ulayyah‏ 
menceritakan kepada kami; dan Abdullah bin Muhammad‏ 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna‏ 
menceritakan kepada kami, Abu Rabi' menceritakan kepada kami,‏ 
Hammad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ayyub As-‏ 
Sakhtiyani menceritakan kepada kami, dari Mujahid, dia berkata: Ali‏ 
bin Abu Thalib pada suatu hari menjumpai kami dengan memakai‏ 
sorban. Dia berkata, “Aku pemah mengalami lapar yang sangat di‏ 
Madinah, lalu aku keluar untuk mencari pekerjaan di rumah-rumah‏ 
Madinah. Lalu tiba-tiba aku menjumpai seorang perempuan yang‏ 
telah mengumpulkan tanah kering untuk dia basahi. Lalu aku‏ 
mendatanginya, kemudian aku sepakat dengannya untuk melakukan‏ 
pekerjaannya dengan upah sebutir kurma untuk setiap timba.‏ 
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Kemudian aku mengerek enam belas timba hingga kedua tanganku 
lecet. Kemudian aku menuangkan air pada tanah itu, kemudian aku 
menemui perempuan tersebut. Aku berkata kepadanya dengan 
telapak tanganku seperti ini di depannya—Ismail mengulurkan dan 
menggabungkan kedua tangannya. Aku hitung kurmaku sebanyak 
enam belas butir. Kemudian aku menemui nabi وو‎ dan menceritakan 
kejadian itu kepada beliau, lalu beliau memakan sebagian kurma itu 
bersamaku.” Hammad bin Zaid dalam haditsnya mengatakan, “Lalu 
mengairi sebanyak enam belas atau tujuh belas timba, kemudian aku 
mencuci tangan. Kemudian aku pergi membawa kurma itu ke tempat 
Rasulullah &. Beliau berkata baik kepadaku dan mendoakanku.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Musa Ath-Thahhan dari 
Mujahid dengan redaksi yang serupa. 


A8 -‏ سمي ١‏ وي f‏ ورر o‏ رهم Pa Ia‏ سه و 
١ - Pa Ipa 8 oÉ -‏ - "هړ 
حَكِيم الأؤدي» UAS‏ شريك» عن مُوسَّى الطحان» 
عَنْ مُجَاهِدِء عَنْ JP‏ قال: Ca‏ إلى حَائطٍ أو 


PE ال‎ IS an فقال لي‎ HE 


م 9 صسې عار si atr a‏ ل 0 Bg A‏ 2 ° و 
بتمر و فملات كفي ثم شربت من الماء ثم جئت 
r r‏ ې r‏ 
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A L ae 
£ 


عي | Sat N PA ٢‏ رک 
A‏ رَسول الله صلی اله عليه وَسلَم بيلء كفي اكل 
سه رو واا و e‏ 


| 222. Ahmad bin Ja'far bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abu Thalib bin Hakim Al Audi menceritakan kepadaku, Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Musa Ath-Thahhan, dari Mujahid, 
dari Ali, dia berkata, “Aku datang ke sebuah kebun lalu pemiliknya 
berkata kepadaku, “Satu timba sebutir kurma.” Lalu aku mengerek 
satu timba dan menerima satu kurma, hingga kedua tanganku penuh. 
Kemudian aku meminum sedikit air, lalu menemui 
Rasulullah & dengan segenggam kurma. Beliau memakan 
sebagiannya, dan aku memakan sebagiannya.” 


Ali & adalah orang yang terhias di antara para hamba, dan 
menyandang hiasan orang-orang yang berbakti dan orang-orang 
zuhud. 


ata ال‎ ZA ابو‎ ói -۳٣ 


Je a io مُحَمدُ بْنُ جَرير‎ GS | 


PAN 


بن وَاصل» حَد دنا كول بن Wa Ca‏ علي ن 
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م ه م 


3 7 چ ...0 ig‏ ا م هرم ره 
حزور» عن الأصبغ Bg‏ قال: سيعت عمار بن 


a Oa‏ ا د AE‏ به L‏ ررر ر 
ياسر» يقول: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: يا 
و مو 


Je‏ إن الله تَعَالَى قد رَبُنِكَ بريكة لم تُرَيّن الْعِبَادُ بريئة 
HA‏ الله تَعَالَى SN‏ زيتة البرار عند الله 
wg Ay P‏ في AZAN‏ ; 0ه فجعلك AK y‏ من A‏ 


ره aF‏ هم هم 40 7 P2‏ 022 رم BA p‏ 
شيد ولا زرأ g‏ منك شيئاء LX‏ 


223. Abu Faraj Ahmad bin Ja'far An-Nasa'i menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Jarir menceritakan kepada kami, 
Abdul A'la bin Washil menceritakan kepada kami, Mukhawwal bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin Hazur menceritakan 
kepada kami, dari Ashbagh bin Nubatah, dia berkata: .Aku 
mendengar Ammar bin Yasar berkata: Rasulullah & bersabda, 
“Wahai Ali! Sesungguhnya Allah telah menghiasai dengan hiasan 
yang para hamba tidak pemah dihiasi dengan hiasan yang lebih 
dicintai Allah daripada hiasanmu itu. Itu adalah hiasan orang-orang 
yang berbakti di sisi Allah, yaitu zuhud terhadap dunia. Allah 
menjadikanmu tidak mengambil sedikit pun dari dunia, dan dunia 


350 


Hilyatul Auliya" 


tidak mendekatimu sedikit pun. Dan Allah mengaruniaimu kecintaan 
terhadap orang-orang miskin. Allah menjadikanmu ridha kepada 
mereka sebagai pengikut, dan mereka ridha kepadamu sebagai 
imam.” 


Ho الطلجي»‎ Š حَدثنا ابو‎ -٤ 
a أَْمَدُ‎ b AG القاضي»‎ a 
عَْ‎ la ابن بي‎ Bas SU بن عبد الله‎ 
عَنْ علي ن‎ gn ٿا بن سف عَنْ‎ 
م:‎ aE علي بن ي علب‎ IE I6 سن‎ 

p‏ كان ag‏ م القيامة ات ya GAN‏ زينتهاء ثم 

قالت: يا رب هب ca yan a‏ ال کا 
GÍ‏ اذْهَبي أت لا شي opal sih‏ علي أن 
SA‏ لِيَعْضِ WS IS Ia‏ يُطوَى GA‏ 
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294. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Abu 
Hushain Al Qadhi menceritakan kepada kami, Abu Thahir Ahmad 
bin Isa bin Abdullah Al Ukbari menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
Fudaik menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Sa'd, dari Zaid 
bin Aslam, dari Ali bin Husain, dia berkata: Ali bin Abu 
Thalib & berkata: Pada Hari Kiamat nanti, dunia datang dengan 
perhiasannya yang paling indah, kemudian dia berkata, “Ya Rabbi, 
berikanlah aku kepada sebagian wali-Mu.” Lalu Allah berfirman, 
“Pergilah, karena kamu tidak ada nilainya. Kamu terlalu hina untuk 
kuberikan kepada sebagian wali-Ku.” Kemudian dia dilipat 'seperti 
pakaian yang usang dilipat lalu dilemparkan ke dalam api.” 


Ali bin Abu Thalib bersikap zuhud terhadap dunia 
sehingga disingkap tabir baginya, diberi petunjuk, dan dibukakan 
mata hatinya sehingga hilanglah kebutaannya. : 


Oo EN رن و و در‎ A r 5. Kaca —YYo 


o اه‎ Aó lh A. 
لخ نر‎ 7 ۳ Kara a... و‎ 


per 4 رتا‎ z a ° ٢ 


از بر ور 


مُحَمَّدِ بْنِ عَلِي بن الْحُسَيْنِء عن الْحُسَيْنِ بن عَلي» 
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225. Abu Dzar Muhammad bin Al Husain bin Yusuf Al 
Warraq menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Husain bin 
Hafsh menceritakan kepada kami, Ali bin Hafsh Al Absi 
menceritakan kepada kami, Nushair bin Hamzah menceritakan 
kepada kami, dari ayahnya, dari Ja'far bin Muhammad, dari 
Muhammad bin Ali bin Husain, dari Al Husain bin Ali, dari Ali bin 
Abu Thalib ريق‎ dia berkata: Rasulullah @ bersabda, “Barangsiapa 
yang bersikap zuhud terhadap dunia, maka Allah akan mengajarinya 
ilmu tanpa belajar, memberinya petunjuk tanpa petunjuk lahiriah, 
menjadikannya melihat dan menghilangkan kebutaan darinya.” 


Ali bin Abu Thalib 4# adalah orang yang tahu tentang Dzat 
Allah. Ma'rifatullah dalam dadanya sangatlah besar. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah keluar 
dari hijab menuju tersingkapnya hijab. Ahmad bin Ibrahim bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yunus As-Sami 
menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, 
Hibban bin Ali menceritakan kepada kami, dari Mujahid, dari Asy- 
Sya'bi, dari Ionu Abbas, bahwa Ali bin Abu Thalib mengutus Ibnu 
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Abbas untuk menemui Zaid bin Shauhan, lalu Ibnu Abbas bertanya, 
“Ya Amirul Mukminin, sesungguhnya aku tidak mengajarimu tentang 
Dzat Allah, dan sesungguhnya Allah itu Mahaagung di dadamu.” 


da - - ٧٢‏ ألو بكر بن أ أَحْمَدَ بن محمد بن 
eg)‏ حَدً دنا الفضل 3 CI D A‏ 


د د ا 7 pa‏ 


في EYUB‏ دار عَلِيّ بن أبي طالب إِذْ دَحَل 
BY ek‏ بن عبد الله فقال: يا AL Sang GA‏ 
RI Aa‏ فقال عَلِي: JP‏ بهم GÍ‏ 
وقفوا بين يديه الوا لَه: EN‏ صف BAU‏ هَذَا 
لزي في MI‏ كيف A9 WS SG A‏ 
کان وَعَلَى أ شيء هو؟ CJG T ERE‏ 


r إن‎ 


وقال: مَعْشَرَ AI‏ اسْمَُوا مِئي» ولا تَُالُوا أن لا 
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Yg 443, 03 NG asa aan Yasa 
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أن لَمْ يکن فيقال: se‏ بل جل أن يكيف 
الف sal‏ كيف کان ټل لَمْ برل ولا 2 
SY‏ الأَرْمَانِ» ولا لب شان بعد شان 
Ta TEI oy 3S‏ ينعت AN‏ 
la‏ نَمْ يکن في الأشياء فيقال: بان Ih‏ 
بین عَنْهَا JGS‏ كائ بل A‏ بلا كيفيّق وهو SA‏ 
يڻ حل الود PENGSAN‏ 
قى ale‏ مِنْ sole‏ شخوص ab‏ ولا كرُور 
abi‏ ولآف روق g BUS NG‏ في 
AN AV, gh Ji gé‏ عليه القَمَرُ 
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A و‎ Tg 2 Sea OP a 
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LA‏ سر 228 1 Da D‏ و سم 5 وه امور 
حوارح SI NG‏ ولا شفةٍ ولا لهوات» سبحائة 
z | g‏ ت 


GÉ عَنْ تكييف الصّفات مَنْ رَحَمَ أن‎ JW 
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A واشخليط بل‎ Tool Bj به حيط‎ SUN 
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Sp AK sorban ah رب‎ ap Bj 
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ANA 8,‏ 9 سر و P‏ 5 £- رر 2 2r ý‏ 
تاحده سنة ولا نوم له ما في الأَرَضِينَ والسموات 
سردا زور وار A‏ برل سم å‏ ره ما 

وما بينهما وهو رب العرش العَظِيم. 


ره 2 2 o A‏ - ھە و 


رواه ابن إسحاق عنه مرسلا. 


227. Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Al “Harits 
menceritakan kepada kami, Fadhl bin Hubab Al Jamhi menceritakan 
kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami, Abdul Warits 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Nu'man bin Sa'd, dia berkata: Aku berada di Kufah di rumah 
keamiran, yaitu rumah Ali bin Abu Thalib. Tiba-tiba Nauf bin 
Abdullah masuk dan berkata, “Wahai Amirul Mukminin! Di pintu ada 
empat puluh orang yahudi.” Ali berkata, “Suruh mereka masuk.” 
Ketika mereka berdiri di depan Ali, mereka berkata kepadanya, 
“Wahai Ali! Gambarkan kepada kami Tuhanmu yang ada di langit: 
bagaimana Dia? Bagaimana keadaannya? Kapan Dia ada? Dan di 
atas apa Dia?” Kemudian Ali duduk dengan tegak dan berkata, 
_ “Wahai orang-orang yahudi! Dengarkan ucapanku, jangan sekali- 
'sekali kalian bertanya kepada selainku. Sesungguhnya Tuhanku itu 
yang Mahaawal tanpa awalan, tidak bercampur dengan sesuatu, tidak 
berada dalam satu kondisi, bukan hantu yang gentayangan, tidak 
terhijab, bukan ada setelah tiada sehingga disebut baru, melainkan 
Dia senantiasa ada di berbagai zaman, bukan berubah-ubah dari satu 
keadaan kepada keadaan lain. Dan bagaimana mungkin digambarkan 
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dengan sosok dan bagaimana mungkin disifat dengan ungkapan yang 
fasih, dzat yang tidak berada dalam sesuatu sehingga dikatakan 
tercirikan, dan tidak dijelaskan sehingga dikatakan eksis? Sebaliknya, 
Dia ada tanpa cara. Dia lebih dekat dari tali urat leher, dan lebih jauh 
dalam hal keserupaan dari setiap yang jauh. Tidak tersembunyi dari- 
Nya kedipan mata sekejap dari hamba-hamba Allah, dan tidak pula 
bisikan kata, bergulirnya sebutir pasir dan bentangan langkah di 
gelapnya malam yang gulita. Tidak tertutup baginya bulan yang 
bercahaya, rekahan matahari yang bersinar terang, datangnya malam 
dan berlalunya siang, melainkan Dia Maha Meliputi setiap yang 
hendak Dia ciptakan. Dialah yang Maha Mengetahui setiap tempat, 
setiap keadaan, dan setiap waktu, setiap tujuan akhir dan jangka 
waktu. Jarak waktu hanya dilekatkan pada makhluk, dan batasan 
hanya dinisbatkan kepada selain-Nya. Dia tidak menciptakan segala 
sesuatu dari fondasi awal, dan tidak pula dengan awalan-awalan yang 
sebelumnya ada permulaan. Melainkan Dia ciptakan apa yang Dia 
ciptakan, lalu Dia tegakkan ciptaannya, membentuk rupanya dan 
membaguskannya. Dia sendiri dalam ketinggian-Nya, sehingga tiada 
sesuatu pun yang punya kekuatan menolak darinya, dan tiada bagi- 
Nya manfaat dari kepatuhan makhlukNya. Perkenan-Nya terhadap 
orang-orang yang berdoa sangat cepat. Malaikat di langit dan bumi 
taat kepada-Nya. Pengetahuan-Nya tentang orang-orang yang mati 
dan sirna seperti pengetahuan-Nya tentang makhluk yang masih 
hidup dan berbolak-balik. Pengetahuan-Nya tentang yang ada di 
langit yang tinggi seperti pengetahuan-Nya tentang yang ada di bumi 
yang rendah. Dia mengetahui segala sesuatu, tidak terbingungkan 
oleh suara, tidak tersibukkan oleh bahasa, Maha Mendengar terhadap 
berbagai jenis suara, tanpa indera yang dikenal manusia. Dialah yang ' 
. Maha Mengatur, Maha Melihat, Maha Mengetahui segala perkara, 
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Maha Hidup lagi terus-menerus mengurusi makhluk-Nya. Maha Suci 
Allah yang berbicara kepada Musa tanpa indera dan alat, tanpa bibir 
dan rongga mulut. Maha Suci Dia dari cara. Barangsiapa menduga 
bahwa Tuhan kami terbatas, maka dia tidak mengenal Khalig yang 
disembah. Barangsiapa menyebutkan bahwa Dia dilingkupi ruang, 
maka:dia pasti dilanda kebingunan dan kesimpang-siuran. Melainkan 
Dialah yang meliputi setiap tempat. Jika kamu benar, wahai orang 
yang mengada-ada dalam menggambarkan Ar-Rahman tidak sesuai 
dengan yang diwahyukan, maka gambarkanlah untukku malaikat 
Jibril dan Israfil? Itu jauh dari kemungkinan. Apakah kamu tidak 
mampu melukiskan makhluk sepertimu, tetapi kamu melukiskan 
Khalig yang disembah. Kamu bisa mengetahui sifat orang yang 
memiliki cara dan sarana, lalu bagaimana dengan Dzat yang tidak 
terkena kantuk dan tidak tidur? Bagi-Nya apa-apa yang di bumi dan 
langit, serta apa-apa yang ada di antara keduanya. Dialah Tuhan 
Pemilik Arasy yang Agung.” 


Ini adalah hadits gharib yang berasal dari Nu'man. Demikialah 
Ibnu Ishag meriwayatkannya dari Nu'man secara mursal. 
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فاعرف ربي عز وجل. 
Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan‏ .228 
kepada kami Ibrahim bin Muhammad bin Al Harits menceritakan‏ 
kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami,‏ 
Ahmad bin Abu Al Hawari menceritakan kepada kami, dia berkata:‏ 
Aku mendengar Abu Faraj berkata: Ali bin Abu Thalib berkata, “Aku‏ 
tidak senang sekiranya aku mati saat masih kanak-kanak lalu aku‏ 


dimasukkan ke surga, belum sempat dewasa sehingga mengenal 
Tuhanku &.” 


SAN o 2270 Ẹ ° áz Hg سر‎ 
YAI بن‎ KA محمد بن‎ Wil —YYA 
Ia, A9 - 5 3 o e, ó 4 
ضرار‎ CI محمد بن عثمان بن أبي شيبة»‎ Una 


سه ھ ساس 


بن هاشم بن Jasa PM‏ 


بن عبد الله بن ابي رَافې عن عُمَرَ بن عَلِي بن 
الحُسَين عَنْ أبيه» عَنْ علي قال 
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Jai Pa Naas AI asi AL LA,‏ لا 


229. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Dhirar bin Shurad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Hasyim bin Al Barid menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Abdullah bin Abu Rafi‘, dari Umar bin Ali bin Al Husain, dari 
ayahnya, dari Ali, dia berkata, “Manusia yang paling tulus dan paling 
mengenal Allah adalah manusia yang paling besar cintanya dan 
paling mengagungkan kesakralan lafazh Laa Taaha Illallaah. ” 


« دتا أَحْمَد بن السئدي» kaa‏ 
الْحَسَنْ بن SN. Ki oba Ge‏ 
الْعَطَانُ Sa‏ إسحاق بن بشر ااا 
دز نو Gi‏ رن قال: كنا جُلُوسًا عِنْدَ 
علي بن أ ي طالب P3 AI‏ بن GE Gp‏ 
al‏ ا de Ii‏ 
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TAG‏ ديه وَمَنْ شتا الْفاسِقِينَ فقذ غضب لله وَمَنْ 
عطي لل کے ال له لق Kan aa dn,‏ و 
لَفَْې وَرَهْرَةَ لعل وَشَرَِعُ SA‏ وَرَوْضَة 
الجلې فَمَنْ غاص Ad HAN‏ حْمَل IE‏ وَمَنْ رَعَى 
زَهْرَة AA‏ عرف شرا SI‏ ومن عرف شرائع 
SI‏ ورد روضة الل وَمَنْ ورد Lo)‏ للم م 
يفرط في أَمْره وَعَاشَ في الاس وَهُمْ في رَاحَةٍ. 


كذا رواه خلاس بن عرو مرفوعاء وحالف 
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| الرواة عن علي فقال: الإسلام. ورواه الأصبع 
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230. Ahmad bin As-Sindi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Alluwaih bin Al Qaththan menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Isa Al Aththar menceritakan kepada kami, Ishaq bin Bisyr 
menceritakan kepada kami, Muqatil mengabarkan kepada kami, dari 
Qatadah, dari Khilas bin Amr, dia berkata: Kami duduk bersama Ali 
bin Abu Thalib, lalu tiba-tiba dia didatangi seorang laki-laki dari 
Khuza'ah. Orang itu berkata, “Wahai Amirul Mukminin! Apakah 
engkau pernah mendengar Rasul @ menggambarkan tentang 
Islam?” Ali menjawab, “Ya. Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
“Islam dibangun di atas empat pilar, yaitu kesabaran, keyakinan, jihad 
dan keadilan. Sabar memiliki empat cabang, yaitu kerinduan, 
ketakutan, zuhud dan antisipasi. Barangsiapa yang merindukan surga, 
maka dia terlepas dari syahwat. Barangsiapa takut akan neraka, 
maka dia menjauh dari perkara-perkara haram. Barangsiapa zuhud 
terhadap dunia, maka musibah menjadi ringan baginya. Dan 
barangsiapa mengantisipasi kematian, maka dia segera kepada 
kebaikan-kebaikan. Keyakinan itu memiliki empat cabang, yaitu 
pengamatan yang cerdas, menakwili hikmah, mengetahui ibrah 
(pelajaran), dan mengikuti sunnah. Barangsiapa mengamati dengan 
cerdas, maka dia akan menakwili hikmah. Barangsiapa menakwili 
hikmah, maka dia mengetahui pelajaran. Barangsiapa mengetahui 
pelajaran, maka dia akan mengikuti Sunnah. Dan barangsiapa 
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mengikuti sunnah, maka seolah-olah dia berada bersama golongan 
pertama. Jihad juga memiliki empat cabang, yaitu memerintahkan 
kebajikan, mencegah kemunkaran, kejujuran di setiap tempat, dan 
kebencian terhadap orang-orang fasik. Barangsiapa yang 
memerintahkan kebajikan, maka dia menguatkan punggung orang 
mukmin. Barangsiapa yang mencegah kemungkaran, maka dia 
menjengkelkan orang munafik. Barangsiapa yang jujur di setiap 
tempat, maka dia telah menunaikan tugasnya dan menyelamatkan 
agamanya. Dan barangsiapa yang marah kepada orang-orang fasik, 
maka dia telah marah karena Allah. Barangsiapa yang marah karena 
Allah, maka Allah akan marah karenanya. Keadilan memiliki empat 
cabang, yaitu menyelami pemahaman, bunga pengetahuan, 
pancaran-pancaran hikmah dan taman kearifan. Barangsiapa yang 
menyelami pemahaman, maka dia akan menafsirkan ilmu secara 
garis besar. Barangsiapa yang merawat bunga ilmu, maka dia akan 
mengetahui pancaran-pancaran hikmah. Barangsiapa yang 
mengetahui pancaran-pancaran hikmah, maka dia akan sampai 
keapda taman kearifan. Dan barangsiapa yang sampai kepada taman 
kearifan, maka dia tidak keliru dalam urusannya, dan dia hidup di 
tengah manusia sedangkan mereka dalam keadaan rileks’. ” 


` Demikianlah Khilas bin Amr meriwayatkannya secara marfu’. 
Para periwayat berbeda redaksi dari Ali. Ali mengatakan Islam', 
sedangkan Ashbagh bin Nubatah meriwayatkan dari Ali secara marfu' 
dengan kata ‘iman’. Al Harits meriwayatkannya dari Ali secara marfu’ 
dan ringkas. Dan Al Ala" bin Abdurrahman meriwayatkannya dari Ali 
mulai dari redaksi: 
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231. Abu Al Hasan Ahmad bin Ya'gub bin Mihrajan 
menceritakan kepada kami, Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Abdullah menceritakan kepada kami, Al 
Auza'i menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir dan lainnya 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Seseorang berkata kepada 


Ali, “Tidakkah sebaiknya kami menjagamu?” Ali menjawab, 
“Dijaganya seseorang itu berarti kematiannya.” 


Akurasi Ungkapan Ali dan Kecermatan Isyaratnya 


Abu Nu'aim berkata: Di antara akurasi ungkapan Ali dan 
kecermatan isyaratnya adalah: 
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232. Ali bin Muhammad bin Ismail Ath-Thusi dan Ibrahim bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Bakar bin 
Khuzaimah menceritakan kepada kami, Ali bin Hajar menceritakan 
kepada kami, Yusuf bin Ziyad menceritakan kepada kami, dari Yusuf 
bin Abu Al Masyad, dari Ismail bin Abu Khalid, dari Qais bin Abu 
Hazim, dia berkata: Ali berkata, “Jadilah orang yang lebih perhatian 
terhadap diterimanya amal daripada terhadap amal itu sendiri. 
Karena amal yang disertai dengan ketakwaan itu bukanlah amal yang 


sedikit. Lalu, bagaimana mungkin amal yang diterima itu dianggap 
sedikit?” : 


Ao 3 PA‏ وبر 2 اس 0 ره م 
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233. Umar bin Muhammad bin Abdushshamad menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Muhammad bin Ghafir menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Khalaf bin 
Tamim menceritakan kepada kami, Umar bin Rihal menceritakan 
kepada kami, dari Al Ala* bin Musayyib, dari Abdu Khair, dari Ali, 
dia berkata, “Kebaikan itu bukan banyaknya harta dan keturunanmu. - 
Akan tetapi, kebaikan adalah banyak amalmu, besar kearifanmu, dan 
bisa berbangga kepada manusia dengan ibadahmu kepada Tuhanmu. 
Apabila kamu berbuat baik maka kamu memuji Allah. Dan apabila 


٢ 
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kamu berbuat buruk maka kamu memohon ampun kepada Allah. 


Tidak ada kebaikan di dunia kecuali milik salah satu dari dua orang. 
Yaitu seseorang yang berbuat suatu dosa lalu dia menutupinya 
dengan tobat, atau seseorang yang bersegera menuju kebaikan- 


kebaikan. Amal yang disertai dengan ketakwaan itu bukanlah amal. 


yang sedikit. Lalu, bagaimana mungkin amal yang diterima itu 
dianggap sedikit?” 
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234. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag mengabarkan 
kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Thawus, 
dari Ikrimah bin Khalid, dia berkata: Ali bin Abu Thalib. Dan 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Muhammad bin Sawwar menceritakan kepada kami, 
Aun bin Salam menceritakan kepada kami, Isa bin Muslim Ath- 
Thahawi menceritakan kepada kami, dari Tsabit bin Abu Shafiyyah, 
dari Abu Zaghl, dia berkata: Ali bin Abu Thalib berkata, “Jagalah lima 
hal dariku. Seandainya kalian mengendarai unta untuk mencari 
kelima hal itu, maka kalian akan membuat unta itu tua sebelum kalian 
menemukannya. Kelima hal itu adalah: seorang hamba tidak 
berharap kecuali kepada Tuhannya, tidak takut kecuali kepada 
dosanya: orang bodoh tidak malu untuk bertanya tentang apa yang 
tidak dia ketahui, orang alim tidak malu ditanya tentang yang dia 
tidak ketahui untuk berkata, Allah lebih mengetahui’; dan kedudukan 
sabar bagi iman itu seperti kedudukan kepala bagi tubuh. Tidak ada 
iman bagi orang yang tidak memiliki kesabaran.” 
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235. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
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Aun bin Salam menceritakan kepada kami, Abu Maryam 
menceritakan kepada kami, dari Zubaid, dari Muhajir bin Umair, dia 
berkata: Ali bin Abu Thalib berkata, “Sesungguhnya yang paling saya 
takuti adalah mengikuti hawa nafsu dan panjang angan-angan. 
Mengikuti hawa nafsu itu menjauhkan dari kebenaran. Dan panjang 
angan-angan itu membuat lupa akan akhirat. Ketahuilah, 
sesungguhnya dunia telah berlalu pergi. Dan ketahuilah, 
sesungguhnya akhirat itu telah berjalan mendekat. Setiap orang 
adalah anak dari keduanya. Karena itu, jadilah kalian anak-anak 
akhirat, dan janganlah kalian menjadi anak-anak dunia. Karena hari 
ini adalah hari untuk beramal tanpa ada hisab, dan esok adalah hari 
hisab tanpa ada amal.” 


Ats-Tsauri dan satu kelompok periwayat meriwayatkannya 
dari Zubaid dengan redaksi yang sama dari Ali secara mursa/. Mereka 
tidak menyebut Muhajir bin Umair. 


Abu Nu'aim berkata, “Aku diberitahu hadits ini oleh Ad- 
Daruguthni dari syaikhku, dan aku tidak menulisnya kecuali dari jalur 
riwayat ini. 
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مالك o‏ مِغْوَل» PP‏ من حُعْنِي» عن EEEN‏ 
عَنْ ابي أراكة» قال: Ko‏ عَلِي الْعدَاةَ نه ael‏ 
ملسو حتی رتفت A‏ کان عليه 
aa‏ قا رات ارا من اتاب رول 
الله صلی الله a‏ فمًا ری aa af‏ 
a‏ إن AS‏ لصون ES‏ 
اينف 0 رکب SAI‏ قد بَابُوا يشون کتاب 
الله يُرَاوِحُونَ بَيْنَ A33 Bp gat) Haul‏ 
ai a‏ ال في يوم ريح Lgu‏ 
اعم JE A‏ وال aa‏ والله کان AB‏ 


236. Muhammad bin Ja'far dan Ali bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Yazid Abu Hisyam menceritakan 
kepada kami, Al Muharibi menceritakan kepada kami, dari Malik bin 
Mighwal, dari seorang laki-laki dari Ju'fi, dari As-Suddi, dari Abu 
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Arakah, dia berkata: Ali shalat Shubuh dan tidak beranjak dari 
tempat duduknya hingga matahari naik setinggi satu galah, seolah- 
olah dia sedang kalut. Kemudian dia berkata, “Aku telah melihat jejak 
para sahabat Rasulullah &, dan aku tidak melihat seorang pun yang 
serupa dengan mereka. Sungguh, keadaan mereka di pagi hari 
adalah kusut, kumal dan pucat di antara mata mereka, karena 
semalaman mereka membaca Kitab Allah, serta berbolak-balik antara 
kaki dan dahi mereka. Apabila mereka menyebut nama Allah, maka 
mereka membungkuk seperti pohon membungkuk di hari yang 
berangin kencang, lalu mata mereka bercucuran hingga basah 
pakaian mereka. Demi Allah, seolah-olah kaum itu bermalam dalam 
keadaan lalai.” 


Kan bs A Ao 4 ره‎ 


KAS -۷‏ عبد الله لله بن مُحَمَّدِء Pin KAS‏ 
يَحْبَى Ga 0. Sa SIN‏ أبن Jii‏ عن 
به عن PA‏ عَنْ عَلِي» قال: Jab‏ لكل KE‏ 
Hg‏ عَرَفَ GAN‏ ولم يَعْرَفهُ A‏ عَرَقَه الله 
بر Ud 1 Op‏ مصابيح Ka‏ يکشف الله 
al‏ لِك بالمَذاييع SIA EN SA‏ 


o 407 
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237. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad 
menceritakan kepada kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, 
dari Laits, dari Al Hasan, dari Ali, dia berkata, “Beruntunglah bagi 
setiap hamba yang lemah suaranya. Dia mengenal manusia, tetapi 
manusia tidak mengenalnya, dan Allah mengetahuinya dengan ridha. 
Mereka itulah pelita hidayah. Allah menyingkirkan setiap fitnah yang 
gelap dari mereka. Allah akan memasukkan mereka ke dalam 
rahmat-Nya. Mereka itu bukan pengumbar yang mm ng ang 
pahala, dan bukan pula pengelana yang suka pamer.” 


سه E‏ م نایر ک6 وه وا 
—YYA‏ حدنا cal‏ حدنا ا 
al‏ بن ُن E i‏ ْو بن mala‏ 


As 8 Aa 
عَنْ زياد بن‎ Ad Pb BAL الدورقي»‎ 
عن‎ cô عن أبي إسحاق» عن عاصم بن عم‎ Jan 57 
قال: ألا إن الفقية كل الفقيه الذي لا يقبط‎ ega 

ر و روو o o‏ 


NG عذاب له‎ in Aa ولا‎ cai فين رحمة‎ gal 
م القرآن رغبة‎ Pa cal يرخص لهم في مَعَاصِي‎ 
NG مدد‎ E 
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حَيْرَ في عِلم A BY BPI‏ لا كدير 


1 


۰ 
فيها. 
يي 


238. Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Ja'far 
Muhammad bin Ibrahim bin Hakam menceritakan kepada kami, 
Ya'qub bin Ibrahim Ad-Dauragi menceritakan kepada kami, Syuja' 
bin Walid menceritakan kepada kami, dari Ziyad bin Khaitsamah, dari 
Abu Ishag, dari Ashim bin Dhamrah, dari Ali, dia berkata, 
“Ketahuilah bahwa fagih yang sejati adalah orang yang tidak 
membuat manusia berputus asa terhadap rahmat Allah, tidak 
membuat mereka merasa aman dari adzab Allah, tidak memberi 
mereka kelonggaran dalam melakukan maksiat kepada Allah, dan 
tidak membiarkan Al Qur`an menjadi sesuatu yang dibenci orang 
lain. Tidak ada kebaikan dalam ibadah yang tidak disertai ilmu, tidak 
ada kebaikan dalam ilmu yang tidak disertai pemahaman, dan tidak 
ada kebaikan dalam bacaan yang tidak disertai tadabbur 
(perenungan).” 


, ۸ه‎ o 2 وو س‎ AG. A 0 


- 49 و £ 2320 40 ره سن 6ل so‏ 3 
م KG‏ - 0 


gp Gee Ii ah كك‎ 
dal SEN “JG عَلي»‎ PA عرو بن‎ 
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PE. 27.9 رورم‎ pa A 5. r 2 مر‎ 

مصابيح الليل» حلق الثياب» جدد القلوب» تعرفوا به 
o É 1 wa” -ó 5‏ 

في السماءء gS H‏ به في PN‏ 

239. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 

kami, pamanku yaitu Ahmad bin Hubaisy menceritakan kepada kami, 
Al Makhzumi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Qais, dari Amr bin Murrah, 
dari Ali, dia berkata, “Jadilah kalian sumber ilmu, pelita di .malam 


hari, berpakaian usang tetapi berhati baru, niscaya kalian dikenal di 
langit dan disebut di bumi.” 


AN‏ 07 و 


حدنتا عبد 


E Pa 


ea Pe J> - ٤٠‏ ڪان 


الله بن محمد بْنِ Kaka Ha ES‏ بن شبيب» 


SS‏ سهل بِنْ عَاصمء Was SAE AS‏ إبراهيم 
Ar‏ تل ور Pa‏ 


aa 1 Gi لب‎ 


PA 


WAR رم‎ o مو‎ £ 


a‏ ودعو š‏ كن TA M3‏ وحارتم na‏ متبتلي 
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AS Jl ال‎ g الله مِنَ‎ al و‎ HI 
oa أو‎ dal ارتقاع دَرَحَةٍ‎ SA ماس‎ 
که لكان فلا فیا ارو لک ين‎ ur سه‎ 


as E 


جزيل وابد Har Sy‏ له Lis‏ فبالله 


0 5 ۱ واي‎ P SA مِنْ‎ 


< á a E 2 را‎ E 2 ag 
للإسلام ما کن رزو سم دد‎ 


اك a‏ ولک برحميه نُرحمُون » وإلى 
sai n‏ ضر ينك المقسطون» ba SU An as‏ 


240. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Muhammad bin Zakariya menceritakan kepada 
kami, Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, Sahl bin 
Ashim menceritakan kepada kami, Abdah menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Mujasyi' menceritakan kepada kami, dari Amr bin 
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Abdullah, dari Abu Muhammad Al Yamani, dari Bakr bin Khalifah, 
dia berkata: Ali bin Abu Thalib berkata, “Wahai manusia, demi Allah, 
seandainya kalian merintih seperti rintihan perempuan yang 
kehilangan anaknya, berdoa seperti doanya burung merpati, dan 
berseru dalam doa seperti para rahib. Kemudian kalian keluar menuju 
Allah dengan meninggalkan harta benda dan anak-anak demi 
mencari kedekatan kepadanya dalam ketinggian derajat di sisi-Nya, 
atau mengharapkan ampunan atas dosa-dosa yang telah dihitung 
oleh para malaikat pencatat-Nya, maka kecil harapanku bagi kalian 
. untuk menerima pahala-Nya yang besar, dan aku justeru 
mengkhawatirkan kalian akan menerima siksa-Nya yang pedih. Demi 
Allah, demi Allah, demi Allah, seandainya air mata kalian menangis 
karena takut dan cinta kepada-Nya, kemudian umur kalian 
dipanjangkan di dunia, sedangkan dunia itu bukanlah abadi—dan 
seandainya kalian tidak menyisakan sedikit pun dari tenaga kalian 
demi nikmat-nikmat-Nya yang besar atas kalian dan hidayah-Nya 
untuk kalian kepada Islam, maka kalian tetap tidak berhak atas surga- 
Nya. Akan tetapi, dengan rahmat-Nyalah kalian dirahmati. Semoga 
Allah menjadikan kami dan kalian termasuk ahli tobat dan ahli 
ibadah.” 


an‏ ا Ao ۸ PANG‏ و 


بي“ Waw‏ إبراهيم بن محمد 
بن الحسن» قال: کیب TA A‏ إبِرَاهِيم بن 


P سم‎ 20 - 


هِشام الدمشقي» BAL‏ بو صفوان Oka‏ 7 


هه 
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عن اب حَرْشي عن ابن عَجلان» عن‎ E بن‎ 
شيع‎ Mo عَنْ أبيو» عن جد‎ laba حَعْفرِ بن‎ 
IG Gof ci في‎ STE فلم‎ > STA 
Ha HE Ce لو‎ Dan ui تيُكون؟‎ GG 
لَعَوْدَة نم‎ SG عَنْ مته‎ HA LAN 
AJEG ML Ah AI كت‎ Sg 
صرب لكم‎ siil اله‎ sa عِبَادَ الله‎ Sa 
BESI J3 IE ag 33 JII 
ssi, عر غشاهَاء‎ II عَنَاهَاء وَأَبْصارًا‎ G Ei 
op وَمَا أَعْمَرَهَاء‎ Gyo في تريب‎ GGS LG 
الذکر‎ S ولم يرب‎ ake an اله لَمْ‎ 
At sn pa BIUS صفح بل‎ 
لكر الجراء‎ Koh وَأَحَاط بكم الصا‎ sang 
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MA N 3‏ عِمَادَ الله وَحَدُوا في 
Ha‏ وَبَادِرُوا بِالْعَمَلٍ An‏ همات وَهَادِمَ 
pt‏ قإن GA‏ يَدُومُ يمه Ia‏ 
فَجَائِعُهَاء عَرُورٌ JA‏ وشبح فائل» وساد مائل» 
مضي ja‏ ويردي Ah das‏ شهواتهاء 
ya WAS JEN‏ عاد الله WAY ali‏ 
Fa DE Jr, AU,‏ وار 


ERA =- 8 فکان‎ Sea 


1 


وه بیت AA‏ ود ا الآمور 


2 بتفخحة الصورء Al Tg us gg‏ ل 


1 r 


o وش‎ 
تفس‎ t A sah بإحَاطة‎ Se ند‎ 


207 9 AE F 
مَعَهَا سائ يسوقها لمحشرهاء وشاهد يشهد عليها‎ 
ض ينور ريها و ووضع م الكت وائ‎ 1 A) بعملهاء‎ 
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باك d TATANG‏ له وم ل GO iE‏ 
[الزمر: SSI 08 SIN LA [na‏ ونای 
MI‏ وكان يَوْمُ P‏ كي عَنْ سَاق 
و Sa a a‏ الوحُوش OK‏ 00 
SA SI > Ta‏ وَهَلكت a JAN‏ 
الأفغدة» iya JON pb LIS‏ الها Tanu‏ 
وعقوبة SIA angi‏ الْحَحِيمُ GÍ‏ كَلَبْ LI‏ 
Tai‏ رَعْدٍ BE‏ وَوَعِيدٌ 2 حَحِيمَهَاء 
وَعْلَى حَمِيمُهَاء e IP)‏ فلا تفس | daa‏ 
Kaki SIS Hi NG‏ كبولهاء مَعَهُمْ 
dy png SA‏ بنزّل مِنْ حويم» Alat)‏ جَحيم» عن 
لله مَحْجُوبُونء SI‏ مفارقون» وإلى الثار 
ا Se‏ الله نّقوا الله تقِيّة من كنع فحني 
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كفن‎ oL زار‎ SI 33, هربا‎ 57 
laras ASI وكفى‎ mai, Kata IA 


م 


وحَجيجاء وكفى EL‏ راب Aa‏ بالا YG;‏ 


PE PAN عه و د‎ 2l م‎ 
الله لي ولكم.‎ mang وعقاباء‎ 
241. Ibrahim bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ahmad bin Ibrahim bin Hisyam Ad- 
Dimasygi menulis surat kepadanya, Abu Shafwan Qasim bin Yazid 
bin Awanah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Harits, dari Ibnu 
Ajlan, dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwa Ali mengantarkan jenazah. Ketika jenazah itu telah diletakkan 
di liang lahadnya, maka keluarganya memekikkan tangisan. Lalu Ali 
bertanya, “Apa yang mereka tangisi? Demi Allah, seandainya mereka 
melihat apa yang lihat mayit itu, tentulah mereka tercengang dengan 
apa yang mereka saksikan sehingga lupa dengan mayit mereka. Dan 
sesungguhnya semua itu akan kembali terjadi pada mereka hingga 
tidak tersisa satu pun di antara mereka.” 


N 


Kemudian Ali berkata, “Aku berpesan kepada kalian, wahai 
hamba-hamba Allah, untuk bertakwa kepada Allah yang telah 
membuat perumpamaan-perumpamaan bagi kalian, menetapkan 
batas waktu (ajal) bagi kalian, memberi kalian pendengaran untuk 
menyimak apa yang Dia kehendaki, penglihatan untuk menyingkap 
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apa yang Dia tutupi, hati untuk memahami apa yang Dia ajarkan 
mengenai struktur bentuk-bentuknya. Karena sesungguhnya Allah 
tidak menciptakan kalian sia-sia, dan tidak meniadakan catatan amal 
bagi kalian. Sebaliknya, Dia memuliakan kalian dengan nikmat- 
nikmat yang sempurna, mengaruniai kalian dengan limpahan karunia, 
menghitung kalian dengan perhitungan yang menyeluruh, dan 
menunggu kalian dengan balasan. Karena itu, bertakwalah kepada 
Allah, wahai hamba-hamba Allah, bersungguh-sungguhlah dalam 
mencari, dan dahuluilah pemutus kenikmatan dan penghancur 
kelezatan dengan amal. Karena dunia ini tidak langgeng nikmatnya 
dan tidak aman kejutan-kejutannya. Waspadailah kecohan 
penghalang, bayangan orang yang berangan-angan, dan sandaran 
orang yang miring. Dia terus bergulir mengikuti syahwatnya. 
Ambillah pelajaran, wahai hamba-hamba Allah. Petiklah nasihat dari 
ayat dan atsar, serta waspadailah peringatan! Seolah-olah jerat 
kematian telah mengenai kalian, rumah yang terbuat dari tanah 
(kubur) telah menaungi kalian, dan pemutus perkara telah 
menghentikan kalian dengan tiupan sangkakala, kebangkitan kubur, 
penggiringan menuju Mahsyar, berdiri untuk dihisab, dengan diliputi 
kekuasaan Tuhan yang Maha Perkasa. 


Setiap diri memiliki penggiring yang menggiringnya menuju 
Mahsyar, dan saksi yang bersaksi atas amal perbuatannya. 'Dan 
terang benderanglah bumi (padang mahsyar) dengan cahaya 
(keadilan) Tuhannya; dan diberikanlah buku (perhitungan perbuatan 
masing-masing) dan didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi dan 
diberi keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak 
dirugikan'. (Qs. Az-Zumar [39]: 69) Maka, berbagai negeri 
bergoncang pada hari itu. Sang penyeru berseru, dan itulah hari 
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perjumpaan, betis-betis diangkat, matahari tertutup gerhana, hewan- 
hewan buas digiring ke tempat penghalauan, segala rahasia tampak, 
orang-orang yang jahat binasa, dan hati tergetar kencang. Lalu 
turunlah dari Allah siksa yang sangat keras bagi ahli neraka. 
Dinyalakan neraka Jahim yang di dalamnya ada anjing dan teriakan, 
sambaran kilat, gelegak api dan ancaman. Kobarannya mengamuk 
dan angin panasnya menyala-nyala. 


Orang yang abadi di dalamnya tidak pernah diringankan 
siksanya, tidak pemah berhenti ratapannya, dan tidak pernah diputus 
tali ikatannya. Bersama mereka ada para malaikat yang mengabarkan 
tempat kediaman mereka di neraka dan dijebloskannya mereka ke 
neraka Jahim. Mereka terhijab dari Allah, terpisah dari para wali-Nya, 
dan bertolak menuju neraka. Wahai -hamba-hamba Allah, 
bertakwalah kepada Allah seperti takutnya orang yang gentar lalu 
tunduk, seperti takutnya orang yang takut lalu pergi, dan seperti 
takutnya orang yang waspada lalu melihat dan menyingkir, lalu dia 
bersungguh-sungguh dalam mencari jalan, selamat dengan lari, tiba di 
tempat tujuan, dan mengeluarkan bekal. Cukuplah Allah sebagai 
Yang Maha Membalas dan Maha Melihat. Cukuplah catatan amal 
sebagai seteru dan penyampai argumen. Cukuplah surga sebagai 
balasan. Dan cukuplah neraka sebagai bencana dan hukuman. Aku 
memohon ampun kepada Allah untuk diriku dan kalian.” 


D 
غو‎ r وسر مر س‎ 


Pi A P مت‎ 
ابو‎ ASAS KA حدثنا سليمان بن‎ -٢ 


مَسْلم الكشي» Cis‏ عبد pj‏ بن ات د | 
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e Auliya 


07 0 z 


Jaa aa masak 3 Ie‏ عن بل 
NI‏ عَنْ SF‏ البكالي» قال deh‏ إن اي 
طَالِب حرج فَنَظَرَ إلى A‏ فقال: يا توف BN‏ 
الت اَم Yaa‏ قلت: بل رامق يا wajah Gaal‏ 
فقال: يا OS‏ طوبّى لِلرَاهِدِينَ في MEN NA‏ 
في A‏ أُولَيكَ قَوْمٌ NASA‏ الأَرْضَ D‏ 
Ga‏ اش اا dab:‏ بوالفران العا در 
وَشِعَاراء ١ Ia Too‏ على Da a‏ - 
الم ا 
eh TON‏ إلا 

y Ab Kai at حاشعة»‎ aih i ab لوب‎ | 
عند عِنْدَهُ مَظْلِمَة‎ ale من‎ pt pti ایب لاح‎ 
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PAR فان داو عله‎ MIE ولا‎ ÚG 


7 ر ت رص مر 7 2 م 
سَاعَةٍ من الليل فقال: Gó‏ ساعة Y‏ يدعو ع 


| 
استجيب له فيهاء إلا أن يكون عريفا أو شر ا 
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z ø - Pn وره‎ 
Pena pn ap صاب‎ GERY 
دنور ف‎ and Bah ۱ p 
'صاحب كوبةء وهو الطبل.‎ 
242. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Khaththab menceritakan kepada kami, Sahl bin Syu'aib menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ali Shaigal, dari Abdul A'la, dari Nauf Al 
Bakali, dia berkata: Aku melihat Ali bin Abu Thalib keluar rumah lalu 
memandangi bintang-bintang. Kemudian dia berkata, “Wahai Nauf! 
Apakah kamu sedang tidur atau masih melek?” Aku menjawab, 
“Masih melek, wahai Amirul Mukminin.” Dia berkata, “Wahai Nauf! 
Surga bagi orang-orang yang bersikap zuhud terhadap dunia dan 
cinta terhadap akhirat. Mereka itulah kaum yang menjadikan bumi 
sebagai hamparan, debunya sebagai kasur, dan airnya sebagai 
minuman yang lezat, serta Al Qur'an dan doa sebagai selimut dan 
pakaian. Mereka memutus dunia dengan mengikuti cara hidup 
Isa ga. Wahai Nauf! Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepada 
Isa, 'Perintahkanlah Bani Israil agar tidak memasuki salah satu 
rumah-Ku kecuali dengan hati yang suci, pandangan yang tunduk, 
dan tangan yang bersih, karena Aku tidak memperkenankan salah 
. seorang di antara mereka dan makhluk-Ku yang lain yang 
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menanggung dosa kezhaliman. Wahai Nauf! Janganlah kamu menjadi 
penyair, koperal, polisi, pengutip pajak, dan pengutip sepersepuluh 
harta orang lain. Karena Daud # pernah bangun di suatu malam, : 
lalu dia berkata, 'Sungguh ini adalah saat yang apabila seorang 
hamba berdoa maka doanya pasti diperkenankan, kecuali koperal, 
atau polisi, pengutip pajak, pengutip sepersepuluh harta orang lain, 
| atau pemain tambur, atau pemain gendang'." 


Wasiat Ali kepada Kumail bin Ziyad 
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بن إسحاق» ca ot 0 ٢‏ حدننا 
و Ao AGA‏ و 074 


ne 


بن محمل 


N Sen ۳7٤ Ja A 5 
ال‎ GA ng : SNG KA ٧۸ ji 


ا E‏ 8م م ت بن 
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حندب)» عن Jas‏ : قال: f 1 IK Ist‏ 
طالب بدي SA‏ إلى KA‏ الاب CB‏ 
Í‏ صحرئًا حلس ثم تفس نم قال: يا كميّل بْنَّ M3‏ 


INI A PS akah 
نَجَاق‎ Ja على‎ A فعالم رباني»‎ AN لنّاسْ‎ 
ن مع م كل ريح»‎ Lag اوق‎ 13 an) رعاع‎ 2 

سور بُور gl Pa hil‏ ركن 3 
للا خر ور لمال dahi‏ يرسك Pe‏ 068 
JG‏ الْعِلم يركو على LA Maa JUN JA‏ 
aka‏ نر 33 يدان بهاء dal‏ كسب JB‏ 


رن هم 


الطاعة فى حياته وميل ا بعد موته» 


erer مو‎ 


سی اى و 


وصنيعة An ye‏ بزواله. مات ران الأَمْوَال وهم 
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Hei ya واا اون ها قن‎ ae 
ورور ي‎ 


Pa م‎ ۰ 


kaa هاه إن‎ Ba في القلوب‎ PA ANN 
a j CN Gle “ke وشار يَدِه ه إلى‎ 
آله الدين‎ Jai cela TA بلى امه لقنا عير‎ 
JP da da ته معطي بحي‎ 
BA بصيرة له في‎ S الحو‎ DA 5 عبادو» أو‎ 
لا ذا‎ ag عَارض مِنْ‎ a يتح‎ 
ARI باللذاتي سَلِسْ لْقِيَادِ‎ Fe داك أو‎ S5 
وسا من دْعَاةٍ‎ MEN, apn هری‎ 
كذلك‎ AE ب شَبَهَا بهم الأنْعَام‎ A الدين»‎ 
لآ تخلو‎ SAI laa A موت‎ 

AI A‏ ا بطل َج ا 
Udi Ea‏ هم 2 الأقلون عَدَدَا الأَعْظمُون عند لله 
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5 الله عن حجَجو» حتى ئي يۇدوهًَا‎ ANG بهم , بهم‎ Ka 


agi ja‏ ويزرعوها في قلوب a‏ هحم بهم 
Jali‏ على حَقِيقَةٍ As DAH AI‏ ما استوعر. da‏ 


papa ia Aa مر‎ F E 


٨١ ana‏ رور 
KAP: Id al‏ الله في بلادى 2163 Í‏ دینه. هاه هاه 


څې 7 و روس ° z 2 3 A 0.0 f,‏ و Pd‏ 
شوقا إلى رژيتهم» nr‏ الله لي ولك ISI‏ شئت 
O 44024 o 4‏ 


فقم زهده وتعبد 


243. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Musa 
bin Ishaq menceritakan kepada kami; dan Sulaiman bin Ahmad 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Nu'aim Dhirar 
bin Shard menceritakan kepada kami; dan Abu Ahmad Muhammad 
bin Muhammad bin Ahmad Al Hafizh menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain Al Khats'ami menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Musa Al Fazari menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Ashim bin Humaid Al Khayyath menceritakan kepada kami, 
Tsabit bin Abu Shafiyyah Abu Hamzah Ats-Tsumali menceritakan 
kepada kami, dari Abdurrahman bin Jundab, dari Kumail bin Ziyad, 
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dia berkata: Ali memegang tanganku lalu membawaku keluar ke tepi 
gurun. Ketika kami telah berada di gurun, dia duduk, bernafas, lalu 
berkata: 


“Wahai Kumail bin Ziyad! Hati adalah penampung. Hati yang 
paling baik adalah yang paling bisa menampung. Jagalah apa yang 
akan kukatakan kepadamu: Manusia itu terbagi menjadi tiga, yaitu 
alim rabbani, orang yang belajar di atas jalan keselamatan, dan orang 
yang serampangan dan mengikuti setiap pekikan. Mereka ini 
mengikuri arah angin, tidak berpenerang dengan cahaya ilmu, dan 
tidak bersandar pada pilar yang kokoh. Ilmu lebih baik daripada 
harta. Ilmu menjagamu, dan kamu menjaga harta. Ilmu berkembang 
saat diamalkan, sedangkan harta berkurang saat dibelanjakan. Cinta 
ilmu merupakan cara beragama yang harus dipegang. Ilmu 
mendatangkan ketaatan kepada si alim di masa hidupnya, dan 
sebutan yang baik sesudah kematiannya. Sedangkan harta akan sima 
bersama dengan kepergiannya. Para penumpuk harta sudah mati 
lebih dahulu saat mereka masih hidup. Sedangkan ulama abadi 
sepanjang masa. Jasad mereka tiada, tetapi sosok mereka ada dalam 
hati. Ingatlah, sesungguhnya di sini—Ali menunjuk ke dadanya—ada 
ilmu. Janganlah sampai kamu menemukan pengajar yang tidak 
tepercaya. Dia menjadikan alat agama untuk dunia, menjadikan 
hujjah-hujjah Allah untuk mengalahkan Kitab-Nya, dan menjadikan 
nikmat-nikmat-Nya untuk menyerang hamba-hamba-Nya. Atau orang 
yang mengikuti ahli hag padahal dia tidak memiliki pengetahuan 
tentang cara menghidupkan kebenaran. Dia mengikuti sesuatu yang 
meragukan dalam hatinya di awal kemunculannya. Atau orang yang 
terlena dalam kelezatan dan larut dalam syahwat. Atau orang yang 
tujuan hidupnya hanya untuk mengumpulkan harta dan simpanan. 
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Keduanya bukan termasuk pendakwah agama. Yang paling mirip 
dengan keduanya adalah binatang ternak. Demikianlah ilmu mati 
dengan kematian pada pembawanya. Memang benar, dunia ini tidak 
mungkin kosong dari orang yang menegakkan hujjah Allah, agar 
hujjah-hujjah Allah dan keterangan-keterangan nyata-Nya tidak 
“berhenti berfungsi. Mereka itulah minoritas jumlahnya, tetapi paling 
besar nilainya. Melalui mereka Allah membela hujjah-hujjah-Nya 
hingga mereka menyampaikannya kepada orang-orang yang setara 
dengan mereka dan menanamnya di hati orang-orang yang serupa 
dengan mereka. Melalui merekalah ilmu menelanjangi hakikat 
perkara sehingga mereka menganggap lembut apa yang dianggap 
kasar oleh orang-orang yang hidup mewah, dan familiar dengan 
sesuatu yang dianggap janggal oleh orang-orang bodoh. Mereka 
mengiringi dunia dengan raga yang ruhnya tergantung pada 
pandangan yang paling tinggi. Mereka itulah para khalifah Allah di 
berbagai negerinya, dan pada penyeru kepada agama-Nya. Betapa 
rindunya hati untuk melihat mereka. Aku memohon ampun kepada 
Allah yang Mahatinggi untukku dan untukmu. Jika kamu mau, 
berdirilah!” 


Zuhud dan Ibadahnya 


Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Sebelumnya telah disebutkan 
sebagian riwayat tentang kesahajaan dan zuhudnya Ali .و‎ 


: Syaikh (Abu Nu'aim) juga berkata: Sebelumnya telah 
disebutkan sebagian riwayat tentang kesahajaan dan zuhudnya Ali مه‎ 
serta kehidupan asketis dan ibadahnya. 
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Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menanggalkan diri dari segala sesuatu yang tidak esensial dan 
mengangkasa ke tujuan-tujuan. 


AA —144‏ ابو بکر بن مالل حَدَ a‏ نٿا عبد 


4021 o د‎ 


حمد بن حنبل) i‏ ابي» Wa‏ وهب بن 
Jet‏ و ne‏ 
الوالبي» عن ) علي بن ا بي طالب» قال: ا ابن 
تباج فقال: يا D‏ 771 متلا بيت Jú‏ 
کو P o‏ ° کي مره EE s2 A, ETEA an‏ 
المسليين مِنْ صفراء وبيضاء فقال: الله أكبر فقام 
وم س 7 2 o‏ سه من o- 4 PRA‏ 
A)‏ لمشليين فقال: 

ELA a E ذا تاي‎ 

ar قال:‎ La a 7 2 AN 5 
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ده و ره مر 


ودر تقول Pera‏ 


dea YANG A Ng 3 HS 


Se‏ 5 ر حعتين 
Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami,‏ .244 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku‏ 
menceritakan kepadaku, Wahb bin Ismail menceritakan kepada kami,‏ 
Muhammad bin Qais menceritakan kepada kami, dari Ali bin Rabi'ah‏ 
Al Wali, dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata: Ibnu Nabaj menemui Ali‏ 
dan berkata, “Wahai Amirul Mukminin! Baitul mal penuh sesak‏ 
dengan dinar dan dirham.” Ali berkata, “Allahu Akbar!” Kemudian‏ 
dia bangun dengan bersandar pada Ibnu Nabaj lalu pergi menuju‏ 
baitul mal milik umat Islam. Dia berkata dalam syair:‏ 


Inilah penghasilanku, dan yang terbaik ada di dalamnya 
Dan setiap yang berpenghasilan itu tangannya ke mulutnya 


(Kiasan mengenai orang yang mendahulukan orang lain daripada diri 
sendiri) 


“Wahai Ibnu Nabaj! Panggilkan orang-orang Kufah!” Lalu 
diserulah orang-orang, kemudian dia memberikan seluruh harta yang 
ada di baitul mal sambil berkata, “Wahai dinar, wahai dirham! Silakan 
kamu mengecoh orang lain. Ini, ambillah!” Dia membagi-bagikannya 
hingga tidak tersisa satu dinar dan dirham pun. Kemudian dia 
menyuruh untuk membersihkan baitul mal lalu shalat dua rakaat di 
dalamnya. 
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C -٢ 40‏ 2 افك بن نايش 


رام بن عب اله را gi‏ 
D NG az‏ الوارث بن سيد عَنْ أبي 
عَمْرِو بن الْعَلآ عَنْ بيه أن e‏ بْنَ أبي JÉ‏ 


1 r 


IN TAN AI فقال:‎ et A 


فض ال ااا Ai‏ مولي دهقان. 


245. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Al Hasan Al Harbi menceritakan kepada kami, Musaddad 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Qutaibah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abdul 
Warits bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari Abu Amr bin Al 
Ala" menceritakan kepada kami, dari ayahnya, bahwa Ali bin Abu 
Thalib berkhutbah dan berkata, “Demi Allah yang tiada tuhan selain 
Dia, aku tidak mengambil dari harta fai’ kalian selain ini.” Lalu dia 
mengeluarkan sebuah botol dari lengan bajunya dan berkata, “Ini 
hadiah dari mantan sahayaku, yaitu Dihgan.” : 
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کوت سنا الو Cb ak Bo‏ 
بو > 1 بن 5 


PAN ارس‎ A A 07 


مُحَمَّدُ بن إمْحَاقَ» ME‏ عَبْدُ الله بن عم Was‏ 


L 


غم Hera‏ ابن ga‏ سا أبو ان Kai‏ عَنْ 3 


ممع D‏ نمي قَلَ: کان علي aki‏ بت امال 


Al P) 
يوم‎ a) رتا أن يَشْهَدَ‎ daa يصلى فو اه‎ 1 


246. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, Umar menceritakan kepada kami, Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami, Abu Hayyan At-Taimi 
menceritakan kepada kami dari Mujammi' At-Taimi, dia berkata, "Ali 
pernah menyapu “Baitul mal dan shalat di dalamnya sembari 
menjadikannya sebagai masjid dengan harapan itu akan menjadi saksi 
baginya pada Hari Kiamat." 


207 o- ورو و‎ Kan 
بي‎ 1 A ja Te MUA E tea 
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٤ سه‎ TG م شيب كو‎ ٨ و‎ KN 
حدلني سفيان بن و کيع» حدننا ابو غسان» عن ابى‎ 


إن .8 


ad‏ 2 و۸9 . |- 90 or‏ م 
دَاودَ المکفوف عن عبد الله بن شريك» عن جدي 
سه .8 f o‏ ال naa ah a‏ 
عن علي 5 يي با 4 سیا . لوذج برع 
562 ره م 077 ١ d 2 - Pa‏ 

قدَامَهُ بَيْنَ يديو فقال: C UN‏ الرّيح» حَسَنْ 


Ju الط لکن أكرَهُ أن اعود كفسي‎ LI oi 


247. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Sufyan bin Waki' menceritakan 
kepadaku, Abu Ghassan menceritakan kepada kami, dari Abu Daud 
Al Makfuf, dari Abdullah bin Syarik, dari kakeknya, dari Ali bin Abu 
Thalib, bahwa dia membawa #a/udzaj (hidangan seperti tumpeng) lalu 
diletakkan di depannya. Dia berkata, “Aromamu memang harum, 
warnamu bagus, dan rasamu enak, tetapi aku tidak senang 
membiasakan diri dengan yang belum terbiasa olehnya.” 


سي ره هځ هوم ° o z‏ - م AG‏ 


r 
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D‏ وَكِيعٌ». عَنْ سفيان» عَنْ عَمْرو بن قيس 
AN‏ عَنْ عي بن ابت أن le‏ أن | بقالوذج 


ih‏ کل 

248. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Salm menceritakan 
kepada kami, Hannad menceritakan kepada kami, : Waki’ 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Amr bin Qais Al 
Mula `i, dari Adiy bin Tsabit, bahwa Ali diberi faludzaj tetapi dia tidak 
memakannya. 


kad بن ماللي حد‎ PX دتا تا ألو‎ - ٩٤ 


لله بر احم لن Maa Pa J e‏ 
4 غد KA a‏ نا ان وهو لطن عن 
زياد بن مَليح» ان علياء Do‏ بِشَئء من بيص 


در 77 e‏ عر ا 
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EE T Kao SLY 


077 o Ar 


SAB‏ علیه. 


249. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Ahmad 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdushshamad 
menceritakan kepada kami, Imran —yaitu Al Qaththan— 
menceritakan kepada kami, dari Ziyad bin Malih, bahwa Ali diberi 
khabish (sejenis manisan) lalu dia meletakkannya di depan orang- 
orang untuk mereka makan. Ali berkata, “Sesungguhnya Islam itu 
bukan seorang perjaka yang tersesat, melainkan quraisy (sejenis 
hewan lain yang memangsa hewan-hewan lain) yang melihat ini lalu 
menghabisinya.” 


Sa CI الحسن بن على‎ Éi -٠ 
nak درو‎ aan 
Den يم حا إِسْمَاعِيل : نْ‎ E 
Jä aas بن‎ MU قال: َمِشْتُ عَبْدَ‎ Ding 
bina WE أن‎ GAS ني رَجُل» مِنْ‎ ue 


قال: وک يکن سرد عا 
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z‏ هو رھ 


daa Ca من ما‎ u وعنده ئی‎ JG- 
ې م و ماج‎ 


a في فسي: مداق‎ da 
ولا ثري ما ف تو وړ‎ 
رکد د دو 3 اب‎ 
La Sal وَطْعَامُ‎ DAN ا‎ Gaal 


N 


ذلِك؟ قال: Gf‏ والله ما ايم عليه بلا ip cai‏ 
Ai gi‏ مَا يُكفِيني» فَأَحَافْ أن يَفتى isa (lad‏ 
UI co‏ حفظي لِذَلِكَ» وأَكْرَهُ أن أذعيل بطني الا 
52 


250. Al Hasan bin Ali Al Warraq menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ahmad bin Isa menceritakan kepada kami, Amr bin 
Tamim menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan 
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kepada kami, Ismail bin Ibrahim bin Muhajir menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Abdul Malik bin Umair berkata: 
Seorang laki-laki dari Tsaqib menceritakan kepadaku, bahwa Ali 
mengangkatnya menjadi pejabat di Ukbara. Dia berkata: Tempat itu 
belum didiami oleh orang-orang yang shalat. Lalu Ali berkata 
kepadaku, “Temui aku pada waktu Zhuhur nanti.” Lalu aku 
menemuinya, namun aku tidak mendapati seorang penjaga yang 
menahanku di pintunya. Aku mendapatinya sedang duduk, dan di 
sampingnya ada sebuah wadah dan kendi. Kemudian dia meminta 
diambilkan tutup kendi. Aku berkata dalam hati, Dia merasa aman 
kepadaku hingga dia mengeluarkan sebuah pundi-pundi kepadaku— 
dan aku tidak mengetahui apa isinya. Ternyata kotak itu berstempel, 
lalu dia memecah stempelnya. Dan ternyata isinya adalah sawig. 
Kemudian dia mengeluarkannya dan menuangkannya ke gelas, lalu 
dia menuanginya air, meminumnya dan menyuruhku minum, 
sehingga aku tidak sabar. Aku berkata, “Wahai Amirul Mukminin! 
Apakah engkau berbuat seperti ini di Irak, sedangkan porsi makanan 
Irak lebih banyak daripada ini?” Dia menjawab, “Demi Allah, aku 
tidak menyetempelnya karena bakhil, akan tetapi aku membeli sesuai 
kebutuhanku sehingga aku khawatir makanan ini rusak lalu dibuat 
lagi makanan yang lain. Aku harus menjaganya, dan aku tidak senang 
untuk memasukkan ke dalam perutku kecuali makanan yang baik.” 
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8 2 ME ME د‎ TA 11 r ME 0 م‎ P 
أسامة» عن سفيان» عن الأعمّش» قال: كان علي‎ 
r a r ° A 0 رم‎ Z 2 مر‎ Ie وره‎ 
يعدي ويعشي وی کل هو من عي يحيئه صن‎ 


. 
ر مر 


251. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
Ma'mar menceritakan kepadaku, Abu Usamah menceritakan kepada 
kami, dari Sufyan dari Al A'masy, dia berkata, “Ali biasa sarapan 
pagi, makan siang dan makan malam dengan makanan yang dia 
terima dari Madinah.” 


a‏ ري فته 
هر ۸ Jo‏ و رد 8.8 AI‏ مر هر ه و 


2 عَنْ هَارُونَ‎ alal نتا عاد بن‎ ga Bay 
علي بن أبي‎ d a قال:‎ ca ) عن‎ > 
CAR تحت‎ P و‎ JÉ 


047 
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Ha وأئت صت بتفسك ما‎ JGJ بيك في هَذَا‎ 
Wp A sa i -i 7 85 فقال:‎ 


sa 


252. Ahmad bin Ja'far bin Salam menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Abu Al Hasan Ash-Shufi menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Yusuf Ar-Raggi menceritakan kepada kami, Abbad bin 
Awwam menceritakan kepada kami, dari Harun bin Antarah, dari 
ayahnya, dia berkata: Aku pernah menemui Ali bin Abu Thalib di 

: Khawarnag (istana di Irak) dalam keadaan menggigil di bawah selimut 
beludru. Aku bertanya, “Wahai Amirul Mu'minin! Sesungguhnya 
Allah telah menetapkan bagian untukmu dan keluargamu dari harta ' 
ini, tetapi engkau berbuat sedemikian rupa pada diri sendiri?” Dia 
menjawab, “Demi Allah, aku tidak mengambil sedikit pun dari harta 
kalian. Dan ini adalah selimutku yang kubawa ketika aku keluar dari 
rumahku—atau dia mengatakan: dari Madinah.” 


و 


كيم» وحدثنا E Ten‏ 9 أبو 8 
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ha ji Ga عَلِي بن الْجَعْد قالا:‎ SA 
قال:‎ ena بن أبي‎ oC عن‎ 
من‎ Ji ma ين أل‎ ii قم عَلَى‎ 
us < مع ال‎ as) SIB الخوارج‎ Ji 
ويد قل کی ا که وري لذ وس‎ a 

a َأَحْدَرُأَن يَققدِي بي‎ FA 


253. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, Ali bin Hakim menceritakan kepada kami; dan Muhammad bin 
Ali menceritakan kepada kami, Abu Qasim Al Baghawi menceritakan 
kepada kami, Ali bin Ja'd menceritakan kepada kami,keduanya 
berkata: Syarik menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Abu 
Zur'ah, dari Zaid bin Wahb, dia berkata: Ali menemui delegasi dari 
Bashrah. Di antara mereka ada seorang laki-laki dari kelompok 
Khawarij yang bernama Ja'd bin Na'jah. Dia mencaci Ali terkait 
pakaian Ali, lalu Ali berkata, “Apa masalahmu dengan pakaianku? 
Sesungguhnya pakaianku ini lebih jauh dari kesan sombong, dan 
seyogianya aku menjadi teladan bagi seorang muslim. 


aset 
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ca | 0 0 دوے مم‎ £ A 
اوعد‎ ae 
í Da Z r r 
7 ورمن سم 0 ھم‎ Jo A چم هم‎ - å 3 
السلمِي» حدننا إبراهيم بن عيينه»ه عن سفياك‎ 
Babe مت رر ای او للا‎ o4 oœ لبه ره ره‎ o 
الثوري» جن عمرو بن ین قال: قيل لعلي: يا امیر‎ 
ag م هامر‎ 7 A -z 
قال: يخشع ال‎ Klad 3 J منين‎ DA 
به المومِن‎ sa 
254. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abu Abdullah As-Sulami menceritakan kepadaku, Ibrahim bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Sufyan Ats-Tsauri,dari Amr 
bin Qais, dia berkata: Ali ditanya, “Wahai Amirul Mukminin! 


Mengapa engkau menambal gamismu?” Dia menjawab, “Agar hati 
semakin khusyuk dan agar diikuti oleh orang mukmin.” 


د 4 وړ 


RA شا نتا ابو حامد بن ل‎ -٢ ٥ 
a لله بن مطيع»‎ ۱ A 07 دش د پد خو‎ 
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e وكانء إمامًا مر أئمّة الأَرْدِء قال:‎ NI 


E r 2 م 0 هوم‎ á Z- .ه۸‎ å A r 
DIE, عَلِيّا کی السوق وقال: مَنْ عِنْدَهُ قييصٌ صالح‎ 
ص‎ r ri4 22 5 او‎ : Wa 78 & Da 
دَرَاهِم؟ فقال رَجل: عِندِي» فجاء به فَأَعَجَبَه قال:‎ 


Pa 


3x 5 


23 مِنْ ذلك قال: لا ذاك تمه قال:‎ as AS 


عَلِيّا يقرض BU,‏ الدَرَاهِمٍ مِنْ “ويو فَأَعْطَاه فلس 


ANA‏ 8م ,° sA 2287 -£ see Eo‏ مر زمر 
فإذا هو بفضل عن أطراف أصَابعِه فامر به فقطع ما 
فضل عن AI‏ أصابعه. 

255. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muthi' menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada 
kami, dari Ismail bin Salim, dari Abu Sa'id Al Azdi —salah seorang 
imam Azad—, dia berkata: Aku melihat Ali pergi ke pasar dan 
berkata, “Siapa yang punya gamis yang layak dengan harga tiga 
dirham?” Seseorang berkata, “Aku punya.” Lalu orang itu 
membawanya, dan Ali pun menyukainya. Ali berkata, “Sepertinya 
gamis ini terlalu bagus untuk harga tiga dirham.” Orang itu berkata, 
“Bukan, memang segitu harganya.” Abu Sa'id Al Azdi berkata, 
“Kemudian aku melihat Ali mengambil seikat dirham dari pakaiannya 
dan memberikannya kepada orang itu, lalu dia mengenakan gamis 
tersebut. Ternyata gamis itu kepanjangan hingga melebihi ujung- 
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ujung jarinya, dan dia pun menyuruh untuk memotong bagian yang 
melebihi ujung-ujung jarinya.” 


سا محمد بن یر إن مله Ee‏ 
مُوسَى بَنْ عِيسَى» e‏ 
Ia gi‏ بن راهيم حَد TA‏ مالك بن / مول 
oi a‏ الأرقيء عَنْ | cal‏ قال: th,‏ 

es وغو‎ BA اكد بيع مدا له ئي‎ Us 


بشتريی وني هَذا GANG A,‏ فلق UI, Hi‏ 
À - : A 1 p‏ و : 
كشفت به GII‏ عَنْ وجه رَسُول الله صلى الله 
0,7 سر yr‏ صا و ه 5 o‏ دم ۸ P r‏ مو 

عليه وسلم» ولو كان GAS‏ تمن إزار ما بعته 

256. Muhammad bin Umar bin Salam menceritakan kepada 

kami, Musa bin Isa menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad Al Qummi menceritakan kepada kami, Bisyr bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Malik bin Mighwal dan Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Arqam, dari ayahnya, dia 


berkata: Aku pernah melihat Ali menjual pedangnya di pasar. Dia 
berkata, “Siapa yang mau membeli pedangku? Demi Dzat yang 


ese | see 
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membela Rasulullah &. Seandainya aku punya uang untuk membeli 
sarung, aku tidak akan menjualnya.” 


مځ وس همر 


-YoY‏ حدننا t Aaw TE‏ و او 
بن حَمويه ا FA a‏ 


٢٢ F a m 0 


ro ; ag Fa AWYA 


257. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Hammawaih Al Ahwazi menceritakan kepada kami, 
Al Hasan bin Sinan Al Hanzhali menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Hakam menceritakan kepada kami, dari Syarik bin 
Abdullah, dari Ali bin Arqam, dari ayahnya, dia berkata: Aku melihat 
Ali...Lalu dia menyebutkan hadits yang serupa. 


Ke AŚ ra —YOA‏ بن مالك سلتا تا عبد 


AI AS ا كار‎ HUM 


الكِسَائِي» AA‏ ابن فصَيل» عن AI‏ عن 
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| رات هه Pi 2 0 o 207 z‏ 3 و رم 
جمع التيم ) عر يزيل ب ea‏ قال: كنت 
مع AN‏ الام 
z‏ # 232 هځ ©„ و مه Ka aso Z‏ 4 مض ه 
علي وهو بالرحبق» فدعى بسيفي فسله فقال: من 


N 
wW 


r r FA o ESE A 34 م هس 07 تر‎ 
ثمن إزار ما‎ GAS يشتري سيفي هذا؟ فوالله لو كان‎ 
| مودو‎ 
بعته.‎ 
258. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Zakariya 
bin Yahya Al Kisa'i menceritakan kepadaku, Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami,. dari Al A'masy, dari Mujammi' At-Taimi, 
dari Yazid bin Mihjan, dia berkata: Aku bersama Ali di pasar, lalu dia 
meminta diambilkan pedang, lalu dia berkata, “Siapa yang mau 
membeli pedangku ini? Demi Allah, seandainya aku punya uang 
untuk membeli serung, aku tidak akan menjualnya.” 


A PAN‏ - ° مر سر ځور 

-Yoq‏ حدنا أبو حامد بن als‏ حدننا 

o Jo AG. A‏ اق نا عبد الله بن ngkah‏ سا 

l رټ‎ £ PAN 0 5 [2 - fa E, 07 o y ره‎ 

عبد الله بن نمير» وأبو أسامة» قالا: Was‏ أبو حيان 
Z PA‏ 


هه å‏ سه بر .8 08 Ba z‏ مر مر a‏ 
التيمي» عن Ca‏ التيمي» عن بي راغ قال: 
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ريت عَلِي بن ابي طالب TP‏ بسيفي يبيعه فقال: 
ن بتري يني ها ُز کان جني JA‏ ل 


A ta, eha haf لْمُؤِْنينَ نا‎ TAN لذ عل‎ 


SN et‏ ابو نام :دلا 2 ajian‏ أغطاني. 


259. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada, kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Numair dan Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Hayyan At-Taimi 
menceritakan kepada kami, dari Mujammi' At-Taimi, dari Abu Raja’, 
dia berkata, “Aku melihat Ali bin Abu Thalib keluar rumah dengan 
membawa pedangnya untuk dia jual. Dia berkata, “Siapa yang mau 


TN ٢ 


membeli pedangku ini? Seandainya aku punya uang untuk membeli 
sarung, aku tidak akan menjualnya'. Lalu aku berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin! Aku mau menjual sarung kepadamu dan menangguhkan 
pembayarannya hingga gajian —Abu Usamah menambahkan: Ketika 
gaji Ali keluar—, dia memberiku.” 


5 تت و رنو Fa 3 a) ii È‏ 
pah‏ 2 بن عبد الله 7 خا حمل بن 


AG. A PANG‏ د و رتا 
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IG dapa Te لس لاقو اه‎ 
بني‎ Ya rs الْحَسَن» راه‎ A5 “al 1 شهدت‎ 


ngan ll ar 


r 


Tea‏ فقال ال 0-1 T‏ ده د 


هو سدس 


با ول مد ke AAS‏ مزر يب وال 


né 


A الله‎ AA عَنْ‎ ga NG بِسَرُوقَةٍ لِمَال الله‎ Gad 
لا وحم‎ Jf عليه وَلَه‎ Ga عَرَائْمَهُ‎ sr 


رص Ar‏ ره 


حرامه D “g‏ ا Va‏ ورياض 


260. Muhammad bin Al Hasan Al Yaqthini menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Abdullah Ar-Raqqi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Auf menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Khalid Al Bishri menceritakan kepada kami, Al Hasan bin 
Zakariya Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, dari Anbasah An- 
Nahwi, dia berkata: Aku menyaksikan Hasan bin Abu Al Hasan saat 
didatangi oleh seorang laki-laki dari Bani Najiyah. Dia berkata, 
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“Wahai Abu Sa'id! Aku menerima kabar bahwa engkau berkata, 
'Seandainya Ali memakan hasyaf (kurma yang sudah keras, rusak dan 
hilang rasa manisnya) Ahmad, maka itu lebih baik baginya daripada 
yang dia lakukan'.” 

Al Hasan berkata, “Wahai anak saudaraku! Itu adalah kalimat 
batil yang dengannya engkau mencegah tumpahnya darah. Demi 
Allah, mereka kehilangannya sebagai sesuatu yang berharga. Demi 
Allah, itu bukan pencurian terhadap harta Allah, dan bukan 
penyimpangan dari perintah Allah. Dia telah memberikan 
komitmennya terhadap Al Qur`an terkait hak dan kewajibannya. Dia 
menghalalkan apa yang dihalalkan Al Qur`an, dan mengharamkan 
apa yang diharamkan Al Qur'an, hingga sikap itu membawanya 
kepada telaga yang berlimpah airnya dan taman-taman yang indah. 
itulah Ali bin Abu Thalib, hai anak yang cetek ilmunya!" 


Penggambaran Ali di Majelis Muawiyah 


AG. 2 


al HANG ra - NAN‏ شاي وهه 
: بن US‏ العٌلابي» حَدً Gas‏ الغاس 2 تکار ال 


Tar‏ عبد A‏ بن P‏ عمرو FAT‏ عن 
بن Sa‏ الكلبي» عن بي Il‏ قال: 
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A بْنْ ضَمْرة الكتاني عَلَى مُعَاويَقَ فقال‎ op دحل‎ 
Ç صف لي علياء فقال: أو يني‎ 
EG chal قال: لا‎ 
nig ÉA شَدِيدَ الْقَرَىء يول‎ usah بويد‎ 
وطن الحكمة مر‎ ca مِنْ‎ E 
ويستانس‎ G GU ai ae 
Jab وكات وله عرب عرق‎ P gih 


ذ لا بد S6‏ كان واللّه 


و 1 م r ze | 4 2a‏ دس ےم اص Yaun Gas‏ 
اللباس ما قصرء ومن الطعام ما جشب» كان واللّه 
كأَحَيئًا a‏ ٍذا ناه a‏ إذا سانا وكان 


م مر a‏ هم 02 روو يه r LL 5 7 aj‏ 
TS‏ منا ا لا كله ية ۷08 pa‏ 
o -‏ 


1 00 في بَاطِلِه‎ = aN BU 
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sobs TAON 2o, £7 o7 o 7 á,‏ و 
الضعيف مر“ عَدله فأشهد بالله لقد رأيته في بعض 


- 


و 4 م وو 


راو رفن JM SA‏ و Apt SE,‏ 
يبل في Apu‏ قابضًا على لحيو Jai Ja‏ 
KG ea‏ بكاء الْحَرِين فکاڻي En‏ الآن 
DK‏ ار یا ربكا KA‏ نم قول 
OGA Aga dyah D A g‏ 
sÈ‏ غيري» قد بل NK‏ فَعْمْرْكِ قصير 
وَمَحْلِسْكِ حَقِيرٌ وحَطرك يسر آو آو ِن N AB‏ 
IA‏ السّفر» وَوَحْشَةٍ الطريق. ف وکفت G pad‏ مُعَاويّة 
IG GC ah 4‏ يتشفها LS‏ وقد 
AAN GE‏ بالبْكاء. فقال: كَذَا کان LI Aa‏ 


ره a‏ كيف Gal ate,‏ ضراب قال: و Kasa‏ 
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م ولوق مر 


Ga BY :‏ في ججرهاء y‏ قفا دمعتهاء 7 
بسكن ا Tan‏ 


261. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Zakariya Al Ghalabi menceritakan kepada kami, 
Abbas menceritakan kepada kami, dari Bakkar Adh-Dhabbi, Abdul 
Wahid bin Abu Amr Al Asadi menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin As-Sa'ib Al Kalbi, dari Abu Shalih, dia berkata: 
Dhirar bin Dhamrah Al Kinani menemui Muawiyah, lalu Muawiyah 
berkata kepadanya, “Gambarkanlah kepada kami tentang Ali!” 
Muawiyah berkata, “Apakah kamu akan memberiku banyak uang, ya 
Amirul Mu'minin?” Muawiyah berkata, “Aku tidak akan memberimu 
uang.” Dhirar berkata, “Jika memang harus, maka sesungguhnya Ali 
itu, demi Allah, orang yang sangat jauh pandangannya, sangat kuat, 
bicaranya jelas, memutuskan perkara dengan adil, ilmu pengetahuan 
memancar dari dadanya, hikmah berbicara melalui lisannya, menjauh 
dari duniawi dan perhiasannya, dekat dengan malam dan 
kegelapannya. Demi Allah, dia orang yang sangat berlimpah 
petuahnya, panjang pikirannya, selalu introspeksi diri, menyukai 
pakaian yang cingkrang dan makanan yang kasar. demi Allah, dia 
seperti orang biasa; menyuruh kami dekat dengannya apabila kami 
menemuinya, menjawab kami apabila kami bertanya kepadanya. 
Meskipun dia sangat dekat dengan kami, kami tidak berani 
mendahului pembicaraan karena segan kepadanya. Apabila 
tersenyum maka seperti mutiara yang teruntai. Dia memuliakan ahli 
agama dan mencintai orang-orang miskin. Orang yang kuat tidak 
mengharapkan kebatilannya, dan orang yang lemah tidak putus asa 
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terhadap keadilannya. Aku bersaksi demi Allah, aku pernah 
melihatnya dalam suatu kejadian di tengah malam. Dia membungkuk 
dalam mihrabnya sambil memegang jenggotnya. Dia berbolak-balik 
seperti orang sehat, dan menangis seperti tangisan orang yang 
bersedih hati. Dia berkata, 'Duhai Tuhan kami. Duhai Tuhan kami'. 
Dia tadharru' kepada-Nya. Kemudian dia berkata kepada dunia, 
'Engkau mencoba menggodaku! Tidak mungkin! Godalah orang lain, 
aku telah menceraimu tiga kali karena umurmu pendek, majelismu 
hina, nilaimu rendah. Aduhai, betapa sedikitnya bekalku sementara 
perjalananku amat jauh dan jalanan sepi'.” : 


Maka, air mata Muawiyah membasahi jenggotnya tanpa dia 
bisa cegah. Dia mengusapnya dengan lengan bajunya, dan orang- 
orang yang di majelisnya itu menangis menderu-deru. Kemudian dia 
berdiri dan keluar. | 


4 


aga بن‎ KA أَحْمَدُ ان‎ GAS - 
wa CA zé ُن‎ AH ا عبد الله‎ 


أ dea‏ ان مون الرضّاء عن أبيو» عَنْ 


حفر بن مُحَمَِّ عَنْ ابيد عن علي“ عن ul‏ 


pa‏ بن He er‏ ل عن علي قال: 
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ثَلاثّة: إِغْطاء الحق من تفسك» وَذِکر‎ JUN NI 
1 ۰ z و‎ Ki 7 “y و‎ > 5 

الله على كل حَال» وَمُرَاسَاة الأخ فِي JGJ‏ 


262. Ahmad bin Muhammad bin Musa menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Amir Ath-Tha'i menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Ali bin Musa Ar-Ridha 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Ja'far bin Muhammad, 
dari ayahnya yaitu Ali, dari ayahnya yaitu Al Husain bin Ali, dari Ali, 
dia berkata, “Amal yang paling berat itu ada tiga, yaitu memberikan 
hak dari dirimu, mengingat Allah dalam setiap keadaan, dan bersikap 
lunak kepada sesama saudara dalam masalah harta benda.” 


a ومو بن م د بن‎ 0 a 
(an o L0 م‎ Ah 1 ه و‎ 
a حدثنا نصر بن‎ a بن بي‎ 


7 سه بير‎ No z Aó ر‎ Í 


بي E‏ تر يي ان شيت عن مح 


يو 


z‏ سوقة عن عبد و وي قال: نادی 
a‏ شب الْحَيْري ME‏ يوم صِفينَ فَقَالً: الْصّرِفْ É‏ 


IR HE Abg e AAN‏ ت الله في Gú‏ ودمك» 
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yg 
تُخَلي بيتك وبين عراقك» ا ستنا بيننا وبين شامتاء‎ 
ير‎ 


وتفن دماء Ka‏ فقال عَلِي: OGA‏ يا ابن أم 
ERA Sean‏ سني في دين الله 
aE‏ 
GE‏ مِنْ Jal‏ الْقَرآنٍ pina‏ والسّكوت وال 


263. Ahmad bin Muhammad bin Musa menceritakan kepada 
kami, Ali bin Abu Qirbah menceritakan kepada kami, Nashr bin 
Muzahim menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 


kami, Amr bin Samr menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Sauqah, dari Abdul Wahid Ad-Dimasyqi, dia berkata: Hausyab Al 
Khairi memanggil Ali pada perang Shiffin. Dia berkata, “Menjauhlah 
dari kami, wahai Ali bin Abu Thalib! Kami memintamu dengan nama 
Allah untuk menjaga darah kami dan darahmu. Kami biarkan kamu 
berkuasa di Irak, dan biarkan kami berkuasa di Syam. Dengan 
demikian, kamu mencegah tumpahnya darah kaum muslimin.” Ali 
menjawab, “Itu tidak mungkin, wahai Ibnu Ummi Zhulaim! Demi 
Allah, seandainya engkau tahu bahwa ada kelonggaran bagiku untuk 
melakukan kompromi dalam agama Allah, aku pasti melakukannya, 
dan tentulah itu lebih ringan tanggungannya bagiku. Akan tetapi 
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Allah tidak ridha sekiranya Ahlul Qur'an bersikap kompromi dan 
diam saat Allah didurhakai.” 


-٤‏ حا مُحَمَّدُ بْنْ أَحْمَدَ بن الحَسَن 


Pd 4 0 ۰ ډو‎ 


ورن د ون sah‏ 


اا ځا شريك» عن عاصم Pe yi‏ 
PER a‏ كيلك هنا A) a‏ 


E 
د رول اذ لی ال ع و إن صَدَكَتِي‎ 


اليم IN‏ لف ديتار. 


264. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sa'id Al Ashbahani menceritakan kepada kami, 
Syarik menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Kulaib, dari 
Muhammad bin Ka'b, dia berkata: Aku mendengar Ali berkata, “Aku 
pemah mengikatkan batu pada perutku karena teramat lapar di masa 
Rasulullah @. Dan sedekahku hari ini adalah empat puluh ribu 
dinar.” 
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P4 
Bo | o 8 7 4 o ا‎ PAN 


Kan‏ حدننا 
PANG - 0-٧ 1 oa?‏ هوم 
المرهبي» حد : بن اِبُرَاهِيم حدثنا إسماعيل 
لْحَضْرَمِيُ Ni CSI‏ عن أبيه» عَنْ 
a a aj an Dae‏ 
- هو وص و 007 sí‏ و £ 7 
على we‏ العلمّاءء الذبل الشفاي الأحيار الذي 


Ng 


BN jl بالرهبانية من‎ ٠ VP 


265. Ahmad bin Ali bin Muhammad Al Murhibi menceritakan 
kepada kami, Salamah bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ismail 
Al Hadhrami Al Kuhaili menceritakan kepada kami, ayahku yaitu Ali 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
Salamah bin Kuhail, dari Mujahid, dia berkata, “Para pengikut setia 
Ali adalah orang-orang yang bijak, ulama, bersahaja, berbakti, dikenal 
dengan karakter rahbaniyyah (kehidupan asketis) dari tanda-tanda 
ibadah mereka.” 


AI o عو 351 ۸ 20 داه‎ PANG 
۰ 


٦‏ ۲- حدنا محمد 
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سه «ھ br‏ 


a‏ الْحُْسَيْنِ » عن محمك بن عيسى بن زَيدٍ 
ایو و عر عل أي شتتی قله يك 
ا AU‏ ما مَنْ دَعَا JI‏ طاعة الله. 


266. Muhammad bin Amr bin Salm menceritakan kepada 
kami, Ali bin Abbas Al Bajali menceritakan kepada kami, Bakkar bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, dari Hasan bin Al Husain, dari 
Muhammad bin Isa bin Zaid, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Ali bin 
Husain, dia berkata, “Para pengikut setia kami adalah orang-orang 
yang hidup bersahaja, dan imam dari golongan kami adalah orang 
yang mengajak untuk menaati Allah.” 


لوم 


Waa Pap GAS NY 

Opa jua 6 ra حَدً‎ ii USG Gi as 
د بن وَهب» عن‎ NS الأَعْمَضِ عَنْ‎ a 
la aé ل قال: قال ل الله صلی الله‎ 


z 
# 39. 


OWAH 6 ب‎ TPA Ci Low من سره أن‎ 


r‏ تا 


saga CN,‏ هو 2 7 NA FTA‏ 7 رر سه 
بالقصبّة الياقوئة التي خلقها الله بيده ثم قال لها: 
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Pa ii OP JD AS | كوت‎ 


و شرك Ca‏ عن FAN‏ عنْ» حبيب بن 


أبي ابت عن 5 a‏ » عن زيد Ta‏ 


rrr‏ مر ر ا 


وَرَوَاهُ السّدّي عَنْ NG‏ بن أرقم. ورواه ابن عباس» 


رور ` 


P9‏ غريب. 


267. Fahd bin Ibrahim bin Fahd menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Zakariya Al Ghalabi menceritakan kepada kami, 
Bisyr bin Mihran menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Zaid bin Wahb, dari Hudzaifah, dia 
berkata: Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang ingin hidup 
seperti hidupku dan mati seperti matiku, serta memegang tongkat 
yagut yang diciptakan Allah dengan tangan-Nya dimana Allah 
berfirman kepadanya, Jadilah kamu! lalu jadilah ia, maka hendaklah 
dia bersikap loyal kepada Ali bin Abu Thalib sesudahku. 62 


Syarik juga meriwayatkannya dari Al A'masy dari Habib bin 
Abu Tsabit dari Abu Thufail dari Zaid bin Argam. Hadits ini juga 


52 Hadits ini maudhu'. 
HR. As-Suyuthi (Al-La 'ali Al Mashnu'ah, 1/191). 
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diriwayatkan oleh As-Suddi dari Zaid bin Arqam; dan boleh Ibnu 
Abbas. Statusnya gharib. 


YAA‏ اع تا Pep‏ اله Af‏ تا 


o دوه‎ 


تب بي سيب جه کا عب تي In‏ أبى 


SR مُحَمَّدِ بن عِمْرَانَ‎ HN 
الْهَاشِمِي» عن ابن بي رواڍ» عن 6 اِسْمَاعِيل‎ ag 
ا ` كرمة عن ابن عباس» قال: قال‎ 4 

رَسُول الله صَلَى a‏ 71 
حَياتِي» ويموت "i‏ وَيَسْكنَ o‏ عدن Gae‏ 
ربي٬‏ فليوَال US‏ مِنْ بَعْدِي» up JI,‏ واشت 


1G‏ ه 


b مِن‎ Aap مِنْ بَعْدِي» 7 عِثرتي‎ DAN 
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٥ ٥  س‎ - ور‎ ° 5 BAS 2 pi s0 Sa 
رزقوا فهما وعلما. وويل للمكذبين بفضلهم مِن‎ 
ra A 2 م ے‎ r م۵٥‎ á 

AÍ Pei‏ الله شَّفَاعَتِي. 
Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada‏ .268 | 
kami, Muhammad bin Ja'far bin Abdurrahim menceritakan kepada‏ 
kami, Ahmad bin Muhammad bin Yazid bin Sulaim menceritakan‏ 
kepada kami, Abdurrahman bin Imran bin Abu Laila—saudara‏ 
Muhammad bin Imran—menceritakan kepada kami, Ya'qub bin Musa‏ 
Al Hasyimi menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Rawwad, dari‏ 
Ismail bin Umayyah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata:‏ 
Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang ingin hidup seperti‏ 
hidupku dan mati seperti matiku, serta mendiami surga Adn yang‏ 
pohon-pohonnya ditanam oleh Tuhanku, maka hendaklah dia‏ 
bersikap loyal kepada Ali sesudahku, dan hendaklah dia bersikap‏ 
loyal kepada orang yang loyal kepadanya, dan hendaklah dia‏ 
mengikuti para imam sesudahku. Karena mereka adalah‏ 
keturunariku, diciptakan dari tanah liatku, dan mereka dikaruniai‏ 
pemahaman dan ilmu. Celakalah bagi orang-orang yang‏ 
mendustakan keutamaan mereka dari kalangan umatku, yang‏ 


memutuskan hubungan denganku melalui mereka. Allah tidak 
memperkenankan mereka mendapatkan syafa 'atku.” 


Abu Nu'aim berkata, “Orang-orang yang secara nyata 
bersikap loyal kepada keturunan Nabi yang baik adalah orang-orang 
yang hidup bersahaja, kasar dahinya, bersikap rendah hati, menjauhi 
para tiran yang mementingkan dunia. Mereka itulah yang telah 
terpisah dari kehidupan yang rileks serta bersikap zuhud terhadap 
lezatnya syahwat dan berbagai macam makanan dan minuman. 
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Mereka meniti jalan para rasul dan para wali dari kalangan shiddigun. 
Mereka menolak segala hal yang lenyap dan fana, dan mencintai 
segala hal yang bertambah dan kekal di samping Tuhan Pemberi 
nikmat dan karunia.” 


(5) THALHAH BIN UBAIDULLAH 4; 


Dia termasuk tokoh yang masyhur, memiliki prestasi yang 
cemerlang, dermawan dengan jiwanya dan harta bendanya. Dia 
adalah Thalhah bin Ubaidullah yang gugur dalam jihad. Dia banyak 
mengorbankan diri dalam keadaan sulit dan sempit, dan tidak 
berhitung dalam keadaan lapang dan sejahtera. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
mengabaikan keadaan dan memperingan beban. 


Aa Pa 7 Sor 


Da kana pin - 14‏ يونس 


بن حبیب» ع a‏ داو حد Cis‏ بن ASN‏ عن 


: ا ا عن عائشة A al‏ قالت: 
BA 8۹ 0‏ 
KA‏ ِد ذكِرَ يَوْمُ أَحْدٍ قال: ذلك کله يوم 
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sa طلحة قال ابو بکر: كنت اول مَنْ فَاء يوم‎ 
ولأبي ين‎ kag قال لي رثول الله صل اله عليه‎ 
كن صا ريد اة وقد‎ A بن‎ 
ترف فاصلحتا من شان الٿبي صلى الله عليه وسم‎ 


۵م 


Man Kembang read 
ETE آقل أو أكثر بين‎ oas 
sta iya Bakoh if abi A 


269. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Ibnu Mubarak menceritakan kepada kami, dari Ishaq 
bin Yahya bin Thalhah bin Ubaidullah, Isa bin Thalhah mengabariku, 
dari Aisyah Ummul Mukminin, dia berkata: Setiap kali Abu Bakar 
teringat Perang Uhud, maka dia berkata, “Semua itu adalah harinya 
Thalhah.” Abu Bakar bercerita, “Aku adalah orang yang pertama kali 
merampas harta musuh pada “Perang Uhud, lalu 
Rasulullah & bersabda kepadaku dan Abu Ubaidah bin Jarrah, 
'Kalian berdua selamatkan teman kalian!' Yang beliau maksud adalah 
Thalhah yang saat itu sudah berdarah-darah. Kemudian kami 
mengamankan Nabi @, kemudian kami mendatangi Thalhah di salah 
satu jutrah (tanah lapang yang berbentuk bulat), dan ternyata ada 
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tujuh puluhan luka antara bekas tusukan, sabetan dan lemparan. Dan 


ternyata jari-jarinya telah terpotong, lalu kami memperbaiki 
keadaannya. ”53 


و 


Ba‏ سليمان إن ea‏ شی 


بن OWE‏ بن صَالِح a‏ 


on‏ بن طلْحَة بن عي الله حَدَنِي أبي» عَنْ 


1 


KA 1 


الان RE‏ بن 


لله قال: کا رَحعَ ال صلَى لل pig afe‏ من 
أَحْدٍ صد d‏ فَحَمِدَ الله ale Sp‏ ثم قرأ ola‏ 


r سرو‎ è 


Cd 297 


الله AA‏ فمنهم من NG‏ 
GG‏ [الأحزاب: ASI [Yr‏ فقام a)‏ رحل فقال: 


BAGS ما‎ iio IK : : الآية‎ 


2 


يا رَسُول الله مَنْ هَؤُلاء؟ فأقبلت وعلي 
ÉJ GA JG Ra‏ هَذَا مِنْهُم. 


“9 

بر ۰ 
۰ 

A. و‎ 


58 HR. Ibnu Hajar (A/ Mathalib Al Aliyah, 4327). 
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270. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Utsman bin Shalih menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Ayyub bin Sulaiman bin Thalhah bin Ubaidullah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dari kakekku, 
dari Musa bin Thalhah, dari ayahnya yaitu Thalhah bin Ubaidullah, 
dia berkata, “Ketika Nabi @ pulang dari Perang Uhud, beliau naik 
mimbar, memuji dan menyanjung Allah, kemudian membaca ayat ini, 
“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati 
apa yang telah mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka 
ada yang gugur.” (Qs. Al Ahzaab (33): 23) Kemudian seorang laki- 
laki berdiri dan mendekati beliau, lalu dia bertanya, “Ya Rasulullah, 
siapa mereka itu?” Saat itu aku datang dengan memakai dua potong 
pakaian yang berwarna hijau, lalu beliau bersabda, “Wahai orang 
yang bertanya, orang ini termasuk mereka. 54 


3 


Gi -‏ علي بن أَحْمَدَ a‏ علي 
AN‏ ليصيصي» GIS‏ الهِيْثم بْنُ الد AI‏ الكبير 


ه 4 "و ےه PANA‏ - عو 80 PANA 2 z A‏ 
بن المعافى» LJ?‏ صالح بن موسى Ga CA‏ 
ورم 2 O 4 o‏ 27م م ه Pd‏ 1 0 52 0 م 0 
- 7 -“- عه هم چ ۸ - 
معاوية بن إسحاق» عن عائشة sg‏ طلحة» عن 
Hadits-ini dha'if‏ 54 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 218).‏ 


Dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Ayyub Ath-Thalhi yang statusnya 
lemah. 
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uf ر‎ 


عائشة أم pagali‏ قالت: Si‏ جحالِسة في 0 
00 لله َأَصْحَاهُ في aa 3 stäl‏ 
اه له Jie Op IG‏ ال علو ر a‏ 


na sebatas HA Uk 
Dib إلى‎ kah حه فاط‎ 


271. Ali bin Ahmad bin Ali Al Mashishi menceritakan kepada 
kami, Haitsam bin Khalid menceritakan kepada kami, Abdul Kabir 
bin Al Mu'afa menceritakan kepada kami, Shalih bin Musa Ath- 
Thalhi menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Ishag menceritakan 
kepada kami, dari Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah Ummul 
Mu'minin &, dia berkata, “Aku duduk di rumahku, sementara 
Rasulullah & dan beberapa sahabat beliau di teras rumah. Tiba-tiba 
datanglah Thalhah bin Ubaidullah, lalu Rasulullah & bersabda, 
'Barangsiapa yang senang melihat seseorang yang masih berjalan di 
muka bumi tetapi ditakdirkan untuk gugur di medan jihad, maka 
silakan ia melihat Thalhah’. 5 


55 Hadits ini dhaif 
HR. Abu Ya'la (4877). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 9/148) berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Ya'la dan Ath-Thabrani dalam (A/ Ausath. Dalam sanadnya 
terdapat Shalih bin Musa yang statusnya matruk (ditinggalkan riwayatnya). ” 


431 


Hilyatul Auliya'* 
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P‏ تا Ao‏ ورمون 


ان بن عيينة» عن ) Ta z Sub‏ بن 
طَلْحَةء حَدشي سُعْدَى بت عَوْفٍ المريّة 
JG Ta LG,‏ مان اا دو ah Je‏ 
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ea ME ٢ at ll‏ د 
LI‏ وقلت: ما شأئك ارابك مني شي ruist‏ 
قال: لا ولنم خليلة sdh AN ea‏ قلت: قَمَا 
شأئك؟ قال: Jai‏ الذي عدي قد كث وا کي 


53 م 


و : UNO)‏ اِقَسمه IG‏ فقَسَمَهُ حَتَّى ما بَقِيَ 


“NG 
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- oz و سے‎ Or 2 2 
قال طلحة بن يَحَيّى: فسألت حَازن‎ Il مِنْهُ درهم‎ 
L. r A PE م مم ° رو ور‎ Pd r ره‎ 
ألفو.‎ BURU طلحة: كم كان المّال؟ قال:‎ 
272. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan An-Nahwi 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Ishaq Al Qadhi menceritakan 
kepada kami, Ali bin Abdullah Al Madini menceritakan kepada kami; 
dan Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Thalhah bin Yahya bin Thalhah, 
nenekku yaitu Su'da binti Auf Al Murriyyah yang merupakan suami 
Thalhah menceritakan kepadaku, dia berkata, “Pada suatu hari 
Thalhah menemuiku dalam keadaan resah —Qutaibah berkata: 
Thalhah menemui dan aku melihatnya dalam keadaan resah— lalu 
aku bertanya, “Mengapa aku melihat wajahmu muram?” Aku 
bertanya, “Ada apa denganmu? Apakah ada sesuatu yang bisa 
kubantu?” Dia menjawab, “Tidak, kamu sebaik-baik istri yang dimiliki 
seorang muslim.” Aku bertanya, “Ada apa denganmu?” Dia 
menjawab, “Harta yang kupunya sudah banyak, dan itulah yang 
membuatku gelisah.” Aku berkata, “Apa ruginya jika engkau bagi- 
bagi?” Su'da melanjutkan, “Lalu Thalhah membagi-bagikannya 
hingga tidak tersisa satu dirham pun.” Thalhah bin Yahya berkata, 
“Kemudian aku bertanya kepada bendahara Thalhah, 'Berapa 
hartanya Thalhah?’ Dia menjawab, “Empat ratus ribu dinar'.” i 
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Pun 


D pi, —YVY 
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E‏ مو لني > عَنْ قبيصة بن جَاب 
le “JG‏ يد الله كما أن رجلا 


Ha لل تال من کر‎ hs 


273. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Khalaf 


bin Amr Al Humaidi menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
. menceritakan kepada kami, Mujalid menceritakan kepada kami, dari 
Asy-Sya'bi, dari Qubaishah bin Jabir menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Aku menemui Thalhah bin Ubaidullah. Aku tidak pernah 
melihat seseorang yang memberikan hartanya yang banyak tanpa 
diminta.” 


Kara‏ یہ 


Bab حا ر حبلة»‎ te —YV£ 
Ga EA مُحَمّدُ بن‎ Et > محمد بن اِسُحَاقَ‎ 


ROD 24 9 P 


Plan‏ قال: OS‏ غلة 
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274. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Shabah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Amr bin Dinar, dia berkata, “Penghasilan Thalhah setiap. 
hari adalah seribu dinar setiap hari. 


ÉS —YVe‏ ا او dal‏ بن عا نا 


o AG. A 


AG سر‎ 1 “ la 
قتَيَبَة بن سعيل») حدننا‎ An بن إسحاق»‎ 


AS طلحَة کل يم لفا‎ Ara LAS قَالَتْ:‎ Sg 
GAN کان يُسَمَّى طلْحَة‎ 


275. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
Thalhah bin Yahya, dari Su'da binti Auf istri Thalhah bin Ubaidullah, 
dia berkata, “Penghasilan Thalhah setiap hari adalah seribu dinar dan 
dia diberi gelas al fayyadh.” 


Hilyatul Auliya' 


OI ن مُحَمَّدٍ بْن‎ pi | Kis - 


A 30 z پر‎ P3 2 هم‎ AN 


Lo é A9 - 8.‏ 3 م یہ .ىر هو 0724 
علي» حدننا الأصمعي» حدننا نافع بن ابي aan‏ 


من بن مان عن عل شت NA naya‏ 


طلحَة بْن عبد الله قالت: َد ٤ة“‏ نل وما 
ea nak‏ ين ٢‏ ۷ 


276. Al Hasan bin Muhammad bin Kaisan menceritakan 
kepada kami, Ismail bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, 
Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, Al Ashma'i menceritakan 
kepada kami, Nafi' bin Abi Nu'aim menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Imran, dari Su'da binti Auf, istri Thalhah bin . 
Ubaidillah, dia berkata, "Sungguh pada satu hari Thalhah 
menyedekahkan seratus ribu dirham. Kemudian dia tertahan datang 
ke masjid karena aku mengumpulkan kedua ujung bajunya." 
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á -۷‏ ابو Š‏ بن مال SI‏ عبد 


PAN‏ م ها A‏ هم وګ 


الله بن SA‏ حْمَدَ ن PN Ji‏ أبي» حدثنا روح بن 
غاد (Sg Ga‏ عن a “JG a‏ با 
A : 5‏ 8 هو o Ar‏ 
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P Pa‏ 6 ما را ل s‏ £ هلم MIA‏ 
فبات أرقا من مخافة ذلك المال» حتى أصبح ففرقه. 
Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami,‏ .277 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku‏ 
menceritakan kepadaku, Rauh bin Ubadah menceritakan kepada‏ 
kami, Auf menceritakan kepada kami, dari Hasan, dia berkata,‏ 
“Thalhah menjual tanahnya dengan harta tujuh ratus dinar. Selama‏ 
semalam harta itu ada di tangannya, dia tidak bisa tidur karena‏ 


mengkhawatirkan harta. Lalu, di pagi harinya, dia membagi: 
bagikannya.” 


(6) ZUBAIR BIN AWWAM 4; 


Abu Nu'aim berkata, “Dan teman sejawatnya adalah Zubair 
bin Awwam, seorang sahabat yang teguh dan tegar, pemilik pedang 
yang tajam dan pendapat yang tegas. Kepada Tuhannya dia patuh, 
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dan kepada-Nya dia memohon pertolongan. Dia sahabat yang 
| memerangi kebatilan dan mendermakan harta.” . 


Sebuah petuah mengalah bahwa tashawwuf adalah 
“memenuhi j janji dan konsisten, serta sapa longgar dalam hal harta 
benda. | Si 


يريد Gis Pop a‏ عبد 


و 


220 روم‎ Zo pg م٥‎ 
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278. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Yazid Al Qarathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Wahb menceritakan kepada 
kami, Laits bin Sa'd menceritakan kepada kami, dari Abu Aswad, dia 
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berkata, “Zubair bin Awwam masuk Islam dalam usia delapan tahun. 
Dan dia berhijrah pada usia delapan belas tahun. Paman Zubair 
pernah mengikatnya lalu mengasapinya dengan api sambil berkata, 
'Kembali kafirlah kamu!" Zubair menjawab, 'Aku tidak kufur lagi 


I» 


selama-lamanya. 


BIS على بن الصوافي‎ KA -٩ 


aa SA S D‏ وحمي 


مهو رو 


۸ قال: KA SANA‏ 
ali G.‏ عر Ba‏ غاا ر سول ا aka‏ الله 


279. Abu Ali bin Shawwaf menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
. ayahku dan pamanku yaitu Abu Bakar menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dia berkata, “Zubair masuk Islam 
pada usia enam belas tahun, dan dia pernah mangkir dari perang 
yang digeluti Rasulullah ©.” 
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فالات لا اح و Cola aa pa‏ 
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280. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Hammad bin Usamah menceritakan 
kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dia berkata: Laki-laki pertama yang menghunus pedangnya 
adalah Zubair bin Awwam. Dia pernah mendengar kabar burung 
yang dihembuskan setan bahwa Rasulullah © ditangkap, lalu Zubair 
keluar dengan membelah kerumunan manusia dengan pedangnya, 
dan saat itu Nabi berada di atas Makkah, lalu beliau 
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menjumpainya dan bertanya, “Ada apa denganmu, wahai Zubair?” 
Dia berkata, “Aku dikabari bahwa engkau manakan ” Lalu beliau 
mendoakan Zubair dan pedangnya. 


ا G‏ اش سنا 


E 
0 all كين بن عَبْدِ‎ EA 
مِنَ المَوْصل قال: صَّحِبْتْ‎ G قم‎ H3 حَدنِي‎ 
a EU EN الزبير بن العام في عض‎ 
a) مي‎ iba áf ad قفر فقال: استرني»‎ Ph 
فلك واه ام‎ ada ف مُمَدعا‎ ae 
Je an اد قظ قال:‎ aah, ما‎ GET بك‎ < Eng 
ولك ما نها حراحة إلا‎ CP قلت: َعَم قال:‎ 01 
الله.‎ Jaa da الله عليه وَسَلمَ‎ Io مَعَ رَسُول الله‎ 


` 281. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Yusuf 
bin Yazid Al @arathisi menceritakan kepada kami, Asyad bin Musa 
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menceritakan kepada kami, Sikkin bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Hafsh bin Khalid menceritakan kepada kami, seorang 
syaikh yang datang kepada kami dari Mosul menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Aku pernah menemani Zubair bin Awwam dalam suatu 
perjalanan, lalu dia mengalami junub di suatu padang pasir. Dia 
berkata, “Tutupi aku!” Lalu aku menutupinya, lalu dia terlihat sesaat 
olehku, dan ternyata tubuhnya penuh dengan sayatan pedang. Aku 
bertanya, “Demi Allah, aku melihat bekas luka di tubuhnya yang tidak 
pemah kulihat pada seseorang sama sekali.” Dia berkata, “Kamu 
melihatnya?” Aku menjawab, “Ya.” Dia berkata, “Demi Allah, tidak 
ada satu luka pun di antara luka-luka ini melainkan terjadi bersama 
Rasulullah @ dan di jalan Allah.” 


Gas راد هه‎ A KR -YAY 


> رأى Uh A‏ في صَدرهٍ Dg Iy‏ من 
o 9‏ سو 
الطعن و الر مي : 
Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami,‏ .282 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu‏ 


Amir Al Adawi menceritakan kepadaku, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Zaid, aku diberitahu oleh 


ذه 
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orang yang melihat Zubair, bahwa di dada Zubair ada seperti mata 
akibat tusukan dan lemparan panah. 


BAL —YAY‏ القاضي عبد الله بن محمد بن 
ور X0 BA HA‏ له 3 ANG es‏ 
PA‏ 0 رع Ro‏ و oÉ r‏ م 2 Pa‏ 


رم إل ا ٥‏ ھ 2 2o‏ 8 56 


عبد الله بن مصعب بن ثابتي عن هشام بن عروة) 
od m ۷ M N‏ 072 2 2 ع 
AN TSAR‏ عن E‏ 
æ‏ رم so 8. o un‏ هه b2?‏ م ه ٥‏ 
a‏ أبي بكر قالت: مر الزبير بن العوام بمجلس من 
2 هو رك A‏ اص A‏ ان انو 
r 0 1 r‏ و r‏ رم 2 
gul‏ ينشدهم» فمدح حَسان بن ثابت» الزبيرَ فال 
اص ره 
في مديحه للزبير: 
کم کرب ذب SAN‏ بسيْفه 
{o s? r‏ راک وه o se‏ 4 
عن المصطفى والله د ويجزل 
فما مِثلَهُ فِيهم ولاً کان قَبْلَه 


Hilyatul 7 


GA 0 Gad‏ دام يل 
WÉ‏ حبر ن فعال AN‏ 
Ul,‏ يا ابن aagi‏ أفضّل. 


283. Al Qadhi Abdullah bin Muhammad bin Umar 
menceritakan kepada kami, Nuh bin Manshur menceritakan kepada 
kami, Zubair bin Bakkar menceritakan kepada kami, Abu Ghazyah 
Muhammad bin Musa Al Anshari menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Mush'ab bin Tsabit menceritakan kepada kami, dari 
Hisyam bin Urwah, dari Fathimah binti Mundzir bin Zubair, dari 
neneknya yaitu Asma” binti Abu Bakar, dia berkata, “Zubair bin 
Awwam melewati majelis sahabat Nabi @ saat Hassan bin Tsabit 
bersyair di hadapan mereka. Hassan bin Tsabit memuji Zubair. 
Dalam pujiannya kepada Zubair itu dia berkata: 


"Betapa banyak kesulitan yang dihalau Zubair dengan pedangnya 
dari Al Mushthafa, semoga Allah memberinya karunia. 


Orang sepertinya tidak ada di antara mereka, dan tidak pula 
sebelumnya. 


Tidak ada zaman selama dia mengkerut 
Pujianmu lebih baik daripada perbuatan Mu'asyir 
Dan perbuatanmu, wahai Ibnu Hasyimiyyah, lebih baik." 
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A ره‎ PANA 


FEA G بن‎ Š ابو‎ WAS -4 


Dak ai‏ و 


7 82 3 


لا کان کا 4 ٠‏ 7 لن ٣‏ 


1 


Bos r 


banah, 


| 284. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
seseorang yang mendengar dari Walid bin Muslim menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Sa'id bin Abdul Aziz berkata, 
“Zubair bin Awwam memiliki seribu budak yang menyerahkan 
penghasilan mereka kepadanya. Di setiap malam dia membagikan 
penghasilan itu, kemudian dia beranjak ke rumahnya tanpa memiliki 
apa pun." 


n ag تا ابو حامد بن‎ Sa —Y Ao 
E و تر ميد رمع ومو‎ óó 
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z‏ © مه روس 1 عن 


بن عَطِيّة عن ZEN‏ عن تهيكٍ بن مريم» عن 
EE‏ بن سمي قال: كان نه مطلواة 


ټودُون : fan a giai‏ يِن خَرَاجِهِمْ 
Cap‏ | 


285. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Sarraj menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ash-Shabah 
menceritakan kepada kami, Al Al Harits bin Athiyyah menceritakan 
kepada kami, dari Al Auza'i, dari Nahik bin Maryam, dari Mughits bin 
Sumay, dia berkata, “Zubair memiliki seribu budak yang 
menyerahkan penghasilan mereka kepadanya, tetapi dia tidak 
memasukkan uang satu dirham pun dari penghasilan mereka ke 
dalam rumahnya.” 


Kera ah ia jai) لو اسمن‎ aa 


الله # 1 WAS‏ اِسُحَاقُ بن ag‏ قال: قلت 


a Í‏ مِشَامُ بْنُ عُرْوَقَ عَنْ أبي عَنْ 
Angan,‏ ريه 
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و و 8 


37 A g Les سه‎ £ z T ۶ه‎ bs 2f 
أَرَادَ حتى قلت: یا أبت من مَولاك؟ قال: الله قال:‎ 


فوالله ما وَقَعْتْ في كرية مِن دنه إلا قلت: يا موی 


2 مس‎ o مه سک هرر‎ ٨ و‎ r 20 r 2 Ori 
ولم يدع دينارا‎ pg اقض ديته فيقضيه» فقتل‎ AN 


2 Ak - 


r‏ 8 م إن مر سر 
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A A عليه الضَيَعَة فحسبت ما عليه فوجدته‎ 
2 r r 


ما 
a‏ وَكَانَ اوي عبد الله بن از بالْمَوْسِم 
a‏ مينين: مَنْ کان له على G 3S AN‏ 


Hilyatul Auliya' 


MEN‏ کان ANA gyus AY a)‏ کل IA ١‏ الف 
ألف Ku‏ ققال أبُو أسَامَة: : عم 


286. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Syairawaih menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Rahawaih menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku berkata 
kepada Abu Usamah: Apakah Hisyam bin Urwah pemah 
menceritakan kepadamu dari ayahnya dari Abdullah bin Zubair, dia 
berkata, 'Pada waktu Perang Jamal (Unta), Zubair berwasiat terkait 
hutangnya, dia berkata, “Anakku! Apabila aku tidak mampu untuk 
melunasinya, maka minta tolonglah kepada tuanku untuk 
melunasinya.” Abdullah bin Zubair berkata, “Demi Allah, aku tidak 
paham dengan apa yang dia maksud hingga aku bertanya, Ayahku! 
Siapakah tuanmu?' Dia menjawab, “Allah.” Abdullah berkata, “Demi 
Allah, aku tidak mengalami suatu kesulitan dalam melunasi 
hutangnya, melainkan aku berkata, “Wahai Tuannya Zubair, lunasilah 
hutangnya Zubair'.” Dia tidak meninggalkan satu dinar dan dirham 
pun, selain dua bidang tanah dan beberapa rumah. Hutang yang 
ditanggung Zubair adalah apabila seseorang datang kepadanya 
dengan membawa harta untuk dititipkan kepadanya, maka dia 
menjawab, “Aku tidak mau, tetapi ini menjadi pinjaman, karena aku 
khawatir hilang.” Lalu aku menghitung hutangnya Zubair, dan 
ternyata jumlahnya satu juta, dan aku melunasinya.” Abdullah bin 
Zubair lalu membuat pengumuman di musim haji selama empat 
tahun, “Barangsiapa yang memiliki piutang pada Zubair, maka 
silakan mendatangi kami untuk kami lunasi.” Ketika masa empat 
tahun telah berlalu, maka aku membagikan sisanya di antara para ahli 


Hilyatul Auliya 
waris. Zubair memiliki empat istri, dimana masing-masing istri 


memperoleh sejuta dua ratus ribu.” Abu Usamah (yang ditanya soal 
hadits di atas) menjawab, “Ya.” 


PS 7 ٢ 4 Ly BAL —YAV‏ ا 


or 4 0 سي 290 27 مھ‎ Kan 


(AI MA‏ حدننا احمد بن يحيى بن زهير» 
Gis‏ على i‏ حَرْب» 0 meal in BL‏ 
الكوفى» قال (PIL‏ أبو سهل» عن الحسن» 


or z 
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SEET a 
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Ti "٣ ار عن ييينك» قال:‎ Gi عشرين‎ 
ول‎ 
Ga f , MEN 


في LA‏ الدثيًا وَفِي الدين 

287. Abu Sa'id Al Hasan bin Muhammad bin Walid At-Tustari 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yahya bin Zuhair 
menceritakan kepada kami, Ali bin Harb menceritakan kepada kami, 
Ishaq bin Ibrahim Al Kufi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Dan Abu Sahl menceritakan kepadaku, dari Hasan, Zaidah, Syarik 
dan Ja'far Al Ahmar, dari Zaid—yaitu bin Abu Ziyad—dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata: Zubair pada waktu Perang 
Jamal pergi meninggalkan Ali, lalu dia ditemui anaknya yang 
bernama Abdullah. Abdullah berkata, “Apakah ini karena takut?” 
Zubair berkata, “Anakku! Manusia tahu bahwa aku bukan pengecut, 
tetapi Ali mengingatkanku akan sesuatu yang pemah kudengar dari 
Rasulullah & sehingga aku bersumpah untuk tidak memeranginya. 
Dia berkata, “Janganlah kauganggu anakmu yang bernama fulan, 
karena kamu pernah diberi olehnya uang dua puluh ribu untuk 

kaffarah sumpahmu.” Lalu Zubair berpaling sambil bersyair: 


"Meninggalkan perkara yang kukhawatirkan akibatnya 
Karena Allah, lebih baik bagi dunia dan agama." 
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SI A 1 ar,‏ شَدِيدًا. 


` 288. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Sa'id bin Amir 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr bin Alqamah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Salamah, dia berkata: Ketika 
turun ayat, “Kemudian sesungguhnya kamu pada hari kiamat akan 
berbantah-bantah di hadapan Tuhanmu.” (Qs. Az-Zumar [39]: 31) 
maka Zubair bertanya, “Ya Rasulullah, apakah dosa-dosa pribadi di 
antara kami di dunia akan dikembalikan kepada kami?” Beliau 
menjawab, “ Ya.” Zubair berkata, “Demi Allah, sungguh aku melihat 
perkara ini sangat berat.” 
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aN G Lb S gl Was —YAA 
يا عَبْدُ الْعَِيز‎ pe : ia: Ba 6 Fa بن‎ 


70 ماه & م هابر o br‏ ه o‏ 
الدراوردوي» عن محمد بن عمرو» عن يجيۍ-بن 
حَاطِب» عَنْ AG‏ الله بن A‏ عَنْ أبيدء قال: új‏ 


ee ng‏ د 
قلت نان رل لله KTA‏ عَلَيْنَا ما كان egi E‏ 


سو و 


289. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Ja'far menceritakan kepada kami, Dhirar bin Shard 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz Ad-Darawardi menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Amr, dari Yahya bin Hathib, dari 
Abdullah bin Zubair, dari ayahnya, dia berkata: Ketika turun ayat, 
“Kemudian sesungguhnya kamu pada hari kiamat akan berbantah- 
bantah di hadapan Tuhanmu” (Qs. Az-Zumar (39): 31) aku bertanya, 
“Ya Rasulullah, apakah apa yang terjadi di dunia akan dikembalikan 
kepada kami?” Lalu dia menyebutkan redaksi yang serupa. 
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(7) SA'D BIN ABI WAQQASH 4# 


Abu Nu'aim berkata: Sa'd bin Abi Waqqash adalah sahabat 
yang terdepan. Dia memulai keislamannya dengan menghadapi 
berbagai kesulitan dan menanggung berbagai kesempitan. Dia 
bersama Rasulullah & di Makkah dengan merasa ringan untuk 
menanggung beban serta meninggalkan keluarga dan harta benda 
karena hatinya telah tersentuh lezatnya kepatuhan. Dia membantu 
beliau dalam memerangi musuh. Dia dikaruniai keistimewaan berupa 
doa yang mustajab. Kemudian, dia mendapat ujian di bidang 
kepemimpinan dan politik. Dia diuji dengan tindakannya menaruh 
penjaga bagi dirinya. Melalui tangannya Allah menaklukkan berbagai 
kawasan dan negara. Dia dikarunia sejumlah anak laki-laki dan 
perempuan. Kemudian dia membenci jabatan dan kekuasaan, lalu 
lebih memilih uzlah (menyendiri), dan menghabiskan sisa umurnya 
dengan kehidupan spiritual. Dia adalah teladan bagi orang yang diuji 
dengan kesimpang-siuran, dan contoh bagi orang yang melindungi 
diri dari fitnah dengan uzlah hingga jelas hal yang samar baginya 
dengan bukti dan argumentasi. 


PE E n 


دا تاس اص E‏ 
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سعيد بن المسيب» يقول: قال سَعْدٌ: ما أسلم IA‏ 


290. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Zaid Al Qarathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Zaidah menceritakan 
kepada kami, Hasyim bin Hasyim menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Sa'id bin Musayyib berkata: Sa'd berkata, 
“Tidak seorang pun yang masuk Islam pada hari aku masuk Islam. 
Sungguh aku pernah tinggal selama tujuh hari, dan aku adalah 
sepertiga Islam. 


r r‏ مرون 
r 07 16 a‏ کور 


سه ۶ إلا AA So‏ و 

ua —YAN‏ عبد الله بن جعفر» A>‏ يودس 
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NA A‏ مم go 3 o‏ و 2 a ai‏ دو ر ا را 
قال: سمعت سعدا .يقول: لقد رايتنا مع رسول الله 
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صلى الله ade‏ وَسَلمْ وما لتا طعامٌ إلا ورق الشجر» 
نود هه ل 

حَتّى DA‏ كما تَضَعْ BE‏ 


291. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath-Thayalisi 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Ismail bin Abu Khalid, dari Qais bin Abu Hazim, dia berkata: Aku 
mendengar Sa'd berkata, “Kami bersama Rasulullah © dalam 
keadaan tidak memiliki makanan selain daun hingga salah seorang di 
antara kami buang kotoran seperti kambing.” 


ل هيد ره و م Pa‏ 


Es YAN‏ له Gp‏ جَعْفض حدثنا يوئس 
ُن حَبيب» E‏ بو 5415 لس TA gi‏ 
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سَعْلٍ» قال: رَد رول aa‏ لوو عن 
oui‏ ن ESI Dab‏ را ادن فيه لاخحتصينًا. 
Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada emi Yunus‏ .292 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath-Thayalisi‏ 


menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Musayyib, dari Sa'd, dia berkata, 
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“Rasulullah © menentang cara hidup tabattu/ (tidak menikah) yang 
dijalani Utsman bin Mazh'un. Seandainya beliau mengijinkannya, 
maka kami pasti mengebiri diri kami.” 
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293. Muhammad bin Ahmad bin Makhlad menceritakan 
“kepada kami, Abu Ismail At-Tirmidzi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Yahya bin Hani' menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Bakr bin 
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Ahmad bin Mugbil menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yazid 
Al Isgathi- menceritakan kepada, kami, Ibrahim bin Yahya bin Hani' 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Musa 
bin Ugbah menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Abu Khalid, 
dari Qais bin Abu Hazim, dari Sa'd, dia berkata: Nabi & berdoa 
untukku, “Ya Allah, tepatkanlah lemparannya dan kabulkanlah 
doanya. 6 : 


Abu Nu'aim berkata, “Musa bin Uqbah tidak tersebut dalam 
riwayat At-Tirmidzi.” 
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چ صالح بن كيسان» عن بعض» آل سعل» عن 
سَعْدٍ قال: كنا قومًا a‏ ظلف الْعَيْشُ بمکة مَمَ 


56 Hadits ini hasan. 
HR. Abdurrazzaq (A/ Mushannaf 20591); dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 
3/500). 
Setelah meriwayatkannya Al Hakim berkata, “Hadits ini diriwayatkan seorang 
diri oleh Yahya bin Hani' bin Khalid Asy-Syajari, dan dia adalah seorang 
syaikh yang #sigah, berasal dari Madinah.” Penilaian Al Hakim ini disepakati 
oleh Adz-Dzahabi. 
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سي بحت‎ PA (aa 29 بول»‎ Jal من‎ 
ر | 4 7 8 هو « ۰ 2 4 ر 7 ر 8 الم‎ 
لم‎ Ga Gi بولي» فإذا قطعة جلد بعر‎ 
2 r r 


سه م 2 O22‏ سم 0 3 


£ وور 7- ,#407 a?‏ مور 5 


RA Lor A EA 23 ra Lor 
r r 


294. Muhammad bin Ashim menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Abu Ma'syar menceritakan kepada kami, Sufyan bin 
Waki' menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, Shalih bin Kaisan 
menceritakan kepadaku, dari salah seorang keluarga Sa'd, dari Sa'd, 
dia berkata, “Dahulu kami menjalani kehidupan yang sangat 
memprihatinkan bersama Rasulullah @ di Makkah. Ketika kami 
menerima musibah, kami hanya bisa pasrah. Pada suatu malam di 
Makkah, aku keluar bersama Rasulullah $& untuk buang air kecil, lalu 
tiba-tiba aku mendengar suara gemerisik di bawah air seniku. 
Ternyata itu adalah kulit unta. Aku lalu mengambilnya, mencucinya, 
kemudian membakarnya dan meletakkannya di antara dua batu, 
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kemudian mengucurinya air, kemudian aku meminum air yang ada di 
atasnya. Dengan cara seperti itu aku menjadi kuat selama tiga hari.” 


Ga HN أبو بكر بن‎ Bak -٥ 
a بن‎ AN ES Aa لُحَارت بن أبي‎ 
SAR مارك بن فضالة» سا الحَسَنُ‎ WA 
` £ م‎ 4 o Peng 
أمير حَطب على مِتبر‎ IR عتبة بن غروان - فكان‎ 
ولقذ رأيشي سابع سَبْعٍَ مَعَ رَسُول الله‎ :- apad 
i 5 ر ۳ سر کل 2 ص سم‎ 077 A, e 
إلا 99 الشّجرء‎ Feb وَمَا لتا‎ Celah adi صلى الله‎ 
a o> y chi = Da حتى‎ 
SS 
295. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abbas bin Fadhl 
menceritakan kepada kami, Mubarak bin Fadhalah menceritakan 


kepada kami, Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata:Utbah bin Ghazwan—Amir pertama yang berkhutbah di 
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mimbar Bashrah—berkata, “Aku adalah orang ketujuh dari tujuh 
orang bersama Rasulullah &. Kami tidak memiliki makanan Selain 
dedaunan hingga sudut bibir kami terluka. Aku pernah menemukan 
sepotong burdah (mantel) lalu aku membagi dua antara aku dan Sa'd 
bin Malik.” Hasan berkata, “Tidak hidup dari ketujuh sahabat 
tersebut, melainkan dia menjadi seorang gubernur di suatu kota.” 


Gas OKAS عمرو بن‎ ٩ Hara ANTA. 


الجن إن سيان UAS‏ عاف بن ار آهب 


وَعْثْمَان بن أبي شيت قالاً: . GAS‏ جَرِيرٌ عن مُغِيرة 


| بي عَنْ JPO‏ مِنْ بني عَامر قال: GS‏ مصعب 
ن ستغاد بن أبي glis‏ عن ايء ANG‏ صلَى الله 
akang ala‏ قال: د دز : وف KÉ‏ 
مني في AB‏ ای A SI‏ بِفشَة الضراء 
kami, Al‏ د Abu Amr bin Hamdan menceritakan‏ .296 ن 

Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim dan 


Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Jarir menceritakan kepada kami, dari Mughirah Adh-Dhabbi, 
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dari seorang laki-laki dari Bani Amir, dia berkata: Mush'ab bin Sa'd 
bin Abi Waggash menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari 
Nabi &, beliau bersabda, “Sungguh, aku lebih mengkhawatirkan 
fitnah kelapangan bagi kalian daripada fitnah kesempitan. 
Sesungguhnya kalian telah diuji dengan fitnah kelapangan lalu kalian 
bersabar, dan sesungguhnya dunia itu manis lagi indah. 7 


NAN‏ جنا محمد إن أَحْمَد بن الح 


مځ 07 4 نل 40 229 ه رم وړ 


ké ور‎ r لو‎ ‫َِ 4 20 G r PA 
سفیيان‎ Da- حدثنا عبد الرحمن بن مهدي»‎ 
9 07 & م هده م‎ o ro ۰٠ 0» o r 3 ٠ 2 
الفوري» عن سعد بن إبراهيم» عن عامر بن سعد بن‎ 
ore A, kali 8 Gg 7 8 1 o 7 کې‎ £ 
قال: جاءه النبي صلى الله عليه‎ dal أبي وقاص؛ عن‎ 
3 r 7 - Z 5 a 
r و‎ ° £ Ae مرل رد سسا‎ 4 r راو مر‎ AR رھ‎ min 2 
وهر یکره أن يموت‎ asa وسلم يعوده وهو‎ 
وار وام د 2 م‎ AO Ta وم‎ Pa r 2 „o£ 
إلا ابنة‎ iey منهاء ولم يكن له‎ Pra التي‎ IIL 
57 Hadits ini dha'if . 
HR. Abu Ya'la (776) dan Al Bazzar sebagaimana dalam Majma' Az-Zawa 'id 
(10/245, 246). 
Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat seorang periwayat yang 


tidak disebut namanya, sedangkan para periwayatnya yang lain adalah para 
periwayat shahih.” 
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څو رس مر 


izis‏ فقال: زو لله أوصي بمالي كله قال: 
ل الثلت» والثلث کن ,1 الله أن ai Dad‏ 


وا رش 


بك ناس pa‏ بك آخترون. 


297. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin :Mahdi 
menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada 
kami, dari Sa'id bin Ibrahim, dari Amir bin Sa'd bin Abi Waqqash, 
dari ayahnya, dia berkata: Nabi @ datang untuk menjenguknya di 
Makkah, sedangkan dia tidak senang meninggal dunia di negeri yang 
telah dia hijrah meninggalkannya. Saat itu dia hanya memiliki 
seorang anak ' perempuan. Sa'd bin Abi Waggash berkata, “Ya 
Rasulullah, apakah aku boleh mewasiatkan seluruh hartaku?” Beliau 
menjawab, “Tidak! Sepertiga saja, dan sepertiga itu banyak. Semoga 
Allah mengangkat derajatmu sehingga sebagian orang akan 
memperoleh manfaat dari dirimu, dan yang lain menerima mudharat 


karenamu.”8 


58 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jenazah, 1295 dan 
Wasiat, 2742), Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Wasiat, 1628), dan 
Ahmad (Musnad Ahmad, 1/176). 
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abg مُحَمّدُ‎ aa sa 9 eh aa 


1 


Kara P 


o الوَاقِدِي»‎ 


4 © م‎ o s يم‎ 
a a التقِي‎ 
298. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Umar Al Waqidi menceritakan kepada kami, Bakr bin Mismar 
` menceritakan kepada kami, dari Amir bin Sa'd, dia mendengarnya 
mengabarkan dari ayahnya, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang 
bertakwa, menyembunyikan kebaikannya lagi kaya. 9 


r‏ 8 2 مرن 
8- حدننا مد بن احمد بن الحسين») 
HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Zuhud, 2965): Ahmad (Musnad‏ 59 
Ahmad, 1/168); dan Abu Ya'la (733).‏ 
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4 TI A Per 


Aaj E AI 
حون رما‎ nanya aall بى أفي‎ Gd قال‎ 


Ak به‎ A حَبّى‎ a 


dag سيقت‎ A op 


صلی الله عَلَيْهِ eg‏ یقول: إن Pake‏ 


299. Muhammad bin Ahmad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abu Amir Al Aqadi 
menceritakan kepada kami, Katsir bin Zaid menceritakan kepada 
kami, dari Muththalib bin Abdullah, dari Umar bin Sa'd, dari ayahnya, 
bahwa dia berkata kepadaku, “Anakku! Apakah kamu menyuruhku 
menjadi pemimpin dalam perkara fitnah? Tidak, demi Allah, sampai 
aku diberi pedang yang jika kugunakan untuk menebas orang 
mukmin maka tidak mempan, dan jika kugunakan untuk menebas 
orang kafir maka bisa mematikannya.” Dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang 
kaya, menyembunyikan kebaikannya lagi bertakwa. 0 
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4 9 


Was الله‎ ae نْ‎ yag ah fs 


o م‎ 


Gas G a 15 Was Bel محمد بن‎ 


مهام 40 PAN‏ ره 3 


حدننا عبد 


9 عم وير 


ن بش ن رب تیا ن سعد 


٨1 AN AB ae‏ ا 
بن بي وقاص وَابْنْ مَسْعُودٍ وان عُمَرَ و ر بن 
يا AAN NS‏ فقال uakeh UEA‏ في 

# 

4 r 

! e 4 0 r or 
فيها.‎ Jas بيتي» ولا‎ 
300. Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Katsir bin Hisyam menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Burqan menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Bisyr menceritakan kepada kami, dari Ayyub As-Sakhtiyani, dia 
berkata: Sa'd bin Abi Waqqash, Ibnu Mas'ud, Ibnu Umar dan Ammar 
bin Yasir berkumpul dan membahas tentang fitnah (kekacauan 


politik). Sa'd berkata, “Aku memilih duduk di rumah dan tidak ikut 
campur di dalamnya.” 
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O‏ إل 29 هوم na‏ 0 2072 ره 


إسحاق بن إبراهيم» عن عبد الرزاق» عن معمرء عن 
أيوب» عن ابن سيرين» قال: قيل لسعد .د 1٢‏ 
وقاص: yi‏ فال Nb‏ من ma H:‏ بل 
GA‏ بهڌا الأمر AB BS‏ 
A‏ ده z 5 . 8 Pa . ٨‏ 0 5 
EE‏ بسيفي له OLN o‏ وشفتان epr‏ 
.0 2 س a o LT‏ يه ر ی و ص 
Gya ja)‏ مِنَ الكافر» فقد حاهدذت وأا أعرف الجهاد. 
Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq‏ .301 

bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Abdurrazzaq, dari 
Ma'mar, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dia berkata: Sa'd bin Abi 
Waqqash ditanya, “Tidakkah engkau berperang karena engkau 
termasuk ahli syura, dan engkau lebih berhak memegang 
kekhalifahan daripada orang lain?” Dia menjawab, “Aku tidak akan 
berperang hingga kalian memberiku pedang yang memiliki dua mata, 


lisan dan dua bibir, yang bisa membedakan orang mukmin dari orang 
kafir. Dahulu aku berjihad, dan aku mengetahui jihad.” 
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or 


302. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin Adiy 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Hushain mengabariku, dia berkata: Aku mendengar 
Tharig—yakni bin Syihab—berkata, “Terjadi perselisihan pendapat 
antara Khalid dan Sa'd, lalu seseorang mencaci Khalid di hadapan 
Sa'd, lalu Sa'd pun berkata, 'Apa itu? Sesungguhnya yang terjadi di 
antara kami tidak sampai ke masalah agama kami'.” 


(8) SA'ID BIN ZAID + 


Sa'id bin Zaid bin Amr bin Nufail adalah orang yang lantang 
meneriakkan kebenaran, suka mendermakan hartanya, gigih 
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menahan dan memerangi hawa nafsunya. Dia termasuk orang yang 
tidak takut celaan orang yang mencela di jalan Allah. Dia orang yang 
mustajab doanya. Dia lebih dahulu masuk Islam sebelum Umar bin 
Khaththab .و4‎ Dia terlibat dalam perang Badar dengan panah dan 
pedangnya. Dia tidak menyukai jabatan, dan senang dengan 
kehidupan sifat. Dia mengekang nafsu dan menyembunyikan diri dari 
persaingan duniawi. Dia menjauhi fitnah dan kejahatan yang 
mengakibatkan tipuan, dan bertekad untuk menjadi yang terdepan 
dalam usaha menuju kemulian dan kebahagiaan hakiki. Dia orang 
yang miskin jabatan dan status duniawi tetapi kaya ibadah. | 


PRS عبد الله لن أَحْمَدَ بن‎ Gas 
را ن بن حنبل لي يي‎ 
o Ta. 0 م‎ So O Ab م‎ 


رباح بن 5 SA‏ أن الْمُغِيرَةَ كان في الْمَسْحِدِ 
SU‏ وَعِنْدَهُ أَهْل الكوفةٍ عَنْ dai‏ وَعَنْ 50 
اء = تدع سيد أن TAE E‏ 
ab,‏ عِنْدَ b‏ على SR ga‏ 
BU Ji‏ فاستقيل ai Pa‏ فقال: من يسب < 
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a‏ رَسُول الله a i‏ يسيون 
Bus‏ لا : و ولا تيد ونا أَشْهَدُ عَلَّى رَسُول الله 
2 الله عَلَيْه R‏ = مما Me as ea‏ 
تبي مِنْ رَسُول الله صلی الله عليه ka‏ في لم 
اکن اوي عَنْهُ das‏ يَسألني عَنه إذَا لَقِيهُ ‏ أنه 
ag‏ بو بكر في AS‏ وَعْمَرُ في Bd‏ وَعْثْمَان 
في الق e‏ في KM‏ رَطَلْحَة في SN‏ 
IN‏ في AE‏ وَسَعْدُ بن مَالِكِ فِي AE‏ وكاس 
الْمُؤْمِنِينَ في Pen PS‏ أن أَسَمْيَهُ ker‏ قال: 
رج هل الْمَسْحدِ GA‏ صاب رَسُول لله 


P 


من l‏ قال: تاشََُمُوني بال وله G aké‏ 
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až‏ گور ر 


OS AB وَرَسُول الله الاش‎ wajah han 
So مَحَ رَسُول الله‎ Ja شَهِدَهُ‎ ME ويا فقال:‎ 
ap ng Dak Ap 

PAT Sa ين عَمَلِ‎ Ja وسل‎ sae 


4 
T 
aa, r Sor Ie 


َو عبد HA‏ زياد عَنْ صَدََ مثله 


203. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku. menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, dari Shadaqah bin Al Mutsanna, Rabah 
bin Al Harits menceritakan kepadaku, bahwa Mughirah berada di 
Masjid Akbar, dan di samping kanan dan kirinya ada orang-orang 
Kufah. Lalu datanglah seorang laki-laki yang bernama Sa'id bin Zaid. 
Mughirah menyambugnya dan menyuruhnya duduk di depannya di 
atas permadani. Dia berkata, “Cacilah Ali bin Abu Thalib!” Orang itu 
berkata, “Wahai Mughirah bin Syu'bah!” Dia berkata demikian tiga 
kali, lalu melanjutkan, “Tidakkah aku pernah mendengar para 
sahabat Rasulullah & mencaci Ali di depanmu, tetapi engkau tidak 
mengingkari dan tidak pula meluruskan ucapannya. Aku bersaksi atas 
nama Rasulullah @—dari apa yang terdengar telingaku dan tercerna 
hatiku dari Rasulullah ©, karena sesungguhnya aku tidak 
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meriwayatkan dari beliau secara dusta, beliau akan bertanya 
kepadaku apabila aku menjumpainya—bahwa beliau bersabda, 'Abu 
Bakar di surga, Umar di surga, Utsman di surga, Ali di surga, 
Thalhah di surga, Zubair di surga, Umar di surga, dan orang 
kesembilan dari orang-orang mukmin di surga' Seandainya aku mau 
menyebut namanya, maka aku bisa menyebutnya.” 


Rabah bin Katsir berkata: Kemudian orang-orang yang di 
masjid itu bergemuruh untuk memintanya, “Wahai sahabat 
Rasulullah, siapakah orang yang kesembilan itu?” Sa'id berkata, 
“Kalian telah memintaku dengan nama Allah. Demi Allah, akulah 
orang yang kesembilan dari orang-orang mukmin, dan 
Rasulullah & adalah orang yang kesepuluh.” “Kemudian dia 
melanjutkannya dengan sumpah dan berkata, “Sungguh, suatu 
peristiwa yang diikuti seseorang bersama Rasulullah & sehingga 
wajahnya berdebu bersama Rasulullah @ itu lebih baik daripada amal 
salah seorang di antara kalian kendati dia dipanjangkan umurnya 
seperti umur Nabi Nuh. ”61 


Abdul Wahid bin Ziyad meriwayatkannya dari Shadagah 
dengan redaksi yang sama. 


61 Hadits ini shahih. 
HR. Abu Daud (Sunan Abi Daud, 4649), At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 
pembahasan: Riwayat Hidup, 3748): Ahmad (Musnad Ahmad. 1/ 189): Ibnu 
Majah (Mukadimah, 133), dan Ibnu Abi Ashim (As-Sunnah, 1433-1435). 
Al Albani menilainya shahih dalam ketiga kitab As-Sunan tersebut. 
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پا سن DA PA waf C‏ 
NGNE‏ لله EE‏ ا بن Ja‏ اا gl‏ 
دنا عَلِي بن عَاصِمء UBI‏ حَصْرٌ عَنْ هلل بن 


يسافي» عن عبد لله بن ظالم CA‏ قال: لما 
LA‏ ر LA‏ مره 2 Z2‏ ه - 
حرج معَاوية ِن 5 سف الق 
A “Te -‏ 0 و ۹ - 1 o-‏ 
قال: sifa AHE‏ ن في علي“ ران al‏ جنب 
هيد سعيد بن Gagad NG AJ‏ فام فأحذ aa Saat‏ 
فقال: SS gf‏ إلى هذا الرّحُلٍ GAN caii JÉN‏ 
NIN CERIN ۹ sat‏ 
AA‏ رجحل من aidi Ja‏ فأشهّد على التسعة 
هم فِي AI‏ ولو شهدت عَلَى الْعَاشِرٍ لَمْ آنم. 
Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada‏ .304 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami,‏ 
ayahku menceritakan kepadaku, Ali bin Ashim menceritakan kepada‏ 
kami, Hashr memberitahukan kepada kami dari Hilal bin Yasaf‏ 
mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Zhalim Al Mazini, dia‏ 


berkata, “Ketika Muawiyah keluar dari Kufah, dia mengangkat 
Mughirah bin Syu'bah sebagai gubernur Kufah.” Dia melanjutkan, 
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“Kemudian dia mengangkat para khathib untuk mencaci Ali. Aku 
berada di samping Sa'id bin Zaid.” Abdullah bin Zhalim berkata, 
“Kemudian Sa'id marah lalu berdiri sambil memegang tanganku, dan 
aku pun mengikutinya. Dia berkata, “Tidakkah kamu melihat orang 
yang menzhalimi dirinya sendiri, yang menyuruh melaknat seorang 
penghuni surga?” Lalu dia bersaksi untuk sembilan sahabat bahwa 
mereka berada di surga. Dan seandainya aku bersaksi untuk orang 
yang kesepuluh, maka aku tidak berdosa. 


اغ GAS AE Pena bel Tera‏ علي 


ن عبد Gas a Ae‏ عَار م ابو a GAN‏ اه 


یل عن هِشام بن رو عن | ca‏ أن se‏ 


e :‏ استعدت i‏ موا على سعيد aki‏ 


r 


2 خي ۸ 


٠ A o z . رو ص‎ Te 3 و‎ Pd قو‎ r 
r 


سعيل : سرق مِنها بعد ما سيعت 
و ها من سرق 
A KAN JANI iy‏ سبع أَرَضِينَ فقال: لا 

HS LIS إن‎ | Tas Ia Gaa 
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jai LAS Apar في‎ GEG daya ail 
SARI A سيج‎ oo 222 
ووفعت في حَفرَةٍ في أَرْضِهَا فمائت.‎ 
305. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Arim Abu Nu'man 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada 
kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, bahwa Arwa binti Uwais 
mengadukan Sa'id bin Zaid kepada Marwan, dia berkata, “Dia 
mencuri sebagian tanahku dan memasukkannya ke tanahnya.” Sa'id 
berkata, “Aku tidak mencuri darinya sesudah aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, Barangsiapa yang mencuri sejengkal tanah, 
maka tanah itu dikalungkan padanya hingga tujuh lapis bumi: 
Marwan berkata, “Aku tidak bertanya lagi kepadamu setelah 
penjelasanmu ini.” Sa'id berkata, “Ya Allah, jika perempuan ini : 
bohong, maka hilangkanlah penglihatannya dan matikanlah dia di 
tanahnya.” Perempuan itu pun buta lalu terperosok dalam sebuah 
galian di tanahnya dan mati. 62 


o cro 20o 3G. A PA‏ رور هه 
5 حدنا محمد بن أحمد بن حمدان» 


r 


o- هم‎ AAE Ahr. 5 و ےہ‎ fo ھ‎ - PANG 


62 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Kezhaliman, 2452 dan 
Awal Mula Penciptaan, 3198): Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: 
Musagah, 1610): dan Ath-Thabrani (342, 355). ۰ 
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العمري» عن افع» عن عبد الله بن عمرء أن Olga‏ 
E‏ سک 1 va 07 ti‏ و r‏ 2 
اسل إلى S a‏ ناسا يكلموئة في شان 


pa 
م مور سو نا‎ P ع همس‎ 


EE‏ وخحاصمته في شيء» فقال: يروني 
Su 5 NN ea AN ° g‏ ر DA‏ ر 
ap‏ 1 سه WA z0, -K‏ ۸ ا ٥ NYA Tin‏ 
يقول: من ظلم شبرا مِن PN‏ طوقه يوم القيامة مِن 
ره £- : م ځا ے مه 2 A r‏ ے سه 

SB Ya Kama سم‎ 


نه بَصَرهَا و e‏ قبرها في بئرهاء قال: فو الله ما 
> ره bo‏ 2 رر رو مر دام r - 5 ANANG A‏ 
ماتت حتی دهب بصرهاء وخر جحت تمشي في دارها 


r 
سام‎ 0 


هو هسر مهم Pa o‏ 
وهى حذرة فوقعت فى بئرهاء وکائت قبرها. 
ل .8 Lo‏ أ 410 07 orf o 7 Wa‏ اه 
رواه عبد الله بن عبد المجيد» عن عبيدٍ الله بن 


er A‏ که 
عمر» WILA‏ 


‫َ 


306. Muhammad bin Ahmad bin Hamdan menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Abu Sufyan menceritakan kepada kami, 
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Harmalah bin Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Ibnu Umar —yakni Abdullah Al Umari— 
menceritakan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, 
bahwa Marwan mengutus beberapa orang untuk berbicara kepada 
Sa'id bin Zaid tentang pengaduan Arwa binti Uwais. Lalu Sa'id bin 
Zaid berkata, “Dia menuduhku menzhaliminya, sedangkan aku 
mendengar Rasulullah & bersabda, 'Barangsiapa yang mengambil 
secara zhalim sejengkal tanah, maka tanah itu dikalungkan padanya 
hingga tujuh lapis bumi.' Ya Allah, jika perempuan itu dusta, maka 
janganlah engkau mematikannya hingga dia buta, dan jadikanlah 
kuburannya di sumurnya.” Abdullah bin Umar berkata, “Demi Allah, 
perempuan itu tidak mati sebelum matanya buta. Lalu dia keluar 
untuk berjalan di rumahnya dengan penuh hati-hati, namun dia jatuh 
di sumurnya, dan itulah yang menjadi kuburannya.” 

Abdullah bin Abdul Majid meriwayatkannya dari Ubaidullah 
bin Umar dengan redaksi yang sama. 


PANA 


حدثنا 


3 074 


م کے و 


E E‏ ان 
عو IG.‏ 0 ان رتا بشر بنْ آَدَم E A‏ 
الله بُنْ Ae‏ الْمَحِيدِ حَدً نا کا عبد ال ن عر شري 


307. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Bisyr bin 
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Adam menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Abdul Majid 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar Al Umari 
menceritakan kepada kami, dengan redaksi yang sama. 


ر ڳو م ó‏ 


Wa -۸‏ أبو عمرو اا Ba‏ 
لص افغان كذ جي PAN‏ سنا 
ابن SA CR‏ رس lie‏ بن حمر 
بن عمرو بن حزم» أن KÊN sai‏ على سَعِيدٍ 
, يل إلى Sg Wi‏ فقال سَعيدُ: AA‏ 
تبه آي op San‏ كانت كاذية i‏ فاعم 
nga Ga SE Ana‏ 
GAB Tea‏ قال: ES‏ هُمْ عَلى ذلك 
Adi‏ الذي OR US‏ في إِذَا سَعِيدٌ قَدْ کان في 


20 


يك dia‏ ولَمْ تلب إلا هرا ی عَمبَتء يا 
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هي تطوف في أَرْضِهَا تلك إذ سقطت في بثرهاء 
A A o 1 WI r mr‏ 
قال: فكتا وحن غلمان pad‏ الانسان يقول 
P‏ ٍ۴ م مس Lo PN A, r‏ 0 ره وي 7 
لِلإِنْسَانٍ: أعمَاكَ الله كما أَعْمَی الأرُوّى» فلا نظن إلا 


وو £ 


له یر يد SINI‏ التي مِن الوَحْش؛ فإذا هو Lah‏ کان 
Sah ANAA G S‏ مِنْ دَعْوَةٍ سويد بْنِ ري وَمَا 
A Dro se‏ 9 | سم z ٨ P‏ 8 

يتحَدٌث الئاس به مما استجاب الله له Aga‏ 


308. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Abu Sufyan menceritakan kepada kami, Ahmad bin Isa 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
Yunus mengabariku, dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin 
Hazm, bahwa Arwa menggugat Sa'id bin Zaid kepada Marwan bin 
Hakam, lalu Sa'id berkata, “Ya Allah, sesungguhnya dia 
mendakwakan bahwa aku telah menzhaliminya. Jika dia bohong, 
maka butakanlah matanya dan ceburkanlah dia ke sumurnya, serta 
tampakkanlah kebenarannya seperti cahaya yang menjelaskan bagi 
"kaum muslimin bahwa aku tidak menzhaliminya.” Amr bin Hazm 
berkata, “Saat mereka dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba datang 
banjir yang belum pernah terjadi seperti itu, kemudian banjir itu 
menyingkap batasan yang keduanya perselisihkan, dan ternyata 
Sa'id-lah yang benar dalam masalah ini. Tidak sampai sebulan, 
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perempuan itu menjadi buta. Dan saat dia berkeliling di tanahnya, 
tiba-tiba dia jatuh ke dalam sumurnya.” 


Dia melanjutkan, “Dahulu saat kami masih anak-anak, kami 
sering mendengar seseorang berkata kepada orang lain, 'Semoga 
Allah membutakanmu seperti Dia membutakan Arwa'. Kami tidak 
menduga selain bahwa yang dimaksud adalah Arwa yang berasal dari 
Wahsy. Ternyata kebutaannya itu disebabkan Arwa terkena doanya 
Sa'id bin Zaid. Dan apa yang dibincangkan orang-orang adalah 
perkenan Allah terhadap doanya Sa'id bin Zaid.” 


Pa 
عو م ه سم‎ 


Ba O بو عَمْرو بن‎ an E 


ندع ومع د هت وه 
الحسن بن سفيان» ER an‏ بن رمح بن 
EA pala‏ ان Mama And‏ بن NG‏ بن 


Pi 
E م‎ 


A a A‏ أرْوَى 


د وس = da‏ بن Si‏ مستّغيثة من 
سيلو بن زيب وقالت: PA‏ أرْضِي no‏ 
»و SN‏ ر ا اط a A ee‏ 
حمي» و کان جارها بالعقيق» فر كب a)‏ عاصم بن 


al فوالله قد‎ Agam أرْوى‎ b فقال: أن أنا‎ CAS 
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a ذِرَاع مِنْ أَرْضي مِنْ أجل‎ Wa G 
r 2: r 077 A, "5 M - مه سر‎ 

هز رسول الله صلى الله عليه وسلمء سمعت Fa‏ 


L 


A Ani Peng KN 
u? 7 a? r o 


si PANTI K ٢7 CP) حتی سبع‎ 


تزع ار كوو 2 E‏ 


di Peri a 
WG Gya إن ا فاعم‎ at 


r 


TS Ga وَوَقَعَتْ فِي‎ aab Ga 


309. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Abu Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Rumh bin Muhajir menceritakan kepada kami, Ibnu Lahiah 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Zaid bin Muhajir, 
bahwa dia mendengar Abu Ghathfan Al Murri mengabarkan bahwa 
Arwa binti Uwais mendatangi Marwan bin Hakam untuk meminta 
tolong terkait urusannya dengan Saʻid bin Zaid. Dia berkata, “Dia 
telah mengambil tanahku secara zhalim, dan mengalahkan hakku.” 
Sa'id bin Zaid adalah tetangganya Arwa di Aqiq (nama lembah di 
Hijaz). Kemudian Ashim bin Umar menemuinya, lalu Saʻid bin Zaid 
berkata, “Aku mengambil haknya Arwa secara zhalim? Demi Allah, 
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aku pernah memberinya enam ratus hasta dari tanahku lantaran 
sebuah hadits yang kudengar dari Rasulullah &. Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang mencuri sejengkal tanah, 
maka tanah itu dikalungkan padanya hingga tujuh lapis bumi" 
Bangunlah, hai Arwa', dan ambillah tanah yang kausangka sebagai 
tanahmu!” Kemudian dia berdiri dan mengambil haknya Sa'id bin 
Zaid. Lalu Sa'id berdoa, “Ya Allah, jika perempuan itu zhalim, maka 
butakanlah matanya dan matikanlah dia di sumurnya.” Kemudian 
perempuan itu buta terjatuh ke dalam sumurnya lalu mati. 


(9) ABDURRAHMAN BIN AUF يه‎ 


Karakter Abdurrahman bin Auf dalam hal rezeki yang 
dilapangkan untuknya adalah karakter orang-orang yang amanah dan 
penyimpan yang baik. Dia membagi-bagikan hartanya di jalan Tuhan 
Sang Pemberi nikmat dan karunia. Dia meminta perlindungan 
kepada Allah dari terkena fitnah oleh harta benda dan dari perilaku 
sewenang-wenang. Dalam dirinya bertemu kehidupan yang lapang 
dan kesedihan karena takut tercecer dari rombongan saudara- 
saudaranya dan teman-teman dekatnya. Dia bisa mengejar hujan dan 
mendahului pasir yang terbawa banjir. Dia orang yang kaya raya dan 
dermawan. Mata dan hatinya selalu mengambil pelajaran. Dia adalah 
teladan bagi orang-orang kaya dalam hal berinfak kepada orang- 
. orang yang membutuhkan. 
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z - 
aa EE RO | AB م‎ 


۰ - حدنا محمد بن Kab‏ بن يَعقوب» 


Io 


Kara AL‏ يزيد بن 


هَارون Ui‏ 5 | لمعل GA‏ عن مول بن 


ران عن ابن ع أن عبد الرحم z‏ عوف 


قال لِأَصْحَاب الشُوری: هَل 1 ار 


get; 51,‏ منها؟ فقال nd‏ نا ول ل من رضي) إلى 
a‏ رَسُول الله صلی الله lng ale‏ يقول: ak‏ 
مين في PN Ya‏ ومين في MN Jal‏ 


310. Muhammad bin Ahmad bin Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Abu Al Mu'alla Al 
Jurairi mengabarkan kepada kami, dari Maimun bin Mihran, dari Ibnu 
Umar, bahwa Abdurrahman bin Auf berkata kepada para ahli syura, 
“Apakah kalian mengijinkan aku untuk memilihkannya bagi kalian?” 
Ali menjawab, “Aku orang yang pertama kali ridha, karena aku 
mendengar Rasulullah @ bersabda, Engkau adalah orang 
kepercayaan bagi penduduk bumi, dan orang kepercayaan bagi 
penduduk langit: 3 


63 Hadits ini dha'if jiddan (lemah sekali) 
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4 ta څ هسم‎ 6. -o PANG 
أبو‎ Was سليمان بن أحمد»‎ Was “١ 


ور ري مع loz a‏ بوس لس سه تح ۰ 
عمارة بن زاذان» عن نابت البناني» عن os‏ بن 


م Zo‏ 
4ه 


مال Ja‏ عائشة في GX‏ إِذْ سَمِعَتُ صو 
مله Te 7 EE Wa‏ 
قَدِمَتْ SP PI KN‏ من الشام» وكائت 
all, MUKA‏ فَقَالَتْ عائشة: | 


z‏ ور 5 ofr E 2 8 077 A, a X‏ ور Or‏ مر 
Sa‏ غاي وشل yah‏ رايت عبد 


2 2er r هو‎ 3 
AS الجئة حَبُواء فبلغ ذلك‎ JAN SP بن‎ PSI 


r 1 
7 


Ab قال:‎ El cak; عما‎ WC NG a ال‎ 


HR. Ibnu Abi Ashim (As-Sunnah, 1417); dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 
3/310). . 
Dikomentari dalam A/ Muhadzdzab, “Abu Al Mu'alla Furat bin Sa'ib 
riwayatnya mereka tinggalkan.” 
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Jen وأَحْلاسِهًا في‎ ah WEH GI أشهذك‎ 
ae تر‎ 
الله عز وجل.‎ 
311. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Yazid Al Qarathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Umarah bin Zadzan menceritakan 
kepada kami, dari Tsabit Al Bunani, dari Anas bin Malik, dia berkata: 
Saat Aisyah & di rumahnya, tiba-tiba dia mendengar suara yang 
menggembarkan Madinah. Lalu dia berkata, “Apa itu?” Mereka 
berkata, “Itu adalah kafilah milik Abdurrahman bin Auf yang datang 
dari Syam.” Kafilah itu terdiri dari tujuh ratus unta. Lalu Aisyah 
berkata, “Sungguh aku mendengar Rasulullah & bersabda, Aku 
melihat Abdurrahman bin Auf masuk surga dengan merangkak'” 
Lalu berita itu sampai ke telinga Abdurrahman, lalu dia menemui 
Aisyah dan bertanya kepadanya tentang apa yang dia dengar, lalu 
Aisyah pun menceritakan hadits tersebut kepadanya. Abdurrahman 
berkata, “Aku mempersaksikanmu bahwa kafilah ini dengan barang 
bawaannya, pelana dan tapalnya aku infakkan di jalan Allah.” 64 


A A” Pa r 


Y‏ - رر رز سر 


a‏ أبو + Pora‏ اوا دا وس عد 


PANG r 


64 Hadits ini maudhu' (palsu). 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/115); Ath- Thabrani (Al 7 n Al Kabir, 
264, 5407); dan Ibnu Al Jauzi (A/ Maudhu at, 2/ 13). 
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SAPI عبد الله بن حَثفر‎ GL ora 
I ae 
: a قال: باع عبد‎ a اليسور : بن‎ Gal 
pinih أَرْضًا لَه مِنْ عُثْمَان بأَربَعِينَ الف ديتا‎ Sp 


ذلك JAJI‏ في ني a‏ وَفقرَاء DA‏ 


a‏ وتف إلى عائشة معي Ju‏ مر ذلك 
JI‏ فَقَالَتْ عائشة: pe Ul‏ سوعت وسو لله 
لا a ATA‏ الله 03 عوفي ين jek:‏ 
الجنّة. 


312. Ja'far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada 
kami, Abu Hushain Al Wadi'i menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ja'far Al 
Makhzumi menceritakan kepada kami, bibiku yaitu Ummu Bakr binti 
Miswar bin Makhramah menceritakan kepada kami, dari ayahnya 
yaitu Miswar bin Makhramah, dia berkata: Abdurrahman bin Auf 
menjual sebidang tanah miliknya kepada Utsman dengan harta empat 
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puluh ribu dinar, lalu dia membagi-bagikan uang itu kepada orang- 
orang Bani Zahrah, orang-orang fakir dari kalangan kaum muslimin, 
dan Ummahatul Mukminin. Dia mengirimkan melaluiku sebagan dari 
harta tersebut kepada Aisyah, lalu Aisyah berkata, “Sesungguhnya 
aku mendengar Rasulullah & bersabda, ‘Tidak akan berbelas 
kepadamu sepeninggalku selain orang-orang yang shalih! Semoga 
Allah meminumi Ibnu Auf dengan air dari sa/sabi! di surga.” 5 


Z 


-s “rir‏ بن a TA‏ أبو 
di KpE -‏ أختة إن dis gi‏ 


عل نغ لهأي أي na‏ 
الله عليه gar) ah IG Lang‏ بن iga‏ : ما بط 


65 Hadits ini ini shahih berdasarkan riwayat-riwayat lain yang menguatkannya. 
HR. Al Ajiri (Asy-Syariah, 1848). Namun di dalam sanadnya terdapat Yahya 
bin Abdul Hamid Al Hamani yang statusnya lemah. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad (Musnad Ahmad, 6/103): Ibnu Abi 
Ashim (As-Sunnah 1413, 1415): dan Al Hakim (A/ Mustadrak, Al Mustadrak, 
3/311). 

Setelah meriwayatkannya Al Hakim menilainya shahih, dan penilainnya itu 
disepakati oleh Al Muhadzdzab, dengan lafazh, “Sesungguhnya orang yang 
berbelas kasih kepeda kalian nanti adalah orang yang jujur dan berbakti.” 
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مرم 


بك عَنى؟» فقال: ما زلت Ls, Tee Bak‏ 
ذلك لِكَثْرَةٍ مَالِيء فقال: هَل BL‏ رَاحِلَةٍ جَاءِني مِنْ 
a‏ صّدقة عَلَى أَرَامِلٍ Bp Jl‏ 


313. Habib bin Al Husain menceritakan kepada kami, Abu 
Ma'syar Ad-Darimi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Budail 
menceritakan kepada kami, Al Muharibi menceritakan kepada kami, 
dari Ammar bin Saif, dari Ismail bin Abu Khalid, dari Abdullah bin 
, Abu Aufa, bahwa Rasulullah #bertanya kepada Abdurrahman bin 
Auf, “Mengapa engkau terlambat menyusulku?” Dia menjawab, “Aku 
masih menghitung hartaku setelah kepergianmu, dan ini karena 
banyaknya hartaku.” Kemudian Abdurrahman bin Auf berkata, “Ini 
seratus unta yang kuterima dari Mesir. Unta-unta ini kusedekahkan 
kepada para janda penduduk Madinah.” 


PANG‏ عو رن و 


pa محمد بن علي بن‎ WA SANI 
2 o - ca لاس‎ A Ao 7 ره‎ an م‎ 
لان ل بن‎ WE AEA 


al حالد بن د رید بن‎ Ia ع الدمشقي»‎ PPI AÉ 


fo 


مالك عن أ 


2 


SA EII 
ن عب الوَحْمَنِ بن عَوفي عن ييي أن‎ 


1 


de‏ الله 
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. 9٥ س‎ 


عوفي DL‏ مِن 


z 9 


صلی الله عَلَيْهِ Ang‏ قال لَهُ: یا ابن 
الأغنيّاء HI‏ دعل اله إلا رخفا فأقرض PA‏ 
ع JG San na‏ وما sal‏ 
AAA‏ قال: واد كال و 
T‏ رَسُول الله؟ قال: َعَم PM‏ 
وَهُوَ يهم Jer : NG Bh‏ فقال: y‏ ابن عوفٍ 


aan‏ الضف يم الْمِسْكِينَ» و Jani‏ السائل 
فإذا Jas‏ ذلك كات Bp Ta‏ 

314. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 

kami, Ja'far bin Muhammad Al Firyabi menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Abdurrahman Ad-Dimasygi menceritakan kepada kami, 
Khalid bin Yazid bin Abu Malik menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Atha' bin Abu Rabah, dari Ibrahim bin Abdurrahman 
bin Auf, dari ayahnya, bahwa Rasulullah @ bersabda kepadanya, 
“Wahai Ibnu Auf! Sesungguhnya engkau termasuk orang yang kaya 
raya, dan engkau tidak akan masuk surga kecuali dengan merambat. 
Karena itu, pinjamilah Allah (bersedekahlah) niscaya Allah akan 
melepaskan ikatan dari kedua kakimu.” Tonu Auf berkata, “Apa yang 
bisa kupinjamkan kepada Allah?” Beliau menjawab, “Tinggalkan apa 
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yang kamu kerjakan di sore hari.” Tonu Auf bertanya, “Seluruhnya, ya 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ya.” Lalu Ibnu Auf keluar dengan 
bermaksud untuk melakukannya, tetapi Jibril mendatangi beliau dan 
berkata, "Suruhlah Ibnu Auf untuk menjamu tamu, memberi makan 
orang miskin, memberi orang yang meminta. Apabila dia melakukan 
hal itu, maka itu menjadi penebus dosa dari keadaannya ر)ز‎ ٥ 


و 


Wus -٥‏ :: بن Was KA‏ أبو 


Nagi‏ القَراطيسي» حه AS‏ أسك بن موسى» حدثنا عبد 


IG AI é gh BEM 
٢ .0 Lo م ىم‎ 

KAL a‏ بن عَوْفمٍ و على MP‏ رَسُول الله 
صلی الله عليه jan pig‏ ماله aan‏ آلآفي نه 


o2 
P ETE EA مم‎ f PANA 


تصدق بأربعين ألفاء ثم تصدق balak‏ لف C) Gus‏ 


r 


شر عل Koma‏ ا في PA ata‏ 


SN 


66 Hadits ini dhaif 
HR. Al Ajiri (Asy Syariah, 1849); dan Al Hakim (A/ Mustadrak, Al Mustadrak, 
3/11). 
Adz-Dzahabi berkata, “Khalid bin Abdul Aziz dinilai lemah oleh sekelompok 
ulama. Menurut An-Nasa 'i, dia bukan periwayat yang tsigah.” 
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حَمَلَ عَلَى sah‏ وَحَمْسيائة رَاحِلَةٍ في سبيل الله 
وا مالو DS Ga‏ 


315. Sulaiman bin Ahmad anakan kepada kami, Abu 
Yazid Al Qarathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Mubarak menceritakan 
kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dia berkata, “Abdurrahman 
bin Auf mensedekahkan separuh hartanya di masa Rasulullah B, 
yaitu sebesar empat ribu. Kemudian dia bersedekah empat puluh ribu 
dirham. Kemudian dia bersedekah empat puluh ribu dinar. Kemudian 
dia menyiapkan lima ratus kuda sebagai keņdaraan di jalan Allah. 
Kemudian dia menyiapkan seribu lima ratus unta untuk dijadikan 
sebagai kendaraan di jalan Allah. Keseluruhan hartanya berasal dari 
perdagangan.” 


WA -ryn‏ ابو AE,‏ كله سنا 
Bh ِْ Es‏ وا او هام | لسكوني» 
A 7 Sorc 3 Kara‏ ن هه UE o‏ قال: 


Ls s of ih‏ عبد SN‏ بن عوف» NG -af‏ الف 


. C 


aa ng, 
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316. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Hammam As- 
Sakuni menceritakan kepada kami, Al Husain bin Ali menceritakan 
kepada kami, dari Ja'far bin Burqan, dia berkata, "Aku menerima 
kabar bahwa Abdurrahman bin Auf pernah membebaskan tiga puluh 
ribu budak perempuan.” 


r 
دام‎ ‫ََ 


انك عدن Ia ah‏ د مال Bn‏ 


D‏ 0 3 و کے Ro A PAN‏ ےم o‏ £ و 
الحسن بن سفيان» حدننا دحيم عن ابن أبي فديك» 


خي ان ای یه عن مسل ان دب 
IP‏ بن إيّاس LI‏ قال: كان AS‏ الرَّحْمّن لتا 
جَلِيساء وكان نعم الجَليس؛ LAN ANG‏ بتا يَوْمً 


ng 
r 


2 CE agi PP ai ځا‎ PAN Ton Mind ورو‎ Ar م‎ Gr 

حتى دخلنا بيته» ودخل فاغتسل ثم خرج فجلس 

ر رر 1 r‏ هی ۾ 2 هو سم ډوګو LA‏ 2 مامه 

معنا» واتينا بصحفة فيها خبز ولحم» فلما وضعت 
- 


SIA GA 


Pa 
3 07 r 
. 


a‏ سه 

عبد الرحمن بن عوفيء فقلتا ; 
A 2 NS 2 r 1 0 E 9 lad 0 r‏ 077 
ما يبكيك؟ قال: هلك رسول الله صلی الله عليه 
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مِن خبز الشعير» ولا‎ aa سلم ولم يشبع هو وأهل‎ 
` 72 W 
Gi e PIA اراتا‎ 
317. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Duhaim bin Abu 
Fudaik menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b menceritakan 
kepadaku, dari Muslim bin Jundab, dari Naufal bin Iyas Al Hudzali, 
dia berkata: Abdurrahman adalah teman majelis kami, dan dia adalah 
sebaik-baik teman majelis. Pada suatu hari dia mengajak kami pulang 
ke rumahnya, lalu dia masuk dan mandi, kemudian dia keluar dan 
duduk bersama kami. Kami disuguhi nampan yang berisi roti dan 
daging. Ketika makanan itu ditaruh di depan kami, Abdurrahman bin 
Auf menangis. Kami bertanya kepadanya, “Wahai Abu Muhammad, 
apa yang membuatmu menangis?” Dia menjawab, 
“Rasulullah & wafat tetapi beliau dan keluarga beliau belum pernah 
merasakan roti dari gandum syair. Dan menurutku, kita ditangguhkan 
dari sesuatu yang lebih baik daripada roti gandum syair.” 
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Z : ےم سر‎ A r A Eta “3 2 Wi 
بطعام »قال شعبة: أحسبَهُ كان صائمًا-‎ a 
. # 3 


مني فلم تحد ما KASI‏ وقد EA‏ مِنها ما قڏ MEA‏ 
Ior YA 4 r E a 2 0 TATE! Ba ETA‏ 
-قال شعبة: أو قال: أُعْطِيئًا ما أَعْطِينا- K‏ قال عَبْدُ 


Wa r و سه‎ e r 3 


الرّحْمّن: A‏ لأحشى أن يكون قد عجلت لتا طيبا 
في A‏ قال شعبة: Ie Bh‏ 


318. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada . 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Sa'id bin Ibrahim, dari ayahnya, dari kakeknya yaitu Abdurrahman 
bin Auf, bahwa dia datang membawa makanan—Syu'bah berkata: 
Aku mengiranya sedang puasa—lalu Abdurrahman berkata, “Hamzah 
terbunuh dan kami tidak memiliki pakaian untuk mengkafaninya 
padahal dia lebih baik daripada aku. Mush'ab bin Umair terbunuh, 
dan dia lebih baik daripada aku, tetapi kami tidak memiliki kain untuk 
mengkafaninya. Sedangkan sekarang kami menerima apa yang kami 
terima.” Syu'bah berkata: atau dia berkata: Kemudian kami diberikan 
semua ini. Kemudian Abdurrahman berkata, “Sungguh aku benar- 
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benar takut sekiranya kebaikan-kebaikan kami disegerakan 
pemberiannya kepada kami di dunia.” 


Syu'bah berkata, “Aku mengira bahwa dia berkata, 
'Sedangkan dia tidak dimakan'.” 


o ٨۸ ومر‎ Ag - f Ag - - g 
تمر بن‎ Lu ایو ب الرازي» حدناه مسدد»‎ 


عِنْدَ ال صلى الله عَلَيْهِ وَسَلّم LI NG‏ الوت 


و لين aka‏ يِن الْقَوْم إلا قاضّت 


3 r 


5 ۱ A eer 
AT A هوم .و دره. 4 ر‎ Í o- 3 
fo هس‎ 6 Sor ځا هده‎ Pa 077 A ۶ 
as, l o ZI 2x. ,له‎ A © م‎ 
عوفب فاضت عينه فقد فاض قلبه.‎ 
319. Abu Nu'aim berkata: Aku diberitahu dari Muhammad 
bin Ayyub Ar-Razi, Musaddad menceritakan kepada kami, Mu'tamir 
bin” Sulaiman menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Al 


Hadhrami, dia berkata, “Seorang laki-laki membaca Al Qur'an di 
hadapan Nabi b, dan orang itu bersuara lembut—atau lembut 
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bacaannya. Tidak satu pun di antara orang-orang itu melainkan air 
matanya meleleh kecuali Abdurrahman bin. Auf. Lalu 
Rasulullah & bersabda, Jika air mata Abdurrahman bin Auf tidak 
menangis, maka sesungguhnya hatinya menangis' 7 


و r 4 r‏ 
NYA‏ حدثنا سليمان بن حمل) ا عبد 
o 074, 456 40, Kak TA pak 7‏ 
لرحمن بن ۳ پر لطائي» حل Ja‏ بن سب بن 
f‏ ل وم oå - Tes‏ 8 م 0 ,20 م o‏ 
بي حمزة» عن أبيه» عن SAN‏ عن إبراهيم بن 


A or 


عبد IP OPEN‏ قال: قال عبد yai‏ بن 
1313 بليتا بالضراء فصَبَرنء وبليتا بالسراء فلم 


320. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Jabir Ath-Tha'i menceritakan kepada kami, Bisyr 
bin Syu'aib bin: Abu Hamzah menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Az-Zuhri, dari Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, dia 
berkata: Abdurrahman bin Auf berkata, “Kami diuji dengan 


, 57 Hadits ini dhaif 

HR. Ibnu Hajar (A/ Mathalib Al Aliyah, 4009). 

Ibnu Hajar menisbatkannya kepada Musaddad. Dalam sanadnya terdapat 
periwayat yang tidak diketahui. 
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kesusahan lalu kami bersabar, dan kami diuji dengan kesenangan 
namun kami tidak bisa bersabar.” 


AN 
N 
ھا‎ 


PANA 


۳٣٣٣‏ حدننا لان بن 
يزيد القراطيسي» Ka Pra BA ES‏ 
ٳبراهيم بن سَعْدٍ بن ai‏ عَنْ edal‏ عَنْ جي 
قال: ME ehea‏ قول يوم مات a‏ 
Tya‏ اذهب ابن IP‏ فقد ES‏ صِفْرََا 


To 2 رر‎ 4 


GE وسبقت‎ 


321. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Yazid Al Qarathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, 
“Aku mendengar Ali berkata pada hari wafatnya -Abdurrahman bin 
Auf, 'Pergilah, wahai Ibnu Auf, karena engkau telah mendapati 
kejemihannya dan mengalahkan kekeruhannya'.” 
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(10) ABU UBAIDAH BIN JARRAH له‎ 


Di antara mereka ada seorang yang tepercaya dan bijak, yang 
beramal lagi zuhud, yaitu Aminul Ummah (Kepercayaan Umat) Abu 
Ubaidah. Mengenai dirinya turun ayat, “Kamu tidak akan mendapati 
sesuatu kaum yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling 
berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya.” (Qs. Al Mujaadilah (58): 22) Dia bersabar pada 
kehidupan yang berkekurangan hingga saatnya perjalanan menuju 
akhirat. 


ت ادا اب حر ا seat‏ 
1 و تار محئ أن أختد أن ثهلي 
WA‏ بو عقيل SEIERE JÉ‏ 
ا AÉ‏ اد دتا عمر بن E‏ ا عر 
qi‏ » عَنْ أبيو» عن aS‏ بْنِ MEI‏ 
رَسُول الله Ko‏ الله عَلَيْهِ وَسَلَم: Éa ag ol‏ 


r وره‎ 


ja)‏ هاه AN‏ بو عُبَيْدَة بن الجرّاح. 
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£ 
مر م او سه of‏ 


مه 3 r oz‏ مر 9 3 rr‏ 
ورواه الزهري» عن سالم» عن أبيه» عن عمرء 
PG‏ ن ai‏ عَنْ افم عَنٍ Gah‏ عَنْ E‏ 


وب الحم ٿن ع عَنْ عبد الله بن ارم عن 
222 2 هوا رم N > y E‏ برق ر 
عمر ومن روى عن رسول الله صلى الله عليه وسلم 


ie‏ أَمَانَةٍ اچ عبيدة: أبو 1-٧‏ الصديق» وابن A‏ و د 
م رو ° A z‏ 
a A‏ اولي وأ Hae‏ 
Abu Bahr Muhammad bin Al Hasan menceritakan‏ .322 
kepada kami, Abu Umarah Muhammad bin Ahmad bin Muhandis‏ 
menceritakan kepada kami, Abu Aqil Al Hammal dan Humaid bin‏ 
Rabi* menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Usamah‏ 
menceritakan kepada kami, Umar bin Hamzah Al Umari‏ 
menceritakan kepada kami, dari Salim, dari ayahnya, dari Umar bin‏ 
Khaththab, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya‏ 
setiap umat itu memiliki orang kepercayaan, dan orang kepercayaan‏ 
umat ini adalah Abu Ubaidah bin Jarrah. 8‏ 


68 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Keutamaan Para Sahabat 

Nabi, 3744), Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan-Keutamaan 

“Sahabat, 2419, dari hadits Anas bin Malik): Ahmad (Musnad Ahmad, 4/90), 

dan Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 3825, dari hadits Khalid bin Walid): 

Al Ajiri (Asy-Syariah, dari hadits Umar bin Khaththab, 1853, dan dari Abu 
Mihjan, 1854). 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Az-Zuhri dari Salim dari 
ayahnya dari Umar; Kaitsar bin Hakim dari Nafi‘ dari Ibnu Umar dari 
Umar; dan Abdurrahman bin Ghanam dari Abdullah bin Arqam dari 
Umar. Dan di antara sahabat yang meriwayatkan dari 
Rasulullah & tentang amanah Abu Ubaidah adalah Abu Bakar Ash- 
Shiddiq, Ibnu Mas'ud, Khudzaifah, Khalid bin Walid, Anas dan 
Aisyah #8. 


O O 

يزيد ضر خا اسا بن مُوسی Hara‏ 
در عن ابن شرب قال: جَعَل ابو أبي Han é‏ 
بن KU a MA‏ بي دة يوم بل a‏ 
کو pat‏ يَحِبِدُ عل A talas AS‏ 
JG As‏ الله aa‏ فيه d‏ ن ABI‏ 


AA 2 


الله وَدَسُوله ولو ada eg‏ ازا niai‏ وهه 
e 3‏ ڪب ي fiig‏ 17 
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323. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu 
Yazid Al Qarathisi menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami, Dhamrah menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Syaudzab, dia berkata: Ayahnya Abu Ubaidah bin Jarrah 
menjadikan berhadapan dengan anaknya yaitu Abu Ubaidah pada 
waktu perang Badar, lalu Abu Ubaidah menghindar darinya. Ketika 
sudah sering berhadapan, maka akhirnya Abu Ubaidah mengincarnya 
lalu membunuhnya. Dari sini Allah menurunkan ayat berikut ini ketika 
dia membunuh ayahnya, “Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum 
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling berkasih sayang 
dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun 
orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara 
atau pun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang yang Allah 
telah menanamkan keimanan dalam hati mereka...” (Os. Al Mujadilah 

(581: 22) 


وټ EC a‏ بن حغفر دان 


r 


Cu‏ عَبْدُ الله KA‏ بن id Ji‏ أبو بكر 
بن ابي شَييق Es sat ME‏ أبو Ja‏ 
Bis‏ ققادَق أن f‏ عَبيدة بن لرا قال: مَا مِنَ 


النّاس مِن KW BENG a a GA‏ سل عجن رلا 


— cd Hilyatul 467 


A مې م۸ 2 £ ممه‎ z Aoga og 3 و‎ o £ 8 A 
OA و يح اعلم أنه افضل مني بتقوی إلا‎ 
1 - r 3 م‎ 


324. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan kepadaku, Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, Abu Hilal menceritakan kepada kami, 
Qatadah menceritakan kepada kami, bahwa Abu Ubaidah bin Jarrah 
berkata, “Tidak ada seorang manusia pun, baik yang berkulit merah 
. atau hitam, baik merdeka atau budak, baik yang berbahasa non-Arab 
atau orang yang fasih bicara Arab, yang aku tahu bahwa dia lebih 
utama dariku lantaran ketakwaannya, melainkan aku senang 
sekiranya aku menjadi pengikut setianya.” 


ag سر‎ LAA o M o- PAN 1 
حدثنا‎ (da حدننا عبد الله بن‎ —YYo 


EE 
gi بن مالك‎ Š sal BI, DaN حال‎ y 


عبد الله ELS ja‏ آي E‏ 
الررّاق» NG yana kaa‏ عن هيشام بن SP‏ عن 


2 
ره ېی ه 


TE‏ قال: JÊG‏ عَم بن الطاب pr‏ أبي عبيده بن 


KP 


حدثنا 
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nag ېر كل‎ A فإذا‎ SAI 


1 


Te 


متو سد نْحَقِيَةَ فقال له عُمَرُ: ألا DIA‏ ما اذ 
رر 2 í‏ 4 
صحابك؟ فقال: يا Ball Sah‏ منڍن هذا sala‏ 


لا وا a‏ حَدِيثه: CS‏ قم AG JA‏ 
“Uli‏ الناس Jai AAN‏ الأرْضء فقال عم A‏ 2 
eA AJB A‏ قال: ابو عبيدة قالوا: الان يأنيك: 
ag‏ العا da‏ 


Ar OLX‏ 12 مه وه 
بيته ته إلا سيفة A‏ ورحله PG‏ 


í 


325. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Khalid Al Ahmar 
menceritakan kepada kami; dan Abu Bakar bin Malik menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrazzaq menceritakan 
kepada kami, Ma'mar menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dia berkata: Umar bin 
Khaththab menemui Abu Ubaidah bin Jarrah, dan ternyata dia 
sedang berbaring di atas tikar perjalanannya dengan berbantalkan 
koper. Lalu Umar berkata kepadanya, “Tidakkah kamu memakai 
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yang biasa dipakai sahabat-sahabatmu?” Dia menjawab, “Wahai 
Amirul Mu'minin, inilah yang bisa membuatku tidur siang.” Ma'mar 
berkata dalam haditsnya: Ketika Umar tiba di Syam, dia disambut 
massa yang banyak dan para pembesar negeri itu. Namun Umar 
justeru berkata, “Dimana saudaraku?” Mereka bertanya, “Siapa?” 
Umar menjawab, “Abu Ubaidah.” Mereka berkata, “Sekarang dia 
sedang kemari.” Ketika Abu Ubaidah tiba, maka Umar turun dan 
memeluknya. Kemudian Umar masuk rumah Abu Ubaidah, dan dia 
tidak mendapati apa pun selain pedang, perisai dan perlengkapan 
perjalanannya.” Kemudian Ma'mar menceritakan hadits yang serupa. 


١۹‏ سلا محمد بن أَْمَدَ بن الحسن» 
La dat Kara 5‏ أن of Pp‏ زيد بن 


0 222 Oo EF 356 - Aa 


P عن یی عن عر ن‎ UA e 


2 Lah g 


قال لِأصْحَابهِ: منوا فقال TE A Trs‏ 
هذه و AI‏ اا Sa‏ سبل الله ثم قال: 


A ٧ T‏ سه وار 
نوا فال رل کے لو اها مار لوو 


6 Kaila الله‎ Jaga Sail وزبرجدا وجوهراء‎ 
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JG ala) PETT TE 7 قال:‎ 


r z 


کرو هذه Gy a YAN‏ لا مِثل أبي 
عبيدة بن الْجَراح. 


326. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abu 
Abdurrahman Al Muqri' menceritakan kepada kami, Haiwah 
menceritakan kepada kami, Abu Shakhr mengabariku bahwa Zaid 
bin Aslam menceritakan kepadanya, dari ayahnya, dari Umar bin 
Khaththab bahwa dia berkata kepada para sahabatnya, “Silakan 
kalian berangan-angan!” Lalu seseorang berkata, “Aku berangan- 
angan memiliki rumah yang dipenuhi emas untuk kuinfakkan di jalan 
Allah.” Kemudian Umar berkata, “Berangan-anganlah lagi!” Lalu 
seseorang di antara mereka berkata, “Aku berangan-angan memiliki : 
rumah yang dipenuhi emas untuk kuinfakkan di jalan Allah.” 
Kemudian Umar berkata, “Berangan-anganlah lagi!” Kemudian 
seseorang berkata, “Aku berangan-angan rumah itu juga dipenuhi 
mutiara, zabarjad dan permata untuk kuinfakkan di jalan Allah dan 
bersedekah.” Kemudian Umar berkata, “Berangan-angantah lagi!” 
Mereka berkata, “Kami tidak tahu lagi, wahai Amirul Mukminin.” 
Umar berkata, “Aku berangan-angan seandainya rumah ini dipenuhi 
dengan orang-orang seperti Abu Ubaidah bin Jarrah.” 
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-yyy‏ دا أَحْمَد بن o pe‏ ال 
D‏ عَبْدُ الله بن أَحْمَدَ بن Ja‏ حَد اځ 


Mn NANA يشام بن‎ Kara 


an ٢ aa e, o 35- Kara 
A AG محّمد بن شِبل» حَد‎ 


م و هډو 01 


GANG NG يزيد يد بن هَارُون‎ Ba 
دا وني لود اځ‎ 
فيقول: ألا رف‎ Lai اه کان سير في‎ 2 

اد لاي aa‏ از تک لیو غر 
de G‏ اذْرَّعوا vési Gái MI‏ 
obati‏ فلو أن a‏ كا 
وبين SES A‏ فَوْقَ Se‏ 


ó see 


تشهرهن. 


327. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Hisyam bin Walid menceritakan 
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kepada kami; dan Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Jarir bin Utsman 
menceritakan kepada kami, dari Nimran bin Mikhmar Abu Al Hasan, 
dari Abu Ubaidah bin Jarrah, bahwa dia berjalan di tengah pasukan 
lalu berkata, “Ketahuilah, banyak orang yang memutihkan 
pakaiannya tetapi mengotori agamanya. Ketahuilah, banyak orang 
yang memuliakan dirinya, tetapi sejatinya dia menghinakan dirinya. 
Tutupilah dosa-dosa yang lama dengan kebaikan-kebaikan yang baru. 
Seandainya salah seorang di antara kalian melakukan dosa yang 
tingginya antara dia dan langit kemudian dia melakukan suatu 
kebaikan, niscaya kebaikan itu menempati- di atas dosa-dosanya 
hingga mengalahkannya.” | 


وړ 


WAS tase الله اله بن‎ AG حا‎ -YYA 
بن يريد‎ a 38 a 
Aa 5 ne gk SANA gp E 
8 A A كذا‎ o'y 


0 4 رق 


هوو 
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328. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Sahal menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin 
Ma'dan, dari Abu Ubaidah bin Jarrah, dia berkata, “Perumpamaan 
hati orang mukmin itu seperti burung pipit. Dia berbolak-balik setiap 
hari sekian kali.” 


(11) UTSMAN BIN MAZH'UN & 


Di antara para sahabat ada seseorang yang hidup sederhana, 
suka bersedih, diuji matanya karena tertikam, dan bergelar Dzul 
Hijratain (melakukan hijrah dua kali). Dia adalah Utsman bin 
Mazh'un. 

Dia termasuk sahabat yang terdepan dalam menjawab seruan 
Allah, menaiki jenjang-jenjang spiritual, ahli ibadah, dan tangguh 
dalam pertempuran. Dunia tidak menggerogotinya dan tidak 
menjatuhkannya dari puncak yang tinggi. Dia sahabat yang segera 
menuju Kekasih sehingga terlepas dari berbagai kesusahan. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah tatapan 
orang yang hatinya terselaputi gelap yang tidak menyukai kekeruhan 
terhadap jemihnya cinta tanpa melalui shadar (celah bagi masuknya 
kebaikan dan keburukan dalam hati). 
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r 2 
LG ام‫‎ á 


AGA A mak ٣ - PA 


PANA 2 4 o ár 30 هم ل هود ۶ هرھ‎ -2o 


BEI ap KA a‏ عَنْ صَالح 
بن إبراهيم بن عبد الرحمن بن عوفيء عن من 
sa‏ عن Os‏ قال: لما زائ Uks‏ بن Y‏ مظعون 
É E ۸‏ ه ےم اه P PE 077 A; 95 Y‏ 
20 روم ٢‏ 1 راو 2 . کے 8 o ja A‏ 
البلاء» وهو يعدو وبروح في DLL‏ من Ad‏ بن 

? م 8 7 ت ر مص Z‏ 
Gatal‏ قال: A‏ وَرَوَاحِي T‏ بجوار 
PG tok Lo Lr EA of o £‏ 
رجحل من Jl‏ الشرك وأصحابي Ja‏ يني يلقون 
مِنَ الأذى AIG‏ ما لا يصيبني» لتقص كبير في 
نفسي. فَمَشَی إلى ASN‏ بن المُغِيرَةٍ فقال لَۀ: يا أب 
a ais‏ فك قَذ 5357 Bpr Í‏ 


z 
£ 2 9 


قال: لم یا ابن أجي؟ لعله آذاكَ JH‏ من قومي؟ قال: 
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ريد أن‎ Yg وَحَلَء‎ PM بحوار‎ PI لأ ولَكنّي‎ 
قال: فاطق إلى المج .3316 علي‎ o peta 
ARA Jó TE BA جواري علانية كما‎ 
هَذا‎ AS الْمَسْحِدَ فقال لهم‎ A کرجا نک‎ 
جوّاري» قال لَهُمْ: قڏ‎ Pea 
الجوار وَلَكِني قد‎ as Ég صَدَق» قد وَحَدتهُ‎ 
ae ردت‎ aab الله‎ saka يت أن لا أسنتجير‎ 
WG بن‎ ta ويد ښْ‎ DG Bal 53 جوارة‎ 
ALA AA ين‎ gt a كلاب‎ o 
و وهو ينشدهم:‎ Ad فقال‎ e 

ماري پا 

فقال: عُثْمَانَ: صدقت» JG‏ 


3 so o 33, 
napa 
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دينتا؛ فلا تجدٌن في نفسك من قوله» فرد عليه 
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رم رس م ي o‏ 
فقال عثمان بن مَظْعُونٍ Ga‏ أَصِيب مِنْ iaie‏ 
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فقد عوض الرحمن منها ثوابه‎ 
هور و‎ Í 32,920 سم‎ 
ومن يرضه الرحمن‎ 
راو امنيا‎ TE 
فإني وان قلتم غوي مُضلل‎ 
الرسُول مُحَمَّدِ‎ San 


أُريدُ بذاك الله Aya‏ 


r 
مړ ېي 209 رم وم‎ 


يا قوم يسعدٍ 


| ا‎ Cl رن كن ا‎ da 
1 < 077 < إن‎ 3 ‫َ 7 “5 
O NEE قال‎ 
e وقال علي بن أبي طالب‎ | 
و رل دم اښ ره« سم‎ IN 0, e 07 9 r 
بن مَظْعُونٍ رضي الله عَنْهُمَا:‎ OGE مِنْ عَيْنِ‎ Lol 
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329. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, dari Shalih 
bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, dari orang yang 
menceritakannya dari Utsman, dia berkata: Ketika Utsman bin 
Mazh'un melihat ujian yang dialami para sahabat Rasulullah $, 
sedangkan dia bisa hilir mudik dengan jaminan keamanan dari Walid 
bin Mughirah, maka dia berkata, “Demi Allah, hilir mudikku dalam 
keadaan aman ini disebabkan suaka dari seorang ahli syirik, 
sedangkan para sahabatku dan orang-orang yang seagama denganku 
menerima penganiayaan dan ujian yang tidak menyentuhku karena 
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suatu kesalahan yang besar pada diriku.” Kemudian dia berjalan 
menuju tempat Walid bin Mughirah dan berkata kepadanya, “Wahai 
Abdu Syams! Perlindunganmu telah tertunaikan, dan sekarang aku 
kembalikan suakamu.” Dia bertanya, “Kenapa, anak saudaraku? 
Barangkali ada seseorang dari kaumku yang menganiayamu?” 
Utsman menjawab, “Tidak, tetapi aku ridha dengan perlindungan 
Allah &. Aku tidak ingin meminta perlindungan kepada selain-Nya.” 
Utsman berkata, “Kalau begitu, pergilah ke masjid dan kembalikan 
suakaku secara terang-terangan sebagaimana aku dahulu memberimu 
suaka dengan terang-terangan.” Kemudian Utsman bin Mazh'un 
berkata kepada mereka, “Dia benar. Aku mendapatinya sebagai 
orang yang memenuhi janji dan mulia dalam memberikan suaka. 
Akan tetapi, aku tidak senang meminta suaka kepada selain Allah 
sehingga aku kembalikan suakanya.” Kemudian Utsman pergi. 
Sedangkan Labit bin Rabi'ah bin Malik bin Kilah Al @aisi yang berada 
di majelis orang-orang Quraisy itu bersyair kepada mereka. Lalu 
Utsman pun duduk bersama mereka. Labid bersyair: 

"Ketahuilah, segala sesuatu selain adalah adalah batil ' 

Utsman menimpali, 'Kamu benar'." 

Lalu Labid meneruskan syairnya: 

"Dan setiap kenikmatan pasti sima." 

Utsman menimpali, “Kamu dusta, karena kenikmatan 
penghuni surga tidak hilang.” 

Labid bin Rabi'ah berkata, “Wahai orang-orang Quraisy! 
Demi Allah, apa yang terjadi pada teman majelis kalian ini? Kapan ini 
terjadi di tengah kalian?” Lalu seseorang dari kumpulan itu berkata, 
“Sesungguhnya dia ini orang bodoh bersama orang-orang bodoh 
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lainnya. Mereka telah meninggalkan agama kami. Karena itu, 
janganlah kamu jengkel dengan ucapannya.” Kemudian Utsman 
membantah ucapan orang itu hingga masalahnya menjadi besar. 
Kemudian orang itu menghampiri Utsman dan menampar matanya 
hingga rusak jaringan darahnya. Saat itu Walid bin Mughirah berada 
di dekatnya melihat apa yang terjadi pada Utsman. Lalu dia berkata, 
“Demi Allah, wahai anak saudaraku, sebenarnya matamu tidak perlu 
mengalami hal seperti ini, karena engkau berada dalam suaka yang 
kokoh.”69 


Lalu Utsman berkata, “Tidak, demi Allah, mataku yang masih 
sehat ini benar-benarkan membutuhkan apa yang telah telah dialami 
mata yang satunya di jalan Allah, dan sesungguhnya aku berada 
dalam suaka Dzat yang lebih perkasa dan lebih kuasa daripadamu, 
wahai: Abu Abdi Syams.” Kemudian Utsman bersyair tentang apa 
yang terjadi pada matanya: 

"Jika mataku demi ridha Rabb disakiti 
Tangan penyimpang dalam agama, bukan orang yang berpetunjuk 
maka Ar-Rahman pasti menggantikan pahalanya. 

Barangsiapa diridhai Ar-Rahman, maka bahagialah ia 

Sungguh jika kalian mengatakan aku sesat dan menyesatkan 
Bodoh di atas agama Rasul Muhammad. 


6 Hadits ini dha'if 


HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 3816), dan Ibnu Hisyam (As-Sirah, 
2/14-16). 


Al Haitsami (Majma' Az-Zawa'id, 6/34) berkata, “Ath-Thabrani 
meriwayatkannya seperti ini secara mursal, dan dalam sanadnya adalah Ibnu 
Lahi'ah.” 
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Aku hanya menginginkan Allah, benarlah agama kami 
Kendati ada yang menganiaya dan memusuhi kami." 


. Ali bin Abu Thalib juga menggubah syair tentang apa yang 
terjadi pada mata Utsman bin Mazh'un &: 


"Apakah karena mengingat masa yang tidak ada amanahnya 
Kamu menjadi nestapa dan menangis seperti orang yang berduka 
Apakah karena mengingat kaum yang bodoh 
Menganiaya dengan zalim orang yang mengajak agama 
Mereka tidak berhenti meninggalkan kekejian selama mereka aman 
Pengkhiatan bagi mereka adalah jalan yang tidak amanah 
Tidakkah kalian lihat Allah mempersedikit kebaikan mereka 
Aku sangat marah demi Utsman bin Mazh'un 
Saat mereka menampar tanpa khawatir kelopak matanya 
Tikaman yang mengena dan pukulan yang tidak segan-segan 
Maka dia akan balas mereka jika tidak mati cepat 
Setakar dengan setakar, sebagai balasan yang tidak terlupakan." 


SAS -٣ ۰‏ بن مُحَمَّدِ بن عَمْرو 


A‏ حصين ú‏ ع یحیی بن عبل 
ال kare‏ نا إبرَاهِيم بن (Anta‏ عن SAI‏ عن 
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وول ر وهر 


2. 3 90 


تثرو في که لقا ون وای جا ري 


3 JG فذ كرت ذلك‎ Da بن‎ DG 
an ل‎ La اه‎ 


330. Ja'far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada 
kami, Abu Hushain Al Qadhi menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdul Hamid menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Kharijah bin Zaid, dari 
Ummu Ala', dia berkata: Utsman bin Mazh'un wafat di rumah kami. 
Ketika aku tidur, aku bermimpi melihat mata air yang memancar 
milik Utsman bin Mazh'un. Kemudian aku mengadukan hal itu 
kepada Nabi @, dan beliau bersabda, “Itulah amalnya. 0 


Ga Sa YA‏ الخحَطابِي» G i‏ تا زياد بن 
jd‏ حد نا A‏ بُنْ dal‏ حَدً ا GK‏ 
E E‏ عن ol‏ شِهَاب 


70 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Kesaksian-Kesaksian, 
2687). 
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Oyim HA (Ab AI قال کان‎ SA 


G‏ رفقا مِنَ SI‏ واا وول لله الله 
EE aa‏ هم In‏ ټوو ه 
عَليْهِ وَسَلمَ بها KA‏ فا Gi‏ عامتهم جين 


Ar‏ ر 


G ن‎ 5 ih Pe a) 5-7 sé 
77 T A = م٨‎ 0 ali 


a 


Mp‏ يكن ر فلا تطيقون أن i‏ لوا مك 
حين Tan‏ شد upah‏ على اسن إلا 


331. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Ziyad 
bin Al Khalil menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Mundzir 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fulaih menceritakan 
kepada kami, Musa bin Uqbah menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Syihab Az-Zuhri, dia berkata: Habsyah adalah tempat tujuan dagang 
orang-orang Quraisy karena mereka memperoleh keuntungan dan 
keamanan di sana. Lalu Rasulullah & memerintahkan untuk 
melakukan para sahabat beliau untuk berniaga ke Habsyah. Karena 
itu, kebanyakan dari mereka pergi ke Habsyah ketika mereka ditindas 
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dan takut terkena fitnah (paksaan murtad). Mereka berangkat dengan 
. dipimpin oleh Utsman bin Mazh'un. Dia dan para sahabatnya tinggal 
di negeri Habsyah hingga turun surah An-Najm. Utsman bin 
Mazh'um dan para sahabat termasuk rombongan yang pulang ke 
Makkah, namun mereka tidak bisa memasuki Makkah ketiga 
mendengar perlakuan keras orang-orang musyrik kepada kaum 
muslimin kecuali dengan adanya suaka. Karena itulah Walid bin 
Mughirah memberi suaka kepada Utsman bin Mazh'un. 


4 07 Pt 2 


NG =‏ عَبْدُ الله بن جَعْض ae IS‏ پو 


ANA د بن‎ Aa (S3 MEE a بن ن حييب»‎ 
edu ڪن علي أن ڻه‎ 
IE gaba عباس» قال: 3 مان بن‎ 
Ig وکان‎ Boy رَسُولَ الله فَارِسُكَ‎ AT 
ke رَسُول الله‎ BB) AP UB gag 
Ag al Je 3, JE الله عَلَيْهِ‎ 
332. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada dan Yunus 


bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
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kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari 
Ali bin Zaid, dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Ketika Utsman bin Mazh'un wafat, istrinya berkata, “Ya Rasulullah, 
dia adalah tentara kavalrimu dan sahabatmu.” Beliau menanggap 
Utsman bin Mazh'un sebagai salah satu sahabat terbaik. Karena itu, 
ketika Rugayyah binti Rasulullah & wafat, maka beliau bersabda, 
“Susullah pendahulu kita yang baik, yaitu Utsman bin Mazh un. 1 


ai Gi شن | ن‎ a 


سه حدله عن 23 عن ابن عباس» أن 2 I‏ الله 


۶ 
وه 


dls‏ وسم دَحَل على عُثْمَانَ بن مَظْعُونٍ حِينَ مَات» 


71 Hadits ini dha'if 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/335) dan Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 
3817). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 3/17) berkata, “Di dalam sanadnya 
terdapat Ali bin Zaid. Ada komentar mengenainya, tetapi dia dinilai tsigah.” 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 9/303) berkata, “Para periwayatnya tsiqah, 
tetapi ada perbedaan pendapat pada sebagiannya.” 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd (Ath-Thabagat, 3/1/290) dan 
Ibnu Abdil Barr (A/ Isti'ab, 3/1055, 1056). 
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333 Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Sufyan bin Waki' 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
dari Amr bin Harits, bahwa Abu Nadhar menceritakan kepadanya, 
dari Ziyad dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi @ menemui Utsman bin 
Mazh'un ketika wafat, beliau mendekapnya, lalu mengangkat kepala. 
Kemudian beliau mendekapnya untuk kedua kalinya, lalu mengangkat 
kepala. Setelah itu beliau mendekapnya untuk ketiga kalinya, 
kemudian mengangkat kepala sambil menangis. Mereka tahu bahwa 
beliau menangis sehingga mereka pun menangis. Beliau bersabda, 
“Aku memohon ampun kepada Allah. Aku memohon ampun kepada 
Allah. Tinggalkan dunia ini, wahai Abu Sa'ib! Tinggalkan dunia, 
karena engkau telah keluar darinya, dan kamu tidak menyandangnya 
sedikit pun!” 
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0 Ko, na Ma و‎ D Ie Men Konga و‎ AN 
أصابت منك.‎ NG BA الله يا عُثْمَان ما أَصَبْت من‎ 


334. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Sayyar bin Hatim menceritakan kepada 
kami, Ja'far —yaitu bin Ismail— menceritakan kepada kami, Ayyub 
menceritakan kepada kami, dari Abdu Rabbih bin Sa'id Al Madani, 
bahwa Rasulullah & menemui Utsman bin Mazh'un saat dia dalam 
kondisi sakaratul maut, lalu beliau menelungkupinya sambil 
menciumnya dan berkata, “Semoga Alah merahmatimu wahai 
“Utsman! Engkau tidak mengambil dunia, dan dunia pun tidak 
mengambilmu!” 
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,70 & مھ To Xx 22 7 ors 20r‏ و وم 
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و 2 


وسترئم البيوت كما ES‏ الكعبة؟ء قالوا: وَدِدْنَا أن 
ذلك قد كان يا رسول الله فأصيتا الرحاء والعيش 
au 2 lia‏ د r “8 Ros Wa wa‏ 
قال: ob‏ ذلك BI‏ وانتم اليوم خير من 4 SIA)‏ 


335. Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 


Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, Abu Rabi‘ Ar- : 


Risydini menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada 
kami, Yunus bin Yazid mengabariku, dari Ibnu. Syihab, bahwa pada 
suatu hari Utsman bin Mazh'un masuk masjid dengan memakai 
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pakaian mantal yang telah sobek lalu dia menambalnya dengan 
sepotong rajutan dari bulu. Melihat itu, Rasulullah & merasa iba, dan 
para sahabat beliau pun merasa iba karena keibaan beliau. Lalu 
beliau bersabda, “Bagaimana keadaan kalian pada hari salah seorang 
di antara kalian keluar pagi dengan memakai satu perhiasan dan 
keluar sore dengan memakai perhiasan lain, serta di hadapannya 
disediakan hidangan dan diangkat hidangan yang lain, dan kalian 
menutupi rumah kalian seperti ditutupinya Ka'bah.” Mereka berkata, 
“Kami berharap itu terjadi, ya Rasulullah, sehingga kami hidup 
sejahtera.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya itu pasti terjadi, tetapi 
kalian pada hari ini lebih baik daripada mereka.” 


3 07 


- حلا عند اله ن حت س سلا ور 
بن حبیب» kaa‏ نز دَاوتَ tra‏ قيس يعني ابن 
ga)‏ عن بن cai TO-‏ عن (il‏ عن 


كه 


e, ` ر ك‎ | 
رایت ر الله صلى‎ EN AA عَائشَة رضي‎ 
aA رلك‎ D ل سكاع يه ” دور هر رڅ‎ 
EE عُثْمَانَ بن مَظعُونٍ وهو‎ J3 وسلم‎ ala الله‎ 
336. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 


kepada kami, Qais bin Abu Rabi' menceritakan kepada kami, dari 
Ashim bin Ubaidullah, dari Qasim, dari Aisyah &, dia berkata: Aku 
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melihat Rasulullah @ mencium Utsman bin Mazh'un saat dia telah 


PANG رم الا وير بر عاض‎ fu 


ي لکا عبد الله ن محمد بن بيو دنا 


tg ريد‎ NP NG P) WAS eyil ارون‎ 
ke الله‎ E ا‎ on Ula قال:‎ 

E oz e7 2 GT 2 چ ر‎ 077 A, 
الله عليه وسلم بجهازو» فلما وضع في قبرو قالت‎ 


ص م 


ia‏ هَنيقا لَك يا du‏ لسٌائب JB Ad‏ رَسُول 


r N‏ سم 


الله صلی الله sel ala‏ وَمَا sade‏ بذلك؟» AG‏ 


كان ا سول لله يَصُوم النَّهَارَ ويصلي Ja‏ قال: 
EA‏ للع ان Pen aa‏ 


337. Muhammad bin Ahmad bin Umar menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad 
bin Ubaid menceritakan kepada kami, Harun Al Farwi menceritakan 
kepada kami, Abu Alqamah menceritakan kepada kami, dari Zaid bin 
Aslam, dia berkata: Utsman bin Mazh'un telah wafat lalu 
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Rasulullah & memerintahkan para sahabatnya untuk mengurus 
jenazahnya. Ketika dia diletakkan dalam kuburnya, istrinya berkata, 
“Selamat untukmu, wahai Abu Sa'ib, atas surga yang kauperoleh.” 
Rasulullah & berkata, “Darimana kamu mengetahui hal itu?” Dia 
menjawab, “Dia biasa puasa di siang hari dan shalat di malam hari, 
ya Rasulullah.” Beliau bersabda, “Kamu cukup mengatakan bahwa 
Allah dan Rasul-Nya mencintainya. 2 


Pa - ١ en 4 o r 4 PA P 
حدننا‎ cake حدنا ابو حامك بن‎ -YYA 
br 3 Jo AA PAN Zah? O So 1 3 ار‎ A 


an‏ حَدَننِي أبي» ES‏ شريك٬‏ عَنْ أبي إِسْحَاقَ 

السبيعي» paba oi suda Ia EE‏ عَلَى 
ناء الي لی الله عليه وسم Sai‏ 
UI “as A sei‏ فقالت: ام اليل 
قاب اما IN‏ فَصَائِمٌ. فَأَعْبر Ke‏ الله cie‏ 
Gi 2‏ فلَقِي ii Ob‏ مَظْعُونٍ فَلامَهُ فقال: 


72 Hadits ini dhajf 
AR. Ibnu Abi Dunya (A/ Auliya ', 72). 
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A 4 سه اص‎ 1 > g 
ZORE أما لك بي ا قال: جعلني الله‎ 
طيبة الرّيح» وقالت حين‎ Lg Tera Ja e 


يا عَيْنْ جُودِي بِدَمُع غير ممنون 
si‏ و 
Pa‏ 74 بات ت في a a‏ 


598 ې‎ 2 AL 
من بغار تفټين‎ RA وأشرقت‎ 


وَأُوْرَث القلب Up‏ لا القطاع له 
s7 5 .. -‏ 2 کو 4 . 


338. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Umar bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami, dari 
Abu Ishaq As-Sabi'i, dia berkata: Istri Utsman bin Mazh'un menemui 
istri-istri Nabi & dengan berpenampilan buruk dan berpakaian usang. 
Lalu mereka bertanya kepadanya, “Ada apa denganmu?” Dia 
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menjawab, “Kalau malam dia bangun, dan kalau siang dia puasa.” 
Ketika Nabi & diberitahu tentang ucapan istrinya Utsman bin 
Mazh'un, maka beliau menjumpai Utsman bin Mazhun dan 
menegurnya. Beliau bersabda, “Tidakkah kamu memperoleh 
keteladanan dariku?” Dia menjawab, “Benar, Allah menjadikanku 
sebagai .tebusanmu.” Setelah itu istrinya datang dengan 
berpenampilan yang bagus dan aroma yang harum. Saat Utsman 
meninggal dunia, istrinya itu berkata dalam syair: 
"Duhai mata, bermurahlah air mata yang tak terbendung 
atas jasad Utsman bin Mazh'un 
Seorang yang di malamnya dalam ridha Penciptanya 
Surga baginya, kami kehilanganmu | 
Indahlah Bagi' sebagai tempat tinggal dan pembaringannya 
Memancarlah tanahnya sesudah suram 
melahirkan kesedihan bagi hati yang tiada putus 


Hingga mati pun kerinduanku pupus." 


73 Hadits ini hasan. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/106, 226): dan Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al 
Kabir, 8319) dengan redaksi yang sangat mendekati hadits Aisyah &. 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 4/301) berkata, “Sanad sanad Ahmad 
berisi para periwayat tsiqah.” i 
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(12) MUSHAB BIN UMAIR AD-DARI æ 

Di antara para sahabat ada yang bernama Mush'ab bin Umair 
Ad-Dari, syahid Perang Uhud. Dialah dai pertama, junjungan orang- 
orang yang bertakwa. Dia mendahului kafilah dan memenuhi 


kebutuhan mereka. Dia tidak suka menunda-nunda. Dan hidupnya 
didominasi dengan tangisan dan rasa takut. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah mencari 
ta nis (kebetahan bersama Allah) di taman-taman tagdis (pensucian). 


PANA 


Na ماد بن ا حدننا‎ Ka —YY4 
D عَنْ‎ and AG 0 a ن عرو بن حال‎ 
US Si of بن الزبير‎ Nya عن‎ AA أبي‎ 


ان 


g 


و 0 راو aro eiee ore A - MN‏ 
و ا E‏ كك دعوته فاا $ وآمئوا 
به کانُوا م مِنْ pa An‏ وواعدوه Ga ayal‏ 
A jan 2 3‏ َو بر إِلَى رَسُول الله 
akeg ala‏ أن sif ca‏ لاا ب فلك 
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Le اخ‎ E کو‎ 1 A 
NANA á 
a و‎ a 


. 4 وس 58 و TL‏ 
نلنه > Te 2 r oÉ A o R‏ - واس 
له حَتّى قل ذَارٌ مِنْ دُور الأنصّار إلا 5" فيها 

Z0 ti BA Saraf UAN Aap y " ا‎ 
س لا محالة» وأسلم أشرافهم» وأسلم عمرو بن‎ 
Ao A 50 A رص شد م‎ 093323, E رك‎ jae 
ورجع مصعب بن‎ >» Tan وكسرت‎ 7 
Te Pan r مه‎ A, e b ور‎ z 5 

10 2 

per Kan 

339. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Amr bin Khalid menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, Ibnu Lahiah menceritakan kepada kami, 
dari Abu Aswad, dari Urwah bin Zubair, bahwa ketika sahabat- 
sahabat Anshar mendengar ucapan Rasulullah $, lalu mereka yakin 


dan jiwa mereka mantap terhadap dakwah beliau, lalu mereka 
membenarkannya dan beriman kepadanya, maka mereka menjadi 
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salah satu faktor penyebab kebaikan. Mereka berjanji untuk bertemu 
dengan beliau di musim haji pada tahun berikutnya. Kemudian 
mereka pulang ke kaum mereka. Setelah itu mereka mengutus orang 
untuk menemui Rasulullah ©, agar beliau mengirimkan seseorang 
untuk mengajak manusia kepada Kitab Allah, karena hal itu lebih 
memudahkan untuk beliau diikuti. Karena itu Rasulullah Æ mengutus 
Mush'ab bin Umair, saudara dari Bani Abduddar. Mush'ab 
mendatangi Bani Ghanam yang saat dipimpin oleh As'ad bin Zurarah 
untuk bericara dan mengajarkan Al Qur'an kepada mereka. Mush'ab 
tetap berada di rumah Sa'd bin Muadz untuk berdakwah, dan melalui 
kedua tangannya Allah memberi hidayah hingga tidak ada satu pun 
dari rumah-rumah Anshar melainkan penghuninya telah masuk Islam. 
Para bangsawan mereka pun masuk Islam, termasuk Amr bin Jumuh. 
Berhala-berhala mereka dipecahkan. Lalu Mush'ab bin Umair 
kembali kepada Rasulullah $, dan saat itulah dia dipanggil dengan 
gelar Al Mugri'.”74 


وق a‏ : دنا Ng‏ إن 
Ta Jl‏ 6 إبراهيم : وكين 1 محمد بن 


74 Hadits ini dha'if 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 20/362, 364, no. 849). 

“Al Haitsami (Majma” Az-Zawa'id 6/42) berkata, “Ath-Thabrani 
meriwayatkannya secara mursal, dan di dalam sanadnya terdapat Ibnu 
Lahi'ah. Ada kelemahan pada dirinya. Hadits ini ini hasan, sedangkan para 
perawinya yang lain adalah tsigah.” 
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و و بپ هم مر سر 
فلیح» بحل كا موسی بن (Las‏ عن ابن شهاب. قال: 
لما Yale‏ الْعَقبَةٍ رَسُول الله صِلَى الله ae‏ وسل 
TEETE o £ E,‏ ورو 4 E o‏ 
فرجعوا إلى قومهم فدعوهم سرا وأخبروهم برسول 
الله ko‏ الله عليه وَسَلْمَ وَلِّي بَعََهُ الله به ونا 
غا KN AN‏ موا إلى رول الله على اله ره 
a‏ معاد ابو را وَرَافِعَ of Ga‏ ابعث ايا 
ا ىن ني أن PA‏ امام 8 ٢ 1 0 or,‏ 2 
ي حقيق - أن يتبع. فبعث إليهم رسول الله صلى 
الله a Ne sen DA a ala‏ 
ib‏ رل عِنْدَهُمْ يَْعُو آيئاء psti)‏ الله عَلَى KA‏ 
ia A‏ سا قو ٤‏ وس A‏ 7 
حَنّی قل دار مِنْ دو 5 الألصار إلا قد PEP aa‏ 
-lo o‏ م a So So‏ الله س £ 
Lal‏ عمرو بن الجَمُوح» وكسرّت na‏ 
وكان Jal AA‏ الْمَدِيتقٍ وَرَحَعَ مُصْعَب 
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2 عُمَيْر إلى رَسُول الله صلی الله e‏ وَسَلَمّ وکان 
AJE AN‏ م شرهاب: وکان اول مَنْ pase‏ 
ajy RA‏ بالْمُسْلِمينَ قبل أن da uan‏ 
T‏ 


340. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Ziyad 
bin Al Khalil menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Al Mundzir 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fulaih menceritakan 
kepada kami, Musa bin Uqbah menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Syihab, dia berkata, “Ketika ahli Aqabah berbai'at kepada 
Rasulullah $$, mereka pulang ke kaum mereka untuk mengajak 
mereka secara samar-samar. Para ahli Aqabah itu mengabari mereka 
tentang Rasulullah @ dan risalah yang diberikan Allah kepadanya, 
serta membacakan Al Qur`an kepada mereka. Kemudian mereka 
mengutus Muadz bin Afra’ dan Rafi“ bin Malik untuk menemui 
Rasulullah $, agar beliau mengirimkan seseorang untuk mengajak 
manusia kepada Kitab Allah karena beliau memang pantas untuk 
diikuti. Kemudian Rasulullah @ mengutus Mush'ab bin Umair 
saudara dari Bani Abduddar. Kemudian dia menetap di sana untuk 
berdakwah secara aman. Melalui tangannya Allah memberi hidayah 
kepada mereka hingga hampir seluruh keluarga Anshar masuk Islam, 
termasuk para bangsawan mereka, terutama Amr bin Jumuh. 
Berhala-berhala mereka dihancurkan. Kaum muslimin menjadi 
mayoritas penduduk Madinah. Kemudian Mush'ab bin Umair pulang 
ke tempat Rasulullah $, dan saat itulah dia dipanggil Al Mugri'." 
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Ibnu Syihab berkata, “Dia adalah orang yang mengadakan 
shalat Jum'at di Madinah bersama kaum muslimin sebelum 
Rasulullah & datang ke sana.” 


Lo 2 PAN‏ مه 


aa ai me TA‏ واحمد بر 


Gb 23 محمد‎ BAL YG AI Ji KS 
حاتم بن‎ D بن سَعِيدء‎ GS EA PUNK السرا‎ 
إِسْمَاعِيل؛ عَنْ عَبْدٍ الأعْلّى بن عَبْدِ الله بن أبي فرْوَة‎ 
قال: لما‎ AR AM وَهْبء عَنْ‎ oi kah عَنْ‎ 
Ai is رع رَسُول الله صلی الله عليه‎ 
D ريه بق فقراً:‎ Pen على مُصْقَب بن عُمَيْر‎ 
[الأحز اب:‎ (ASN جال صَنَفُواْ ما عَهَدُوا‎ Ii 
JING 
341. Ibrahim bin Abdullah dan Ahmad bin Al Hasan 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Ishag 


As-Sarraj menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, Hatim bin Ismail menceritakan kepada 


533 


Hilyatul Auliya. 


kami, dari Abdul A'la bin Abdullah bin Abu Farwah menceritakan 
kepada kami, dari Qathn bin Wahb, dari Ubaid bin Umair, dia 
berkata, “Seusai Perang Uhud, Rasulullah & mendapati Mush'ab bin 
Umair dalam keadaan terbunuh di jalan menuju Uhud. Kemudian 
beliau membaca ayat, 'Di antara orang-orang mukmin itu ada orang- 
orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah'.” 
(Os. Al Ahzaab (33): 23) 


A E 074‏ ورو 


عم BAL‏ يمان بن أحمد» BIS‏ عمر 
Wa A‏ حا 0 بلال درد 


074 o م‎ 


Da فَرُوَةَ ی ن‎ 3 
PI IG aja 
ajo فوقف‎ akih kakên 
عِنْدَ الله‎ Te SEG gaf وَعَلَى أَصْحَابهِ فقال:‎ 


/ فن بيو‎ rE ele PA Kana 


r 


سل عليه IE‏ 


AR 
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342. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Abu Bilal Al Asy'ari 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Al Ala" menceritakan kepada 
kami, dari Abdul A'la bin Abdullah bin Abu Farwah, dari Qathn bin 
Wahb, dari Ubaid bin Umair, dia berkata, “Rasulullah & menjumpai 
Mush'ab bin Umair ketika beliau pulang dari Uhud. Beliau berdiri 
menghadapi jasadnya dan para sahabatnya, lalu beliau bersabda, 
'Aku bersaksi bahwa kalian hidup di sisi Allah. Karena itu, 
kunjungilah mereka dan ucapkanlah salam kepada mereka. Demi 
Tuhan yang menguasai jiwaku, tidaklah seseorang mengucapkan 
salam kepada mereka melainkan mereka membalas salamnya hingga 
Hari Kiamat! 5 


KAL أبو عَمُرو بنْ حَمْدَاذء‎ BIS -٣ 
Pa 4 AO ٥۶ ؟ دع ور و ھم 7 مځ هوم و‎ 
Kas الْحَوْرَاني‎ AG EA بن سفيَانَ»‎ SA 


E 2o و‎ 07 2 


لاو قري مضا بسو ا SEA‏ 


Rp AN‏ الطاب قال: كط 


75 Hadits ini dha'if 

HR. Ath-Thabrani (A! Mu'jam Al Kabir, 20/364, no. 850). 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 3/60) berkata, “Dalam sanadnya terdapat 
Abu Bilal Al Asy'ari yang dinilai lemah oleh Ad-Daruquthni.” 
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مُه Lag adlah‏ كبْش َد GIE‏ به فقال AN‏ 
صلى الله عَلَيْهِ sedan‏ انظُرُوا إلى هَذَا JAN‏ الي 


الطْعَام وَالشَّرَاب» قَدَعَاهُ حب الله وَرَسُولهِ إلى ما 


پرود. 


343. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
` Hasan bin Abu Sufyan menceritakan kepada kami, Ibrahim Al 
Haurani menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Umair 
menceritakan kepada kami, Zaid bin Abu Az-Zarga' menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Burgan menceritakan kepada kami, dari 
Maimun bin Mihran, dari Yazid bin Asham, dari Umar bin Khaththab, 
dia berkata, “Nabi @ memandangi Mush'ab bin Umair yang berjalan 
ke arah beliau dengan memakai kulit yang dia ikatkan di 
pinggangnya. Lalu Nabi @ bersabda, “Lihatlah laki-laki yang Allah 
telah terangi hatinya itu! Aku dahulu melihatnya diasuh oleh dua 
orang tua yang memberinya makanan dan minuman yang paling 
lezat, lalu cintanya kepada Allah dan Rasul-Nya mengajaknya kepada 
seperti yang kalian lihat.” 
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(13) ABDULLAH BIN JAHSY Æ% 


Di antara para sahabat ada seorang sahabat yang bersumpah 
kepada Rabbnya dan menyingsingkan lengan baju demi cintanya 
kepada-Nya. Dialah orang yang pertama kali diserahi panji dalam 
Islam, yaitu Abdullah bin Jahsy. Ibunya adalah bibi Rasulullah $, 
yaitu Umaimah binti Abdul Muththalib. Dia termasuk orang yang ikut 
hijrah ke Habsyah dan terlibat dalam Perang Badar. Dia memiliki 
hubungan pernikahan dengan Rasulullah $ karena beliau menikahi 
saudarinya, yaitu Zainab binti Jahsy. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah mencari 
sarana menuju derajat yang tinggi. 


AN 
. 


AI محمد بن أَحْمَدَ بن‎ GAS -٤ 


قال: dj‏ لِوَاء عَقِدَ في الإسّلام لِوَاء عبد الله بن 
NA‏ ره 


2 جحش» Jala‏ مغتم قسم في اللاسلام Aa‏ عبد الله 


0. 9 
0 
Bea 
. . 4, 
. 
Z 2 
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344. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Fudhail menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Asy-Sya'bi, dia 
berkata, “Panji pertama yang dikibarkan dalam Islam adalah panjinya 
Abdullah bin Jahsy. Dan harta pampasan pertama yang dibagikan 
dalam Islam adalah harta pampasan Abdullah bin Jahsy.” 


r A -‏ تا 


ab É ae سليْمَّان‎ É Was ه:”-‎ 


Ba a أصبغ ن الج‎ Eta gas KB 
b َي أو ماشه کن د ی د‎ D 
E وه عن إسحاق بن سعد بن بي‎ 


9" رو د يوم 


مي ud‏ أن Ki‏ الله بن جَحش» قال له 
f‏ آلا ۳ G a‏ فَدَعَا عَبْدُ الله 
ر 
نْ جَحْش فقال: يا رب اٍذا لَقِيت s AI‏ فلقني 
a pa 5‏ = را ai‏ فيك 
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KEN رو رم‎ - 2 2 2 at 
Kas, نفك‎ OH E غدًا قلت: يا عبد‎ Mil 
age 


فأقول: فيك وفي رمولك» فتقول: an‏ انال 
مر 

akan) وأذئهُ‎ nah وان‎ JGN A سعد: فلقد‎ 
345. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Thahir 

bin Isa Al Mishri menceritakan kepada kami, Ashbagh bin Faraj 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, 
Abu Shakhr menceritakan kepadaku, dari Yazid bin Abdullah bin 
Gusaith, dari Ishaq bin Sa'd bin Abi Waggash, ayahku menceritakan 
"kepadaku, bahwa Abdullah bin Jahsy berkata kepadanya pada waktu 
Perang Uhud, “Tidakkah kamu berdoa kepada Allah?” Lalu dia 
menyendiri di pinggir, lalu Abdullah bin Jahsy berdoa, “Ya Rabbi, 
apabila besok aku bertemu musuh, maka pertemukan aku dengan 
. laki-laki yang pemberani dan kuat, agar aku memeranginya di jalan- 
Mu dan dia memerangiku, kemudian menangkapku dan memotong 
hidung dan telingaku. Apabila aku bertemu dengan-Mu kelak, maka 
Engkau akan bertanya, “Wahai Abdullah, siapa yang memotong 
hidung dan telingamu?” Lalu aku jawab, “Di jalan-Mu dan jalan 
Rasul-Mu.” Lalu Engkau bertanya, “Kamu benar.” Sa'd berkata, 


“Sungguh aku melihatnya di penghujung siang dalam keadaan pang 
dan telinganya tergantung di sebuah tali.” | 
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an بن 3 بن‎ Ef an -۳ ٢ 
نا لش و‎ 2 ka بن إسحاق التق‎ i حا‎ 
ا اف عن ابن دان عن سعيد‎ Ga ea 
sali َحْش:‎ PE الْمُسَيّبء قال:‎ o 
Peta عَدًا يكلو ني»‎ AS ألقى»‎ fake 2 
و أذنيء 7 جويعهاء ثم‎ “| ca َطني» ويجدعوا‎ 
Sa 2 فيك قال‎ JAG KU الي فم‎ 
ACE سيو‎ AT اْمُسَيّب: في لأرَحُو أن بير الله‎ 
156 
| أوله.‎ 
346. Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ibnu Jud'an menceritakan 
kepada kami, dari Sa'id bin Al Musayyib, dia berkata: Abdullah bin 
Jahsy berdoa, “Ya Allah, aku bersumpah kepada-Mu untuk 
menghadapi musuh besok, lalu mereka membunuhku, membelah 


perutku lalu memotong hidungku, atau telingaku, atau seluruhnya. 
Kemudian Engkau bertanya kepadamu, 'Dalam hal apa kamu 
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diperlakukan seperti ini?" Lalu aku menjawab, 'Di jalan-Mu'. Sa'id bin 
Musayyib berkata, 'Sungguh aku berharap Allah membuktikan akhir 
sumpahnya sebagaimana Allah membuktikan awal sumpahnya'.” 


(14) AMIR BIN FUHAIRAH يچ‎ 


Di antara para sahabat ada seorang sahabat yang dilegalkan 
zuhudnya, yang diangkat rasa hasudnya, yang diangkat jasadnya. Dia 
adalah Amir bin Fuhairah, termasuk sahabat yang terawal dalam 
berdakwah, mengabdi kepada Rasulullah 2, dan menemani beliau 
dalam hijrah. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
memandang indah kematian dalam perkara yang dititahkan Tuhan 
yang Mahakuasa. 


BA -٧٤‏ أَحْمَدُ بن محمد ب بن الْحَسَنِء 
g OCE Gg siei ie‏ اي nd‏ 
ن بد لله ٿن يي A Rui‏ 

TS‏ ل يكن 


لي لاا 
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347. Ahmad bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan 
kepada kami, Yunus bin Bukair menceritakan kepada kami, Hisyam 
bin Urwah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah &, 
dia berkata, “Tidak ada yang bersama Rasulullah @ ketika beliau 
hijrah dari Makkah ke Madinah selain Abu. Bakar dan Amir bin 
Fuhairah, seorang laki-laki dari Bani Ad-Dil sebagai penunjuk jalan 
mereka.” 


370 É PA ورر‎ aol وور‎ PAN 
تحصد‎ Wal KH حدثنا سليمان بن‎ ٨ 


or A 20o ا ور‎ PANA - ° o م‎ 4 9 


حَدَثنًا يو سف بن الماح a‏ عن أبيه» عن أسماء 
إن A. e 5 2 EOE o 5 ee f‏ ره 
بنت بي بکر» قالت: حرج رسول الله صلى الله عليه 
D‏ مر رس ۲ 5 بپ ا et . E Sor‏ 
ah‏ وأبو بكر رضي الله تَعالى a‏ فمّكثا فِي الْعَار 
r 2‏ 
Aa‏ عت AA‏ عو E r 2 o-‏ رو ته 
ثلاث ليال» وكان يروح عليهما عامر بن فهيرة مولى 
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nanda aan “An Si أبي بکر‎ 


CE مَعَهُمْ‎ 2 ala BI Ca 
We) daa اصرف‎ Abi p & LI في‎ 
aaa LAN 


348. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Amr bin Khallal menceritakan kepada kami, Ya'gub bin 
Humaid menceritakan kepada kami, Yusuf bin Majisyun 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Asma” binti Abu 
Bakar, dia berkata, “Rasulullah & dan Abu Bakar 4% keluar rumah 
lalu keduanya berdiam di goa selama tiga malam. Lalu Amir bin 
Fuhairah mantan sahaya Abu Bakar menemui keduanya di setiap 
sore sambil menggembala kambing milik Abu Bakar, lalu dia pulang 
dari tempat keduanya pada waktu malam dan di pagi harinya dia 
bersama para penggembala yang lain. Di sore harinya, dia pergi 


bersama mereka dan berjalan dengan pelan-pelan. Hingga langit 
telah gelap, maka dia membawa kambing-kambingnya ke tempat 
keduanya sehingga para penggembala yang lain mengira bahwa dia 
bersama mereka.” 
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ف رادرس o‏ 4 


١ HAWA z Can‏ عرو عن ابید عن عائشة 
قالت: حرج aa‏ لله نا الله r Lag 4 ME‏ 


بک وَعَامِرَ بن pa ge‏ قدِموا KAW‏ يل 


عامر M aa‏ عَمرو بن امي قال لَه 
عامر بن Jia‏ من هَذَا؟ وَأَشَارَ a)‏ قټیل» فقال a)‏ 
نزو نأ : هذا JÉ ike AE‏ لد ah‏ 


r 


نما فل ره ) السمّاء بو ا | 
ez‏ لي 
2 اء زور و AN 827٣‏ 


349. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Khalaf bin Salim menceritakan kepada kami, Abu Usamah bin Urwah 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari. Aisyah په‎ dia 
berkata: Rasulullah & keluar bersama Abu Bakar dan Amir bin 
Fuhairah hingga mereka tiba di Madinah. Amir terbunuh pada 
peristiwa Bi'ru Ma'unah, dan Amr bin Umayyah ditawan. Lalu Amir 
bin Thufail berkata kepadanya, “Siapa ini?” sambil menunjuk ke 
korban tewas. Amr bin Umayyah menjawab, “Dia Amir bin 
Fuhairah.” Amir bin Thufail berkata, “Setelah terbunuh aku 
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melihatnya diangkat ke langit hingga aku melihat langit berada di 
antara dia dan bumi.” 


PAN 5‏ وا 2 o‏ ورام PAN‏ 
Yo.‏ — حدننا سليمان بن ات حدننا 


9 مر Kara‏ و 3 ےم دو مهس 


Laka عَنْ‎ SN 6 حا‎ eA US 
TT Eri قال:‎ AI عن‎ 
AA عله وسم‎ Jos بت‎ 1 
sg فاسجاش‎ Hp فر فِيهِم عَامِرُ ِن‎ mal 
فقتلوهُم‎ jan ja ASP اذ‎ gan 33 bc 
E PE AI ili SA 
R3 قال: فيَرَوْنَ أن الملائكة‎ sala َم بَقْدِرُوا‎ 


350. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan 
kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dia berkata: Ubai bin Ka'b 
bin Malik mengabariku, dia berkata: Rasulullah ل‎ mengutus 
beberapa orang kepada Bani Sulaim. Di antara mereka ada Amir bin 
Fuhairah. Namun Amir bin Thufhail memobilisasi pasukan untuk 
menyerang mereka, lalu dia menangkap mereka di Bi'ru Ma'unah 
dan membunuh mereka.” 
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Az-Zuhri berkata, “Aku menerima kabar bahwa mereka 
mencari jasad Amir bin Fuhairah tetapi mereka tidak 
menemukannya.” Dia melanjutkan, “Lalu mereka berpendapat 
bahwa dia telah dimakamkan para malaikat.” 


Haa AG las دی‎ -Yo1 


ه 3 A‏ پس Laba‏ سو هس 


ره 38 b2‏ وره 


a‏ بن سعد» عن محمد بن اا جح ني 
ِنَم ن AA‏ عن ای أن اور ر بن ايلي كان 
يقول عَنْ رل C pt a‏ فيل رفع بن السا 
th En I‏ السَّمَاء من دونه قالوا: 


E a r 


عامر بن فهيرة. 


351. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, Hisyam bin 
Urwah menceritakan kepadaku, dari ayahnya, bahwa Amir bin 
Thufail berkata tentang salah seorang di antara mereka, “Ketika 
terbunuh, jasadnya diangkat di antara langit dan bumi hingga aku 
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melihat langit ada di bawahnya.” Mereka berkata, “Dia adalah Amir 
bin Fuhairah.” 


(15) ASHIM BIN TSABIT æ 


Di antara para sahabat ada seorang sahabat yang suci dan 
bersih, yang bisa dipegang janjinya. Dia adalah Ashim bin Tsabit bin 
Abu Aflah Al Anshari. Dia hidup di jalan Allah sehingga Allah pun 
melindunginya dari tangan orang-orang musyrik sesudah 
kematiannya. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah lari dari 
bainunah menuju tempat kainunah.” ١ 


لان gk; WAS‏ بن اخملا حمل 3 7 
نا ار شم tiara a‏ ا و حفر igih‏ 
تا م رر 1 3 TE‏ تا و رن و 0 


30 عو‎ r 


إسحاق» Pa‏ عاصم بن غمرو بن 313( “JG‏ 


Z 
إن‎ 
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r £ £‏ 
| محر ماه 9 402 


صحابه» وأمر meie‏ مرند بن ابي مرت فيهم عَاصِم 
ابت PAS WAH S E‏ 
madi 6 gek‏ فل CB‏ له وص ارا 
AN,‏ لا قبل لمشرك عَهْدَا NG‏ عَضِدًا أَبَدَاء AJAR‏ 
ئی LAS‏ وکائت JA‏ جين فيل عَاصِمُ بن 
WN ah‏ راه موه A‏ اف بت Akan‏ بن 
AI EG ag‏ جين أصريب UN‏ يوم خد 
َِنْ قَدَرتْ عَلَى رس عَاصِم أن O‏ في IS‏ 
راس عَاصِمٍ Eng A AN AA‏ 
ويه كَالُوا: دَعُوهُ خی نسي يذهب عَنْهُ نم 
dik‏ 213 الله JA Ga‏ عَاصِمًا GG‏ به. 
Ip Ba aan Jl Bae,‏ 
UAS Dj II‏ مِنّْهُم. فَكَانَ AE‏ بْنُ MI‏ 


- 
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352. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Abu Ja'far An-Nufaili menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Salamah Al Harrani menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, Ashim bin Amr bin Qatadah 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Rasulullah @ mengutus enam 
sahabatnya dan dipimpin oleh Martsad bin Abu Martsad, dan di 
antara mereka ada Ashim bin Tsabit dan Khalid bin Bukair. Ketika 
mereka berada di Raj’, Hudzail menghadang mereka. Adapun 
Martsad dan Ashim, keduanya berkata, “Demi Allah, kami tidak 
menerima perjanjian dan dukungan dari orang musyrik untuk selama- 
lamanya.” Lalu Hudzail dan kawan-kawan memerangi mereka hingga 
mereka terbunuh. Ketika Ashim bin Tsabit terbunuh, Hudzail ingin 
mencari kepalanya untuk mereka jual kepada Sulafah binti Sa'd bin 
Syahid. Dia bernadzar ketika anaknya terbunuh dalam Perang Uhud 
bahwa apabila dia bisa memperoleh kepala Ashim maka dia akan 
meminum khamer di batok kepalanya Ashim. Namun Hudzail tidak 
bisa mengambil kepalanya karena terhalang oleh sekumpulan tawon. 
Ketika Hudzail dan kawan-kawannya tidak bisa mengambil 
kepalanya, maka mereka berkata, “Biarkan dia sampai sore hingga 
tawon-tawon itu pergi meninggalkannya, setelah itu kita bisa 
mengambilnya.” Kemudian Allah mengirimkan banjir dan membawa 
Ashim pergi. Ashim sebelumnya telah berjanji kepada Allah untuk 
tidak menyentuh seorang musyrik dan tidak pula disentuh seorang 
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musyrik karena dia menganggap mereka najis. Ketika menerima 
berita bahwa Ashim dilindungi oleh sekumpulan tawon, Umar bin 
Khaththab berkata, “Semoga Allah menjaga hamba yang beriman.” 

Ashim adalah sahabat yang memenuhi janjinya kepada Allah 
di masa hidupnya sehingga Allah melindunginya dari tangan orang- 
orang musyrik sesudah dia wafat, sebagaimana dia menjaga diri dari 
mereka di masa hidupnya. 


6 yên o عبد الله‎ Gis -YoY 


1 


16 - o Ao 2 م٥۵‎ Kera 


بن سعید» KA‏ ابن وب ٢‏ غمرو بن 
OYA‏ أن عَبْدَ a Ti‏ $ عبد الله a‏ 


` - 00 مه سن‎ 6 r ca 


بني لحان بار حي فقائلوهم حتى أخذوا لأنفسهم 


Kgs apa yg ابی وقال: لا‎ i فإ‎ mole إلا‎ A 
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ما Ae‏ واا ai‏ ابل E ah,‏ ور ابل 
Si‏ هابل tara‏ و وليه باطِل 
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فلما قتلوه كان في قيب لهم » فقال بعضهم 
Sor‏ 


لبعض : هذا ef sill‏ فيه KA‏ وهي D‏ 
وکا عاص َل ها َم حر َه رمن يبي عبد 
لا Karta HS‏ اوه AA‏ فَحَعل يي وکان 
Su Gi da‏ أ SN‏ > فحلفت لين 


ga‏ على رأسه ai‏ في قَحْفِهِ الحم فَأرَادُوا 
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Z r 
353. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ibrahim bin Abdullah bin Ma'dan menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Amr bin Al Harits menceritakan 
kepadaku, bahwa Abdurrahman bin Abdullah Az-Zuhri mengabarinya 
dari Buraidah bin Sufyan Al Aslami, bahwa Rasulullah @ mengutus 
Ashim bin Tsabit, Zaid bin Datsinah, Habib bin Adiy, Martsad bin 
Abu Martsad kepada Bani Lihyan di Raji, Namun Bani Lihyan 
justeru memerangi mereka hingga mereka mengambil jalan aman 
bagi diriwayatkan mereka kecuali Ashim karena dia menolak. Dia 
berkata, “Hari ini aku tidak menerima perjanjian dari seorang 
musyrik.” Saat itu dia berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya hari ini aku 
sedang menjaga agama-Mu, maka jagalah dagingku.” Kemudian dia 
berperang dan berkata dalam syair: 
"Apa alasanku, sedangkan aku pemberani dan tangkas 
Busur terpasangi senang yang panjang 
Bila aku tidak perangi kalian, ibuku kehilanganku 
Mati itu haq, sedangkan kehidupan itu batil. 
Semua yang ditakdirkan Tuhan pasti terjadi pada manusia 
dan manusia pasti kembali kepada-Nya." 

Ketika mereka membunuhnya di kebun milik mereka, 
sebagian berkata kepada sebagian yang lain, “Dia inilah yang dicari- 
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cari Sulafah.” Ashim pada waktu Perang Uhud membunuh tiga orang 
dari Bani Abduddar. Mereka semua adalah pembawa bendera 
Quraisy. Dia memanah mereka, dan dia memang seorang pemanah. 
Dia berkata, “Ambil ini, aku Ibnu Aflah!” Lalu Sulafah berjanji bahwa 
apabila dia bisa memperoleh kepala Ashim maka dia akan minum 
khamer di batok kepalanya. Lalu mereka ingin memenggal kepalanya 
untuk mereka bawa kepada Sulafah, namun Allah mengirimkan 
sekumpulan tawon sehingga mereka tidak bisa mencabut kepalanya.” 


(16) KHUBAIB BIN ADIY ۵ 


Abu Nu'aim berkata, “Di antara para sahabat itu ada yang 
bernama Khubaib bin Adiy Al Mashlub, seorang sahabat yang teguh 
dan sabar di jalan Allah yang dia cintai. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf itu seperti 
menegakkan orang yang sekat dan tersiksa agar bisa menjaga tugas 
yang diembankan. 


OA Pt Ar ره‎ PANG 
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354. Khubaib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, dari Umar bin 
Usaid bin Haritsah Ats-Tsagafi —sekutu Bani Zahrah— bahwa Abu 
Hurairah يله‎ berkata: Rasulullah @ mengutus sepuluh orang dan 
mengangkat Ashim bin Tsabit Al Anshari, kakek Ashim bin Umar bin 
Khaththab sebagai pemimpin mereka. Kemudian mereka pergi. 
Hingga ketika mereka tiba di sebuah tempat antara Makkah dan 
Usfan, lalu berita mereka disampaikan kepada perkampungan 
Hudzail yang bernama Bani Lihyan, maka mereka memberangkatkan 
pasukan untuk menghadang para sahabat itu dengan jumlah sekitar 
seratus orang pemanah. Kemudian mereka mencari jejak para 
sahabat hingga mendapati bekas mereka makan kurma di sebuah 
tempat yang mereka singgahi. Mereka berkata, “Orang-orang itu 
menuju Yatsrib.” Kemudian mereka mengejar para sahabat. 

Ketika Ashim dan para sahabatnya menyadari kedatangan 
mereka, maka Ashim dan para sahabatnya berlindung ke sebuah 
tempat yang tinggi dan keras, kemudian Orang-orang Hudzail itu 
mengepung mereka. Orang-orang Hudzail berkata, “Turunlah dan 
menyerahlah kalian! Kami berjanji untuk tidak membunuh seorang 
pun di antara kalian.” Namun Ashim bin Tsabit pemimpin 
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rombongan itu berkata, “Demi Allah, aku tidak mau menerima 
perlindungan dari seorang kafir. Ya Allah, sampaikan kabar kami 
kepada Nabi-Mu.” Kemudian orang-orang Hudzail itu memanahi 
rombongan sahabat dan berhasil membunuh Ashim bersama tujuh 
sahabat lain. Sementara tiga orang turun untuk menerima perjanjian. 
Di antara mereka adalah Khubaib Al Anshari, Zaid bin Datsinah dan 
seorang laki-laki lain. Ketika mereka bisa menaklukkan ketiga sahabat 
. ini, mereka melepaskan tali busur mereka dan mengikat ketiga 
sahabat tersebut. Lalu laki-laki yang ketiga itu berkata, “Ini adalah 
pengkhiatan pertama, demi Allah. Aku tidak mau mengikuti kalian, 
lebih baik aku mengikuti mereka.” Yang dia maksud adalah para 
sahabat yang telah terbunuh. 


Lalu mereka menyeretnya dan membujuknya, namun dia 
menolak untuk mengikuti mereka. Akhirnya mereka membunuhnya. 
Mereka membawa Khubaib dan Zaid untuk mereka jual di Makkah 
setelah Perang Badar. Bani Al Harits bin Amir bin Naufal bin Abdu 
Manaf membeli Khubaib. Khubaib adalah orang yang membunuh Al 
Harits bin Amir pada waktu Perang Badar. Khubaib ada di tangan 
mereka sebagai tawanan hingga mereka sepakat untuk 
membunuhnya. Pada suatu hari, Khubaib meminjam pisau cukur 
kepada salah seorang anak perempuan Al Harits untuk mencukur, 
lalu perempuan itu meminjamnya. Setelah itu anak kecil perempuan 
tersebut berjalan mendekati Khubaib. Perempuan itu bercerita, “Aku 
lengah dan mendapati anakku sedang duduk di atas pahala Khubaib, 
dan pisau cukur ada di tangannya.” Perempuan itu melanjutkan, 
“Aku kaget bukan kepalang, dan Khubaib mengetahui hal itu. Lalu 
dia berkata, “Apakah kamu takut aku membunuhnya? Aku tidak 
mungkin melakukan hal itu.” Perempuan itu berkata, “Demi Allah, 
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aku tidak pernah melihat tawanan yang lebih baik daripada Khubaib 
sama sekali. Demi Allah, pada suatu hari aku mendapatinya makan 
setangkai anggur di tangannya dalam keadaan dia terikat dengan 
besi, padahal di Makkah tidak ada buah-buahan.” Dia berkata, 
“Sungguh, itu adalah rezeki yang diberikan Allah kepada Khubaib. 
Ketika mereka membawanya keluar dari Tanah Haram untuk mereka 
bunuh di tanah halal, Khubaib berkata kepada mereka, “Biarkan aku 
shalat dua rakaat.” Lalu mereka membiarkannya shalat dua rakaat, 
kemudian dia berkata, “Demi Allah, seandainya bukan karena kalian 


akan mengiraku takut, maka aku pasti memanjangkan shalatku. Ya 
Allah, hitunglah jumlah mereka, hancurkan mereka sehancur- 
hancurnya, dan janganlah Engkau sisakan seorang pun di antara 


ومو 


mereka.” 
Kemudian dia berkata dalam syair: 
"Aku tidak peduli manakala aku terbunuh sebagai seorang muslim 
Pada bagian tubuh mana aku jatuh tewas di jalan Allah 
Itu juga demi Ilah, bila Dia berkehendak 


| 
| 


maka Dia berkahi sendi-sendiri tubuh yang terpotong-potong." 


Kemudian Abu Sirwa'ah Uqbah bin Al Harits mendekatinya 
lalu membunuhnya. Khubaib adalah orang pertama yang 
mensunnahkan shalat bagi setiap muslim yang akan dibunuh setelah 
ditahan. 
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7 ۰ اس ۰ د‎ | PAN 
بن الحسن»‎ In مسا بن‎ Was -foo 
3 شه‎ 


akih Ai Kia mw Da Ka 


LA ° ° - WA 


A 07 


Ny 3 عبد لله بن 5 نُجیح عن‎ PI 
قالّت:‎ aluh وکائت قد‎ 2 
وکقڊ اطلش لل‎ AI كان عيب قذ حبس في‎ 
JEN راس‎ Jis مِنْ عب‎ Ghai في يدو‎ OG UK 
اكل من وما ألم ان في الأَرْض حه ئب مُكل‎ 
SÉ بن‎ E وقال عَاصِمْ بن‎ GM iA قال‎ 
إن‎ wal JG SA ai إلى‎ Ha AI 

aje اشوا‎ an Sgp أن‎ at 
وَأَحْسَتْهُمَاء تم‎ KA Lai ES, دونك فاركع» ف ركع‎ 


g e 


قبل JG aai Je‏ و کر گن گرا ی اه 
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DA AG r 2 a ne. 7 2. a tar 
مِنَ القتل لاستكثرت مِنْ الصلاة ثم‎ e طولت‎ 


s‏ سا 


ركو و سه zif á a,‏ و قا g‏ | وغ H‏ 
رفعوه (dana‏ فلما وموه ل: للهم 1 فل 
r‏ 


E 2 ROE رسد‎ 
قول‎ AI ia فيه‎ Ja Ca BE قال نن‎ 
IG cal 


لَقَدْ IA AL‏ وَبُوا 
ali‏ وَاستَجْمَعُوا كل مُحَم 
وقد جَمّعُوا BA Aef‏ 
akan‏ حذع طول Aa‏ 
وَمَا PAN AS‏ حول مَصْرَعِي 


فذا الْعمْشض صبرتي a JP‏ 
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ba ود ياس‎ a 


وق»ذ حَيروني الكفر وَالْمَوْت دُوَه 


وقد ذرفت عيناي من غير مجزع 
رك في 


واف A‏ مرت الس مت 


7 8 ke 5 gji و لکن‎ 


dah sis ap عَلَى‎ 3G 
مُسْلِمَا‎ JA ين‎ JAN adi 
لله مُصرعِي‎ A على أي حَنْب کان في الله الله‎ 
355. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Abu Ja'far An-Nufaili menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, 
Abdullah bin Abu Najih menceritakan kepadaku, dari Mariyah 
mantan sahaya Hujair bin Abu Ihab —dan dia telah masuk Islam— dia 
berkata, "Khubaib ditahan di rumahku. Pada suatu hari aku pernah 
menengoknya, dan sungguh saat itu dia sedang memegang setangkai 
anggur seperti kepala orang laki-laki dewasa untuk dia makan, 
padahal setahuku di negeri ini tidak ada sebiji anggur pun yang bisa 
dimakan.” 
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Ibnu Ishaq berkata: Ashim bin Umar bin Qatadah berkata: 
| Kemudian mereka membawa Khubaib keluar ke Tan'im untuk 
mereka bunuh. Dia berkata ` kepada mereka, “Jika kalian 
mengijinkanku shalat dua rakaat, maka lakukanlah!” Mereka berkata, 
“Terserah kamu!” Kemudian dia shalat dua rakaat dengan sempurna 
dan bagus, kemudian dia menghadap ke kaum itu dan berkata, 'Demi 
Allah, seandainya bukan karena kalian mengira aku memperlama 
shalat lantaran takut dibunuh, maka aku pasti memperbanyak 
shalat.” Kemudian mereka menaikkannya ke atas sebuah kayu. 
Ketika mereka mengikatnya, dia berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya 
kami telah menyampaikan risalah Rasul-Mu, maka sampaikan وښ‎ 
beliau besok apa yang dilakukan padaku.” 

Ibnu Ishaq berkata, “Di antara syair tentang masalah ini 
adalah ucapan Khubaib bin Adiy ketika dia menerima kabar bahwa 
kaum tersebut telah sepakat untuk menyalibnya. Dia bersyair: 

| "Para sekutu telah dikumpulkan di sekitarku 
Kabilah-kabilah dihimpun, setiap perkumpulan dihimpun. 
Telah mereka himpun anak-anak mereka, laki-laki dan perempuan 
Telah dekat kecemasan yang sekian lama mendekam. 
Kepada Allah kuadukan kecemasanku sesudah cintaku 


Juga apa yang dikumpulkan untukku sekutu-sekutu di sekitar tempat 
matiku. 
Wahai Pemilik Arasy, sabarkan aku atas apa yang dikehendaki 
` padaku. 
Telah mereka cincang dagingku, dan putuslah harapanku 
Bukan mati yang kutakut, karena aku pasti mati 
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. tetapi takutku adalah api neraka yang berkobar 
Itu juga demi Ilah, bila Dia berkehendak 
Maka Dia berkahi sendi-sendiri tubuh yang terpotong-potong. 
Aku tidak peduli manakala aku terbunuh sebagai seorang muslim 
ıı pada bagian tubuh mana aku jatuh tewas di jalan Allah." 


(17) JA'FAR BIN ABU THALIB % 


Abu Nu'aim berkata, “Di antara para sahabat itu ada khathib 
yang pemberani, dermawan dengan makanan, khathib bagi orang- 
orang yang arif, penjamu orang-orang miskin, hijrah dua kali, shalat 
ke arah dua kiblat, pahlawan gagah berani. Dia adalah Ja'far bin Abu 
Thalib 4, orang yang mengasingkan diri dari manusia dan 
pandangannya selalu tertuju kepada Al Hagg. 

Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 


menyendiri dengan Al Haqq dan menjauhi hubungan dengan 
makhluk. 


عو .38 


5 - نتا Mala‏ بن KA‏ هو EA‏ 
ES 5‏ العَلابِي» TO‏ له ين g‏ ا 


040 7 


Ja‏ عَنْ ابي G)‏ عن G3‏ عَنْ ا قال: 


Hilyatul Auliya` 
Sai مرکا رسو الله صَلّى الله‎ 
فبلغ ذلك‎ cail AN جَعْفْر بن أبي طالب‎ 
AI ّالْعَاصِ وَعْمَارَةَ‎ oi s ja 
Ki د وت على‎ Ka نوا‎ 
له 5 م قال له عَمْرُو بِنْ‎ ag Giz AN SL 
رَعِبُوا عن دينتاء وهم في‎ Ge لْعَاص: سو‎ 
- AJB في أَرْضِي؟‎ A هم‎ NG 
حعفر: لا کلم نك أَحَد‎ Í بعت لتا قال‎ 
قاتا إلى = وهو جَالِس في‎ a 
عَنْ‎ EGES keni الْعَاصِ عَنْ‎ g وعمرو بن‎ kada 
pe | MA والرهبان‎ DA, يَسَارِو‎ 
نَهُمْ عرو وَعْمَارَة: اُِّهُمْ لا‎ IG سَِاطَينٍ.‎ 


tt A 0 مد‎ 


يَسْمُدُون لك فلما Gadi‏ بدرتا من عنده ين 
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AA o 


اس تن a NA 20 PN,‏ قال سه 
ay‏ قال له النَحَاشِي: وَمَا 
ذاك؟ ال إن لله كال ANI‏ 
BEN dia Ing 0 FA a de‏ قال: مِن 


IL 0 


بعدي اسمه | اج فام نا ا أن نبد الله NG‏ شرك به 
شا 3 A GS) API Sa‏ 
بالْمَعْرُوفٍِ aneh Ki na AN‏ النَجَاشِي 
و رای ذلك عَمُرُو بن الْعَاصِ قال: alel‏ 
الله الْمَلِكَ 4 OA‏ في ابن ap‏ فقال 

سم 3 r To.‏ و 4 MAN wa, r‏ 
هگ درد د 
3 8 7 دس م ور و A‏ 
ل الله S‏ وَجَل: هو روح لله 
siaii J i es‏ التي ل 02 


PIPA 2 Rr r 


بشر ولم Go i‏ ولد فتتاول SN‏ عُودًا مِنَ 


اا 
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لأرض IG‏ يا GANG a asa‏ مَا 
ريد هَؤُلاء عَلَى ما تقولُونَ في EP‏ ما يرن 
cela‏ مَرْحَبًا بكم وَبِمَنْ pt‏ مِنْ عند cosie‏ واا أَشْهَدُ 
ل لله واه AN‏ بَشرَ به عِيسى D‏ 


7 wê Z 
حتى اق‎ 


السلا رال ما فيه 4 من ¿ AAN ALA‏ 5“ 


di‏ امكنوا في أْضي ما pe‏ شرف مر لتا بطعَام 
AS‏ وقال: 13 Vagina gih é‏ 


A oe 


رَوَاهُ إسْمَاعِيل : بن حعفر ويحيى بن san; A3‏ 
في آخَرِينَ IA‏ 


356. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Zakariya Al Ghalabi menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Raja' menceritakan kepada kami, Israil menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Burdah, dari ayahnya, dia berkata: 
Rasulullah & memerintahkan kami untuk pergi ke negeri Najasyi 
bersama Ja'far. Berita itu sampai kepada orang-orang Quraisy 
sehingga mereka mengutus Amr bin Al Ash dan Umarah bin Walid. 
Mereka mengumpulkan hadiah untuk Raja Najasyi. Kami lebih dahulu 
datang.Setelah itu keduanya datang di tempat Raja Najasyi, 
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menyampaikan hadiah kepadanya, dan dia pun menerimanya, lalu 
keduanya sujud kepada Raja Najasyi. Kemudian Amr bin Al Ash 
berkata kepadanya “Sesungguhnya orang-orang dari negeri kami 
tidak menyukai agama kami, dan sekarang mereka berada di 
negerimu.” Raja Najasyi bertanya, “Mereka di negeriku?” Keduanya 
menjawab, “Ya.” Kemudian dia mengutus orang untuk memanggil 
kami. Ja'far berkata kepada kami, “Jangan ada di antara kalian yang 
bicara, aku adalah khathib kalian hari ini.” 

Ketika kami tiba di tempat Raja Najasyi, dia sedang duduk di 
suatu tempat pertemuan, dimana Amr bin Al Ash duduk di kanannya 
dan Umarah duduk di kirinya, sementara para pendeta dan rahib 
duduk dalam dua baris. Amr dan Umarah berkata kepada mereka, 
“Mereka tidak mau sujud kepadamu.” Ketika kami tiba di tempat, 
para pendeta dan rahib yang ada di sekitar Raja Najasyi membentak 
kami, “Sujudlah kepada Raja'!” Ja'far menjawab, “Kami tidak sujud 
selain kepada Allah &.” Raja Najasyi bertanya kepadanya, “Apa itu?” 
Ja'far menjawab, “Sesungguhnya Allah mengutus seorang Rasul di 
tengah kami, yaitu Rasul yang diberitakan oleh Isa ©, dia berkata, 
'Akan ada rasul sesudahku, namanya Ahmad.” Rasul ini 
memerintahkan kami untuk menyembah Allah dan tidak 
menyekutukan apa pun dengan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, serta memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran.” 

Raja Najasyi kagum dengan ucapan Ja'far. Ketika Amr bin Al 
Ash melihat hal itu, dia berkata, “Semoga Allah melindungi Raja! 
Sesungguhnya mereka menyalahi soal putra Maryam.”Lalu Raja 
Najasyi bertanya kepada Ja'far, “Apa yang dikatakan teman kalian 
tentang putra Maryam?” Ja'far berkata, “Allah berfirman tentang 
putra Maryam bahwa dia adalah Ruh Allah, kalimat-Nya, yang Dia 
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keluarkan dari seorang perawatan pingitan yang tidak pemah didekati 
seorang manusia.” Raja Najasyi mengambil tongkat dari tanah lalu 
mengangkatnya dan berkata, “Wahai semua pendeta dan rahib! Apa 
yang mereka katakan itu tidak melebihi apa yang kalian katakan ' 
tentang putra Maryam. Selamat datang atas kalian dan apa yang 
kalian bawa dari sisinya. Aku bersaksi bahwa dia itu Utusan Allah, 
dan dialah yang diberitakan oleh Isa 8. Seandainya aku bukan raja 
seperti sekarang ini, aku pasti menemuinya agar bisa mencium 
sendalnya. Tinggallah di negeriku sesuka kalian.” Kemudian Raja 
Najasyi memerintahkan para pengawalnya untuk memberi kami 
makanan dan pakaian. Dia juga mengatakan, “Kembalikan hadiah 
kedua orang itu!”76 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ismail bin Ja'far dan Yahya 
bin Abu Zaidah dari Israil. 


Na يو اه هس‎ Ba ٧ 
بن د یحی پا اتا مډ ئي وب يا‎ 


ابراهيم بن سَعْدِء عن محمد بن اِسُحَاقَ عن ابن 
:20 شه Z‏ ره £ o Wa‏ ره o o ó‏ 
شهاب الزهري» عن أبي بكر بن عبد SEN‏ 


76 Hadits ini dha'if 
HR. Ibnu Hisyam (As-Sirah An-Nabawiwah, 1/209, 210). 
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هس a t‏ مهم - روم - #8 [AA Bo...‏ 
San‏ الحبشة جاورا بها حير جار النجحاشي» آمنا 
على A‏ وعدا ا ل ودی ولا تلمع هي 
صر وو o 2 GT‏ سه ره رو y z‏ 20 ړر تيم 
s0.‏ هوم Pa‏ ل ماما Í 7 ON‏ 7 و ti‏ 
وعمرو بن العاص بهداياهم إلى النجاشي وإلى 
A 2. » - - 0 E E 1 ae‏ 
ab‏ و an aa GT‏ ره s1‏ 
nS‏ 02 هه 7717 DAN AB‏ ار د 5 وره کې 
ل بعضهم لبعض: ما تقولون للرجل إذ مهموه: 


و و 4 eo 70 12 r ٢ r‏ موص ل ا L‏ وار 
قالوا: تقول والله ما علمتاء وما CA‏ نبا BE‏ 
j E‏ ئک Ú‏ هو كاين CL‏ جاءو có‏ ,35 دعا 
à 93 9‏ £ سه T‏ 128 
النجاشي | 


Hima Ind Eat‏ شر 
MA‏ فقال لو مَا هذا LAI‏ الذي 53 4 


واه سه ره وڅ ۸ £ 
قو > ولم تدخلوا به في ديني ولا في دين أَحَدٍ 


o 
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pre! 


طالب فقال لَهُ: Gi‏ الْمَلِكُ كنا قَوْمًا adab Jaf‏ 
A‏ وكأكل لْمَيْتق GAN D‏ 
PER‏ ا رو ٨م‏ ° E‏ ر2 á 4 ro‏ 
َنَفَصُعُ الأَرْحَامَ ونسيئ الجوارء ويأكل القوي متا 
الضعيف» وکا عَلَى ذلك سی بَعث الله D As‏ 


م ۶ 


ke رک ر‎ he L 


سر gi AA‏ نسبه ود وأمانته pai‏ 
فَدَعَانًا !2 اله لله تَعَالَى Lai Bi‏ 

تعبك تحر“ یځ Ea‏ من دُونه من ا pk‏ 
abog UNI sah, a Sa Hang‏ ارج 
e‏ خسن الجوار JI 4 LSN,‏ وَالدَمَاء 
ETE‏ 
NPE‏ نقد أن وتو وله 
apa 1‏ و شا وا بالصّلاة Sa CN,‏ — 


و" 

r 
1 r 

ا 


NAK e الاسُلام‎ PARU J 


á 


3 
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رن A0‏ ر رم هم 


NB IG جَاء به مِنَ الله عر‎ Sa 
Eb ما حَرُمٌ‎ a وَحْدَهُ فلم شرك ب‎ 
رر‎ Aa شن‎ el us تا اح ناه‎ ú dbf, 


عَنْ ديتنا لِيرْدُونَا إلى ie‏ قا ان من Sa‏ 


SAS ia ون تسيل ما كنا تسيل‎ G 
وضيقوا علَيتا وَحَالُوا يا وَيَْ‎ Calba Un لما‎ 
Da مَنْ‎ de VA ديناء حرجنا إلى بلاوك‎ 
Gi عِندك‎ Jb أن لا‎ Weng وَرَغْبْنا في جوارك‎ 
جَاء به عن‎ Ga الْمَلِكُ. فقال لَه النَحَاشِي: هَل مَعَكَ‎ 


رورو م ه 


الله من شيء؟ فقال له جعفر: NI‏ فقال له اقرا 
علي» a‏ صَدْرًا مِنْ کهیعص؛ فبكى النَجَاشِي 
r‏ 


الله Yasi AS a‏ لحيته AA TKA‏ ی 
PE‏ اجنو جروا سار ما لي le‏ ثم 
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s 
< 3 


قال النَحَاشِي: إن هذا هُوَ SAN‏ جَاء به 


س( 


r 


IT ولا‎ GS 


of a aa وه‎ až 


ثم قال: اذهبوا فأنتم سيوم بأرضي 


دا ~ ol‏ و Pa‏ و2 0 7 e se ۸806 pr o‏ صر مې 
وأني cuòl‏ رحلا نکم -والدبر بلسان الحبشة 
ر das‏ مر r‏ مر س سا 8 r Z2 r 1 e‏ 
الجبل- ردوا عليهما هداياهمَاء فلا حَاجة لي بهاء 
ور ون ني d “A Tag‏ ف Z2‏ م مص رر ني Oa‏ 
a‏ أحذ الله مِنَّي جين رد علي SE‏ 
ESA‏ اب 8 Ú 7 Li er . Leo,‏ لن دس ھ ه٥‏ , 
فا خحد الرشوة فيه c‏ وما طاع الناس ي طيعهم فيه . 
2 رص Lio r r 077 # 407 07 ap ° ۰ e‏ 
فخحرجا من عنده مقبوحين مردودا عليهما ما جاءا 
20 0 مور 07 r‏ صا ص r or‏ 
به. وأقمنا عنده بخير دار مع خير جار. 
Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami,‏ .357 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin‏ 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd‏ 


menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, dari Ibnu 
Syihab Az-Zuhri, dari Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin 


573 


Hilyatul Auliya. 


Hisyam, dari Ummu Salamah, dia berkata: Ketika kami tiba di negeri 
Habsyah, kami diberi suaka oleh sebaik-baik pemberi suaka, yaitu 
Raja Najasyi. Kami merasa aman atas agama kami, dan kami pun 
bisa menyembah Allah tanpa terganggu dan tanpa mendengar 
sesuatu yang tidak kami sukai. Ketika orang-orang Quraisy mengutus 
Abdullah bin Abu Rabi'ah dan Amr bin Al Ash untuk menyerahkan 
hadiah mereka kepada Raja Najasyi dan para pendetanya, dia 
mengirim orang untuk memanggil sahabat-sahabat Rasulullah &. 
Ketika utusan Raja Najasyi datang, mereka berkumpul untuk 
bermusyawarah: Apa yang akan kalian katakan ketika kalian 
mendatanginya? Mereka berkata, “Demi Allah, kita katakan apa yang 
diajarkan dan diperintahkan Nabi kita, apa pun yang terjadi 
nantinya.” 


Ketika mereka iie di tempat Raja Najasyi, maka dia 
memanggil para uskupnya, lalu mereka membentangkan kitab-kitab 
suci di sekitarnya. Kemudian dia bertanya kepada para sahabat, 
“Agama apa yang membuat kalian pergi meninggalkan kaum kalian? 
Mengapa kalian tidak masuk agamaku, dan tidak pula agama salah 
satu umat?” Yang bericara kepadanya adalah Ja'far bin Abu Thalif. 
Dia berkata kepada Raja Najasyi, “Wahai Raja! Dahulu kami adalah 
kaum jahiliyah penyembah berhala, memakan bangkai, melakukan 
perbuatan keji, memutus silaturahim, memberi suaka dengan cara 
yang tidak baik, dan yang kuat memakan yang lemah. Kami dalam 
keadaan seperti itu hingga Allah mengutus kepada kami seorang 
Rasul dari golongan kami, yang kami kenal nasabnya, kejujurannya, 
amanahnya, dan kebersihannya. Dia mengajak kami kepada Allah 
untuk mengesakan dan menyembah-Nya, serta meninggalkan apa 
yang kami dan nenek moyang kami sembah selain Allah, yaitu 
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berupa batu dan berhala. Beliau juga memerintahkan kami untuk 
berbicara jujur, menyampaikan amanah, silaturahim, memberi suaka 
dengan baik, menjaga diri dari perkara-perkara haram dan 
menumpahkan darah, dan beliau juga melarang kami melakukan 
perbuatan nista, berkata palsu, memakan harta anak yatim, dan 
menunduk perempuan yang terjaga dari perbuatan keji. Beliau 
memerintahkan kami untuk menyembah Allah semata, tidak 
menyekutukan apa pun dengan-Nya, mendirikan shalat, zakat dan 
puasa. Dia menyebutkan perkara-perkara dalam Islam, lalu kami 
mempercayainya, beriman kepadanya, dan mengikutinya sesuai yang 
dibawanya dari Allah. Maka, kami pun menyembah Allah semata, 
tidak menyekutukan sesuatu pun dengannya, mengharamkan apa 
yang diharamkan Allah pada kami, dan menghalalkan apa yang 
dihalalkan-Nya bagi kami. Kaum kami memusuhi kami, menyiksa 
kami, memaksa kami keluar dari agama kami untuk kembali 
menyembah berhala, menghalalkan perilaku-perilaku keji yang dahulu 
kami halalkan. Ketika mereka telah menindas, menzalimi, mendesak 
kami serta menghalangi kami untuk menjalankan agama kami, maka 
kami keluar ke negerimu. Kami memilihmu daripada yang lain, dan 
kami senang berada dalam suakamu. Kami berharap kami tidak 
dianiaya di sisimu, wahai Raja!” Raja Najasyi bertanya kepadanya, 
“Apakah kamu bisa menyampaikan sedikit dari yang dibawanya dari 
` Allah?” Ja'far berkata, “Ya.” Raja Najasyi berkata kepadanya, 
“Bacakanlah padaku!" j 
Kemudian Ja'far membaca awal surat Maryam. Demi Allah, 
Raja Najasyi menangis hingga jenggotnya basah, dan para uskupnya 
juga ikut menangis hingga membasahi kitab suci mereka ketika 
mereka mendengarkan apa yang dibacakan pada mereka. Kemudian 
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Raja Najasyi berkata, “Inilah yang ini dan yang dibawa oleh Musa 
pasti bersumber dari satu cahaya. Pergilah kalian berdua! Demi Allah, 
aku tidak mau menyerahkan mereka kepada kalian berdua.” 
Kemudian dia berkata, “Pergilah kalian! Kalian aman di negeriku. 
Barangsiapa menyentuh kalian, maka dia bertanggungjawab. 
Barangsiapa menyentuh kalian, maka dia bertanggungjawab. 
Barangsiapa menyentuh kalian, maka dia bertanggungjawab. Aku 
tidak suka memiliki segunung emas tetapi aku menganiaya salah 
seorang di antara kalian. Kembalikanlah hadiah kepada dua orang 
itu! Demi Allah, Allah tidak mengambil suap dariku ketika Dia 
mengembalikan kerajaan kepadaku, sehingga aku pun tidak perlu 
mengambil suap dalam menjalankan kerajaanku.” 


Kemudian keduanya (Abdullah bin Abu Rabi'ah dan Amr bin 
Al Ash) keluar dari hadapan Raja Najasyi dalam keadaan terhina dan 
ditolak apa yang keduanya bawa. Dan kami tinggal di negerinya 
dalam sebagai sebaik-baik negeri bersama sebaik-baik pemberi 
suaka.77 
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77 Lihat takhrij hadits sebelumnya. 
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358. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Maudud Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yasar menceritakan kepada kami, Muadz bin Muadz 
menceritakan kepada kami, Ibnu Aun menceritakan kepada kami, 
dari Umair bin Ishaq, Amr bin Al Ash menceritakan kepadaku, dia 
berkata, “Kami berangkat. Ketika kami tiba di pintunya Raja Najasyi, 
aku berseru, “Mohon ijin Amr bin Al Ash.” Lalu Ja'far berseru dari 
belakangku, “Mohon ijin untuk tentara Allah. Raja Najasyi 
mendengar suaranya, lalu dia mengijinkan Ja'far terlebih dahulu. Aku 
masuk, dan ternyata Raja Najasyi duduk di atas sebuah permadani 
dan Ja'far duduk di depannya, sedangkan para sahabatnya duduk di 
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sekitarnya di atas bantal. Ketika aku melihat tempat duduknya, aku 
merasa dengki kepadanya sehingga aku duduk antara dia dan 
permadani, lalu aku memposisikanya di belakangku, lalu aku 
menyuruh seorang sahabat di antara setiap dua sahabatnya.” 


A A 
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عبد na‏ بن غد bi BIS ca‏ دن 
بو بكر بْنْ عَبْد عبد PL‏ بن LT‏ بن هشام» JU‏ 


A‏ جا حَعْفْرَ بن ابي طالب وَحَمَعَ له 


- 


WA 0 Ae Z G2 A Z oA ئ مر‎ 2, KA 
02 عرفوأ‎ a فنزلت: (رۍ أعيتهم تقيض مرت الدمع‎ 


578 


Hilyatul Auliya 


359. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, pamanku Abu Bakar bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Khalid bin Makhlad menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Az-Zuhri 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al 
Harits bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Raja 
Najasyi memanggil Ja'far bin Abu Thalib lalu dia mengumpulkan 
orang-orang nasrani. Setelah itu dia berkata kepada Ja'far, “Bacakan 
kepada mereka Al Qur'an yang ada padamu.” Kemudian dia 
membacakan mereka surah Maryam sehingga mereka menangis. 
Dari sinilah turun ayat, “Dan apabila mereka mendengarkan apa 
yang diturunkan kepada Rasul (Muhammad), kamu melihat mata 
mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran (Al @ur'an) 
yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri)” (Qs. Al 
Maa “idah [5]: 83) 


م ٠ D 3 Aó‏ ر م 
Wi - ۰‏ ابو بكر بن Ga HN‏ 


` ۸8 


Je‏ بن إسحاق د.٥ Gas‏ )5 بن 
o 4 07 Ka an SI 7e‏ 4 

å‏ عن 
US‏ 


PAMA ANA 7 


579 


Hilyatul Auliya. 

الحرير» وألصق بطني من CA‏ وأستقري الرحل 

ميف ې 
پو ا س ن A o 31 07 col,‏ £ 


r 


ai‏ يت ن بيته» إن 
کان ليرج Kera II‏ 


360. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Ishaq Al Qadhi menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Hamzah Az-Zuhri, menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin 
Muhammad Ad-Darawardi menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi 
Dzi'b, dari Al Maqburi, dari Abu Hurairah 45, dia berkata, “Aku tidak 
pemah minum khamer dan memakai pakaian sutera. Aku pernah 
mengganjal perutku karena lapar. Biasanya aku meminta seseorang 
untuk membacakan satu ayat dari Kitab Allah yang aku hafal agar dia 
mengajakku pulang ke rumahnya dan memberiku makan. Orang 
yang paling baik kepada orang-orang miskin adalah Ja'far bin Abu 
Thalib. Dia biasa mengajak kami pulang dan memberi kami makan 
apa yang ada di rumahnya. Dan dia pernah menghidangkan untuk 
kami ukkah (makanan dari minyak samin dan madu), lalu kami 
memotongnya dan menjilati isinya.” 
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361. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Sa'id Al Kindi menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Ibrahim At-Taimi menceritakan kepada kami, Ibrahim Abu Ishaq Al 
Makhzumi menceritakan kepada kami, dari Sa'id Al Maqburi, dari 
Abu Hurairah 4, dia berkata, “Ja'far adalah orang yang mencintai 
orang-orang miskin, senang duduk dan berbincang dengan mereka. 
Rasulullah $} menamainya Abu Al Masakin (bapaknya orang-orang 
` miskin).” 
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r 


362. Muhammad bin Al Muzhaffar menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Shalih Al Bukhari menceritakan kepada kami, 
Ya'qub bin Humaid menceritakan kepada kami, Mughirah bin 
Abdurrahman bin Abdullah bin Saʻid bin Abu Hindin menceritakan 
kepada kami, dari Nafi‘, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku bersama 
Ja'far dalam perang Mu'tah. Dalam perang itu kami mencari Ja'far, 
dan kami mendapati tubuhnya terkena tujuh puluh lebih tikaman dan 
lemparan.” 
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363. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Syaibah Al Kufi 
menceritakan kepada kami, Ismail bin Aban menceritakan kepada 
kami, Abu Uwais menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin 
Umar, dari Nafi‘, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Kami kehilangan 
Ja'far dalam Perang Mu'tah, lalu kami mencarinya di antara para 
korban perang. Kami kemudian mendapatnya dalam keadaan 
terkena lebih dari tujuh puluh tikaman dan lemparan. Kami mendapat 
semua itu di tubuhnya bagian depan.” 
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364. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan 
kepada kami, Yahya bin Abbad bin Abdullah bin Zubair menceritakan 
` kepadaku, dari ayahnya yaitu Abbad, ayahku menceritakan kepadaku 
terkait Perang Mu'tah, dia berkata, “Demi Allah, sekarang ini aku 
seolah-olah bisa melihat Ja'far ketika dia melompat dari kudanya, 
kemudian dia berperang hingga terbunuh.” Selain Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan dari Ibnu Ishaq, dia berkata: Lalu Ja'far bersyair: 


"Aduhai surga dan jalan mendekatinya 
Sungguh indah, dingin minumannya 
Romawi telah dekat adzabnya 
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Jika aku menghadapinya." 


(18) ABDULLAH BIN RAWAHAH 
AL ANSHARI ې‎ 


Di antara para sahabat ada seorang yang bertafakkur saat 
turun ayat, yang sabar saat membawa panji. Dia adalah Abdullah bin 
Rawahah Al Anshari. Dia mati syahid dalam Perang Balga', bersikap 
zuhud terhadap duniawi dan mencintai hari pertemuan dengan Allah. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menginjak bara menuju tingkatan-tingkatan uns (kebetahan dengan 
Allah) dan ridha. 
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الورود. 


365. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, Al Hasan bin Sahl menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad bin Ishaq, dari Muhammad bin Ja'far bin 
Zubair, dari Urwah bin Zubair, dia berkata: Ketika Ibnu Rawahah 
ingin keluar ke negeri Mu'tah di Hisyam, dia didatangi oleh banyak 
orang Isalm untuk melepaskan kepergiannya, lalu dia menangis. 
Mereka berkata kepadanya, “Apa yang membuatmu menangis?” Dia 
berkata, “Demi Allah, ini bukan karena aku cinta dunia dan tidak pula 
karena rindu kepada kalian. Akan tetapi, aku mendengar 
Rasulullah & membaca ayat ini, Dan tidak ada seorang pun dari 
padamu, melainkan mendatangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu 
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adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan’. (Qs. Maryam [19]: 
71) Aku tahu bahwa aku pasti akan mendatangi neraka itu, tetapi aku 
tidak tahu bagaimana pergi darinya sesudah mendatanginya.” 
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366. Faruq bin Abdul Kabir menceritakan kepada kami, Ziyad 
bin Al Khalil menceritakan kepada kami, Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Fulaih menceritakan kepada kami, 
Musa bin Uqbah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab Az- 
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Zuhri, dia berkata: Mereka mengklaim bahwa Ibnu Rawahah 
menangis ketika dia ingin berangkat ke Mu'tah, lalu keluarganya 
menangis ketika mereka melihatnya menangis. Lalu dia berkata, 
“Demi Allah, aku menangis bukan takut mati dan bukan karena rindu 
kepada kalian. Akan tetapi, aku menangis karena firman Allah &, 
Dan tidak ada seorang pun dari padamu, melainkan mendatangi 
neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah 
ditetapkan'. Aku yakin bahwa aku akan mendatangi neraka itu, tetapi 
aku tidak tahu apakah aku akan selamat darinya atau tidak." 
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فمضى الناس.‎ ala) الناس: فل واللّه صدق ابن‎ 
367. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, Muhammad 
bin Ja'far bin Zubair menceritakan kepadaku, dari Urwah bin Zubair, 
dia berkata, “Ketika orang-orang bersiap-siap untuk berangkat ke 
Mu'tah, dia berkata kepada kaum muslimin, “Semoga Allah 

mendampingi dan membela kalian.” Abdullah bin Rawahah bersyair: 

"Akan tetapi, kupinta Ar-Rahman ampunan-Nya 


dan pukulan bercabang yang menghantam debu. 

Atau tikaman dengan tangan Harran yang bersiap-siap 
dengan tombak yang menembus isi perut dan hati. 
Hingga mereka mengatakan, apabila mereka lewat kuburanku, 
maka Allah memberikan bimbingan kepadamu dari pejuang yang 
telah terbimbing." 


Kemudian mereka berjalan hingga tiba di Syam. Mereka 
menerima kabar bahwa Heraklius telah mengambil markas di wilayah 
Balqa' dengan membawa seratus ribu pasukan Romawi. Ikut 
bergabung bersamanya pasukan dari Lakham, Judzam, Balqin, Bahra 
dan Balya dengan jumlah seratus ribu pasukan. Karena itu, kaum 
muslimin berdiam selama dua malam untuk mengamati keadaan 
musuh. Mereka berkata, “Kita akan menyurati Rasulullah & untuk 
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mengabari beliau jumlah musuh kita.” Kemudian Abdullah bin 
Rawahah memotivasi pasukan dengan berkata, “Demi Allah, wahai 
kaum muslimin! Hal yang sekarang tidak kalian sukai adalah hal yang 
kalian inginkan dari perjalanan kalian ini, yaitu mencari mati syahid. 
Kita tidak memerangi musuh dengan kelengkapan senjata, kekuatan 
dan jumlah pasukan. Kita tidak memerangi mereka kecuali dengan 
agama yang dengannya Allah memuliakan kita ini. Karena itu, 
majulah kalian! Kalian pasti mendapati salah satu dari dua kebaikan, 
apakah itu kemenangan ataukah mati syahid.” Lalu orang-orang 
berkata, “Demi Allah, Ibnu Rawahah benar.” Kemudian mereka 
melanjutkan perjalanan. | 


- 2 چو A.‏ ره 2 Lo - A - å aÍ‏ وه å‏ 
Bas‏ أبو شعيب الحراني» حدثنا pi‏ جعفر النفيلي» 
سر ځور و Ka 30 AA.‏ سه Lag -å‏ 
حدننا محمد بن سلمة» عن محمد بن إسحاق» 
لا ره و 7 o‏ ۷ رم Ai‏ و كير سه o o‏ 
an‏ عبد الله بن ابي بکره أنه حدثه» عن PA‏ 
هي م 5 ٨7‏ 0 2 ےم 2 07 R - w‏ 
أرقم» قال: كنت يتيما لعبد الله بن رواحة في 
0 م 7 


A al r سه سا دم 8 و‎ S ١ 
حجروء فخرج في سفرته تلك مردفي على حقيبة‎ 
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r 


o a 7 ٩ 5‏ 2 رم ټوو E WA‏ 
al,‏ فوالله É‏ لتسير ليلة إذ سَمِعنه ر شل GL‏ 


ذا نمي bm Pe‏ نال 
et tai‏ رَحَلاك د ول ارجم إلى di‏ وَرائِي 
Sai‏ لش مُشتتهي SA‏ 
e SS‏ تسب قَريب إلى ga‏ مقط الآحَاء 
متاك In lau, i AY‏ 
PESA 2‏ € > قال: yat e‏ 


وترحع بين شعبتي JAN‏ 
E‏ محمد بن إسحاق: Pan‏ ابن عَبَادِ بن 
an AA a‏ وکان 


یې تلك العراة ال لما قل رند وح اغد ا 
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َوَاحَة PU‏ قَدّم بها وهو RI de‏ 


رل Kai‏ وودد عْض ارد ذم قال: 

إذا حلب الاس وَشَدُوا EN‏ مالي اراك تَكْرَهِينَ الْجَنَه 

اة فا شت 
وقال عَبْدُ الله بن رَوَاحَة Wah‏ 

انا فتلي ئي هَذَا حِمَمُ eh‏ ملت 


H > : 
G7 lz a? o z 2 مه - ره رو‎ 

يعني صاحبيه زيدا وجعفرا- ثم تزل» فلما 

- 

مرا کر ر وو رل 2 < CP 2 E‏ 
رل all‏ بعظم مِن لحم فقال: شد بهذا 
J‏ بن = م BA y‏ , ل بهد 

o - ره‎ - E o - Had ولس ے 7 رنه‎ 

صلبك» فانك قد لاقيت من أيامك هده ما قد 


و 
g‏ 
kah‏ 


AAN في تاحية الئاس فقال: وات في‎ Kla 


- 


£ sa? رهم‎ 


TA و اور شر ووو‎ “GD 4 - ٢ 
ألقاه مِن يدو ثم أحذ سيفه فتقدم فقائل حتى قتل‎ 
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رضي الله تَعَالَى Up A‏ أصيب لْقَوْمُ قال 
رَسُول الله صلی الله E‏ وَسَلُمَ فِيِمَا ngih‏ اَحَذ NG‏ 
لرایة فقائل Jah SL‏ شهيداء ثم أحَذها عفر فقائل 
بهَا ی Ji‏ شھیداء نم صَمَتَ رَسُولَ الله صَلَى اله 
nai Sg ala‏ وجوه الأنصار» وظنوا أله قَذ 
کان في عَبْدِ الله بَعْضْ ما SE WAK‏ 
أحَدَمَا عَبْدُ الله ينْ رَوَاحَةَ JAG‏ نى فيل 
IE agé‏ لَقَدْ رُِعُوا لي في aid‏ فِيِمَا ری 
ايم على ja‏ من ذَهَبء E‏ في سَرير عبد الله 


به Žr‏ مره مس Bh s Haa o- - o‏ ره کح Ed‏ - 
ازورارا عن سريري صاحبيه» فقلت: عم هدا؟ فقيل 


سزرځر ka Aor‏ 20 رم 


PA‏ رك مه ل الت عا 
لى: مضيا وتردد عبد الله بن رواحة بعض التردد. 
Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan‏ .368 
kepada kami, Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami,‏ 
Abu Ja'far An-Nufaili menceritakan kepada kami, Muhammad bin‏ 


“Salamah menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, 
Abdullah bin Abu Bakar menceritakan kepada kami, bahwa dia 
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menceritakan hadits ini dari Zaid bin Argam, dia berkata: Aku adalah 
anak yatim yang diasuh oleh Abdullah bin Rawahah di rumahnya. Dia 
berangkat dalam perjalanannya itu dengan memboncengku di atas 
koper perjalanannya. Demi Allah, kami berjalan selama satu malam, 
tiba-tiba aku mendengarnya menggubah bait-bait syair ini: 
"Bila kaudekatkan aku dan membawaku, wahai untaku 
perjalanan empat malam sesudah bukit pasir 
Maka terserah kamu, sesukamu, tidak dipersalahkan 
Aku tidak mau pulang ke tempat keluargaku di belakangku 
Umat Islam akan pulang dan meninggalkanku 
di negeri Syam, pembaringan akhir yang menggairahkan 
Kau pulangkan setiap yang bernasab dekat 
kepada Ar-Rahman dalam keadaan terputus persaudaraan 
Di sini terserah kau, tidak pedulikan munculnya mayang kurma . 
dan tidak pula buah kurma, yang esok bagian bawahnya." 
Ketika aku mendengarkan syair-syairnya itu, aku menangis. 
Lalu dia menepukku dan berkata, “Apa susahnya bagimu, Nak, 


sekiranya Allah mengaruniaku mati syahid dan kamu pulang di antara 
rombongan pasukan ini.” 


Muhammad bin Ishag berkata: Ibnu Abbad bin Abdullah bin 
Zubair juga menceritakan kepadaku, ayah asuhku menceritakan 
` kepadaku —dan itu terjadi dalam peperangan itu— dia berkata: Ketika 
Zaid dan Ja'far terbunuh, Ibnu Rawahah mengambil alih bendera di 
atas kudanya, lalu dia turun dari kudanya dengan meneriakkan yel-yel 
semangat, lalu dia bersyair: 
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"Aku bersumpah, wahai jiwaku, kau harus turun kancah 

dengan ketaatanmu, atau tidak suka, 

Tatlaka umat telah panen dan mengikat lonceng 

mengapa kulihat dirimu tidak suka surga? 
Telah lama sekali kamu hidup dalam ketenangan, 
Kau tidak lain adalah setetes sperma dalam bejana." 
Abdullah bin Rawahah juga bersyair: 
"Wahai jiwa, kalau tak terbunuh, kau juga mati. 
Ini dia, takdir kematian telah tiba 
Apa yang kauharap, kau telah diberi. 
Apabila kau ikuti perbuatan keduanya, maka kau ditunjuki." 


Kedua orang dimaksud adalah kedua sahabatnya, yaitu Zaid 
dan Ja'far. Kemudian, ketika dia turun gelanggang, maka dia ditemui 
oleh anak pamanku dengan membawa daging yang besar. Dia 
berkata, “Kuatkan ototmu dengan ini, karena engkau akan 
menghadapi hari-hari yang berat.” Kemudian dia mengambilnya dan 
menyantapnya. Setelah itu dia mendengar teriakan perang, lalu dia 
berkata, “Kamu masih berada di dunia.” 


Setelah itu dia melemparkan daging itu dari tangannya, 
mengambil pedangnya, maju berperang hingga terbunuh. Ketika 
umat Islam menderita kekalahan (di awalnya), 
Rasulullah & bersabda, “Zat mengambil bendera lalu berperang 
hingga terbunuh sebagai syahid. Kemudian Ja'far mengambil bendera 
dan berperang hingga terbunuh sebagai syahid.” 
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Kemudian Rasulullah & diam hingga wajah sahabat-sahabat 
Anshar berubah karena mengira bahwa telah terjadi pada diri 
Abdullah hal-hal yang mereka tidak sukai. Kemudian beliau bersabda, 
“Kemudian Abdullah mengambilnya dan berperang hingga terbunuh 
sebagai syahid,” Kemudian beliau bersabda, “Mereka telah diangkat 
ke surga, sedang tidur di atas dipan-dipan dari emas. Aku melihat di 
dipan Abdullah ada kelambu yang tidak ada pada dipan kedua 
temannya. Lalu aku bertanya, 'Karena apa ini?' Lalu aku diberitahu, 
Keduanya langsung terjun ke kancah perang, sedangkan Abdullah 
bin Rawahah meneriakkan yel-yel'. ” 


a عن ابن‎ EA عن عبد‎ SA بن‎ Sl 


عن ابن OGN‏ عن dagan‏ إن ah‏ قال: قال 
اي صلی اله عاي وسلم: Isi‏ لي في SE‏ 
E AA‏ و E‏ وار مِنْهُمْ على SI‏ 


۶ 


z 
9 


دا :وان روا في a Li‏ ده وما وف 
فهو مسقم ليس نه صِدُودٌ» قال: فسألت» أو قال: 


2و م 


aJ‏ نا ن Ca‏ لت كاله اا 
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Tan Cent Kh 


0 3 رم 


2 7 A r r TS [073 ک مع‎ 3 


۶کو ره ور »۳ و كه ad‏ 35 مي of o‏ و سس od‏ 
a o PETA‏ رنه A D‏ ا وه 
فطالما قد كنت asahan‏ جَعفر Gabl G‏ ريح الجنه. 


369. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Abdurrazzaq, dari Ibnu 
Uyainah, dari Ibnu Jud'an, dari Sa'id bin Al Musayyib, dia berkata: 
Nabi #& bersabda, “Mereka ditampakkan kepadaku di surga dalam 
sebuah kemah dari mutiara. Masing-masing dari mereka berada di 
atas dipan. Aku melihat Zaid dan Abdullah bin Rawahah leher 
keduanya sedikit melengkung, sedangkan Ja'far lurus, tidak ada 
lengkungannya. " Beliau melanjutkan, “Lalu aku bertanya—atau beliau 
bersabda: aku diberitahu—bahwa ketika keduanya didatangi 
kematian, seolah-olah keduanya berpaling, atau seolah-olah keduanya 
memalingkan wajah keduanya. Sedangkan Ja'far tidak 
melakukannya.” 


Ibnu Uyainah berkata: Itu terjadi ketika Ibnu Rawahah 
bersyair: 


"Aku bersumpah, wahai jiwaku, kau harus turun kancah 
dengan ketaatanmu, atau kau tidak suka. 
Telah lama kamu hidup dalam ketenangan 


598 


Hilyatul Auliya" 


Ja'far, betapa harum aroma surga. "S 


(19) ANAS BIN NADHAR © 


Di antara mereka adalah Anas bin Nadhar, yang dikaruniai 
keteguhan dan kemenangan, yang mati syahid dalam Perang Uhud 
sesudah tidak terlibat dalam Perang Badar. Dia menghirup udara 
yang segar, lalu dia korbankan raganya dan memperoleh karunia 
yang besar. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menghirup angin dan merindukan Tasnim (air di surga). 


A a SYM:‏ 8 بن pa‏ حدثنا 
a 0 |‏ َمل sg px ge‏ لِك ]< 


78 Hadits ini dhaif 

HR. Abdurrazzag (A/ Mushannaf, 9635), dan Ath-Thabrani (Majma' Az- 
Zawa 'id, 6/160). 

Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Ali bin Zaid, periwayat 
yang haditsnya hasan. Sedangkan para periwayat lainnya merupakan para 
periwayat hadits-hadits shahih. Hanya saja riwayat ini mursal. Menurutku, Ali 
bin Zaid adalah periwayat yang lemah.” 


599 


Hilyatul Auliya` 


s, PEE A Z Ng 5 naa عق‎ A, ره‎ ١ 
أشهدني الله‎ A Ag ala الله صَلَى الله‎ 
كان يوم اخ‎ AB AA لر له ما‎ A 

مسر ر يږ و - - ”ره و كوس په ره 6 DA‏ 
الكشف النَاس قال: اللهم اي إليك مما جاء به 
a‏ و A‏ 


هم عير -A‏ 


بن مُحَاذٍ فقال: أي سَعْدُ SMPN ged SA‏ 
ريح الْجِنّةِ دُونَ Uh ya‏ لريح KE‏ قال سَعْدٌ: 
فما اسْتَطَعْت يا رَسُولَ الله ما Gio‏ قال Del‏ 
A‏ به بضع رود ٢ AN apr‏ 


am,‏ مه 7 at‏ 04 سرد وې 5 ۳ په 

I‏ بسيفي وطعنةٍ برمح ورمية ! بسهمء قد مثلوا به» 
f Nol br D PEA EPA‏ ورو ga‏ 3 
قال: فما عرفتاه حتى عرفته l‏ ببتانه» قا 


ad r 


3 1 
8 
CAN 
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r 


A r م‎ A کو رن‎ 2 
Jo AI HN هَذو‎ SA تقول لما‎ NG 


WA‏ هم و هررم -ý ke‏ - £ ےم 
صَدَقْوا علهدوا أله ع ): إِنّهَا فيه وفي أَصْحَابهِ. 

370. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 

Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Bakr As-Suhami menceritakan kepada kami, Humaid menceritakan 
kepada kami, dari Anas bin Malik, dia berkata: Anas bin Nadhar 
—paman Anas bin Malik— tidak ikut serta dalam Perang Badar. 
Ketika dia tiba, dia berkata, “Aku tidak ikut serta dengan perang 
pertama yang dijalani Rasulullah & melawan orang-orang musyrik. 
Sungguh, jika aku menghadirkanku dalam sebuah pertemuan, maka 
` Allah pasti melihat apa yang aku perbuat.” Ketika tiba Perang Uhud, 
dia menyibak barisan pasukan dan berkata, “Ya Allah, sesungguhnya 
aku menyatakan kepada-Mu bahwa aku tidak memiliki sangkut paut 
dengan apa yang dilakukan orang-orang musyrik itu. Dan aku 
memohon ampun kepada-Mu dari apa yang dilakukan kaum 
muslimin itu." Kemudian dia berjalan dengan menentang pedang, lalu 
dia dijumpai oleh Sa'd bin Muadz. Dia berkata, “Hai Sa'd! Demi 
Tuhan yang menguasai jiwaku, sungguh aku mencium aroma surga di 
bawah Uhud. Aduhai angin surga!” Sa'd berkata, “Apa yang bisa 
mencegahnya, ya Rasulullah!” Anas berkata, “Kemudian kami 
mendapatinya di antara para korban dalam keadaan terkena tujuh 
puluh lebih sabetan pedang, tikaman tombak dan tusukan anak 
panah. Mereka telah mencacah tubuhnya. Kami tidak mengenalinya 
hingga saudarinya mengenalinya dari jari-jarinya. Anas berkata, 
“Ketika turun ayat ini, ‘Di antara orang-orang mukmin itu ada orang- 
orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah, 
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(Qs. Al Ahzaab (33): 23) kami berpikir bahwa ayat ini berkenaan 
dengan Anas bin Nadhar dan para sahabatnya.”79 


(20) ABDULLAH DZUL BIJADAIN 4 


Di antara mereka ada seorang sahabat yang sering menangis 
dan membaca Al Qur'an, yang menjauhi duniawi yang tak bernilai. 
Dia adalah Abdullah Dzul Bijadain yang dipersaudarakan dengan dua 
Umar. Rasulullah & meletakkannya dalam liang lahadnya dan 
menangisinya. 


Pj 


Je Cara بن سل‎ GL GIS YA 

بن عبد العَزيز» وَمُحَمَّدُ بن اضر SA GA P‏ 
a JG Ii HR SA‏ 
da‏ عن réi‏ بن أرظاة عن Uas‏ عن ابن 
D‏ رَسُولَ الله صَلَى الله عليه وسم 


79 HR. Al Bukhari (Shahih ل۵‎ Bukhari, pembahasan: Jihad, 2805 dan Perang 
4048); Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Kepemimpinan, 1903); At- 
Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Tafsir, 3200 dan 3201); dan 
Ahmad (Musnad Ahmad, 3/201). 
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oar Pa P سر 2 رګا مكو‎ e 9 و‎ EA 2-04 
قبره ليلاء واسرج فيه سيراحاء واخحذه من قبل القبلة‎ 
PER r 
WA 


صا ر ore‏ ع مل 2 r 07 2 A; e ٧ - 7 Ta‏ 
و كبر عليه أربعا وقال: رَحِمَك الله إن كنت 


30 22 


371. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz dan Muhammad bin An-Nadhar Al Azdi menceritakan 
kepada kami, Ibnu Al Ashbahani menceritakan kepada kami, Yahya 
bin Yaman menceritakan kepada kami, dari Minhal bin Khalifah, dari 
Hajjaj bin Artha'ah, dari Atha’, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Rasulullah & memasuki kuburannya pada malam hari dan 
menyalakan lampu, lalu beliau memposisikannya di arah kiblat, lalu 
beliau bertakbir empat kali. Beliau bersabda, Semoga Allah 
merahmatimu, sesungguhnya engkau adalah hamba yang selalu 
kembali kepada Allah dan gemar membaca Al Qur`an’. 0 


سر کوس لذ م 2o‏ ودام o‏ سه م 
دد هسو ام ره FER NG‏ 
حل مود Ne‏ إسحاق بن براهِيم» 


80 Hadits ini dha'if 
HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Jenazah, 1057). 
Hadits ini dinilai dha'f oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi. 
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۷ 3 4 وو £- م‎ A y 1 7 S M 07 م ټ‎ Pd 
رسول الله‎ SI وَائل» عن عبد الله» قال: والله لكأنى‎ 


Pa z 077 A 2‏ . 2201 رو - WA‏ 2 م 05 
صلى الله عليه وسلم في غزوة تبوك» وهو في قبر 
or r 2 A M o‏ رکا - ۳ رو رو م‫ A, P‏ 
عبد الله ذِي البجادين وأبو بكر وعمر رضي الله 
تَعَالَى عَنْهُم يقول: اليا مِئي أحاكماء وأَحذهُ مِنْ 


A z 
408 3 


ga La JG‏ لخو ثم حرج الي 
صلی الله عَلَيِْ E GB A lag‏ مِنْ 
a‏ | رف EE‏ 


ko- r ۰ و‎ 


2. r 1 r 4 Z 
d ۰ ٩ 4 : A 2 | P Sor P 
أمسيت عنه راضيًا فارْض عنه» وكان ذلك ليلاء‎ 
و‎ Te f 2 رص وو‎ wé و‎ ng رو‎ En 5 Pad 
Sa ولوددت | ته ولقد‎ EAS فوالله لقد‎ 


- 


Z r س ص‎ 


A 
قبله بخمسة یش سن‎ 


372. Muhammad bin Ahmad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Hafsh menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Sa'd bin Shalt menceritakan 
kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, dari Abu Wail, 
dari Abdullah, dia berkata: Sungguh, seolah-olah sekarang aku 
melihat Rasulullah & dalam Perang Tabuk saat beliau berada di 
makam Abdullah Dzul Bijadain bersama Abu Bakar dan Umar Sm. 
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Beliau bersabda, “Ulurkan saudaramu kepadaku.” Kemudian beliau 
mengambilnya dari arah kiblat hinga beliau meletakkan jasadnya di 
lang lahadnya. Kemudian Nabi 9 keluar dan menyerahkan 
pekerjaan kepada keduanya. Ketika jasadnya selesai dimakamkan, 
beliau menghadap kiblat sambil mengangkat kedua tangannya, “Ya 
Allah, sesungguhnya kemarin sore aku ridha kepadanya, maka 
ridhalah kepadanya.” Itu terjadi di malam hari. Demi Allah, aku 
benar-benar ingin sekiranya aku menggantikan tempatnya. Aku telah 
masuk Islam lima belas tahun sebelumnya. 
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قال: فاتبعتها l‏ إليهاء فإذا رسول الله صلى الله 
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Tg Ne‏ زاو < pp E‏ عبد لله ذو 
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yan‏ بیان ۾ وهو يقول: اڏليا لي Si MS‏ 
نه ا اه TEEN IS si)‏ 


N 


07 و 


ېه 3 و - AA 2 r‏ 
ليتنى كنت صاجب الحفرة. 
P‏ 


373. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, Muhammad 
bin Ibrahim bin Al Harits At-Taimi menceritakan kepadaku, bahwa 
Abdullah bin Mas'ud bercerita, dia berkata: Aku bangun di tengah 
malam, dan saat itu aku bersama Rasulullah gê dalam Perang Tabuk. 
Lalu aku melihat secercah api di sudut markas pasukan. Ternyata itu 
adalah Rasulullah #8, Abu Bakar dan Umar. Dan ternyata Abdullah 
Dzul Bijadain Al Muzani telah wafat. Dan ternyata mereka telah 
menggalikan liang lahadnya, sedang Rasulullah © telah berada di 
liang lahadnya, sementara Abu Bakar dan Umar mengulurkan 
jasadnya kepada beliau. Beliau berkata, “Ulurkan saudaramu 
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kepadaku!” Lalu mereka mengulurkan jasadnya kepada beliau setelah 
beliau mempersiapkan jasad Abdullah Dzul Bijadain pada sisi kanan, 
beliau berdoa, “Ya Allah, sore tadi aku ridha kepadanya, maka 
ridhalah kepadanya.” Abdullah bin Mas'ud berkata, "Andai saja aku 


yang menjadi penghuni kubur itu.”81 


Abu Nu'aim berkata: Kami telah banyak menyampaikan para 
ahli ibadah dan ma'rifat wafat di masa Rasulullah & dan belum 
sempat menikmati dunia. Di antara mereka mereka ada yang telah 
disebutkan seperti Zaid bin Datsinah yang terbunuh di Raji' bersama 
sahabat-sahabatnya, Mundzir bin Amr bin Amr dan Haram bin 
` Milhan yang terbunuh di Biru Ma'unan sebagaimana telah kami 
jelaskan sebagian kondisi mereka dalam kitab A/ Ma rifah. Mereka itu 
tidak terbilang jumlahnya. Mereka meninggalkan dunia dalam 
keadaan ridha kepada Allah dan diridhai. Mereka tidak ternodai oleh 
kemewahan dunia yang teraih sesudahnya sebagai ujian. Mereka 
berjumpa dengan Tuhan yang mengkaruniai mereka kesalamatan 
sebagai karunia. Orang yang selamat adalah orang yang mengikuti 
jalan hidup mereka. | 


81 Hadits ini dha'if 

HR. Ibnu Hajar (A/ Ishabah f Tamyiz Ash-Shahabah, 2/339). 

Sanadnya terputus karena ada Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, yang tidak 
pernah mendengar hadits dari Ibnu Mas'ud. 

Al Hafizh Ibnu Katsir berkata, “Al Baghawi meriwayatkan dengan redaksi 
yang panjang dari jalur riwayat ini, hanya saja sanadnya terputus. Ibnu 
Mandah meriwayatkan dari jalur Sa'd bin Shalt, dari Al A'masy, dari Abu 
Wail, dari Abdullah bin Mas'ud.” Lih. A/ Bidayah Wan-Nihayah (5/19, tahgig 
saya bersama Syaikh Muhammad Bayyumi). 
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يَدْعُو الله Je 5 de‏ وذكوان وخصية فقرانا بهم 


4 م 


اا یہ - و 
ردخ بن عَبَادَة حدننا سعيد J‏ 


á mol b سير ا يوا بر زو‎ ٥ a) æo? 
لم إن ذلك رفع ونسي (بلغوا عنا قومناء انا‎ AH 
AÉ يتا ًا رضي‎ 


ورواه ثابت لبتاني» عَنْ WG al‏ 


۰. 
r 


Hilyatul Auliya 


374. Muhammad bin Ahmad bin Ali bin Makhlad 
menceritakan kepada kami, Al Harits bin Abu Usamah menceritakan 
kepada kami, Rauh bin Ubadah menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Abu Arubah menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari Anas bin 
Malik, bahwa suku Ril, Dzakwan dan Ashiyyah mendatangi 
Nabi & untuk meminta bantuan beliau untuk mendakwahi kaum 
mereka. Kemudian beliau membantu mereka dengan tujuh puluh 
orang Anshar. Mereka dipanggil Qurra' (para ahli gira'ah) yang 
bekerja mencari kayu bakar di siang hari dan shalat di malam hari. 
Ketika mereka tiba di Bi'ru Ma'unah, mereka dikhianati dan dibunuh. 
Berita itu sampai kepada Nabi &, lalu beliau membaca Qunut dalam 
shalat Shubuh selama sebulan untuk mendoakan kecelakaan bagi Ri'l, 
Dzakwan dan Ashiyyah. Kami membacakan kepada mereka sebuah 
ayat Al Qur'an, kemudian ayat itu diangkat dan dijadikan lupa: 
“Sampaikan berita kami kepada kaum kami bahwa kami telah 
berjumpa dengan Rabb kami, lalu Dia meridhai kami dan menjadikan 
kami ridha.” Hadits ini diriwayatkan Tsabit Al Bunani dari Anas bin 
Malik. 82 


Aó م‎ 


peni حدننا سُکمَان بن أ بن‎ -٣٥ 
: رو : ا ا عفان بن و لم‎ 4 o o ae تا‎ 
82 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Jihad, 5/2814 dan 


Peperangan, 4090, 4091): dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Masjid 
dan Tempat Shalat, 677/697, dan pembahasan: Kepemimpinan, 677/147). 
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عنهم 45 Ang Kal AA ek a mm Ida‏ يتو 
ora A‏ فَِذَا أصبَحُوا فَمَنْ كانت 7 ٧‏ 
tol‏ مِنَّ ORL LI‏ مِنَ الما و كات 
E‏ أَصَابُوا الشاة SA‏ فکائت تُصبح 
jaba Tali‏ رَسُول الله صَلَى الله عليه bar gbg‏ 
AR ia‏ رول الله Jan‏ ال حل En‏ 
فكان فِيهم JS‏ حَرَامُ بن obl‏ فائوا على جي 
JG AA‏ حرام al‏ ألا حبر Na‏ 
Ed Ui‏ إِيّاهُمْ نيد فيخلوا وُحُوهَنًا؟ قال: OR‏ 
ا NEE kadhal‏ َل i‏ فالفذه 
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ده سي م‎ AA و دنه‎ LAU رو رر لد‎ o? عرو‎ 


P ۰ 0 2o‏ سگه - 7 y‏ ك A‏ نه 
مهم مُخْبرٌ فما رَأَيْتْ رَسُول الله صلى الله عليه 
وسلم وج على سَرَيَةٍ وَخْدَهُ عَلَيْهِم لَقَد رب 

r a 277 r 

پد په P E‏ ۹۸ رس ررر na. a La‏ 
رَسُول الله صلى الله عليه g‏ كلما صلى الْعَدَاة 
کې سن اس 07 Jo.‏ 077 ° 

فع يديه يدعو عليهم. 
Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub menceritakan kepada‏ .375 
kami, Ali bin Shaqr menceritakan kepada kami, Affan bin Muslim‏ 
.menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Mughirah menceritakan‏ 
kepada kami, dari Tsabit Al Bunani, dia berkata: Anas bin Malik‏ 
bercerita tentang tujuh puluh sahabat Anshar. Apabila malam telah‏ 
gelap, maka mereka pergi ke guru mereka di Madinah untuk belajar‏ 
Al Qur`an semalaman. Dan ketika pagi tiba, yang bekerja dengan‏ 
tenaga mengumpulkan kayu bakar dan menawarkan air. Sedangkan‏ 
yang punya kekayaan, mereka mengambil kambing lalu mereka‏ 
gembala. Kambing-kambing itu diikat di dekat kamar Rasulullah &.‏ 
Ketika Khubaib ditangkap, Rasulullah © mengitimkan mereka. Di‏ 
antara mereka ada pamanku, yaitu Haram bin Milhan. Mereka‏ 
mendapati sebuah perkampungan Bani Sulaim. Lalu Haram berkata‏ 
kepada pemimpin mereka, “Tidakkah sebaiknya kuberitahu mereka‏ ` 
bahwa bukan mereka yang kami maksud?” Mereka menjawab, “Ya.”‏ 
Kemudian dia mendatangi mereka, lalu dia berkata seperti itu kepada‏ 
mereka, lalu seorang laki-laki mendekat dengan membawa tombak‏ 
dan menikamkannya pada Haram. Ketika Haram merasakan tikaman‏ 
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tombak di perutnya, dia berkata, “Allah Mahabesar, aku telah 
menang, demi Tuhan Pemilik Ka'bah.” Lalu mereka diserang hingga 
tidak tersisa dari mereka. Ketika berita itu sampai kepada 
Rasulullah &, maka aku tidak melihat Rasulullah & sedih dengan ` 
ekpedisi militer seperti kesedihan beliau terhadap mereka. Aku 
melihat Rasulullah يه‎ setiap shalat Shubuh mengangkat kedua 
tangan untuk mendoakan celaka bagi Bani Sulaim. 


` (21) ABDULLAH BIN MAS'UD و‎ 


Di antara generasi para pendahulu yang hijrah, yang dikenal 
dengan ibadahnya dan diberi umur yang panjang adalah seorang 
sahabat ahli qira `ah, yang dididik Rasulullah & sejak kecil, seorang 
fagih yang terpelajar, yaitu Abdullah bin Mas'ud. Dia adalah sahabat 
yang berusaha keras demi Tuhannya, yang memelihara janji, yang 
doanya tidak pernah tertolak. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
menyaksikan terhadap Masyhud (Tuhan yang disaksikan), 
memelihara janji dan menjaga diri dari penyimpangan. 


- حلا او بكر بن خلاو D‏ 
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يني وبين ابي بک فلم ga‏ إلى Amal‏ إذا 
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بيادو؛ 


ا قال: Ra [a‏ وسجد وتا بلع | 
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عن ذر» عن عبد الله.‎ 
376. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, 
dari Ibrahim, dari Alqamah, dia berkata: Seorang laki-laki datang 
menemui Umar bin Khaththab dan berkata, “Aku datang kepadamu 


diutus oleh seseorang yang telah menghafal satu mushaf.” Umar 
kaget dan marah, lalu dia berkata, “Celaka! Pikirkan ucapanmu!” 
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Orang itu berkata, “Aku tidak menyampaikan kepadamu selain 
kebenaran.” Umar bertanya, “Siapa dia?” Dia menjawab, “Abdullah 
bin Mas'ud.” Umar berkata, “Aku tidak melihat seorang pun yang 
lebih berhak untuk melakukannya selain dia. Aku akan menceritakan 
kepadamu tentang Abdullah bahwa kami pemah begadang di rumah 
Abu Bakar untuk membahas suatu kebutuhan Nabi ©. Kemudian 
kami keluar, dan Rasulullah & berada di antara aku dan Abu Bakar. 
Ketika kami tiba di masjid, ternyata ada seorang laki-laki yang sedang 
membaca Al Qur'an. Nabi & mendekat untuk menyimaknya. Aku 
berkata, 'Ya Rasulullah, engkau bersembunyi?” Beliau menegurku 
` dengan tangannya, 'Diam!' Orang itu membaca Al Qur`an, lalu ruku’, 
sujud, duduk, berdoa dan beristighfar. Nabi & bersabda, 'Mintalah, 
maka engkau akan diberi. Kemudian beliau bersabda, Barangsiapa 
yang ingin membaca Al Qur`an dalam keadaan segar seperti dia 
diturunkan, maka hendaklah dia membaca seperti bacaan Ibnu Ummi 
Abd' Aku dan sahabatku tahu bahwa dia adalah Abdullah. Di pagi 
harinya, aku pergi menemuinya untuk menyampaikan kabar gembira 
kepadanya. Lalu dia berkata, 'Abu Bakar telah mendahulumu. Aku 
tidak pernah mengalahkannya dalam kebaikan apa pun'.” 


Ats-Tsauri dan Zaidah meriwayatkannya dari Al A'masy 
dengan redaksi yang serupa. Habib bin Hassan meriwayatkannya dari 
Zaid bin Wahb dari Umar dengan redaksi yang sama. Syu'bah, Zuhair 
‘dan Khudaij meriwayatkannya dari Abu Ishaq dari Abu Ubaidah dari 
Abdullah. Dan Ashim meriwayatkannya dari Dzarr dari Abdullah.”?8 


83 Hadits ini hasan. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/25, 26, 38): dan Ath-Thabrani (A/ Kabir, 
8414, 8720, 8422, 8424): Al Hakim (A/ Mustadrak, 2/228); dan Abu Ya'la 
(16, 7, 5036, 5037). 
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PAN 2 or‏ 2 و و 
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Dan SA Pj rara TEN 5‏ رف ُنْ تابس 
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377. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Amr bin Tsabit menceritakan kepada kami, dari Abu 
Ishaq, dari Abu Khumair bin Malik, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Mas'ud berkata, “Aku belajar dari mulut 


Al Haitsami (Majma' Az-Zawa'id, 9/287) berkata, “Abu Ya'la 
meriwayatkannya dengan dua sanad, dimana para periwayat salah satu 
sanad:nya merupakan para periwayat hadits-hadits shahih, selain Qais bin 
Marwan yang statusnya tsigah.” 

Saya katakan, hadits ini dikuatkan oleh riwayat Ibnu Majah dalam 
Pendahuluan (138). Hadits ini merupakan hadits yang ringkas, dan dinilai 
shahih oleh Al Albani. : 
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“Rasulullah & sebanyak tujuh puluh surat, dan saat itu Zaid bin Tsabit 


masih kecil. Apakah aku harus meninggalkan apa yang aku ambil 
dari mulut Rasulullah $?” 


Ats-Tsauri dan Israil meriwayatkannya dari Abu Ishag dengan 


redaksi yang sama. 


4 
oke Bas أَحْمَت‎ Ip سَُيْمَانِ‎ hb -ray 


3 E BAL تتا‎ EOS 


A‏ حا Ag a)‏ عَنْ ابي بشر» غ لمان 
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ged yi‏ عن ابي سد الأو أله هع ب 


So Sor 


زيد ن اسي ,2 و و 


387. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abdan 


bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Mudrik 


menceritakan kepada kami, Yahya bin Hammad menceritakan 
kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami, dari Abi 
Bisyr, dari Sulaiman bin Qais, dari Abu Sa'd Al Azdi, bahwa dia 
mendengar Abdullah bin Mas'ud berkata, “Aku belajar langsung dari 
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mulut Rasulullah & sebanyak tujuh puluh surat. Aku telah 
menyempumakan bacaanku sebelum Zaid bin Tsabit masuk Islam, 
dan saat dia masih bermain dengan anak-anak yang lain.”84 


SAS —YVA‏ عبد الله بن جعفر» Da‏ يونس 
Z‏ 
AG PANA WA‏ هد و 


JEN‏ داو حَدَتَنَا حماد بن سَلَمَةَ 
عن َم ع کی عن قد ال قل 2 غلم 
SANG af au‏ بن أبي SAR‏ 
D‏ لى ال عو وسم وَأ Ç IE K‏ 
DE‏ عِنْدَكَ لبن تَسْقِينا؟ ag pipa A ela‏ 
GSC‏ فقال: هَل عِنْدَكَ مِنْ حَذعَةٍ لم ير GÉ‏ 
المَحْل بَعْد؟ KRI‏ بهاء فاعتقلها بر بكر ih,‏ 
E be‏ و 
A3 6 yah‏ وشرب A Ap‏ د ; 


84 HR. Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 4839); dan Ibnu Abi Daud (A/ 
Mashahif (him. 17). 
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الطيب»‎ IA عَلِْي مِنْ هذا‎ lis وَسَلّمْ‎ ala 
S6 ań aa رول لله‎ da 


ېم 


مكل Dia‏ عر یه سین سورة ځا برغ فيا 
Se‏ 
رَوَاهُ أبو أيوب الأفريقي» وآبو Bap‏ 
04 470 5 


عاصم» بحوه. 


379. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari 
Ashim, dari Dzar, dari Abdullah, dia berkata: Dahulu aku masih 
— kanak-kanak menggembala kambing milik Ugail bin Abu Mu'ith di 
Makkah. Rasulullah & dan Abu Bakar pernah mendatangi kami, lalu 
beliau berkata, “Nak, kamu punya susu untuk kami?” Aku menjawab, 
“Aku ini hanya orang kepercayaan, tidak bisa memberi kalian 
“minum.” Beliau bersabda, “Apakah kamu punya kambing yang tidak 
pemah beranak sama sekal?” Aku lalu membawakan kambing itu 
kepada keduanya, lalu Abu Bakar mengikatnya, sementara 
Rasulullah & memegang ambingnya dan mendoakannya sehingga 
ambing itu berisi susu, kemudian beliau memerahnya dan 
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meminumnya bersama Abu Bakar. Kemudian beliau berkata kepada 
ambing itu, “Mengempislah!” Lalu dia pun mengempis. Kemudian 
aku berkata, “Ajarilah aku ucapan yang bagus ini.” 
Rasulullah & berkata, “Sesungguhnya kamu ini anak yang terdidik.” 
Kemudian aku belajar dari beliau tujuh puluh surat, tidak seorang pun | 
yang mengkritikku mengenainya.?? 

Abu Ayyub Al Afrigi dan Abu Awanah meriwayatkannya dari 
Ashim dengan redaksi yang serupa. 


- 
ےم ےہ Sor‏ ۰ 


To. مع ع داس‎ ١ 
Z pa 1 r 
20 2 2 PANA وي‎ o ےړر .لا‎ fo ورو‎ É مځ‎ 
: . 0 0 1 4 
2 1 € D 30 و‎ 0 PAN co. 
الهضيم بن را قال: سمعت‎ DI الأشعيع‎ 
رر‎ 2 o ror T أ ورا‎ 
Aaile الاعمش» يحدث عن يحيى بن وثاب» عن‎ 

Z - 

0 سه 3 4 7 م E 0 rad á Pr‏ 
ا o‏ 213 707 سه RA‏ ٍ2 0 . م و 3 
واحذهم قراءة زي وقد أحذت من في رسول الله 
Hadits ini shahih.‏ 85 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/379, 462); Abu Ya'la (5290); dan Ath- 

Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 8456). 


Hadits ini dinilai shahih oleh Syaikh Ahmad Syakir dalam komentarnya dalam 
Al Musnad. 
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KN 7‏ په ar a 4 07 r “5 r‏ مه ٨‏ مير a É‏ 
صلى الله عليه وسلم سبعِين سورة» وزيد بن ثابتم 

A A 2 ag 2 ا‎ PA A Pa 
صاحب ذوابةٍ غلام يجيء ويذهب بالمدينة.‎ 
380. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Ali bin Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Asy'ats menceritakan kepada kami, Haidham bin 
Syarrakh menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
A'masy bercerita dari Yahya bin Watsab, dari Algamah dari Abdullah, 
dia berkata, “Aku heran dengan orang-orang dan sikap mereka yang 
meninggalkan bacaanku lalu mengambil bacaan Zaid, padahal aku 


belajar langsung dari mulut Rasulullah & sebanyak tujuh puluh ayat 
. saat Zaid bin Tsabit masik kanak-kanak berlari-lari di Madinah.” 


86 HR. Ath-Thabrani ) لل‎ Mujam Al Kabir, 8440). 
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204 2 Pd 4 o 2 P £ PANA 

oz ور‎ o ap ورم‎ F OE: £ ىو‎ + Aa 
الحارث بن أبي أسامة» حدنا معاوية بن بو‎ 


kan عبیك الله» عن‎ ka ا‎ Ga; Was 


pi‏ د 


0 و مه 7 0 سمه 9 هم : 
08 س سم 2 

مسعود» kb AS af aga‏ الله A ade‏ وسلم قال 
لَهُ: آذْنْكَ على أن رفع ae EEN‏ 
سيراري تی AS‏ 

A orr 3 07 مص 1 ۰ & ګو‎ 

PEA Sy ola)‏ وابن إذريس» وعبد 
Ag og r 2‏ 
II‏ ب بن زياد عن Pp‏ 
Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al‏ .381 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Muawiyah bin‏ 
Amr menceritakan kepada kami, Zaidah menceritakan kepada kami,‏ 
Al Hasan bin Ubaidullah menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin‏ 


Suwaid, dari Abdurrahman bin Yazid, bahwa Abdullah bin Mas'ud 
menceritakan kepada mereka, bahwa Nabi bersabda, “Aku 
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mengijinkanmu untuk memasuki rumahku dengan mengangkat hijab 
dan mendengar rahasia-rahasiaku sampai aku melarangmu. 87 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ats-Tsauri, Hafsh, Ibnu Idris 
dan Abdul Wahid bin Ziyad dari Al Hasan dengan redaksi yang 
serupa. | 


مځ 07 ور 


بن حب حبيب » 0 4 5 sa e KA‏ 
TA‏ 2 عن إبراهِيم) da aa‏ قال: SAN‏ 
lai a‏ إلى أبي الدَرْدَاء فقال لِي: مِمَّنْ أَنْتَ؟ 


فقلت: من BN Jaf‏ فقال: ا فيكم د 
الوسادِ وَالسّوَاكِ؟ 
روه بو عَوائة» وَإسْرَائيل عن D‏ 


382. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 


87 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Salam, 2169); Ibnu Majah 
(Mukaddimah, 139): dan Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 8449). 
Redaksi dalam لق‎ Hilyah adalah: سراري‎ ganó of “kamu mendengar rahasia- 


rahasiaku”, dan yang benar adalah yang kami cantumkan dengan bersumber 
dari kitab Shahih Muslim, Sunan Ibni Majah dan Al Kabir. 
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kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Mughirah, 
dari Ibrahim, dia mendengar Alqamah berkata: Aku tiba di Syam dan 
menghadiri majelis Abu Ad-Darda*. Dia berkata kepadanya, 
“Darimana kamu?” Aku menjawab, “Dari Kufah.” Dia berkata, 
“Tidakkah di tengah kalian ada seorang pemilik bantal (kiasan 
tentang orang yang menekuni ilmu) dan siwak (kiasan orang yang 
banyak mengajarkan ilmu)?” 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abu Awanah dan Israil dari Al 
Mughirah. 


رر ځور وور 2 E‏ او رس م d ,- AG‏ 
EMS -٣‏ سليمان بن أَحَمَدَء Wa‏ علي 


- و Sa PAN - E X9.‏ ش . 
بن عبد العزيز» حدننا أبو نَعَيْم حدننا المسعودي» 
r‏ س ۶ 
نا سه o‏ 


TREPERE ERE 
اله کان صاخت الوساد والمواة والسراك‎ Ae oi 
ar, 


383. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan 
kepada kami, Al Mas'udi menceritakan kepada kami, dari Abbas Al 
Amiri, dari Abdullah bin Syaddad bin Al Had, bahwa Abdullah adalah 
pemilik bantal, rahasia, siwak dan dua sendal (kiasan tentang orang 
yang banyak bepergian ke tempat-tempat yang baik). 
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28 Kong SII عن‎ ctal عَنْ‎ LE E A سن‎ 
قال قال‎ e E 
ApeL ù الله بن مَسُعُودٍ: قد رأيشني‎ 


Us aa صن‎ PNI 


384. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abu Bakar bin Abu Ashim menceritakan kepada kami, Abu Bakar 
bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu 
. Ubaidah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Al A'masy, 
dari Al Qasim bin Abdurrahman, dari ayahnya, dia berkata: Abdullah 
bin Mas'ud berkata, “Aku melihat diriku sebagai orang yang keenam 
dari enam orang yang saat itu tidak ada seorang muslim di muka 
bumi selain kami.”38 


8 Hadits ini shahih. 

HR. Ath-Thabrani (A/ 72 Al Kabir, 8406): „Al Bazzar (1/303); dan Al 
Hakim (A/ Mustadrak, 3/313). 

Al Hakim menilai hadits ini shahih dan pendapatnya ini disepakati oleh Al 
Muhadzdzab. 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 9/287) berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani dan Al Bazzar dengan para periwayat yang merupakan 
para periwayat hadits shahih.” 
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ْحَارِث بن أبي Pei HA‏ 
Waka‏ فط Gada‏ تا نا ابو وَائْلِء قال: س ه ۸« 


حذيفة AEE‏ مسعود aa GE‏ علم 


a‏ رَسُولٍ الله صَلَى 


D من أقربهم ومييلة َو‎ HA ang ale 


385. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Aban menceritakan kepada kami, Fithr bin Khalifah menceritakan 
kepada kami, Abu Wail menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Hudzaifah berkata sementara Ibnu Mas'ud berdiri, 
“Orang-orang yang tercatat nama mereka sebagai sahabat 
Muhammad Rasulullah & tahu bahwa dia ini termasuk orang yang 
paling dekat wasilahnya di antara mereka di Hari Kiamat.” 


م ایس عو AG.‏ وير 2208 r o‏ 2 
Ga — WAN‏ محمد بن ١‏ بن الحسن» 
PANA‏ سه ير Y‏ وي f‏ 0-20 زور ۹ an‏ £ 
4G. 3 AG -‏ وو 7 هود بر مم ك Ao‏ 2 
نا محمد بن 2 Lsd‏ يوس بن حبيب» 
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2 پوه ره‎ PANA مځ چو را ومر‎ 
حدننا شعبه» عن أبى‎ TPE حدننا ابو‎ 


r 
ومر‎ NK r r 


aga Wang‏ عن أبي إِسْحَاقَ» عن الأَعْمَش عَنْ 
r A A ۰ 1 er Wa 2 a P4‏ 
gal‏ رائل» عن حذيفة قال: لقد Le‏ المَحفوظون 


Ed وا يرن‎ seg A e bz 2 20o 
که رن‎ 207 Y 4 3 r ووه‎ ۶٤ o- 
AGAN عبد أقربهم وسريلة إلى الله يوم‎ 
A ه‎ A ەر و مر مر‎ É a - ra Eos 3... 
رواه عن أبي وائل وَاصل الأحدب» وَجَامِع بن‎ 
اسم و‎ å رڳو - له‎ Z2 073 عو‎ a £ 
وابو سناد الشيباني) وححي‎ tolus وابو‎ GA) ابي‎ 
o 0 ه ير م - م‎ AA Bab ره ا‎ 2 o 
بن حبير. ورواه عبد لرحمن بن يزيد» عن حذيفة.‎ 

r - Z 

386. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus bin Habib menceritakan 
kepada kami, Abu Daud menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq; dan Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Al A'masy, dari Abu 
Wail, dari Hudzaifah, dia berkata, “Orang-orang yang tercatat nama 
mereka sebagai sahabat Muhammad @ tahu bahwa Ibnu Ummi Abd 


adalah orang yang paling dekat wasilahnya di antara mereka kepada 
Allah di Hari Kiamat.” 
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Hadits ini juga diriwayatkan dari Abu Wail oleh Washil Al 
Ahdab, Jami' bin Abu Rasyid, Abu Ubaidah, Abu Sinad As-Syaibani 
dan Al Hakim bin Jubair. Sementara Abdurrahman bin Yazid 
meriwayatkannya dari Hudzaifah. 


P E عبد الله لله بن‎ BAL SAY 
عن ال‎ ek ا‎ 5 a حبیب» تا‎ e , 


Pa‏ كَال: Ep‏ عَبْدَ HA‏ يَزِيدَء يقول: 
قلا لحذيفة: Va‏ برحل قريب DAN SM‏ 


ai d عل وسم‎ Sa 


فقال: ما غلم y ae‏ ؛ هديا EG‏ مِنْ رَسُول 


Ae ر # ور م‎ D 


لله صلى الله عليه وسم حي يُوَازِيِ جد Eh‏ مِن 
ابن AS a‏ و علم ا من TA‏ 


لب" صلی aa‏ 
إلى الله ومييلة. 


Hilyatul Auliya 


£ o r 1 4 4 r o A r 
رَراه إسرائيل» وشريك» عن أبي إسحاق»‎ 
| Ae o Z 


نحو 0- 


387. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, 
dia berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin Yazid berkata: Kami 
bekata kepada Hudzaifah, “Kabarkan kepada kami tentang seseorang 
yang sangat dekat perilaku dan karakternya dengan 
Rasulullah & agar kami bisa mengikutinya!” Dia menjawab, “Aku 
tidak mengetahui adanya seseorang yang dekat perilaku dan 
“karakternya dengan Rasulullah & hingga hampir mensejajarinya 
daripada Ibnu Ummi Abd. Orang-orang yang tercatat nama mereka 
sebagai sahabat Nabi & tahu bahwa Ibnu Ummi Abd adalah orang 
yang paling dekat wasilahnya di antara mereka kepada Allah.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Israil dan Syarik dari Abu 
Ishag dengan redaksi yang serupa. 


39 
Pen" 2 


| é 3 as Ba RT PAN 
أبو‎ Was فاروق الخطابى»‎ Was —YAA 
PA هم‎ o A م‎ PANG هب کر سه شش‎ 


2 


PAN 8 2 á - “ 20o A 2 ۶‏ 322° وو 


Ab م‎ A PAN GANG a ملاسم‎ f 3 da 
Was Sl WAS المثنى» قال: أخبرئا عفان» قالا:‎ 


629. 


Hilyatul Auliya. 


E ٢ 4‏ م PA M 07 o‏ لزم يو oE‏ 
عاصم» عن در» عن عبد الله قال: كنت احتني 

-E P man ر‎ ara NG az y A z 
YI Sa Syw g الله صَلى الله عليه‎ gan) 


فَكَائَتِ الريحُ تَكْفوةُ» وكان في سَاقِهِ دقة» فَضَحِكَ 
لقم فال :الي صل الله ak‏ ر سل ما 


ra‏ قالوا: مِنْ دِقَةِ caka‏ قال الب ho‏ الله 


a‏ وَسلمَ: والي تفسي بدو لَهُمَا JE‏ في 
Aa Wae‏ 


Wi ره‎ Ce ٨۸ م يي م هو ھم 2 سه‎ Io 

af E A a 
و‎ á 077 4 £ o2 2 سه‎ s A 
388. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Minhal 
menceritakan kepada kami; dan Yusuf bin Ya'qub An-Najirami 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Affan mengabarkan kepada kami; kedanya 
berkata: Hammad menceritakan kepada kami, Ashim menceritakan 
kepada kami, dari Dzar, dari Abdullah, dia berkata: Aku pernah 


memetik siwak dari pohon arak untuk Rasulullah >. Ketika angin 
menerpa dirinya betisnya yang kecilpun (terlihat) sehingga orang- 
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orang tertawa. Lalu Rasulullah & bertanya, “Apa yang membuat 
kalian tertawa?” Mereka menjawab, “Karena betis yang kecil.” 
Nabi & bersabda, “Demi Tuhan yang menguasai jiwaku, sungguh 
kedua betis ini lebih berat di atas Mizan daripada gunung Uhud”? 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Jarir dan Ali bin Ashim dari 
Mughirah dari Ummu Musa dari Ali bin Abu Thalib &. 


A 07 750 - 


rar ág 25 2 E Kara بن ن حبیب»‎ 


Z2 e 


ع 
r‏ 


عبيدة) ان عن mi‏ 


r 


ل ين سی کیت وتي که سر 


- 


الله عَلَيهِ وسم وأو بكر JG CS,‏ الى صَلَى الله 
a kang aie‏ قال SG‏ الطلقت cah‏ 


89 Hadits ini shahih. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/421); Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 
8452); Al Bazzar (1/283); dan Abu Ya'la (5289, 5344). 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 9/289) berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ahmad, Abu Ya'la, Al Bazzar dan Ath-Thabrani dari beberapa jalur. 
Jalur yang paling terbaik di dalamnya terdapat Ashim bin Abu Najud. 
Haditsnya hasan meskipun statusnya dhaif Sedangkan para periwayat 
lainnya dalam riwayat Ahmad dan Abu Ya'la merupakan para periwayat 
“hadits-hadits shahih.” 
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فقال عَبّدُ الله: إن لي فصا ما كاذ أن أَدَعَت الله 
ا Uh uh‏ لا بيد ول ا o$‏ 


ya‏ از ل E‏ فة الي صَلّى الله 


رَوَاهُ الأَعْمَشُ عَنْ أبي إمْحَاقَ َحْرَةُ وَعَاصِم 


عَنْ 3 عن عبد الله. 


389. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, 
dia berkata: Aku mendengar Abu Ubaidah menceritakan dari 
ayahnya, dia berkata: Saat kami shalat di suatu malam, tiba-tiba 
Rasulullah و‎ melewatiku bersama Abu Bakar dan Umar, lalu 
Nabi & bersabda, “Mintalah, niscaya kau diberi” Umar berkata, 
“Kemudian aku mendekatnya, lalu Abdullah berkata, 'Sesungguhnya 
aku punya doa yang nyaris tidak pernah kutinggalkan, yaitu: Ya 
Allah, sesungguhnya aku memohon kepadamu iman yang tidak 
pernah redup, nikmat yang tidak pernah habis, penyejuk hati yang 
tidak pemah terputus, dan menemani Nabi & di surga abadi yang 
paling tinggi" ٥ 
90 Hadits ini hasan. 

HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/386, 445): Ath-Thabrani (A/ Mujam Al 
Kabir, 8413, 8416), dan Ibnu Hibban (2436, لل‎ Mawarid. 
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aoi an P en SERAM ا‎ 
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| Hadits ini juga diriwayatkan Al A'masy dari Abu Ishag dengan 
redaksi yang serupa, dan Ashim dari Dzar, dari Abdullah. 


PAN‏ هم ° 07 Y‏ بر پر 
Was -*9‏ إبراهيم بن Was call AS‏ 


” 


و 2ج ۸ وو Lag” O‏ ی ررم A 07 ay - ao‏ 
محمل 3" إسحاق» حدننا قتيبة بن سعيد» حدننا عبد 
a‏ هم 8 o ° LA r A‏ 075 


a‏ قال: a UE‏ بِدْعَاء 
١ ٤ Na 7 - o A 2 ٧۷ 9 Y 2 -5 :‏ 
إذ مر به رسول الله صلى الله عليه وسلم 9 ail Ara‏ 


و 


رص ر O 217 [e‏ 
کر وعم فلا ار ابه رسول الله صل الله عل 
r r 2‏ 


0 ما رر او 0و م‎ M 7 A رد را ورو سام‎ oo 
سلم سمع دعاءه» ورسول الله لا يعرفه» فقال: من‎ 
فرح أبو بكر إلى عبد الله فقال:‎ alani هَذا؟ سل‎ 


r 


EN‏ الذي كنت دعو به آنفا أَعِدَهُ de‏ فقال: 
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A, a rr 3 8. A EN 8. 2 br 8. 
حق» وكتابك حق» والنبیون حق» ومحمد صلى الله‎ 


2ه 1 2 P‏ 1 3 
د 
عليه وسلم حق. 


د اس هام و رت سور رون oo.‏ لا 
سعيد بن المسيب بين عون وعبد الله. 
Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,‏ .390 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id‏ 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan‏ 
kepada kami, dari Syarik bin Abu Namir, dari Aun bin Abdullah bin‏ 
Utbah, dia berkata: Saat Abdullah berdoa dengan suatu doa,‏ 
Rasulullah @ lewat bersama Abu Bakar dan Umar. Ketika‏ 
Rasulullah © melewatinya, beliau mendengar doanya Abdullah, dan‏ 
saat itu beliau tidak mengenalinya. Beliau bertanya, “Siapa kamu?‏ 
Mintalah, niscaya kau akan diberi” Kemudian Abu Bakar kembali ke‏ 
tempat Abdullah dan berkata, “Doa yang kaubaca tadi, bacakan lagi‏ 
untukku!” Dia menjawab, “Aku memuji Allah dan memuliakan-Nya,‏ 
kemudian aku berdoa, Tiada tuhan selain Engkau, janji-Mu benar‏ 
adanya, pertemuan dengan-Mu benar adanya, surga itu benar‏ 
adanya, neraka itu benar adanya, para rasul-Mu benar adanya, Kitab-‏ 

Mu benar, para nabi itu benar, dan Muhammad @ adalah benar'.”?! 


91 Hadits ini hasan. 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 8418). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 9/288) berkata, “Para periwayatnya adalah 
para periwayat hadits-hadits shahih, kecuali Abdullah bin Ahmad bin Hambal 
dan Sa'id bin Ar-Rabi', karena keduanya adalah periwayat tsigah.” 
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Hilyatul Auliya" 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Sa'id bin Abu Husam dari 
Syarik, dengan memasukkan Sa'id bin Musayyib di antara Aun dan 
Abdullah. 


r 4 A P ر‎ 
کیل‎ CHE لكان بْنْ أَحَمّدَ‎ ۳ -Yqj 

2 | E هوم‎ a - PAN سوب نا رهم‎ E هو«‎ ٧ 
(HJ حدننا سعيد بن ابي‎ a الله بن | القع بن‎ 


da 


7 2 ےم 2 o z‏ 
السّمّانء حَدَنْنَا سعيد بن سلمة بن أبي adi‏ 


A AG o‏ وه و E‏ 09 سه 075 ٧ 07 o‏ ه 
حدثنا شريك بن ابي ثمرء عن عون بن عبد الله» عن 
2 3 و رلا 2 ٤ 340 7 o‏ مهم 2 ۸ ږ, 
سَعِيدِ بن LAN‏ عن ابن BP EA ogah‏ 


r a r 72 A E 4 م‎ br ره - غو‎ 
ې و‎ Pa So 2 ل برو ص‎ 

وهو يدعو» فل كر مثله. 

391. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Sa'id 
bin Abu Ar-Rabi' As-Samman menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Salamah bin Abu Al Husam menceritakan kepada kami, Syarik bin 
Abu Namir menceritakan kepada kami, dari Aun bin Musayyib, dari 
Sa'id bin Abdullah, dari Ibnu Mas'ud, bahwa ketika dia berada di 


masjid sambil duduk, Nabi & lewat sembari berdoa. Setelah itu dia 
menyebutkan redaksi dan makna hadits yang sama. 
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الله بن مسعو D‏ د. 

392. Habib bin Al Hasan menceritakan MANG kami, Ibrahim 

bin  Syarik menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Ismail 

menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku dari 

ayahnya Yahya bin Salamah bin Kuhail, dari Salamah, dari Abu Az- 

Za'ra , dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: Rasulullah & pernah bersabda, 
"Berpeganglah dengan janji setia Abdullah bin Mas'ud,"92 


- 


92 Hadits ini shahih. 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Managib, 3805) dan Al 
Hakim (Al Mustadrak, Al Mustadrak, 3/75-76). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi, cet. 
Maktabah Al Ma'arif, Riyadh. 
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o A PANG 0724 1 ٢‏ و 
oa‏ اموا kadah‏ 
2 اماه & Ha -ő‏ مه رم 
هر A o3‏ راي و رګ a a‏ 5 
بن مليل» يقول: سمعت علياء يقول: قال سُول الله 
Z‏ 
o‏ ی ر و و 
سو د إل لم یکن یی إلا قد أططي 
e, la, a‏ وا واي قد نه tb‏ ار 
م ره تبه A 1 2 | ee‏ وو T‏ 
AS‏ حَمْرَةٌ وَحَعْفَرٌ وعلي وَالْحَسَنُ والحسين ويو 
r 07 7 r r r‏ كا ع PA‏ و 
کر کر وعبل لله بن مسعود زاو در والمقداد 
TA‏ رعا JU dub,‏ 
مر Lae z 20 3 aa?‏ سه .8 37° 2 g‏ 
ol,‏ المسيب بن ىبجبه عن على مثله وقال: 
Ary‏ وقال: رفا 
Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin‏ .393 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan‏ 
kepada kami, Fithr bin Khalifah menceritakan kepada kami, dari‏ 


Katsir penjual biji-bijian, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin 
Mulail berkata: Aku mendengar Ali berkata: Rasulullah © bersabda, 
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“Tidak ada seorang nabi pun melainkan dia diberi tujuh orang 
pengikut setia yang cerdas dan bertugas sebagai kaki tangannya. Dan 
sesungguhnya aku diberi empat belas orang, yaitu Hamzah, Ja'far, 
Ali, Al Hasan dan Al Husain, Abu Bakar, Umar, Abdullah bin 
Mas'ud, Abu Dzar, Miqdad, Hudzaifah, Salman dan Bilal. 3 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Musayyib bin Najbah dari Ali 
dengan redaksi yang sama, dengan redaksi Ag ې ر‎ kata 
sú’ را‎ (makna keduanya berdekatan). 


4- حلا محمد بن أَحْمَدَ : الحو 
YA AS 6‏ أَحْمَدَ بن ya‏ ا aa‏ أبي» 
حعفر» لش عَنْ ابي 
Jual‏ مت PA di‏ قال: a Duga‏ 


CG: 
Ea 


رمتا ول اِصَاحِبه: 7 7 Salsa sani‏ 2 


93 Hadits ini dhaif 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/148) dan At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 
pembahasan: Riwayat Hidup, 3785). 
Hadits ini dinilai dha'if oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi. 
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> 
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394. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, Muhammad bin Ja'far 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Abu Ishag, dia berkata: Aku mendengar Abu Ahwash berkata, “Aku 
. menyaksikan Abu Musa dan Abu Mas'ud ketika Ibnu Mas'ud 
meninggal dunia. Yang satu berkata kepada temannya, 'Menurutmu, 
apakah dia meninggalkan orang yang seperti dirinya?! Temannya 
menjawab, 'Jika kamu berkata demikian, maka tidak. Dia diijinkan 
Rasulullah # menemui beliau saat kita dihalangi, dan dia hadir dalam 
suatu peristiwa saat kita tidak hadir.” 4 


ÉS - 0‏ لان اي TN a A‏ 
بن التضر» حد نما مَُاوِيّة بن عَمو ani‏ 


J‏ عن زيد ٿن وء قال کک 


94 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan-Keutamaan Sahabat, 
2461). 


639 


Hilyatul Auliya” 


رف D‏ دک و A‏ ره به D‏ ررهر رع عي 
a‏ كذا وكذا؟ gg‏ لاء فقال له الآخر: فأئت 
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سمعته ؟ فقال: o Y‏ صاجب هلو و الذار aa‏ أنه 


geio نع ابو موس ی ن تل يي كان‎ DAN 


- 
رر ,470 ره مر 


r 


م س سم ډوو 


395. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin An-Nadhar menceritakan kepada kami, Muawiyah 
bin Amr menceritakan kepada kami, Zaidah menceritakan kepada 
kami, dari Al A'masy, dari Zaid bin Wahb, dia berkata: Aku pemah 
duduk bersama Hudzaifah dan Abu Musa Al Asy'ari, lalu yang satu 
bertanya kepada temannya, “Apakah kamu pernah mendengar hadits 
demikian dan demikian dari Rasulullah 27” Temannya menjawab, 
“Tidak.” Kemudian temannya itu bertanya, “Apakah kamu pernah 
mendengamya?” Dia menjawab, “Tidak. Tuan rumah ini mengaku : 
pemah mendengarnya.” Abu Musa berkata, “Itu benar, karena dia 
diijinkan masuk saat kami dihalangi, dan dia hadir dalam suatu 
peristiwa saat kami tidak ada.” Al A'masy berkata, "Yang dimaksud 
adalah Abdullah bin Mas'ud."?5 


95 HR. Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 8192). 
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g ra‏ 

V LA P 

396. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Yusuf bin Musa 
menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan kepada 
kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Wahb, dia 
berkata, “Pada suatu hari Abdullah berjalan mendekat, sementara 


Umar sedang duduk. Lalu Umar berkata, 'Dia itu bejana yang terisi 
penuh dengan pemahaman agama'.” 


رر Aá‏ - و 20 AA PAN LN‏ 
—YAV‏ حدنا حبيب بن الحسن» حدننا عمر 


بن سو Kara‏ عاصم بن aé de‏ 
Pa‏ عَنْ أبي حُصيّنء عَنْ أبي cake‏ أن آبا 


6 
8 


Laga‏ الأشعري» قال: لا US‏ عن شيء» ما دام 
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397. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali menceritakan 
kepada kami, Al Mas'udi mengeritakan kepada kami, dari Abu 
Hushain, dari Abu Athiyyah, bahwa Abu Musa Al Asy'ari berkata, 
“Janganlah kalian bertanya kepada kami tentang sesuatu selama 
begawan dari golongan sahabat Muhammad @ ini ada di hadapan 
kita —maksudnya Ibnu Mas'ud—.” 6 


Wa a ابو حَايِدٍ بن‎ Gi -٨ 


4 و سه ۶ سمس سه سم ana‏ 
مت r 5 41 a Le‏ 
قال ابو مرش لا تشالوت 2 شر غه فا :دام هذا 
بو موسى لوني عن شيء م 
À‏ هھ . o‏ مه هو - 2 ډو 
Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami,‏ .398 


Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Abu Hammam As- 
Sakuni menceritakan kepada kami, Yahya bin Zakariya menceritakan 
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kepada kami, dari Mujalid dari Amir, dia berkata: Abu Musa berkata, 
“Janganlah kalian bertanya kepadaku tentang sesuatu selama 
“ begawan ini ada di antara kalian —maksudnya Ibnu Mas'ud—.””7 


me 


مر ځور 2o PA E‏ ما ANA‏ 
و Fur‏ ه و م 


RP Kar a AA محمد بن إسحاق»‎ 
قال:‎ SA عَنْ ابي‎ Pa 
D م‎ 


قالوا لِعلِي: BS‏ عن أَصْحَاب محمد رَسُول الله 


r 


صلی الله عليه وسل قَالَ: عَنْ أَيْهم؟ قالوا: Cf‏ 
عن عبد الله ن مَسُودٍ قال: عَلِمَ ora‏ و 
انتهیء وکن DAP Da‏ 


399. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari Al 
A'masy, dari Amr bin Murrah, dari Abu Al Bukhturi, dia berkata: 
Mereka bertanya kepada Ali, "Ceritakan kepada kami tentang 


97 HR. Al Bukhari (Shahih AI Bukhari, pembahasan: Kewajiban-Kewajiban, 
6736): Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Nikah, 2059), Ahmad 
(Musnad Ahmad, 1/464); Malik (A/ Muwaththa `, pembahasan: Persusuan 
1295/14); Abdurrazzag (A/ Mushannaf 13970, 13971): dan Ath-Thabrani 
(Al Mu'jjam Al Kabir, 8499, 8500). 
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sahabat-sahabat Muhammad Rasulullah &.” Ali bertanya, “Tentang 
siapa?” Mereka menjawab, “Beritahu kami tentang Abdullah bin 
Mas'ud.” Ali berkata, “Dia mengetahui Al Qur`an dan Sunnah, lalu 
selesai. Itu cukup sebagai ilmu.” 


۰ 


ANA Bata ۰ رس‎ PANA TA o هوم‎ 


f -7 40 5 o - 0۸8 سه و‎ A 
سيل عَلِي بن ابي طالب عن ابن مَسْعُودٍ فقال: قر‎ 


400. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Mi'dan menceritakan kepada kami, Bakr bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan kepada kami dari 
Amr bin Murrah, dari Abu Al Bukhturi, dia berkata: Ali bin Abi Thalib 
pernah ditanya tentang Ibnu Mas'ud, lalu dia menjawab, "Ibnu Mas'ud 
pemah membaca Al Qur`an, kemudian berhenti sejenak." 


Di antara ucapan-ucapan Abdullah bin Mas'ud yang petunjuk 
kondisi spiritualnya adalah upayanya menjaga diri dari kerusakan dan 
memanfaatkan waktu untuk mengumpulkan bekal sebanyak- 
banyaknya. 


Hilyatul Auliya" 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
` memperbaiki muamalah untuk memperbaiki munazalah?8. 
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Wus a‏ أحمد حُمَدُ بن gê‏ بن حَمْدَان 
® عبد الله حم : gi‏ حَد TE AA‏ 
Was‏ عبد الحم 2 ag‏ 
MIL‏ بن مِغْول» حَد حَدَنْنَا بو ; in‏ عن الْمُسَيّب بن 
IA‏ عَنْ ae‏ الله بن yA‏ قال: AN‏ لِحَامِلٍ 
اه NAE‏ اذا الاس ائمُون» وبتهاره اذا 
الاس 7 وَبحرنه pI‏ الاس pk‏ وکا 
ól‏ الاس يَضْحَكُون وَبِصّمْيِهِ إذا GAN‏ يَخْلِطُون 


وبخشوعه p‏ الاس لون وينبغي لحامِل ori‏ 


98 Manzil berarti maqam dimana Yang Haq turun kepadamu atau kamu 
mencapainya. Sedangkan munazalah adalah Allah berkehendak turun 
kepadamu dan menjadikan dalam hatimu keinginan untuk menggapai 
tingkatan tersebut, sehingga tekad tergerak dengan gerakan spiritual yang 
halus. ; 
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401. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Muhammad Al 
Muharibi menceritakan kepada kami, Malik bin Mighwal 
menceritakan kepada kami, Abu Ya'fur menceritakan kepada kami, 
dari Musayyib bin Rafi', dari Abdullah bin, Mas'ud, dia berkata, 
“Seyogianya penghafal Al Qur'an itu dikenali lewat malamnya saat 
manusia tidur, dengan siangnya saat manusia tidak berpuasa, dan 
dengan kekhusyukannya saat manusia lalai. Seyogianya penghafal Al 
Qur`an itu suka menangis, bersedih hati, bijak, lembut, alim dan 
pendiam. Dan seyogianya penghafal Al Qur`an itu tidak keras hati, 
tidak lalai, tidak suka berteriak, tidak bersuara keras dan tidak kasar.” 


عل aa Sa da‏ نا کو 
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. فارغاء لآ في‎ PI مَسْعُودٍ: اي لاکره أن أرَى‎ Si 


SAI في عَمَل‎ NG ATI عَمَل‎ 


402. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali Ash-Shayigh menceritakan kepada kami, Sa'id 
bin Manshur menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan 


: kepada kami, dari Al A'masy, dari Yahya bin Watstsab, dia berkata: 


Ibnu Mas'ud berkata, “Sungguh aku benci melihat seseorang 
menganggur, tidak sedang melakukan amal dunia dan tidak pula amal 
akhirat.” 


1 4 07 PAN 


«.غ- Was‏ عبد الله بن محمد Was‏ 
DAS‏ شبلء حَدَتَنا ابو بكر بن ابي شَييق BA‏ 
3 مُعَاويقَ عن AI‏ عَنِ oi Ha‏ راف 
قال: قال عبد الله بن مَسْعُودٍ: Ci A‏ لرل أن 
ار Da E‏ في شيء مِنْ عَمَلِ JANG TI‏ 
الآخيرة. | 


403. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 


Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
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kepada kami, dari Al A'masy, dari Musayyib bin Rafi', dia berkata: 
Abdullah bin Mas'ud berkata, “Sungguh aku benci kepada seseorang 
yang kulihat menganggur, tidak sedang melakukan amal dunia dan 
tidak pula amal akhirat.” 


Pan A لم‎ a 


4 
‫َ و‎ r PANA 0 > © a” r pai vd 0 o £ 
حدننا ار بن عمرو» حدننا زائدة» عن‎ SN 
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GAN عن مت قال: قال عبد الله لا‎ EN 
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Papan‏ حك ليع الوق آله كال 

A‏ موك سافن Ea‏ ا 


404. Sulaiman bin Ahmad bin Nadhar Al Azdi menceritakan 
kepada kami, Muawiyah bin Amr menceritakan kepada kami, dan 
Zaidah menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Khaitsamah, 
dia berkata: Abdullah berkata, “Jangan sampai aku mendapati salah 
seorang di antara kalian menjadi mayit di malam hari dan menjadi 
guthrub di siang hari.” 


Aku juga mendengar Abu Bakar bin Malik berkata: Abdullah 
bin Ahmad bin Hambal berkata: Aku diceritai dari Ibnu Uyainah 
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bahwa dia berkata, “Yang dimaksud dengan guthrub adalah orang 


. yang duduk sebentar di sini dan sebentar di sana.” 


| تا و رن هو بن أَحْمَدَ بن‎ Sero 
محمد بن لْحَسَن)‎ 


Re jet r 4 2o ko,‏ ون 
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Le 
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33 في UI pa Sat o‏ ومن يقرع 
باب الْمَلِكِ يفتح له. 


405. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyir bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan kepada kami, 
dari Zubaid bin Murrah, dari Abdullah, dia berkata, “Selama engkau 
berada dalam shalat, maka engkau sedang mengetuk pintu Raja. 
Barangsiapa yang mengetuk pintu Raja, maka pintu tersebut akan 
dibukakan untuknya.” 


ا د i‏ 21 عد الله 


هو ا‫ 


Pe‏ آي نا ري عو 
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A و‎ 
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خير يؤمر به او شر ينهى عنه. 


406. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Waki' menceritakan kepada kami, dari 
Mis'ar bin Ma'n, dia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, “Apabila 
kamu ingin menjadi muhaddats, maka jika kamu mendengar firman 
Allah, Wahai orang-orang yang beriman...' maka pasanglah 
telingamu, karena sesudah itu akan ada sebaik-baik perkara yang 
diperintahkan atau seburuk-buruk perkara yang dilarang.” 


PN ea oa OA SA 

BA GAN‏ اِسُحَاقُ P A3‏ لاق 
مر عَنْ أب شاق عن بي الخو ص» قال: 
o an 21 JB‏ هذا القرآن مادبة ya a‏ 


L r 


استطاع أن يتعلم مِنْهُ a‏ أصفر الْبُوتِ 


3 Hilyatul Auliya" 
EEEE ETETE 
= ANAS ليس فيه مِنْ كتاب الله شيء‎ a 
j i يخرج‎ EEA : 5 3 Ae Y الذي‎ sad) 
SA ليت الذي ؛ تُسمع فيه سورة‎ 


407. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ad- 
Dabari menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, dari Abdurrazzaq, dari Ma'mar, dari Abu Ishaq, dari 
Abu Al Ahwash, dia berkata: Ibnu Mas'ud berkata, “Sesungguhnya Al 
Qur'an ini. adalah hidangan . Allah. Barangsiapa yang bisa 
mempelajari sebagian darinya, maka hendaklah dia melakukannya. 
Karena sesungguhnya rumah yang paling kosong dari kebaikan 
adalah rumah yang di dalamnya tidak ada sebagian dari Kitab Allah. 
Dan rumah yang di dalamnya tidak ada sebagian dari Kitab Allah itu 
| seperti rumah rapuh yang tidak ada “penghuni yang 

.memakmurkannya. Dan sesungguhnya syetan akan keluar dari rumah 
yang di dalamnya diperdengarkan surah Al Baqarah.”?? 


99 Hadits ini shahih. 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 8642). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa id, 7/164) berkata, “Para periwayat jalur 
riwayat ini merupakan para periwayat hadits-hadits shahih.” 


651 


Hilyatul Auliya. 


z A 4 0 Y LX 07 PAN مه‎ £ 2o رن و‎ A 


کسه 4 PANG‏ 07 4 2ت هم 20 2 ري . 2°- 8 
So 2 3 PANA‏ زور ړے و o-‏ 9 هوم o‏ 
حدننا هارون بن عنتره» عن عبد الرحمن بن 


A 07 
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408. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Sahal menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Muhammad Al Muharibi menceritakan kepada kami, Harun bin 
Antarah menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al 
Aswad, dari ayahnya, dia berkata: Abdullah berkata, “Sesungguhnya 
hati ini ibarat bejana, maka isilah dia dengan Al Qur'an, dan - 
janganlah kalian mengisinya dengan yang lain.” 


8- حَدَثنَا ابو أَحْمَدَ الغِطريفي» Ku‏ 


4 o Aj AG PA zo o o PANA ap - 
بن إبراهيم» حدثتا فره بن‎ Sama حدثنا‎ iads 


ng 
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ie‏ عَنْ عون ُن عَبْدِ الله قال: Ju‏ عبد الله: 


AN di Ga‏ وَلَكِنٌ العم الحشية. 


409. Abu Ahmad Al Ghithrifi menceritakan kepada kami, 
Abu Khalifah menceritakan kepada kami, Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami, Qurrah bin Khalid menceritakan kepada 
kami, dari Aun bin Abdullah, dia berkata: Abdullah berkata 
kepadaku, “Ilmu itu tidak diukur dengan banyaknya riwayat yang 
dimiliki, melainkan ilmu itu diukur dari rasa takut dalam hati.”100 


KEN an KA E 


Ne Kara 4 0 


لله Ke a‏ بن LS ge‏ أبي» 1 
So‏ 7 سه تا T‏ ره 528 
بن و يزيد يعني ابن 9 2 عن 


r 


Jó Paksaan‏ قال عبد الله له: علْمُوا العم 
AA‏ 


410. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 


100 Hadits ini dha'if 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 8534). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 10/235) berkata, “Sanadnya bagus, hanya 
saja Aun tidak berjumpa dengan Ibnu Mas'ud.” 
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menceritakan kepadaku, Muhammad bin Fudhail menceritakan 
kepada kami, Yazid —yakni bin Abu Ziyad— menceritakan kepada 
kami, dari Ibrahim, dari Algamah, dia berkata: Abdullah berkata, 
“Pelajarilah ilmu, dan apabila kalian sudah tahu maka amalkanlah.” 


سنا ea‏ كر مالل MA‏ عد 


- Pi 
A 07 AD ے‎ TA o 


لله ب da>)‏ ب es‏ ) ر f‏ » حدننا عبد 
i‏ بن أحمد بن حنبل» حلاني ابي 

هځ هوم PANA‏ وم د ير 2 م ه o #2 P‏ 
الرحمن حدننا معاوية بن صالح عن عدي بن 


را ne‏ 
Pt‏ و ا ت سه ره 7 سور Lo.‏ 
شاء الله لعلمة وويل لمن يعلم ثم لا يعمل سبع 

pa 


411. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Muawiyah bin Shalih menceritakan kepada kami, dari Adiy bin Adiy, 
dia berkata: Ibnu Mas'ud berkata, “Celakalah orang yang tidak 
berilmu. Seandainya Allah berkehendak, maka Dia mampu 
mengajarinya. Celakalah orang yang berilmu tetapi tidak 
mengamalkan.” Dia berkata demikian tujuh kali. 
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412. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan 
kepadaku, dari Hilal Al Wazzan, dari Abdullah bin Ukaim, dia 
berkata: Aku mendengar Ibnu Mas'ud di masjid ini bersumpah 
sebelum bicara. Dia berkata, “Tidak seorang pun di antara kalian 
melainkan Tuhannya akan menemuinya empat mata sebagaimana 
salah seorang di antara kalian menatap bulan pada malam pumama, 

lalu Allah berfirman, 'Wahai anak Adam! Apa yang menggodamu 
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sehingga melalaikan-Ku? Wahai anak Adam! Apa jawabanmu 
terhadap para rasul? Wahai anak Adam! Apa yang telah kauamalkan 
dari apa yang telah kau ketahui'?”101 


ماع A aa‏ رن بن اِسُحَاقَ ERA‏ 
إبراهيم 5 سعدان» Ga‏ یک بن بکار» Ga‏ 
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ال دي عن القاس قال: قال ابن مسعود: ني 
(SE‏ ینسی Jali‏ کان a‏ للخطيئة 
يعملهَا. 


413. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Sa'dan menceritakan kepada kami, Bakr bin Bakkar 
menceritakan kepada kami, Al Mas'udi menceritakan kepada kami, 
dari Al Qasim, dia berkata: Ibnu Mas'ud berkata, “Sungguh aku 


101 Hadits ini dhaif 

HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 8899, 8900). 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 10/347) berkata, “Ath-Thabrani 
meriwayatkannya secara mauguf, dan meriwayatkannya sebagiannya secara 
marfu' dalam Al Ausath (466, Majma' Al Bahrain). Para periwayat kitab A/ 
Kabir merupakan para periwayat hadits shahih, selain Syarik bin Abdullah 
karena statusnya tsiqah. Periwayat dalam لل‎ Ausath juga terdapat Syarik di 
dalamnya. Ishaq bin Abdullah At-Taimi dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban. 
Sementara para periwayat lainnya merupakan para periwayat hadits shahih.” 


656 


> مز ما حي ARE‏ ا و خا A‏ سن ae aa Ga‏ ښوا bala Pia al‏ ظ 
SN SF PAN a P Ta KEGUNAAN ASS NENG an‏ 


Hilyatul Auliya` 


menduga seseorang yang lupa akan ilmu yang dipelajarinya karena 


` dosa yang dia perbuat.”102 


Abu Nu'aim berkata: Abdullah bin Mas'ud adalah orang yang 


. tidak tersilaukan oleh hiasan dunia berupa keluarga dan keturunan, 


selalu introspeksi atas dirinya, kondisinya dan wirid-wiridnya, serta 
berharap terhadap karunia Allah untuk mengesakan-Nya. 
Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 


memotivasi diri untuk mencari selamat, untuk menapai jenjang- 
jenjang takut dan harapan. 


r - A 
سم هس‎ o مه‎ A0 3220 PANG 


EL SEN‏ احمد حمد بن جعفر بن حمدان» 


h e A 0 “0 F a عبد الله‎ E 
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o 4 "3 Zo 2-0 
يوم ة لكل مسيم‎ 
414. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku 


102 Hadits ini dha'if 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 8930). 
Al Haitsami (Majma?' Az-Zawa "10, 1/199) berkata, “Para periwayatnya dinilai 
tsiqah kecuali Qasim karena dia tidak mendengar riwayat dari kakeknya." 
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menceritakan kepadaku, Husyaim menceritakan kepada kami dari 
Yazid bin Abu Ziyad, dari Abu Juhaifah, dia berkata: Abdullah 
berkata, “Kejemihan dunia telah hilang, dan kekeruhannya masih 
ada. Jadi, kematian hari ini merupakan anugerah bagi setiap 
muslim.”103 


Sor 


ERA E 


ور E‏ اس پا 


A‏ 1 َال ag‏ | الله: 


DaS مره وبقي‎ E 
415. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, - 
Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris menceritakan 
kepada kami, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Abu Juhaifah, dia 
berkata: Abdullah berkata, “Dunia ini seperti sisa-sisa genangan air. 
Jemihnya hilang, dan tersisa keruhnya.”104 


103 HR. Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 7884, 7885). 
104 HR. Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 7886). 
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بحن حر cal AS‏ قال: ألا حبُدا مكروما 


° N 
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وما el NI‏ ابتليت» إن كان y KA‏ فيه 
Kahat‏ ون کان ال Ol‏ فيه فيه للصير. 


416. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Mas'udi menceritakan 
kepada kami, Ali bin Badzimah, menceritakan kepada kami dari Qais 
bin Habtar, dari Abdullah, dia berkata, “Aduhai perkara-perkara yang 
dibenci, yaitu kematian dan kemiskinan. Demi Allah, hidup ini hanya 
ada kaya atau miskin. Aku tidak peduli diuji dengan yang mana. 
. Apabila dengan kekayaan, maka di dalamnya ada kelembutan. Dan 
apabila dengan kemiskinan, maka ada kesabaran di dalamnya.” 
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417. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Yazid menceritakan kepada kami, Al 
Mas'udi menceritakan kepada kami, dari Aun bin Abdullah, dia 
berkata: Abdullah berkata, “Seorang hamba tidak mencapai hakikat 
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iman hingga dia mencapai puncak iman. Dan dia tidak mencapai 
puncaknya iman hingga dia lebih mencintai kemiskinan daripada 
kekayaan, dan tawadhu lebih dia cintai daripada kemuliaan, dan 
hingga orang yang memujinya dan orang yang mencacinya itu sama 
di matanya.” Dia berkata, “Para sahabat Abdullah menafsirinya 
dengan mengatakan, maksudnya, hingga kemiskinan dalam rezeki 
yang halal itu lebih dia cintai daripada kekayaan dengan rezeki yang 
haram, tawadhu dalam ketaatan kepada Allah itu dia cintai daripada 
kemuliaan dalam maksiat kepada Allah: dan hingga orang yang 
memujinya dan yang mencelanya dalam kebenaran itu sama.” 


o 
N 


عن Taka‏ بن سعد بن NI‏ عن dal‏ قال: قال 
PA I a KUA‏ 
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418. Abu Muhammad bin Habban menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman bin Muhammad bin Salm menceritakan kepada 
kami, Hannad bin As-Sariy menceritakan kepada kami, Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Syimr bin 
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Athiyyah, dari Mughirah bin Sa'd bin Akhram, dari ayahnya, dia 
berkata: Abdullah berkata, “Demi Allah yang tiada tuhan selain Dia, 
tidak berbahaya bagi seorang hamba yang di paginya berpegang 
teguh pada Islam dan sore harinya tetap berada pada agama Islam 
(tidak berbahaya) apa-apa yang dia peroleh di dunia.” 


AG ت م‎ ° M 07 PAN 
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419. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Sahl menceritakan kepada kami, Abdullah bin . 
Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, : 
dari Al Harits bin Suwaidh, dia berkata: Abdullah berkata, “Demi 
Tuhan yang tiada tuhan selain-Nya, di pagi ini tidak ada pada 
keluarga Abdullah sesuatu yang karenanya kami berharap Allah 
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memberikan kepada kami, atau menjauhkan suatu keburukan dari 
kami, melainkan Allah tahu bahwa Abdullah tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu apa pun.” 


z z 
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حْمَدُ بْنُ UN ak‏ عبد الله 
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الي Da a‏ سعيك» عن 
ISA A‏ عَامِرٌ» عن cö pama‏ قال: قال 0 
عند عَْدِ الله: ما صا ود مِنْ Ona MA‏ 
أكون من gah‏ احا لي » قال: فقال عبد الله: 
هتاك رل ود لو اه اذا مات لَمْ Se‏ 


420. Ahmad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari Mujalid 
Amir mengabariku dari Masruq, dia berkata: Seorang laki-laki di sisi 
Allah berkata, “Aku tidak suka termasuk golongan Ash-habul Yamin 
(golongan kanan), tetapi menjadi golongan mugarrabun (hamba- 
hamba yang didekatkan kepada Allah) itu lebih kusenangi.” Lalu 
Abdullah berkata, “Tetapi ada seseorang yang senang sekiranya dia 
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mati dan tidak dibangkitkan —yang dia maksud adalah dirinya 
S liri—.” 


لاتحي ا اع 
بن علي الصايغ E‏ نا a‏ بن مُنْصورء fe Ta‏ 
معَاوية» حَدَ G Ea‏ السّري PI‏ عن الحَسن» قال: 
فال غد کل الل الله بن A‏ مسعود: و Sur‏ 
Pena a‏ 
1 کن رادا لست أن اکرن رَمَادًا. 


421. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali Ash-Shayigh menceritakan kepada kami, Sa'id 
bin Manshur menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami, As-Sarri bin Yahya menceritakan kepada 
kami, dari Al Hasan, dia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, 
“Seandainya aku berdiri di antara surga dan neraka, lalu dikatakan 
kepadaku, 'Pilihlah dari keduanya yang lebih kamu senangi, atau 
menjadi arang!' Maka aku senang sekiranya aku menjadi arang.” 105 


105 Hadits ini dha'if 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 8535). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 10/235) berkata, “Para periwayatnya 
tsigah, hanya saja aku tidak mendapati penyimakan Hasan dari Ibnu Mas'ud.” 
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422. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Asad menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, bahwa Al Harits bin 
Suwaid berkata: Ibnu Mas'ud berkata, “Seandainya kalian 
mengetahui seperti apa yang kuketahui, kalian pasti menaburkan 
debu di atas kepalaku.” | 
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433. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada kami, Abu Walid 
menceritakan kepada kami, Mubarak bin Fadhalah menceritakan 
kepada kami, dari Al Hasan, dia berkata: Abu Ahwash menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Kami masuk ke rumah Ibnu Mas'ud, dan di 
sampingnya ada tiga anak laki-laki seperti dinar. Kami memandangi 
mereka, dan Ibnu Mas'ud mengerti kami. Dia berkata, “Sepertinya 
kalian iri kepadaku dengan anak-anak itu?” Kami menjawab, 
“Seseorang tidak iri kepada orang lain melainkan karena anak-anak 


o 
i 


2 


seperti itu.” Kemudian dia menengadahkan kepala ke atap rumahnya 
yang pendek, dimana ada burung pipit hitam yang bersarang di sana. 
Kemudian dia berkata, “Sungguh, mengibaskan tangan dari debu 
kuburan mereka itu lebih kusukai daripada telur burung pipit hitam 
itu jatuh lalu pecah.” 
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424. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim Al Harbi menceritakan kepada kami, Musaddad 
menceritakan kepada kami, Ismail menceritakan kepada kami, dari Al 
` Jurairi, dari Abu Utsman, dari Abi Mas'ud, bahwa Abu Utsman 
menghadiri majelis Abdullah bin Mas'ud di Kufah. Dia memiliki istri 
yang bernama fulanah dan fulanah —dua perempuan yang memiliki 
‘kedudukan sosial dan kecantikan—. Dari keduanya Abdullah bin 
Mas'ud memperoleh anak-anak yang paling tampan/cantik. Tiba-tiba 
di atas kepalanya berkicau seekor burung pipit kemudian 
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menjatuhkan kotoran pada tubuh Abdullah bin Mas'ud. Dia lalu 
mengusapnya dengan tangannya sambil berkata, “Sungguh, kematian 
anak-anak Abdullah lalu aku mengantarkan jenazah mereka ke kubur 
itu lebih kusukai daripada burung pipit ini mati.” 


Wasiat dan Nasihat Abdullah bin Mas'ud 4% 
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425. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan . 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abu 
Abdurrahman Al Muqri` menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu 
Ayyub menceritakan kepada kami, Abdullah bin Walid menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin Hujairah . 
menceritakan dari ayahnya, dari Abdullah bin Mas'ud bahwa dia 
berkata, “Sesungguhnya kalian di sepanjang siang dan malam 
senantiasa berkurang umur kalian, tercatat amal-amal kalian, dan 
kematian datang dengan tiba-tiba. Setiap orang memperoleh apa 


yang dia tanam. Orang yang lambat tidak bisa melampaui bagiannya. 
Orang yang tamak tidak bisa mendapati apa yang tidak ditakdirkan 
baginya. Barangsiapa diberi kebaikan, maka Allahlah yang 
memberinya. Dan barangsiapa terjaga dari kebutuhan, maka Allah- 
lah yang menjaganya. Orang-orang yang bertakwa adalah para 
bangsawan, dan para fugaha adalah pemimpin. Duduk di majelis 
mereka menghasilkan peningkatan kebaikan.” 
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ó á, - و 0 يري مه‎ PANA r ro, وار‎ Ao A 
زي ۱ و س‎ La ر‎ 2 A 
بن مُرَاحِمء قال: قال عبد الله: ما مِنكم إلا ضيف‎ 
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Aan‏ عَاريق وَالَيْفُ مُرُتحل والعَارية مُوَدَّاةَ إلى 


426. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad dan Sulaiman bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Khalifah 
menceritakan kepada kami, Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada 
. kami, Qurrah bin Khalid menceritakan kepada kami, dari Dhahhak 
bin Muzahim, dia berkata: Abdullah berkata, “Setiap kalian adalah 
tamu, dan hartanya adalah pinjaman. Tamu pasti pergi, dan 
pinjaman pasti dikembalikan kepada pemiliknya.” 
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عن عبد الرحمن بن عبد الله بن مُسعود» عن dal‏ 
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٠ ولا شرك بو‎ MA فقال:‎ IG Ap IS 
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427. Muhammad bin Ali menceritakan kepada kami bersama 
sekelompok periwayat, mereka berkata: Abdullah bin Muhammad Al 
Baghawi menceritakan kepada kami, Ali bin Ja'd menceritakan 
kepada kami, Syarik menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin 
Umair, dari Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud, dari ayahnya, dia 
berkata: Seorang laki-laki datang kepadanya dan berkata, “Wahai 
Abu Abdurrahman! Ajari aku kalimat-kalimat yang “luas cakupan 
maknanya lagi bermanfaat!” Abu Abdurrahman berkata, “Sembahlah 
Allah, jangan sekutukan sesuatu pun dengan-Nya, serta ikutilah Al 
Qur'an. Barangsiapa datang kepadamu dengan membawa 
kebenaran, maka terimalah dia meskipun dia orang yang jauh dan 
tidak kausukai. Dan barangsiapa datang dengan membawa kebatilan, 
maka tolaklah dia meskipun dia orang yang dekat dan kaucintai.” 
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qbo Gi AN AE Ha‏ حا هناد بْنُ السّري» 
p‏ معي وله 073 pa Le‏ 


GAS‏ لن a‏ عن مُوسَى بن عبيدة» عن 
عمرو» قال: : ل عب ال AJAH d‏ وَالبَاطِل 


24 Í رو‎ 


428. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Salm menceritakan kepada kami, 
Hanad bin As-Sari menceritakan kepada kami, Ibnu Numair 
menceritakan kepada kami, dari Musa bin Ubaidah, dari Abu Amr, 
dia berkata: Abdullah berkata, “Kebenaran itu berat tetapi baik 
akibatnya, sedangkan kebatilan itu ringan tetapi tidak terpuji 
akibatnya. Dan betapa seringnya syahwat itu menimbulkan kesedihan 
yang berlarut-larut.” 
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3 07 


بن عقبة» قال : DG‏ بن بار والله الذي لا 


622 


Hilyatul Auliya" 


r 


إِلَهَ إلا هُوَ ما على AN jab‏ شيء IA‏ 


4 
طول سحن مِن لِسَانو.‎ 
429. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz dan Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Hayyan, dari Isa bin 
Ugbah, dia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, “Demi Allah yang | 
tiada tuhan selain Dia! Di muka bumi ini tidak ada sesuatu yang lebih 
perlu dipenjara dalam waktu yang lama daripada lisan.”106 


o Lo‏ 2 ےم شا روو م تا 


حا بر بن مُوسَى» ga Gi‏ 


سره عَنْ ga‏ قال: ee‏ کید لله Wa‏ 


2 


SG, Te oa‏ ون F Sii‏ وإدباراء 


106 Hadits ini shahih. 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 8744, 8745). 
. Al Haitsami (Majma” Az-Zawa'id, 10/303) berkata, “Ath-Thabrani 
meriwayatkannya dengan beberapa sanad, dan para periwayatnya tsigah.” 
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Sie galih‏ شَْرِهَا ولاه وَدَعُوهَا ند نره 


BBI 


430. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad bin 
Yahya menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan kepada kami, 
dari Ma'n, dia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, “Sesungguhnya 
hati itu memiliki gairah dan ketertarikan. Hati juga memiliki kejemuan 
dan keengganan. Karena itu, manfaatkanlah hati pada saat bergairah 
dan tertarik, dan tinggalkan hati saat lemah dan enggan.” 


- حَدنا ابو A‏ بن مالي i‏ عبد 


GB A سه‎ 


| عن yah‏ عن kara‏ بن A‏ الرّحْمَنِ i‏ بن یزید» 
a g‏ قال: قال عبد jah PES Su z‏ > 


4 : 4 وو 

| وما حر في قلبك مِنْ شيء فَدَعَه. 

431. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami, dari 


Manshur, dari Muhammad bin Abdurrahman bin Yazid, dari ayahnya, 
dia berkata: Abdullah berkata, “Waspadailah penyakit yang ada di 
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hati (seperti benci dan semisalnya). Penyakit apa saja yang 


menjangkiti hatimu, maka tinggalkan!” 


“av ° GB ابر‎ Lo 4 07 


ماع BA‏ عبد الله لله بن محمد بن حعفر 


تا 5" KAA‏ خی D‏ ا هناد بن السّري» 


ند فال خاي ار ف الدعاقن a)‏ ع الله بن 


HI رقابهم‎ ay عن لتاس‎ Di 


قال: فقال X2‏ الله: 4j‏ | رون الْكَافِرَ مِنْ mel‏ 


A‏ با 0 فلا وتلقون اللا من 
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Ae,” ot 


, وام الله‎ aa َأَمْرَضِهِمْ‎ G صح الاس‎ 
An ra Tawa وصحت‎ ja can 
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432. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, 


` Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, Abu Ahwash 


menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Masruq, dari Mundzir, dia 
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berkata: Orang-orang dari Dahaqin datang kepada Abdullah bin 
Mas'ud, lalu orang-orang takjub dengan kuat dan sehatnya budak- 
budak mereka. Lalu Abdullah berkata, “Sesungguhnya kalian melihat 
orang kafir itu sebagai orang yang paling sehat tubuhnya tetapi paling 
sakit hatinya. Dan kalian menjumpai orang mukmin sebagai orang 
yang paling sehat hatinya tetapi paling sakit tubuhnya. Demi Allah, 
seandainya hati kalian sakit meskipun tubuh kalian sehat, maka kalian 
lebih ringan bagi Allah daripada kutu unta.” 


٣ e ahan ga pah 4 7 


عن Wih‏ عن ٠ Sa kh‏ قال: قال عبد من 


وس دخ ۰ 2 0 2 2 و 

A 4‏ - صت KEP aan rat 2.68 Ar‏ 0 و 
ea‏ ولا لا تتاله الس اق فليفعل» ob‏ الرحل 
¿a 433. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami,‏ 
Muhammad bin Abu Sahal menceritakan kepada kami, Abdullah bin‏ 


Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan 
kepada kami, dari Ismail bin Abu Khalid, dari saudaranya, dari Abu 
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Ubaidah, dia berkata: Abdullah berkata, “Barangsiapa di antara 
kalian yang bisa menjadikan pundi-pundinya tidak dimakan rayap dan 
tidak diambil pencuri, maka hendaklah dia melakukannya, karena 
hati seseorang itu bersama pundi-pundi hartanya.” 


3 


OK ia re‏ و Gis AA‏ عل 


or 24 ae r 


gl Ga GA aa 3‏ عي اي 


یس إن telah‏ عن طارق بن AG‏ قال: جَاء 
KO aapa a nga‏ 
مَنْ لم BI AL‏ ولم ينه عَن a‏ قال: بل 

BS S3 OMA قلبه‎ UR لَك مَنْ لم‎ 


434. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Qais bin 
Muslim, dari Tharig bin Syihab, dia berkata: Itris bin Urgub Asy- 
Syaibani datang kepada Abdullah dan berkata, “Binasalah orang yang 
tidak memerintahkan kebaikan dan tidak mencegah kemungkaran.” 
Abdullah berkata, “Bahkan celakalah orang yang hatinya tidak 
mengakui kebaikan dan hatinya tidak mengingkari kemungkaran.” 
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د یس شا AA‏ 


Kata RENES أبو حلي‎ Hara NG A | G وَسَليمَان‎ 
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ابو D IS‏ شعبة» عن أبي إسحاق» عن أبي 
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04 عو ره Z‏ 

ینکر منكرا. 

435. Abu Ahmad Muhammad bin Muhammad dan Sulaiman 

bin Ahmad menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu 

Khalifah menceritakan kepada kami, Abu Walid menceritakan kepada - 

kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Abu 

Al Aswad, dari Abdullah, dia berkata, “Orang-orang shalih telah 


pergi, dan yang tersisa hanyalah orang-orang yang ragu, yang tidak 
mengakui kebaikan dan tidak mengingkari kemungkaran.” 


AL AA قال:‎ AI المَسْعُودي» عن‎ 
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وصني يا آبا IS‏ الرحْمَن قال: ليسعك بيتك ٠‏ 
Eo‏ َ‫ : إن 

واكفف NU‏ وابك على S3‏ خطيئتك. 


| 
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436. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali menceritakan 
kepada kami, Al Mas'udi menceritakan kepada kami, dari Al Qasim, 
dia berkata: Seorang laki-laki berkata kepada Abdullah, “Berilah aku 
wasiat, wahai Abdurrahman!” Dia menjawab, “Jadikanlah rumahku 
luas. bagimu (maksudnya jangan banyak keluar rumah), tahanlah 
lisanmu, dan menangislah saat mengingat dosamu.”107 


Bo وير بر‎ A 


BAL -٧٤٧‏ ابو ِسُحَاقَ a‏ محمد 


4 ره م‎ 6 0. 20 AG. | AG مر‎ Z202 o 
بن حمزه» حدثنا محمد بن يحيى بن سليمان»‎ 
r r 


# 


å 0-1 Hn م‎ 0 PANG 
المَسُعُودِي عن‎ Wa سا عَاصِم بن علىء‎ 
-: 1 07 r 1 F 4 ١ r £ ده‎ P 
الأعمش» عن ابي وائل» قال: سمع عبد الله رجلا‎ 


107 Hadits ini dha'if 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 8886). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 1/85) berkata, “Di dalam sanadnya 
terdapat Abu Abdussalam. Menurut Abu Hatim, statusnya majhul. Ibnu 
Hibban menyebutkannya dalam deretan para periwayat tsigah. Sedangkan 
Abdullah bin Mikraz atau Ubaidullah (ragu mana yang benar) tidak ada 
seorang ulama pun yang menyebut namanya.” 
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MALAS .‏ مِنَ الْمُسلِمِينَ أن لا يَرْجعُوا حى يُقتلواء 
ا زوس وو Sal‏ سر إلا مخبر عنهم. 


437. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali menceritakan kepada 
kami, Al Mas'udi menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari 
Abu Wail, dia berkata: Abdullah mendengar seorang laki-laki berkata, 
“Dimanakah orang-orang yang zuhud kepada dunia dan mencintai 
akhirat?” Abdullah menjawab, “Mereka adalah orang-orang yang 
memperoleh telaga yang luas (di surga). Ada lima ratus orang muslim 
yang mensyaratkan untuk tidak pulang sebelum mereka terbunuh, 
lalu mereka mengikat kepala mereka dan menghadapi musuh, lalu ' 
mereka semua terbunuh kecuali orang yang menyampaikan kabar | 
mereka.” ; 
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ET, Gg‏ صلاة BGEA AT‏ مِنْ MA‏ 


راه RAN r X‏ نګ وو و انبر و 00 
رسول الله صلى الله عليه وسلم» وهم IS‏ خير 
aK‏ قالوا: Wu‏ عبد ال حَمن؟ LAS 3 “JG‏ 
رَد فِي الدَنيّاء SAN CE‏ 


: | 438. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
— Muhammad bin Syibl menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
٠ ١ Syaibah menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Ammar, dari Abdurrahman bin 
. Yazid, dari Abdullah, dia berkata, “Kalian lebih banyak puasa, lebih 
`. banyak shalatnya, dan lebih banyak ijtihadnya daripada para sahabat 
Rasulullah #, tetapi mereka lebih baik daripada kalian.” Mereka. 
bertanya, “Mengapa demikian, wahai Abdurrahman?” Dia menjawab, 
“Mereka lebih zuhud terhadap dunia dan lebih mencintai akhirat.” 
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439. Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, | 
Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada kami, Muhammad | 
bin Muqatil menceritakan kepada kami, Ibnu Mubarak menceritakan ' 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Al Ala" bin Al : 
Musayyib, dari Ibrahim, dia berkata: Ibnu Mas'ud berkata, “Seorang 
mukmin tidak merasakan rileks selain dari perjumpaan dengan Allah. 
Barangsiapa yang merasakan rileks dalam perjumpaan dengan Allah, . : 
maka seolah-olah dia telah berjumpa dengan-Nya.” 


PANA‏ مه« إن غږ ٥ه‏ سم 
Vida ~E‏ محمد dar‏ حدننا ig‏ 1 
CN‏ تا - سات ۸ ه ۸ ےر KN o‏ 
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Bp الله‎ e مِنْ قول‎ 
440. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu Yasir Ammar 
bin Nashr menceritakan kepada kami, Muhammad bin Nabhan 
menceritakan kepadaku, Yazid bin Abu Ziyad menceritakan 
kepadaku, dari Ibrahim An-Nakha'i, dari Alqamah, dari Abdullah, dia 
berkata: Rasulullah © bersabda, “Bagaimana keadaan kalian saat 
` kalian diliputi fitnah, lalu kalian mengambil suatu sunnah dimana 
anak kecil menjadi tumbuh dewasa dan orang dewasa menjadi tua 
renta. Dan apabila sebagian darinya ditinggalkan, maka dikatakan: 
sunnah telah ditinggalkan.” Para sahabat bertanya, “Kapan itu terjadi, 
ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Apabila para ahli gira'ah kalian 
telah banyak, ulama kalian sedikit, para pemimpin negara kalian telah 
banyak, sedangkan orang-orang yang amanah di antara kalian 
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sedikit, dunia dicari dengan amal akhirat, dan kalian belajar agama 
untuk selain Allah.” Abdullah berkata, “Kalian telah berada di 
dalamnya saat ini.” 

Demikianlah Ahmad bin Nabhan meriwayatkannya secara 
marfu', dan riwayat yang masyhur berisi ucapan Abdullah adalah 
riwayat yang sanadnya mauquf. 
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قال: إذا أصبح al‏ صائمًا 18 قال: إذا كان 
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r 
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YAN 8 عن شماه وإذا صلی صَلاَة‎ Gasa 
dah فى‎ Giai 


— 441. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far Al Warkani menceritakan kepada kami, Syarik 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Hushain, dari Yahya bin 
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= Watstsab, dari Masruq, dari Abdullah, dia berkata, “Apabila salah 
` seorang di antara kalian memasuki pagi dalam keadaan berpuasa 
| . —atau dia berkata: apabila salah seorang di antara kalian berpuasa— 
1 maka hendaklah dia bepergian dari rumahnya. Barangsiapa yang 
4 bersedekah dengan tangan kanannya, maka hendaknya dia 
J merahasiakannya dari tangan kirinya. Dan barangsiapa yang 
> mengerjakan shalat sunah, maka hendaklah dia mengerjakannya di 
k dalam rumahnya.” i 


Tn AN, PANA 


مم r‏ و : | 
Ar, ۸ ٥‏ ه مس ځور وم ل هاو م 0 ra e PANG‏ 
بن النضرء حدننا معاوية بن عمرو. Wd‏ زائدة» عن 
r : Lo‏ 0 ا é ; 0 7 ۱ os‏ هر 4 
٢ Tn 0‏ 5 7 وتر ۹ 2 ر ورا 5 ,8 1 
ry‏ 2 رر مر r‏ 4 4 و ANA‏ وه a<‏ وم r‏ 
امن آمن» وإن كفر CAS‏ فإن كنتم لا بد مقتدين 
Pa‏ و r o r Pp‏ 
فاقتَدُوا بالميت؛ ob‏ الحى لا يؤمن عليه الفتئة. 


442. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Nadhar menceritakan kepada kami, Muawiyah bin 
Amr menceritakan kepada kami, Zaidah menceritakan kepada kami, 
` dari Al A'masy, dari Salamah bin Kuhail, dari Abu Ahwash, dari 

Abdullah, dia berkata, “Janganlah salah seorang di antara kalian 
bertaklid kepada orang lain dalam hal agama: kalau orang lain 
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beriman maka dia beriman, dan kalau orang lain kafir maka dia kafir. 
Jika kalian harus bertaklid, maka bertaklidlah kepada mayit, karena 
orang yang hidup itu tidak terjaga dari fitnah.” 


PE AS حَيب بن الحسن»‎ GAS -4 ٣ 

دوم 16 3 IL 30o 3 PPA‏ رم 
z ۹‏ م 0 سه aa‏ سه o‏ 9 

الممسعودي» عن بن كهيل» عن عبد الرحمن 

r Z pa 

P ري‎ -£ 2 P PEA ۷ وا ې‎ 2 r 7 5 2 5 

بن يزيد قال: قال عبد الله: لا يكوئن SAM‏ إمعة 


g 


Ul 


6 
P 
e. 


4 
A 


| قالوا: واا ulu‏ الرّحْمَن؟ قال: یقول: 
r‏ 11 و د : 3 8 مد r A‏ 
م لتاس Ol‏ اهتدوا اهتديت» وإن ضلوا ضللت» yi‏ 


r 
۰ 


موه اي 4 ورګ ير 9 زو A C‏ ص E a op‏ 
ليوطئن SAH‏ كفسة على إن کفر GAN‏ أن 
a Fe‏ 

. 143. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Umar 
bin Hafsh As-Sadusi menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali Al 
- Mas'udi menceritakan kepada kami, dari Salamah bin Kuhail, dari 
Abdurrahman bin Yazid, dia berkata: Abdullah berkata, “Janganlah 
sekali-kali seseorang di antara kalian itu menjadi imma'ah.” Mereka | 
bertanya, “Apa itu imma'ah, wahai Abu Abdurrahman?” Dia | 
menjawab, “Ia mengatakan, 'Aku mengikuti apa kata orang banyak'. 1 
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Apabila mereka mengikuti petunjuk, maka dia mengikuti petunjuk, 
dan apabila mereka sesat, maka dia sesat. Ingatlah, jangan sekali-kali 
salah seorang di antara kalian meneguhkan diri untuk tidak kufur 


meskipun manusia kufur.” 


1 
“0 1 


PAN NGE, a‏ 31 شه نا 


9 مر رن سم م o‏ 


ِسُحَاقُ بن إِبْرَاهِيم؛ عن عبد IG‏ عن معمر» عن 
أبي | شسحاق؛ عن أبي عبيدة» عن ابن , مسعو د قال: 


o £ 


ده Tea NE‏ كلف هلها 
ېره IN 8. yT‏ روم No‏ . 
201 لا Jawa‏ الله عر وحل من له سهم في 


لام TE SS‏ الله عبد في 


ص 


nå‏ و مھ م وس ا 2 سو و 8 7 يی و 
الدنيا فولاه غيره يوم القيامة» ولا يجب رجحل قوما 


- 


إلا جَاء ea‏ التي لو حلفت عَلَيْهَا Oi‏ 
- @ 


PWA 208 ٨ o- ZA o o- <‏ كه 
لا يستر الله على عبد فى SU‏ إلا ستر عليه فى 


444. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ishaq 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Abdurrazzag, dari 
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Ma'mar, dari Abu Ishaq, dari Abu Ubaidah, dari Ibnu Mas'ud, dia 
berkata, “Ada tiga perkara yang aku bersumpah terhadapnya, dan 
ada perkara keempat yang seandainya aku bersumpah terhadapnya, 
lalu aku pasti membuktikan sumpahku! (a) Allah tidak menjadikan 
orang yang memiliki andil dalam Islam seperti orang yang tidak 
punya andil di dalamnya; (b) Allah tidak mengaruniawinya walayah 
. (kewalian) di dunia melainkan Allah juga mengarunianya walayah di 
Hari Kiamat, dan (c) tidaklah seseorang mencintai sesuatu kaum 
melainkan dia akan datang (di Hari Kiamat) bersama mereka. Dan 
ada perkara keempat yang seandainya aku bersumpah terhadapnya, 
maka sumpahku pasti terbukti, yaitu bahwa Allah tidak menutupi aib 
seorang hamba di dunia melainkan Allah juga menutupi aibnya di 


وړ . مه با o‏ مه Pt‏ 
٥6‏ 5 $— حدثني عبد الله بن Aosa‏ حدننا | 


‫َ 


KAA‏ الْعَبْسِئ Ai‏ عَبَادُ بن aa‏ عن سفيان بن 
حسين» عن أبي SI‏ أو الحكم عن أبى وائل» 


r 
س‎ 6 Z r سم‎ 
i at روم حا‎ hh 7 r - ۸ M o- سه‎ 
PAKAN aga مِنَ الئاس‎ Al عن عبد الله قال: ما‎ 
A و‎ r 
A s7 
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0555 الد إلا أن‎ Gya SA عَلَى ما‎ sa 
iyan على‎ SAE ولان يَعَضُ‎ A MA في‎ 
4 -A 


52 4-9 .0 3 م ے 
حتى abs‏ حير من أن يقول لأمر قضاه الله ليت هذا 
Z Ke 3‏ 
Abdullah bin Muhammad menceritakan kepadaku, Abu‏ .445 
Abdullah Muhammad bin Abu Sahl menceritakan kepada kami,‏ 
Abdullah bin Muhammad Al Absi menceritakan kepada kami, Abbad‏ 
bin Awwam menceritakan kepada kami, dari Sufyan bin Al Husain,‏ 
dari Abu Hakam—atau Hakam, dari Abu Wail, dari Abdullah, dia‏ 
berkata, “Tidak ada seorang manusia pun di Hari Kiamat melainkan‏ 
dia berangan-angan sekiranya dia makan makanan pokok saja di‏ 
dunia. Dan yang demikian itu tidak mengakibatkan mudharat bagi‏ 
salah seorang di antara kalian, hanya saja dalam hatinya ada‏ 
penyakit. Sungguh, sekiranya salah seorang di antara kalian‏ 
menggigit bara hingga padam, maka itu lebih baik baginya daripada‏ 
berkata terkait perkara yang telah ditakdirkan Allah, 'Andai saja hal‏ 
ini tidak terjadi.”‏ . 
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NE لد عير ا أو‎ Ie Kaya 
مسسعُودٍ: إن ربكم َيس‎ Gi الله‎ AS قَال: قال‎ YA 
مِن ور‎ JANG السَّمَاوَاتِ‎ Si عِنْدَهُ ليل .ولا‎ 
a ا کل يوم من یایکہ‎ o Ae | 
dal بالأمس‎ Sue ا‎ AA KA | 
حمل‎ a سَاعَاتي‎ LSE Ga ERA | 
وسار‎ AN BB, HA Da HA | 
SI 0 = X a رل‎ F د‎ | 

7 


“0 4 a? 


5 که kas‏ ك و 
pa AL |‏ فيها ثلاث ساعات» D Ff‏ في 
و . 2 


| كتابه: a‏ في الان و (GE‏ [آل عمران: 


[a |‏ مب لن SMS‏ ويب لسن (WANG‏ 
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سر KAA EO RAT TE AN ETA PY AN‏ ا Sin‏ که ره ي اا سه 
E SE E Pn ia an e‏ دا دد سر وو Pn‏ 
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| AI ESG GRS روجهم‎ A) )٩٤ [الشورى:‎ 
: الآيةء فتلك التسع‎ [os [الشورى:‎ Sara عد‎ A 


Ga S Di بالأَرْرَاق‎ Sp S سَاعَاتي‎ 
SETAR gi سَاعات وهو‎ AK 
[Ya الرمن:‎ Oks 58 dr [الرعد:‎ 

قال: ذا مِنْ شا Nak Sanyo‏ 


446. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Bisyr 


f bin Musa menceritakan kepada kami, Yahya bin Ishaq As-Sailahini 


menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah —atau Ubaidullah— bin Mikraz, dia. 
berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata: Sesungguhnya tidak ada 
malam dan siang bagi Rabb kalian. Cahaya langit dan bumi ini 
berasal dari cahaya Wajah-Nya. Ukuran setiap hari di antara hari-hari 
kalian di sisi-Nya itu sama dengan dua belas masa. Amal-amal kalian 
kemarin dilaporkan kepada-Nya di awal hari, lalu amal-amal kalian 
diperiksa selama tiga masa. Bertasbih kepada-Nya para malaikat 
pembawa Arasy, sekat-sekat Arasy, para malaikat yang didekatkan 
kepada-Nya, dan seluruh malaikat yang lain. Jibril melantunkan Al 
Qur`an, maka tidak ada satu malaikat pun melainkan mendengarkan 
suara Jibril, lalu mereka bertasbih kepada Ar-Rahman selama tiga 
masa. Yang dibaca Jibril adalah firman Allah dalam Kitab-Nya, 
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“Dialah yang membentuk kamu dalam rahim sebagaimana 
dikehendaki-Nya. ” (Qs. Aali “Imraan [3]: 6) “Dia memberikan anak- 
anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan 
anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki, atau Dia 
menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya), dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia 
kehendaki.” (Qs. Asy-Syuuraa” [42]: 49-50) Kemudian didatangkan 
rezeki, lalu diperiksa selama tiga masa. Itulah maksud dari firman 
Allah, “Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa 
yang Dia kehendaki.” (Os. Ar-Ra'd [13]: 26) “Semua yang ada di 
langit dan di bumi selalu meminta kepada-Nya. Setiap waktu Dia 
dalam kesibukan.” (Qs. Ar-Rahmaan (55): 29) 


ae P3 


S بن مالك‎ Š gi Wa - ۷ 
ha Was al Fa JS o A ga لله‎ 
إن بن‎ Jia | عن‎ MANAN gd A ينان عن‎ A 
SA قال: قال عَبْدُ الله: مَنْ راد الا‎ ejeg 
Ng AON ومن‎ Kede. 

HAE |‏ بالفاني ِلبَاقي. 


447. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, | 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku | 
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menceritakan kepadaku, Waki' menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abu Qais Al Audi, dari Hudzail bin 
Syurahbil, dia berkata: Abdullah berkata, “Barangsiapa yang 
menginginkan dunia, maka dia membahayakan akhirat. Dan 
barangsiapa menginginkan akhirat, maka dia membahayakan dunia. 
Wahai kaum muslimin! Bahayakanlah yang fana demi yang abadi!” 


o 4G. 2 


US 3 ب‎ ara 1" بن‎ ma حَدَنَنَا‎ 


حدننا حي بن ال د E‏ بن رافِع؛ 


قال: SA‏ ياس aga‏ قال: SA Ana‏ 
مسعودع ول من راءى في BMI‏ راء الله به يوم 
2 22 0 2 077 5 ھم 3 م A,‏ 7 0 
ومن سے 7 ٣ CAN‏ الله به يوم 


اس م ,30 


448. Muhammad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan kapada 
kami, Ibrahim bin Sa'dan menceritakan kepada kami, Bakr bin 
Bakkar menceritakan kepada kami, Habib bin Habban menceritakan 
kepada kami, Musayyib bin Rafi" menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Iyas Al Bajali mengabariku, dia berkata: Aku. mendengar 
Ibnu Mas'ud berkata, “Barangsiapa yang berlaku riya di dunia, maka 
Allah berlaku riya kepadanya di Hari Kiamat. Dan barangsiapa 
berlaku sum'ah di dunia, maka Allah berlaku sum'ah kepadanya di 
Hari Kiamat. Barangsiapa yang menyombongkan diri, maka Allah 
merendahkannya. Dan barangsiapa yang bersikap rendah diri karena 
khusyuk, maka Allah meninggikannya.” | 


z 
م٥‎ 2a? O م نکر عو رې ھ۸ ده و‎ 


ات د ا aa‏ مساق رر اوو 
که JJ‏ اله و إن وق 
الْحَدِيشٍ كياب الله عَر وَجَل» SA Ga‏ كلِمَة 
لغری وير ala JUN‏ رام PN ahy‏ سه 
pama‏ صلى الله adi‏ وسل وَخَيْرٌُ الهُتی wih‏ 
S3 ea agar AYI‏ له pai pa‏ 


ووي 2 نر رور و م ړو A‏ م .8 
القرآن» و حير A‏ عواقبها» وشر الامور 
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محدائھاء وما قل وكفى حير Ca‏ کثر a‏ | 
مره ع وه - af o Ro‏ ا 9 ير ه t a. z‏ 
وتهس تنجيها حير من امارة لا تحصيهاء وشر 1 
ALA‏ خن ت الت وه اة BANG‏ 
AA‏ وش الضّلالة الضلالة بَعْدَ SAI‏ وس 
Pra LI‏ 

070 م و o Gn‏ 024 9 . 
في القلب iad‏ وَالرَيْبْ مِنَ AI‏ الْعَمَى | 
ozo dar‏ و ا Eyma‏ 7 
عمى القلب» والخمر جماع کل l‏ والنساء حبالة 
٢٢‏ 14 اي 3 وص م ؟ وو 5 oGs‏ 3 ۰ 
الشيطان» والشباب شعبه من الجنون» والنوح من 
an PES .. Sg‏ كل o‏ رم و ل 
عَمَلِ MA‏ وَين الاس BY‏ الْحْمْعَة إلا ٠‏ 
براك ولا يذکر الله إلا a Br pa‏ 


1 و وه‎ 17 : ٩ 5 P 7٨۳۶ E e 
E SAS فسوق» وقتاله‎ FI الكذب» وسباب‎ 


ل وور 77 0 .090 ير ره ور 407 


4 A r zos 7 r 


A 


Ea وو‎ NENES ROESER ز ز ون ز ز ز نی‎ ١-١ 


r 


سه رس کسه ر ووو A,‏ مب ها رو ٥‏ مم A,‏ و 
ومن PN‏ الغيظ ياجره الله» ومن يعفر يعفر الله له 
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سم هو — هاه Lo‏ 40 


AS E ci ومن يصبر على الرزية يعقبه‎ | 
ei اليتيم» وَالسَعِيدُ‎ Ju jti الست وو‎ 
Ls, SA في بطن‎ EL من‎ EAF بغیرو»‎ be, 
Na a کا ل‎ 
JAN Was dal وَالأَمْرُ إِلَى‎ gi sai 


UG P na‏ ونا ea‏ به IA‏ المت 


. رص هاس 0 2 407 رص 0 د الكت 
AU‏ يكين dian‏ ون د 1 
ox‏ سه koe‏ مرم 0 رس © or‏ 


تعجز عنه» ومن يط الشّيطان يَعْص الله ومن يعص 


449. Muhammad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Ibrahim bin Sa'dan menceritakan kepada kami, Bakr bin ` 
Bakkar menceritakan kepada kami, Amr bin Tsabit menceritakan | 
kepada kami, Abdurrahman bin Abbas menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Mas'ud berkata, “Sesungguhnya ucapan 
yang paling benar adalah Kitab Allah, tali yang paling kuat adalah 
kalimat takwa, sebaik-baik agama adalah agama Ibrahim, sebaik-baik 
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É sunnah adalah Sunnah Muhammad @, sebaik-baik petunjuk adalah 
4 petunjuk para nabi, semulia-mulia ucapan adalah dzikir kepada Allah, 
f- sebaik-baik kisah adalah Al Qur'an, sebaik-baik perkara adalah 
4 kesudahannya, dan seburuk-seburuk perkara adalah yang diada- 
4 adakan dalam agama. Harta yang sedikit tapi cukup itu lebih baik 
F daripada harta yang banyak tetapi melalaikan. Diri yang 
1 “menyelamatkan itu lebih baik daripada jabatan yang tidak 
|. terlaksanakan. Seburuk-buruk kecemasan adalah ketika datang 
1 kematian.: Seburuk-buruk penyesalan adalah penyesalan di Hari 
١ Kiamat. Seburuk-buruk kesesatan adalah sesat setelah mengikuti 
E petunjuk. Sebaik-baik kekayaan adalah kekayaan hati. Sebaik-baik 
$ bekal adalah takwa. Sebaik-baik perkara yang dimasukkan ke dalam 
“hati adalah keyakinan. Keraguan itu sebagian dari kufur. Seburuk- 
© buruk buta adalah buta hati. Khamer adalah penghimpun segala 
٠. dosa. Perempuan adalah jerat syetan. Masa muda adalah salah satu 
£ cabang dari penyakit gila. Ratapan merupakan sebagian dari 
4 “perbuatan jahiliyah. Di antara manusia ada yang tidak mendapati 
shalat Jum'at kecuali belakangan, dan tidak berdzikir kepada Allah 
kecuali dengan hati yang lalai. Dosa yang paling besar adalah 
bohong. Mencaci orang mukmin adalah perbuatan fasik, dan 
: memeranginya adalah kufur. Keharaman hartanya sama seperti 
4 keharaman darahnya. Barangsiapa memaafkan, maka Allah 
12 memaafkannya. Barangsiapa menahan amarah, maka Allah 
memberinya pahala. Barangsiapa mengampuni, maka Allah 
mengampuninya. Barangsiapa sabar terhadap musibah, maka Allah 
akan menggantinya. Seburuk-buruk usaha adalah riba, dan seburuk- 
f buruk makanan adalah harta anak yatim. Orang bahagia adalah 
í orang yang memetik nasihat dari orang lain. Dan orang yang 
‘sengsara adalah orang yang sejak di perut ibunya sudah sengsara. 
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Ukuran yang cukup bagi seseorang adalah yang memuaskan jiwanya. 
Manusia pasti kembali ke tempat yang ukurannya empat hasta, dan 
segala urusan akan kembali kepada Allah. Inti dari amal adalah 
penutupnya. Seburuk-buruk cerita adalah cerita kebohongan. 
Semulia-mulia kematian adalah terbunuhnya syuhada. Barangsiapa 
mengenal ujian, maka dia sabar terhadapnya. Dan barangsiapa tidak 
mengenalnya, maka dia mengingkarinya. Barangsiapa sombong, 
maka Allah merendahkannya. Barangsiapa berpaling dari dunia, 
maka dunia tidak sanggup menggodanya. Barangsiapa menaati 
syetan, maka dia mendurhakai Allah. Dan barangsiapa mendurhakai 
Allah, maka Allah akan menyiksanya.”108 


(22) AMMAR BIN YASIR #% 


Di antara mereka adalah Ammar bin Yasir Abu Yagzhan, 
seorang sahabat yang hatinya dipenuhi iman, mantap dengan apa 
yang dia yakini, tegar saat menghadapi ujian dan paksaan murtad, 
sabar terhadap pelecehan dan penghinaan, dan termasuk golongan 
As-Sabigun Al Awwalun. Dialah yang terdepan dalam memerangi 
para tiran di zaman Nabi ©. Apabila dia meminta ijin untuk 
menemui Nabi &, maka beliau menyambutnya dengan senyum dan 
lapang dada. Dia adalah orang yang telah menanggalkan perhiasan 
dunia, mengekang gejolak nafsu, mendukung pembela-pembela 
agama, dan mengikuti imam petunjuk. Dia termasuk Ahli Badar. 


108 HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 8522-8524) dengan redaksi yang 
sama. 
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Umar mengutusnya ke Kufah sebagai gubernur dan Umar 
pemah mengirim surat kepada penduduk Kufah bahwa Ammar bin 
Yasir termasuk sahabat pilihan Nabi &. Dia merupakan salah satu 
dari empat orang yang dirindukan surga. Dia senantiasa bekerja keras 
hingga berjumpa dengan para kekasih, yaitu Muhammad dan para 
pengikut beliau. | 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
melangkahi penghalang menuju perjumpaan dengan bidadari. 


م نم 


| ben a عمرو بن‎ A aaa 
a ae لقاو شو‎ 
i بن عَلِي» عن‎ Ate GIS YG laa 2 وأحمد بن‎ 
| Ji ib عَنْ ابي ٳِسْحَاق» عَنْ هَانئ بن‎ AI 
ا‎ a Já عليه عار‎ Jaan کا عند علي‎ 
سودت رسول الله صلی الله عليه‎ aa بالطب‎ 
لاا إلى مُشَاشِه.‎ GS يقول:‎ dl 


450. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
; Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Hammad 
Al Warraq dan Ahmad bin Miqdam menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Atstsam bin Ali menceritakan kepada kami, dari 
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Al A'masy, dari Abu Ishaq, dari Hani’ bin Hani, dia berkata: Kami 
pernah bersama Ali, lalu Ammar menemuinya, lalu Ali berkata, 
"Selamat datang wewangian yang mengharumkan. Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, Ammar itu dipenuhi iman hingga tulang 
pundaknya’ 9 


2 - A س ص سرت »ىج‎ 
سل ا عل ولك تافل اا‎ 
مه ر سو‎ ۸ a 9م‎ 
AAA يعني‎ MN قرنهِ إلى‎ 
451. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Humaid menceritakan kepada kami, Salamah bin Fadhl menceritakan 


kepada kami, dari Ibnu Ishag, dari Hakim bin Jubair, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya 


109 Hadits ini shahih. لک‎ 
HR. An-Nasa'i (Sunan An-Nasa 'i, pembahasan: Iman, 5007) dan Ibnu 
Majah (Mukaddimah, 147). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam As-Sunan tersebut. 
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Ammar itu dipenuhi iman mulai dari tulang pundaknya hingga 
kakinya.” 


A بكر بن لاي‎ a 0 - ON 


الْحَارث بن ابي أُسَامَة» ai‏ أَبَان 


رو و م 0 


ننا القَاسيم : بن القضل» ؛ عن عَمْرِو بن BA‏ عن 
الم لن اي الكت عن On‏ بن عَفَان قال: 


r 


r‏ تا 


1 


لقت رل الله 7 الله عليه وسل sendal‏ 


.. 


8. 2E- G z as. Ie 2 ana pari 7۶ وي‎ 5 
فمر بعمار» وام عمار‎ cara فانطلقت‎ Sa Kar 
۶ Z r 


سو و وراو 5 


وهم pe DET cO yde‏ آل ياسر› فإن مصي ركم 
Am‏ 


راو رمو A 2 zao? AT‏ 3 
رواه عبد الملك الجدي» عن القاسيم بن 
a Jai‏ 


452. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 


Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Abban menceritakan kepada kami, Al Qasim bin Fadhil menceritakan 


Hilyatul 7 


kepada kami, dari Amr bin Murrah, dari Salim bin Abu Ja'd, dari 
Utsman bin Affan, dia berkata, “Aku bertemu dengan 
Rasulullah & di padang pasir, lalu beliau memegang tanganku dan 
mengajaknya pergi bersamanya. Kemudian dia melewati Ammar dan 
Ummu Ammar yang sedang disiksa. Lalu beliau bersabda, ‘Sabarlah, 
wahai keluarga Yasir, karena tempat kembali kalian adalah surga!” 


Abdul Malik Al Juddi meriwayatkan hadits yang sama dari Al 
Qasim bin Al Fadhl.110 


EL عبد الله‎ Ani Gas -tor 


4 A 
PAN و‎ ta PANG Zaj” O 
سحاق» حدننا فتيبة بن سعید» حدثنا‎ 


| 

Ih IÉ عن ڪاه‎ yah عَنْ‎ Pih 
وسل‎ ade الله‎ e سَبْعَة: رَسُول الله‎ DAY أَظْهَرَ‎ 
وحار‎ IN وَصْهَيْب‎ AE & M 
ES 
بكر فَمَنَعَهُ قوم راما‎ E Hb Fa a 


م و 


110 Hadits ini dhaif | 
HR. Al Hakim (A/ Mustadrak, 3/383) dan Al Harits (Musnad:nya 
sebagaimana disebutkan dalam A/ Mathalib Al Aliyah, 4034). | 
Al Bushairi berkata, “Sanadnya terputus.” 
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Hilyatul Auliya" 
سرھ باه‎ á, 2 306 وه‎ 


الآحَرُون فَألْبَسُوهُمْ أُرْعَ MA‏ صَّهَرُوهُمْ في 
٢ ; Da rê n i‏ الله 5 


E O رر‎ A IPA ره‎ 

جها -لعته الله- darag‏ حربة 

HP‏ ومعه حرر حمل بش 
رو رك ووه 
ويوبخهم. 
Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami,‏ .453 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Qutaibah bin Sa'id‏ 
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari‏ 
Manshur, dari Mujahid, dia berkata, “Orang yang pertama kali‏ 
menampakkan keislamannya ada tujuh, yaitu Rasulullah &, Abu‏ 
Bakar, Khabbab, Shuhaib, Bilal, Ammar, dan Sumayyah ibunya‏ 
Ammar. Rasulullah & dilindungi Allah melalui oleh Abu Thalib. Abu‏ 
Bakar dilindungi Allah melalui kaumya. Sedangkan yang lain disiksa '‏ 
dengan memakaikan baju lalu menjemurnya di bawah terik matahari.‏ 
Mereka merasakan kepayahan yang sedemikian rupa akibat‏ 
panasnya besi dan matahari. Dan ketika sore tiba, Abu Jahal—‏ 
semoga Allah melaknatnya—mendatangi mereka dengan membawa‏ 
hirbah (senjata yang bentuknya lebih pendek daripada tombak), lalu‏ 

dia mencaci dan mengolok-olok mereka.”111 


111 HR. Al Baihaqi (As-Sunan Al Kubra, 16897). 
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Was - £‏ ٿا محمد ن علي Kara jaki‏ 

ا عَبْدٍ الله الرقي» وړوپ 

sS 

عبيدة بن محمد بن عار قال: أذ ١‏ 17 

وره á‏ ا ر A‏ 

عَمَارًا فلم يتر ؛ لی سب سول اله u do‏ 

EAA E RARE 
شر ي‎ “JG عله وسل قال: ما وَرَاءِك؟‎ Para 

SES AM ig‏ لت م ود کرت 
الى pera 9 OR.‏ : ر a 077 A, E y 2 A‏ 

كيف جد KU‏ قال: أحد قلبي Walah‏ بالإيْمَانِء 


N be 


454. Muhammad bin Ali Al Yaqthini menceritakan kepada 
kami, Al Husain bin Abdullah Ar-Raqqi menceritakan kepada kami, 
Hakim bin Saif menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Amr 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Karim, dari Abu Ubaidah bin 
Muhammad bin Ammar, dia berkata: Orang-orang musyrik 
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menangkap Ammar, dan mereka tidak melepaskannya hingga dia 
mencaci Rasulullah & dan memuji tuhan-tuhan mereka. Ketika dia 
menemui Rasulullah &, beliau bertanya, “Apa kabarmu?” Dia 
menjawab, “Buruk, ya Rasulullah. Aku tidak dilepaskan hingga 
mencacimu dan memuji tuhan-tuhan mereka.” 
Rasulullah & bertanya, “Bagaimana hatimu?’ Dia menjawab, 
“Hatiku mantap pada keimanan.” Beliau bersabda, “Jika mereka 
menangkapmu lagi, maka ulangilah ucapanmu itu.” 112 


8 - o 2270 f o á و‎ PANA 
علي»‎ Ji محمد بن احمد‎ Wd —$ 00 

سر RAD. R G9‏ هم بير و PAN Pd OA‏ 074 
اننا Kasan‏ بن يوسف بن الطباع» GA‏ أبو (an‏ 


حا WA‏ عَنْ أبي اٍِسُحَاق عن هانئ بن هَانئ, 
عن de‏ بن ابي طالب DE al‏ قال: ose‏ 


عا ا صلی الله عَلَيْه و فقال: ائذئوا 
Pe NA‏ 


دس « er NA‏ ع 2330.2 م ه 6 هو ديم 
2 0 $ . 0 

رواه زهير وشريك وغيرهما عن أبي إسحاق. 

112 Hadits ini shahih. | | 
HR. Al Hakim (A/ Mustadrak, 2/35); Al Baihaqi (As-Sunan Al Kubra, 16896 
dan Ma'rifah As-Sunan, 5038); dan Ibnu Jarir (14/122). 
Al Hakim menilai hadits ini shahih dan pendapatnya ini disepakati oleh Adz- 
Dzahabi 
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455. Muhammad bin Ahmad bin Ali menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Yusuf bin Ath-Thabba' menceritakan kepada 
kami, Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Hani' bin Hani *, dari Ali bin Abu 
Thalib #%, dia berkata: Ammar meminta ijin menemui Rasulullah &, 
lalu beliau bersabda, مها‎ dia! Selamat datang wewangian yang 
mengharumkan. “113 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Zuhair, Syarik dan selainnya 
dari Abu Ishag. 


ه 4 


Gaya Ga عمرو بن‎ 2 A -%01 


A ره‎ 


وار Papa‏ , 7 
سف 0 عن علي عليه a‏ 


f 


a 17 ل‎ a KATA 


113 Hadits ini shahih. 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Riwayat Hidup, 3898); 
Ibnu Majah (Mukaddimah, 146); Ahmad (Musnad Ahmad, 1/99); dan Al Ajiri 
(Asy-Syari'ah, دب‎ 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi dan Sunan 
Ibni Majah. 


. Hilyatul Auliya" 

ر ر رة ۸ 0 .. D å‏ د 0o‏ سو 8 ےم 
لعمار: لِم تأحذ مِنْ aa‏ السورَة وَمِنْ هَذِهِ السورة؟ 
aS‏ مِنْهُ؟ قال: لا قال: 


3 


فکله طيّب. 


456. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abdullah bin Amir bin 
Zurarah menceritakan kepada kami, Yahya bin Zakariya 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Ishaq, dari Hani 
bin Hani', dari Ali ريه‎ dia berkata: Ammar mengambil menghafal 
sebagian dari surat ini dan surat ini. Kemudian hal itu diadukan 
kepada Nabi @, lalu beliau bertanya kepada Ammar, “Mengapa 
kamu hanya menghafal sebagian dari surat ini dan surat ini” Ammar 
bertanya, “Apakah engkau mendengarku menyampurnya dengan 
sesuatu yang bukan Al Qur'an?” Beliau menjawab, “Tidak.” Amar 
berkata, “Jadi, semuanya baik.” 


en و شه شا‎ aa وها‎ IN 
وو - وره‎ AG A aa روم‎ A 0 
ن دان‎ 

. 5 5 
ا عو 
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ae dada Bal KATA 7 


ye 
کي‎ 
یا‎ N 
1 
9 
6 
dh 
er 
— 
° Ê: 


as fu Da يي ر‎ ISSI 


l م 0 ميدع هس‎ F ata 
A رم مر‎ 


فقال عَمَّارٌ عِنْدَ ذَلِكَ: سَمِعنهُ يقول: SAN‏ 
JS‏ وَالإِنْصاف من تفسك» ١‏ الستّلام At‏ 


457. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abbas 
bin Hamdan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Sa'id bin 
Suwaid Al Kufi menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, dari Abdurrahman bin Al Qasim, dari Al Qasim, dari Abu 
Umamah, dari Ammar bin Yasar, dia berkata, “Ada tiga perilaku 
yang barangsiapa menghimpunnya maka dia telah menghimpun 
perilaku-perilaku iman.” Lalu sebagian sahabatnya bertanya, “Wahai 
Abu Yaqzhan! Apa perilaku-perilaku yang engkau mengklaim bahwa 
Rasulullah & bersabda, ‘Barangsiapa  menghimpunnya maka dia 
telah menghimpun perilaku-perilaku iman'?” Ammar menjawab, 
“Aku mendengar beliau bersabda, 'Berinfak dalam keadaan sulit, jujur 
kepada diri sendiri, dan menebarkan salam kepada seluruh alam' 114 


114 Hadits ini dha if 
HR: Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir sebagaimana dalam Majma’ Az- 
Zawa id, 1/75). 
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å E: 8 - £ Aó م‎ 8 áz 074, و‎ PANG 
حدننا بو جعفر النفيلي»‎ « da 


bz o م‎ Pa 2.2 AG و‎ PANG 
امل‎ O حدنا محمد‎ 


4 4 م L‏ | ماس ° z‏ وه Gr A - oa A‏ ° 
قال: حدثني محمد بن يزيد بن خثيم» عن dadan‏ بن 
(PAI AS‏ حدثني ابو Ja‏ بن خثيم» | عمار 

هوو م اس £ .07 و E‏ م 4 o‏ 4 4 
بن ml‏ قال كنت ci‏ وعبلي بن أبي طالب» 


A‏ في غزوةٍ DA‏ فعَمدا إلى صور يِن 
JAN‏ فما حه في دَفْعَاءَ Ki 5 AN iya‏ 


EET‏ الله صلی الله عَلَيْهِ وسل اکى e‏ فَعَمَرَه 


برحله ,35 ترا ; في ذلك AA‏ 


458. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Abu Syu'aib Al Harrani menceritakan kepada kami, 
Abu Ja'far An-Nufaili menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, dia 
berkata: Muhammad bin Yazid bin Khutsaim menceritakan 


ل —————————————————AAAA———————‏ ه سج 


Al Haitsami berkata, “Di dalam sanadnya terdapat Qasim Abu Abdurrahman 
yang statusnya lemah.” 
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kepadaku, dari Muhammad bin Ka'b Al Qurazhi, Abu Budail bin 
Khaitsam menceritakan kepadaku, bahwa Ammar bin Yasir berkata, 
“Aku dan Ali bin Abu Thalib bersama-sama dalam perang Asyirah.. 
Kami pergi ke kebun kurma lalu kami tidur di bawahnya di atas debu. 
Tidak ada yang membangunkan kami selain Rasulullah &. Beliau 
mendatangi Ali lalu menggoncangnya dengan دن‎ sementara 
kami telah berkalang debu.” 


r “Gg. |‏ و P4‏ 
Was —$04‏ سليمان بن Ka‏ سه A‏ 
Ang” O‏ هو« z o‏ سه En - 2G o‏ 2 
إسحاق بن إبراهيم» عن عبد الرزاق» عن الثوري» 


ن PPN‏ عرو إن مر عن عب الله أن 


r 


ملم قال: E‏ علي رَحُليْن ة قد حرجا من ¿ الْحَمّام 
tera‏ فقال عَلِي: مر من YG Cun‏ من Op PI‏ 
قال: AI Ls) GFS‏ عمار بن ياسر. 


# 

459. Sulaiman bin Ahmad menceritakan a kami, Ishaq 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari Abdurrazzaq, dan Ats- 
Tsauri, dari Al A'masy, dari Amr bin Murrah, dari Abdullah bin 
Salaftiah, dia berkata: Aku berjumpa dengan dua orang laki-laki yang 
keluar dari kamar mandi dalam keadaan memakai minyak. Lalu Ali 
bertanya, “Siapa kalian?” Keduanya menjawab, “Kami berasal dari 
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golongan Muhajirin.” Ali berkata, “Kalian bohong. Yang disebut 
muhajir itu Ammar bin Yasir. 


aa - "1 2‏ بحعفر بن محَمد بن عمرو» 
P‏ أبو HE APP A‏ 
| لڃماني» G- aa‏ بن عبد cai‏ عن عَطَاء بن 


س هوس 


eta‏ عَنْ أ بي البختري» ره Ka of‏ يوم 
42 ِو 
أي بم به تم قال: ٢‏ ور 
- ع SN‏ 44 

٠‏ ؟" د 
Ja'far bin Muhammad bin Amr menceritakan kepada‏ .460 
kami, Abu Hushain Al Wadi'i menceritakan kepada kami, Yahya bin‏ ` 
Al Himmani menceritakan kepada kami, Khalid bin Abdullah‏ 
menceritakan kepada kami, dari Atha’ bin As-Sa`ib, dari Abu Al‏ 
Bakhtari dan Maisarah, bahwa Ammar diberi susu pada waktu‏ 
Perang Shiffin lalu dia meminumnya dan berkata, “Sesungguhnya‏ 


. Nabi @ bersabda, Ini adalah minuman terakhir yang kuminum dari 
dunia!” Kemudian dia berdiri lalu berperang hingga terbunuh. 119 


115 Hadits ini dha'if 
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KP 220 Ẹ o ك2‎ PA 


NG SN بس‎ Ge jadi بن علي‎ ma 
Pa aa أبو‎ GAS cG بي‎ ; 
فاح‎ PAN 5 عن‎ aa ak 
ED 
E A th Gs امير‎ G3 

ل قال عدف له ور سرف لير دد 
محمدا و جرب إن ناو لله Ko‏ الله ilo‏ 7 


AA Kg zA ل: ان آعر‎ 


1 


تا 


HR. Al Khathib Al Baghdadi (Syarhu As-Sunnah, 1/152); Ath-Thabrani dan 

Abu Ya'la sebagaimana dalam Majma’ Az-Zawa “id (9/297). : 

Al Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Abu 
. Ya'la dengan beberapa sanad. Di sebagian sanadnya terdapat Atha * bin As- 

Sa'ib,. periwayat yang berubah hafalannya. Para periwayat lainnya 

merupakan para Perwayat hadits shahih. Sedangkan sanad selebihnya 

dha'if" 
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[A 2 TA 


قال: والله ب A E‏ 


- PA: 7 
باطل.‎ Ae حى وَهُمْ‎ tu 
z | 
461. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Ali Al Umari menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Sulaiman bin Abu Raja' menceritakan kepada kami, Abu Ma'syar 
menceritakan kepada kami, Ja'far bin Amr Adh-Dhamri 
menceritakan kepada kami, dari Abu Sinan Ad-Duali sahabat 
Rasulullah &, dia berkata: Aku melihat Ammar bin Yasir meminta 
diambilkan minum, lalu dia diberi segelas susu, lalu dia meminumnya. 
Setelah itu dia berkata, “Mahabenar Allah dan benarlah Rasul-Nya. 
Hari ini aku akan bertemu orang-orang yang kucintai, yaitu 
Muhammad dan para pengikutnya. Sesungguhnya 
Rasulullah & pemah bersabda, 'Sesungguhnya minuman terakhir 
yang kamu minum dari dunia adalah susu campur air Kemudian dia 
berkata, 'Demi Allah, seandainya mereka mengalahkan kami dan 
mendesak kami hingga ke kebun kurma Hajar, maka kami tahu 
bahwa kami berada dalam kebenaran sedangkan mereka berada 
dalam kebatilan'.” 116 


116 Hadits ini hasan. 
HR. Ath-Thabrani sebagaimana dalam Majma’ Az-Zawa “id (9/298). 
Al Haitsami berkata, “Sanadnya hasan." 
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سهيا بن عثمان» x Cis‏ الله ا عن 
موسى بن محمد الأنصاري» عن ابي المليح 


Me ي» عن عَلِي» قال: د کرت‎ CI 


0 ٢ ٢ ae راق‎ PEES or 
سيشهد مَعَكَ مشاهد‎ AL عليه وَسَلم عمَارًا فقال: آما‎ 


۰وس سم A‏ ریس ع سم سر و پر ور رر 

جرها عظِيم» وذكرها كثير» BGG‏ حسن. 

462. Abu Ahmad Muhammad bin Ishaq Al Askari 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sahl bin Ayyub menceritakan 
kepada kami, Suhail bin Utsman menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Numair menceritakan kepada kami, dari Musa bin 
Muhammad Al Anshari, dari Abu Mulaih Al Anshari, dari Ali, dia 
berkata, “Aku menceritakan perihal Ammar kepada Nabi ©, lalu 
beliau bersabda, ‘Sesungguhnya dia akan terlibat bersamamu dalam 


peristiwa-peristiwa yang pahalanya besar, banyak dibicarakan orang, 
dan bagus pujiannya'” 


\ 


Í 


PAN Tai ه و‎ AG A PANG 
حدنا محمد بن المظفر» حدننا‎ - ۳ | 


o 5 هرھ 30 م‎ 
F ai 


Z م‎ 
$ P 2 o 


| Ka - Z2 مه‎ o 
بن وی بن .عرو هه ميل‎ 
- 
s3 AG م‎ D 


2 و‎ - z و ر‎ PANG aa 2 fx 
قبيصة» حدنا سفيان» عن السدي»‎ WAS e 


يدا 
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r 


عر عبد الله 3( us‏ ابن PS‏ قال: Bu‏ 
as.‏ 


أَحَدًا حرج بيغي وَْهَ الله ÉG‏ الآخيرة لا Hes‏ 


463. Muhammad bin Muzhaffar menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Sa'id bin Urwah menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Utsman bin Hakim menceritakan kepada kami, Qubaishah 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari 
As-Suddi, dari Abdullah Al Bahi, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku 
tidak mengetahui adanya seseorang yang keluar rumah untuk 
mencari ridha Allah dan negeri akhirat selain Ammar.” 


ANG 


ÚJ “£‏ ا بن إسحاق بن إبراهيم؛ 


#0 i ٿا علي‎ Kara E E A 


PANG 


E Pu‏ ِنْ HN‏ ان الطائي» 


م © س 


قال: کن اس ملق رل شحف رتو 
الله صلى الله عَليه وسلم يقول: إن الجئة كشتاق إلى 


r 


أَرَبَعَةٍ: إلى SS‏ وَسَلْمَانء وَالْمِقَدَادٍ. 


464. Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Sahl bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ali bin 
Bahr menceritakan kepada kami, Salamah bin Abrasy menceritakan 
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kepada kami, Imran Ath-Tha'i menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Anas bin Malik berkata: Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya surga merindukan empat 
orang, yaitu Ammar, Ali, Salman dan Migdad. 7 


r 2 8‏ € ها م م o‏ هم z og r‏ 
سفيان» عن CN‏ عن إبراهيم التيمي» عن 
Íz a o r ٠ 072 e Sa‏ 7 ورم 
الحارث بن سويارء قال: وشی رجل بعمار إلى عمر 
GT ng. 7 EA a 9‏ کرو .وي : Na‏ 
بن الْحَطَاب»ء فقال عَمّارٌ لما بَلَقَه: اللَّهُمّ إن كان 

A 2‏ هرو ور r ar? A 0,7 or ٤°‏ و 


465. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Khallad bin 


Yahya menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, dari Al Harits bin 


117 Hadits ini dha'if 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Riwayat Hidup, 3797). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 9/307) berkata, “Hadits ini diriwayatkan 
oleh At-Tirmidzi dari selain Miqdad. Dan diriwayatkan juga oleh Ath-Thabrani 
dengan sanad yang di dalamnya terdapat Salamah bin Fadhl dan Imran bin 
Wahb. Ada perbedaan pendapat mengenai kehujjahan riwayat keduanya. 
Sedangkan para periwayatnya yang lain tsigah.” 
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Suwaid, dia berkata: Ada seorang laki-laki yang mengadukan Ammar 
kepada Umar bin Khaththab. Ketika Ammar menerima kabar 
tersebut, dia berdoa, “Ya Allah, jika dia bohong maka jadikanlah dia 
tempat pijakan kedua telapak kaki, dan hamparkanlah dunia 
baginya.” 


Ta -15‏ أبو بكر بن مالك خلا ل 


الله ر Ki‏ د ES‏ بن ELS Jan‏ اي شا عبد 
Io 22090 9‏ وار 


r0 سن‎ 


الرحمن بن A A MAWA‏ بن OEA‏ عن 
َل بن كمي قال Jb PG IS‏ 
AA‏ طويل OI‏ والكابة 1 A‏ كلايه 

عَائِذً الله a‏ 


466. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
kepada kami, Al Aswad bin Syaiban menceritakan kepada kami, dari 
Khalid bin Numair, dia berkata, “Ammar bin Yasir adalah orang yang 
lebih banyak diam, lebih banyak bersedih dan gelisah. Seluruh 
ucapannya berisi permohongan perlindungan kepada Allah dari 
fitnah-Nya.” 
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x بكر بن مالك نا‎ a Ka - SANAN 


L 
وير‎ Y 


$ دور ماه رهم سن 3 PAN‏ م a‏ 
7 بن احمد بن 77 ري 0 حدننا جریر» 


EE p 


إلى ما بتيت» فائطلقى عَمَار w hó‏ فقال: 
شَدِيدَاء ehh‏ بَعِيدَا أو Ja‏ بَعِيدًا- وكمُوت 
قريبًا. 


467. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Jarir menceritakan kepada kami, dari Abu 
Sinan, dari Abdullah bin Abu Hudzail, dia berkata: Ketika Abdullah 
bin Mas'ud membangun rumahnya, dia berkata kepada Ammar, 
“Mari kita lihat rumah yang sudah kubangun.” Lalu pergilah Ammar 
untuk melihatnya. Setelah melihatnya dia berkata, “Kamu telah 
membangun sesuatu yang berat dan berangan-angan terlalu jauh, 
padahal kamu akan mati dalam waktu dekat.” 
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l سوس‎ o To و‎ o 20 £ Aó مر‎ 

MA‏ - وا اعود بن جعفر بن حمدان» 
47 ەر د( Ao‏ دورر ه روم AA PANA‏ د و 
b ka‏ حمد بن مه » حدننا داود بن 


P r 
4 ٥ه‎ PAN 


م # 
عمرو» والأزرق بن علي» > NG‏ حدننا oÉ‏ بن 
ٍِبرَاهِيم Ka‏ و رن و 8 ۷٧‏ بن ب يل » عر 


-of 


a a AR ena A 


عن عبد PEN‏ نن as‏ عن عار اه قال» y‏ 


E j على شد ارات الهم‎ ad 
PN AA Pala ند‎ sid & 


a‏ أن CAN‏ فسي في Áa‏ الْمَاء BP‏ فيه 
A a‏ 


468. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
Daud bin Amr dan Azraq bin Ali menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Hassan bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Salamah bin Kuhail menceritakan kepada kami, dari 
Salamah, dari Dzar, dari Sa'id bin Abdurrahman bin Abza, dari 
Abdurrahman bin Abza, dari Ammar bahwa: dia berkata —saat 
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berjalan di tepi sungai Eufrat, “Ya Allah, seandainya aku tahu bahwa 
aku bisa membuat-Mu ridha dengan cara menjatuhkan diri, maka aku 
pasti melakukan. Dan seandainya aku tahu bahwa aku membuat-Mu 
ridha dengan menceburkan diri ke air ini hingga tenggelam, maka 
aku pasti melakukannya.” 


(23) KHABBAB BIN ARAT # 


Di antara mereka adalah pendahulu yang dipaksa murtad, 
yang disiksa dan diuji, yaitu Khabbab bin Arat, Abu Abdullah mantan 
sahaya Bani Zuhrah. Dia masuk Islam dengan sukarela, hijrah dengan 
sikap taat, hidup sebagai mujahid, dan teguh dalam keislamannya 
sebagai ungkapan syukur. Di antara termasuk sahabat yang banyak 
menangis. Dia menangis karena pernah melakukan kayy (terapi 
menggunakan besi panas) pada penyakit yang menimpanya. Dia 
menangis karena diuji dengan harta benda dari harta pampasan 
perang. Dia termasuk kaum Muhajirin yang miskin dan sahabat.yang 
paling awal masuk Islam. Dia adalah salah seorang anggota majelis 
Nabi @. Mengenainya dan para sahabatnya turun ayat, 


pa LM IA Te arang 
والعشىٌ‎ BAN يدعون ربهم‎ oa SY, 
.. “Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi hari dan di petang hari.” (Qs. Al An'aam [6]: 52) 


Dia betah berlama-lama dzikir kepada Allah, serta banyak 
mengikuti dan bermajelis dengan Nabi &. 
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PAN 


Jal ابو‎ WA -8 


o ماس‎ 3 X0 2720 É 
ره و‎ PANG e PA A oo AG A م هود‎ Lpf 


o م‎ 


لله بن Ka TEREI‏ 2 رن و E i Jess 1٢‏ عَنْ أبيه» عَنْ 
الخَطفاني» | Aang‏ قال: إن Dl‏ بن 
al SI‏ ساس Gaia‏ له سدس لام 


469. Abu Hamid Ahmad bin Muhammad bin Sinan 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Kurdus Al Ghathfani, bahwa dia mendengarnya 
berkata, “Sesungguhnya Khabbab bin Arat masuk Islam pada urutan 
keenam. Dia memiliki andil seperenam dari Islam. 


وس مر م 9 و رس و 


وس نتا لمان م حدثنا محمد 
عي لله | لْحَضْرمِي) AA‏ بن علي 
الحلواني» CA‏ یحیی بن بن آدَم A‏ وکیع» > عن 


ui قال:‎ US عن ان إسحاق» عن معدي‎ La 
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عَبْدَ الله بن مَسْعُودٍ TES‏ طسم ا قال: 
ليست معي ؛ SÉ uK,‏ به بِمَنْ AE‏ مِنْ رَسُول 
الله صلی الله ie‏ وسل E‏ 


ن الأرت. 


470. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 


“Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 


Al Hasan bin Ali Al Halwani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami, Waki’ menceritakan kepada kami, 
dari ayahnya, dari Abu Ishag, dari Ma'di Karib, dia berkata: Kami 
mendatangi Abdullah bin Mas'ud untuk bertanya kepadanya tentang 
surah Asy-Syu'araa'. Dia menjawab, “Aku tidak menghafalnya. Akan 
tetapi, kalian harus mendatangi orang yang mengambilnya 
(mengahafalnya langsung) dari Rasulullah &. Kalian harus menemui 


“Abu Abdullah Khabbab bin Arat.” 
an zs | 8 Io r 


40 عو‎ 1 o AG A 


خث إن ني ى هټک gag de‏ 


ورمون 


عمرو الأشعني» a‏ فيان بن عَيَيَنَة عن مسعر» 
عن فس لن a‏ طارقا إن یاب فال 


722 


Hilyatul Auliya" 


Ee G‏ ال و 


471. Sa'd bin Muhammad Ash-Shairafi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada 
kami, Sa'id bin Amr Al Asy'atsi menceritakan kepada kami, Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Mis'ar, dari Qais bin 
Muslim, dari Tharig bin Syihab, dia berkata, “Khabbab bin Arat itu 
termasuk golongan Muhajirin yang pertama dan termasuk orang yang 
disiksa di jalan Allah.” 


7 0 م‎ o Lo Kn م‎ 


MANA اِسُحَاق بن‎ EA Ad بو اعباس‎ GAS 


٤ 2 no 5‏ وررر r‏ قد م 0 مده ۰ ۰ r‏ 
الحنظلي» VA‏ جريرء عن بيان بن بشر» عن 
الشغبي» قال: سال عمر ابا عا لهي من 


المُشْركِين» فقال عَبَاب: يا at‏ الْمُؤْمِنِينَ انُظر إلى 
ظهري» فقال عُمَرٌ: ما رايت كاليوم» قال: أَوْقِدُوا 


ane‏ فَمَا Wat‏ ,33 ظَهْري. 
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472. Ahmad bin Muhammad bin Jabalah menceritakan 
kepada kami, Abu Abbas As-Sarraj menceritakan kepada kami, Ishag 
bin Ibrahim Al Hanzhali menceritakan kepada kami, Jarir 
mengabarkan kepada kami, dari Bayan bin Bisyr, dari Asy-Sya'bi, dia 
berkata: Umar bertanya kepada Bilal mengenai tindakan yang 
diterimanya dari orang-orang musyrik, lalu Khabbab berkata, “Wahai 
Amirul Mukminin, lihatlah punggungku!” Umar berkata, “Aku tidak 
melihat seperti hari ini.” Khabbab berkata, “Mereka menyalakan api 
dan mereka tidak mematikannya sampai punggungku mengeluarkan 
minyak.” . | 


` Aor 


Bala عَبْدُ الله بْنُ حفر بْنِ‎ WAS — ٤١٤ 
Gas aap KA محمد بن‎ kah ly 
عن‎ Ag ii إسْمَاعِيل‎ WA حَعْفْرُ بن عون‎ 
ban ian قيْسِء عَنْ حَبَاب» قال:‎ 
وسل وهو مطح في بردو لَه في ِل‎ al لله‎ 


الكعبةء da‏ ألا تدعو الله نند ألا تنص الله ت 


فا ر قال: والله إن مر کان 


a‏ يَصرفهُ عن دينه 
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1r ره‎ 


ولب ما 2 7 دينه شه EA‏ الله KA‏ 
ai Fa SI‏ لراک من صَنْعَاء 4 


r‏ کو 


ajaa sdy 


473. Abdullah bin Ja'far bin Ishag Al Maushuli menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Ahmad bin Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, Ja'far bin Aun menceritakan kepada kami, Ismail bin 
Abu Khalid menceritakan kepada kami, dari Qais dari Khabbab, dia 
berkata: Kami mengadu kepada Rasulullah و‎ saat beliau berbaring 
dengan memakai mantel beliau di bawah naungan Ka'bah. Kami 
berkata, “Tidakkah engkau berdoa kepada Allah untuk kami? 
Tidakkah engkau memohon pertolongan kepada Allah untuk kami?” 
Kemudian beliau duduk dalam keadaan memerah wajahnya, lalu 
beliau bersabda, “Demi Allah, sebelum kalian ada seseorang yang 
ditangkap lalu dibelah menjadi dua, namun hal itu tidak 
menjauhkannya dari agamanya. Atau dia disisir dengan sisir besi 
antara kulit dan dagingnya, namun hal itu tidak menjauhkannya dari 
agamanya sedikit pun. Allah pasti menyempurnakan urusan (agama) 
ini hingga orang yang bepergian di antara kalian bisa berjalan dari 
Shana'a hingga Hadhramaut tanpa merasa takut kecuali kepada 
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Allah, dan tanpa takut serigala memangsa kambingnya. Akan tetapi, 
kalian adalah kaum yang terburu-buru. 8 


EA E PANG‏ محمد 


دیس اسا 
ان تی أن na a‏ شي 
D‏ عن لور PN‏ عن حاب 
بن SN‏ قال: 1 ee ena‏ 


A 2‏ ار دون إا ا ا gam‏ 4 
e 777‏ 


474. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya bin Mandah menceritakan kepada kami, 
Khalid bin Yusuf As-Samti menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, dari Mughirah, dari Asy-Sya'bi, dari 
Khabbab bin Arat, dia berkata, “Semua orang memberi apa yang 
mereka minta pada waktu mereka disiksa oleh orang-orang munafik, 
kecuali Khabbab. Mereka membaringkannya di atas pasir yang 
panas, namun mereka tidak memperoleh apa pun darinya.” 


118 HR. Al Bukhari (Shahih A/ Bukhari, pembahasan: Riwayat Hidup, 3612, dan 
pembahasan: Riwayat Hidup Sahabat-Sahabat Anshar, 3852): dan Ahmad 
(Musnad Ahmad, 5/110-111). 
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PAN ره ور‎ A 


ati LJ i o عبد الله‎ SS - 


P Ao‏ تا 


8 دَاوتَ Ka‏ عم شا 2 


3 9 YA 4 م‎ 0 AA r A 0 م‎ 5 ۶ Ani. و‎ 
ae قا‎ a an لكان كال‎ 
z - 


| 
22 É alok سر‎ 7 ۳3 P CA bs 2 EE 
أحدا‎ a سر ما‎ ٨ 7 دحلا ا‎ 
ps ۶ > gka ف مق الت‎ 
5 
هوه سس‎ L P 1 4 
تر ال على عل ول مياه‎ 
۶ مهمو‎ PAS Go رر‎ 
475. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, Abu Ishaq 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Haritsah 
bin Mudharrib, dia berkata, “Kami menemui Khabbab saat dia telah 
melakukan kayy (terapi besi panas). Dia berkata, 'Aku tidak 
mengetahui adanya seseorang yang menerima cobaan seperti yang 


kuterima. . Di masa Rasulullah &, aku tidak memiliki uang satu 
dirham pun, dan sesungguhnya di sudut rumahku sekarang ini ada 
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empat puluh dirham. Seandainya Rasulullah & melarang seseorang 
untuk berharap mati, maka aku pasti mengharapkannya'.” 


Pe MG بكر بْنْ‎ a 


Wa va a‏ نصّاري» a‏ ود بن صالح» 
دا شقان عن NN‏ 7 ې 77 


r o 


1 7 فقال: لول‎ asah 
SA قال: لا يمين‎ Ang dls لله لل الله‎ 


wW 


A)‏ اه Ja‏ بعضهم: KE‏ يش ار 
صلى الله عَلَيِْ وسلي a‏ فقال: قَد 


z‏ نا 
4 و ع رورم 


حشيت أن يمنعني ما عِندي a a‏ عليه هلو 


SN دَرَاهِم في‎ Ana! 


476. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada ki Musa 
bin Ishaq Al Anshari menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin 
Shalih menceritakan kepada kami, Abu Syihab menceritakan kepada 
kami, dari Al A'masy, dari Abu Ishaq, dari Al Haritsah bin Mudharrib, 
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dia berkata: Kami menemui Khabbab saat dia telah melakukan kayy 
pada perutnya sebanyak tujuh kali. Dia berkata, “Seandainya 
Rasulullah & tidak bersabda, Janganlah salah seorang di antara 
kalian berharap mati, maka aku pasti mengharapkannya.”119 


Sebagian dari mereka mengatakan, “Aku menceritakan soal 
persahabatan dengan Nabi #&, lalu Khabbab berkata, 'Aku takut apa ; 
yang aku miliki menghalangiku mendatanginya. Ini ada uang empat 


puluh ribu dirham’. 


OKI GL -evy‏ بن 


الْمِقَدَاعُ بْنُ داو Was‏ 


هم 7 ه £ | lar”‏ سه اس هي WA ۸ o‏ 
إسرائيل» عن أبي إسحاق» عن حارئة بن مضرب» 
RA Z 07 a 22 r 42 P 7 K‏ 2 
قال: دخلنا على حباب وقد اكتوى سبعاء» فقال: 

2 
r kah r 077 A, £ M 7 م ور‎ A 0 م‎ wé A 
119 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Berangan-Angan, 7233); 
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Dzikir dan Doa, 2680/11); dan Abu 


Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Jenazah, 3109) dari hadits Anas bin 
Malik dengan redaksi yang sama. 
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A 4 
هو‎ 


شول لا تمت | Hei‏ هم ښْ 
a D 2‏ الله صلى الله عليه 


A 


EEA e Ja. درهم» قال:‎ at 


Lag 2 


a sS JÓ 
وَذَا جُولَتْ‎ Aa قَلْصَّتْ عَنْ‎ don) de la إذا‎ 

sh ئی مدت على‎ ah صت عن‎ ii Ja 
TASIK عَلَى‎ Jaa 


477. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Miqdam bin Daud menceritakan kepada kami, Asad bin Musa 
menceritakan kepada kami; Abu Bakar bin Malik juga menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Yahya bin Adam 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Israil menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Al Haritsah bin Mudharrib, dia 
berkata: Kami menemui Khabbab setelah dia melakukan kayy 
sebanyak tujuh kali. Dia berkata, “Seandainya aku tidak mendengar 
Rasulullah & bersabda, Janganlah salah seorang di antara kalian 
berharap mati', maka aku pasti mengharapkannya.” Yahya bin Adam 
menambahkan, “Aku dahulu hidup bersama Rasulullah ¢ dalam 
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keadaan tidak memiliki satu dirham pun, dan sekarang di sudut 
rumahku ini ada uang empat puluh ribu dirham.” Kemudian dia 
mengambil kafannya, dan ketika dia melihatnya maka dia menangis. 
Lalu dia berkata, “Untuk Hamzah tidak ditemukan kafan selain 
mantel yang pendek. Apabila ditutupkan pada kepalanya, maka 
kedua kakinya tampak. Dan apabila ditutupkan pada kedua kakinya, 
maka kepalanya tampak. Akhirnya kafan itu ditutupkan pada 
kepalanya, sedangkan kedua kakinya dibalut dengan daun idzkhir.” 


te. o bs A م بير‎ y Ka PAN 
2 r r 


bs A هبر‎ 1 


حَدننا عبد الله بن محمد بن عبد العزيز». حدنتا سعيد 


ن 1 سمس 0 


3 KN 7 م‫ - نه 40 بره‎ o 
6 | ابن إدريس» دي‎ La بن یحی ین س‎ 


r, 
. 


MAE ۰ PA Fia £ و رم رده‎ ۰ 7 2 ra 
في مَرَضِهِ فقال:‎ ONI قال: دََلْنَا عَلَى باب بن‎ 
والله ما‎ a CAN ثَْمَانينَ‎ gd إن في هذا‎ 

5 | ۶ مه امه RE‏ ٥م‏ ےم 1 a?‏ 7 
شدذت لها مِن حيط ولا متعتھا مِن سائل ثم بکی» 


سه 


فقلتا: ما AK‏ قال: KI‏ أن أَصْحَابي مَضوا Ip‏ 
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P4 2‏ 
å‏ رع سب ره ےم ۸ o‏ مړ 


الام وأنا Ga‏ که وشي لن 
َا مَوْضِعًا DAY‏ 


Ir. 


َوَاهُ أبُو أُسَامَةَ عَنْ إذْريس JÓ‏ 23394 
داو كلراص كما قال بكرا أ حا له 


ما 


Gi og 


478. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami, Saʻid bin Yahya bin Saʻid menceritakan kepada kami, 
Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepada 
kami, dari Minhal bin Umar, dari Abu Wail Syaqiq bin Salamah, dia 
berkata: Kami menjenguk Khabbab bin Arat pada waktu dia sakit. 
Dia berkata, “Sesungguhnya kotak ini berisi delapan puluh ribu 
dirham. Demi Allah, aku tidak mengikatnya dengan sehelaibenang 
pun, dan tidak pula menahannya dari orang yang meminta.” 
Kemudian dia menangis, dan kami bertanya, “Apa yang membuatmu 
menangis?” Dia menjawab, “Aku menangis karena para sahabat 
telah pergi sedangkan pahala mereka tidak terkurangi oleh dunia 
sedikit pun. Sedangkan kami hidup lebih lama sesudah mereka 
hingga kami tidak menemukan tempat untuk menyimpan uang selain 
tanah.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abu Usamah dari Idris, 
dimana Khabbab berkata, “Sungguh aku senang sekiranya dirham- 
dirham itu jumlahnya hanya sekian dan sekian—sepertinya yang dia 
maksud adalah: seujung kuku.” 
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AI po ا‎ E ANA 


E 7 Kasal حاتم عبد‎ 31 TN e 


الْحَطِيبُ الأستراباذي» Ki‏ ْم عبد عد الملل 


5 0 
ال‎ A r 
هوق‎ : 
8 z EO سم‎ ٥ه‎ AÍ مر‎ g - o r | 


6 گی‎ Ng KAE KERN. E 


قيس بن na‏ عن ab‏ بن TA A‏ 
كن ند ير ن ly‏ 
َقَالُوا: jak‏ يا أبَا e‏ الله إخوائك wedi pak‏ 
das‏ قال: S6‏ وقال: Gi‏ |« 6 بي 2 
لكك ذَكرتمُوني اقام وسم لي A‏ 
udi‏ قد Pp‏ بأَحُورهِمْ onf A > AH‏ أن 
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رت له کد دوه رن دس ور ود رم E EON‏ پر و 
یکون ثواب ما تُذکرُون مر تلك الأعمّال ما أو 


E 


ba (lay‏ عفان 


479. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi . 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dan 
Abu Hatim Abdushshamad bin Muhammad Al Khathib Al Astrabadzi 
menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim Abdul Malik bin Muhammad 
bin Udiy menceritakan kepada kami, Ishag bin Ibrahim Ath-Thalgi 
menceritakan kepada kami, Affan bin Sayyar menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Dari Mis'ar bin Kidam, dari @ais bin 
Muslim, dari Tharig bin Syihab, dia berkata: Beberapa sahabat 
Nabi © menjenguk Khabbab, lalu mereka berkata, “Bergembiralah, 
wahai Abu Abdullah. Kamu akan menemui saudara-saudaramu 
besok.” Tharig melanjutkan: Kemudian Khabbab menangis dan 
berkata, “Aku tidak sedang merasa cemas, tetapi kalian 
mengingatkanku dengan suatu kaum dan menyebut mereka sebagai 
saudaraku. Sesungguhnya mereka itu telah pergi dengan membawa 
pahala mereka secara utuh. Sedangkan aku takut sekiranya pahala 
amal-amal yang kalian sebutkan itu tidak diberikan kepada kami 
sepeninggal mereka.” Redaksi hadits milik Affan. 


tara الْعبّاسِء‎ Gi عبد الرحْمن‎ BIS - 


pa 30o A 


KAS ُعَيْم‎ ig Bas الحربي»‎ Gah بُنْ‎ a 
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تی ان شتی عن کس بي ایی خاروه قال 
WAE OE‏ :يا قيس 
ee‏ 


480. Abdurrahman bin Al Abbas menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Ishaq Al Harbi menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, Isa bin Al Musayyib menceritakan kepada 
kami, dari Qais bin Abu Hazim, dia berkata, “Aku menemui Khabbab 
dalam keadaan telah melakukan kayy sebanyak tujuh kali. Dia 
berkata, 'Wahai Qais! Seandainya bukan karena aku mendengar 
Rasulullah & melarang kami berdoa meminta mati, maka aku pasti 
berdoa meminta mati'.” 


Pune begin Kara -١‏ الس 


7 DA 7 فِي‎ ra وَقَدِ‎ UK UMS قال:‎ 


9“ £ زرد اخ ۱ ره A‏ سه An AN‏ م 0 
NG)‏ أن رسول الله صلى الله عليه وَسَلم UG‏ أن 
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E 
5 
0 
ام‎ 
4 
E 
C7 
$: 
5 
T 
p 
6 


b- o ۸ ره ےم‎ 7 


É بَعْدَهُمْ‎ Ui A مِنَ‎ Je Sai 


لقان الد dacen WA‏ شيء يضعه 
r -å‏ 2 7 2,9 ارده رو 5 12 ۰ 
إلا فى Aj‏ وان | 1 يؤجر شي كل Ku‏ 


AA في‎ SG الا‎ daal 


481. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Humaidi 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Abu Khalid menceritakan kepada kami, Qais menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Kami menjenguk Khabbab setelah dia 
melakukan terapi kayy di perutnya sebanyak tujuh kali. Dia berkata, 
“Seandainya Rasulullah @ tidak melarang kami untuk berdoa 
meminta mati, maka aku pasti berdoa meminta mati.” Kemudian dia 
berkata, “Telah berlalu sebelum kami kaum yang tidak memperoleh 
sedikit pun dari dunia. Sedangkan kami tetap hidup sesudah mereka 

hingga kami memperoleh dunia hingga seseorang di antara kami 
tidak tahu tempat untuk menyimpannya selain di tanah. 
Sesungguhnya seorang muslim itu diberi pahala atas setiap sesuatu 
yang dia infakkan, kecuali apa yang dia infakkan kepada tanah.” 
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ا Wa dha S‏ عَبَيْدُ 


£ 
3-0 ع‎ PAN 


tods Aa du‏ احمد 
ja SEA Ka Ja i‏ عن الخ 


aS Se ن آي سسبو‎ 
4 2 سو هوھ‎ TA Tu ME o 
Ka A ap قال: جاء‎ ya بن‎ 


br مه م‎ A م ص رن م‎ P 


يه ak‏ وس era Ke‏ وصهيب بل وخباب 


a id ang 
UE حَقَرُوهُمْ فخلا ب به فقالوا: إن و العَرّب‎ 
فإذا‎ A oó مع‎ B SAN أن رانا‎ PE 

Ii‏ فَأَقِمْهُمْ عناء قال: Al‏ قالوا: LSG‏ لتا 


y 2 z A 9 an z 3 
CEI علا‎ GS hia AS US Ula 


r و‎ “GG r 7. A 


1 


8 
يي 


عب واو 


2 و رم‎ - 0 
D JG حبْريل‎ JF NU 3 g 
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A‏ ادو َال ُو وج ما مكلك در 
جتسايهم ن شىء وما مِن حساك اهم من شیو ASES‏ 
اشرت E‏ جك P3 DN‏ 66( 
[الأنعام: eh [ot-oY‏ يُرِيدُونَ وَحْهَهُ ما 
UE‏ مِنْ حِسَابهِم ين شيب Up‏ مِنْ سابك 


كلك فا Gang Hak‏ ليقولوا Wp‏ سن الله 
a‏ بينتاء اليس الله dh‏ بالشاكِرينَ. B9‏ 
Nan Yaa Jio at‏ 


حَاءكَ الذِينَ يُوْمِنُونَ G‏ الآية» HP‏ رَسول الله 
DO r 077 ٨ e‏ 5 رس مھ لے Er‏ وس ل 7 
صلى الله عليه وسلم بالصحيفة وَدَعَانَا فاتيتاه وهو 


a‏ 2 | اس ةي ره و کا ور 40 3 ر هرم س رر 


-738 


Hilyatul Auliya" 
زک نر ا‎ 5 e, Ny 2 5 م‎ La AS ې و ھم‎ 
على رکیته» فكان رسول الله صلى الله عليه وسلم‎ 
Ya ور‎ Ana na را‎ EE 04 سه‎ 
الله‎ IBU أن يقوم قام وئر كتا‎ SI فإذا‎ Una يَجلس‎ 
HI i LA NG IE HA تعالَى:‎ 
[الكهف:‎ Ge BA IG A33 Dl gh 
فإذا بلغا‎ Ca قال: فكنا بَمْدَ ذلك تَعَعُد لقع مع‎ » A 
aN کان ا ا ا‎ A GÉ 


کار 


T & أبدا‎ 


482. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, 
Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Ahmad bin Mufadhdhal 
menceritakan kepada kami, Asbath bin Nashr menceritakan kepada 
kami, dari As-Sudi, dari Abu Sa'id Al Azdi, dari Abu Kanud, dari 
Khabbab bin Arat, dia berkata: Aqra' bin Habis At-Tamimi dan 
Uyainah bin Hishn Al Fazari datang. Keduanya mendapati 
Nabi & sedang duduk bersama Ammar, Shuhaib, Bilal dan Khabbab 
bin Arat bersama orang-orang lemah dari kaum mukminin. Ketika 
keduanya melihat mereka, keduanya memandang rendah mereka dan 
meminta bicara sendirian dengan Nabi ©. Keduanya berkata, 
“Sesungguhnya kami adalah delegasi Arab untuk menemuimu. Kami 
malu dilihat orang-orang Arab sedang duduk bersama budak-budak 
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ini.” Jika kami datang menemuimu, maka suruh mereka pergi dari 
kami.” Beliau menjawab, “Ya.” Mereka berkata, “Sekarang tulislah 
perjanjian antara engkau dan kami.” Kemudian beliau meminta 
diambilkan lembaran kertas, dan memanggil Ali untuk menulis 
perjanjian—sedangkan kami duduk di sudut ruangan. Tiba-tiba 
datanglah Jibril untuk menyampaikan firman Allah, Dan janganlah 
kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi hari 
dan di petang hari, sedang mereka menghendaki keridaan-Nya. 
Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatan 
mereka dan mereka pun tidak memikul tanggung jawab sedikit pun 
terhadap perbuatanmu, yang menyebabkan kamu (berhak) mengusir 
mereka, sehingga kamu termasuk orang-orang yang lalim. Dan 
demikianlah telah Kami uji sebagian mereka forang-orang yang kaya) 
dengan sebagian mereka (orang-orang miskin), supaya (orang-orang 
yang kaya itu) berkata, “Orang-orang semacam inikah di antara kita 
yang diberi anugerah oleh Allah kepada mereka?” (Allah berfirman), 
Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang 
bersyukur (kepada-Nya)?' Apabila orang-orang yang beriman kepada 
ayat-ayat Kami itu datang kepadamu...” (Qs. Al An'aam [6]: 52-54) 


Rasulullah $ lalu melemparkan lembaran itu, memanggil 
kami dan berkata, “As-salamu alaikum.” Kemudian kami mendekati 
beliau hingga kami meletakkan lutut kami pada lutut beliau. Lalu, 
ketika ada suatu kaum yang ingin berdiri dan meninggalkan kami, 
maka Allah menurunkan ayat, “Dan bersabarlah kamu bersama-sama 
dengan orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari 
dengan mengharap keridaan-Nya, dan janganlah kedua matamu 
berpaling dari mereka.” (Qs. Al Kahfi (18): 28) Dia berkata, “Sesudah 
itu kami duduk bersama Nabi. Ketika tiba saatnya kami berdiri, maka 
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kami berdiri dan meninggalkan beliau. Jika tidak, maka beliau 
bersabar untuk selama-lamanya hingga kami berdiri." 


A‏ و رن و 


A E ONO 
بن عبد الله الحضرمي» حَدَنْنَا محمد بن عَبْدٍ امَك‎ 
D مُعَلَى بن عبد الرّحْمَّنِء‎ Ea الْوَاسِطِي»‎ 


منصور بن أب بي SAN‏ عن PN‏ ريد بن 

3 قال: سرا a‏ جين رَحَعَ مِن 
br Wi d‏ 

صفين» حتى SI‏ کان عند باب الكوفة إذا تحن 

بقبُور سَبْعَةٍِ لک لود د ارد 

006 لن‎ Der Pa و بعد بعد‎ Ul إن‎ CA 


دفن أن YUI‏ في ظَهْر BSI‏ فقال علي ale‏ 
,4 


LI‏ رَحِم الله حباباء aal‏ أَسُلَمَ KAG‏ وَهَاجَرَ 
A‏ وعاش مَجَاهِدَاء وابتلي في جسْمِه NA‏ 
وان aa‏ الله ah‏ من أَحْسَنَ عَمَلا. م قال: طوبی 
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ل دك ال و 3 SUSU,‏ 


ورضي عن لله J rs‏ 


483. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kesal kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdul Malik Al Wasithi, Mu'ala* bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, Manshur bin Abu Al Aswad, dari Al 
A'masy, dari Zaid bin Wahb, dia berkata: Kami berjalan 
bersamanya—maksudnya Ali—ketika dia pulang dari Perang Shiffin. 
Ketika kami tiba di gerbang Kufah, kami menjumpai tujuh kuburan. 
Ali bertanya, “Kuburan siapa ini?” Mereka berkata, “Wahai Amirul 
Mu'minin! Sesungguhnya Khabbab wafat sesudah engkau keluar ke 
Shiffin, dan dia berpesan untuk dimakamkan di luar Kufah.” Ali و‎ 
berkata, “Semoga Allah merahmati Khabbab. Dia masuk Islam 
dengan suka rela, berhijrah dengan sikap taat, hidup sebagai mujahid, 
menderita sakit selama beberapa tahun. Allah tidak akan menyia- 
nyiakan pahala orang yang telah berbuat baik.” Kemudian dia 
berkata, “Surgalah bagi orang yang ingat akan hari kembali, beramal 
untuk hari perhitungan, merasa cukup dengan rezeki yang 
sekedarnya, dan ridha kepada Allah &.” 
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(24) BILAL BIN RABAH © 


Di antara mereka ada junjungan yang ahli ibadah dan 
mengasingkan diri, yaitu Bilal bin Rabah. Dia adalah budak yang 
dimerdekakan oleh Ash-Shiddiq yang pemurah dan dermawan. Dia 
adalah lambang orang-orang yang diuji dan disiksa dalam urusan 
agama. Dia adalah bendahara Rasulullah @ yang amanah. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah 
memutus hubungan dengan makhluk dengan berpegang pada tali 
Allah. 


E‏ بو بكر Gn ari‏ الْحْسَيْنُ 


“ Lah 
وره ه ۸ رده 2 ر‎ 1 


or 


So. 
"Cc 
A” P o “Gg. A شا‎ 


سر م 0 0 9 Z A ٨۸‏ ره رلك ور £ 
كان عمر بن الخطاب يقول: أبو بكر سيدتاء وأعتق 


2 


A 2. PP) 
فلا يعني بلالا رضى الله عنه.‎ 
484. Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami, Al 
Husain bin Ja'far menceritakan kepada kami, Ahmad bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Abdul Aziz Al Majisyun menceritakan 
kepada kami, Ibnu Munkair menceritakan kepada kami, dari Jabir, 
dia berkata: Umar bin Khaththab berkata, “Abu Bakar 4 adalah 
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junjungan kami, dan junjungan kamilah yang memerdekakan 
Bilal as.” 


N 


مير A-‏ بو A2 2 ٤‏ د و .8 PANG‏ عر 
بن هارون» حدننا حسام بن ميصك» حدنا قتاد 
م ور 7 PE 077 A 2 hh‏ هوم ag na ai‏ 
رسول الله صلى الله عليه وسلم: نعم المرء بلال» 
رر لوم 5 A 2 í A‏ ر Pa‏ 1 1 

485. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Sah bin 

Abu Sahl menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah 

menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada 

kami, Husam bin Mishak menceritakan kepada kami, Qatadah 

menceritakan kepada kami, dari Al Qasim bin Ar-Rabi'ah, dari Zaid 


bin Arqam, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Sebaik-baik orang 
adalah Bilal. Dia adalah junjungan para muadzin. 120 


120 Hadits ini dha if 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 5119 dan Al Ausath, 59). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 1/326), "Di dalam sanadnya terdapat 
Husam bin Mushik yang dinilai dha 7 
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PANA A 0 A PAN 


SAN‏ حدثنا حبيب an‏ حدثنا ود 


4 
PAN o bs وبر بير‎ fro PAN ده ۶1 سمس پر‎ 


aaa ل‎ 

az‏ بن سعد» عن محمد بن إسحاق» قال: 

JG cal عن‎ AN بن‎ NF بن‎ Jana pe 
روش وم ور“‎ To. 20 


A وهو يعذب‎ Jaa يمر‎ PF کان 853 بن‎ 
Sd الله ا‎ Fak Pa na 


SI‏ . 0 و 


JE‏ ورقة بن تؤقل على اميه إن حلفي وهو يصنع 
ل م 


يوما Tw 2-7 TORREY‏ 
هذا mal‏ مَتَى؟ قال: أنت SG aal‏ 
یما ری» فقال ایو a: S‏ عِنْدِي IA DE‏ 
أَحَْدُ مِنْهُ وأقرّى عَلَى دينك أَعْطِيكَهُ بي قَال: 5 


Z 
AN حا‎ 
. w az 
ه1‎ 
A یې‎ 
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ا هر لك Se & al abs‏ ذلك 
ih,‏ بلا احق م اى ia‏ على الأمئلآم کل أن 
يُهَاحرَ من مكة ست رقاب A Ih‏ قال 
ا AN‏ 8 بي Š‏ 
MI Ll OS TÚ‏ شه وار صَادِقَ ILY‏ 
il aib‏ فكان امه ين انا رې ingi)‏ 
بالصّحرَة الْعَظِيمَةِ agawe IPA‏ نم يقول لَهُ: لا 
SKA JG‏ موت RE‏ بحم ود 


اللات والعرّى» فيقول Ag‏ في ذلك SEA‏ 


IA 
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رت يرو 20 ے بر ور د 


BI K a‏ رَكَانَ 


(a‏ رس A A‏ را ايه نمو 
اسم أبي بكر عَتّيقا رضي الله عَنْه: 


Jer فاکھا وأا‎ ch, ús 
يسو‎ JM عة هما ئي‎ 
JS an 
Sa 
Je شهلاث بان اله ري على‎ 
فلم کن‎ gii ai ok 


- 
Pd 


JB hr من‎ EN AN 


فيا رب إِبْرَاهِيمَ وَلْعبْدِ نس 

oz < 7 8 7 5 aer 
FIP وموسى» وعِيسى»‎ 
مِنْ آل غالب‎ Th لمن ظل‎ 

على غير يكال JUANG ka‏ 


AS وما‎ 
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486. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yahya menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Muhammad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Sa'd 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, dia berkata: 
Hisyam bin Urwah bin Zubair menceritakan kepadaku, dari ayahnya, 
dia berkata: Waraqah bin Naufal melewati Bilal yang sedang disiksa, 
dan dia mengatakan, “Ahad, Ahad (Maha Esa).” Lalu dia berkata, 
“Ahad, Ahad. Allah, ya Bilal.” Kemudian Waraqah bin Naufal 
menghampiri Umayyah bin Khalaf yang sedang menyiksa Bilal, lalu 
dia berkata, “Aku bersumpah demi Allah, jika kalian membunuhnya 
dalam keadaan seperti itu, aku pasti akan menjadikannya sebagai 
hanan 121,” Hingga ketika Abu Bakar melewatinya di suatu hari saat 
mereka menyiksa Bilal, maka dia berkata kepada Umayyah, 
“Tidakkah kamu takut kepada Allah dalam memperlakukan orang 
yang papa ini? Sampai kapan?” Dia berkata, “Aku sudah 
merusaknya, dan aku akan berhenti menyiksanya agar kamu tidak 
melihatnya lagi.” Abu Bakar bertanya, “Apa yang harus kulakukan? 
Aku punya budak negro yang lebih pemberani dan lebih kuat 
daripada dia, yang juga seagama denganmu. Aku akan menukarnya 
denganmu.” Umayyah berkata, “Aku terima.” Abu Bakar berkata, 
“Dia jadi milikmu.” . Lalu Abu Bakar memberikan kepadanya 
budaknya itu, lalu dia mengambil Bilal dan memerdekakannya. 
Kemudian Abu Bakar memerdekakan bersamanya tujuh budak lain 
yang memeluk Islam sebelum dia hijrah dari Makkah. Bilal adalah 
orang yang ketujuh.” 


121 Maksudnya adalah kuburan yang diyakini menjadi tempat turunnya rahmat 
dan berkah dari Allah, sehingga dimuliakan seperti dimuliakannya kuburan 
orang-orang shalih terdahulu yang gugur di jalan Allah. 
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Muhammad bin Ishaq berkata: Bilal mantan sahaya Abu 
Bakar berasal dari Bani Jamh, salah seorang muwallad (keturunan 
budak) mereka. Dia adalah Bilal bin Rabah, orang yang jujur dalam 
berislam dan bersih hatinya. Dahulu, Umayyah membawanya keluar 
saat siang sudah sangat terik, lalu dia menyuruhnya berbaring 
telentang di padang pasir Makkah. Setelah itu dia menyuruh orang | 
untuk meletakkan batu besar di atas dadanya, lalu dia berkata kepada 
Bilal, “Kamu tetap seperti ini sampai mati, atau kamu kufur kepada 
Muhammad dan menyembah Lata dan Uzza?” Di tengah 
menghadapi ujian itu dia berkata, “Ahad, Ahad.” Ammar bin Yasir 
menggubah syair saat teringat akan Bilal dan sahabat-sahabatnya, 
siksaan yang mereka hadapi, dan pembebasan dirinya oleh Abu 
Bakar—yang karena itu Abu Bakar digelari Al Atig: 


"Semoga Allah memberi balasan terbaik atas jasa terhadap Bilal dan 
sahabat-sahabatnya 


Kepada Atig, dan semoga Allah hinakan Fakih dan Abu Jahal 
Di sore hari keduanya menyiksa Bilal 
Dan tidak berhati-hati selayaknya manusia berakal 
Lantaran Bilal mengesakan Tuhan seluruh manusia 


dan mengatakan, Aku bersaksi bahwa Allah Tuhanku' dengan 
| mantap 


Jika mereka membunuhku, biarkan mereka membunuhku, 
Tidak mungkin kusekutukan Ar-Rahman karena terbunuh dibunuh 
Wahai Tuhannya Ibrahim, Yunus 
. Musa dan Isa, selamatkanlah aku, kemudian jangan hiraukan 

Bagi orang yang tetap ingin sesat dari keluarga Ghalib 
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tanpa mau berbuat kebajikan dan keadilan." 


2 سر‎ o E, بن‎ EE PANG 
دتا 0 ُن الْحَسَن‎ -—£AV 
ده و‎ 3G. عو‎ 


ge aja ا‎ ape 
Ae بک حَدً‎ TE 1 at YG A Papa 


كك yet‏ کن ر کن ل 7٠‏ 0 


a الله صَلَى‎ Ja 5 Hah MY ا‎ 


رن E‏ واه و ر م يبر مه A‏ 


ka وعمار» وأمه سمية»‎ A را‎ qig 


p Adnan GG SAN JN‏ اله 


وسم ق ل ای بعتو أي طب WA‏ 7 
ف cang‏ راا ند ND‏ حَذَهُمُ الْمُشركُون 
وألبسوهُم Di‏ لخديب لم هَرُوهمْ في الس 
فما مِنْهُمْ af‏ إلا وَأنَاهُمْ عَلَى ما أَرَادُوا ال بلا 


Ar 


o £ TA 2 رر‎ y , 32 “2 و سه‎ z Ag 
لاله هانت عليه نفسه في الله» وان على قومه‎ 


EN 
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Ran) Pra‏ نا وون به د في شِعَاب في 


JASA Te PY TO 


487. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah menceritakan 
kepada kami, ayahku dan pamanku yaitu Abu Bakar menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ibnu Abi Bukair menceritakan 
kepada kami, Zaidah menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari 
Zir, dari Abdullah, dia berkata, “Orang yang pertama kali 
menampakkan keislamannya ada tujuh orang, yaitu Rasulullah &, 
Abu Bakar, Ammar dan ibunya yaitu Sumayyah, Shuhaib, Bilal dan 
Miqdad. Adapun Rasulullah @ itu dilindungi oleh pamannya Abu 
Thalib. Dan Abu Bakar dilindungi oleh kaumnya. Sedangkan selain 
mereka ditangkap oleh orang-orang munafik lalu diberi pakaian baju 
besi, kemudian dijemur di bawah terik matahari. Mereka semua 
memberikan apa yang diinginkan orang-orang musyrik kecuali Bilal, 
karena dia menganggap dirinya hina di hadapan Allah, dan dia pun 
dipandang hina oleh kaumnya. Mereka menyuruh anak-anak untuk 
mengaraknya di jalan-jalan Makkah, sementara dia terus 
mengucapkan, Ahad, Ahad. 122 


£ 


9 ja KA بن‎ Sa — LAN 


Kara 
Da Aai أبو‎ GA بن عبد العزي يز»‎ 


122 HR. Al Baihaqi (As-Sunan Al Kubra, 16897) dengan redaksi yang mirip. 
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وا Hilyatul‏ 
REF‏ عن ابت عن c‏ قال: قال ر سول الله 
صلی الله عليه P a‏ 


` 488. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah menceritakan 
kepada kami, Umarah bin Zadzan menceritakan kepada kami, dari 
Tsabit, dari Anas, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Bilal adalah 
orang yang terdepan dari bangsa Habsyah. 3 


م Aó‏ - و £ áz PA‏ £ راو 
SIS -8‏ سليمان بن أحمد» حدثنًا احمد 
A‏ و Koz‏ غو AS laz‏ وم 2 E A‏ 
ب حليدم حدثنا ابو کو بة) حل معاوية بن سلام» 
Z pi‏ 
مرن و A 4 ra z‏ 

سه o o‏ ٥م‏ 36 2 م - خي MA‏ 
denah‏ د نه سم I e le‏ 
م Z‏ سوه مو 


128 Hadits ini dha'if 

HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 7288) dan Al Hakim (A/ Mustadrak, 
3/402). 

Adz-Dzahabi mengomentarinya dengan berkata, “Umarah adalah periwayat 
yang lemah, dan dinilai lemah oleh Ad-Daruguthni.” 

Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 9/305) berkomentar, “Para periwayatnya 
merupakan para periwayat hadits-hadits shahih, selain Umarah bin bin ' 
Zadzan yang statusnya tsiqah, tetapi ada perbedaan pendapat mengenainya.” 


Hilyatul Auliya" 


aa‏ ا و EE‏ د E‏ هغهره يځ 
وسلم؟ فقال: ما كان له شى ی كنت أنا الذي ألى 
ð ga Ina‏ ر 0 لاس رم 


8 8 Z و م‎ 2 y r كو‎ sa A 
Isl وكان‎ UP له ذاك 4 بعثه له َرٌ وجل حتى‎ 
عا یام د‎ Ag فر‎ SA 1 د‎ 
ah SA وأشقري‎ pa 

ستقرض واستري واطعمه. 
Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami,‏ .489 
Ahmad bin Khalid menceritakan kepada kami, Abu Taubah‏ 
menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Salam menceritakan‏ 
kepada kami, dari Zaid bin Aslam bahwa dia mendengar Abu Salam‏ 
berkata: Abdullah Al Hauzani berkata: Aku bertemu dengan Bilal lalu‏ 
aku bertanya, “Wahai Bilal! Ceritakan kepada kami bagaimana‏ 
nafkah Rasulullah @?” Dia menjawab, “Beliau tidak memiliki apa-‏ 
apa. Akulah yang mengatur ini dan itu bagi beliau sejak Allah‏ 
mengutusnya hingga beliau wafat. Apabila seorang muslim‏ 


mendatangi beliau lalu beliau melihatnya tidak pantas pakaiannya, 
maka beliau menyuruhku untuk pergi membeli mantel, lalu aku 


نت 


memakaiannya pada orang itu dan memberinya makan.” 


- حا ابو بكر E‏ 
ودږ A‏ < کو ركه p P‏ 
الحَارث بن أبي WAS ch‏ عاصِم بن علي CI‏ 


يس بن الربي عن ابي orae‏ يَحبَى إن 
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D‏ سه 207 “ - 0 مه Gy ly ERA X‏ لش 
وناب» عن مسروق» عن عبد الله قال: دخل النبى 
Z Z‏ 4 رر 

م ورو ل د هي ه 


ره Wa Zi a s N,‏ 
صلى .الله عليه وسلم على بلال» رعنده قمر ين هه 


BG 3‏ 7 مرو 


فقال: G‏ هَذا يا بلآل؟ قال: يا رسول الله اه 


PA‏ ا ې ۶م س هق سس £ ° 2 و 
لك a‏ قال: G‏ تَحْشى أن تكون له بار 


في Seat‏ وَلاً تمش مِنْ ذي SIH FA‏ 


490. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Ashim bin Ali 
menceritakan kepada kami, Qais bin Ar-Rabi' menceritakan kepada 
kami, dari Abu Hushain, dari Yahya bin Watstsab, dari Masruq, dari 
Abdullah, dia berkata: Nabi © menemui Bilal, dan di sampingnya 
ada sekantong kurma kering, lalu beliau bertanya, “Apa ini, wahai 
Bila?” Dia menjawab, “Ya Rasulullah, aku menyimpannya untukmu 
dan tamu-tamumu.” Beliau bersabda, “ Tidakkah kamu takut dia akan 
menjadi api di neraka? Infakkan, wahai Bilal, dan janganlah kamu 
takut ditelantarkan oleh Tuhan Pemilik Arasy.” 124 


124 Hadits ini dha'if 
HR. Ath-Thabrani (Al Mu'jam Al Kabir, 1020, 1030). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 10, 3/126) berkata, “Dalam sanadnya 
terdapat Qais bin Ar-Rabi' yang dinilai tsigah oleh Syu bah dan Ats-Tsauri, 
tetapi ada komentar terkait dirinya. Sedangkan para periwayat lainnya adalah 
tsigah.” 
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IG. A و ل شود‎ E E و‎ Pt TN 
حدنا محمد‎ KA حدننا سليمان بن‎ - 0١ 


نْ علي E aah‏ بن على الحلواني» 


PA 17 20 0م‎ PAN 
عن يزيد بن‎ PA Ola حدثنا یران بن‎ 


o سه‎ 


ta‏ عَنْ أبي PE‏ أبي سَعِيدٍ SA‏ عَنْ 
بلآل» قال: قال رَسُول الله صلی الله عليه وَسَلمَ: G‏ 


Pn AN j 22 BL o 32 {y EG 
بلال مت فقيراء ولا تمت غنياء قلت: فكيف لي‎ 


De ھ‎ 


بذلِك يا يا رَسُول الله؟ قال: ما رقت ad‏ وما 


SUS یا رسول اله‎ EO A 
SG j s بذلك؟ قال: هُوَ‎ 


491. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ali Ash-Shayigh menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Ali Al Hulwani menceritakan kepada kami, ‘Imran bin 
Banan menceritakan kepada kami, Thalhah menceritakan kepada 
kami, dari Yazid bin Sinan, dari Abu Mubarak, dari Abu Sa'id Al 
Khudri, dari Bilal, dia berkata: Rasulullah & bersabda, “Wahai Bilal, 
matilah kamu dalam keadaan fakir, dan janganlah kamu mati dalam 
keadaan kaya!” Aku bertanya, “Bagaimana caranya, ya Rasulullah?” 
Beliau bersabda, “Apa yang direzekikan kepadamu, janganlah kamu 
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simpan. Apa yang diminta kepadamu, janganlah kamu halangi.” Aku 
bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana agar aku bisa melakukan itu?” 
Beliau menjawab, “Kamu lakukan seperti itu, atau kamu akan 
merasakan api neraka. 129 


In م‎ ur Jo رم‎ 2 PANG 
38. an Ana PAN Op £ 10” EN 


r 1 r 1 
- 


sa Tea A 0 


6 عن ثابت» عر انس قال: قال سول الله 
PWA a y e. 2 13 A Ng 077 A, e‏ 
صلی le‏ وََلْمَ: لَقَدْ أجفت فى الله تَعَالَى وَمَا 
حاف e‏ واد ذيت في IE SPM‏ 


موي ه كر kale o‏ سم 8۸ 02090 PA‏ 5 
IE,‏ ثلاثون مِنْ يوم وَلَيَْةٍ ما لي ولا لبلال 
عام يا کله YA‏ شيء map‏ إبط بلآل. 


492. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, dia berkata: 


125 Hadits ini dha'if 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 1021). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa “id, 3/125) berkata, “Dalam sanadnya adalah 
Thalhah bin Zaid Al Qurasyi yang statusnya lemah.” 
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Rasulullah و‎ bersabda, “Aku pemah ditakuti-takuti karena Allah saat 
tidak seorang pun merasa takut. Dan aku pernah dianiaya karena 
Allah saat tidak seorang pun yang dianiaya. Dan aku pernah 
menjalani tiga puluh hari dalam keadaan aku dan Bilal tidak memiliki 
makanan untuk dimakan selain sesuatu yang bisa tertutupi ketiak 
Bilal, 126 | 


P4 A ره‎ 


a GAS -$ 9Y‏ پا زو 


o کو‎ 
Lu 


بن حَبيب) (SI al ara‏ 5 العزيز بن ابي 


r r 


لم عاك USA‏ اكور عن جار قال: 
قال رَسُولَ الله Io‏ الله عليه وسلم: Ah‏ دَعَلْتُ 


047 


الكلة Cag‏ خيلا a‏ فقلح: E‏ 
حبريل؟ فقال: هذا بلال. 


493. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Salamah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Munkadir menceritakan kepada kami, dari 


126 Hadits ini shahih. 
HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Sifat Hari Kiamat, 2472); 
Ibnu Majah (Mukaddimah, 151); dan Ahmad (Musnad Ahmad, 3/286). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan At-Tirmidzi dan Sunan 
Ibni Majah. 
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Jabir, dia' berkata: Rasulullah 3 bersabda, “Aku bermimpi masuk 
surga dan aku mendengar suara sendal di depanku. Lalu aku 
bertanya, 'Siapa itu, wahai Jibril?" Dia menjawab, Dia itu Bilal" 127 


A 
< G ۶ 


ړ Kaya - ٩٤٩‏ عمرو بن ان حدننا 


الحسن بن سفيان» E‏ أبو بكر بن ابي D‏ 
ata GIA AE CES‏ إن اق 


r072 20 3 07 


741774777 أي اذ an‏ الله 
صلی الله عل pig‏ قال يشت في Kh‏ 


حشحشة أَمَاِي» فقلت: مَنْ Bika‏ قالوا: بلآل» 
فأحبره وقال: till gl -a‏ َال يا IA‏ 


M‏ 2 ° سر 89 o a 8g a‏ و 
ài‏ ما خد Je‏ توضات» NG‏ توضات ت إلا رایت 
je jad‏ رت akeh‏ 


— 


2 


127 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Keutamaan Para Sahabat 
Nabi, 3679) dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan Para 
Sahabat, 2457). 
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رواه بو حَيان» عَنْ 5 a‏ عن عمرو بن 


جَریر» عن بي álka GA‏ 


494. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Abu 
Syaibah menceritakan kepada kami, Zaid bin Hubab menceritakan 
kepada kami, Husain bin Waqid menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Buraidah menceritakan kepadaku, dari ayahnya, bahwa 
Rasulullah $} bersabda, “Di surga aku mendengar suara telapak kaki 
berjalan di depanku, lalu aku bertanya, 'Siapa dia?' Mereka 
menjawab, Bilal. Beritahukan kepadanya' Beliau bertanya, 
“Mengapa engkau mendahuluiku ke surga?” Bilal menjawab, “Ya 
Rasulullah, aku tidak pernah berhadats melainkan aku langsung 
berwudhu. Dan aku tidak berwudhu melainkan sesudahnya aku 
melihat adanya hak Allah padaku untuk shalat dua rakaat, sehingga 
aku mengerjakan shalat dua rakaat.”128 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abu Hayyan dari Abu Zur'ah 
dari Amr bin Jarir dari Abu Hurairah dengan redaksi yang sama. 


128 Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/354, 360); At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 
pembahasan: Manaqib, 3689); Al Bukhari (Shahih ل۵‎ Bukhari, pembahasan: 
Tahajjud, 1149); dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan Para 
Sahabat, 2458) dari hadits Abu Hurairah 4. 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam kedua kitab As-Sunan tersebut. 
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أبو حامد بن نا‎ Ga -٥ 

ESA‏ بن ِسْحَاق حَدَثنَا A‏ کرټّب» Gi a‏ بو 
مُعَاويق عن de‏ عن يس قال: اشترّى a‏ 
A‏ بلالا رضي الله GS‏ بِحَمُسَةٍ یت اران da‏ 
ER : Ig‏ ني > 
Ja‏ له US up‏ أعتقتني giai‏ حادم 


فاتجذني» فبکی ۴ 0 ,36 OEA] Ls‏ لله 
فَاذْهَبْ فَاصْمَلْ لله تَعَالَى. 


495. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abu Kuraib 
menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan kepada 
kami, dari Ismail, dari Qais, dia berkata: Abu Bakar membeli Bilal & 
dengan harta lima uqiyah emas, lalu dia memerdekakannya. Lalu 
Bilal berkata, “Wahai Abu Bakar, jika engkau memerdekakanku 
karena Allah, maka biarkan aku bekerja karena Allah. Dan jika 
engkau memerdekakanku supaya bisa menjadikanku pelayan, maka 
jadikanlah aku pelayan.” Abu Bakar menangis dan berkata, “Aku 
memerdekakanmu semata karena Allah. Jadi, pergilah dan bekerjalah 
karena Allah.” 
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رع ام ga‏ عَطَاءِ A‏ اسّاني» عَنْ 
زرد ما د 
و ba mna‏ بس 
a‏ كنت اراك يا بلآل g‏ عَلَى 
A‏ لر NGA ei]‏ قال: إن كنت 


A o r oz r r ` PN ر‎ 
ون كنت‎ cas) اذهب‎ KA J لله‎ Pe wii 


إن 4 1 
27 


Li‏ سم سك م aie‏ فأذن له فرج 


496. Abu Hamid menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ishag menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Isa menceritakan 
kepada kami, Ibnu Mubarak menceritakan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami, Atha’ Al Khurasani menceritakan 
kepadaku, dari Sa'id bin Musayyib, dia berkata: Di masa kekhalifahan 
Abu Bakar #%, Bilal bersiap-siap untuk pergi ke Syam. Lalu Abu 
Bakar bertanya kepadanya, “Mengapa engkau meninggalkan kami 
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dalam keadaan seperti ini, wahai Bilal? Tidakkah sebaiknya engkau 
tinggal bersama kami untuk membantu kami?” Bilal menjawab, “Jika 
engkau memerdekakanku karena Allah, maka biarkan aku pergi ke 
Syam. Tetapi jika engkau memerdekakanku untuk dirimu sendiri, 
maka tahanlah aku di sampingmu.” Lalu Abu Bakar mengijinkannya, 
dan Bilal pun pergi ke Syam dan wafat di sana. 


(25) SHUHAIB BIN SINAN BIN MALIK & 


Di antara mereka terdapat sahabat pendahulu, ikut serta 
dalam hijrah, suka memberi makan orang lain, banyak mendermakan 
hartanya, sangat memahami agamanya, berani mengambil resiko 
demi Tuhannya. Dia adalah Shuhaib bin Sinan bin Malik. Dia adalah 
sahabat yang merespon panggilan Allah dan Rasul-Nya dengan 
cepat. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah. 
mengambil jalan yang mengantarkan ke tujuan, meninggalkan hal-hal 
yang kurang bernilai, dan berjalan dengan sungguh-sungguh agar 
cepat sampai tujuan. 
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- z و‎ - - A o 
AB و‎ Anr وام در مراع وماس‎ PAJA ð ره‎ A 
الحميدي» وحدننا سليمان بن أحمد» حدننا محمد‎ 


- 


4 o 


bara pa en‏ عار زان بُ e‏ الله 
JIN a E A Ia‏ الْمَخْرُومِي» SG‏ 
نا عَلِي بن عَبْدِ عبد الْحَمِيدٍ oi‏ زياد بن صَيْفِيّ بن 

صْهَيْب» عن أيۍ عن al‏ عن صُهَيب» قال: لَمْ 
هذ رَسُول صلی اله عل وسم مهدا قط إا 
Ka seng‏ بای عة قط إلا کن da‏ 
ك ولا غَرًا I‏ 


م © مر 


قط أول الرمان وره إلا ee Gas‏ 


aa 5 y! 15 a y 0 شمَاله‎ 


a © وهو‎ 


ESS‏ حتى 
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د - 2 > 2 A,‏ ره Po‏ بر 
توفي رسول الله صلى الله عليه وسلم. السياق 


Bk رور‎ PE o r 2 
l لمحمد بن الحسن, وهو‎ 


497. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Zubair Al Humaidi menceritakan kepada kami; dan Sulaiman bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ibrahim bin 
Nashr menceritakan kepada kami, Harun bin Abdullah Al Hammal 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hasan Al Makhzumi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ali bin Abdul Hamid 
bin Ziyad bin Shaifhi bin Shuhaib menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dari Shuhaib, dia berkata, 
“Rasulullah & tidak menyaksikan suatu peristiwa pun melainkan aku 
juga hadir di sana. Beliau juga tidak mengadakan satu pertempuran 
pun, baik di masa awal atau di masa akhir, melainkan aku berada di 
dalamnya di sisi kanan atau kiri beliau. Tidak ada sesuatu yang 
mereka takuti di depan mereka, melainkan aku berada di depan 
mereka: dan tidak pula di belakang mereka, melainkan aku di 
belakang mereka. Aku tidak pemah memposisikan 
Rasulullah @ antara diriku dan musuh sama sekali . hingga 
Rasulullah © wafat.” 


Redaksi hadits ini milik Muhammad bin Al Hasan, dan ini 
lebih lengkap. - 
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ر سا 


Gas 0 3 0 A ÉA -٨ 


ا ب قال: ا KER‏ 


ی ىال علو رن pih Ka‏ ود 
عَنْ JEN seh‏ ما في کِتائتهِ USB‏ مَعْشَرَ 
i A‏ عشم آي مِنْ أُرْمَاكَمْ رحا ya‏ 
ah A Daka‏ بل سَهْمٍ مهي في AS‏ 
تم اضرب بسَيْفِي ما بتي في يدي مِنْهُ شيء» AB‏ 

A Ka AD ما ې شم على مالي‎ 
ka رَسُول الله‎ Jep UB تع‎ AJE e 


r 
A 
w 


الله ale‏ وسل Ara‏ ع لخ با یحی ربح 
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o 


بيع آبا يَحْبَى» قال: وكرَلت: (وَمِت الا من ais‏ 
(Ca D A Aa‏ [البقر 29 ۷ AI [Y‏ 


498. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, dari Ali bin Zaid bin Jad'an, dari Sa'id bin Musayyib, 
dia berkata: Ketika Shuhaib datang berhijrah menuju Nabi 2, dia ' 
dikejar oleh sekumpulan orang Quraisy. Dia turun dari kendaraannya, 
menghunus panah yang ada di sarungnya, kemudian dia berkata, 
“Hai orang-orang Quraisy! Kalian tahu bahwa akulah orang yang 
paling memanah di antara kalian. Demi Allah, kalian tidak sampai 
kepadaku hingga aku membidikkan semua anak panah yang ada di 
tempat panahku ini. Setelah itu aku akan berperang dengan 
pedangku selama masih tergenggam di tanganku. Lakukan apa yang 
kalian inginkan. Tetapi jika kalian mau, aku akan tunjukkan kepada 
kalian harta dan pakaianku di Makkah, dan setelah itu jangan ganggu 
perjalananku!” Mereka berkata, “Baiklah!” Ketika dia tiba di Madinah 
di tempat Rasulullah ©, beliau bersabda, “Abu Yahya beruntung 
dalam jual-beli. Abu Yahya beruntung dalam jual-beli.” Lalu turunlah 
firman Allah, “Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan 
dirinya karena mencari keridhaan Allah.” (Qs. Al Baqarah (2): 
2077129 


129 Hadits ini sangat dha'if. bila bukan maudhu' 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 7308, 7309). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa 'id, 6/64) berkata, “Dalam sanadnya terdapat 
Muhammad bin Hasan bin Zubalah, statusnya matruk (ditinggalkan 
riwayatnya). ” 
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و‎ a E A 
ريد بن‎ Waa LA بن محمد المعيني‎ 
Te بن محمد ا‎ A AA iil 
وعمومَتي»› عن سڪيد‎ eal SA: بن حذيفة» قال:‎ 
رَسُول الل‎ GA قال:‎ taka أن اليب عن‎ 
Kea اله علو وسم إلى‎ Ja 
صني نيان‎ a pple کي كنت قلا مَمَسْت‎ 
AE, يلك أفرم لا أف‎ ek Gp ين‎ 
eta ول کن‎ caka وَجَلَ عنکم‎ E قد شَعَلَهُ الله ع‎ 
فَلَحِقني مهم ناس بَعْدَمَا سرت‎ SEA PANG 
Saat ريون ردي فقلت لَهم: هَل لَكُمْ أن‎ 
da Ka لي‎ SAE) من َب‎ AG 


Menurutku, dia dinilai pendusta oleh banyak imam. 


767 


Hilyatul Auliya 


á | ~ so 6 : Da pa 25 


تع 1 ی سول أل ٢٢٢‏ 


` 499. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Muhammad Al Ma'ini Al Ashbahani menceritakan kepada 
kami, Zaid bin Harisy menceritakan kepada kami, Ya'qub bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Hushain bin Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku dan bibikku 
mengabariku, dari Sa'id bin Musayyib, dari Shuhaib, dia berkata: 
Rasulullah & pergi ke Madinah bersama Abu Bakar. Aku bermaksud 
untuk keluar bersama beliau, tetapi aku dihalangi oleh pemuda- 
pemuda Quraisy, sehingga semalam itu aku berdiri dan tidak duduk. 
Mereka berkata, “Allah telah menyibukkannya dengan perutnya.” 
Padahal aku tidak sedang sakit. Lalu mereka berdiri sehingga aku 
keluar. Tetapi, setelah aku berjalan, beberapa orang di antara mereka 
menyusulku untuk mengembalikanku. Lalu aku berkata kepada 
mereka, “Maukah kalian kuberi beberapa ugiyah emas dan dua 
perhiasan milikku di Makkah, dengan syarat kalian melepaskan 
jalanku?” Mereka melainkannya. Kemudian aku mengikuti mereka ke 
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Makkah. Aku katakan, “Galilah di bawah ambang pintu ini, karena di 
bawahnya ada beberapa uqiyah emas. Kemudian pergilah ke tempat 
fulanan dengan menyampaikan tanda demikian dan demikian, lalu 
ambillah dua perhiasan darinya.” Kemudian aku keluar Makkah 
hingga menemui Rasulullah & di Quba sebelum beliau pergi darinya. 
Ketika beliau melihatku, beliau bersabda, “Wahai Abu Yahya, jual beli 
yang menguntungkan!” Beliau bersabda demikian tiga kali, lalu aku 
berkata, “Ya Rasulullah, tidak seorang pun yang mendahului untuk 
sampai kepadamu. Dan tidak ada yang mengabarimu selain 
Jibril ga.” 


L 
rro $ 


PANG‏ وم 3:2 A Aó‏ رې 

WAK ٠‏ سليمان بن أحمد» Was‏ محمد 

A o z - 0 4 o‏ 2-3 2 ر غد 
بن إبراهيم بن شبيب العّسال الاصبهاني» حدثنا 
r‏ 2 ره PANA y‏ عو hr: o AG.‏ 0 
هارون بن عبد الله» حدثتا محمد بن الحسن بن 
r o 2 ۰ 07 o 8 z Hp ap‏ إن 
زبالة» حدثني علي بن عبد الحَمِيدٍ بن زياد بن 


٠ 
r 


صَيفِي بن مه صهيب » عن یت عن جو عن ۷ صهيب » 
رطم aa IM‏ ان MERA‏ 
A a N 7‏ رم 5 2 > NYA‏ واه 59 

JAN فأقبلوا على‎ eng الله عليه‎ Ko الله‎ Iya 


z 
رع هور 3 و سملم‎ 


وَأَْبَرُواء قال: واصهیباه Gage NG‏ لی؛ فلمًا اراد 
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aa DA Sera ale AB رول الله على‎ 


JÓS صهیب َوَحَدَهُ يصلي»‎ 3 UX و‎ : S 


ena صلی الله‎ AK Pi 


ا اف 777 قار ابت 


ند رو > فلمًا AA‏ حرج A‏ | 


ركان رجه أبي ټکر Yi IS‏ أَرَاكَ ههتاء وقد 


مې مړ کر مړ 


حرج ج af‏ ووضعا لَك ws‏ من زَادِهِمَاء قال 


EN‏ يس 


a ors‏ - سب پس 
a‏ فخر حت EA‏ تړ 0 


رَسُول الله 2 اله d ade‏ اس ab‏ وربا 


Pa MPA 


Gb 11717 S‏ رآني KA si‏ قام اٍلي فبشرني 


بالاية ة التي رلت في ih‏ بيډي» SN Gyan KAN‏ 
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وسل‎ ale رحني 17 لله صلی الله‎ KAH 
ada فقال: :رب‎ 


500. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ibrahim bin Syabib Al Ghassal Al Ashbahani 
` menceritakan kepada kami, Harun bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Al Hasan bin Zubalah menceritakan 
kepada kami, Ali bin Abdul Hamid bin Ziyad bin Shaifi bin Shuhaib 
menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
Shuhaib زو‎ bahwa ketika orang-orang munafik mencari-cari 
Rasulullah gd, mereka hilir mudik di sekitar goa. Beliau berkata, 
“Aduh Shuhaib, dia tidak bersamaku.” Ketika Rasulullah & ingin 
keluar, beliau mengutus Abu Bakar dua kali—atau tiga kali—untuk 
menemui Shuhaib, namun Abu Bakar mendapatinya sedang shalat. 
Abu Bakar berkata kepada Nabi ©, “Aku mendapatinya sedang 
shalat, dan aku tidak ingin memutus shalatnya.” Beliau bersabda, 
“Kamu benar.” Kemudian keduanya keluar pada malam itu. Di pagi 
harinya, Shuhaib keluar dan menjumpai Ummu Rauman, istri Abu 
Bakar. Dia berkata, “Sebaiknya kamu tidak di sini, karena saudaramu 


sudah keluar. Keduanya menyisihkan sebagian dari bekalnya 
untukmu.” 


Shuhaib berkata, “Kemudian aku pergi menemui istriku, lalu 
aku mengambil pedangku, wadah anak panahku dan busurku. Aku 
pergi hingga tiba di tempat Rasulullah ©. Aku mendapati beliau 
sedang duduk bersama Abu Bakar. Ketika Abu Bakar melihatku, dia 
berdiri menyambutku dan menyampaikan kabar gembira tentang ayat 
yang turun terkait denganku. Aku memegang tanganku dan 
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menegurnya sedikit, lalu dia meminta maaf. Setelah itu 
Rasulullah # mengucapkan selamat kepadaku. Beliau bersabda, 
Jual-beli yang menguntungkan, wahai ۵۶ 77 


Kara —0.1‏ م بن علي بن حبیش» 


م لے | So‏ ره 


حمد بن PAN AS‏ بن مرزُوق Ban‏ 


o Sor يز‎ S P P or 2 

a a‏ قال: سيعت البي 
Ke‏ اا ا لا يحل اله إلا من 
قال BK JUJU‏ وَهَكَذَا يمتة ويسرة. 


501. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Abdurrahman bin Marzuq menceritakan kepada 
kami, Shalih bin Harb menceritakan kepada kami, Ismail bin Yahya 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Umar menceritakan 
kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Shuhaib #%, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah @ bersabda, “Tidak masuk surga 
kecuali orang yang berbicara dengan hartanya seperti ini dan seperti 
ini —beliau lalu mengulurkan tangan ke kanan dan kiri—. "130 


130 Hadits ini dha tf. 


Hilyatul Auliya" 


rai o # تر‎ IERD EKA N 


Bo 2 مهم وى‎ A8 - 


x A PERE Da 7‏ 
الْحْسَيْنُ بن عبد الله الرقي» Gn‏ حكيم بن سيف 


A 074 PANG 


14 7 7 NA NG 


pe berapi ا‎ A A 


و مرو ام 


EA 9 we P ا‎ 


£ 


Na Sh‏ وم؛ فقال:: “يا اور الموافيين ما 
z‏ د د رَسول الله صلى 


33 AS TE ve 1 5 AA Men sa 


N 


HR. Khathib Al Baghdadi (Syarhu As-Sunnah, 6/317). 
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: Ke Auliya" 


من gadi‏ بْنِ قامرطر سبيت JP iya‏ بَعْدَ أن كنت 
ع ea‏ 


کت 


سر رھ Lo‏ وبر o X br A‏ رث 


وو وغ محي Map‏ ئى شع 


ORE ُن عقيل فرَادَ فيه ما حَدَننَاُ بو‎ 
7 z : 
502. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Ja'far bin Muhammad Al Faryabi menceritakan kepada kami, 
Abu Ja'far An-Nufaili menceritakan kepada kami, dan Muhammad 
bin Ali Al Yagthini menceritakan kepada kami, Al Husain bin 
Abdullah Ar-Raggiy menceritakan kepada kami, Hakim bin Saif 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ubaidullah bin Amr 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Muhammad bin Ugail, 
dari Hamzah bin Shuhaib, dari ayahnya, bahwa Umar bin 
Khaththab @ berkata kepadanya, “Wahai Shuhaib! Kamu kaya raya 
tetapi tidak punya anak. Dan kamu bernisbat kepada bangsa Arab, 
sedangkan kamu berdarah Romawi.” Dia berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin! Mengenai ucapanmu ‘kamu kaya raya tetapi tidak punya 
anak’, sesungguhnya Rasulullah وه‎ menjulukiku Abu Yahya 
(Bapaknya Yahya). Dan mengenai ucapanmu 'kamu bernisbat 
kepada. bangsa Arab, sedangkan kamu berdarah Romawi', 
sesungguhnya aku berasal dari suku Namir bin Qasith. Aku ditawan 
dari Mosul sejak kecil. Aku telah mengetahui keluargaku dan 
nasabku.” 
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Atsar ini juga diriwayatkan oleh Zuhair bin Muhammad dari 
Abdullah bin Muhammad bin Uqail, dengan menambahkan apa yang 
dituturkan kepada kami oleh Abu Bakar bin Malik. 


y A 07 


J عبد الله بن احم بن‎ Eta orr 


Ao Ad Sor Kana 1 7‏ ره d‏ م 0 
مه م هو o‏ با ه | NA o bzs‏ م ه َ‫ هس 
زهير» عن عبد الله بن محمد بن عقيل» عن حمزة 


for 2 


Nana 07 ap A, ان ين‎ 2 07 ٠. 
كان‎ A2 رضي الله تَعالى‎ gan بن صهيب» أن‎ 
-b ۸ ره‎ - SA a 7 RA Ea 5 و‎ Pid و" و‎ 
سرس داس‎ o - 2 ورصض‎ ø 1 o 
سرف في المّال» فقال‎ NG الطعَام الكثيرَ»‎ la “3 


ره هو 7 م 8 5 PEPR ot A, D ٢‏ 7 17 
صهيب: إن رسول الله صلى الله عليه وسلم کان 


AH Ab ih‏ فذلِك 
الذي sabi Je Hata‏ الطْعَام. 


Pap 1 2 ° هوم‎ ó مه‎ 2o رم هم‎ WA 
رواه يحيى بن عبد الرحمن بن حاطب» عن‎ 
| Ar0 وره م‎ 


صهيب) عحوه. 


- Hilyatul Aliya 


503. Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada 
“kami, ayahku menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
menceritakan kepada kami, dari Zuhair dari Abdullah bin Muhammad 
bin Uqail, dari Hamzah bin Shuhaib, bahwa Shuhaib وه‎ memberi 
makan dalam jumlah yang banyak, lalu Umar berkata kepadanya, 
“Wahai Shuhaib! Sesungguhnya engkau memberi makan dalam 
jumlah yang banyak, dan itu penghambur-hamburan harta.” Shuhaib 
menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah & bersabda, 'Yang terbaik di 
antara kalian adalah orang yang memberi makan dan menjawab 
salam'13! Itulah yang mendorongku untuk memberi makan kepada 
orang-orang.” 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Yahya bin Abdurrahman bin 
Hathib dari Shuhaib dengan redaksi yang serupa. 


220 20 402 3 220 $ PANG 
:.ه- حدننا أبو احمد محمد بن أ حمد»‎ 
مايق مور‎ O PANG ما شا‎ , 40 M ره و‎ PATE 


or r 


راهویه» A ul‏ مول بن بشر» أخبرنى A‏ مد بن 
o 0 7‏ و 2 r Haa‏ هم ه 4 سمه o Lo.‏ 4 
حاطب» فال JB‏ عمر pa‏ رضي الله تعالى 


۶ $ 


131 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/16). 


776 


Hilyatul Auliya" 


ا O‏ [مريم: : ۷ و لن y‏ 


s 
r 


ol Pang 7‏ الور بن قاط iya GÉ,‏ 
لْمُّهَاحرِينَ الأَوّلِينَ و A‏ مدن AI‏ الله علب قال: A‏ 
قولك: LG A‏ 4 ینن رفول اص 
الله عَليّهِ Ab‏ كئاني أَبَا يَحْبَىء Uh‏ قؤلك: A‏ لا 


أمسك Es‏ إلا افق إن الله AG‏ قال: AA‏ 


مٌن شىء فهو هو úh [YA Ga‏ قولك: ا 
Adi‏ ی Pa A‏ قان geni LIS ZA‏ بَعْضْهُمْ 
وا ي طائفة من LAI‏ فبَاعُوني بسوادٍ 
ifi‏ فأحذت بلسانهم؛ ولو 3 E‏ 
ah‏ إلا GÍ‏ 
Abu Ahmad Muhammad bin 506 a‏ .504 


kepada kami, Abdullah bin Syirawaih menceritakan kepada kami, 
Ishaq. bin Rahawaih menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
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Bisyr menceritakan kepada kami, Muhammad bin Amr.bin Algamah 
mengabariku, Yahya bin Abdurrahman bin Hathib menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Umar berkata kepada Shuhaib ,وك‎ “Aku 
tidak mendapati kejanggalan padamu dalam Islam kecuali dalam tiga 
hal. Engkau dijuluki Abu Yahya, padahal Alfah berfirman, 'Yang 
sebelumnya Kami belum pemah menciptakan orang yang serupa 
dengan dia' (Qs. Maryam (19): 7) Dan engkau tidak memegang 
sesuatu melainkan engkau infakkan. Selain itu, engkau juga dianggap 
sebagai keturunan Namir bin @asith, padahal engkau termasuk kaum 
Muhajirin pertama dan orang-orang yang diberi nikmat oleh Allah.” 
Shuhaib menjawab, “Mengenai ucapanmu bahwa aku dijuluki Abu 
Yahya, sesungguhnya Rasulullah-lah yang menjulukiku Abu Yahya. 
Mengenai ucapanmu bahwa aku tidak memegang sesuatu melainkan 
aku infakkan, sesungguhnya Allah berfirman, 'Dan barang apa saja 
yang kamu nafkahkan, maka Allah akan menggantinya! (Qs. Saba' 
(34): 39) 


Sedangkan mengenai ucapanku bahwa aku dinisbatkan 
kepada Namir, sesungguhnya bangsa Arab dahulu saling menawan. 
Dahulu aku ditawan oleh sekelompok orang Arab lalu mereka 
menjualku di Kufah sehingga aku berbicara dengan bahasa mereka. 
Seandainya ini berasal dari Rautsah, maka aku tidak bernisbat kecuali 
kepadanya.”132 


132 Hadits ini dhaif 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 7321). 
Al Haitsami (Majma” Az-Zawa 'id, 4/55)berkata, “Para periwayatnya 
merupakan para periwayat hadits-hadits shahih, kecuali Khuraib bin Nufail 
Abu Sulail, karena dia tidak pernah mendengar dari Shuhaib." 


Hilyatul Auliya 


450 و 


Ae SA عن‎ TERS É كردي‎ 


رھ ړو 2 z‏ 


ca‏ وأَرْمَاً إلي: وَهَؤُلاء؟ 


NG a :‏ قل وهَولای Ls,‏ کان 5 
نسترا صتعته له و dan‏ فأكلواء قال: 


72 ,” 3 ور 


505. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Al Husain bin Mukram menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Ubaidullah bin Kurdi menceritakan kepada kami, Salim 
bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Al Jurairi, dari Abu Salil, 
dari Shuhaib, dia berkata: Aku pernah membuatkan makanan untuk 
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Rasulullah $, lalu aku menemui beliau yang saat itu sedang duduk 
bersama sekumpulan orang. Ketika beliau melihatku, aku memberi 
isyarat kepada beliau. Beliau bertanya, “Bagaimana mereka?” Aku 
menjawab, “Tidak.” Beliau melakukan hal itu dua atau tiga kali. Lalu 
aku berkata, “Ya, dan mereka juga.” Makanan yang kubuat untuk 
beliau hanya sedikit. Lalu beliau datang bersama orang-orang itu, dan 
mereka semua makan makanan yang kubuat, tetapi masih ada 
sisanya sesudah itu. 


- نتا یل E‏ بن D‏ 


A 07‏ هوس مر 


ودا a Ana gS‏ 
ن حت حي أ قال: G‏ هشیم 
HA‏ جَعْ عَنٍ الْحَسَّنِ SMAN KA‏ 
عن Pr‏ مِنَ oi‏ قارط قال: سيعت صهيب 


LA 


بن ستان» ل سَمِعْتْ رَسُولَ الله صلی الله 


A or Ag r 


حدننا عبد 


ماس 2 9 ,£ 


و ول ما رل روج امراة على مر 
وهو 3 لا يريد Ga PA‏ بالله و 
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P |‏ ې r‏ ن و 0 Ah Pa‏ صړي مرک ر 

بالباطل» لقي الله تعالى يوم القيامة وهو زان وايما 
p ٨ g 2‏ ره روم re‏ ع - M Ja.” or‏ 

Jar)‏ ادان بدين وهو لا يريد أداءه إليه فعره بالله 


Jatah,‏ ماله iy‏ قي الله تعالَى يَوم يلعا وهو 


N 


506. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Sa'id bin 
Manshur menceritakan kepada kami; Abu Bakar bin Malik juga. 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin” Ahmad bin Hambal 
menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin 
Ja'far menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bin Muhammad Al 
Anshari, dari seorang laki-laki suku Namir bin @asith, dia berkata: 
Aku mendengar Shuhaib bin Sinan bercerita, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah $} bersabda, “Laki-laki yang menikahi seorang 
perempuan dengan suatu mahar, tetapi dia berniat untuk tidak 
membayarkan mahar itu kepada perempuan tersebut, lalu . dia 
menipunya dengan nama Allah dan menghalalkan kemaluannya 
dengan cara yang batil, maka dia akan bertemu Allah di Hari Kiamat 
sebagai pezina. Dan laki-laki yang meminjam suatu utang sedangkan 
dia tidak berniat untuk membayar utang itu kepadanya, lalu dia 
menipunya atas nama Allah dan menghalalkan hartanya dengan cara 
yang batil, maka dia akan menjumpai Allah pada hari dia menjumpai- 
Nya sebagai pencuri. 3 


133 Hadits ini shahih dengan semua jalur riwayatnya. 
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و 7 


AN‏ کو batal‏ اق maal‏ إن 
بن حَمْرَةَ i‏ م مد Ka sa) 1 9 aj‏ 
عمار بن حال A‏ عَبْدُ ترو و pi‏ 


قال: Penan‏ 
إِحْدَى صلائي الْعَشِيَ» US‏ الُصَرّف EN Jal‏ بو 
ایکا فقال: اا ار ر A:‏ 
وَرَسُول الله g‏ قَالً: Cit‏ يِن قَضَاءِ الله عبد 
ehhi‏ إن کل ما قضی الله على لَه عن و“ 
A‏ كل قَضَاء إلله لَه PARI‏ 


ت 


HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/332); Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 
7301); dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, pembahasan: Sedekah, 2410). 
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Sunan Ibni Majah. 


782 


Hilyatul Auliya 
م ه‎ nat عر عه أن وناو‎ MP EN Ina Da م‎ 
عن‎ cialo رواه سليمان بن المغيرة وحماد بن‎ 
9° 
تابت» مثله.‎ 


507. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Hamzah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Yahya Ath-Thalhi 
menceritakan kepadaku, Ammar bin Khalid menceritakan kepada 
kami, Abdul Hakim bin Manshur menceritakan kepada kami, dari 
Yunus bin Ubaid, dari Tsabit, dia berkata: Aku mendengar 
Abdurrahman bin Abu Laila menceritakan dari Shuhaib Al Khair, dia 
berkata: Kami shalat bersama Rasulullah & di suatu shalat Isya. 
Ketika beliau telah pergi, beliau kembali lagi kepada kami dengan 
tertawa. Beliau bersabda, “Tidakkah kalian bertanya kepadaku 
mengapa aku tertawa?” Mereka berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
tahu.” Beliau bersabda, “Aku kagum dengan takdir Allah bagi 
seorang hamba yang muslim. Sesungguhnya setiap yang ditakdirkan 
Allah baginya itu baik. Dan tidak semua orang itu takdir Allah bagus 
baginya kecuali hamba yang muslim. 4 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Sulaiman bin Mughirah dan 
Hammad bin Salamah dari Tsabit dengan redaksi yang sama. 


184 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Zuhud dan Kelembutan Hati, 
2999), Ahmad (Musnad Ahmad, 4/332, 333), dan Ath-Thabrani (A/ Mu'jam 
Al Kabir, 3716, 7317). 
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CAS -۸‏ فارُوق eva CA‏ أبو 
ملم E CSI‏ بو MAS a da‏ 
aan N‏ 
ِن أبي ليلى» عن صُهَيْب» رضي الله َعالَى 54 
D‏ اله 8 الله عليه R‏ ا 
بشيء في Sa‏ الق ndi‏ 6 ارال 
الله لا کال AAN Bae ANA‏ 


ا كان ا ته gk‏ 


gaii أو‎ Ga أو‎ pa, He أن اخلط‎ 
Gb S pd A 


ahh‏ م 


NG ca‏ طاقة An Sa i‏ ارت فَمَاتَ مِنْهُمْ 
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L‏ اخ مر 


في ثلاثة أيام سبُعون ألفاء UB‏ الوم أقول: اللهم بك 
P 2‏ و 7 7 9 4 د 0 A r‏ 
حاون ريلك امال E‏ 


508. Faruq Al Khaththabi menceritakan kepada kami, Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Abu Umar Adh-Dharir 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan 
kepada kami, bahwa Tsabit Al Bunani mengabari mereka, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Shuhaib &, dia berkata: 
Rasulullah & pernah, menggerakkan kedua bibirnya untuk 
mengucapkan sesuatu pada hari-hari Perang Hunain saat beliau 
shalat Shubuh. Lalu kami bertanya, “Ya Rasulullah, engkau 
menggerakkan kedua bibirmu untuk mengucapkan sesuatu sesudah 
shalat Shubuh, sedangkan engkau tidak melakukannya?” Beliau 
menjawab, “Sesungguhnya ada seorang nabi sebelum kita yang 
kagum dengan banyaknya umatnya, lalu nabi itu berkata, Mereka 
tidak ada nilainya Lalu Allah mewahyukan kepadanya, “Berilah 
pilihan umatku di antara tiga hal, yaitu: mereka dicekam kematian, 
atau diserang musuh, atau didera kelaparan! Kemudian nabi tersebut 
mengajukan tiga pilihan itu kepada mereka, lalu mereka berkata, 


` Kalau lapar, kami tidak tahan. Kalau musuh, kami tidak punya 


kemampuan. Kami memilih mati saja' Maka, matilah tujuh puluh ribu 
orang di antara mereka selama tiga hari. Karena itu, pada hari ini aku 
berdoa, 'Ya Allah, dengan-Mu aku berupaya, dengan-Mu aku 
menerjang, dan dengan-Mu aku berperang’ 35 


135 Hadits ini shahih. 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/332-333) dan Ath-Thabarani (A/ Mujam Al 
Kabir, 7318). 
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IG.‏ ا عبد الله 
ART LT‏ 
E He‏ الله JK‏ عَنْهُ قال: تلا رَسُول الله 
صَلَى الله عليه o la‏ الآية: gih‏ امسا تي 
Ga‏ [يونس: .)۲٢‏ قال: É,‏ َحَل Éd Jaf‏ 
ab‏ وكادى Ebi jau‏ إن لَكُمْ aie‏ الله 


s 


سه ۶ AA‏ 2 - او م off‏ اه Ge‏ د ده سس 
موعداء فيقولون: ما هو؟ اليس قد بيض وجوهنا 
ېي 5 هه مر r ai o 4 2 CK MA 2 Ke ° fs Ar‏ 2 
JES‏ موازينتاء وَأَدُحلنا الجنة؟ فيقال لهم ذلك ثلاثاء 
A‏ 7 رر ره r 24 7 PEA or, ata o2‏ 6 مار ه 
قال: فيتجلى لهمء فينظرون AJ)‏ فيكون ذلك عندهم 
r P4‏ و | | 
Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus‏ .509 

bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari 


Tsabit, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Shuhaib با‎ dia 
berkata: Rasulullah membaca ayat ini, “Bagi orang-orang yang 
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berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya.” (Qs. 
Yuunus [10]: 26) Kemudian beliau bersabda, “Apabila ahli surga telah 
masuk surga, maka malaikat penyeru memanggil para ahli surga, 
Sesungguhnya kalian memperoleh janji dari Allah' Lalu mereka 
berkata, 'Apa itu? Bukankah Allah telah memutihkan wajah-wajah 
kami, memberatkan timbangan-timbangan kami dan memasukkan 
kami ke dalam surga?' Hal itu dikatakan kepada mereka sebanyak 
tiga kali. Kemudian Allah menampak kepada mereka dan mereka 
pun bisa memandang-Nya. Yang demikian itu lebih besar bagi 
mereka daripada apa yang telah diberikan kepada mereka. 6 


PANA 220 É ho MA PANA 
حدننا‎ A | حدننا سليمان بن‎ - ١ ۰ 


Ka ره مر مر‎ 4 || 40 Lo. م هود‎ Ara 30 4 SI 
جر بن الحصين» وجا‎ ES ډبراظِيم بن‎ 
رن وړ ې مھ 4 مره م هيوم سوير‎ A 


ا ان Ga‏ ابن رسته. حدننا عمرو 


بن مالك الراسبي» GG YG‏ الفضيل بن سليمان: 
BIS‏ موسى بَنْ aae‏ عَنْ عطاء بن أبي مَرران 


A‏ م ه 


126 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Iman, 181); At-Tirmidzi (Sunan 
At-Tirmidzi, pembahasan: Sifat surga, 2552, dan pembahasan: Tafsir, 3105); 
dan Ibnu Majah (Al Mugaddimah, 187). 
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: اک راو‎ 7 s له ګږ‎ ۶ Zá z هر‎ É َه‎ 
كعب الأحبارء حدنى صهيب» قال: كان رسول‎ 
E و 2 ورن .ةم‎ 25200 Fi A, 4 7 
db CA الله صلى الله عليه وسلم يدعو يُقول: اللهم‎ 
° E A 46 م لا هرر هر‎ [y A0 -0 
ولا برب ابتدعناه ولا کان لتا قبلك من‎ NA KAWA 
ر‎ £ PAN ره رارک‎ a-f l - و‎ or, £, ۳ ٩ 
Ai ولا أعائك على حلِتا‎ Bodi) إلو نلجا اليه‎ 
Baa قال‎ II IE رک فيك‎ 


NY 


N 


Pa 


Pa Ng an ain‏ سه á‏ ره 
كان تبي الله داود عليه السلام يدعو به. 


won 0 . 2 ..‏ 
af lar or 3 6.0, Aap A Ao A‏ - 2 نم £ mw.‏ 
فندعوه ونتضرع a‏ ولا أعائك على Wake‏ أَحَدُ 
AN - . @ PPA‏ زرو مه 2 NG - 8 r0‏ 9 
فنشك فِيك. ولم يذكر عبد الرحمن بن ميث في 


510. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Hasyim menceritakan kepada kami, Umar bin Hushain 
menceritakan kepada kami; Muhammad bin Hayyan juga 


“menceritakan kepada kami, Ibnu Rustah menceritakan kepada kami, 


Amr bin Malik Ar-Rasibi menceritakan kepada kami, keduanya 
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berkata: Fudhail bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Musa bin 
Uqbah menceritakan kepada kami, dari Atha` bin Abu Marwan Al 
Aslami, dari ayahnya, dari Abdurrahman bin Mughits, dari Kab. Al - 
Ahbar,  Shuhaib menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Rasulullah & berdoa, “Ya Allah, Engkau bukan sesembahan yang 
` kami ada-adakan, dan bukan Rabb kami ciptakan. Sebelumnya kami 
tidak memiliki sesembahan untuk kembali kepadanya dan kami 
meninggalkan-Mu. Tidak seorang pun yang  membantu-Mu 
menciptakan kami sehingga kami menyekutukannya dengan-Mu. 
Mahasuci dan Mahatinggi Engkau.” Ka'b berkata, “Demikianlah 
Nabiyullah Daud © berdoa.” 


Redaksi Amr bin Hushain adalah: Amr bin Malik Ar-Rasi 
berkata: Dan bukan Rabb yang bakal redup sebutan-Nya. Tidak ada 
sesembahan bersama-Mu sehingga kami berdoa dan berendah diri 
kepadanya. Dan tiada seorang pun yang membantumu menciptakan 
kami sehingga kami menyekutukannya.” Dia- tidak menyebutkan 
Abdurrahman bin Mughits dalam haditsnya. 


NG Kara CAN بكر‎ m Kara 011 
Li LI Seet عنام‎ i 


© 2al 074 2o ۸8 or Aó م‎ 


حون کز ‏ ور pera‏ 


074 
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EE. o ova? 20 و8‎ “9 KI 
r 1 1 
r واي‎ fos 07 Pd LEN £ 


ا : معت وَسُول الله صلى الله 5 وَسلم 
ل: الْمُهَاجِرُونَ هُمْ da‏ الشافغون ojú‏ 
Sa Des itik‏ بيده keh‏ ليأثون 
يوم | لقيامة وَعَلَى عواتقهم AE‏ دم سن DG‏ 
as ian DA A‏ 

ارون فقول لهم الحركة:. هل حُومِيك؟ 
o‏ عَلَى ٧ mS)‏ ما في 8 


r‏ د 


80 


ورفغون WAN‏ فيقولون: أي وي > akal‏ ساس 
aa)‏ حرجنا وتر كتا الْمَالَ a JANG‏ 005 الله 


تَعَالى له Ki‏ من 33 a‏ بالزير جار 


33 فذلك‎ Led KAN ES فَيَطِرُونَ‎ AN 
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اا ER TA‏ 2204 ري ar A Ba‏ و وو 
تعالی: (الحمد لله a‏ أذهب Ús‏ الحزن إرت رسا لغمور 


161R‏ در بر صرح و سر مړو 
- 


کور Kuy‏ احلا KGN‏ من api‏ مستا فا 
(Oon‏ [فاطر: Ir‏ 


“Tana‏ غو ري ني aan UNA‏ څک ښک ۸ ره 

db‏ متهي قال رول اص عا 
ل E SI > A, o2 1 ٢‏ وده 
وسلم: فلهم بمنازلهم في Fad‏ أعرف منهم 

ې 0 . ډوم 

يمنازلهم في الدنيا. 
Abu Bakar Ath-Thalhi menceritakan kepada kami,‏ .511 
Ubaid bin Ghannam menceritakan kepada kami, Ja'far bin Abu Al‏ 
Hasan Al Khawarizmi menceritakan kepada kami, Abdullah bin‏ 
Ubaidullah bin Ishaq bin Muhammad bin Imran bin Musa bin Thalhah‏ 
bin Ubaidullah menceritakan kepada kami, ayahku itu Ubaidullah bin‏ 
Ishaq menceritakan kepadaku, dari Hushain bin Hudzaifah, dari‏ 
ayahnya yaitu Hudzaifah, dari Abu Shaifi, dari ayahnya yaitu‏ 
dia berkata: Aku mendengar Rasulullah © bersabda,‏ ري Shuhaib‏ 
“Kaum Muhajirin adalah orang-orang yang terdepan, yang bisa‏ 
memberi syafaat dan memberi petunjuk kepada Rabb mereka. Demi‏ 
Dzat yang menguasai jiwaku, sesungguhnya mereka benar-benar‏ 
datang di Hari Kiamat dalam keadaan membawa senjata di leher‏ 
mereka, lalu mereka mengetuk pintu surga, lalu para penjaga surga‏ 
bertanya kepada mereka, 'Siapa kalian?' Mereka menjawab, 'Kami‏ 
adalah kaum Muhajirin. Kemudian para penjaga surga. bertanya,‏ 
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'Apakah kalian telah dihisab?” Kemudian mereka berlutut, 
menebarkan tempat anak panah mereka, dan mengangkat tangan 
mereka. Mereka berkata, 'Ya Rabb! Apakah dengan cara ini kami 
dihisab? Kami telah keluar dari dunia dan meninggalkan harta, 
keluarga dan anak. Kemudian Allah memberi mereka sayap dari 
emas yang bertahtakan zabarjud (aquamarine) dan yaqut, lalu mereka 
terbang hingga mereka masuk surga.” | 

Itulah maksud dari firman Allah, “Segala puji bagi Allah yang 
telah menghilangkan duka cita dari kami. Sesungguhnya Tuhan kami 
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri. Yang 
menempatkan kami dalam tempat yang kekal (surga) dari karunia- 
Nya; di dalamnya kami tiada merasa lelah dan tiada pula merasa 
lesu.” (Qs. Faathir (351: 34-35). 


Shuhaib berkata, "Rasulullah & bersabda, 'Mereka lebih 
mengenal tempat-tempat mereka di surga daripada tempat-tempat 
mereka di dunia." 


(26) ABU DZAR AL GHIFARI و‎ 


Di antara mereka terdapat sahabat yang ahli ibadah, zahid, 
patuh kepada Allah, suka menyendiri, pemeluk Islam yang keempat, 
menolak menyembah berhala sebelum turun syari'at dan hamba-Ku, 
telah menjadi ahli ibadah selama berbulan-bulan dan bertahun-tahun 
sebelum dakwah. Dialah orang yang pertama kali menyampaikan 
salam hormat menurut Islam kepada Rasulullah. Dia tidak pernah 
termakan celaan orang yang suka mencela selama dia dalam 
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kebenaran, dan tidak pemah gentar oleh kekejaman para penguasa. 
Dialah orang yang pertama kali bicara tentang ilmu keabadian dan 
kefanaan. Dia tegar dalam menghadapi berbagai kesulitan, kukuh 

dalam menjaga janji dan wasiat, dan sabar terhadap berbagai ujian. 
Dia tidak senang berbaur dengan banyak manusia hingga ajal 
menjemputnya. Dia adalah Abu Dzar Al Ghifari, pelayan 
Rasulullah ©, senang belajar tentang aspek-aspek pokok dan 
membuang aspek-aspek yang tidak bernilai. 


Sebuah petuah mengatakan bahwa tashawwuf adalah ta aluh 
(beribadah) dan terlepas dari cengkraman-cengkraman tawalluh 
(hilangnya akal akibat emosi yang sangat kuat, atau sedih, atau takut). 


ar Bl محمد بن‎ D -٢ 


Pa وهو رو‎ A NAN 


حدننا يوسف بن يعقوب : القاضي» eg Ca‏ 


Kan o Ao AG. A 


حَرْبء G‏ ابو هلال ih‏ بن يج 


O 


Ja Hi‏ عن عبد الله بن TONUA‏ قال: قال 
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“JG قك‎ AS ME ا‎ ce La Ji ال‎ 


قبلتك 


Lú z‏ ري مر 


Ka 


512. Muhammad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Ya'qub Al Al Qadhi menceritakan kepada kami, 
Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Abu Hilal Muhammad 
bin Sulaim menceritakan kepada kami, Humaid bin Hilal 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Ash-Shamit, dia 
berkata: Abu Dzar # berkata kepadaku, “Wahai keponakanku! Aku 
shalat selama empat tahun sebelum Islam.” Aku bertanya, “Siapa 
yang kamu sembah?” Dia menjawab, “Tuhannya langit.” Aku 
bertanya, “Lalu mana kiblatmu?” Dia menjawab, “Ke arah mana saja. 
Allah menghadapkanku.” 


—01Y‏ ا او j‏ بن Pe‏ د 


s 


F A a 5 4 o 0 


A ار د‎ Ta 
ال عا‎ Io فد صايت فل أن الق رسول الله‎ 
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وه و 


ak si‏ دت P An‏ سل ناي 
قلت: این و جَه؟ قال: حيث وجهني الله عز وجل» 
MRI Pi 0‏ عفان كله 

I‏ ما لي ا الور يك 
سر" د DEE‏ 8 1 1 

JS‏ خفاء حى تعلوني الشمس. 


513. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abu Nadhar 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Mughirah menceritakan 
kepada kami, dari Humaid bin Bilal, dari Abdullah bin Shamit, dari 
Abu Dzar, bahwa dia berkata, “Wahai keponakanku! Aku telah shalat 
selama tiga tahun sebelum aku bertemu Rasulullah ©.” Aku 
bertanya, “Untuk siapa?” Dia menjawab, “Untuk Allah &.” Aku 
bertanya, “Ke arah mana kamu menghadap?” Dia menjawab, “Ke 
arah mana saja Allah menghadapkanku. Aku shalat Isya. Hingga 
ketika tiba waktu akhir sahur, maka aku merebahkan diri seolah-olah 
aku ini bersembunyi hingga matahari naik dan menyinariku.” 


014— نیا أبو بن حلاد» حدننا 
P. £ 10” 2‏ ا 7 o‏ 4 4 2 
الحارث بن أبي أسامة» حدنتا عبد الله بن الرومي» 


A o z 0 
b- 2o 7 gh م‎ B0 323 2o 410, 2 KANG 


م 2 
Pa 1‏ عو 


0 ره £ م‎ Zo- ۰ ره سه م‎ A 
حدثنا ابو زميل» عن مالك بن مرثد» عن أبيو» عن‎ 


795 


Hilyatul Auliya - 
| 


بي 9 رضي الله i JK‏ قال: كنت :رايم 
AYI‏ ألم قبي 2 زا الرابع 


514. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 
Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Ar- 
Rumi menceritakan kepada kami, Nadhr bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, Ikrimah bin Ammar menceritakan 
kepada kami, Abu Zumail menceritakan kepada kami, dari Malik bin 
Martsad, dari ayahnya, dari Abu Dzar مه‎ dia berkata, “Aku adalah 
orang keempat yang memeluk Islam. Sebelumku ada tiga orang yang 
memeluk Islam, dan akulah yang keempat.” 


sal kera E سُلْيْمَانَ‎ É ÉS -ojo 
م هود و مشو‎ So ۸ د ره 24 هور‎ 

عب الك Vida KP MAA‏ محمد 
pe‏ بن عَائذ MA) Ci‏ بن مسل حَد ra‏ تا ابو طرَفة 
A a‏ سيعت SA‏ إن رونم 


r 


دعاني KY A‏ أن AN‏ السنة» فحملت 


P 
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ر٤ To £ 4 20 É 5 z ok‏ ماه en ag‏ 
وأحى أنيسا إلى أصهار لتا بأعلى تنجد فلما حللنا 

2 z - i 

PN W >‏ رو م ره فى ای 2 ٢‏ 
بهم أكرموناء فمشى رجل من الحي إلى خالي 
a‏ 5 ل ا 2 2 ې £ Ga 7 o‏ 9 
فقال: إن Usil‏ يخالفك إلى Mal‏ فحز في ad‏ 
ھت 17 و Ka 2 an BL‏ 
E A‏ 
نر SEA j 0 SN Tenan‏ زرا وه 4 A EY‏ 
ما بكاؤك يا خال؟ فأعلمني الْخَبَرَ فقلت: حجز الله 
د شه هنور رې هل رضن م E‏ وار ا 
مِنْ ذلك BLS UI‏ الفاحِشة وان كان Ola‏ قد 
: ۶ - 7 مره 6 ,25 u‏ 
أحل بتاء فاحتَمَلت ara Wi SN, gk‏ 9 
an or, NY l‏ سه PS‏ چ : م 0 of‏ 
مكة» L‏ مكة وقد بلقٌني أن بها صابئاء أو 


| 


E i‏ أو PE‏ فقلت: أي هذا الذي بَرْعُمُونَه 


فالا ما هر داك نحت تر القت إل WAN‏ 
9 2 ره ۸ وى ےم 2 2 من ٠ Bk‏ 


gh‏ مر ي 


مم مر 7 of. - 0: 3G.‏ و اھ م 

و حجر ومدر ر وي بدمِي» فاتیت THE‏ 
7 2 - - 

7 ر | ره مر و PEF‏ م .08 ۸ يږ z -0 s‏ .#0 

فدحلت بين الستور والبناء وصومت فيه ثلاثين يوما 
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1 
م همهم á‏ $ 


cal إلا ین ما زمزم قال: فلما‎ OA, si y 
a 
Gak فقلت:‎ 33 UU عَنْهُ فقال:‎ AGs رضي الله‎ 
قَال:‎ tedak في‎ e هَل كنت‎ A 

قلت؛ pa ah aal ai‏ عِنْدَ الشّمْس قلا رال 
NEG PR a‏ ام قال 
bg‏ كُنت ei tg‏ لآ أذري إلا حي 


م ع 
r‏ 


“AN 
2 


ور لو لس 22 2 a‏ نز ار ات 
يو جهني الله a ss‏ حى Jt‏ الله علي الإسلام. 
Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abu‏ .515 

Abdul Malik Ahmad bin Ibrahim Al Qurasyi menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin A'idz menceritakan kepada kami, Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Abu Tharafah Abbad bin Ar- 
Rayyan Al-Lakhmi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Urwah bin Ruwaim berkata: Amir bin Ludain 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu Laila Al 
Asy'ari berkata: Abu Dzar menceritakan kepadaku, dia berkata: Awal 
mula aku diajak untuk memeluk Islam adalah kami mengalami musim 
paceklik, lalu aku membawa ibuku dan saudaraku, yaitu Unais, pergi 
ke tempat kerabat kami di dataran tinggi Najed. Ketika kami tiba di 
tempat mereka, mereka memuliakan kami. Lalu berjalanlah seorang 
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laki-laki dari Hayy untuk menemui pamanku, lalu dia berkata, 
“Sesungguhnya Unais tadi pergi meninggalkanmu dan pergi 
menemui keluargamu, lalu hatinya tergoncang karena takut.” Aku 
segera pergi meninggalkan tempat gembala untaku, lalu aku 
mendapatinya dalam keadaan sangat sedih dan menangis. Aku 
bertanya kepadanya, “Mengapa kamu menangis, paman?” Lalu dia 
menyampaikan suatu berita kepadaku. Aku berkata, “Semoga Allah 
menghalangi kejadian itu, sesungguhnya kami menghindari perbuatan 
nista, meskipun zaman telah merusak kehidupan kami.” Kemudian 
aku membawa ibuku dan saudaraku hingga tiba di dekat Makkah. 
Kemudian aku memasuki Makkah, dan aku mendengar bahwa di 
sana: ada seorang yang murtad—atau gila, atau penyihir. Aku 
bertanya, “Dimana orang yang kalian tuduh murtad itu?” Mereka 
menjawab, “Itu,dia, seperti yang kaulihat.” Lalu aku berbalik kepada 
orang itu. Demi Allah, belum sempat aku menjauh dari mereka 
selemparan batu, mereka langsung menghujaniku dengan tulang, 
batu dan bongkahan tanah kering hingga membuatku berdarah. 
Kemudian aku mendatangi Baitullah dan masuk di antara tabir dan 
bangunan. Aku berpuasa di dalamnya selama tiga hari, tidak makan 
dan tidak minum selain air Zamzam. 


Abu Dzar melanjutkan: Ketika aku menemui Rasulullah © 
Abu Bakar 4% memegang tanganku dan bertanya, “Wahai Abu 
Dzar!” Aku menjawab, “Labbaik, wahai Abu Bakar!” Dia bertanya, 
“Apakah kamu beribadah di masa jahiliyahmu?” Aku menjawab, “Ya. 
Aku pernah berdiri di bawah matahari, dan aku terus shalat hingga 
panasnya menyengatku. Kemudian aku jatuh seperti kelambu.” 
Kemudian Abu Bakar bertanya kepadanya, “Ke arah mana kamu 
menghadap?” Aku menjawab, “Aku tidak tahu kecuali ke arah mana 
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saja Allah menghadapkanku, hingga Allah #5 memasukkan Islam ke 
dalam hatiku.” 


Mi gi —011‏ عمرو بن حَمدان» سلا 
AO z‏ 


da |‏ بن a oa‏ نا zis‏ بن epa‏ حدثنا 


r 


Kes‏ طَاِ عَنْ ابي يزيد 


دز da‏ اع LA‏ الله 0 mm"‏ عن 


Sy PAN A اله اله و‎ 
As A J رسو‎ d sani, شيا فة‎ oTa Gya 4 


r 


so BA 1 


0 3 sag kah A 0 


يتَحَدَنُونَ في الْمَسْحِدِ Bf Aga ilah‏ لا إله له إلا الله 


Pa 


Lhes 2 


وان محمد ca Tas‏ فائتفضّت BEI‏ فَتَامُوا 


Hilyatul Auliya 


- 
دم مو 


r 72 wa” و‎ á 
| بو | هو رھ کا‎ A A AS 9 - رو‎ 1 ٩ 
فضربوني» حتى تر كوني كاني نصب احمر» وکانو‎ 
TE ol osf رده‎ 


١ ده پو ېت خ‎ b ia 
یرون أَنهم قد قتلوني» فأفقت فجئت إلى رسول الله‎ 


صل الله عله وسل وای ما بي من SE‏ فقال 
Kg Aj a‏ فقلت: يا رسول ai‏ كاتف عات 


AL 
کې‎ 


A a y 2 A o 9 for |Z a 5 

في لفسي فقضيتهاء فأقمت مَمَ رسول الله صلى الله 
g r‏ رم 2 o‏ - م 2 r‏ ور 

عليه ng‏ فقال: GI‏ بقؤميك» فإذا بَلعَكَ ظهوري 


516. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Qathan bin Nasir 
menceritakan kepada kami, Ja'far bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Abu Thahir menceritakan kepada kami, dari Abu Yazid Al 
Madani, dari Ibnu Abbas, dari Abu Dzar #5, dia berkata: Aku tinggal 
bersama Rasulullah & di Makkah, lalu beliau mengajariku Islam dan 
membaca kepadaku sebagian dari Al Qur'an. Aku berkata, “Ya 
. Rasulullah, aku ini menampakkan keislamanku.” Rasulullah &, “Aku 
khawatir kamu dibunuh.” Aku berkata, “Aku harus melakukannya 
meskipun aku dibunuh.” Dia melanjutkan: Beliau diam. Maka, aku 
pun mendapati orang-orang Quraisy saat mereka duduk berbincang- 
bincang di masjid. Lalu aku berkata, “Aku bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah Utusan Allah.” Orang- 
orang itu kaget lalu berdiri dan memukuliku hingga mereka 
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meninggalkanku dalam keadaan seperti berhala nushub yang 
berwarna merah (karena bersimbah darah—-red.). Mereka 
menganggap telah membunuhku. Setelah sadar, aku menemui 
Rasulullah &. Setelah melihat keadaanku, beliau berkata kepadanya, 
“Tidakkah aku sudah melarangmu?” Aku berkata, “Ya Rasulullah, 
ada kebutuhan dalam jiwaku harus harus kupenuhi.” Lalu aku tinggal 
bersama Rasulullah &. Setelah itu beliau bersabda, “Tinggallah 
bersama kaummu. Apabila kamu telah mendengar berita tentang 
kemenanganku, maka datanglah kepadaku.” 


Gas —01V‏ حَبيب بن الْحَسَن حَدً دا 

er a. a E ND 
بدي ارم‎ É جَمْرَة أن ابْنَ‎ P بن سَعِيدٍ‎ 
NA A قال: دحل‎ 3 AO او‎ 
نر روک د‎ 
HSE حتى‎ 5 aai شفت» فقال: ازجع إلى‎ La dj 
Er ازجع ځئی‎ SUNG حبري فقلت:‎ 
syo Jl an بالإسلام» فَحَرَج إلى‎ 


802 


Hilyatul Auliya" 


A f‏ خر Z‏ متام ده له شی وناق A‏ ر 
فقال: f‏ شهد أن all Y‏ الا الله واشهد of‏ محمدا 


r 1 


FOP 2 á رر‎ 3 2 o ° z Ea P 07 
الرجل صباً‎ Ke عبده 9 فقال المشركون:‎ 


EE RT 
kaba اقم ار‎ pa ag فقال:‎ wa 
ae الطريق؟ فا کب‎ alani کٌريدُون أن‎ ü عَلَى‎ 
A Ji كان الْكَدُ عاد إلى‎ ÉÉ ap لاس‎ 
فقال لَهُمْ مِثل ما‎ GAN Ta ۾ فَضَرِبُوه‎ a) فقامُوا‎ 

A 


517. Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Amr bin Hakkam 
menceritakan kepada kami, Al Mutsanna bin Sa'id menceritakan 
“kepada kami, Abu Jamrah menceritakan kepada kami, bahwa Ibnu 
Abbas mengabari mereka tentang awal mula keislaman Abu Dzar, dia 
berkata: “Abu Dzar menemui Rasulullah 9ه‎ lalu berkata, “Ya 
Rasulullah, perintahkan aku apa saja yang kau mau.” Beliau 
bersabda, “Pulanglah ke rumah keluargamu hingga kamu menerima 
berita darimu.” Aku berkata, “Demi Allah, aku tidak akan pulang 
sebelum menunjukkan keislamanku.” Lalu dia keluar ke masjid dan 
berteriak dengan sekeras-kerasnya, “Aku bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan Utusan- 
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Nya.” Orang-orang musyrik berkata, “Laki-laki itu murtad! Laki-laki 
itu murtad!” Kemudian mereka menghampirinya dan memukulinya 
hingga pingsan. Lalu lewatlah Abbas dan berkata, “Hai orang-orang 
Ouraisy! Ingat, jalan kalian melewati Ghifar. Apakah kalian ingin 
mereka mengganggu perjalanan kalian.” Abbas kemudian 
menelungkupinya lalu mereka pun bubar. Keesokan harinya, Abu 
Dzar mengulangi ucapan yang sama. Lalu mereka pun 
menghampirinya dan memukulinya. Lalu lewatlah Abu Abbas dan dia 
berkata seperti perkataannya kemarin, kemudian dia menelungkupi 
Abu Dzar.137 


Bp ki Maa dia -01h 
محمد بن‎ 
KG م‎ 


EA dii hara حدثنًا ر موسی»‎ 
Pan تو‎ MN بن‎ ١ 


SV 37 SI Ja i Jus ۰ ned MH 


137 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Riwayat Hidup, 3522 dan 
pembahasan: Riwayat Hidup Sahabat-Sahabat Anshar, 3861), Muslim 
(Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan-Keutamaan Sahabat, 2474): dan 
Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 12959). 
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en غه هک‎ ana y 


g 
ورو‎ 


518. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Bisyr bin Musa menceritakan kepada kami, Al Muqri ` 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan 
kepada kami, dari Humaid bin Hilal, dari Abdullah bin Shamid, dari 
Abu Dzar, dia berkata, “Aku datang ke Makkah, orang-orang 
penduduk lembah itu melempariku dengan batu dan tulang hingga 
aku jatuh pingsan. Ketika berdiri, seolah-olah aku berhala nushub 
yang berwama merah.” 


AG. A‏ وو 


۹ - 8 محمد بن إسحاق بن و 


م A AG‏ وو ري ۰ 


حدننا يو سف بن يعقوب» Kata‏ ان DPI‏ 


سلدنا او هلال الراسبي» را ميد د إن هلال 
JG ealah a‏ ال لی بو AB‏ 
a‏ عَنْهُ: ng‏ مَكَة ta‏ أَيَْ هَذَا الصّابئ؟ 
فقالوا: الصابئ الصابئ فأفبوا ټرمُونني بكل 0 
D HS A‏ مثل GG SI A‏ 
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دي Si‏ الشف e Ht‏ 
زَمُرَمَ LALU‏ مِن NU‏ وشربْت م وكنت بین 
Di SA‏ 0 


ai‏ ئى کسر عُكنْ بطي وي 


r 


شه د pa Ti ng‏ > حَتّى إذا 


- 
r 
س‎ 


sehebat ak اود‎ 
Bi eat Ah Gs 
السام‎ elah قال: بالسّلام-‎ 3 Yu olah 

عليك» فقال: Ode jen,‏ وَرَحْمَة الله. 


519. Muhammad bin Ishaq bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Ya'qub menceritakan kepada kami, Sulaiman bin 
Harb menceritakan kepada kami, Abu Hilal Ar-Rasidi menceritakan 
kepada kami, Humaid bin Hilal menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Ash-Shamit, dia berkata: Abu Dzar % berkata 
kepadaku: Setelah tiba di Makkah, aku berkata, “Dimana orang yang 
murtad itu?” Mereka berkata, “Murtad, murtad!” Kemudian mereka 
melempariku dengan tulang dan batu hingga membiarkanku seperti 
berhala nushub yang berwarna merah.” Ketika aku terkena dinginnya 
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waktu sahur, aku pun sadar. Aku berusah payah berjalan hingga tiba 
di sumur Zamzam. Lalu aku mandi dan meminum airnya. Setelah itu 
aku tinggal di antara Ka'bah dan tirainya selama tiga hari tiga malam. 
Aku tidak punya makanan dan minuman selain minum air Zamzam 
hingga pecah lipatan perutku. Aku juga tidak merasakan denyut 
jantungku karena sangat lapar. Hingga pada suatu malam, 
Nabiyullah & datang untuk thawaf di Baitullah dan shalat di belakang 
Maqam Ibrahim. Akulah orang yang pertama kali mengucapkan 
salam hormat kepadanya dengan cara Islam—atau dia mengatakan: 
dengan salam. Aku berkata, “As-salamu alaika.” Beliau menjawab, 
“Waalaika wa rahmatullah.” 


PA A 07 WA r‏ 2 و 


a‏ عند الله د سجعفره NG‏ ولس 
Re a Da‏ 
Haa‏ حَدَنْنَا a‏ عَنْ عبد الله gi‏ 

2 4 4 
AA‏ عن بي 33 رضي الله تَعَالَى عنه قال: 
صَلاَتَهُ فقلت: Wala SEN‏ فقال: وَعَلَيِْكَ AÉ‏ 


MAY kini مَنْ حَيَاهُ‎ Jl فكنت‎ 
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520. Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami, Yunus 
bin Habib menceritakan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Al Mughirah menceritakan kepada kami, 
Humaid bin Hilal menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Ash- 
Shamit, dari Abu Dzar, dia berkata: Aku menghampiri 
Nabi & ketika beliau selesai shalat, lalu aku berkata, “As-salamu 
alaika.” Lalu beliau menjawab, “Wa alaika as-salam.” Akulah orang 
pertama yang menyampaikan salam hormat dengan cara Islam 
kepada beliau. 


GI SY‏ عبد الله إن SA‏ يعفر 


وار قالا: Gi‏ مُحَمُدُ نن حرب» Cb‏ 
الصّامِتء Ku‏ رضي EN‏ عَنْهُ JG‏ 
Jab SY‏ صلى الله عليه وَسَلّمَ بسا: حب 
a IA si‏ 


808 


Hilyatul Auliya 


او لن 32 


لك من هو فوقي» ol‏ أقول op A‏ کان da‏ 


A EE‏ لائم. 


521. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Al Husain bin Ali bin Hudzail Al Wasithi dan Ath-Thusi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Harb 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Zakariya Al Ghassani 
menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Abu Khalid, dari Budail 
bin Maisarah, dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar له‎ dia 
berkata, “Kekasih-ku @ mewasiatkan kepadaku enam hal, yaitu 
mencintai orang-orang miskin, memandang orang yang di bawahku 
dan tidak memadang orang yang di atasku (dalam' perkara duniawi), 
berkata yang benar meskipun pahit, dan tidak termakan celaan orang 
yang suka mencela di jalan Allah.” 


o7 Ae AG. عو‎ PAN 


لالاه- Ld‏ محمد بن معمر) k RA‏ 
شتيب الخراني, ا ن عند ال دنا 


9 عن‎ cal ta 5 A Pan الأوْرَاعِي»‎ 


دن أن راد ااه فقال: إن a‏ عُثِمَانَ ازْدَادذُوا 


عل ایت عم بقذر ما ازْدَادُوا KEP‏ فقال: لا 
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53 مالك SS‏ وما 
کان باطلا دروم NB‏ تعدا IE‏ جيل في e‏ 


يوم KA‏ وَعَلَى را فی مِنْ ريش فقال: úf‏ 
kal DG‏ الْمُْينِينَ عن الفتيا؟ فقال: أَرَقِيب الت 
عل A‏ لذبي يي أ وشم Ga‏ 
هَهنَاء تم Ii Ia Wana ab Tan NG É‏ 
WAN VEERE‏ 


522. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 
Abu Syuʻaib Al Harrani menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan kepada 
kami, Martsad Abu Kabir menceritakan kepada kami, dari ayahnya, 
dari Abu Dzar, bahwa ada seorang laki-laki yang datang kepadanya 
lalu dia berkata, “Orang-orang yang membenarkan ucapan Utsman 
semakin sengit memusuhi kami. Apakah kami menyingkir dari 
mereka selama mereka semakin sengit memusuhi kami?” Dia 
menjawab, “Jangan, pertahankanlah hakmu! Apa saja yang benar 
menurutmu, maka ambillah. Dan apa saja yang batil, maka 
tinggalkan ia. Permusuhan apa pun yang mereka lancarkan 
kepadamu itu akan diletakkan dalam timbanganku di Hari Kiamat.” 


Saat itu di depannya ada seorang pemuda dari Quraisy. Pemuda itu 
berkata, “Tidakkah Amirul Mukminin telah melarangmu untuk 
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berfatwa?” Abu Dzar berkata, “Apakah engkau pengawasku? Demi 
Dzat yang menguasai jiwaku, seandainya kalian meletakkan pedang 
yang tajam di sini, kemudian aku mengira bahwa aku bisa 
menyampaikan suatu kalimat yang kudengar dari 
Rasulullah © sebelum kalian menebasku, maka aku pasti 
menyampaikannya.” 


o 4G. A Lø p 


jana بن‎ KA SA GAS ~o 


0 Sor Ta 


Tera CAN بْن عبد‎ AA a HS 


en Kara حَدَ‎ CP ABG إِسْمَاعِيل بن‎ GS 

بن da‏ دا ابن شوڌب» عن AA‏ 
a‏ بُن هلال؛ عن عبد الله بْن AI salah‏ 
1 دك كز جلت RE‏ 1 


A مرلو‎ 


a‏ ائڌن لي في GAN‏ فقال: عَم AU‏ لَك 
pa‏ من َعَم BAN‏ د انك Tai‏ قال: N‏ 
ut AS 3 E 5 Tanya‏ 3" صرمته ثم قام 


Be م‎ 


فقال: اعزموا نياكم > وَدَعَونَا وربا ap‏ وكاثوا 
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Ae 0 


يق ننسزن XS Jú‏ ال حم بن عوفي» وكان عنده 
- 1 رص 2 r A A 1 - A o‏ 
كعب فقال عثمّان لکعب: ما تقول فِيمن جَمَعَ هَذا 
AO Pa‏ 7 سس الو 7 موه ٩‏ و رر ۶ر 2 
المال فكان يتصدق منه ويعطي في السبل ويفعل 


or 


E a ka Kn 
يا ابن‎ LN وَرفع العا على كَمْب وقال: وما‎ 
Tama هد الخال بو‎ Le ودن‎ ANA 

LAS‏ عار بلس السرا ن قل 


523. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin Abdul Karim 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ismail bin Rasyid Ar-Ramli 
menceritakan kepada kami, Dhamrah bin Sa'd menceritakan kepada 
kami, Ibnu Syaudzab menceritakan kepada kami, dari Mutharrif, dari 
Humaid bin Hilal, dari Abdullah bin Ash-Shamit keponakan Abu 
Dzar, dia berkata: Aku menemui Utsman bersama pamanku, lalu dia 
berkata, “Ijinkan aku untuk pergi ke Rabadzah.” Utsman menjawab, 
“Ya. Nanti kami menyuruh orang untuk memberimu sebagian dari 
ternak zakat.” Abu Dzar berkata, Aku tidak membutuhkannya. 
Cukup bagi Abu Dzar sekawanan unta (berkisar antara dua puluh 
hingga tiga puluh ekor). Kemudian Abu Dzar berkata, “Urusilah 
dengan serius dunia kalian, dan biarkan kami menyembah Rabb kami 
dan menjalankan agama kami.” Saat itu mereka sedang berbagi harta 
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Abdurrahman bin Auf, sementara di samping Utsman ada Ka'b. 
Kemudian Utsman berkata kepada Ka'b, “Apa yang kita katakan 
tentang orang yang mengumpulkan harta ini, lalu dia 
menyedekahkannya dan menyalurkannya ke berbagai jalan kebaikan, 
berbuat ini dan itu?” Dia menjawab, “Sungguh aku berharap dia 
memperoleh kebaikan.” Abu Dzar berkata dan mengangkat 


tongkatnya ke arah Ka'b sambil berkata, “Apa yang kau tahu, hai 


anak perempuan Yahudi? Pemilik harta ini di Hari Kiamat pasti 
berharap sekiranya harta itu dahulu adalah kalajengking yang 
menyegat jantungnya.” 


AG. و‎ 


Hard AAN aa -- ٤ 
سا‎ ad إن‎ naat تا‎ A بن عبد الله الْحَضْرَمِي» حَدُ‎ 


1 و A‏ اموس إن BU‏ عن MAP‏ ان 


خِرَاش» dl‏ رایت آنا در 3" الله تَعَالَى ae‏ 


r 
هم‎ Ao 


بالربذة في نا NA uan‏ سحاد 


Goal SN) MT‏ ما 
a‏ لَك ولد فقال: الْحَمْدُ لله الذي ي adah‏ مِنْ 


r 


خرهم في دار G AJB PA‏ با 3" 


BD رر‎ 


دار cs)‏ ويد 
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4 NE 


لو Sis‏ أمرأة غير هدو قال: لان اتروج sl al‏ 


تضعنىی أحب إلي من امرأةٍ تر فعني ) فقالوا له: لو 


7 ر 2 - 4 TaT d 2 A‏ ې 2 o 2 á‏ » 
اتحدت بساطا all‏ مِن هَذاء فقال: اللهم اغَفْر خذ 


524. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada ' kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Asad menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami, dari Musa bin Ubaidah, dari Abdullah bin 
Khirasy, dia berkata: Aku melihat Abu Dzar مها‎ di Rabadzah di bawah 
naungannya yang berwarna hitam. Saat itu dia memiliki seorang istri 
yang berkulit negro. Dia duduk di atas potongan jaulag (sejenis 
tumbuhan semak yang berbunga kuning). Lalu dia ditanya, 
“Sesungguhnya kamu ini tidak lagi memiliki seorang anak.” Dia 
menjawab, “Segala puji bagi Allah yang telah mengambil mereka di 
negeri fana dan menyimpan mereka di negeri baga.” Mereka berkata, 
“Wahai Abu Dzar, sebaiknya engkau menikah dengan perempuan 
selain perempuan ini.” Dia berkata, “Sungguh, menikah dengan 
perempuan yang merendahkanku itu lebih kusukai daripada dengan 
perempuan yang meninggikanku.” Mereka berkata kepadanya, 
“Sebaiknya engkau memakai alas yang lebih lembut dari ini.” Dia 
berkata, “Ya Allah, ampuni dosa kami. Silakan engkau mengambil 
apa saja yang diberikan kepadamu.” 
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AE i ٤ A -‏ 1717 ر PER‏ سرب هو 
الحارث اي سامت حدننا عفان» حد: همام» 


8 o 


aai i‏ عن ابي قلابة» عن ابي اسماء الرحبي: 
ئه دَحَلَ عَلَى ابي ذَرٌ رضي الله تَعَالَى iie‏ وهو 
ME I ma‏ 
2r 2 r 2 ۷‏ ار £ > sfo‏ ماس 

المَجَامِيدٍ والخلوق» قال:. فقال: ألا تنظرون إلى ما 
gah‏ به A oih‏ أن آتِي الْعِرَاق» BB‏ 
Ga LA‏ مَالُوا علي A‏ خليلي عَهِدَ 
ي ان دُون حر حم طرِيقًا ذا دَحْض ah‏ وا 


ا ا َ‫ É‏ س ېم A PARA‏ 6 
إن اتی عليه وفى BI WC‏ اخری ol‏ تنجو مِن 


أن كأني عَلَيِْ He‏ 

525. Abu Bakar bin Khallad menceritakan kepada kami, Al 

Harits bin Abu Usamah menceritakan kepada kami, Affan 
menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami, 
Qatadah menceritakan kepada kami, dari Abu @ilabah, dari Abu 
Asma’ Ar-Rahbi, bahwa dia menemui Abu Dzar 4 saat dia berada di 
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Rabadzah, dan saat itu dia memiliki seorang istri berkulit hitam dan 
lusuh, tidak memakai pakaian yang diwamai za'faran dan tidak pula 
memakai wewangian.” Abu Asma' melanjutkan: Lalu Abu Dzar 
berkata, “Tidakkah kalian memperhatikan apa yang disuruh 
perempuan negro ini? Dia menyuruhku untuk pergi ke Irak. Apabila 
aku -tiba di Irak, maka mereka akan menawarkan dunia mereka 
kepadaku. Padahal kekasihku telah berwasiat kepadaku bahwa di 
bahwa jembatan neraka Jahannam ada sebuah jalan yang licin. 
Apabila kita mendatangi jalan itu dengan membawa beban yang 
secukupnya, maka lebih besar harapan bagi kita untuk selamat 
daripada kita mendatanginya dengan memikul beban yang berat.” 


yna KA Ea oya‏ حلا عبد 


Lo LG. ۸ AÓ‏ ره 7 0 دس o‏ $ ووس 
WAS‏ محمد 47571 1777 


قال: بَعَثْ حَبيب بْنْ l a‏ الشّام إلى 


بي ذر بثلاثمائة ديئار وقال: استن بها عَلَى 
ًا 


r 


لاس 


"1 Ul adi فقال آبو ذَرٌ: ازجع بها‎ AK 
به وثلة مِنْ‎ aa ادا اغ بالله ا؟ ما کا لا ظا‎ 
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- 2 2 عو‎ - P 
غتم تروح عليتاء ومولاة لتا تصدقت عليتا بخدمتهاء‎ 
o .و و‎ < 7 2 á? 

526. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Yazid menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dari Abu Bakar bin 
Munkadir, dia berkata: Habib bin Musallamah—gubernur Syam— 
mengirimkan uang tiga ratus dinar kepada Abu Dzar, dengan pesan: 
Gunakan uang ini untuk kebutuhanmu. Lalu Abu Dzar berkata 
kepada utusan yang membawanya, “Kembalikan uang ini kepadanya. 
Tidakkah dia menemukan seseorang yang lebih teperdaya sehingga 
melupakan Allah daripada kami. Kami tidak punya apa-apa selain 
atap untuk berteduh, beberapa puluh kambing yang datang setiap 
. sore kepada kami, dan beberapa mantan sahaya yang bersedekah 
kepada kami dengan pelayanannya. Setelah itu, aku benar-benar 


takut akan kelebihan harta.” 5 


Esot ora PAN | 
سلیمان بن‎ Wa —0YV 


Sor or 4 


بن عبد الله ا > لحضرمي» حا pa‏ حصير : عبد الله بن 
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Ti‏ و ع و 3 د سه > عم 
بلغ الحّارث و بالشام - مِن قرَيش أن UI‏ 
در ! به عو BU a) Dan‏ ديتار» فقال: ما 
as 55‏ الله nana‏ ُو PE OM‏ 00 


ANE r 9 فد الح ولال اس .در‎ ora 


A9 f, 


Tg‏ شاف وماهتانٍ. 


527. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah Al Hadhrami menceritakan kepada kami, 
Abu Hushain Abdullah bin Ahmad bin Yunus menceritakan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepada kami, Bakr bin Ayyasy 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Hassan, dari 
Muhammad bin Sirin, dia berkata: Harits —yang saat itu berada di 
Syam— diberitahu oleh seorang laki-laki dari Quraisy bahwa Abu 
Dzar sedang mengalami kesulitan, lalu dia mengirimkan uang tiga 
ratus dinar kepadanya. Lalu Abu Dzar berkata, “Tidakkah dia 
mendapati seorang hamba Allah yang lebih hina bagi-Nya daripada 
aku? Aku mendengar Rasulullah & bersabda, Barangsiapa yang 
meminta-minta padahal dia punya harta empat puluh, maka dia telah 
dianggap menumpuk kekayaan’. Saat itu Abu Dzar memiliki 6 
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empat puluh dirham, empat puluh ekor kambing, dan dua orang 
pelayan.”138 


GAS —0YA‏ او A‏ بن مالل Was‏ عبد 


الله ين KA‏ بْنِ a Jin‏ کا ابي حلا Hg‏ 


or 20o AB. A 


مَارُون Es‏ محم بن ْو NE JG‏ 


A. 1‏ 
عنه. ولي 
لأقربكم Clih‏ مِنْ رَسُول الله صَلَى الله ala‏ وس 
يوم اَم وَذْلِكَ A‏ سمعت رول اه pe‏ الله 
عه وس يقول: إن AWI D‏ 


AG, > 


من حَرَج مِنَ GI‏ 5 ما SG‏ فيهَاء A‏ 


بن J NU‏ قال a‏ 7 رضي اله 


138 Hadits ini hasan. 
HR. Ath-Thabrani (A/ Mu'jam Al Kabir, 1630). 
Al Haitsami (Majma' Az-Zawa`id, 9/33) berkata, “Para periwayatnya 
. merupakan para periwayat hadits-hadits shahih, kecuali Abdullah bin Ahmad 
bin Abdullah bin Yunus, statusnya tsigah.” 
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528. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Ayahku 
menceritakan kepada kami, Abu Yazid bin Harun menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Irak bin Malik berkata: Abu Dzar وه‎ 
berkata, “Sesungguhnya aku adalah orang yang paling dekat tempat 
duduknya dengan Rasulullah & di antara kalian di Hari Kiamat. 
Karena aku mendengar Rasulullah & bersabda, ‘Sesungguhnya 
orang yang paling dekat duduknya denganku di Hari Kiamat adalah 
orang yang keluar dari dunia dalam keadaan seperti saat aku 
meninggalkannya’ Demi Allah, tidak ada seorang pun di antara 
kalian melainkan telah dia telah bergelimang duniawi, kecuali aku.” - 


Z 
o LX. 6. 


KA بن‎ pe سه‎ ٩ 


0 4 0: Sor 


سر ځور 1 PA‏ - 
حدننا عبد لله بن امد بن حنبل» Kan‏ آي 
a‏ رز أيه عن 0 0 رضي الله ji‏ عنه 


- 
ge - AG م‎ 
4 , 
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529. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepadaku, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, dari Ibrahim At- 
Taimi, dari ayahnya, dari Abu Dzar #4, dia berkata: Abu Dzar 
ditanya, “Tidakkah sebaiknya engkau mengambil pekerjaan 
sebagaimana fulan dan fulan?” Dia menjawab, “Apa yang kulakukan 
dengan menjadi gubernur? Setiap hari aku cukup minum air —atau 
susu—, dan di hari Jum'at makan sejumput gandum.” 


r 4 ٥ 3G. A ANA 


Was -٠‏ محمد بن على بن حبیش» 


4 2029 لر ° ره لا‎ A 3o ده هم‎ A Ce 
حدننا يوسف بن موسى بن عبد الله المروزي»‎ 


Ah -‏ مهي Yy‏ 8ع مه - 48 وى o A A‏ وم 
حدننا عبد الله بن خبيق» حدننا يو سف bedi‏ 


r 


8 @ z o 2 œ NA 4 o’ و‎ AD م‎ 

حدثنا سفيان الثوري» - أراه عن حبيب بن حسان» 

y - 20, 07‏ 8 ده 2 سه 2 L‏ ا 

— عن إبراهيم التيري› عن dl‏ عن أبي ذر» JB‏ 

a A Ps y ر عي‎ Pp د روا و‎ 

دول 
صاعَاء فلا أزيدُ AN Sae‏ الله عر وَجَل. 


530. Muhammad bin Ali bin Hubaisy menceritakan kepada 
kami, Yusuf bin Musa bin Abdullah Al Marwazi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Khubaiq menceritakan kepada kami, Yusuf bin 
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Asbath menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri menceritakan 
kepada kami—menurutku bersumber dari Habib bin Hassan—dari 
Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Dzar, dia berkata, 
“Makanan pokokku di masa Rasulullah #& adalah satu gantang. Aku 
tidak menambahinya hingga aku berjumpa dengan Allah &.” 


- P - 
LA هورم سر‎ Zo 20,2 AÍ م‎ 


WAS oY)‏ سلمَان ٢‏ اسم ا 


gana z AI ٥ d “a 1 wi 0 
20 2 


DA ه 7 ا‎ 40 Ine > Aa unaa? 
. العروقي» حدننا إسحاق بن إدريس» حدننا بكار بن‎ 


عبد الله ن عبيدة» PA‏ عمي مُوسى بن GAE‏ 
عن ul‏ بن سلمة بن CS‏ عن al‏ عن أبي 


ذَرٌء رضي الله تَعَالَى عله قال: یا aa Gg f‏ 
رَسُول الله صلی الله عَليهِ وسل فقال يِي: يا ابا در 
نت Ia‏ صالخ aga SA Uya‏ قُلت: في 
الله قال: في الله قلت: مَرْحَبًا ai‏ الله. 

531. a 8 Ahmad 5008 kepada i 


Muhammad bin Fadhl As-Saqathi menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Mustamir Al Urugi, Ishaq bin Idris menceritakan kepada 
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kami, Bakkar bin Abdullah bin Ubaidah menceritakan kepada kami, 
pamanku yaitu Musa bin Ubaidah menceritakan kepadaku, dari Iyas 
bin Salamah bin Akwa’, dari ayahnya, dari Abu Dzar 4, dia berkata: 
Saat aku berdiri bersama Rasulullah #&, beliau bersabda kepadanya, 
“Wahai Abu Dzar, engkau adalah orang yang shalih, dan kami akan 
tertimpa musibah sepeninggalku.” Aku bertanya, “Apakah di jalan 
Allah?” Beliau menjawab, “Di jalan Allah.” Aku berkata, “Selamat 
datang untuk ketetapan Allah.” 


NG Kara 


Penaga 
با 3 رضي الله تَعَالَى عَنْهُ يقول: إن بني امي‎ 

تهددني بالفقر a‏ الأرض A) AA‏ مِنْ 
IA Gu‏ مِنَ لی JB‏ 
یا ابا در ما لَك إذا جَلْسْت إلى و وت رکوك؟ 
Ker Yg‏ ع SA‏ 


532. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Sufyan 
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bin Waki’ menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Ali bin Zaid, dari orang yang 
mendengar dari Abu Dzar ,مه‎ dia berkata, “Sesungguhnya Bani 
Umayyah mengancamku dengan kemiskinan dan membunuhku. 
Sungguh, perut bumi lebih kusukai daripada punggungnya. Dan 
sungguh, kemiskinan lebih kusukai daripada kekayaan.” Lalu 
seseorang berkata kepadanya, “Wahai Abu Dzar! Mengapa apabila 
kamu duduk dengan suatu kaum maka mereka berdiri dan 
meninggalkanmu?” Dia berkata, “Karena aku melarang mereka untuk 
menyimpan harta.” | | 


مر A2 eaa Aó‏ رټ ھ۸ و او 


Gua -۷۳‏ نماد بن حمل) ومحمد بن 
علي بن بيش Pi NG‏ شعَيْب A‏ 


سر رل 


Wa‏ عفان D. Kasau hara yee , T‏ قتادة) 


ات 


o ol TT 
E 
سبيل الله‎ BI صا حبه حَتّی‎ de عم‎ ya ale 


Jo 
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533. Sulaiman bin Ahmad dan Muhammad bin Ali bin 
Hubaisy menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Abu Syu'aib 
Al Harrani menceritakan kepada kami, Affan bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada kami, 
Qatadah menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Abu Al Hasan, 
dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar 4#, dia berkata, 
“Sesungguhnya Kekasihku @ berpesan kepadaku, 'Emas atau perak 
mana yang disegel maka itu menjadi bara api bagi pemiliknya hingga 
dia menginfakkannya di jalan Allah &'.” 


KA Ka E ابو بکر‎ Kas -٤ 
Ah AE د مر بابي الدرڌاء رضي الله على‎ 
IP Ie Gal SG يبي بيا له‎ 
هوه فال و اون‎ un EN 
لَعَلْكَ‎ AU مِثل ذلك فقال:‎ e JA رضي الله‎ 


Ol)‏ علي في تفسلك مِنْ ذلك قال: لَوْ مَرَرْتْ 
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8 534. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepadaku, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdushshamad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Bujair menceritakan kepada kami, Tsabit menceritakan 
kepada kami, bahwa Abu Dzar melewati Abu Ad-Darda ` ١ saat 
membangun rumah miliknya, lalu Abu Dzar berkata, “Engkau telah 
memikulkan batu yang besar di pundak beberapa orang.” Abu Ad- 
Darda" berkata, “Ini rumah yang sedang aku bangun.” Lalu Abu 
Dzar وف‎ berkata kepadanya seperti itu lagi. lalu Abu Ad-Darda ` 
berkata, “Saudaraku, barangkali engkau merasa jengkel kepadaku?” 
Abu Dzar berkata, “Menjumpaimu di teras rumah keluargamu itu 
lebih kusukai daripada keadaanmu sekarang ini.” 


gi Ga —0Yo‏ وأبو Ja A‏ بن حَيان 


La 


قالا: Kab‏ إبراهيم بن محمد بن الحسن» Was‏ 
o gi‏ 4 - 2 يور A. - Ng 07 Ao‏ 
حمد بن سعيك» حدننا ابن وهب» قال: سمعت 
z‏ هم 0 كش - | .8 2 سه 074 ۱ 7 ° م o‏ £ 


On 0 1 aed 07 سح‎ N - و‎ 8 PA 
عنه قال: ولدون للموت»‎ JG با در رصي الله‎ 


اس 
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o sr رور لاو‎ 


ai على ما‎ dye Pi) eal مون‎ 
SM NYA سا‎ yi ia ما‎ Sasa 
SAN 


535. Ayahku dan Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Muhammad bin Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Ahmad bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Yahya bin Ayyub bercerita dari Ubaidillah bin Zahr, 
bahwa Abu Dzar 4# berkata, “Mereka dilahirkan untuk mati, 
membangun untuk kemudian hancur, tamak terhadap sesuatu yang 
fana, dan meninggalkan perkara yang abadi. Duhai dua perkara yang 
dibenci; kematian dan kemiskinan.” 


Toe عبد الله‎ NGA ۳۳ 
es ya 98 a 
e عبدة بن‎ 


A o 


يوه ڪن رل يڻ کي سي ُقال له له بن 
GG‏ أبي ذرٌء if‏ قال: فِي JI‏ 5 


SIN يَحْبَّى‎ 6 
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کک o z‏ إن 


Pa A‏ < - ور 2 م £ مرم 2 | مه مر 
شر كاء: akang y para‏ ك أن يذهب بخير 


e 


— 


2 
of Tag o 227‏ ه و ر » 
شرها من هلاك أو موت» والوارث يَنْتَظِر أن ضع 


و - 


لع سو هس و PRA 7 7 fo RA‏ 
راسك ثم GE‏ وأَنت ذَمِيم. eaba op‏ أن Y‏ 


1 r 


pn عر‎ M ن‎ GR a 


يقول: Naas b NE‏ مسا coji‏ [آل 
á Aa ana an Png OS aa A‏ يځ 


1 
إن 


عمران: 
مِنْ مال ab‏ أن Kan‏ لتفسي. ٠‏ 


` 536. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, 
Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, Abdah bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Maimun, dari ayahnya, dari 
seorang laki-laki Bani Sulaim yang bernama Abdullah bin Sidan, dari 
Abu Dzar #5, dia berkata, “Ada tiga sekutu atas harta, yaitu takdir 
yang meminta persetujuanmu untuk membawa kebaikannya atau 
keburukannya —yaitu kebinasaan atau kematian— ahli waris yang 
menunggumu meletakkan kepalamu lalu dia mengambilnya 
sedangkan engkau dalam keadaan tercela. Apabila kamu bisa untuk 
menjadi pihak yang paling lemah di antara ketiga pihak, maka 
janganlah kamu menjadi orang seperti itu. Karena Allah berfirman, 
Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai’. (Os. 
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Aali ‘Imraan [3]: 92) Ketahuilah, sesungguhnya unta ini termasuk 
hartaku yang kusukai. . Karena itu, aku senang untuk 
mempersembahkannya untuk diriku sendiri.” | 


Gani E GAS Say‏ على 
نْ عبد الْعري tinta aki Ka‏ مسان غد 
عمار الدهني» عَنْ ابي ا كال اا حل إلى 


ai gee 


r 


دو akta Ii‏ وخ ندل m‏ 
ARES‏ 8 عَبَاءةٍ عن كسوتناء st Br‏ 
ا 


537. Sulaiman bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ali bin 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, Abu Nu'aim menceritakan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Ammar Ad- 
Duhni, dari Abu Syu'bah, dia berkata: Ada seorang laki-laki yang 
datang kepada Abu Dzar په‎ lalu dia menawarkan infak kepadanya, 
lalu Abu Dzar menjawab, “Kami punya kambing untuk kami perah 
susunya, budak yang telah dimerdekakan yang mau melayani kami, 


kelebihan kain dari pakaian kami. Dan sesungguhnya aku takut 
dihisab atas kelebihan harta.” 
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7 a بن نال‎ 4 NA fai ci —OYA 


م A,‏ و 


يح يی Gas SI‏ هناد بن أ السّري» سا 


ay a‏ ڪن سنه تي تیه عن اني 


da SNI‏ عَنْ ابي ذَرٌء رَضِي الله تَعَالَى عَنْهُ 
قال: ا An DA‏ 
كما يعبط الوم فيكم او عَشْرَة. 


538. Abu Muhammad bin Hayyan. menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sari menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Salamah bin Kuhail, dari Ibnu 
Abrag Al Ghirafi, dari Abu Dzar &, dia berkata, “Sungguh akan 
datang kepada kalian satu zaman dimana seorang laki-laki dicemburui 
karena ringan keadaannya (sedikit harta), sebagaimana hari ini 
dicemburui di tengah kalian orang yang kaya raya.” 
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539. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Sayyar menceritakan kepada 
kami, Ja'far menceritakan kepada Kami, Al Jurairi menceritakan 
kepada kami, dari Abu Salil, dia berkata: Seorang anak perempuan 
Abu Dzar datang dengan memakai dua potong pakaian dari wol yang 
longgar berwarna. hitam di bagian pelipisnya. Dia membawa 
keranjang miliknya. Kemudian anak perempuannya itu lewat di 
depan Abu Dzar dan sahabat-sahabatnya, lalu dia berkata, “Ayah, 
orang-orang yang bekerja menanam mengira bahwa engkau 
mengalami pailit akibat dirham yang buruk ini.” Abu Dzar berkata, 
“Anakku, taruhlah dirham itu, karena ayahmu, Alhamdulillah, tidak 
.memiliki dinar dan tidak pula dirham melainkan dia pailit lantaran 
yang ini.” 
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Nya 

540. Ahmad bin Ja'far menceritakan kepada kami, Abdullah 

bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 

“menceritakan kepadaku, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, 

dari Sufyan, dia berkata: Sulaiman menceritakan kepadaku, dari 

Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Dzar مه‎ dia berkata, 

“Orang yang memiliki uang dua dirham itu lebih berat hisabnya 
daripada orang yang memiliki satu dirham.” | 


aa - 


021— نا ai‏ ن لااو 


ځعځ 3 ه و 


y Gak السّري»‎ a ba Wa SI يَحَيَى‎ 


م وس 
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a ie عَنْ ابي َر رَضِي الله تعَالَى‎ ai 
اك شرن ا‎ 
والله لَوَدِدْتْ أن الله‎ a33 GE, 
ويؤكل‎ i ie يوم‎ aa وجل‎ 
Wi 


541. Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada 
kami, Abu Yahya Ar-Razi menceritakan kepada kami, Hannad bin 
As-Sari menceritakan kepada kami, Abu Muawiyah menceritakan 
kepada kami, dari Al A'masy, dari Mujahid, dari Abdurrahman bin 
Abu Laila, dari Abu Dzar موه‎ dia berkata, “Demi Allah, seandainya 
kalian tahu apa yang aku tahu, kalian tidak akan bergairah kepada 
"istri-istri kalian, dan tidak bisa berbaring tenang di atas kasur kalian. 
Demi Allah, sungguh aku senang sekiranya Allah saat menciptakanku 
itu menciptakanku sebagai pohon yang dirawat lalu dimakan 
buahnya.” 


EMS -٢٤‏ أبو بكر بن مالل EMS‏ عَبْدُ 
Y‏ 10 هورم P o‏ - مځ و سر KG‏ 
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542. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, Abu 
Sayyar menceritakan kepadaku, Ja'far menceritakan kepada kami, 
Hazim Al Abdi menceritakan kepada kami, seorang syaikh dari Syam 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu Dzar وه‎ 
berkata, “Barangsiapa menginginkan surga, maka hendaklah dia 
menuju Tuannya.” 


ÉS - ۳‏ أبو بكر بن مالك Ga‏ عبد 
اله و احقد په خبل SR JE‏ 
r r 2 r r‏ 


3 07 4 


AI‏ بن مهدي IS‏ عبد الرحْمَن بن فَضَالَة 
عَنْ بكر بن cai E‏ عَنْ ابي 33 رضي الله تَعَالَى 
عَنْهُ قال: يکفِي A‏ ما يَكْفِي اليح 
Alah Ga‏ 

543. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 


Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi menceritakan 
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. kepada kami, Abdurrahman bin Fadhalah menceritakan kepada 
kami, dari Bakr bin Abdullah, dari Abu Dzar #, dia berkata, 
“Cukupnya doa setelah berbuat kebajikan itu seperti cukupnya garam 
untuk makanan.” 


20o LG. مو‎ AG م‎ 


hg Bab —044‏ حدثنًا محمد بن 707 


anu Ben ah‏ عن َو أن الله 
قال: قال ابو 3 ja‏ الاس ما أَكَنْرَهُمُ ما 


544. Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Ibrahim bin Yahya menceritakan kepada kami, Ya'qub Ad-Dauraqi 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, Qurrah bin Khalid menceritakan kepada kami, dari Aun bin 
Abdullah, dia berkata: Abu Dzar berkata, “Apakah kamu 
memperhatikan manusia, bagaimana keadaan kebanyakan mereka? 
Tidak ada kebaikan pada diri mereka selain orang yang bertakwa 
atau orang yang bertobat.” 
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545. Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Muhammad bin Imran menceritakan kepada kami, Al 
Husain Al Marwazi menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin Jamil 
menceritakan kepada kami, Shalih Al Murri menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad bin Wasi', bahwa seorang laki-laki dari 
Bashrah berkendara untuk menemui Ummu Dzar sesudah kematian 
Abu Dzar untuk bertanya kepadanya tentang ibadahnya Abu Dzar. 
Dia mendatangi Ummu Dzar dan berkata, “Aku datang kepadamu 
agar engkau memberitahuku tentang ibadahnya Abu Dzar is.” Dia 
menjawab, “Sepanjang hari dia menyendiri untuk bertafakkur.” 


2 
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546. Abu Ahmad Muhammad bin Ahmad Al 256 
menceritakan kepada kami, Abu Khalifah menceritakan kepada kami, | 
Abu Zhufur menceritakan kepada kami, Ja'far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dari Utsman, dia berkata: Kami 
mendengar berita bahwa seorang laki-laki melihat Abu Dzar په‎ 
berdiam di suatu tempat, lalu orang itu berkata, “Apa yang 
kauinginkan, wahai Abu Dzar?” Dia menjawab, “Aku mencari tempat 
untuk tidur. Diriku ini adalah kendaraanku. Apabila aku tidak berbelas 
kasih kepada diri sendiri, maka dia tidak bisa mengantarku ke 
tujuan.” 
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Nasihat-Nasihat Abu Dzar 44 
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547. Utsman bin Muhammad Al Utsmani menceritakan 
kepada kami, Abu Bakar Al Ahwazi menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Utsman menceritakan kepada kami, Muhammad bin Idris 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rauh menceritakan 
kepada kami, Imran bin Umar menceritakan kepada kami, dari 
Sufyan Ats-Tsauri, dia berkata: Abu Dzar Al Ghifari berdiri di 
samping Ka'bah, lalu dia berkata, “Wahai umat Islam! Aku Jundab Al 
Ghifari. Mendekatilah kemari kepada seorang saudara yang ikhlas 
menasihati dan belas kasih.” Lalu orang-orang mengerumuninya. 
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Setelah itu dia berkata, “Bagaimana pendapat kalian seandainya 
salah seorang di antara kalian ingin bepergian; bukankah dia harus 
membawa bekal yang bermaslahat baginya dan bisa mengantarnya 
sampai ke tujuan?” Mereka menjawab, “Benar.” Dia berkata, 
“Sesungguhnya perjalanan menuju Kiamat itu perjalanan yang paling 
jauh. Karena itu, ambillah bekal yang bermaslahat bagi kalian.” 
Mereka bertanya, “Apa bekal yang bermaslahat bagi kami?” Dia 
menjawab, “Kerjakanlah haji untuk perkara-perkara yang besar! 
Berpuasalah pada hari yang sangat panas sebagai bekal untuk hari 
kebangkitan yang lama! Shalatlah dua rakaat di gelapnya malam 
sebagai bekal kesepian di kubur! Ucapkanlah perkataan yang baik 
atau tahanlah lidahmu dari ucapan yang buruk sebagai bekal untuk 
perhitungan pada hari yang besar! Bersedekahlah dengan hartamu 
agar kamu selamat dari kesulitannya! Bagilah dunia ini menjadi dua 
majelis, yaitu satu majelis untuk mencari akhirat dan satu majelis 
untuk mencari rezeki yang halal. Sedangkan majelis yang ketiga itu 
berbahaya bagimu, tidak bermanfaat bagimu, dan engkau tidak 
menginginkannya. Cukupkanlah harta untuk dua dirham, yaitu satu 
dirham untuk engkau nafkahkan kepada keluargamu, dan satu 
dirham untuk engkau persembahkan bagi akhiratmu. Sedangkan 
dirham yang ketiga itu berbahaya bagimu, tidak bermanfaat bagimu, 
dan engkau tidak menginginkannya.” Kemudian dia berseru dengan 
sekeras-kerasnya, “Wahai kaum muslimin! Kalian telah terbunuh oleh 
ketamakan yang tidak bisa kalian puaskan untuk selama-lamanya!” 
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548. Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, 
Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, Abdullah bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar seorang syaikh berkata: 
Kami menerima kabar bahwa Abu Dzar berkata, “Wahai kaum 
muslimin! Sesungguhnya aku menasihat kalian dengan tulus, dan 
sesungguhnya aku sangat berbelas kasih kepada kalian. Shalatlah 
kalian di tengah gelapnya malam demi kesendirian di alam kubur, 
berpuasalah di dunia demi panasnya hari kebangkitan, bersedekahlah 
kalian demi rasa takut di hari yang sulit! Wahai kaum -muslimin! 
Sesungguhnya aku menasihat kalian dengan tulus, dan sesungguhnya 


“aku sangat berbelas kasih kepada kalian.” 
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مس د7د a ٥‏ عبد الرحْمَن بَنْ حَماد 
E A‏ كهْمَس» عَنْ ابي JÉN‏ عَنْ ابي 
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Habib bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu‏ .549 
Muslim Al Kasysyi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin‏ 
Hammad As-Sya'itsi menceritakan kepada kami, Kahmas‏ 
menceritakan kepada kami, dari Abu Salil, dari Abu Dzar %, dia‏ 
berkata, “Nabiyullah & pemah membacakan ayat ini kepadaku,‏ 
'Barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan‏ 
mengadakan baginya jalan ke luar. Dan memberinya rezeki dari arah‏ 


yang tiada disangka-sangkanya'. (Qs. Ath-Thalaaq (65): 2-3) Beliau 
terus membacanya dan mengulang-ulangnya kepadaku.” 
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550. Ahmad bin Ja'far bin Hamdan menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hambal menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abu Bakar Al Muqaddami menceritakan kepada 
kami, Mu'tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Kahmas 
menceritakan kepada kami, dari Abu Salil,dari ari Abu Dzar ,و‎ dia 
berkata: Rasulullah $ bersabda, “Wahai Abu Dzar! Aku akan 
mengajarimu satu ayat yang seandainya dipegang oleh manusia, 
maka itu cukup bagi mereka, 'Barang siapa yang bertakwa kepada 
Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya Jalan ke Juar. Dan 
memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya'” (Qs. 
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Ath-Thalaaq (65): 2-3) Beliau terus membacanya dan mengulang- 
ulangnya kepadaku. 
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فيها ربَّهُ عر وحل» وساعة حاب فيها Ai‏ 
وَسَاعَة Ga KG‏ في مدع الله عر awy Jeg‏ 
يلو فيها Al‏ الْمَطْعَمٍ وَلْمَشرَب» وعَلى 
of jas‏ يكون طَاءِئًا إلا لَِلآثْ: PARNE:‏ 
مرو لمعا E E‏ 

SAT حَافظًا‎ ata Je برمانو‎ PE كو‎ 


1! £ 


IE a‏ إل فيم 
يعنيه) فلت يا رسول ال DE C‏ صحف مُوسی 
عليه السلام؟ قال: AGS UP LAS‏ عجبت لِمَنْ 
لد dek pw‏ عونت لقن دن باثار 
َهْوَ da‏ عجبت لمن ايقن للقدر م هُو 


2 YAN GA, عجبت لمن راقع بادتنا‎ TO 
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IEE a عَجبْت لِمَنْ أَيْقَنَ‎ eG اطْمَأن‎ 
D أ صني » قال:‎ adi ja, له نا یا‎ 
كلو قَلْت: يا رَسُولَ الله‎ JAN راس‎ as 
نه نوز لك في‎ ora Hu Cile قال:‎ W 
II وَذْكْرٌ لَك في السسّمَاء قلْت: يا‎ NI 
Cii Lani Ip الصحِلك؛‎ 3S قال: اك‎ A 5 


Po 


BA‏ بنور cabe‏ ل يا رل الل زڏني»› 


٥‏ لد 
arry r‏ 


قال: عَلَيْكَ بالصّمّت pa Ta‏ 26 ده 


FAN 1717‏ قلت: يا 0 ES ca‏ 
قال: انظ إِلَى مَنْ NAME Gi‏ 
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ja Hb‏ أن لا تَرْدّري نعمة الله عِنْدَكَء قلت زذني 
r ` r 1‏ دم 5 Pa‏ 1 هم سد مر 1 
یا رسول الله» قال: صل قرابتك وإن قطعوك, قلت: 


da‏ الل ر قال: لا تف في لله تَعَالَى 
٨ gi Ar CB 0-77‏ 
oh AI‏ كان dya‏ قلْت: یا سول a cah‏ 
الو رنه عن الاس ما فو تسلف :ل تښد 
ما Ja‏ من Jaa‏ تح عليه فيا اني دم 
D‏ صَّدْرِي RU‏ لا عَقل 
NG em‏ وَرَعَ PES a NG SIS‏ 
SEN GE‏ لِلْحَسَن بن سقيان وَرَوَاهُ BEAN‏ 


عنام تا دوم ان ادر 
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o م‎ Arer 


ورواه علي بن £ dug‏ عن القاس عن بي 
KANA‏ عَنْ ابي 33 REA‏ الْحَسْحَاس عَنْ 
Sl‏ وروا kai‏ بن Pae‏ عن 7 عبد DIA‏ 


0 7 kece 


ورواه gih A‏ خط غو شن وه 
A Bd‏ به عَنْهُ يَحََى بن سيد 


. 
r 


551. Muhammad bin Ahmad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Ja'far Al Firyabi menceritakan kepada kami; Sulaiman 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin Anas bin Malik 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim bin Hisyam 
bin Yahya Al Ghassani menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, dari kakekku, dari Abu Idris Al Khaulani, 
dari Abu Dzar #%, dia berkata: 'Aku masuk masjid, dan ternyata ada 
Rasulullah & yang sedang duduk sendiri, lalu aku pun duduk di dekat 
beliau. Beliau bersabda, “Wahai Abu Dzar! Sesungguhnya masjid itu 
memiliki penghormatan, dan penghormatannya adalah shalat dua 
rakaat Karena itu, bangunlah dan shalatlah dua rakaat.” Kemudian 
aku bangun dan shalat dua rakaat. Sesudah itu aku kembali duduk 
bersama beliau. Aku bertanya, “Ya Rasulullah, sesungguhnya engkau 
memerintahkan shalat kepadaku. Lalu, apa itu shalat?” Beliau 
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menjawab, “Sebaik-baik tempat (ibadah), baik banyak dikerjakan atau 
sedikit dikerjakan.” Aku bertanya, “Ya Rasulullah, amal apa yang 
paling utama?” Beliau menjawab, “Iman kepada Allah dan jihad di 
` jalan-Nya.” Dia melanjutkan: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, orang 
mukmin seperti apa yang paling sempuma imannya?” Beliau 
menjawab, “Yang paling baik akhlaknya.” Dia melanjutkan: Aku 
bertanya, “Ya Rasulullah, orang mukmin seperti apa yang paling 
selamat?” Beliau menjawab, “Orang yang lisan dan tangannya tidak 
menyakiti orang lain.” Dia melanjutkan: Aku bertanya, “Ya 
Rasulullah, hijrah seperti apa yang paling utama?” Beliau menjawab, 
“Orang yang meninggalkan dosa-dosa." Dia melanjutkan: Aku 
bertanya, “Ya Rasulullah, shalat apa yang paling utama?” Beliau 
menjawab, “Qunut yang panjang.” Dia melanjutkan: Aku bertanya, 
“Ya Rasulullah, puasa apa yang paling utama?” Beliau menjawab, 
“Puasa fardhu yang diberi. pahala. Pahalanya di sisi Allah berlipat 
ganda banyak.” Dia melanjutkan: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, jihad 
apa yang paling utama?” Beliau menjawab, “Orang yang tersembelih 
kudanya yang bagus dan tertumpahkan darahnya.” Dia melanjutkan: 
Aku bertanya, “Ya Rasulullah, budak seperti apa yang paling utama?” 
Beliau menjawab, “ Yang paling mahal harganya dan paling bernilai 
bagi tuannya.” Dia melanjutkan: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, 
sedekah apa yang paling utama?” Beliau menjawab, “Sedekah yang 
diadakan dengan susah payah oleh orang yang sedikit harta, yang 
diberikan secara rahasia kepada orang fakir.” Dia melanjutkan: Aku 
bertanya, “Ya Rasulullah, ayat apa yang diturunkan Allah yang paling 
agung bagimu?” Beliau menjawab, “Ayat Kursi.” Kemudian beliau 
bersabda, “Wahai Abu Dzar! Tujuh langit dibandingkan dengan Kursi 
(Singgasana) Allah itu seperti sebuah mata rantai yang dilemparkan di 
padang pasir. Dan keutamaan Arasy di atas Kursi seperti keutamaan 
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padang pasir atas mata rantai itu.” Aku bertanya, “Ya Rasulullah, 
berapa jumlah para nabi?” Beliau menjawab, “Seratus dua puluh 
empat ribu.” Aku bertanya, “Ya Rasulullah, berapa jumlah para 
rasul?” Beliau menjawab, “Tiga ratus tiga belas, golongan yang 
sangat sedikit” Aku berkata, “Itu banyak dan bagus.” Aku bertanya, 
“Ya Rasulullah, siapa rasul yang pertama?” Beliau menjawab, 
“Adam.” Aku bertanya, “Ya Rasulullah, apakah dia nabi yang 
diutus?” Beliau menjawab, “Ya. Allah menciptakan Adam dengan 
tangan-Nya, meniupkan sebagian ruh ciptaan-Nya kepadanya, 
kemudian Allah menyempurnakan kejadiannya.” Kemudian beliau 
bersabda, “Wahai Abu Dzar! Ada empat rasul yang berbangsa 
Suryani, yaitu Adam, Syits, Khanukh—yaitu Idris, nabi pertama yang 
menulis dengan pena, dan Nuh. Dan ada empat rasul yang berbangsa 
Arab, yaitu Zuhud, Shalih, Syu'aib dan Nabimu, wahai Abu Dzar.” 
Dia melanjutkan: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, berapa kitab yang 
diturunkan Allah?” Beliau menjawab, “Seratus empat kitab. Allah 
menurunkan lima puluh Shahifah (firman Allah yang turun dalam 
bentuk lembaran-lembaran kitab suci, bukan ucapan), tiga puluh 
Shahihah pada Khanukh, sepuluh Shahifah pada Ibrahim, sepuluh 
Shahifah pada Musa. Dan Allah menurunkan Taurat, Injil, Zabur dan 
Al Furqan.” Dia melanjutkan: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, apa isi 
Shahifah Ibrahim?” Beliau menjawab, “Seluruhnya berisi 
perumpamaan: “Wahai raja sewenang-wenang dan tertipu. 
Sesungguhnya Aku tidak mengutusmu untuk menghimpun sebagian 
dunia dengan sebagian yang lain. Akan tetapi, Aku mengutusmu 
untuk menolak dariku doa orang yang teraniaya, karena Aku tidak 
menolaknya meskipun dari orang kafir.” Di dalamnya juga terdapat 
perumpamaan: “Orang yang berakal selama akalnya tidak terganggu 
harus memiliki beberapa waktu, yaitu waktu untuk bermunajat kepad 
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Tuhannya, waktu untuk intronspeksi diri, waktu untuk mentafakkuri 
perbuatan Allah, dan waktu untuk mengurusi kebutuhannya terhadap 
makanan dan minuman. Dan orang yang berakal sehat seharusnya 
tidak bepergian kecuali untuk tiga hal, yaitu mencari bekal untuk 
akhirat, atau untuk menutupi kebutuhan hidupnya, atau untuk 
kesenangan yang tidak diharamkan. Dan orang yang berakal itu 
seharusnya melek dengan zamannya, memahami urusannya, menjaga 
lisannya. Barangsiapa menghitung ucapannya itu termasuk amal 
perbuatannya, maka sedikitlah ucapannya kecuali tentang bah hal 
yang penting baginya.” 

Aku bertanya, “Ya Rasulullah, bagaimana isi Shahifah 
Musa ga?” Beliau menjawab, “Seluruhnya berisi pelajaran: “Aku 
heran dengan orang yang meyakini mati tetapi dia tetap senang. Aku 
heran dengan orang yang meyakini neraka tetapi dia merasa tenang 
terhadapnya. Aku heran dengan orang yang meyakini takdir tetapi 
dia tetap menguras tenaga. Aku heran dengan orang yang melihat 
dunia dan pasang surut ahlinya kemudian dia merasa tenang 
terhadapnya. Aku heran dengan orang yang meyakini adanya hisab 
kelak tetapi dia tidak beramal,” Aku bertanya, “Ya Rasulullah, berilah 
aku wasiat (nasihat).” Beliau bersabda, “Aku berwasiat kepadaku 
untuk bertakwa kepada Allah, karena takwa adalah pangkal segala 
urusan.” Aku berkata, “Ya Rasulullah, tambahkan lagi untukku!" 
Beliau bersabda, “Bacalah Al Qur'an, karena Al Qur'an adalah 
cahaya bagimu di bumi dan mengakibatkan penyebutan namamu di 
langit” Aku berkata, “Ya Rasulullah, tambahkan lagi untukku!” 
Beliau bersabda, “Janganlah kamu banyak tertawa, karena itu bisa 
mematikan hati dan menghilangkan cahaya wajah.” Aku berkata, “Ya 
Rasulullah, tambahkan lagi untukku!” Beliau bersabda, “Diamlah 
kecuali terhadap kebaikan, karena diam itu pengusir syetan darimu, 
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dan penolong bagimu dalam menjalankan urusan agamamu.” Aku 
berkata, “Ya Rasulullah, tambahkan lagi untukku!” Beliau bersabda, 
“Berjihadlah, karena jihad merupakan cara kehidupan rahbaniyyah 
bagi umatku.” 


Aku berkata, “Ya Rasulullah, tambahkan lagi untukku!” Beliau 
bersabda, “Cintailah orang-orang miskin dan bergaullah dengan 
mereka.” Aku berkata, “Ya Rasulullah, tambahkan lagi untukku!” 
Beliau bersabda, “Lihatlah orang yang berada di bawahmu, dan 
janganlah kamu melihat orang yang di atasmu, karena hal itu lebih 
mendorongmu untuk tidak memandang rendah nikmat Allah 
padamu.” Aku berkata, “Ya Rasulullah, tambahkan lagi untukku!” 
Beliau bersabda, “Sambunglah tali kekerabatanmu meskipun mereka 
memutuskan hubungan denganmu.” Aku berkata, “Ya Rasulullah, 
tambahkan lagi untukku!” Beliau bersabda, “Janganlah kamu takut 
celaan orang yang suka mencela di jalan Allah.” Aku berkata, “Ya 
Rasulullah, tambahkan lagi untukku!” Beliau bersabda, “Berkatalah 
yang benar meskipun pahit” Aku berkata, “Ya Rasulullah, 
tambahkan lagi untukku!” Beliau bersabda, “Jangan mengkritik sifat- 
sifat manusia yang engkau tahu bahwa sifat-sifat itu juga ada pada 
dirimu, dan janganlah kamu jengkel kepada mereka terkait hal-hal 
yang telah engkau kerjakan. Cukuplah sebagai aib sekiranya engkau 
mengetahui sifat-sifat buruk manusia sedangkan kamu tidak 
mengetahuinya pada dirimu sendiri, atau kamu jengkel terhadap 
mereka dengan apa yang telah engkau lakukan.” Kemudian beliau 
menepuk dadaku dan berkata, “Wahai Abu Dzar, tidak: ada 
٠ kecerdasan seperti perencanaan, tidak ada wara’ seperti menahan 
diri, dan tidak ada kebangsawanan seperti akhlak yang baik.”139 


139 Hadits ini sangat dha'if 
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Redaksi hadits milik Al Hasan bin Sufyan. Atsar ini juga 
diriwayatkan oleh Mukhtar bin Ghassan dari Ismail bin Salamah dari 
Abu Idris; oleh Ali bin Yazid dari Al Qasim dari Abu Umamah dari 
Abu Dzar; oleh Ubaid bin Hashas dari Abu Dzar; oleh Muawiyah bin 
Shalih dari Abu Abdul Malik Muhammad bin Ayyub dari Ibnu A'idz 
dari Abu Dzar dengan versi yang panjang; dan oleh Ibnu Juraij dari 
Atha` dari Ubaid dari Umair dari Abu Dzar dengan versi yang 
panjang. Yahya bin Sa'id Al Abasyami meriwayatkannya seorang diri 
dari Abu Dzar. 


to. M 4 07 مر ځيس‎ 
خر‎ je Sena MU و‎ SN 


PA aa بن أَيُوبّء حَدً‎ A RA a 
° : 3 ره ےم‎ r م دیسم‎ 
من‎ E P g مَرَزُوق»‎ 


Pa r‏ وره 


سعل بن e‏ 0 


بن عمير» عَنْ ابي A‏ رضي الله JW‏ عَنْهُ عنه 


HR. Ath-Thabrani (A/ Mujam Al Kabir, 1651 dan Makarim Al Akhlag, 1); 
Ibnu Hibban (A/ Majruhin, 3/129, 130): dan Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 
pembahasan: Zuhud, 2418) dari Abu Dzar. 

Dalam sanadnya terdapat Yahya bin Sa'id Asy-Syahid. 

Ibnu Hibban dalam A/ Majruhin berkata, “Dia adalah seorang syaikh yang 
meriwayatkan dari Ibnu Juraij hadits-hadits yang redaksinya terbalik-balik, dan 
dari periwayat tsiqah lain hadits-hadits yang tertukar redaksinya. Riwayatnya 
tidak bisa dijadikan argumentasi manakala dia meriwayatkan seorang diri. 
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تک CE‏ راو a Me an as AN, Naa AN‏ 
دحلت على ر سول الله صلى الله عليه وسلم وهو في 
لْمَسْحدِ حالس LEG‏ لوت نم ذكر Aa‏ 


ةمول اء لی ف اتا Lp‏ 
Ji‏ الله عَلَيِكَ مما کان في e a>‏ 


وموسی؟ قال: یا ابا Na‏ آقح س کی (O‏ 
[الأعلى: 4 ]١‏ إِلَى آخرٍ السورة. 


552. Abdullah bin Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Abbas bin Ayyub menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Marzuq menceritakan kepada kami, Yahya bin 
Sa'id Al Absyami—dari Bani Sa'd bin Taim—menceritakan kepada 
kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, dair Atha`, dari Ubaid 
bin Umair, dari Abu Dzar, dia berkata, “Aku menemui 
Rasulullah @ saat beliau duduk, lalu aku memanfaatkan kesendirian 
kami.” Kemudian Abu Dzar menyebutkan kalimat yang sama, dengan 
tambahan: Aku bertanya, “Ya Rasulullah, apakah di dunia ini ada 
sesuatu yang diturunkan Allah padamu dan juga terdapat dalam 
Shahifah Ibrahim dan Musa?” Beliau menjawab, “Wahai Abu Dzar, 
bacalah firman Allah, 'Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
membersihkan diri (dengan beriman)!” (Qs. Al A'laa [87]: 14) hingga 
akhir surat. 
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Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Abu Dzar #8 adalah sahabat 
yang selalu di samping Rasulullah & dan berada di majelis beliau, 
sangat antusias untuk bertanya kepada beliau dan mengambil ucapan 
dari beliau, serta sangat giat dalam menjalankan apa yang telah dia 
pelajari dari beliau. Abu Dzar bertanya kepada beliau tentang 
masalah-masalah pokok dan cabang, tentang iman dan ihsan, 
tentang memandang Allah, tentang ucapan yang paling dicintai Allah. 
Dia pemah bertanya kepada beliau tentang Lailatul Qadar, apakah 
dia diangkat bersama para nabi atau tetap. Dia juga bertanya tentang 
segala sesuatu, hingga tentang memegang kerikil dalam shalat. 


2 
م ا 


BA أبو عَمْرو ب حَمْدَانَء‎ VA -oor 
بن عبد‎ NE مُحَمّدُ بن‎ D سفيان»‎ HI 
عن‎ SI عن‎ A عن أن : أبي‎ T الله د‎ 
IL بن ابي لَيْلّى» عَنْ ابي 83 قال:‎ X2 
y ٩ و ره سه رک کچ‎ > 9 
> رسول الله صلی الله عليه سَلم عن كل شيء»‎ 
قال‎ P3 أو‎ KG سال عَنْ مَس الْحَصاء فقال:‎ 

Ia Sa‏ و eter‏ 2 هر سر رر ريټر و 
الشيخ رَحِمَهُ الله: تحلى AL) ALAN Gya‏ للعقبى» 
وَعَائقَ لوی A‏ أن لَحِقَ بِالْمَولّى. 
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553. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Muhammad bin Khalid 
bin Abdullah menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Abi Laila dari Hakam dari Abdurrahman bin 
Abu Laila dari Abu Dzar, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah © tentang segala sesuatu, hingga aku pernah bertanya 
kepada beliau tentang memegang kerikil. Beliau menjawab, 
'Peganglah dia sekali, atau tinggalkan'.” 

Syaikh (Abu Nu'aim) berkata: Dia meninggalkan dunia secara 
total, tekun beribadah demi akhirat, dan hidup dengan diliputi 
musibah.” 


004— نا ار حامد بن ان Tata‏ نا بو 
P‏ السرَاج» Bh ENG‏ بن رَ ad‏ حبرا 
سه 203 ےم -0-G- ٨1 ٨1 o Í {a‏ 
وهب بن BA‏ زي بي قال: سمعت محمد بن 
ِسُحَاقَء يقول: SA‏ بريدة A‏ سُفْيَان عن 
FA‏ قال: TA:‏ بو د > a f d‏ فأصابه قَدَره 
E aa 1556‏ ركنا = 8 فقولوا: هذا 
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A الوه‎ A ٠ ٢٢ ر و‎ 2 - s. 
ذر صاحب رسول الله صلى الله عليه وسلم‎ ۴ 
30- موي إلا مع‎ ٠ a6 ره‎ ° 2 1 1 4 ۴ 
عينونا على غسله 4339( قبل عبد الله بن مسعود‎ 


۰ o A 

رَضِئ الله عنه فى رکب م at‏ العراق. 

رصي في ر کب من هل لور b‏ 

554. Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada kami, Abu 

Abbas As-Siraj menceritakan kepada kami, Ishaq bin Rahawaih 
menceritakan kepada kami, Wahb bin Jarir mengabarkan kepada 
kami, ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Ishaq berkata: Buraidah bin Sufyan menceritakan 
kepadaku, dari Al Qurazhi, dia berkata: Abu Dzar pergi ke Rabadzah 
dan wafat di sana. Dia berwasiat kepada orang-orang, “Mandikanlah 
dan kafanilah aku, kemudian letakkan aku di pinggir jalan. Katakan 


kepada kafilah pertama yang melewati kalian, 'Dia adalah Abu Dzar 


sahabat Rasulullah &. Bantulah kami untuk memandikannya dan 
memakamkannya'. Lalu datanglah Abdullah bin Mas'ud 4 dalam 
sebuah kafilah dari Irak.” ` 


AG ” 2072 - E ga. 
É حدننا أبو عمرو / داد‎ —000 


بن 
h - r ۰ bs PAN 5 A ۰ FAR‏ 
الحسن بن سفيان» E‏ عباس بن WA, Ad‏ 
و 


860 


z 
م ځا وس‎ A o EM EK OEE 


Hilyatul Auliya. 


9 r o 


مُجَاهِدِ عن اِْرَاهِيمَ بن الأشتر عن أبيه الأشتر» عَنْ 
BA‏ قالّت: لا agan‏ ابا ذر رضي الله عَنْهُ 
BE‏ بَكَيْت» فقال: ما KÍ SE KU‏ اه لا 
Ju‏ بتكفينك» وَلَيْسَ UPJ‏ مِنْ AB‏ يَسَعْكَ 
Jia Sagu d‏ 
AS‏ أنا فيهم: SIA‏ مِنْكُمْ رَحُل Pan‏ مِنَ AN‏ 
Wap gi‏ مِنَ wegah‏ ويس AN UÉ ira‏ 
رل إلا وقذ مات في BA‏ وَحَمَاعَةٍ inakadi‏ 
رانا الذي امُوت بقلاق وال ما کذبت ولا SIS‏ 
قائظري الطريق» A3‏ وقد aki‏ الْحَاج. 
کا D‏ تقوم at ale‏ نم تزجع 
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لڼه قر ثم تزجع إلى نکی DR‏ 


َع وو 


كذلك A p‏ 2 بهم AA,‏ ارح 
على رحالهم» EKA‏ شب 136 & وا 
Gi‏ قالوا: ما ك؟ قالت: امو من الْمُسْلِمنَ 


ها 
چا 
N‏ 
د 
١١‏ 
e‏ 
ka‏ 
N‏ 
ta‏ 


نه يموت» قالوا: من a IG ٤۸‏ 5 


کا روو Ie rr‏ م وس 


دوه لوم ووضعوا BËJ‏ في تُحورهًا biin‏ 
pa cal‏ ا رقال: da‏ کو وَقال: | 


ARS 


سیضت ُو ل مل اع وسو 


فيهم: pa 33 Kr AI‏ ومن TRE‏ یدو 
عِصَابَة من ea FI‏ وَلَيْسَ مِنْهُمْ VE‏ وَقَدْ هَلَكَ 


r 
AL r - 


في قرية KS‏ ر الذي KA‏ بالفلاة. ألم 


o £ 7 رام‎ ox sos هم ل‎ z 
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تَسْمَعُونَ asaf A‏ الله وَالإِسْلام أن لا يكفتني 
Jan‏ مِنْكُْ کان Ie‏ عريفا أو كيبا أو يَرِيدًا. 


من الأنصار J6‏ 5 يا عم ا كفك لم La P‏ 
كرت UA‏ الذي عَلَيَ» وَفِي 
ng‏ ین في E‏ من عڙل أن JB KS‏ 


2 0 ; سر الاين‎ 27 ef 
الأنْصّارِي» ولي النفر‎ D نت فكفني»‎ 
40 Lo عو‎ o A0 و‎ RL, 


AN بن الأذبر» وَمَالِكُ بِنْ‎ E 


کم 7 477 

555. Abu Amr bin Hamdan menceritakan kepada kami, Al 
Hasan bin Sufyan menceritakan kepada kami, Abbas bin Walid 
menceritakan kepada kami; Ahmad bin Muhammad bin Sinan juga 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ats-Tsaqafi 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ash-Shabbah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Yahya bin Sulaim menceritakan 
kepada kami, Abdullah bin Utsman bin Khutsaim menceritakan 
kepada kami, dari Mujahid, dari Ibrahim bin Al Asytar, dari ayahnya 
yaitu Asytar, dari Ummu Dzar, dia berkata: Ketika Abu Dzar 
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menghadapi sarakatul maut, aku menangis. Kemudian dia bertanya, 
“Apa yang membuatmu menangis?” Dia menjawab, “Aku menangis 
karena tidak bisa mengkafanimu. Aku tidak punya kain yang cukup 
untuk kafanmu, dan engkau pun tidak punya kain yang cukup untuk 
kafanmu.” Abu Dzar berkata, “Janganlah kamu menangis, karena 
aku mendengar Rasulullah & bersabda kepada sekelompok orang, 
dan aku termasuk mereka, ‘Sungguh di antara kalian akan meninggal 
dunia seorang laki-laki di sebuah padang pasir, lalu dia disaksikan 
oleh sekumpulan orang-orang mukmin'. Tidak seorang pun di antara 
mereka melainkan telah meninggal dunia di pemukiman dan bersama 
sekumpulan kaum muslimin, dan akulah yang meninggal dunia di 
padang pasir. Demi Allah, aku tidak berdusta dan tidak didustakan. 
Lihatlah ke jalan itu!” Ummu Dzar berkata,. “Bagaimana mungkin, 
orang-orang yang pergi haji sudah tidak ada lagi.” Dalam kondisi 
seperti itu, tiba-tiba ada rombongan kafilah datang. Dia pun 
mengibarkan pakaiannya ke arah mereka sehingga mereka datang ke 
tempatnya. Mereka bertanya, “Ada apa?” Ummu Dzar menjawab, 
“Ada seorang muslim yang meninggal ‘dunia. Apakah kalian bisa 
mengkafaninya?” Mereka bertanya, apa dia?” Ummu Dzar. 
menjawab, “Abu Ad-Darda `.” 


Kemudian mereka memacu unta-unta mereka dan meletakkan 
cabung di lehernya, lalu berlomba sampai ke tempat Abu Dzar. Dia 
berkata, “Bergembiralah kalian.” Kemudian dia menceritakan kepada 
mereka, “Sesungguhnya Aku mendengar Rasulullah @ bersabda 
kepada sejumlah sahabat, dan aku ada di antara mereka, Sungguh di 
antara kalian akan meninggal dunia seorang laki-laki di sebuah 
padang pasir, lalu dia disaksikan oleh sekumpulan orang-orang 
mukmin! Mereka semua telah meninggal dunia di sebuah 
pemukiman dan bersama sekumpulan orang. Akulah yang meninggal 
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dunia di padang pasir. Kalian dengar! Seandainya ada pakaian 
milikku atau milik istriku yang cukup untuk mengkafaniku, maka aku 
tidak akan dikafani kecuali dengan pakaian milikku atau milik istriku. 
Kalian dengar! Aku meminta kalian atas nama Allah dan Islam, 
janganlah aku dikafani oleh salah seorang di antara kalian yang 
pemah menjadi gubernur, atau kopral, atau kapten, atau pengantar 
surat.” Tidak seorang pun di antara rombongan itu melainkan pemah 
menjalani sebagian dari yang dikatakan Abu Dzar, kecuali seorang 
pemuda dari Anshar. Dia berkata, “Paman, aku akan mengkafanimu, 
karena aku tidak pemah bersentuhan sedikit pun dengan hal-hal yang 
kau sebutkan. Aku akan mengkafanimu dengan selendang yang 
kupakai ini dan dua potong kain di tasku itu yang merupakan hasil 
tenunan ibuku.” Abu Dzar berkata, “Engkau yang kafani aku.” Lalu 


pemuda Anshar itu mengkafaninya di tengah rombongan yang 


menyaksikannya. Di antara mereka adalah Hujur bin Adbar dan 
Malik bin Asytar.” 140 


140 Hadits ini dha'if 
HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/155); Ibnu Hibban (2260): dan Al Hakim (A/ 
Mustadrak, 3/345, 346). 
Adz-Dzahabi dalam At-Talkhish tidak mengomentarinya. Menurut saya, 
dalam sanadnya terdapat Yahya bin Sulaim Ath-Thaifi yang dinilai An-Nasa'i 
sebagai periwayat yang tidak kuat. 
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